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Bab: Hudnah (Gencatan Seniata)

AslrSyirazi g berkata: Akad hudnah terhadap

suafu wilaSph atau distrik yang luas hattp
diperbolehlran bagl Imam atau pejabat yang berurenang.
Andaikan kewenangan tersebut diberikan kepada setiap
orzrn(J, fidak menufup kemungkinan orang aIGn
menjalin akad hudnah dengan penduduk suatu wilayah,
padahal jauh lebih maslahat jika dia memeranginyia-
Akibatnya, muncullah bahap yang besar. Karena
itulah, hudnah hanya diperbolehkan bagr Imam atau
walrilnya-

Apabila Imam bersikap hati-hati, dia perlu
mempertimbanglran hal trerihrt:

Jika akad hudnah ini tdak menghasilkan
kemaslahatan, Imam fidak boleh melangsungkan akad

tersebut, sesuai dengan firman Allah &, fiyQg$fi

#'351ti€.fi frlj Sfr 'uat- jansanlah lamu lemah

dan mengajak damai lrarena kamulah Wtg lebih urygrl
dan AIIah (pw) be*rta kamu-'(Qs. Muhammad I47l:
35)
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Sebaliknya, jika akad hudnah ini membawa
kemaslahatan, misalnSTa diharapkan orang-orang kafir
masuk Islam, membaSnr jiqnh, atau membanfu
pasukan muslimin unfuk memerangi musuh, Imam
boleh menjalin hudnah dengan mereka selama 4 bulan.

Ketentuan ini sejalan dengan firman Allah &, it(iii$

las i;i o1;4@ 
"r{;:i'i 

i,4ri_$i Jya{i
'(Inilah pem5ntaan) pemutusan hubungan dari Allah
dan Rasul-N97a kepada orirng-orirng mus5rik Wng kamu
telah mengadalran perjanjian (dengan merelra). Maka
berjalanlah kamu (kaun mu$lrikin) di bumi selama
empat bulan. '(Qs- At-Taubah 191: l-21

Imam fidak diperkenankan menjalin akad hudnah
dengan orang kafir dalam jangka wa}tu setahun atau
lebih, karena rentang waktu tersebut jafuh tempo
kewajiban jizydh- Sebab itu, pengakuan ahli dzinmah
bahwa mereka sedang terikat akad hudnah tanpa j@ah
tidak diperbolehkan,

Apakah akad hudnah dalam jangka waktu lebih
dari 4 bulan dan kurang dari setahun diperbolehkan?
Dalam kasus ini terdapat dua pendapat:

Pertama, batasan waktu ini tidak diperbolehkan
karena Allah & memerintahkan kita unfuk memerangi
Ahli Kitab sampai mereka mau membayar jizyah-

Allah & berfirman, 1i ;$ 5h9-S 451V*
A;S;fr (9u 'o;?-$i ;$i ,.A\ *Perangitah 

orz,r,,s-
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orang trang frdak beriman kepada Nlah dan hari
kemudian, merelra trang frdak mengharaml<an apa trang
telah dihanml<an Allah dan Rasul-N5n '(Qs. At-Taubah
l9lz 291

Allah & juga memerintahkan kita untuk
memerangi para penyembah berhala sampai mereka

beriman, sesuai dengan firman-N57a, I it$i:It ili3L

iB* 'Maka penngilah orang{rang muqTrik di

mana aja l<amu temui- " (Qs. At-Taubah [9]: 5l

Selanjutnya, Allah & mengizinkan hudnah dalam
jangka wakfu empat bulan, sedangkan jangka urakhl
lebih dari ifu, hukumnSTa merujuk pada pesan zhahir
dua ayat di atas.

Kedua, akad hdnah dalam jangka waktu lebih
dari 4 bulan kurang dari setahun diperbolehkan, karena
tempo ini kurang dari jatuh tempo jizyah- Jadi, boleh
saja melakukan hudnah dalam jangka waktu tersebut,
seperti hudnah berjangka 4 bulan-

Apabila Imam fidak bersikap hati-hati, sementara
kaum muslimin dalam kondisi lemah dan kurang
personil, sebaliknya kaum musyrikin sangat kuat dan
banrck; atau Imam bersikap hati-hati, tetapi musuh
berada di lokasi yang sangat jauh dan unfuk menuju ke
s.rna membufuhkan bia5;a besar, rnaka dalam kondisi
seperti ini Imam boleh menjalin al<ad hudnah dalam
jangka waktu sesuai kebufutran, maksimal 10 tahun.
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Dalil pendapat di atas adalah Rasulullah #
menjalin akad hudnah dengan kaum Quraisy di
Hudaibiyah dalam jangka waktu 10 tahun. Dalam
kondisi di atas, Imam tidak boleh menjalin hudnah lebih
dari 10 tahun. Hukum asli menyebutkan kewajiban
jihad, kecuali dalam keadaan yang ditolelir, yaitu 10
tahun. Tahun selebihnya dikenai hukum asal-

Apabila Imam menjalin akad hudnah dengan
kaum kafir dalam tempo sepuluh tahun dan akad ini
berlangsung hingga sepuluh tahun, namun kebufuhan
masih menunfut adanya kerjasama, maka Imam
memulai akad bam sesuai kebufuhan.

Jika Imam mengadakan akad hudnah dalam
tempo lebih dari sepuluh tahun, akad tahun selebihnya
batal- Sementara keabsahan yang sepuluh tahun
terdapat dua pendapat mengacu pada kasus tafriq
shafqah dalam jual beli-

Seandainya kebufuhan hanya menunfut akad
hudnah dalam rentang waktu lima tahun, Imam tidak
boleh menambahinya. Apabila Imam menjalin akad
hudnah dalam tempo lebih dari lima tahun, maka akad
tahun selebihnya batal, sedangkan yang lima tahun
terdapat dua pendapat-

Apabila Imam menjalin hudnah secara mutlak
tanpa menyebutkan temponya, akad tersebut tidak sah,
karena penyebutan secara mutlak berkonsekuensi
selamanya. Hal tersebut tenfu tidak diperbolehkan.
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Jika Imam mengadakan hudnah dengan catatan
dia dapat membatalkan al<ad menunrt kehendaknya,
maka akad ini diperbolehkan, karena Nabi S pernah

berdamai dengan kaum Yahudi Khaibar. Beliau
bersaMa, " Ketetapan lralian adalah apa tlang telah
ditetapl<an oleh NIah untuk lralian-"

Apabila selain Nabi $ berkata, 'Aku menjalin

akad hudnah dengan kalian sampai jangka waktu !/ang
dikehendald Allah Ta'ala- Aku menetapkan untuk kalian
apa yang telah ditetapkan Allah,' maka akad ini tidak
diperbolehkan. Sebab, dia fidak akan mampu
rnengetahui apa lrang berada di sisi Allah &- L-ain

halnya dengan Rasulullah $, kerena beliau mengetahui
apa lrang berada di sisi Allah & melalui wahyu.

Apabila seseorang menjalin akad hudnah dengan
kaum kafir dalam jangka uraktu , sementara
dia seorang muslim lpng terpercaya dan alim serta
mampu merumuskan masalah, maka akadnp
diperbolehkan. Jika seseorang ingin membatalkan akad,
maka akadnf otomatis batal-

Jika seseorang berkata, 'Aku menjalin alrad
hdnah dengan kalian sekehendak kalian," maka atod
ini fidak sah, karena telah memposisikan orang kafir
sebagai hakim bagl kaum muslimin. Padatral, Nabi $
pemah bersaMa , .r& l:t'frit{i,.it 'Islam itu luhur, dan

frdak ada Snng mengalahlranngm.'

Imam boleh melangsungkan akad hudnah dengan
pembayaran yang diarrbil dari orang-orang muslrrik
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karena kebijakan ini mengandung kemaslahatan bagi
kaum muslimin - Hudnah fidak boleh dilakukan dari aset
yang ditarik dari mereka tidak dalam kondisi darurat-

Apabila kondisi darurat memaksa pelaksanaan
al€d hudnah; misalnya ormg-oftrng kafir mengepung
kaum muslimin dan muncul kekhawatiran dalam diri
kaum muslimin wilayahnya akan dibumihanguskan, atau
pasukan kafir menawan seorang muslim dan khauntir
aton disiksa; dalam kondisi demikian, Imam boleh
menyerahkan harta untuk menyelamatkan nlrawanya.

Kebijakan di atas sesuai dengan keterangan yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah & bahwa Al Harits bin
Amr Al Ghathafan, ketua suku Ghathafan, memberikan
ultimafum kepada Nabi S, "Benkan kepadaku separuh
hasil Inrrma Madinah. Jika fidak, aku akan mengepung
Madinah dengan pasukan berkuda." Nabi $
menanggapi, " Nanti, funggu masukan dari beberapa
Sa'd-" Malsudnya, Sa'd bin Mu'adz, Sa'd bin Ubadah,
dan As'ad bin Zurarah.

Tiga Sa'd berkomentar, 'Jika kebijakan tersebut
berdasarkan perintah dari langit, kami akan menerima
perintah Allah &. Jika itu berdasarkan pendapatmu,

tenfu saja kami akan mengikuti pendapatmu- Tetapi,
jika bukan perintah dari langit dan bukan perintahmu,
demi Allah, pada masa Jahiliyah kami fidak pemah
memberi sebutir kurma pun kepada mereka, kecuali
dengan cara membeli atau menyewa. Mengapa
demikian? Karena Altah telah memuliakan kita dengan
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dirimu." Akhimya, beliau tidak memberi apa pun
kepada suku Ghathafan-

Andailon hudnah fidak diperbolehkan dalam
kondisi damrat, tentu Rasulullah # fidak akan menemui
kaum Anshar, unfuk meminta masukan mereka terkait
kasus tersebut. Selain ifu, sesuafu yarrg dikhawatirkan
seperti pembumihangr.rsan wilafh dan penyiksaan
tawanan tentu nilai daruratryn lebih besar ketimbang
menyerahkan harta. Jadi, seorang Imam boleh
menghindari menolak darurat lEng paling besar dengan
mengambil darurat lnng paling ringan.

Apakah dalam keadaan terpaksa Imam urajib
menyerahkan harta? Dalam kasus ini terdapat dua
pendapat mengacu pada dua pendapat ulama fihh Asgr
Syafi'i tentang kerrajiban membela diri, 57ang telah kami
jelaskan dalam beberapa pasal- Apabila Imam telah
menyerakan harta tersebut, maka kaum kafir tdak
boleh memilikinya, karena harta ini diperoleh dengan
cara yang fidak benar, seperti harta lnng diarnbil
dengan cara pal$a.

Penielasan:

Para ulama be6eda pendapat terkait firman Allah &,
'Male janganlah l<amu lemah dan mengajak damai." (Qs.

Muhammad [47]: 35). Sebagian ulama berpendapat, ayat ini me-

nasal<hfirman Allah &,

;,fi:F"9;;6&;6 &ti*;,0
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"Tetapi jika mereka condong kepada perdanaian, maka

terimalah dan berbual<allah kepda Allah. "(Qs. Al Anfaal [8]: 61)

Demikian pendapat yang dilontarkan oleh Ibnu Abbas.

Ada yang berpendapat, surah Muhammad a5at 35 dynasl<h
dengan ayat "Tbbpi jil<a mael<a andong kepada padamaian. "(Qs.

Al-Anfaal [8]: 61)

Ada juga lrang mengatakan ayat tersebut termasuk ayat

muhkamaf. Dua ayat ini furun pada waktu dan sihrasi yang

berbeda.

Sebagian ulama menyatakan, ayat "tetapi jika mereka

condong kepada "berlaku khusus bagi kaum tertenfu,

sedangkan ayat lainn5n berlaku umurn. Karena ifu, akad hudnah

terhadap otang kafir hanya dipertolehkan dalam kondisi darurat.

Pendapat ini dikemukakan oleh Al Qurthubi.

Sementara ifu menanggapi ayat, "(nilah pemyataan)

pemufusan hubungan dad Allah dan Rasul-Nya kepada orang-

orang musyrik yang kamu telah mangadakan perjanjian (dqgan

mael<a}... "(Qs. At-Taubah [9: 1)

Sa'id bin Jubair berkata: Aku pemah bertanya kepada hnu
Abbas pedhal surat Bama'ah. Dia menjawab, "Sumt tersebut

mengungkap kebobrokan be6agai kalangan. Di dalamnSa selalu

menyebutkan,'di anbn mqe.l<a... 'benrlang kali sampai-sampai kami

khawatir ia tidak meninggalkan seomng pun'."

Al Qusyairi Abu Nashrr Abdurrahim mengemukakan, "Surat

ini funm dalam peristiwa Tabuk, dan fun:n setelah itu. bagran

awalnya mengungkapkan penolakan terhadap sumpah-sumpah

kaum kafir terhadap kaum mr.rslimin. Surat ini juga membongkar

rahasia orang-orang munafik. Swah At-Taubah atau Bara'ah disebut
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juga srmh Al Fadhihah dan Al Buhuts, karena mengulas tentang

berbagai rahasia kaum munafik. Juga, dinamakan Al-Mub'atsimh.

Yang berart pembahasan.

Muhammad bin Ishaq, Mujahid, dan ulama lainn5p

berpendapat, ayat ini turun berkaitan dengan penduduk Mal*ah.
Pada saat peristiwa Hudaibiyah Rasulullah $ berdamai dengan kaum

Ouraisy untuk tidak melahkan peperangan selama 10 tahun, setiap

omng di Mal&ah mendapat jaminan keamanan, dan saling

melindungi. Suku l(huza'ah berada dalam jaminan Rasululllah #r,
sedangkan Bani Bakar dalam jaminan Quraisy. I-alu, Bani Bakar

menyerang l(huza'ah dan merusak perjanjian mereka. Latar belakang

penyerangan tersebut adalah hak darn Bani Bakar yang belum

dipenuhi oleh l(huza'ah sekian lama sebelum Islam.

Manakala akad hudnah telah terikat pada peristivra

Hudaibiyah, orang-oremg pun saling melindungi dan menjamin

keamanan safu sama lain. Diamdiam Bani Ad-Daii -klan dari Bani

Bakar yang notabene punya hak dan> menggunakan kesempatan

tersebut, dan memanfaatkan kelengahan suku Khtza'ah dan dendam

kesumat Bani Al Asr,^Ed bin Razan -yang pernah diperangi oleh suku

Khuza'ah-.

Suatu saat Naufal bin Mua'wlgah Ad-Daili mendatangi para

pendulungnlra dari ldan Bani Bakar bin AMu Manat, kemudian

m€nyerang Khr.rza'ah secaran diarn-dlam. Suku Qumisy menyuplai

senjata pada Bani Bakar. Bahkan, ada sebagian suku Qurarsy 1nng
membantr-r mereka secam fisik. Akibat semngan ini, I(huza'ah

diri ke tanah haram. Peristiwa inilah yang menodai
perjanjian damai png berlangsung pada peristiwa Hudaib[ah.

Singkat c€rita, Amr bin Salim Al Khuza'i, Budail bin Waraqa'
Al Khuza'i, dan beberapa omng sulm lftuza'i berangkat untr.rk
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menanui Rasulullah S. Maeka meminta banhran kepada beliau atas

findak kekemsan 5nng diperbuat oleh Bani Bakil dan Quraisy.

Amr bin Salim mengemukakan maksudnp dalam syair

berikut:

"Tuhanku, sungguh aku mengenal baik Muhammad

Sekufu bapak kami dan bapahtya selama berabad-abad

hgkau bapk l<ani dan kami sang anak

Kami peluk Islam tanpa pemah beronbk

Banfu kami sekuat tenaga, mqa Allah menunjul*anmu

Seru para hamba Allah, mereka datang beribu-ibu

Di tengah mereka Rasulullah yang putih

ibarat matahari orbit bintang

kala ia tenggelam vrajahryn tanpak sdih

di cakraowla bagail<an lautan mengoSnk buih

Suku Qwaisy padamu

dan melanggar ikatan janjimu

mereka kiA l<au bl*an menyeru seorzng pun

mereka sangat rendah dan sangat sdikit junlahnSa

mereka senng kani diamdiam dalam lelap

mereka perangi lami yang sedang rukuk dan sujud.'

Rasulullah S menanggapi, "Aku tidak akan menolong jika

aku frdak menolong Bani Ka'6." Beliau kemudian menatap langit
yang menduga lalu bersabda, "Sunggwh, ia akan menpermudah
kemenangan Bani I{a'6." Maksudnya, suku Khuza'ah.

t0 ll ,q.t Uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



Rasulullah $ berpesan pada Budail bin Waraqa' dan

beberapa oftmg yang bersamanya, " Sungguh, Abu Su{yan akan

dakng unfuk menjalin akad dan memperkuat perdamaian. Dia

akan pulang dengan tangan hampa." Kaum Quraisy pasti

menyesal atas perbuatannya. Benar apa yang dikatakan

Rasulullah. Abu Sufuan berangkat menuju Madinah untuk

mengajukan perpanjangan akad dan memperkuat perdamaian.

Namun, dia kembali dengan tangan hampa.

Nabi $ kemudian bersiaga menuju Makkah, dan akhimya

berhasil menaklukan kota tersebut. Peristiwa ini terjadi pada bulan

Ramadhan tahun 8 Hijriah. Setelah kaum Hawazim mendengar

kabar penaklukan Makkah, Malik bin Auf mengumpulkan mereka,

sebagaimana keterangan yang telah saya sampaikan pada

beberapa pasal di depan, sampai terjadi penaklukan Tha'if.

Selanjutnya Rasulullah $ kembali ke Madinah dan tinggal

di sana selama bulan Dzulhijjah, Muharram, Shafar, Rabiul Awwal,

Rabiul Akhir, Jumadil Ula, dan Jumadil Akhirah.l Dan pada bulan

Rajab tahun 9 Huriah, beliau bersama kaum muslimin berjuang

dalam perang Roma dan perang Tabuk. Inilah perang temkhir
yang diikuti Nabi $.

hnu Jurarj sebagaimana mengutip dari Mujahid
menyatakan, "Sekembali Rasulullah # dari Tabuk, beliau ingin

menunaikan haji kemudian bersaMa, 'Baitullah selalu didabngi
orang-orang musSrik, tnng berthaunf tanpa busana. Aku baru

ingin melakanal<an haji jika kebiasaan itu frdak ada."

1 Sebagian omng menyebut bulan Rabiul Akhir dengan Rabiuts Tsaniah dan
Jumadil Akhirah dengan Jumadits Tsaniah, ini kurang tepat, karena dua kata png
terakhir ini tdak pemah digunakan oleh maslpmkat Arab.
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Kalimat otm tad'u ila as-silm. Kata as-silm atau as-salm,

'perdamaian', kata benda berbenfuk maskulin dan feminin. Silm
juga bermakna'meninggal hal-hal yang disukai'.

Kalimat walain janahuu, seperti l<ata janaha ila asysyai
yajnuhu, janah junuh, seperti pola kata qabda-yaq'udu,berslnonim

dengan kata mala,'cenderung' atau 'condong'. Frase junah atau
jinah al-lail,'kegelapan malam' dan 'kekelaman malam'. Jinah aht-

tharig,'tepian jalan'.

Kata bara'ah, terlepas dari kekurangan; bersih darinyn,

sama seperti kata salima dari segi pola kata dan maknanya.

hnu Baththal menerangkan, bara'ah artinya keluar dan

meninggalkan sesuatu.

Redaksi 'fasihu fi al-ardh I maksudnya tidak ada jaminan

keamanan yang melebihi dari kebebasan melakukan perjalanan ke

mana pun di bumi ini. Di mana pun dia berada pasti mendapat

perlindungan, keamanan, kebebasan, dan ketenangan. Biasanya

dalam bahasa Arab kata 'saha' untuk mengungkapkan air yrang

mengalir ke sepenjuru arah, seperti kalimat sahal ma', atau

diungkapkan dengan kata sihan Seperti terlihat pada penggunaan

kata nahar sihan atau sihun.

Kata al-ishthilam diambil dari kata shalamat al-udzun

mengikuti pola kata 'dharaba (dharaba-yadhibu, shalama-

yashlimtl', artinya memotong telinga dari pangkalnya. Begitu juga

kata'salima ar-rajulu shulhan mengifui pola kata ta'iba-5nt'abu

(salima-yaslamr,f'. Orang yang terpotong telinganya biasa disebut

ashlarn. Lebih jelasnya hhat Al Mishbah.

Maksud l<ata isthilam dalam paragraf sebelumnya yaitu

'membumihanguskan dengan perang'. Huruf tha pada kata
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penduduk wilayah yang sangat luas, di sini terdapat beberapa

tinjauan.

Apabila Imam perlu menyelidik lebih dalam kondisi kaum

musyrikin dan berpendapat tidak ada unh.rngnSaa melangsungkan

akad hudnah, akad tersebut tidak diperbolehkan. Jushr, Imam

boleh memerangainya hingga mereka bersedia masuk Islam atau

menyerahkan jizyah, jika bemsal dari Ahli Kitab. Hal ini sesuai

dengan firman Allah &,

;frrri o#b'H:;\1'34:'
"Berjihadlah dengan harla dan jiunmu di ialan Allah. " (Qs.

At-Taubah [9]:41)

Dan ftrman-Nya,

{'t r$i r.A\9't $\" <r#-S 4;fi,V:;j
'q d 3: OA.i $i A;:; {ifi (9 Y

,)z//t':*c 'ii?Ai 1"L!, !{
-J, J - v 1G3

@

/ |o/)oi*
6.51

<r;;i
"Perangilah oftng-oftng tnng tidak beriman kepada Nlah

dan hari kemudian, mereka trang tidak mengharamkan apa yang

telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka t/ang frdak

beragama dengan agana yang benar (agama Allah), 6nifu omng-

omng)5nng telah diberikan Kitab, hingga mereka membaSmr iizyah
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(pjak) dengan pahrh sdang mereka dalam keadaan tunduk. "(Qs.

At-Taubah l9l:29l-

Pada ayat ini Allah S memerintahkan jihad dan peftrng.

Perintah mengindikasikan hukum wajib.

Dalil berikutrya yaihr a5at,

Jt # {ifrr'o;;rtfi fr {,,rt JyVi: W fr

@{-GK+
"Maka kamu lemah dan mengajak damai karena

kamulah t/ang lebih unggul dan Allah (pun) baerb l<amu dan Dia
frdak akan mengurangi segala amalmu. "(Qs. Muhammad 1471:351

Apapila Imam berpendapat didasari penyelidikan- ada

kemaslahatan di balik akad hudnah misalnya ada harapan kaum

akan memeluk Islam, menyerahkan jizyah, atau

membanfu Imam untuk memerangi musuh, maka Imam boleh

melakukan akad hudnah selama maksimal 4 bulan. Demikian ini
sesuai dengan firman Allah Sl, "(Inilah pemyataan) pemutuan

hubungan dari Allah dan Rasul-N5n kepada orang-orang musyrik

l/ang kamu telah mengadakan pajanjian (dagan mael<a). Maka

berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di bunti selama empat bulan."
(Qs. At-Taubah [9]: 1-2)

As5rSyafi'i iS mengemukakan, ayat tersebut difurunkan di

saat Rasulullah db dalam kondisi sangat kuat. Diriwayatkan bahwa

ketika Rasulullah $ berhasil menaklukkan Makkah, Shafirnn bin

Umayah melarikan diri. Rasulullah $ bersabda kepadanya,

"Beialanlah di bumi selama empat bulan!'Beliau memberikan

keleluasaan kepada Shafi,van dan seluruh orang kafir, dan hanya
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berharap dia bersedia memeluk agama Islam. Setelah ihr Shafwan

pun masuk Islam.

Imam didasari penyelidikannya tidak dipertolehkan

menjalin aleid hudnah selama setahun atau lebih, sebagaimana

firman Allah &,

i$*L"'6fiii;fi6
"Perangilah orang-orang musyrik di mana saia kanu

temui. "(Qs.At-Taubah [9]' 5)

Perintah ini berlaku ulnurn sepanjang zarnan kecrrali kondisi

tertenhr yang ditetapkan oleh dalil.

Di samping itu, Sunnah berulang kali menegaskan

karajiban jizyah bagi kaum musyrikin. Karenanya, orang musyrik

tidak diperkenankan mengklaim mendapat jaminan keamanan

tanpa merrbalnr jizyah.

Apakah boleh melangsungkan allcrd hudnah dalam jangka

unktu lebih dari 4 bulan dan kurang dari setahun? Ada dua

pendapat menanggapi pertanlpan ini:

Perbma, tdak boleh berdasarkan perintah umutn unfuk

berjihad seperti tertuang dalam a5nt di atas (At-Taubah: 5), kectrali

kondisi tertenfu yang ditetapkan oleh dalil lain. Sementara ihr, dalil

hanya menyebutkan 4 bulan.

Kdua, boleh saja, karena sattr tahun merupakan masa

jizyah, sehingga dalam rentang waktu tersebut diperbolehkan

melangsungkan akad hudnah, layaknya empat bulan.

Apabila lmam tidak melakukan penyelidikan tethadap kaum

musyrikin, bisa jadi karena iumlah kaum muslimin yang sedikit
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sedangkan populasi orang musyrik sangat banyak, atau kelemahan

barisan militer kaum muslimin, atau kekurangan finansial unfuk
membiayai perang, maka Imam boleh menjalin alrerd hudnah.
Ketentuan ini berdasarkan firman Allah &,

;fr&"s6i6a{6 #-1#aV
"Tebpi jika mereka condong kepada perdamaian, maka

terimalah dan berbuakallah kepda Allah. "(Qs. Al-Anfal [8]: 61)

llata as-silm pada ayat ini bermakna 'perdamaian'.

Imam boleh melakukan al<ad hudnah dalam jangka waktu
setahun atau lebih sampai dengan 10 tahun dengan kaum

berdasarkan penyelidikan selama hal itu akan membawa

kemaslahatan. Demikian ini sesuai dengan keterangan bahwa
Nabi $ menjalin akad damai dengan Suhail bin Amr di

Hudaibiyah untuk tidak mengangkat senjata selama 10 tahun.

Diriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair dari Al Miswar dan

Marwan -satu sama lain saling membenarkan hadits yang

dirir*rayatkan- mengatakan, Nabi $ berangkat menuju

Hudaibiyah. Ketika berada di tengah jalan, Nabi $ mengabarkan,

"Sungguh, I<halid bin Al Walid di Ghamim berada di depan
pasulan berkuda suku Quraisy. Maka ambillah jalan sebelah

kanan. Demi Allah, Khalid tidak mengetahui kebemdaan mereka

sampai di daerah bnah hibm. Dia langsung berlari unfuk
m emperingatkan s uku Quraisy."

Nabi $ terus bergerak. Begitu sampai di jalan terjal yang

baru saja dilalui oleh pasukan Quraisy, tiba-tiba unta beliau
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menderum. "Huss...huss!'2 Orang-orang bersem. Unta ifu tetap

terdiam. ttfil Qashwa' menderum! Al Qashwa' mendemm!"
Mereka kembali bersem. Nabi $ bersabda, " Ia b'dak akan

menderum. ltu bukan kebiasaanrym. Tetapi, Dzat Snng menahan

tentara bergajalah yang telah menahannya."

Beliau melanjutkan, "Demi Dzat yang jiwaku ada pada

tangan-Nya, setiap kali mereka meminta bagian unfuk

mengagungkan kemuliaan Allah, pasti aku memberirya." Setelah

itu, beliau menghalau unta tersebut. Ia pun melompat.

Rasulullah kembali berangkat dan singgah di pinggiran

Hudaibiyah, di sebuah galian kecil berisi air. Orang-orang pun

mengambil air tersebut sedikit-sedikit. Tidak begifu lama, air

tersebut terkuras habis. Rasa haus mencekik tenggorokan, mereka

mengadukan hal itu kepada beliau.

Rasulullah S menarik sebuah anak panah dari sangkumya

kemudian meminta orang-orang unfuk menancapkan anak panah

ini di dalam sumber air tersebut- Demi Allah, setelah ifu, sumber

air ifu tems mengobati rasa haus dan menyegarkan orang.orang.

Dalam kondisi demikian, tiba-tiba datanglah Budail bin Waraqa' Al
Khuza'i bersama beberapa orang suku Khuza'ah. Suku Khuza'ah,
bagian dari penduduk Tuhamah, rnempakan sekutu Rasulullah $.

Budail mengatakan, "Aku meninggalkan Ka'b bin Luai dan

Amir bin Luai. Mereka singgah di beberapa sumber mata air abadi

Hudaibiyah, sambil membawa persediaan air yang masih tersisa.

Mereka akan menyerang dan menghalangimu ke Baitullah."

Rasulullah,S bersabda, "Aku datang bukan untuk menyerang

seseorang, tetapi unfuk melakanakan umrah. Kaun Quraisy telah

2 Perintah untuk menggugah unta unfuk bergerak dalam bahasa Arab bima
menggunakan l<ata hall atau hallin.
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tersiksa dan dicelakakan oleh peperangan. Jika mereka mau, aku

berdamai dalam jangka waktu brtenfu; dan mereka

harus membebaskan aku dan yang lain, jika telah jelas. Jika

mereka ingin menanfumkan sesuafu yang biasa dicanfumkan oleh

orang lain, lakukanlah. Jika tidak demihan, mereka telah

Jika merel<a enggan melakukannya maka demi Dzat
yang jiwaku ada di tangan-Nya, aku pasti akan memerangi mereka

atas perintahku ini hingga kelompok yang pertama ini terpisah

dariku, atau Allah meluluskan urusan-Nya."

Budail menanggapi, "Aku akan menyampaikan

pemyataanmu kepada mereka." Budail pergi untuk menemui

kaum Quraisy. Dia berkata, "Kami telah menemui orang ini
(Muhammad) sebelum bertemu kalian. Dia menyampaikan

beberapa hal kepada kita. Jika kalian berkenan menanggapinya,

lakukanlah." Orang-orang bodoh dari kalangan Quraisy berkata,
"Kami tidak butuh berita yang kau bawa darinya." Orang Quraisy
yang bemalar unjuk bicara, "Kemarilah, apa yang telah engkau

terima darinya?"

Budail menufurkan, "Aku mendengar beliau menyampaikan

demikian dan demikian." Budail menyampaikan pesan

Rasulullah $ kepada mereka. Unvah bin Mas'ud mengajukan

pertanyaan, "Wahai kaumku, bukankah kalian mempunSrai orang

fua?" "Ya!" jawab mereka. "Bukankah kalian mempunyai seorang

anak?" tanyanya kembali. "Ya", jawab mereka. "Apakah kalian

mencurigaiku?" tanyanya. "Tidak! " jawab mereka.

Dia berkata, "Tahukah kalian dulu aku pernah meminta

bantuan penduduk Ukazh natnun pulang dengan tangan kosong,

lalu aku bersama anak, istri, dan pengikutku menemui kalian?"
"Ya!" jawab mereka- "Sungguh, orang ini (Muhammad) telah
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memberi kalian pefunjuk yang mencerahkan, terimalah. Dan,

biarkan aku akan menemuinya langsung", pungkasnya. "Temuilah

beliau", mereka meminta.

Urwah bin Mas'ud kemudian menemui Rasulullah # dur,

langsung menyampaikan hal tersebut kepadanya. Nabi S
menyampaikan seruan yang sama seperti pesan beliau pada

Budail.

Saat itu Urwah berujar, "Wahai Muhammad, bagaimana

menumtnu kalau aku mengacaukan urusan kaummu. Apakah

engkau sebelumnya pemah mendengar seorang Arab membunuh

orang fuanya sendiri? Kalau saja engkau orang lain, demi Allah,

pasti aku melihat berbagai keadaan, atau aku pasti melihat

beberapa orang yang punya perilaku yang sama, berlari

meninggalkanmu." Abu Bakar menanggapi, "Hisap saja kemaluan

[-ata!3 Apakah kami yang berlari menghidarinya?" "Siapa ifu?"

tanya Urwah- 'Abu Bakar!" jawab mereka serentak- "lngatlah,

demi Dzat yang jiwaku ada pada tangan-Nya. Andaisaja aku tidak

punya ikatan perjanjian denganmu, dan aku Udak

memperkenanmu, pasti aku telah membalas ucapanmu!" Uru.rah

menggeruhr.

Urwah bin Az-Zuban melanjutkan: Urwah bin Mas'ud

berticara langsung pada Rasulullah $. Setiap kali berbicara

dengan Nabi, Urwah memegang jenggot beliau. Sementara itu, Al
Mughirah bin Sy.r'bah berdiri tepat di hadapan Rasulullah $
sambil menghunus pedang dan bertopi besi. Ketika Urwah

berusaha meraih jenggot Nabi $, Al Mughirah menangkis

tangannya dengan gagang pedang, sambil berkata, "Singkirkan

3 Ungkapan ini biasa digunakan oleh maqBrakat Arab pada masa itu untuk
mencernooh dan merendahkan
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tanganmu dari jenggot Rasulullah *14 Urwah menengadah

sambil berkata, "Siapa ini?" "Al Mughirah bin Syu'bah!" jawab

mereka. "Hai pengkhianat! Bukankah kau melakukan
pengkhianatan itu?" tanya Ururah bin Mas'ud.

Pada masa Jahiliyah Al Mughirah pemah bergaul dengan
safu kaum kemudian dia membunuh dan merampas harta
bendanya. Setelah itu AI Mughirah muncul dan masuk Islam. Saat
itu Nabi $ bersabda, "Mengenai keislamanmu, aku terima. Tetapi,

soal harta Smng kamu ambil, aku tidak menjarninnya sedikit pun."

Selanjutnya, Urwah langsung memperhatikan perilaku para
sahabat Rasulullah S terhadap beliau. Urwah pemah berujar,
"Demi Allah, setiap kali Rasulullah # meludah atau membuang

dahak, selalu ditadahi telapak tangan seorang dari mereka lalu
ludah itu diusapkannya ke muka dan seluruh kulitnya. Apabila
beliau memerintahkan sesuatu, mereka bergegas

melaksanakannya. Ketika beliau berumdhu, hampir saja mereka
berebut untuk mendapatkan sisa air wudhu beliau. Ketika beliau
bersabda, mereka merendahkan suaranya dan tidak berani
menatap beliau sebagai benfuk penghormatan."

Urwah menemui para sahabatrya, lalu menufurkan, "Wahai

kaumku, demi Allah, aku pemah mengunjungi Kaisar, Kisra, dan
Najjasyr. Demi Allah, aku tidak pemah melihat seorErng raja yang

begitu dihormati oleh para sahabatnya melebihi penghormatan
para sahabat terhadap Muhammad. Demi Allah, apabila beliau
meludah, selalu ditadfi telapak tangan seorang dari mereka lalu
ludah itu diusapkannya ke muka dan seluruh kulitnya. Apabila

4 Sahh satu kebiasaan mas!,arakat Arab keEka sedang bercengkerama, orang lrang
diajak bicara mernperrnainkan jenggot lauran bicaranya sekadar untuk melepas
ketegangan antara keduaq;a.
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beliau memerintahkan sesuafu, mereka bergegas melaksanakan-

nya. Ketika beliau berwudhu, hampir saja mereka berebut untuk

mendapatkan sisa air wudhu beliau. Ketika beliau bersabda,

mereka merendahkan suaranya dan tidak berani menatap beliau

sebagai bentuk penghormatan. Beliau telah menyampaikan ajaran

yang mencerahkan kepada kalian, terimalah!"

Seorang pria Bani Kinanah berkata, "Biarkan aku akan

menemuinya." "Temuai dia!" kata orang-orang. Ketika dia

mendekati Nabi $, beliau bersabda, "Ini si fulan. Dia termasuk

kaum yang mengagungkan unta badanah. Kinmkan unta itu
pdanga." Para sahabat mengirimkan unta badanah pada orang

tersebut. Orang-orang menyambutrya sambil membaca talbiah.

Melihat hal itu, dia berkata, "Maha Suci Allah, orangorang ini

tidak sepantasnya dilarang dari Baitullah." Begitu kembali pada

kaumn5a, dia berkata, "Aku melihat unta-unta badanah dipasangi

kalung dan diberi tanda. Menurutlnr, mereka tidak perlu dicegah

dari Baitullah."

Seorang pria Bani Kinanah lainnya bemama Mukr2 bin

Hafsh berdiri lalu berkata, "Biarkan aku menemuinya." "Temuilah

dia!" jawab orang-oftmg. Ketika Mukriz mengawasi para sahabat,

Nabi $ bersabda, " Omng ini bemarna Muhiz bin Hafash. Dia

seorang penjahaf." Dia langsung berbicara dengan Nabi. Pada saat

itu, datanglah Suhail bin Amr.

Ma'mar menuturkan: A5yub mengabarkan kepadaku dari

Ilaimah bahwa ketika Suhail datang, Nabi $ berkata padanya,

'Sungguh, Allah telah memudahkan urusanmu."

Ma'mar menuturkan: Az-Znhn berkata dalam haditsnya:

Lalu datanglah Suhail bin Amr seraya berkata, "Tolong tuliskan

perjanjian antara kami dan kalian." Nabi $ langsung memanggil
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seorang juru fulis. Nabi $ berkata, " Tulislah: Dengan menyebut

narna Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyajmng. " Suhail

keberatan, "Demi Allah, aku tidak tahu siapa itu Yang Maha

Pengasih. Tolong tulis, 'Dengan nama-Mu, ya Allah'."

Rasulullah melanjutkan, "Ini kepufusan yang diambil olelz

Muhammad, Rasulullah $. "Suhail keberatan, "Demi Allah, kalau

saja kami tahu engkau seorang ufusan Allah, kami pasti tidak akan

menghalangimu dari Baifullah dan tidak akan memerangimu.
Tetapi tulislah, 'Muhammad bin Abdullah."' Nabi $ bersaMa,

"Demi Nlah, sungguh, aku adalah ufusan Allah, sekalipun kalian

menduskkanku. Tulislah, Muhanmad bin Abdullah."'

Az-hhn menerangkan, kebijakan Rasulullah tersebut

terkait dengan pemyataan .beliau, " Bagian apapun tnng kalian

minta dariku unfuk meluhwl<an kemuliaan Allah, psti aku
beril<an."

Nabi $ melanjutkan, "Sepakat unfuk metnperkenankan

kami ke Baitullah dan melaldan thawaf di sana." Suhail

berkomentar, "Demi Allah, jangan bicarakan orang Arab, kami
pasti keberatan. Tetapi, silakan lakukan ifu tahun depan."

Permintaan Suhail ini dicatat dalam klausul perjanjian.

Suhail menambahkan, "Apabila ada anggota suku kami
yang menemuimu, sekalipun seagama denganmu, kembalikanlah

dia pada kami." Kaum muslimin keberatan, "Maha Suci Allah!

Mengapa seorang muslim yang menemui kami harus dipulangkan

kepada kaum musyrikin?"

Dalam kondisi panas tersebut, tiba-tiba datanglah Abu
Jandal bin Suhail bin Amr dengan berjalan setengah melompat
dalam keadaan tangan dan kaki terikat. Jandal muncul dari dataran

Al Majmu'SJtarahAl Muhadzdzab ll ,,



rendah Makkah dan menjafuhkan dirinya di tengah kaum

muslimin. "Muhammad, inilah orang pertama yang telah engkau

putuskan unfuk dipulangkan padaku," seru Suhail.

Nabi bersabda, "Kami tidak akan membatalkan perjanjian

yang telah dicalat setelah ini." "Demi Allah, kalau begifu,

selamanya aku tidak akan menjalin akad damai denganmu dalam

hal apa puD," kata Suhail. Nabi pun bersabda, "Bebaskanlah dia
untukku!' pinta Nabi S. "Aku Udak akan membebasannya

unhrkmu!" tolak Suhail. "Baiklah! I-alrukanlah!' seru Nabi S.
"Aku tidak akan melakukannya!" jar,rab Suhail.

Mukriz menyambung, 'Baiklah, kami telah membebaskan-

nya unfukmu." Abu Jandal mengeluh, "Wahai kaum muslimin,

apakah aku dipulangkan pada kaum muq/rikin, padahal aku

datang sebagai seorang muslim? Apakah kalian tidak melihat apa

yang telah aku alami?" Garagara memeluk Islam, Abu Jandal

mendapat siksaan berat dari musrTrikin Makkah.

Ma'mar melanjutkan: Umar bin Al Khaththab menuturkan:
Aku menemui Rasululluh #, Ialu bertanya, "Bukankah engkau

benar-benar Nabi Allah?" " Benar!' jawab beliau. Aku berkata,

"Bukankah kita berada dalam kebenaran, dan musuh kita berada

dalam kebatilan?" " 4enar!' jawab beliau- "Kalau begifu, mengapa

kita membiarkan kehinaan pada agama kita?" aku bertanya.

Nabi bersabda, "Sungguh, aku adalah ufusan Allah. Aku
frdak mendurhakai-N1m. Dialah Penolongku." Aku berkata,

"Bukankah engkau pemah menyampaikan kepada kita, bahwa

kita akan menuju Baifullah dan melakukan thawaf di sana?" Beliau

menjawab, " Benar! Bukankah aku telah mengabarkan kepadatnu,

engkau akan mendatangin5n bhun ini?' aku berkata, "Tidak!"
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Beliau bersabda, "Sungguh, engkau akan mendabnginln dan

berthaonf di ana."

Umar bin Al Khaththab menuturkan: Aku menemui Abu
Bakar, lalu bertanya padanya, "Wahai Abu Bakar, bukankah orang

ini (Rasulullah) benar-benar Nabi Allah?" Abu Bakar menjawab,
"Ya, benar!" Aku berkata, "Bukankah kita berada dalam

kebenaran, sedangkan musuh kita berada dalam kebatilan?" Dia
menjawab, 'Ya, benar!" Aku bertanya, "Lalu, mengapa kita
biarkan kehinaan pada agama kita?" Abu Bakar menanggapi,
"Wahai Umar, beliau adalah utusan Allah. Beliau tidak akan

mendurhakai Tuhannya. Dialah Penolongnya. Berpegang teguhlah

dengan kepufusannya. Demi Allah, beliau bemda dalam

kebenaran."

Aku berkata, "Bukanlah beliau pemah menyampaikan
bahwa kita akan menuju Baifullah dan berthawaf di sana?" Abu
menjawab, "Yd, benar!" Akr,l bertanya, "Apakah beliau

mengabarkan kepadamu, engkau akan datang ke sana tahun ini?"
Dia menjawab, "Tidak!" Aku berkata, "Kalau begitu, engkau akan

menuju dan berthawaf di sana."

Umar menuturkan: Aku melakukan berbagai hal unfuk

mengklarifikasi pemyataan beliau. Begitu selesai menetapkan draf
perjanjian, Nabi $ bersem kepada para sahabat, "Bangunlah,

sembelih hewan kurban, kemudian bercukurlahl' Demi Allah, tdak
ada seorang pun yang berdiri sampai-sampai beliau menyerukan

pengumuman itu tiga kali. Karena tidak ada seorang pun yang

berdiri, beliau menemui Ummu Salamah, dan menceritakan apa
yang baru saja dialami oleh umat Islam.

Ummu Salamah berkata, "Wahai Nabi Allah, apakah

engkau menyukai hal itu? Keluarlah tanpa mengeluarkan sepatah
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kata pun hingga engkau selesai menyembelih untamu. Setelah itu,
panggilah fukung orlflrr unhrk mencukurmu." Beliau lalu keluar

tanpa menlnpa seorang pun dari mereka hirrgga selesai

melakukan semua ifu. Orangorang yang melihat tindakan beliau,

Iangsung berdiri dan menyembelih her,van kurbannya. Mereka
saling mencrrlmr safu sama lain, hampir saja mereka bertengkar

karena merasa begihr keceura.

Selanjuhrya, Rasulullah # menemui para wanita

mukminah. lalu Allah S menurunkan ayat,

eb$ Lryj?5; t:\Lf;('"-,i1 $i
"i;i,>$,*3ii#ri'E**,{6{1i2Si;:e

)KSJL
"Wahai oftngprzng tnng beriman! Apbila prqnpran-

pqemptan mukmin dabng bednjnh kepadamu, mala hendaHah

kanu uji (keimanan) merel<a. Allah lebih mengebhui tenhng
keimanan merela; jil<a lannu telah mengebhui bahua merel<a

henar-benar) beriman mal<a janganlah l<amu kembalilan mereka

kepda oftng-oftng ka{ir (suami-suami mueka). " (Qs. Al-
Mumtahanah [50]: 10)

Ketika ifu, Umar menceraikan dua ishinyra yang dinikahi

ketika masih musyrik. Kemudian, sfu mantan isti Umar dinikahi

oleh Muawiyah bin Abu Sufi7an dan satr lagi dinikahi Shafwan bin

Umayah.
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Nabi $ kembali ke Madinah. Abu Bashir, seorang pria

Quraisy yang telah memeluk Islam, menemui Nabi. Kaum Quraisy
segera mengirim dua orang unfuk mencari keberadaan Abu
Bashir. Mereka berpesan, "lngat perjanjian yang telah engkau buat

unfuk kami." Beliau pun menyerahkan Abu Bashir pada dua orang

tersebut.

Mereka berdua membawa pulang Abu Bashir. Ketika

sampai di Dzulhulaifah, mereka singgah di sana sambil menyantap

kurma. Abu Bashir berkata pada salah seorang dari mereka,
'Demi Allah, orang yang melihat pedangmu ini pasti berkata

bagus." Temannya mencabut pedang itu dari sangkumya. "Benar,

demi Alah, ia sangat bagus! Aku telah mencobanya bemlang kali!"

katanya.

Abu Bashir berkata, "Boleh aku melihatnya?" Si pemilik

pedang mengulurkannya pada Abu Bashir, Dengan sigap Abu
Bashir menyabetr.rya dengan pedang hingga meregang nyawa.

Temannya melarikan diri ke Madinah. Dia berlari dan masuk ke

masjid.

Saat melihat orang ifu, Rasulullah db bersaMa, " Onng ini
telah melihat peringatan." Sesampainya di hadapan Nabi, dia

berkata, "Demi Allah temanku telah dibunuh. Aku juga akan

dibunuh." [-alu, datanglah Abu Bashir dan berkata, "Wahai Nabi

Allah, Allah telah memenuhi tanggunganmu. Engkau telah

mengembalikan aku kepada mereka, kemudian Allah menyelamat-

kanku darinya."

Nabi $ bersabda, " Celaka dia! Yang telah mengobarkan

penng dia didampingi s*eorang" Ketika mendengar

ucapan tersebut, Abu Bashir tahu dia akan dikembalikan pada

kaum Quraisy. Dia langsung kabur menuju pantai.
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Ma'mar meneruskan: Abu Jandal bin Sahal mengejamya

dan berhasil menyrsul Abu Bashir. Sejak saat ifu, setiap orang

Quraisy yang telah masuk Islam dan meninggalkan Makkah, selalu

menemui Abu Bashir, hingga di antara mereka terbangun rasa

fanatik. Demi Allah, setiap kali gerombolan Abu Bashir ini

mendengar keberadaan kafilah dagang dari Quraisy menuju Syam,

mereka segera menghadang, membunuh, dan merampok harta

bendanSn.

Akibat tindakan gerombongan ini, suku Quraisy mengirim

utusan kepada Nabi $. Dia bersumpah demi Allah dan demi

jalinan keluarga, bahwa orang Quraisy lnng mendatangi beliau dan

dipulangkan kembali akan mendapat jaminan keamanan. Nabi $
membalas kunjungan tersebut. lalu Allah @ menunmkan ayat,

,u'k,#,&&;fri#;{,fi 5i;;
p @ W3j3'a,{ifr'rg'W'{ifi'J t,
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'Li;'^{! b} e\r5{ aite;rl @ t14

'M
'Dan Dialah yang mencegah tangan mereka dari

(membinaakan) kamu dan (mencegah) tangan kamu dan
(membinasakan) mereka di tengah (kota) Makkah setelah Allah

memenangkan kamu atas mereka. Dan Allah Maha Melihat apa

tnng kamu kerjakan. Merekalah orang-orang kafir yang

menghalang-halangi kamu (masuk) Masjidilhamm dan menghambt
heunn-hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)ryn. Dan

kalau bukanlah karena ada beberapa orang beriman lakiJaki dan

perempuan yang tidak kamu ketahui, tentulah kamu akan

membunuh mqel<a Jpng menyebablan kamu ditimpa kesulitan

tanpa kamu sadari. Karena Allah hendak memasukkan siapa yang

Dia kehendaki ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka terpisah,

tenfu IGmi akan mengadzab orang-orang yang kaftr di antara

mereka dengan adzab yang pedih. Ketika orang-orang yang kafir
menanamkan kesombongan dalam hati mereka 6pi@
kaombongan jahiliah, "(Qs. Al Fath l48l:24-261

Bentuk kesombongan kaum Quraisy adalah tidak mengakui

Muhammad sebagai Nabi, tidak mau menerima kalimat pembuka

'dengan menyebut natna Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha

PenSayangl dan menghalangi kaum muslimin dari Baifullah.

Redaksi perjanjian Hudaibiyah versi Ahmad berbunyi,

"lnilah perjanjian yang disetujui oleh Muhammad bin Abdullah dan

Sahal bin Amr unfuk menghentikan peperangan selama 10 tahun.

Selama ifu setiap orang mendapat jaminan keamanan."
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Dalam perjanjian ini tertulis, "Kami mendapat

pedindungan, terjaga dari berbagai mambahaya, tdak ada

belenggu dan rantai (pengekangan)." Diantara s5rarat yang diajukan

kaum Quraisy ketika menulis perjanjian, yaifu siapa saja yang ingin

masuk dalam ikatan perjanjian Muhammad, otomatis dia masuk ke

dalamnya.

Abu Bakar melompat ke depan. Orang-orang berkata,
"Karni berada dalam akad perjanjian dengan suku Quraisy."

Dalam riwayat Ahmad disebutkan, "Abu Jandal, bersabar

dan intropeksi diri. Sungguh, Allah pasti memberikan kebahagiaan

dan jalan keluar kepadamu dan orang-orang lemah yang

be,rsamamu."

AI Bukhari meriwalntkan riwa5nt yang lain dari Az-Zuhri,

dari Urunh, dari Aisyah. Dalam riun5nt ini tercanfum dua nama

isti Urnar yang telah ditalak, yaitu Qaribah bint Umaph dan putoi

Jarunl Al Khuza'i. Qaribah kemudian dinikahi oleh Muawiyah,

sedangkan mantan isti Umar yang lain dinikahi oleh Abu Jaham.

Ketika oran[forang kafir fidak mau mengembalikan nafkah

png telah diberikan kaum muslimin kepada isti-istinya (yang

telah diceraikan), Allah $ menurunkan ayat, "Dan jika ada squafu
(pengembalian mahar) Snng befum kamu selesaikan dari isti-istimu

tnng lari kepda orangorzng kafir, lalu l<amu dapat mengalahkan

merel<a maka berikanlah (dari harta rampasan) kepada orzng-

orzng tnng istinya lari ifu mahar Wng telah merel<a

berikan."

Jadi, Nabi $ menjalin akad hudnah dengan kaum kafir,

sementara kaum muslimin Makkah dalam kondisi lemah, agar
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keberadaan muslim di sana dapat diketahui dengan jelas, dan

populasi umat Islam kian bertambah.

AsySya'bi mengatakan, "Dalam sejarah Islam tidak

terdapat penaklukan yang mirip dengan perjanjian damai

Hudaibiyah." Demikian ini kesimpulan yang dikemukakan oleh

Syaikh Abu Ishaq dalam Al Muhadzdzab dan Ibnu Ash-Shabbagh

dalam Aqt-Syamil.

Syaikh Abu Hamid dalam At-Ta'liq memaparkan, Al

Qur'an mempertolehkan al<ad hudnah dalam rentang unktu 4
bulan; sementara Nabi $ menjalin hudnah dengan Suhail bin Amr

selama 10 tahun, namun sebelum genap 10 tahun akad ini batal.

Para ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda pendapat dalam menyikapi

fakta di atas.

Diantara mereka berpendapat, pembatalan Nabi $
terhadap akad hudnah merupakan penasakhan terhadap hudnah

yang lebih dari 4 bulan.

Ada yang berpendapat, pembatalan tersebut bukan

penasakhan. Ini pendapat yang paling shahih. Alasannya, Nabi

SAW menjalin al<ad hudnah dan melaksanakan umrah pada tahun

6 Hijriah. Suku Quraisy mensterilkan Makkah dari beliau, dan

mereka pun meninggalkannya.

Rasulullah berkata pada kaum Quraisy, "Sebenam5ra, aku

ingin menikah dan mengadakan jamuan makan." Quraiql
menjawab, "Kami tidak butuh jamuan makanmu. Keluarlah!"

Beliau keluar menuju daerah Saraf, sekitar 10 mil dad
Makkah. Rasulullah g$ menikahi Maimunah dan berhubungan di

daerah tersebut. Setelah itu, beliau menjalin akad hudnah selama

setahun. Kemudian, terjadilah insiden antara Bani Bakar dan
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I(huza'ah. Suku Khuza'ah merupakan sekufu Nabi $, sementara

Bani Bakar sekutu suku Qumis!,. Tenfu saja, Qtraiql mendukung

sekutunlp dan melawan selrutu Rasulullah $. Akibatrya, akad

hudnahtersebut batal.

Nabi $ bersama kaum muslimin Madinah menuju Quraisy,

dan terjadilah penaklukan Mal*ah. Jadi, dapat disimpulkan, akad

hudnah lebih dari rentang unktu 4 bulan tdak dinasakh, karena

Nabi $ menjalankan akad ini sekitar dua tahun. Jika kita

berpendapat, akad hudnah5nng lebih dari 4 bulan telah dinasakh,

tentlr akad hudnah dalam tempo lebih dari 4 bulan Udak

dipertolehkan, baik dalam kondisi sangat dibutuhkan atau darumt

maupun tdak.

Apabila kita berpendapat, akad hudnah tersebut udak

dinasakh, di sini terdapat rincian hulorn. Jika Imam ingin menjalin

al;il hldnah karena terdesak kebutuhan atau karena kondisi

dan:rat, iuga terdapat rincian hukum. Jika rentang \lraltu akad ini

lama dan dikhawafirkan pergerakan kaum musyrikin dalam jangka

uEktu tersebut, di sini terdapat dua pendapat ulama fikih AsSr

Spfi'i:

Perbma,Imam boleh menjalin al<ad hudnah dalam kondisi

tersebut kurang dari setahgn. Tidak boleh al<ad' hudnah selama

setahun, karena setahun adalah jangka waktu iizwh. Karena ifu,

pengakuan kaum musyrik terkait iiz@h tanpa kompensasi fidak

dipertolehkan.

Kedua,lmam boleh menjalin akad hudnah dalam rentang

wakfu setahun, karena pengakuan iizphtanpa kompensasi hanya

dilarang di daerah Islam. Hudnah sendiri berarti menahan diri

nntuk tidak berperang. Karena ihr, boleh melangsungkan hudnah
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sampai jangka waktu setahun tanpa kompensasi, sekalipun hal

tersebut karena darurat.

Apabila musuh telah menguasai kaum muslimin, dan Imam

mengkhawatirkan mereka, mengenai jangka waktu hudnah

terdapat dua pendapat:

Pertama, al<ad hudnah hanya diperbolehkan sampai wakfu

setahwr.

Kedua, boleh dilakukan sampai 10 tahun.

ndak boleh sama sekali melakukan al<ad hudnah lebih dari

10 tahun, berbeda dengan pendapat madzhab.

Ulama fikih Hanafi dan Hanbali berpendapat, boleh

melakukan al<ad hudnah selama lebih dari 10 tahun, karena

kebi;akan ini dikembalikan kepada Imam, sarna seperti bolehnln

akad perdamaian dengan syarat membayar pajak tanpa

menenfukan batas waktu.

Dalilnya, Allah S memerintahkan perang secara umum di

sepanjang wakfu. Penenfuan waktu jihad tersebut hanSa

berdasarkan dalil. Sementara dalil han5ra menyebutkan batasan 10

tahun, berdasarkan praktik Nabi $ dalam Perjanjian HudaibiSnh.

Karena ifu, akad hudnah dalam jangka waktu lebih dari itu meruiuk

pada konseliuensi keumuman perintah.

Apabila lmam melangsungkan akad hudnah dalam jangka

waktu lebih dari 10 tahun maka tahun selebihnya fidak sah.

Apakah dalam kasus ini, akad Snng sepuluh tahun sah? Terdapat

dua pendapat yang mengacu pada kasus tafriq ash-shafqah.

Di antara ulama fikih Asy-Syafi'i dari kalangan Khurasan

berpendapat, akad tersebut sah pada jangka wakfu L0 tahun, dan
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batal pada rentang wakfu selebihnya, menunrt safu pendapat.

Sebab, sesuatu yang tidak dipeftolehkan antara kaum muslimin

boleh dilakukan antara kaum muslimin dan orang-orang kafir.

Pertama pendapat yang masyhur.

Berdasarkan penjelasan di atas, Al Mas'udi berpendapat,

"Apabila kaum musyrikin menunfut al<ad hudnah, se@ra zhahir

Imam tidak wajib menjalin akad tersebut, karena tdak ada

manfaatrya bagi kaum muslimin."

Sebagian ulama fikih As5rSyafi'i ada yang berpendapat,

apabila Imam melihat ada kemaslahatan dalam akad hudnah ini,

misalnya harapan akan keislarnan kaum musyrikin, maka Imam

wajib melakukan akad ini. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah

Ta'ala, *Dan jika di anbra kaum musyrikin ada gng meminb

perlindungan maka lindungilah agar dia dapat

mendengar lirman Allah, "(Qs. At-Taubah [9]r 6)

Redaksi "apabila Imam menjalin akad hudnah secara

mutlak". Kesimpulan masalah ini yaitu, apabila Imam melakukan

al<ad hudnah secara mutlak maka akad tersebut tdak sah. Sebab,

pemyataan secara mutlak berkonsekuensi pemberlakuan akad

selamanya (tanpa batas waktu). Sementara al<ad hudnah tidak sah

dilakukan tanpa batas waktu. Demikian pendapat yang dikutip

oleh ulama fikih Asy-Syafi'i dari kalangan lrak.

Kalangan ulama Khurasan berpendapat, akad tersebut sah.

apabila Imam menyelidiki kondisi musyrikin, dia memjuk pada

jangka waktu empat bulan menunrt salah sahr dari dua pendapat;

dan sampai satu tahun menunrt pendapat kedua. Sedangkan jika

Imam tidak melakukan penyelidikan, akad diarahkan pada jangka

waktu selama 10 tahun.
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C-abang: Apabila Imam menjalin al<ad hudnah dengan

kaum musyrikin tanpa batas wakfu, dengan syarat Imam bisa

mengakhiri akad sekehendalrrya, akad ini dipertolehkan.
Alasannln, Nabi 0 p.-ah menjalin akad perdamaian dengan

penduduk Khaibar se@ra mutlak. Tetapi, beliau hanf
mengucapkan, "Aku menetaplan lalian apa tnng telah Allah
Tabla tebpl<an kepda l<alian."

Dalam sebagian riwayat disebutkan, "Aku menetapkan

kalian apa wng kami kehendaki." Apabila selain Nabi

mengatakan, "Aku menetapkan kalian apa yang telah Allah Ta'ala

tetapkan kepada kalian" atau "sampai batas urakfu llang
dikehendaki oleh Allah" maka al<ad hudnah ini fidak sah. Sebab,

batasan seperti ini hanya dapat diketahui melalui unh3nr,

sementara wahyr telah terhenti setelah wafatrya Nabi $.
Apabila seseorcmg berkata, "Alar menjalin al<d hdnah

dengan kalian sampai u,aktu yang dikehendaki oleh fulan", dan si

fulan adalah seorang muslim png terpercaya dan bemkal, dan
cerdas, akad ini diperbolehkan. Jika fulan ingin membatalkan akad

maka al{ad ini pun batal.

Jika seseorang berkata, "Aku menjalin akad clengankalian

sampai jangka u/akfu yang kalian kehendaki atau seorang duriryn
menghendaki", akad ini tdak sah, karena akad sei;fi ini
memberikan kerruenangan orang kafir terhadap Islam. Padahal,
Nabi $ bersaMa, "Islam itu luhur dan frdak ada Wry
mengahhl<ann5a."

Cabang: Apabila seseorcng keluar dari daerah musuh
menuju daerah Islam dengan membawa pesan, jaminan
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keamanan, mengangkut pertekalan 5nng dibufuhkan oleh kaum

muslimin, atau unfuk berdagang, maka S!/ailfi Abu Hamid

berpendapat, Imam boleh mempersilakan masuk ke negeri Islam

kurang dari setahun tanpa kompensasi, karena dia berada dalam

hukum akad. Imam tidak boleh meng2inkan dia masuk selama

setahun, l<arena jizyah diunjibkan dalam rentang wakfu setahun.

Ketika mendekati wakfu setahun, Imam harus mengingat-

kan, "Pefizinan tinggalmu di daerah Islam selama setahun tanpa

kompensasi tidak dipertolehkan." Apabila dia seorang penyembah

berhala, Imam memerintahkannya untuk kembali ke daerah

musuh. Jika dia Ahli Kitab, maka Imam berkata padanya, "Kamu

boleh memilih antara kernbali ke daerah muzuh atau tetap tinggal

di daerah Islam dengan menjalin al<ad dzimmah dan menyerahkan

ji4nh."

Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan, Imam boleh mengizinkan

tinggal orang kafir dengan fuiuan di atas selam 4 bulan tanpa

kompensasi. Imam Udak boleh mengizinkan tinggal di negeri Islam

selama setahun tanpa kompensasi. Apakah Imam boleh meng-

izinkan orang kafir tinggal di sana selama empat bulan dan kurang

dari setahun tanpa kompensasi? Tanggapannya salna dengan dua

pendapat tentang hdnah (genjatan senjata) lnng disertai

penyelidikan Imam.

Cabang: Imam boleh melangsungkan akad hudnah

sampai jangka waktu tertenfu dengan syarat Imam boleh menarik

pungutan dari orang kafir. Hal ini demi kemaslahatan kaum

muslimin. Tidak sebaliknya, akad hudnah dengan kompensasi

harta yang dipungut dari kaum muslimin. Hal ini berlaku bila tidak

dalam kondisi damrat, tetapi Imam membufuhkan akad tersebut.
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Misalnp, pasukan musuh telah sampai di hadapan Imam, dan dia

gentar melawannya, sementara pasukan muslimin telah berangkat

dan belum berhadapan dengan musuh. Apabila mereka

berhadapan, musuh tidak akan mengalahkan pasukan muslimin

dan tidak mengkhawatirkan keberadaannya, maka dalam kondisi

di atas Imam tidak boleh memba5rar kompensasi kepada musuh,

sestrai dengan firman Allah &,

4rr*, #1 <r$Ai <- {;A'ifr
';'j31 fi,W O 6j*-elL$\ tt1

-r+

iy-

-rlSJ9

6ffi
"Sesungguhn5n Allah membeli dari orang-onng mulmtin,

baik diri maupun harta mereka dengan memberikan surga unfuk

mereka. Mereka di jalan Allah; sehingga merel<a

menbunuh atau terbunuh.... "(Qs. AFTaubah [9]: 111)

AsySyafi'i rg menyatakan, Allah & menginformasikan

apabila kaum mukminin berperang, mereka berhak masuk surga.

Menang atau kalah tetap mendapatkan pahala yang sama. Jadi,

tidak boleh menyerahkan kompensasi karena akan menghilangkan

pahala. Kebijakan ini justm merendahkan harkat kaum muslimin;

dan hanya diperbolehkan dalam kondisi darurat.

Apabila terjadi kondisi darurat, misalnya pasukan musuh

menawan seorang pasukan muslim, maka Imam dan lainnya boleh

membayar harta unhrk menyelamatkannya. Nabi $ pemah

melepaskan Al Uqaili guna menebus dua orang sahabat. Setelah Al

Uqaili tdak mau memeluk Islam dan menjadi budak. Ini
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mengindikasikan bolehnya membayar sejumlah uang unfuk

menyelamatkan tawanan muslim.

Apabila kaum muslimin berada di dalam benteng dan

orang-orang musyrik mengepung mereka di segala penjum,

sedangkan jumlah pasukan muslim sedikit, sedangkan jumlah

orang musyrik sangat banyak, dan Imam kaum musliminin binasa

bila berhadapan dan Imam takut kaum muslimin kalah, maka

dalam seluruh kondisi ini Imam boleh memberikan kompensasi

kepada pasukan musyrik untuk tdak menyerangnya. Hal ini

sejalan dengan keterangan bahwa Al Harits bin Amr Al Ghathafan,

pemimpin suku Ghathafan, memberikan ultimatum kepada

Nabi $, "Berikan kepadaku separuh hasil kurma Madinah. Jika

fidak, aku akan mengepung Madinah dengan pasukan berkuda-"

Nabi $ menanggapi, " Nanti, funggu masul<an dari beberapa

Sa'd.'Maksudnya, Sa'd bin Mu'adz, Sa'd bin Ubadah, dan As'ad

bin Zurarah.

Tiga Sa'd berkomentar, "Jika kebijakan tersebut

berdasarkan perintah dari langit, kami akan menerima perintah

Allah @. Jika ihr berdasarkan pendapatmu, tentu saja kami akan

mengikuti pendapatnu. Tetapi, jika bukan perintah dari langit dan

bukan perintahmu, demi Allah, pada masa Jahiliyah kami tidak

pernah memberi sebutir kurma pun kepada mereka, kecuali

dengan cara membeli atau menyet Ja. Mengapa demikian? Karena

Allah telah memuliakan kami dengan keberadaanmu." Akhimya,

beliau tdak memberi apa pun kepada suku Ghathafan.

Syaikh Abu Hamid mengungkapkan bahwa ketika sejumlah

kabilah mengepung kota Madinah dalam peristiwa l(handaq,

Nabi $ sepakat dengan kaum musyrikin unfuk memberi sepertiga

hasil kurma Madinah asalkan mereka meninggalkan Madinah.
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Kemudian beliau meminta saran kepada Sa'd bin Mu'adz, pemuka

suku Aus dan Sa'd bin Ubadah pemuka suku l(hazraj. Mming-

masing memberikan tanggapan yang telah kami kutip di depan.

Akhimya, Nabi S tidak memberikan apa pun kepada kaum

Jika muncul pertanyaan, "Seandainya Nabi $ dan kaum

muslimin terdesak untuk melakukan hal tersebut (membayar

kompensasi sebagai jaminan keamanan) dan telah melakukannya,

lalu mengapa Imam boleh membatalkannya? Jika mereka tidak

terdesak unfuk ifu bagaimana Imam melakukannya?"

Jawabannya, bisa ditinjau dari dua perspektif:

Pertama, Nabi $ menduga kondisi tersebut darurat

sehingga beliau membatalkan apa yang telah dilakukannya. Kasus

tersebut sebagaimana diriwayatkan bahwa beliau memufuskan

tambang garam Ma'rab untuk Al Abyadh bin Hammal- Lalu,

dikatakan pada beliau bahwa Ma'rab seperti sumber air tawar

biasa, siapa mia yang sampai ke daerah itu, dia boleh

mengambilnya. Beliau bersaMa, 'Tanp izin.' Statemen Nabi

berubah karena pada awalnya beliau mengira tambang garam

Ma'rab seperti penambangan pada umumnya yang membufuhkan

penggalian dan pengeboran, ketika kondisi sebenamya telah jelas,

beliau membatalkan apa yang telah dilalnrkan.

Kdua, Nabi ,$ belum menjalin al<ad hudnah dan belum

menyemhkan harta kepada kaum Ghatafan. Sebenamya

kaum musyrikinlah yang menggiring ke arah sana. Mereka

menunfut akad hudnah. Namun, ketika beliau mengetahui

kekuatan bukti kaum Anshar, beliau mengunrngkan akad tersebut.

Andaisaja memberikan kompensasi kepada kaum musyrikin tidak
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dipertolehkan, Nabi $ tentu tidak akan bermusyawarah tentang

ifu dengan kaum Anshar.

Dengan demikian, apakah Imam wajib membayar

kompensasi ketika dalam kondisi darurat? Dalam hal ini terdapat

dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i mengacu pada dua pendapat

tentang kewajiban melindungi diri dari pembunuhan atau dengan

memakan bangkai ketika kondisi terdesak.

Syaikh Abu Ishaq mengemukakan, jika kaum kafir telah

menerima harta sebagai pemberian jaminan keamanan dari kaum

muslimin, mereka tidak berhak memilikinya, karena harta itu

diperoleh dengan cara yang tidak benar, seperti harta yang didapat

se@ra paksa. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh ulama

fikih AsySyafi'i dari kalangan ulama Baghdad.

Al Mas'udi berpendapat, Imam sama sekali tidak boleh

mensyaratkan kompensasi bagi orang-orang kafir yang dibebankan

pada umat Islam. Begltu pula seandainya di tangan omng-orang

kafu terdapat aset milik kaum muslimin, Imam tidak boleh

menjalin akad dengan mereka unfuk mengembalikannya-

Anda akan menemukan pendapat yang shahih dan

pendapat pilihan Al Muzani pada pemyataan AsySyirazi, "Apabila

seorang wanita merdeka yang berakal, muslimah, muhajirah

datang...."

Asy-Syirazi * berkata: PasaL AIGd hudnah unhrk

mengembalikan muslimat yang masuk suafu daerah
tidak sah. Sebab, setelah Nabi S menetapkan

perjanjian damai di Hudaibiyah, datanglah Ummu

Kultsum binti Uqbah bin Abu Mu'aith yang telah
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memeluk agama Islam. Kemudian, datanglah dua

saudara Ummu Kultsum dengan fuiuan mencarinSn dan
alon mengembalikan dia ke Makkah. [-alu Allah a
menunrnkan a9"t, )KS 3y iifi; >i 'Jangan lannu

kembalil<an merel<a pada onng-orzrng lafir." (Qs. Al-
Mumtahanah [60]: 10)

Nabi $ bersaMa, .:frt a #, 'u € irr hr L1

" Sesungguhn5Ta Nlah Ta'ala melarang perdamaian

dalam maslah kaum wanila.'

Selain ifu, tdak ada iaminan seorang wanita
muslimah fidak akan menikah dengan pria muq;rik lalu
menggaulinya, juga 6dak ada jaminan agamanlra tdak
akan terkena fitnah mengingat kekurangan akal wanita-

Akad hudnah untuk mengembalikan orang yang
fidak mempunyai anggota keluarga lald{aki }lang dapat
melindunginya, juga fidak diperbolehkan. Alasanryn,
fidak ada jaminan atas dirinSla akan aman mengamalkan
agamanln di tengah kaum mugTrikin.

Akad hudnah unfuk mengembalikan orang yans

memiliki anggota keluarga yang dapat melindungiq;a
diperbolehkan, karena dirin3;a mendapat jaminan
keamanan unfuk mengamalkan agamanya.

Akad hudnah fidak diperbolehkan secara mutlak
unhrk mengembalikan pria muslim (y..rg datang dari
daerah musuh ke daerah Islam), karena dia masuk
kategori orang yang boleh dikembalikan dan tidak boleh
dikembalilran.
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PasaL Apabila teriadi akad hudnah terhadap hal-

hal yang tidak diperbolehkan, seperti telah kami

sebutkan di depan, atau berlangsung akad hudnah pada

perkara yang fidak boleh, seperti membayar iizgh
kurang dari safu dinar, tinggal di Hijaz, masuk tanah

haram, membangun gereia di daerah Islam, fidak

mengenakan pakaian yang berbeda, memperlihatkan

khamer dan babi di daerah Islam, maka Imam wajib

membatalkan akad ini.

Ketentuan di atas sejalan dengan saMa Nabi'S,

.it * ,5?1 *'d \;b ,j.* u 'Siapa wng melald<an

perbuatan wng frdak betdanrl<an perkan (sWriat) kami

mala ia tertolak.'

Juga, bertentangan dengan keterangan lrang
diriwayatkan dari Umar rg ketika dia melrampaikan

pidato, 'Kembalikanlah amalan kebodohan kepada As-

Sunnah-"

Selain ifu, akad hudnah tersebut tergolong akad

terhadap sesuahr yang haram. Hal ini ielas tdak
diperbolehkan, seperti iual beli dengan sSprat yang

batal atau dengan pembalnran yang haram-

Pasal: Apabila telah terialin akad hudnah

terhadap hal-hal yang diperbolehkan sampai tenggang

wakfu tertentu, Imam wajib menjalankan akad tersebut

sampai batas wakfunya berakhir, selama kaum

muslpikin memafuhi perianjian. Aturan ini mengacu
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pada firman Allah &, )#iV$J 'Penuhitah ianii-ianii-'
(Qs. Al Maa'idah [5]: 1)

Dan firman-Nya, di;n$\ JL4i:rit 41 <;f'ni
,g"PTb'# # u9h;;'r{9, i'to;ii1'"6 ie;*r

4J =t4 VlKeJi $'itci+i:7'{3r{i6'€;
F_:6'bhg. t, q {,*;_{? :g;i U i * o,11 $y

@'4*S U-';ifr il X-t {t i'#,4y T # tA'Dan
(inilah) suatu permaHuman daripada Allah dan Rasul-
Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar bahwa

Allah dan Rasul-$7a berlepas diri dari
orang-orzrng mugtrikin- Kemudian jika lramu (kaum

mustlrikin) bertobat, maka bertaubat itu lebih baik
bagimu; dan jilra l<amu berpaling, maha ketahuilah
bahwa sesungguhnya lmmu frdak dapat melemahlan
Nlah- Dan beritalanlah kepada orang-onng kafir
hahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.
Kecuali orang-orang musyrikin Wng kamu telah
mengadal<an perjanjian (dengan merel<a) dan merelra
frdak mengurangi sesuafu pun (dari isi perjanjian)mu
dan frdak (pula) merel<a membantu seseorang Wng
memusuhi kamu, maka terhadap merel<a ifu penuhilah
janjinya ampai batas waktun5n. Sesungguhn5p Allah
menyukai orang-orang Wng bertakwa. " (Qs. At-Taubah

[9]: 3-a)
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Dan berdasarkan firman-Nya, {3 \ffr| 6

<2gfi1 #-'ii 'ltt ? "t +' ' "'*6 'Maka selama mereka

berlaku jujur terhadapmu, hendaHah kamu berlakt iuiw
(pula) terhadap merel<a. " (Qs. At-Taubah 191: 7l

Sulaiman bin Amir meriwayatkan, 'Antara
Muawiyah dan Romawi telah terjalin al{ad hudnah.
Suatu ketika Muawiyah melakukan perjalanan di
wilayah mereka, sepertinlra dia akan mengubah akad

tersebut. Umar bin Abasah menyatakan, 'Aku pernah
mendengar Rasulullah #h bersaMa, 'Siapa wng antara

dirin5n dan suatu l<aum terilat perianiian, dia frdak
boleh mengurungkan alad dan tidak boleh mengilat
akad tnng baru ampai beral<hir maeny4 atant *pal<at
unfuk mengesampingl<anngn'.' "

Sulaiman melanjutkan, 'Pada tahun ihr iuga
Muawiyah meninggdkan Romawi."

Al<ad hudnah dilakukan untuk kemaslahatan kaum
muslimin. Ketika kita tidak memenuhi perianjian ini di
saat kita berkuasa, tenfu kaum mug;rikin iuga fidak
akan memenuhin5n saat mereka berkuasa. Hal ini tenfu
akan membahayakan posisi umat Islam.

Apabila Imam yang telah menialin akad hudnah
meninggal dunia, dan digantikan oleh pihak lain,
penggantinya wajib melanjutkan almd tersebut. Aturan
ini sesuai dengan riwayat bahwa maqTarakat Nasrani
Najran pernah menemui Ali,g, dan menyampaikan,
'Perjaniian dalam kekuasaanmu, dan pertolongan ada
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padamu- Umar dulu mengusir kami dari daerah kami,
pulangkanlah kami ke sana." Ali menjawab, 'tfmar
berwenang mengeluarkan kebijakan. Aku fidak akan
mengubah kebilakan yang telah diambil oleh Umar ig."

Pasal: lmam wajib menghalangi kaum muslimin
dan pendukungnya, ahli dzimmah, yang bermaksud
menyeftmg kaum muqyrikin (yang telah menjalin akad
hudnahl, karena hudnah dilakukan untuk melindungi
mereka- Imam tidak wajib melarang musuh yang

bermaksud menyerang mereka, juga tidak wajib
melarang serangan sebagian musyrikin dengan yang
lain, karena hudnah tidak dilakukan untuk menjaga
mereka, melainkan unfuk membiarkannya.

[^ain halnya dengan ahli dzimmah, karena
dzimmah dilakukan untuk melindungi ahli dzimmah.
Karena ifu, Imam wajib melarang setiap pihak lpng
akan menyerang mereka. Kaum muslimin dan ahli
dzimmah yang hidup berdampingan bersamanya wajib
mendapatkan jaminan keselamatan jiwa dan harta
benda, serta terkena takzir akibat menuduh zrna-

Sebab, hudnah menunfut adanya perlindungan
terhadap keselamatan jiwa, harta benda, dan
kehormatan, karenanya semua ifu wajib mendapatkan
jaminan.

Penjelasan:

Firman Allah @, "Jangan kamu kembalikan mereka pada

orang-orang kafir.... "(Qs. Al-Mumtahanan [60]: 10)
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'& 1;\fr:t Ii, rlj;r:ir ",1'":4'i {;'# L1; { ;Kfr

Kv"# #T',e'&s E; v w, rfi Y iF'

Bunyr ayat selengkapnya,

*v;$; U*At 'p'&ftY Yj:t; ini W
Lt-'linl $,{-,'"i*S lE "'+* 

{A x;t'";,i;:a

)fi &,W g"SA 
i ij!ilr; $t- $jSj 6'F4t

@r9'r&
'Wahai orcng-oftng t/ang bertman! Apbila perempuan-

pqemryan mulmin dabng berhiinh kepadamu, mal<a hendaHah

kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang

keimanan mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa mereka

(bqar-benad beiman maka ianganlah karnu kembalil<an mereka

kepada onng-omng kafir (suarnisuani mereka). Mereka tidak

halal bagi orang-orang kaftr itu dan orang-orang kafir itu frdak hakl
bagi merel<a. Dan berikanlah kepada (suami) mereka mahar yang

telah merel<a berikan. Dan tidak ada dosa bagimu menikahi

merel<a apabila katnu bagr kepada merel<a mahamSn. Dan

janganlah kamu tetap berpegang pada tali (pemikahan) dengan

Wrempuan-perempuan kafir; dan hendaHah karnu minb kembali

mahar tnng telah kamu berilan; dan (iika suarnin5m tetap kafil
biarkan mereka meminta kembali mahar 5mng telah merel<a bayar

(kepada manbn istirya yang telah beriman). Denildanbh hukum
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Allah tnng diteapkan-Nya di antam kamu. Dan Allah Maha

Mengetahui, Maha Bijaksana. "(Qs. Al Mumtahanah [60]: 10)

Ah[ tafsir menjelaskan, sebelumnya Allah & telah

memerintahkan umat Islam untuk udak menjalin hubungan

perranlian dengan kaum musyrikin. Perintah ini menuntut

perpindahan kaum muslimin dari negeri syirik ke negeri Islam.

Hubungan pemikahan merupakan penyebab terkuat perwalian.

Setelah itu, Allah S menjelaskan hukum hiirah kaum hawa.

hnu Abbas menafsirkan, perdamaian dengan kaum

musyrikin fuab terjadi pada peristiwa Hudaib[ah. Salah satu

klausul perjanjian ini berbunyi, "Setiap penduduk Makkah 5ang

menemui Rasulullah di Madinah hanrs dikernbalikan pada kaum

Quraisy."

Setelah perjanjian ditulis, datanglah Sa'idah binfi Al-Harits

Al Aslamiah, dan Nabi fip masih berada di Hudaibiyah. Suami

Sa'idah 5nng masih kafir, 1nitu Shaift bin Ar-Rahib -sumber lain

menyebutkan, Musalir Al-Makhzumi. menyusuln5n. Dia meminta

dengan berkata, "Wahai Muhammad, kernbalikan isMku. Engkau

telah mensyaratkan hal itu. Stempel perianjian ini pun belum

kering."

Keterangan lain menyebutkan bahwa Ummu Kultsum binti
Uqbah bin Abu Mu'aith datang menemui Nabi $, lalu keluarganp

meminta beliau untuk mengembalikannya. Ini latar belakang

turunnya ayat yang dipilih oleh Abu Ishaq dalam Al Muhadzdzab.

Sumber lain menyebutkan, Ummu Kultsum melarikan diri

dari suaminya, Amr bin Al Ash. Dia kabur bersama dua orang

saudaranya, Imarah dan Al Walid. Rasulullah $ mengembalikan

dua orang saudara tersebut dan menahan Ummu Kutlsum. Kaum
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Quraisy berkata, "Kembalikan dia pada kami, sesuai klausul

perjanjian." Nabi $ menjawab, "Syarat ifu untuk laki-laki, bukan

unfuk perempuan." Allah & lalu menumtkan ayat ini.

AI Mawardi memilih riwayat yang lain. Menurut riwayat
tersebut, wanita yang menemui Nabi,$ adalah Umaimah binti

Bisyr yang berstatus sebagai istri Tsabit bin Asy-Syimrakh.

Umaimah melarikan dari Tsabit yang saat itu masih kafir. Dia

kemudian dinikahi oleh Sahl bin Hunaif, dan dari pemikahan ini

Iahirlah Abdullah. Riwayat yang sama dipilih oleh Zaid bin Habib,

sebagaimana dikutip oleh Al-Qurthubi dalam Jamirrya.

hnu Abbas menuturkan, untuk menguji para wanita

Quraisy berhijrah ke Madinah, Nabi $ meminta unfuk bersumpah

demi Allah bahwa dia keluar bukan karena benci pada suaminya,

bukan karena suka negeri tertenfu, bukan unfuk mendapatkan

dunia, bukan karena merindukan seorang dari kalangan muslim,

tetapi semua itu dilakukan semata karena cinta kepada Allah dan

Rasul-Nya. Apabila wanita tersebut telah bersumpah demi Allah

tidak ada tuhan selain Dia atas dasar semua itu, Nabi # ukut

mengembalikan maskawin dan nafkah yatg telah diterima wanita

itu pada suaminya (yang masih kafir).

Afuran di atas sesuai dengan firman Allah, "Jika kamu telah

mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beiman maka janganlah

kamu kembalikan mereka kepada orang-orang kafir (suarni-suanti

mereka). Mereka fr'dak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-

orang kafir itu tidak halal bagi merel<a."(Qs. Al-Mumtahanan [60]:

10)

Hadits 'Siapa yang melakukan perbuatan yang tidak sesuai

dengan perkara (sSaria| kami maka ia tertolak. "Diriwayatkan oleh
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Al Musnid dalam shahihnya dan Ahmad dalam Musnadnya, lnng
bersumber dari hadits Ai"yah Radhipllahu Anha.

Hadits Sulaim bin Amir diriwaSratkan oleh Abu Daud dan

At-Tirmi&i dengan redaksi,

Antara Muawiah dan Romawi telah terialin perjanjian. Dia

sering melancong ke negeri mereka untuk menjalin hubungan.

Apabila tempo perjanjian ini berakhir, Muawiyah memerangi

mereka. Suatu saat seorang pria berkuda atau dari Radanan

menemui Muawiyah . " Allahu Akbar! Allahu Akbar! Penuhi janji

dan jangan berkhianat," seru pria ifu. Orang-orang

memperhatikannya. Temgata dia Amr bin Abasah. Muawi5ah

mengirim prajurit unfuk menanlnkan perihal kedatangannya. Amr
bin Abasah berkata, "Aku mendengar Rasulullah $ bersaMa,

'Siap tnng mempun5ni ihbn perjanjian dengan suafu laun, dia

tidak boleh mengikat perjanjian kin dan tidak mengurungkannSra

sarnpai masantn beral<ht abu sepal<at untuk mengaanping-
kann5d." Akhimya, Muawiyrah beserta kembali.

At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits im hasn shalilt"

Pembahasan secariur redalrsiona} Kalimat'Walam
'alaikum ahadan." hnu Baththal dalam Stanh Ghadb

AhMuhadzdza6 menjelaskan, rnaksudnya tidak menolong. l<ata al
muzhahanh artinya saling menolong. Azh-zhahA b€rarfi
pertolongan. Allah $ berfirman,

z /c.t;€ .-:SJtY-2, +J i; ;r# ,.5i 'ilt

i#t;3
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"Dan Dia menulnkan orzng-oftng Ahli Kitab (Bani

Quraizhah) yang membanfu mereka (golongangolongan yang
dari benteng-benteng merel<a."(Qs. Al-Ahzab [33]' 26)

Pemyataan AsySyirazi "atau sepakat unh.rk menge-

sampingkannya". Para mufassir menafsirkan ayat 'Maka

kembalikanlah perjanjian ifu kepda mereka dengan cam tnng
jujw." (Qs. Al Anfaal [8]' 58) maksudnya, kembalikan

perjanjiannya pada mereka.

Hulnrm: Akad hudnah untuk mengembalikan wanita

muslim dari kalangan musyrikin yang datang ke wilayah Islam,
tidak boleh. Afuran ini sesuai dengan riwayat bahwa Nabi S
menjalin perdamaian di Hudaibiyah. Setelah perjanjian ditetapkan,

datanglah Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abu Mu'aith yang telah

memeluk Islam. Tidak berselang lama, dua orang saudaranya

datang mencarinya. Nabi $ hendak mengembalikan Ummu
Kultsum binu Uqbah pada mereka berdua, namun Allah &
melarangnln, sesuai dengan firman-Nya, owahai orangorirng
yang beriman! Apbik pqempuan-pqexnpuan mulsnin datang

berhijmh kepadamu, maka hendaklah kamu uji (keimanan)

mereka.... "(Qs. Al-Mumtahanan [60]: 10)

Nabi $ bersaMa, "Allah melarang terlait
dengan kaum wanib." Karena ifu, beliau tidak mengembalikan

Ummu Kultsum kepada kaum Quraisy. Sebab, tidak ada jaminan

dia tdak akan dinikahi oleh orang musyrik, atau agamanya

terfitrah karena wanita kurang sempulna akalnya dan gampang

terperdaya.
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Ulama fikih AsySyafi'i berteda pendapat bagaimana

Nabi $ menjalin akad hudnali? Abu Ishaq Al Marwazi

menjelaskan, hudnah yang beliau lakukan punya banyak

penafsiran.

Pabma, beliau menjalin al<ad hudnah dengan syarat harus

mengembalikan wanita muslimah yang datang kepada beliau.

Syarat ini sah di saat akad berlangsug, tetapi Allah S menasakb

nya dengan larangan mengembalikan mereka berdasarkan ayat di

atas.

Kdua, beliau mensyaratkan pengembalian wanita

muslimah dalam akad, tetapi syarat ni fasid. Apakah Nabi $
mengetahui kefasidan syarat ini? Di sini terdapat dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i. Pertama, beliau belum mengetahui

kefasidan syarat tersebut, tetapi mengiranya sS, kemudian

Allah S menjelaskan kefasidannya. Nabi $ boleh saja melakukan

kesalahan, tetapi beliau Udak menetapkanlrya. Demikian

keterangan yang dikemukakan oleh Al Qadhi Al Imrani dalam Al
Ba5nn. Kedua, beliau mengetahui kefasidan syarat ini, tetapi

terdesak untuk melakukan akad tersebut. Beliau meyakini s5nrat

ifu belum mencukupi. Akan tetapi, beliau meyakini ia terpenuhi

oleh konsekuensinya, yaifu mengembalikan mahar.

Ketiga, Rasulullah $ menjalin alad hudnah se@ra muflak

tanpa keharusan mengembalikan wanita muslimah, tetapi akad

tersebut batal. Yang paling atnan adalah kita saling menjaga dan

melindungi harta benda masing-masing. Kemaluan berlaku

layaknya harta. Ini penjelasan ]lang dipaparkan oleh Syaikh Abu

Hamid.

Al Mas'udi menuturkan, 'Apakah Nabi $ mensyaratkan

pengembalian kaum wanita muslimah? Dalam hal ini terdapat dua
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pendapat." Penjelasan masalah ini telah kami kemukakan
sebelumnya.

Cabang: Akad hudnah untuk mengembalikan kaum
muslimin dari daerah musuh png datang kepada kita, lraifu
mereka 5rang tidak mempunyai sanak-saudara yang melindunginya,
fidak diperbolehkan. SebaliknSa, akad hudnah untuk
mengembalikan kaum muslimin dari daerah musuh Snng datang
kepada kita dan mereka mempunyai sanak keluarga !/ang
melindunginya, diperbolehkan.

Tidak boleh melangsr.rrgkan akad hudnah untuk
mengembalikan kaum muslimin dari daerah musuh yang datang
kepada kita secara mutlak. Sebab, akad ini memasukkan mereka

lnng mempunyai sanak-kerabat dan yang tidak memiliki sanak-
kerabat. Orang yang tidak mempunyai kerabat (di daerah musuh)
dikhawatirkan akan pindah agama. Karenanya, dia wajib hi;rah ke
daerah Islam- Sementara orang yang mempunyai kerabat yang
dapat melindunginya, tdak dikhauratirkan akan terkena fttrah.

Atas dasar aturan di atas, Nabi $ menjadikan Al Uqaili
setelah dia masuk Islam sebagai tebusan dua orang sahabat,

karena Al Uqaili mempunyai kerabat yang dapat melindungi
dirinfra. Diriwayatkan bahwa Nabi $ hendak mengirim Abu Bakar
Ash-Shiddiq & ke Makkah pada tahun Hudaibiph, tetapi dia
menolak, dia berkata, "Aku di sana tidak mempunyai keluarga dan
sanak-kerabat."

lalu beliau hendak mengirim Umar rS, tetapi dia menolak
dengan alasan yang sama. Akhimya, Rasulullah $ mengirim
Utsman ig, karena dia di Makkah masih mempunyai keluarga dan
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kerabat, yaifu Bani Urnayah. Manakala Utsman masuk kota

Makkah, mereka memuliakan dan mendengarkan pesannya.

Mereka berkata pada Utsman, "Kalau engkau ingin melakukan

thawaf di Baitullah, silakan lakukan!" Utsman menjawab, "Aku

tidak akan thawaf sebelum Rasulullah S thawaf." Para penduduk

Makkah langsung menyerbu Utsman dan hendak membunuhnya.

Demikian keterangan ulama fikih Asy-Syafi'i dari kalangan

ulama Baghdad.

Al Mas'udi menuturkan, boleh melakukan akad hudnah

untuk mengembalikan orang Islam dari daerah musuh yang datang

ke wilayah muslim, tanpa ada rincian hukum.

Dengan demikian, apabila berlangsung akad hudnah

dengan syarat yang tidak diperbolehkan, misalnya menjalin akad

hudnah dengan syarat menyerahkan kompensasi kepada kaum

mus5rikin tidak dalam kondisi damrat, atau dengan syarat

mengembalikan harta benda milik kaum muslimin, atau dengan

syarat mengembalikan kaum muslimin atau muslimat yang datang

kepada kita, dan sebagainya; atau menjalin akad hudnah atas

sesuafu yang tidak boleh diakadi, maka semua al<ad ini fasid.

Demikian ini berdasarkan sabda Nabi $, "Seluruh perbuabn tnng
tidak didasai perkara (syariat) kami, maka ia tertolak."

Diriwayatkan dari Umar rS, dia menuturkan dalam riwayat

Al Baihaqi, "Kembalikanlah amalan kebodohan kepada As-

Sunnah. "

Apabila akad hudnah telah dinyatakan sah, Imam wajib

menjalankannya sampai bemkhir masanya, sesuai dengan firman
Allah &i, 'Penuhilah akad-akad. " Dan firman-Nya, *Maka

terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas wakfunya."

I
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{Qs. At-Taubah [9], 4) dan ayat, 'selama mereka berlaku jujur
terhadapmu, hendakkh katnu berlaku jujur (pula) terhadap
mqe.l<a. "(Qs. AtrTaubah I9l 71

Sulaiman bin Amir Al Kindis meriwayatkan: Dahulu antara
Muawiyah dan Romawi telah terlalin perjanjian hudnah. Suatu
ketika Muawiyah hendak mengubah ffianjian ifu. Namun, Amr
bin Abasah As-Sulami6 mengingatkannya, "Aku mendengar
Nabi S bersaMa, 'Siapa gng telah mengikat perjanjian dengan

suafu kaum, jangan mengurungl<an akad tercebut, dan jangan
mengikat akad WnS bru sebelum benkhir masantn, atau sepakat
unfuk mengaarnpingkanngn'." Maka pada tahun itu juga

kernbali.

Apabila Imam menjalin al<ad hudnah kemudian meninggal
atau dilengserkan kemudian digantikan Imam 5ang lain, maka bagi
Imam pengganti wajib melaksanakan akad yang telah dijalin oleh
Imam sebelumnya. Afuran ini sesuai dengan riwayat bahwa
Nasrani Najran pemah bertanya kepada Ali, "Perjanjian berada
dalam kekuasaanmu dan pertolongan ada padamu. Dahulu Umar
telah mengusir kami dari tanah air kami. Tolong pulangkanlah
kami ke sana." Ali {& menanggapi, "Sugguh, Umar ig sangat

5 hnu Hibban mencantumkan Sulaiman bin AmL AI Kindi datam daftar para
periurayat yarg biqah. Abu Halim mengatalon, haditsnya hasan dan periuayat grang
jujur. Keterangan ltmg sama tercantum dalarr;. TaMdb At-Tahddb. Dalam At-Tahddb
dimuat keterangan, "Aku menrbacakan sebuah hadits kepada Abu Al Aliah- Di antara
murid Sulaiman yaitu Ali bin Yahfra bin Ayrb dan lairlain "

6 Amr bin Abasah, seorang pembesar sahabat, Abu Najih. Amr bin Abasah
meriwayatkan 48 hadits yang hanya diriwayatkan oleh Muslim. Di antara merudi Amr
bin Abasah yaitu Abu Umamah dan Syr.rmhbil bin As-Sadmath.

Al Waqidi menerangkan, Amr bin Abasah memeluk Islam di Mal*ah
kemudian kembali ke negeri asalnya sampai terjadi perang Badar. Dia turut t€rlibat
dalam perisfura Khandaq, Hudaibiyah, dan Khaibar. Setelah ihr kernbali ke Madinah.

Abu Sa'id mengungkapkan, para sejarahuran menjelaskan bahwa Arnr bin
Abasah adalah pria keempat atau kelima yang pertama masuk Islam.
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Apabila suami telah memberikan setengah mahar,
Imam fidak wajib membayar lebih dari itu, karena
kewajiban tersebut terkait dengan mahar yang telah
diserahkan. Karena ifu, Imam hanya wajib membayar
mahar yang telah dibayar-

Jika seorang wanita muslimah datang ke sebuah
negeri yang tidak dipimpin oleh seorang Imam atau
wakilnya, dia tidak wajib mengembalikam mahar,
karena pembayaran ini masuk dalam bagran unfuk
kemaslahatan. Hal tersebut dikembalikan pada Imam
atau wakilnya, sehingga pihak lain fidak boleh
menunfutnyn.

PasaL Apabila seorang wanita muslimah lpng
berakal dari daerah musrTrik masuk ke negeri Islam
kemudian saldt jiwa, Imam wajib mengembalikan
maharnya, karena kehalalann5;a (untuk dinikahi seor:rng
muslim) diperoleh dengan keislamannya-

Jiwa wanita tersebut datang dalam keadaan sakit
jiwa dan beridentitas sebagai muslimah, serta fidak
diketahui apakah identitas ini diberikan dalam kondisi
waras atau dalam kondisi SrL? Maka wanita ini tidak
dikembalikan kepada kaum musyrikin, karena mungkin
saja stafus muslimah ini dalam kondisi waftrs.

Apabila wanita ini dikembalikan pada kaum
muryrikin (di tempat asalnya), lalu mereka justru
memperdaya dan mengucilkannya dari Islam, maka
Imam fidak boleh mengembalikannya demi menjaga
keislamannya- Jika wanita ini sembuh dari gilanSTa dan
ternyata berstafus kafir, dan berkata bahwa dirinSp
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wanita kafir, Imam mengembalikan dia pada suaminya-

Jika dia beridentitas sebagai wanita muslimah, Imam

fidak mengembalikannya. Apabila suami si wanita
datang mencarinya, maharn3n dikembalikan pada sang

suami, karena keduanya dipisahkan oleh Islam.

Jika suami menunfut maharnya sebelum si wanita

sembuh dari sakit jiwa, Imam fidak boleh mengembali-

kannln, karena mahar wajib diberikan dengan proses

penghalalan- Sementara hal itu tdak mungkin teriadi
sebelum ishinya sembuh. Sebab, mungkin saja ketika

sembuh nanti, ternSnta dia wanita kafir, maka ia
dikembalikan pada suaminya. Pengembalian (mahar dan

si wanita) ini tidak wajib jika Imam masih

status wanita tersebut.

Penjelasan:

Jika seorang wanita merdeka lagi muslimah dari kalangan

musyrikin datang ke negeri Islam yang dipimpin oleh seorang

Imam atau wakilnya -telah kami terangkan di depan- bahwa

Imam tidak boleh mengembalikan kepada kaum musyrikin-

Apabila sebagian kerabat wanita tersebut seperti bapak atau

saudaranya datang mencarinya, dia tidak boleh dikembalikan

padanSn, dan tidak wajib mengembalikan mahamya.

Apabila wanita ini telah bersuami dan suaminya hendak

mencarinya, dia tidak boleh dikembalikan pada suaminya. Apakah

Imam wajib mengembalikan mahamya? Dalam hal ini terdapat dua

pendapat:

Pertama, wajib sesuai dengan firman Allah Ta'ala,
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eb$ rLfi ?fiit:'L YlJt;

Jt- ;ij;; >f,,*{$;3ry U**, {6 Kt'";,i.;:A

t$i qfi

\AY$i,r::",i',:V-i{;'{L:"$*rtKs
'Wahai orang-omng tnng beriman! Apbila perempuan-

pqempuan mulmiln datang berhijrah kepadanu, maka hendaHah

kanu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengebhui tentang

keimanan mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa mereka

ftenar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan merel<a

kepada oftng-oftng kafir (suani-suami merel<a). Merel<a frdak

halal bagi onzng-orang kafir itu dan onng-orang kafrr itu tdak halal

bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami) merel<a mahar Wng
telah mereka berikan. "(Qs. Al Mumtahanah [60]: 10)

Kedua,lmam tidak wajib mengembalikannya. Pendapat ini

dipilih oleh Asy-Syafi'i dan Al Muzani, didukung oleh Abu Hanifah

dan Ahmad. Ini pendapat yang lebih shahih, karena kemaluan

wanita bukan harta. Jaminan keamanan hanya ditu;ukan pada

harta benda. Karenanya, andaikan seorang musyrik menjalin akad

arnan, istrinya tidak mendapat jaminan keamanan.

Selain itr, seandainya kemaluan mendapat jaminan dengan

penghalalan, tenfu Imam wajib menjaminnya dengan mahar mitsil.

Namun, ulama sepakat, kemaluan wanita tidak dijamin degan

mahar mibil.

Dua pendapat ini berasal dari tata cara hudnah Nabi,$ di

Hudaibiyah. Jika kita berpendapat, dalam al<ad hudnah beliau

mensyaratkan unh.rk mengembalikan wanita muslimah dari daerah

G4 ll,Et Uoj*u'SyoahAl Mutudzdzab



musuh lrang masuk ke wilayah Islam, kemudian Allah & -*
nasal<h afuran ini, melarang mengembalikannya, dan

memerintahkan beliau untuk mengembalikan mahamya, maka

bagi selain Imam wajib mengembalikan mahar. Sebab, dalil ini
ditujukan untuk melarang selain Nabi g$ mengembalikan wanita

muslimah kepada kaum musyrikin.

Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan, saya melihat sebagian

ulama fikih Asy-Syafi'i menyatakan bahwa jika kondisi di atas

terjadi sebelum hubungan suami ishi, Imam wajib mengembalikan

mahar si wanita, menumt safu pendapat. Sebab, ketika wanita

tersebut masuk Islam sebelum berhubungan suami istri dengan

suaminya yang kafir maka mahamya gugur. Pengembalian mahar
yang dilakukan oleh Imam bagian dari kemaslahatan. Sementara

wanita itu tidak wajib mengembalikan barang yang dirampas dari

kaum kafir. Jika wanita ini budak, maka dia dihukumi seperti

wanita merdeka.

Mengacu pada aturan di atas, AsySyafi'i rg dalam

menafsirkan ayat " Wahai orzng-oftng yang beiman! Apbila
peremp-an-Wrempuan mukmin dabng berhijrah kepdamu..."
menjelaskan, ofr kalimat famtahinuhan adalah ujilah mereka-

IGlimat "jika kamu telah mmgebhui bahwa mereka beriman"
maksudnya kalian menduga hal tersebut dari ucapannlra. Kata a/-

ilmu (pengetahuan) sering digunakan unfuk mengungkapkan
'dugaan', karena l<ata zhan berlaku seperti kata ilm yang sama-

sama mamjibkan amal pertuatan.

Redaksi "janganlah kamu kembalikan merel<a kepda
orang-orang kafir (suami-suami mereka). Merel<a frdak halal bagi

omng-orang kaftr itu dan orang-orang kafir ifu tidak halal bagi

mereka'l sebab Islam hubungan para wanita tersebut dengan
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suaminya yang kafir menjadi hamm. Apabila keislaman wanita ini

terjadi sebelum berhubungan suami istri, maka akad nikahnya

rusak. Tetapi, jika terjadi setelah hubungan suami istri, maka rusak

nikah ditangguhkan sampai masa iddahberakhir.

Redaksi "Dan benkanlah kepada (suami) mereka mahar

tnng telah mereka berikan" maksudnya, mengembalikan

maskawin. Redaksi "b'dak ada doa bagimu menikahi mereka",

Allah @ memperbolehkan kaum muslimin unfuk menikahi wanita

tersebut. Maksudnya, jika perpindahan ini terjadi sebelum terjadi

hubungan intim, atau setelah berhubungan dan berakhir masa

iddah, serta sebelum suami pertamanp memeluk Islam-

Redalsi 'Apabila kamu baSnr kepda merel<a maham5n"

maksudnya maskawin mereka. Redal$i "Maka janganlah l<amu

kembalikan mereka kepada oftng-oftng kafir', mereka adalah

para uranita muslimah. Karena dengan demikian mereka akan

keluar dari Islam. Maksud 'sebelum berhubungan suami isfoi atau

setelah berhubungan', yaitu apabila wanita tersebut tidak kembali

memeluk Islam sebelum masa iddahb€rakhir.

Redal$i "dan hendaHah lamu minb kembali mahar yang

telah lamu berikan; dan (jika suamin5n tetap lefir) biarkan merel<a

meminta kembali mahar irug telah mereka bagr (kepda manbn

istin5m Wng telah beriman), makzudnla muslimah png mtrtad dan

melarikan diri ke daerah musuh, atau wanita dzimmiyar$telah habis

masa perjanjiann5a dan pindah ke daerah musfi, sedangkan

suamin5a tinsgal di daemh Islam. Maka istinya berhak menagih

mahamya. Sebaliknya jika seomng mgslimah dari kalangan musyrikin

datang ke daerah Islam, maka stramiryra berhak menarik kembali

mahar yang telah dia berikan.
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Redaksi 'Dan jika ada sesuatu (pengembalian mahar) Wng
belum karnu selesaikan dari isti-istimu Wlg lari kepda orulg'
orang kafir.... " AsySyafi'i ig menerangkan, ayat ini punya dua

penafsiran:

Perbma, seorang muslimah yang murtad dan melarikan diri

ke daerah musuh sedangkan suaminya berada di daerah Islam; dan

kepergian wanita muslimah dari kalangan musyrikin ke negeri

Islam disusul suaminya yang datang unfuk mencarinya, maka

dalam dua kasus ini Imam menyurati penguasa kafir. Isi surat

tersebut:

"Kami mohon kepadamu unfuk memberikan mahar wanita

yang melarikan diri dari kami ke wilayahmu, diserahkan kepada

suaminya. Kami akan memberikan mahar wanita yang melarikan

diri darimu ke wilayah kami, diberikan kepada suaminya."

Apabila besaran dua mahar tersebut satna, ini tidak perlu

dibahas. Jika besamya berteda, kelebihan mahar yang diterima

oleh salah satu pihak dikembalikan pada pihak yang lain.

Kdua, seorang wanita yang melarikan diri ke negeri musuh

dalam keadaan murtad, mereka tdak wajib mengembalikan

mahamya kepada sumainya. Apabila kaum muslimin meraih

ghanimah mereka, maka kita wajib memberikan mahar wanita

tersebut pada suaminya dari ghanimahin.

Al Mas'udi menyatakan, apabila seorang wanita dari

kalangan kita keluar dari Islam (murtad) dan melarikan diri kepada

kaum mus5rikin, di sini terdapat rincian kasus. Jika Imam telah

mensyaratkan bahwa orang yang mendatangi kaum musyrikin

dalam keadaan kafir, mereka tidak mengembalikannya kepada

kita, maka wanita tersebut tidak diminta unfuk pulang dan Imam
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menggant mahar tersebut untuk suaminya. Sebab, Imamlah yang

telah menghalangi sang suami dan si isti dengan alleid hudnah.

Cabang: Apabila seorang wanita muslim dari kalangan

musyrikin datang ke wilaSnh Islam dan suaminya datang untuk

mencarinya, dalam hal ini terdapat rincian hukum. Jika kita

berpendapat, 'tidak wajib mengembalikan mahamya', di sini tidak

terdapat rincian hukum. Namun jika kita berpendapat 'lmam wajib

mengembalikan mahamya pada suami', hal tersebut diwajibkan
jika suami telah menenfukan mahar yang sah dan telah

membikannya pada sang isfui.

Tetapi, jika suami tidak menenfukan mahar yang sah pada

si isfui, atau menenfukan mahar png sah namun belum memberi-

kan mahar ifu pada istrin5ra, atau menenfukan mahar yang hamm

seperti khamer dan babi, baik dia telah memberikannya maupun

belum, maka Imam tdak wajib mengembalikan mahar itu kepada

sang suami. Ketenfuan demikian sesuai dengan lirman Allah &
'Mkanlah kepada (suami) merel<a mahar trang telah mereka

berikan. "Dalam kasus ini, suami belum memberikan

Asy-Syafi'i menjelaskan, yang dikembalikan oleh Imam

kepada suami tersebut adalah mahar yang telah dia berikan

kepada mantan isrinp. Sementara harta yang diberikan suami

dalam proses pemikahan atau nafkah dan pakaian yang telah

diberikan oleh suami kepada iskinya, Imam udak wajib

mengembalikannya. Sebab, nafkah dan sandang tersebut bukan

pengganti kemaluan wanita, melainkan sebagai pengganti dari

kerelaan wanita unfuk digauli.
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Afuran di atas hanya berlaku jika wanita tersebut datang ke

suafu daerah yrang dipimpin oleh Imam atau wakilnya, sementara

suaminya dilarang menemuinya, maka Imam wajib mengembalikan

mahamya yang diambil dari bagian unfuk kemaslahatan umat

Islam, karena ini bagian dari maslahat.

Jika wanita ini datang ke daerah yang tidak dikepalai oleh

Imam atau wakilnya, hanya saja daerah tersebut dihuni oleh kaum

muslimin, kemudian suaminya datang untuk mencarinya, maka

mereka r*njib melarangnya- Sebab, tindakan ini termasuk arnar

makruf. Kaum muslimin tidak wajib mengembalikan mahar si

wanita pada mantan suaminya, karena mereka tidak punya

kerruenangan dalam mengelola bagran kemaslahatan umat Islam.

Ini pendapat yang dinukil oleh ulama fikih AsySyafi'i dari kalangan

ulama Imk.

Al Mas'udi menambahkan, apabila Imam mens5aratkan

"Orang muslim dari kalangan kalian grang mendatangiku maka aku

akan mengembalikanrgd", maka Imam tidak wajib mengganti

mahamya, karena dia belum mendatangi Imam. [-ain haln5n jika

Imam mensyaratkan "Orang muslim dari kalangan kalian 5nng
mendatangi kaum muslimin, kami akan mengembalikann5ra", maka

Imam harus mengganti mahamya.

Cabang: Apabila seorang wanita telah menerima mahar

dari suaminya kemudian dia masuk Islam dan datang ke negeri

yang dipimpin oleh seorang Imam, kemudian suaminSn datang

unfuk mencarinya, apakah Imam wajib mengembalikan mahar ifu
padanya? Dalam kasus ini terdapat dua pendapat mengacu pada

dua pendapat tentang isfui yang belum digauli, yaitu isbi png telah

memberikan mahamya kepada suami dan menceraikannSa
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sebelum berhubungan suami isti. Lalu apakah Imam wajib
mengganti separuh mahamya pada mantan suaminlp? Dalam hal
ini juga terdapat dua pendapat.

Cabang: Apabila seorang wanita dari kalangan musyrikin
datang ke wilayah Islam lalu sakit jiwa, dalam hal ini terdapat
pertimbangan hukum. Jika wanita ini telah memeluk Islam saat

berada di kalangan mereka dan datang ke wilayah Islam dalam
kondisi normal, kemudian dia gila; atau datang ke daerah Islam

dalam kondisi sehat jiwanya, kemudian masuk Islam, dan
kemudian sakit jir,ua, maka Imam tidak boleh mengembalikan

wanita ini kepada mereka, karena keislamannya sah. Imam wajib
mengernbalikan mahamya kepada mereka sebelum ia sembuh,

karena mungkin saja dia berstatr.rs muslim di saat jiwanya tidak
sehat.

Jika uranita tersebut sembuh dan berstafus sebagai

muslimah, Imam wajib mengembalikan mahamya. Jika berstafus

kafir, dia dikembalikan pada suaminya dan tdak wajib
mengembalikan mahamya.

Jika wanita ini datang ke negeri Islam dalam keadaan sakit
jiwa, dan tidak diketahui status keislamannya sebelum gila, dan

fidak diketahui identitas keislamannya di saat kondisi sakit terebut,

dalam kasus ini Syaikh Abu Hamid berpendapat, Imam tidak boleh

mengembalikan wanita tersebut, karena berdasarkan fakta yang

zhahir darinyn, dia datang ke daerah Islam telah memeluk Islam,

dan udak wajib mengembalikan mahamya sebelum sembuh karena

mungkin saja dia bukan muslimah. Jika dia telah sembuh dan

diketahui identitas keislamannya, Imam wajib mengembalikam
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mahamya. Sebaliknya, jika berstafus kaftr, dia dideportasi, dan

wajib mengembalikan mahamya.

AslrSyirazi db berkata: PasaL Apabila seoftulg
anak kecil perempuan beridentitas Islam dari kalangan
mugTrikin datang ke daerah Islam, maka dia tidak boleh
dikembalikan kepada mereka, sekalipun keislamannya
belum ditetapkan. Sebab, kita mengharapkan ke-
islamann3la. Jika dia dikembalikan, mereka pasti mem-
perdaln dan menjauhkannya dari Islam.

Apabila dia telah baligh dan beridentitas kafir,
maka dia diberi kebebasan r.rntuk memilih. Jila dia tetap
kafir, maka dia dikembalikan pada suaminyra. Jika dia
beridentitas Islam, mahar dikembalikan pada suarninla,
karena dia menjadi terlarang bagr sang suami dengan
keislamannya-

Apabila suamin3ra datang untuk menagih mahar
mantan istrinya sebelum baligh, di sini terdapat dua
pendapat ulama fihh AgrSyafi'i:

Pertama, Imam memberikan mahar tersebut pada
suaminya, karena si wanita haram bagt suaminln sebab
Islam- Dia seperti wanita baligh.

Kdua, mahamya fidak diberikan, karena
perpisahan tidak akan terjadi sebelum baligh, karena
mungkin saja wanita ini baligh dan beridentitas kafir,
maka dia dikembalikan pada suaminln, dan fidak unjib
mengembalilon maham3p, seperti pendapat kami
tentang unnita lnng sakit jiwa-

Al Mojmu'SyuahAl Muhadz.dzab ll ,



Pasal: Apabila seorang wanita dari kalangan
musyrikin datang ke wilayah Islam berstatus sebagai
muslimah kemudian dia murtad, maka dia tidak
dikembalikan kepada mereka, karena Imam wajib
membunuhnya, sekalipun suaminya datang unfuk
menagih mahamya. Jika suami datang setelah eksekusi,
Imam fidak wajib memberikan mahar, karena
perpisahan dapat terjadi dengan hukuman mati-

Apabila suami wanita murtad ini datang sebelum
eksekusi, di sini terdapat dua pendapat ulama fikih Asy-
Slnfi'i:

Pertama,Imam wajib menyerahkan mahar karena
larangan diberlakukan dengan hukum Islam-

Kedua, Udak wajib karena larangan diberlakukan
demi penegakkan had, bukan dengan keislamannya.

PasaL Apabila seorang wanita muslimah dari
kalangan musrTrikin datang ke daerah Islam, kemudian
suaminya datang, dan salah seorang dari mereka
meninggal dunia, di sini terdapat rincian hukum.

Apabila kematian ini terjadi setelah tuntutan
suami, mahar waiib dikembalikan, karena perpisahan
terjadi dengan keislamannya. Apabila kematian itu
sebelum tunfutan suami, Imam fidak wajib mengembali-
kan mahar, karena perpisahan teriadi sebab kematian-
nya-

Pasal: Apabila wanita itu masuk Islam kemudian
sang suami menceraikannya, maka dalam hal ini
terdapat rincian hukum. Jika talak tersebut ba'in, maka
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kasus ini seperti kematian salah seorang dari mereka,
yang telah kami sebutkan di atas. Namun jika talak
yang dijatuhkan suaminya adalah talak raj'i,Imam tidak
wajib mengembalikan mahar, karena dia meninggalkan
suami atas kerelaannya.

Apabila suami merujuk wanita tersebut kemudian
menceraikannya, Imam wajib mengembalikan mahar,
karena antara keduanya dihalangi oleh lslam.

Apabila wanita muslimah dari kalangan musyrikin
datang ke wilayah Islam kemudian suaminya memeluk
Islam, di sini terdapat rincian hukum. Jika dia masuk
Islam setelah berakhirnya m.rsEr iddah,Imam fidak wajib
mengembalikan mahar karena mereka berdua disafukan
dengan akad nikah.

Apabila suaminya masuk Islam sebelum berakhir
masa iddah, lalu dia mencari istrinya sebelum berakhir
mirs.r iddah, maka Imam wajib mengembalikan mahar,
karena ia diwajibkan sebelum perpisahan- Tetapi, iika
dia menunfutnya setelah berakhimya iddah, maka Imam
tidak wajib mengembalikan mahar, karena perpisahan
tercapai dengan perceraian akibat perbedaan agama.

Pasal: Apabila budak wanita dari kalangan
musyrikin berhijrah ke suafu negeri yang dipimpin oleh
Imam, di sini terdapat rincian hukum. Jika dia
meninggalkan mereka dalam keadaan musyrik
kemudian masuk Islam, dia menjadi wanita merdeka.
Sebab, seperti telah kami jelaskan, hudnah tidak
meniscayakan jaminan keamanan antara sebagian
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mu$Eikin dengan musyrikin yang lain- Jadi, budak ini
menguasai dirinp secara paksa.

Jika majikan budak wanita ini datang mencarinya,
si budak tidak dikembalikan kepadanya, karena dia
telah berstatus wanita lain- Majikannya tidak berhak
atas dirinya. Selain ifu, budak tersebut telah menjadi
seorang muslimah, sehingga tidak boleh dikembalikan
kepada orang muqrik-

Jika majikan si budak menuntut penggantian

harga, menunrt SyaiL*r Abu Hamid Al Isfarayini, di sini
terdapat dua pendapat, seperti kasus wanita merdeka
yang berhijrah dan suaminSn menyusul datang unhrk
menagih mahar4n-

Menurut pendapat yang shahih,Imam fidak wajib
menyerahkan nilai si budak, menurut safu pendapat.
Yaitu pendapat syaikh Al Qadhi Abu Ath-Tha!,yib Ath-
Thabari r&. Alasannya, perpisahan terlaksana dengan

cara pahsa sebelum Islam. L-etak perbedaannlra, wanita
merdeka dilarang karena keislamann la, sedangkan
budak wanita dilarang karena dimiliki pihak lain.
Sementara hak kepemilikan terhadap budak ini telah
hilang sebelum Islam-

Apabila seorang budak wanita ltang berada di
kalangan muqTrikin masuk Islam kemudian berhijrah,
stafusnya fidak menjadi wanita merdeka, karena mereka
berada dalam jaminan keamanan kaum muslimin dan
harta bendanya dalam perlindungan kaum muslimin.
Karenanya, kepemilikan atas budak wanita ini tidak
hilang dengan hijrah.
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Jika majikannya datang mencari budak tersebut,
Imam tdak boleh mengembalikannga karena dia
muslimah. Karenanya, Imam tdak harus mengembali-
kannya kepada orang musyrik. Jika sang majikan
menunfut harga wanita tersebut, Imam wajib
mengembalikannya. Demikian ini seperti kasus seor.rng
muslim lpng menggasab harta milik orang muqTrik dan
rusak.

Apabila budak ini bersuami pria merdeka, lalu
sang suami datang mencarinya, Imam tidak boleh
mengembalikan budak tersebut padanya. Jika si suami
menunfut pengembalian mahar, dalam hal ini terdapat
dua pendapat tentang wanita merdeka. Namun apabila
budak ini bersuami seorang budak, juga terdapat dua
pendapat, hanya saja Imam tdak wajib mengembalikan
mahar. Lain h.lrrsn jika suami datang mencaringra,
karena kemaluan wanita ini milik suaminya, sehingga
majikan yang mencarinla fidak boleh memilikinya.
Majikan datang h-9ra unfuk menagih mahar, karena
mahar menjadi miliknya, sehingga suami fidak berhak
menunhrtngn.

Penjelasan:

Apabila anak kecil perempuan dari kalangan musyrikin
datang ke daerah Islam, dan diidentifikasi sebagai muslimah, maka

Imam tidak boleh mengembalikannya kepada mereka, sekalipun

keislamannya belum dipufuskan. Sebab, secara zhahir wanita ini
diidentifikasi sebagai muslimah setelah baligh. Jika wanita ini
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dikembalikan kepada kaum mus5rikin, mereka pasti menghalangi

dan mengucilkannya dari Islam.

Apabila wanita ini telah baligh dan diidentifikasi sebagai

muslimah, maka mahamya dikembalikan kepada mantan

suaminya. Jika diidentifikasi sebagai wanita kafir, maka dia diberi

pilihan; jika tetap dalam kondisi tersebut, wanita ini dikembalikan

pada suaminya.

Apabila suaminya datang mencarinya sebelum masuk usia

baligh, apakah Imam wajib mengembalikan mahamya? Syaikh

Abu Hamid dan Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan, dalam kasus ini

terdapat dua pendapat. Asysyirazi mengemukakan keduanya di

sini dengan dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pertama, Imam tidak wajib mengembalikan mahamya,

karena kita belum memastikan keislamannya, karenanya tidak

wajib mengembalikan mahamya seperti kasus wanita sakit jiwa.

Kedua, Imam wajib mengembalikan mahar tersebut pada

suaminya, karena identitas wanita ini sebagai muslimah mencegah

pengembaliannya pada sang suami, karenanya wajib

mengembalikan pada suami, seperti kasus wanita

baligh. Oleh sebab itu, ketika wanita di atas baligh dan

diidentifikasi sebagai kafir, dia dikembalikan kepada suaminya dan

menarik kembali mahar yang telah diberikan pada sang suami.

Cabang: Apabila seorang wanita muslimah dari kalangan

kafir datang ke daerah muslim kemudian murtad, dia tidak

dikembalikan kepada mereka, karena dia wajib dihukum mati. Jika

sang suami datang mencarinya, di sini terdapat rincian hukum.

Apabila dia datang setelah istrinya dijatuhi hukuman mati, Imam
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tidak wajib mengembalikan mahamya, karena perpisahan antara

mereka terjadi akibat hukuman mati.

Apabila sang suami mencari isfuinya sebelum hukuman

mati, di sini terdapat dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang

dirivrnyatkan oleh Asy-Syirazi:

Pertama,lmam tidak wajib mengembalikan mahar tersebut

pada sang suami, karena dia terhalang darinya akibat

pemberlakuan hak terhadap istri, bukan karena keislamannya.

Kdua, Ibnu Ash-Shabbagh dalam As5rsyamil tdak
menyebutkan pendapat lain, bahwa Imam wajib mengembalikan

mahar wanita di atas kepada mantan suaminya, karena perpisahan

antara keduanya terjadi dengan hukum Islam.

Cabang: Apabila seorang wanita muslimah dari daerah

musuh datang ke wilayah Islam dan telah bersuami, lalu suami atau

dirinya meninggal dunia, maka dalam hal ini terdapat rincian
hukum. Jika suami atau dirinya meninggal sebelum

pasangannya sampai ke negeri lslam atau wanita itu sampai di
sana sebelum suami mencarinya, maka Imam Udak wajib
mengembalikan mahamya. Sebab, perpisahan antara keduanya

terjadi akibat kematian salah safunya.

Apabila pasangamya telah sampai ke negeri Islam dan

mencaringra, kemudian suami atau wanita tersebut meninggal

dunia, maka Imam wajib mengembalikan mahamya. Sebab,

perpisahan antara keduan5n terjadi akibat kematian salah satu

pihak.

Apabila suami telah sarnpai ke suatu negeri dan mencari

istrinya, kemudian dia atau istrinya meninggal dunia, maka Imam
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wajib mengembalikan mahar, karena perpisahan terjadi dalam

kondisi hidup. Jika istrinya telah meninggal, maka Imam wajib

mengembalikan mahar pada mantan suaminya. Jika suaminya

meninggal, maka Imam mengembalikan mahar tersebut kepada

ahli warisnya.

Cabang: Apabila seorang wanita dari kalangan musyrikin

berstatus muslimah atau kafir kemudian memeluk Islam datang ke

daerah Islam, maka dalam hal ini terdapat rincian hukum. Jika

suami atau dirinya meninggal sebelum pasangannya sampai ke

negeri Islam, atau setelah sampai di sana, maka Imam tidak wajib

mengembalikan mahar kepadanya, karena perpisahan terjadi

dengan pemufusan hubungan suami terhadap istri, bukan dengan

larangan.

Apabila suami menunfut pengembalian isbinya, narnun

Imam melarangnya, kemudian dia menalak ba'in si istri, maka

Imam wajib mengembalikan mahar kepadanya. Sebab, ketika

suami menuntut hal itu lalu dilarang, maka dia berhak atas mahar.

ArtinSa, mahar tersebut tidak gugur karena perpisahan.

Apabila suami menceraikan sang istri dengan talak raj'i,

Syaikh Abu Hamid berpendapat, jika suami mencemikan istrinya

setelah tuntutan dan pelarangan Imam, maka Imam wajib

menyerahkan mahar kepada mantan suami, karena dia berhak

mendapatkannya akibat pelarangan tersebut. Pengembalian mahar

tidak gugur sebab talak mj'i.

Apbila suami menceraikan istrinya sebelum penunfutan,

maka Imam tidak wajib menyerahkan mahar kepada sang suami,

karena dia bukan pihak yang memposisikan si wanita sebagai istri.
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Apabila mantan suami merujuk wanita tersebut pada masa iddah,

kemudian menunfutnya, maka Imam wajib menyerahkan mahar

kepadanya.

Syaikh Abu Ishaq menyatakan, "Ketika suami menceraikan

wanita tersebut dengan talak nj'i, suami tidak wajib menerima

pengembalian mahar, karena dia meninggalkan istri secara suka

rela." Mungkin maksudnya, ketika suami menalaknya sebelum

proses penunfutan.

Cabang: Apabila seorang wanita muslimah dari kalangan

musyrikin datang ke wilayah Islam, kemudian suaminya memeluk

Islam, jika hal ini terjadi setelah hubungan intim terdapat rincian

hukum.

Apabila suami memeluk Islam sebelum berakhimya masa

iddah, tetap dalam ikatan pemikahan; suami Udak r,rajib

menerima pengembalian mahar- Jika suami telah menunfut mahar

sebelum masuk Islam dan telah mengambiLyu, dia harus

mengembalikan pada sang isbi. Sebab, istri telah dikembalikan

padanya.

Apabila suami masuk Islam setelah berakhimya masa iddah,

terjadilah perpisahan antara keduanya. Mengenai mahar, jika

suami telah menuntutrya sebelum masuk Islam dan telah

mengambilnya, maka dia tidak wajib mengembalikan. Jika suami

menunfut mahar sebelum masuk Islam, narnun Imam

melamngnya, kemudian masuk Islam sebelum mengambil mahar,

maka Imam wajib mengembalikan mahar kepada sang suami,

karena suami sebenamga berhak atas mahar tersebut akibat
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penolakan sang isti sebelum suami masuk Islam. Jadi, mahar

tersebut tidak Sugur oleh keislaman sang suami.

Qadhi Abu Ath-Thalyib dalam Al Mujarad meriwayatkan

dari Abu Ishaq pendapat lain bahwa mantan suami tidak berhak

atas mahar, karena ia belum ditetapkan dengan serah-terima.

Posisi suami ini sama seperti orang yang belum masuk Islam

sebelum serah-terima pembayaran dalam objek dagangan yang

fasid, pergual dalam hal ini tidak berhak menerimanya. Pendapat

pertama l.reblf:. shahih.

Apabila suami masuk Islam sebelum menuntut isbinya,

Imam fidak wajib mengembalikam mahar kepadanya, karena

kefika dia masuk Islam, dia telah menyanggupi pemberlakuan

hukum Islam. Sementara ifu menunfut pengembalian mahar akibat

perpisahan karena Islam bukan bagian dari hukum Islam.

Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Syaikh Abu Hamid

dan hnu Ash-Shabbagh.

Syaikh Abu Ishaq dalam Al Muhadzdzab mengemukakan

pendapat di atas dalam kasus suami yang masuk Islam setelah

masa iddah isfuinya berakhir. Jika dia menunhrt istrinya sebelum

berakhir masa iddah,Imam tidak wajib megembalikan mahar pada

mantan suami, karena perpisahan ini terjadi akibat pertedaan

agama.

Alasan Syaikh Abu Ishaq dalam kasus ini yaihr, ketika

seorang suami telah menggauli istinya lalu sang istui masuk Islam

dan pergi ke negeri Islam, sedang suaminya bam mencarinya

setelah berakhir masa iddah, maka dia udak wajib menyerahkan

mahar, sekalipun suami telah masuk Islam sebelum berhubungan

suami isti.
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Syaitrh Abu Hamid Al Isfrayini mengemukakann alasan,

hul<l.rm $rafiri di atas sepcrti t\ilomr spandairrya s€omrrg srrarrri

masuk Islam setelah berakhimya masa iddah, sedang istrinya telah

digauli, maka terjadilah perceraian antara keduanya.

Mengenai mahamya, jika suami menunfut si wanita,

kemudian sang suami masuk Islam, maka suami berhak menerima
pengembalian mahar. Jika suami masuk Islam kemudian dia
menuntut isbinya, dia tidak wajib menerima pengembalian mahar.

Ibnu Ash-Shabbagh dalam AsySyamil mengemukakan,

bahwa suami tidak berhak menerima pengembalian mahar, karena

sang isti telah tertalak ba'ir dengan keislamannya. Jika setelah ifu
suami memeluk Islam, maka dia Udak berhak menunfut
pengembalian mahar.

Cabang: Qadhi Abu Al Husain Al Imrani mengemukakan,

setiap kasus yang menurut kami mer,vajibkan pengembalian mahar
kepada mantan suami, hal ini diurajibkan ketika isfui membenarkan
hubungan pemikahan dan mengaku telah menerima mahar 5nng
dituntut oleh mantan suaminya. Sebaliknya, apabila isfui

mengingkari pemikahan tersebut, pernyataan mantan suaminya

tidak akan diterima sebelum dia mengajukan dua orang saksi laki-

laki muslim Snng adil.

Apabila mantan suami ini mengajukan seorang saksi, dan
hendak memperkuahrya dengan sumpah; atau mengajukan

seorang saksi dan dua omng wanita, maka pemikahan tersebut

fidak ditetapkan, karena nikah tdak ditetapkan dengan cata
dernikian.
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Apabila isti mengakui hubungan pemikahan hi, atau

mengemukakan bukfi yang mendukungnya, nalnun keduanya

bersengketa soal besaran mahar yang telah diterima; lalu suami

mengajukan saksi dan sumpah atau seorang saksi laki-laki dan dua

orang wanita, pengakuan tersebut bisa diproses hukum, karena

mahar terkait dengan harta benda.

Apabila suami tidak mempunyai saksi, tbnu Ash-Shabbagh

dalam As5rSyamil mengemukakan, yang dimenangkan adalah

pemyataan istri yang didukung sumpah. Sebab, hukum asal

menyebutkan tidak ada serah-terima mahar.

Syail.h Abu Hamid Al Isfirayini dalam At-Ta'lil

mengemukakan, apabila suami-istoi berselisih pendapat soal mahar

-AqrSyafi'i rg berpendapat- Imam melihat besamn mahar mitsil

wanita tersebut. Hal tersebut dapat diketahui dari para pedagang

muslim yang biasa masuk daerah musuh atau dari para tahanan

muslim yang telah dibebaskan oleh musuh. Sang mantan suami

diminta unfuk bersumpah bahwa ia telah memberikan mahar

dalam jumlah tersebut, karena mungkin saja mahar png telah

diberikan lebih kecil dari mahar mitsal isti.

Jika setelah itu te6uku bahwa mahar istrinya lebih kecil

dari mahar mitsil, mantan zuami berhak mengambil kelebihannya.

Sebeliknya, jika tertukti mahamya lebih titnggi dari mahar mitsil,

suami wajib membayar kekurangannya.

Cabang: Apabila seorang budak wanita muslimah milik

kaum muqrrikin datang ke suahr negeri yang dipimpin oleh Imam,

maka stahrsnya menjadi merdeka, karena dia berhak atas dirinya

secara paksa. Jil<a maulatrya datang mencari sang budak, Imam
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tidak boleh mengembalikan budak tersebut padanya, karena dia
telah menjadi wanita merdeka. Apakah Imam wajib
mengembalikan nilai harga budak ini?

Syaikh Abu Hamid Al Isfirayini berpendapat, dalam kasus

ini terdapat dua pendapat sebagaimana kami kemukakan dalam
kasus mahar.

Qadhi Abu Ath-Thayib Ath-Thabari dalam At-TaIiq
berpendapat, menurut safu pendapat, Imam tidak wajib
menyerahkan harga budak wanita ini pada maulanya, karena dia
telah merdeka; penghalangnya bukanlah Islam, sama seperti kasus

seorang istri yang masuk Islam sebelum berhubungan suami istri
kedua suaminya datang unhrk menunfut pengembalian mahar.

Ibnu Ash-Shabbagh berpendapat, pendapat yang pertama
lebih shahih. Menurutnya, keislamanlah yang menghalangi
pengembalian mahar pada mantan suami. Jika wanita tersebut
merdeka bukan muslimah, mantan suami tidak dilarang darinya.

Pemyataan Qadhi Abu Ath-Thayib bahwa ketika seorang
wanita masuk Islam sebelum berhubungan suami istri maka Imam
tidak wajib menyerahkan mahar kepada mantan suami, tidak
shahih. Jusbu, mengenai kamjiban mengembalikan mahar pada
suami akibat keislaman sang istri sebelum berhubungan suami istri
terdapat dua pendapat. Penyerahan tersebut tidak wajib ketika
suaminya yang masuk Islam, karena ia telah menyanggupi
pemberlakuan hukum Islam. Demikian pendapat yang
dikemukakan oleh Syaikfi Abu Hamid dan Ibnu Ash-Shabbagh.

Sementara itu, Syaikh Abu Ishaq AsSrSyirazi

mengemukakan hal ini pada permulaan pasal yang mengungkap
masalah berikut. Apabila seorcmg budak wanita musyrik
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meninggalkan kaumnya (ke negeri Islam) kemudian masuk Islam,

stahrsnyn menjadi merdeka. Sebab, hudnah tidak berkonsekuensi

jaminan keamanan safu sama lain, dan tidak boleh mengembalikan

budak ini pada fuannya.

Apakah Imam wajib mengembalikan harga budak tersebut?

Dalam kasus ini terdapat dua riwayat:

Perhma, di sini ada dua pendapat, yaitu wajib dan tidak

wajib.

Kedua, tidak wajib mengembalikan, menuntt safu

pendapat. Ini pendapat png shahih.

Jika budak ini telah masuk Islam saat berada di tengah

kaum musyrikin kemudian berhijrah, stahrsnya tidak berubah

menjadi unnita merdeka, karena mereka berada dalam jaminan

keamanan dari kita, dan harta benda mereka dalam penjagaan

kita. I(arena ifu, kepemilikan atas budak tersebut tidak hilang

dengan hijrah.

Jika fuan budak wanita ini datang mencarinSa, Imam tidak

wajib mengembalikan kepada si fuan, karena dia wanita muslimah

sehingga tidak boleh mengemb pada orang musyrik. Jika

majikan menunfut pengembalian nilai harganya, Imam wajib

menyerahkannya. Seperti kasus muslim yang menggasab harta

milik kaum musyrikin hingga rusak.

Menurut hemat saya, pendapat yang sejalan dengan

madzhab dalam kasus ini yaitu, Imam tidak wajib menyerahkan

nilai harga budak kepada majikannya dari Baihrl Mal, tetapi olkup

memerintahkan unfuk menghilangkan kepemilikan si fuan atas

budak tersebut dengan cara jual beli atau transaksi lainnya. Sebab,

jika Imam tidak memufuskan stafusnya sebagai wanita merdeka,

84 ll n uoj*r'SyuahAl Muhadzdzab



maka kasusnya sama seperti budak wanita milik orang kafir 5nng

masuk Islam sementara ia masih berada di bawah kekuasaan si

kafir.

Apabila budak wanita tersebut berstafus sebagai istri, lalu

suaminya datang mencarinya, maka dia tdak dikembalikan

padanya, menunrt dua pendapat. Jika suaminya seorang budak,

suami boleh memilih untuk mervfasal<h nikah ketika si istui

dimerdekakan. Jika isbi men-fasal<h nikah, Imam tidak wajib

mengembalikan mahamya, karena keduanSn belum berpisah.

Perpisahan mereka terjadi akibat fasakh.

Jika suami tdak memilih fasakh, Imam wajib

mengembalikan maham5n. Namun, kau,rajiban pengembalian

mahar ini berlaku jika budak tersebut (suamr) datang ke daerah

Islam dan mencarinSa; majikannya datang dan menunfut

mahamya. Demikian pendapat yang dipaparkan oleh ulama fikih

AsySyafi'i dari kalangan Baghdad.

Kalangan ulama l(hurasan berpendapat, apabila budak

wanita muslimah dari kalangan musyrikin datang ke daemh Islam,

lalu suaminya datang untuk mencarinya, kita tidak wajib mengganti

mahamya, karena sebenamya si suami tdak memiliki

. Seandainya tuan si budak datang, kita tidak wajib

mengganti apa puD, karena kita akan mengatakan padanya,

"Andaikan anda telah menjalin akad dengannya yang manjadikan

orang selain Anda lebih berhak atasnya dibanding Anda."

Apabila suami dan majikannya datang ke negeri Islam

unfuk mencarinya, kita berikan harga budak tersebut pada

majikannya dan mengembalikan mahamya pada sang suami.
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Agl-Syirazi xu berkata: Pasal: Apabila seoftmg
pria muslim dari kalangan musyrikin berhiirah, di sini
terdapat rincian hukum. Apabila pria ini mempunyai
sanak-kerabat yang melindurnginya, dia boleh kembali
pada mereka. Namun, yang lebih utama dia fidak
kembali ke sana. Kami telah menjelaskan masalah
tersebut pada permulaan bahasan tentang tawanan
perang.

Jika pria tersebut telah menjalin akad hudnah
dengan syarat mengembalilGnnlp, dan dia memilih
untuk kembali ke kaum musyrikin, hal ini tidak dilarang.
Sebab, Nabi $ mengizinkan Abu Jandal dan Abu

Bashir untuk kembali ke Makkah.

Apabila dia memilih tit Ssal di negeri Islam, hal
ini tidak dilarang, karena fidak boleh memaksa muslim
untuk pindah ke negeri musyrik.

Apabila ada orang yang datang mencarinln, kita
katakan padanp, 'Kalau Anda mampu mengembali-
kannya, kami tidak akan melarang Anda menemuinln.
Namun, jika Anda fidak mampu, kami fidak aton
mencegah Anda.' Kita katakan kepada pihak yang

dicari secara tertufup, "Jika Anda kembali pada mereka
kemudian Anda mampu melarikan diri darinya dan
kembali ke negeri Islam, itu tentu lebih utama- Sebab,
Nabi $ mengembalikan Abu Bashir, lalu dia melarikan
diri dari kaum kafir dan menemui Nabi $, seralra

berkata, 'Aku telah menemui mereka, dan Allah
menyelamatkan aku daringra'.'
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Pasa} Siapa saja dari kalangan musyrikin yang
merusak harta benda milik seorang muslim, dia wajib
menggantirya. Jika dia membunuhnya, wajib dikenai
qishash- Jika dia menuduh zina, dia wajib dikenai had-

Sebab, akad hudnah menuntut adanya jaminan
keamanan kaum muslimin terhadap jiwa, harta benda,
dan kehormatannya- Mereka harus memenuhi kewajib
an lrang telah ditetapkan.

Orang musyrik yang minum khamer atau berzina,
dia tidak wajib dikenai had, karena hal itu termasuk hak
Allah &. Akad hudnah fidak menghanrskan kaum
musyrik untuk menjalankan hak-hak Allah &.

Apabila orang mu$Eik mencuri harta milik
seorang muslim, dalam hal ini terdapat dua pendapat:

Pertama, dia tdak waiib dikenai hukum potong
tangan, karena had ini berlaku khusus bagi Allah &,
sehingga dia fidak diberlakulran bagl orang musr;rik
seperti halnya /rad minum khamer dan zina.

Kedua, dia wajib dijatuhi had, karena had in
wajib diterapkan untuk melindungi hak manusia.
Karena ifu, dia wajib diberlalnrkan seperti frad menuduh
ztna-

Pasal: Apabila ahli hudnah membatalkan per-
janjian mereka dengan perang, menampal*an sikap
bermusuhan, membunuh seorang muslim, atau
merampas hartanya, maka akad hudnah pun batal- Hal

_ _ igi_sestrai dengan.fi:man Allah,*, U#6 61lt\tl1s
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-e 'Maka selama mereka berlaku iuiur terhadapmu,

hendaHah kamu berlaku jujw (pula) terhadap mereka-'
(Qs. At-Taubah l9l: 7l

Ayat ini mengindikasikan bahwa iika kaum
musyrikin tidak bersikap jujur kepada kita, kita pun

tidak bersikap jujur kepada mereka. Demikian ini

sejalan dengan firman Allah &, '6FiU#* OJl*y
'6-r tt iiiT ey rj&,fr {.&'bk$- $ q {,%- f ?
'Kecuali orirng-orzrng musyrik Wng telah mengadal<an

perjanjian dengan lramu dan merel<a sedikit pun tidak
mengurangi (isi peianjian) dan tidak (pulu) mereka
membanfu seorang pun Wng memusuhi kamu, mal<a

terhadap mereka itu penuhilah ianiiryn sampai batas

waktun5m- " (Qs- At-Taubah [9]: a)

Ayat di atas memberitahukan bahwa iika mereka

membanfu seorang pun lrang memusuhi kita, kita tidak
perlu memenuhi ianjinya - Hudnah berkonsekuensi

terhadap perlindungan kita. Perianjian ini batal iika
perlindungan ini diabaikan-

Pembatalan hudnah tidak membutuhkan
kepufusan Imam, karena vonis seorang Imam hattp
diberikan pada perkara yang belum ielas. Membantu
pihak yang memusuhi kaum muslimin fidak mengindi-
kasikan makna lain selain pembatalan perianiian,

sekalipun hanya sebagian saia yang membatalkan dan

sebagian lainnya diam dan tidak mengingkari perbuatan

yang dilakukan oleh pihak yang membatalkan- Maka,

8g ll ,U uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab



akad hudnah ini batal bagr seluruh pihak yang ber-
kepentingan.

Dalil praktik di atas adalah unta Shalih S dibunuh
oleh tindakan Izar bin Salik, dan kaum Shalih diam
saja, maka Allah $ menghukum mereka semua. Allah &
berfirma.,, @ (#3vt;@6;3 dr$J 4(ui3
'Karena ifu Tuhan membinasl<an mereka l<arena

dosanya, Ialu diratakan-Nyn (dengan tanah), dan Dia
tidak takut terhadap akibatnya." (Qs. AqrSyams [91]:
1+15)

Nabi $ berdamai dengan suku Quraizhah, padahal

sebagian mereka bersekufu dengan Abu Sufuan bin
Harb untuk memerangi Rasululllah S dalam perang
Khandak. Safu sumber menyebutkan, or.rng yang
membantu Abu Sufuan ada tiga lraitu Hai bin Akhthab,
saudaranya, dan orang lain yang bersama mereka.
Akibatnya, Nabi $ membatalkan perdamaian tersebut
dan memerangi mereka, yaifu membunuh kaum pria
mereka dan menawan para janda.

Selain itu, Nabi & menjalin akad hudnah dengan
kaum Quraisy di Hudaibiyah- Ketika itu, Bani Bakar
menjadi sekufu kaum Quraisy, sedangkan Khuza'ah
sekutu Rasulullah &- Bani Bakar bermusuhan dengan
suku Khuza'ah. Beberapa orang QuraisSl membanfu
Bani Bakar melawan Khuza'ah, gilg lain menahan diri.
Namun, sikap sebagian Quraisy ini mendorong Nabi $
unfuk membatalkan perjanjian dengan mereka, dan
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berjuang melawan mereka hingga berhasil menaklukan
Makkah.

Apabila beliau menjalin akad hudnah untuk
memberikan jaminan keamanan kepada orang yang
menjalin akad dan orang yang tinggal diam, tentu
beliau harus membatalkan perjanjian itu pada sebagian
orang Quraisy dan meneruskan perjanjian yang lain.
Jika sebagian mereka membatalkan perjanjian tersebut
dan yang lain mengingkarinya, atau melengserkannya,
atau mengirim surat perihal ifu kepada Imam, maka
batallah perjanjian orang yang membatalkannya dan dia
menjadi kafir harbi- Sedangkan, perianjian orang yang
tidak membatalkan, tidak batal, karena dia tidak
membatalkan perjanjian dan tidak ridha dengan tidakan
pihak yang membatalkannya.

Apabila orang yang tidak membatalkan hudnah
bercampur dengan orang yang membatalkan, maka
orang yang tidak membatalkan diperintahkan untuk
menyerahkan orang yang membatalkan, jika mampu,
atau dengan cara menunjukkan sikap yang berbeda-
Jika mereka tidak melakukan salah safu dari perbuatan
ini padahal mzunpu, maka akad hudnalrnya batal,
karena dengan demikian mereka telah membanfu
musuh-

Jika mereka tidak mampu melakukannya, hukum
mereka sarna dengan kaum muslimin yang ditawan oleh
orang kafir. Mengenai hal ini telah kami jelaskan dalam
permulaan pembahasan tentang tawanan perang-
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Apabila lmam menawan beberapa orang dari ahli
hudnah, dan mereka mengklaim bagian dari orang yang
tidak membatalkan perjanjian, dan Imam tidak
mengetahui dengan jelas sikap mereka, maka
pemyataannya diterima, karena tidak ada cara lain
unfuk mengetahui hal ifu selain dari pengakuannya.

Pasal: Apabila diantara kaum musyrikin terdapat
orang yang dikhawatirkan bersikap khianat, lmam
boleh mengurungkan perjanjian mereka. Hal ini sesuai

dengan firman Allah &, iF +y^iUieij,t 66C;1

"!; 'Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan

(teiadinya) pengkhianatan dari suafu golongan, maka
kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan
carz, yang jujw- " (Qs. Al-Anfat [8]: 58)

Hudnah belum din5ntakan batal sebelum Imam
memufuskan unfuk membatalkann5ra. Ini sejalan dengan
alrat 'Maka kembalilranlah perjanjian ifu kepada merel<a
dengan can yang jujur." Pembatalan tersebut karena
dikhawatirkan terjadi pengkhianatan. Kerenanya, Imam
perlu mempertimbangkan baik-baik dan berijtihad. Jadi,
Imam pun membuhrhkan peran hahm.

Berbeda haln}1a, jika Imam mengkhawatirkan
pengkhianatan dari ahli dzimmah, dia tdak

membatalkan perjanjian dengan mereka. L-etak
pertedaan antara alod ahli dzimmah dan akad ahli
hudnah yaitu, pertimbangan akad dztunmah adalah wajib
bagl mereka. Karena itu, ketika kaum muslrikin
menunfut akad dzimmah, Imam wajib menjalin akad
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dengannya, sehingga dzimmah fidak batal oleh
kekhawatiran adanSn pengkhianatan. Sedangkan
pertimbangan akad hudnah ada di pihak hta. Karenanya,
seandainya mereka menunfut htdnah, pertimbangan
diserahkan kepada Imam. Jika dia berpendapat untuk
menjalin al{ad denganqp, akad ini pun terjadi; iika
menurut dia tidak perlu menjalin akad hudnah, akad pun
fidak terjadi. Sebab itulah, pertimbangan untuk
membatalkan hudnah di saat khawatir terjadi
pengkhianatan ada di tangan Imam.

Di samping ifu, ahli dzimmah berada dalam
kekuasaan Imam. Jika tercium indikator pengkhianatan
mereka, Imam dapat menemukannya. Sedangkan ahli
hudnah berada di luar kewenangan Imam. Ketika
indikator pengkhianatan mereka telah tercium dan tidak
mungkin menemukannln, Imam boleh membatalkan
perjanjian atas dasar kekhawatiran.

Seandaingra tidak tercium indikasi yang mengarah
pada pengkhianatan mereka, Imam fidak boleh
membatalkan akadnya, karena Allah $ memerintahkan

untuk mengurungkan perianjian ketika ada kekhawatir-
an hal tersebut. Ini menunjukkan pembatalan perjanjian
tidak diperbolehkan ketika tidak ada kekhawatiran.
Selain itu, membatalkan hudnah tanpa alasan justru

membatalkan fujuan hudnafi, dan menghambat orang-
orang kafir terlibat dan mengikuti akad ini.

Apabila lmam membatalkan hudnah di
khawatir adanya pengkhianatan, dan mereka
punya hak, mereka dikembalikan ke tempat amannya.

kala
tidak
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Sebab, mereka masuk dalam jaminan keamanan maka

pengembaliannya pun ke tempat yang amurn. Jika
mereka mempunyai hak, lmam harus memenuhinya,

kemudian mengembalikan mereka pada tempat
amannya.

Penjelasan:

Firman Allah & "Maka selama mereka berlaku iuiw
terhadapmu, hendaklah kamu berlaku iujur (pula) terhadap

mereka. " Bagian dari ayat yang berbicara tentang interaksi kaum

muslimin dengan kaum musyrikin Arab.

Allah @ berfirman,

"-b; 
iti 

"-b- 
3i1 '41-- ,,33-iK,i^;'z^

t3;g 41 
"r2

{; -4;t,4L oji
p',rt*u'*A#UIffi

'Bagaimana mungkin ada perianiian (aman) di sisi Allah

dan Rasul-Nya dengan oftng-orang musSrik, kecuali dengan

orcrng-orang Wng kanu telah mengadakan perianiian (dengan

mereka) di dekat Masjidil Hamm (Hudaibfuah), maka selama

mereka berlaku juiur terhadapmu, hendaklah l<amu berlaku iuiur
(pula) terhadap merel<a. "(Qs. At-Taubah l9l:7)

Maksudnya, apabila mereka memenuhi janjimu maka

penuhilah janji mereka dengan cara yang sama.
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Jabir bin Zaid berkata, "Kaum muq7rikin tidak menjalankan

janjinya dengan jujur, maka mereka diberi tempo sampai 4 bulan.

Sedangkan orang kafir yang fidak punlra ikatan perjanjian maka

perangilah dia, di mana pun kalian menemukannya, kecuali

mereka bertaubat."

Firman Allah &, "Kecuali oring-orang musyrik yang telah

mengadal<an perjanjian dengan katnu dan mereka sdikit pun fidak

mengwangi (isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka membantu

seorang pun yang memusuhi kamu, maka terhadap mereka ifu
penuhilah janjinya sampi btas ortakfun5n. Sungguh, Allah

menytkai oftng-orang yang bertakun." (Qs. At-Taubah [9]: 4)

Artinya Allah S terlepas dari kaum kecuali mereka yang

menjalin akad hudnah selama masa perianjian tersebut berlalm.

Jadi, redaksi istisna (pengecualian) pada ayat tersebut

dikategorikan isfisna munfashil (pengecualian dan yang

dikecualikan sejenis).

Redaksi 'mereka sdikit pun frdak mengunngi', N-

Qurthubi mengatakan, ayat ini mengindikasikan bahwa di antara

kaum musyrikin yang menjalin perjanjian dengan umat Islam ada

yang melanggar janji dan ada juga yang menepati ianji. Allah &
memberi izin kepada Nabi,$ untuk membatalkan perjanjian

dengan orang musyrik yang melanggar, dan memerintahkan unfuk

memenuhi janji orang musyrik yang memafuhi perianjian hingga

jah.tr tempo.

Arti redat<si *mereka sdikit pun tidak mengurangi", tidak

mengurangi sedikit pun syamt-syarat perjanjian. Ilaimah dan

Atha' bin Yasar membacan5ra lam gnnqudhukum (merel<a tidak

melanggar), dengan menggunakan huruf dha' . -dan. ryempqrg
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mudhaf. Selengkapnya berbunyi "kemudian mereka frdak

membabllan janjinya. "

Firman Allah & okarena ifu Tuhan membinasal<an mqel<a

l<araa dmrya, lalu dintakan'N5n (dengan tanah)" (Qs. Asy
Syams [91]: 14) terkait dengan ayat sebelumnya yang bertunyi,

,1$

(t"
,ru.aa 2,

4irl iib Jlaa

,t72oJJ\e

itil@Qsfc;ilir@WAif ZK
, / ra/<
t -r qJaa9 @ \iti'; 4 .t,

d-gus

,/- 7/1 - ?4 ,2, - 3, z, ,/ ILia9.r #a-)1t) ry l-\-.r.r
"(Kaum) Tsamud telah mendustakan (nsuhya) karena

mereka melanpaui batas (zhalim), ketika bangkit oftng tnng
palng celaka di ankra mereka, lafu Rasul Allah (Shalih) Wab
kepda merel<a, '(Biarl<ankh) unb betina dart Allah ini dangan

minumannya'. Namun mereka mendusbkann5n dan

menyembelihnya, karena ifu Tuhan membinasl<an mqel<a hrqra
doanya... "(Qs. AsySyams [91]: 11-14]

Kata bi thaghuaha artinya akibat kezhalimannya, alias

menyimpang dari afuran. Al Hasan, Al Jahdari, dan Hammad bin

Salamah membacanya bi thughwaha, berbentuk mashdar(infinififl

seperti kata ar-ntj'a, al-husna, dan sebagainya. Sumber lain

menyebutkan, kedua benfuk kata yang salna.

Para ulama berbeda pendapat tentang siapa yang melukai

unta nabi Shatrh &. Pendapat yang palins shahih tercantum

dalam ShahihAl Bukhari dan Shahih Muslim yang bersumber dari

hadits Abdullah bin Zarn'ah, dia menuturkan: Rasulullah #
menyampaikan pidato. Beliau menyebutkan unta nabi Shalih dan
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mengungkap siapa yang telah membunuhnya. Beliau bersaMa,

'Ketika bangkit orang tnng pahs celaka di anam merel<a.

Seorang pria sombong, arogan, dan pemuka kaumnya seperti Abu

Zan'ah telah bangkit mendel<atinjm (unta Nabi Shalih)......."

Satu pendapat menyebutkan, nama orang tersebut adalah

Qidar bin Al Izar bin Salif. Ada yang mengatakan, unta Shalih

dibunuh oleh seseorang dibantu oleh 8 pria lainnya. Merekalah

yang disinggung dalam ayat,

y-,11;-14*Ji\c<,V'

"Dan di kob ifu ada sembilan oftng lald-lald, " (Qs- An-

Naml l27l: 481

Inilah mal$ud firman Allah &[,

@-;;&6't-pv,6
'Maka merel<a memanggil kawann5n, lafu dia menangkap

(unb itu) dan memotongng. "(Qs. Al-Qamar l54l:291

Mereka sangat membutuhkan air minum, tapi semenjak ada

unta ihr terjadi kelangkaan air. Mereka terpaksa harus mencampur

air minumnya, dan yang tersedia saat ifu hanya susu unta nabi

Shalih. Seorang dari mereka berdiri dan menghitung omng-orang

sambil berkata, "Sungguh, aku akan melepaskan beban orang-

orang dari unta itu." Dia lalu memotongnya.

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ali bahwa Nabi $
bersabda kepadanya, " Tahukah l<amu siapa oft,ng yang paling

celal<a dari kalangan terdahulu?' Aku (Ali) menjawab, "Allah dan

Rasul-nya yang lebih tahu." Beliau bersabda, "Pembunuh unta
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Shalih." Beliau bersabda lagi, " Tahukan kamu siapa oreng tnng
pahg celaka dari kalangan tenl<hA?Aku menjawab, "Allah dan

Rasul-Nya lebih tahu." " Arang Smng membunuhma./' jawab beliau.

Kembali ke kisah unta nabi Shalih. Dia berkata kepada

kaumnya,

"ri e i.:,? 6if"rAr, "H Sr *6 -r$
t)t/4b

';,',,, 
'3{5 

4tT

"Ini (seekor) unb betina dan Allah sebagai tanda unfukmu.

Biarkanlah ia mal<an di bumi Allah, janganlah disakifr, " (Qs. Al-

A'raf l7lz 731

\iti'; i'i';5( ;i 3'r''it i6
"lalu Rasul Nlah (Shalih) berl<ab kepda maek4

'(Biarkanhh) unb betina dad Allah ini dengan minumannjn " (Qs.

AsySyams [91]: 13) MaksudnSra, Nabi Shalih e.
Kata wa suq5nha berarti minumannya. Kaum Tsamud

meminta seekor unta. Nabi Shalih mengeluarkan seekor unta

unfuk mereka dari sebuah bafu besar. Shalih mengafur pembagian

air dari sumur secara bergantian, yaitu sehari unfuk kaum Tsamud

dan sehari unfuk untanya. Mereka keberatan, lalu mendustakan

pernyataan Shalih, "Kalian akan disiksa kalau memotongnya."

Kaum Tsamud pun memotong unta Nabi Shalih. Tindakan ini

disandarkan pada seluruh kaum, karena mereka ridha dengan

perbuatan tersebut.
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Qatadah menyatakan, dia mengungkapkan kepada kami
bahwa orang tersebut tidak akan memotong unta Shalih sebelum

didrk .,g oleh anak-anak muda, orang fua, laki-laki, maupun
perempuan Tsamud.

Al Farra' menjelaskan, unta tersebut dipotong oleh dua
orang. Orang Arab biasa mengatakan, hadzani afdhalu an-nas (dua

orang ini manusia paling utama), hadzani khairunnas (dua orang ini
manusia terbaik), hadzihi al-mar'ah asyqa algaum (perempuan ini
anggota kaum yang paling celaka). Karena itu, dalam ayat ini Allah
tidak menggunakan kata asyqiyaha.

Firman Allah &, 'Dan jika engkau (Muhammad) khawatir
akan (terjadin5n) pengkhianatan dari suatu golongan, maka

kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cam t/ang
juir...." (Qs. Al-Anfaal [8]r 58) turun berkenaan dengan Bani

auraizhah dan Bani ArNadhir. Sebagaimana dikutip oleh Aht-
Thabari dari Muphid.

hnu Athiyah mengungkapkan, dari bertagai keterangan

redaksi AI Qur'an dapat disimpulkan bahwa perkara Bani Qumizhah
telah dipuhskan pada a5nt, "Maka cerai-beraikanlah orang-orang
yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka. " (Qs. Al-
Anfaal [8]' 57)

Selanjutnya Allah S membuka ayat ini dengan perkara yang

bakal Allah @ lakukan pada masa datang dengan orang yang

dikhwatirkan akan berkhianat. Jadi ayat ini berkaitan dengan

mereka. Sedangkan Bani Quraizhah tidak tergolong dalam orang

yang dikhawatirkan berkhianat. Pengkhianatan mereka justru

tertuka dan terang-terangan.
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Abu Bashir, nama aslinya Utbah bin Asid bin Jariah bin

Asad bin AMullah bin Abu Salamah bin Abdullah bin Ghirah Ats-

Tsaqafi, sekutu Bani Zuhrah. Abu Bashir sangat populer dengan

kunyahnya. Dia meninggal pada masa Nabi $. Abu Bashir

meninggal dunia di pesisir, tempatnya bermukim. Kalangan

mukmin papa dari Makkah sering mengunjungi Abu Bashir di

sana. Dia meningggal setelah perdamaian Hudaibiyah dan sebelum

penaklukan Makkah. Jenazahnya dishalatkan oleh para sahabatrya

termasuk Abu Jandal, dan dimakamkan di sana,

Hadits tentang Abu Jandal dan Abu Bashir yang melarikan

diri dan tertangkap yang telah disampaikan secara detail, berikut

findakan mereka merampok kafilah dagang Quraisy, diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan periwayat lainnya.

Imam An-Nawawi dalam Tahdzib Al Asa' wal Lughat

menulis, "Abu Jandal adalah seorang sahabat, putra Suhail bin

Amr- Az-Zuban bin Bakkar dan lainnya mengatakan, nama asli

Abu Jandal adalah Al Ashi.

Abu Jandal masuk Islam, natnun bapaknya tidak sefuju dan

memasungnya. Pada saat peristiwa Hudaibiyah, Abu Jandal kabur

untuk menemui Rasulullah $.
Musa bin Utbah menuturkan, Abu Jandal dan Abu Suhail

glgfi berjuang di Syarn hingga meninggal dunia pada masa

khilafah Umar bin Al lftaththab 46.

Pembahasan secara redaksiona} Kalimat damdana

'alaihi artinya membinasakan dan menjafuhkan a&ab kepada

mereka (kaum Tsamud) akibat perbuatan dosa seperti kufur,

berdusta, dan menyiksa.
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Apabila Imam mensyaratkan unhrk membebaskan mereka,

Imam tidak wajib menyerahkannya dan membebaskannya. Mereka

boleh membawanya kalau mau. Tidak masalah Imam memberi

isyarat pada orang yang dicari, agar membunuh pencarinya dan

melarikan diri darinya, sebagai tawaran bukan penegasan, karena

alasan perjanjian. Demikian ini berdasarkan riwayat bahwa

Umar rg berkata pada Abu Jandal ketika dia dikembalikan pada

bapaknya, "Sungguh, darah orang kafir seperti darah pencarian."

Maksudnya, Umar menyindir Abu Jandal untuk membunuh

pencarin5ra yang kafir.

Cabang: Apabila seorang anak kecil yang berstatus Islam

datang ke daerah Islam, lalu datang orang yang mencarinya, Imam

tidak boleh mengembalikan anak ini kepada mereka. Sebab, jika si

anak tidak mempunyai kerabat, tidak menutup kemungkinan dia

akan dibunuh; dan jika punya keluarga mungkin akan pindah

agama begitu dia baligh.

Begifu pula jika seorang dari kalangan musyrikin datang

kepada kita dalam keadaan sakit liwa dan berstatus Islam dalam

kondisi tersebut, Imam tidak wajib mengembalikannya kepada

mereka agar tidak pindah agama. Demikian halnya jika orang

tersebut tidak berstafus Islam, karena secara zhahir dia seorang

muslim.

Apabila anak kecil ini telah baligh dan orang yang sakit jiwa

telah sembuh dan berstahrs Islam, rincian hukumnya sebagai

berikut. Jika mereka tidak mempunyai sanak kerabat yang dapat

melindungin5n, Imam tidak boleh mengembalikan mereka. Jika

mereka mempunyai sanak kerabat yang dapat melindunglnVa,
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Imam boleh mengembalikannya. Sedangkan jika keduanya

beridentitas kafir, kita kembalikan mereka ke tempat yang aman.

Cabang: Syaikh Abu Hamid Al Isfarayini dan hnu Ash-
Shabbagh berpendapat, apabila seorang budak muslim dari kaum
musyrikin mendatangi kita (kaum muslimin), kemudian majikannya

datang mencari, Imam tidak boleh mengembalikannya, karena dia

telah berstatus merdeka karena telah memaksa majikannya.

Lalu apakah Imam wajib menyerahkan harga budak

tersebut? Dalam hal ini terdapat dua pendapat, seperti pendapat

kami tentang mahar u/anita, dan seperti pendapat yang

dikemukakan oleh S5nikh Abu Ishaq dalam Al Muhadzdab {i Al
Ummah, jika budak musyrik meninggalkan mereka kemudian

masuk Islam, stafusnyra menjadi merdeka. Apakah Imam wajib
mengembalikanya pada mereka? Atau mengembalikan harganya?

Di sini terdapat dua riuraSrat.

Menurut riwayat lnng shahih, Imam tdak wajib
mengembalikan budak tersebut. Riwayat ini terdiri dari safu
pendapat.

Jika budak tersebut telah masuk Islam saat berada di
kalangan muq;rikin, dia tidak menjadi merdeka. Imam juga tidak

boleh mengembalikannya pada mereka, melainkan wajib
mengembalikan harganya.

Masalah: Apabila kita telah menjalin al<ad hudnahdengan

suafu kaum dari kalangan musynikin, lalu mereka memerangi kaum

muslimin, memata-matai umat Islam, membocorkan rahasia umat

Islam pada musuh, membunuh orang muslim atau dzimmi, atau
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meftunpas hartanya, maka akad ini batal. Imam pun boleh

melawan, memerangi, dan membunuh mereka. Hal ini sejalan

dengan firman Allah &,

t.tV* 4ltl \r#(; {3 trfr t3

<4-;:11

'Maka selama mereka berlaku juiur terhadapmu, hendaHah

kamu berlaku jujur (pula) terhadap merel<a. "(Qs. At-Taubah l9lr 7l

Ayat ini mengindikasikan bahwa jika kaum musyrikin tidak

berbuat jujur kepada kita, kita juga tidak berlaku jujur padanya.

Hal ini diperkuat dengan ayat,

w,{,%- f ? 
"{,3;i 

u } + o$i * y

'ri-:cUi'&gy'$fr\1;3&-Ab#-t'
"Kecuali orang-orang musyrik tnng telah mengadakan

perjanfian dengan kamu dan mereka sdikit pun tidak mengurangi

(isi peianjian) dan tidak (pula) mereka membantu seorang pun

Wng memusuhi kamu, maka terhadap mereka ifu penuhilah

janjinjn sarnpai babs wakdng. "(Qs. At-Taubah [9]r 4)

Ayat ini menunjukkan bahwa jika kaum musyrikin melawan

umat Islam, kita tidak melanjutkan perjanjian mereka. Pembatalan

hudnah di sini tidak memerlukan puhrsan Imam, karena sikap

perlawanan mereka tidak punya arti lain selain pembatalan

hudnah.

L!- '&
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Apabila sebagian l<ahr mu'ahid membatalkan perjanjian,

Imam perlu memperimbangkan sebagian mereka yang tidak
membatalkan. Jika mereka tdak mengingkari pihak yang

membatalkan, baik secara lisan maupun tindakan, akad hudnah
mereka semua batal.

Diriwayatkan bahwa Nabi @ berdamai dengan Bani

Quraizhah. Beberapa orang dari mereka seperti Hai bin Akhthab,
saudaranya, dan yang lain membanfu Abu Sufuan bin Harb
melawan Nabi,S pada perang Khandak. Sebagian orang-orang

Quraizhah lainnya diam. Nabi $ menjadikan tindakan sebagian

mereka sebagai alasan unfuk membatalkan hudnah terhadap
seluruh Bani Qumizhah. Nabi # p,rn menyerang Bani Quraizhah,
membunuh kaum lelaki, dan menawan para janda mereka.

Hal yang sarna terjadi ketika Nabi S berdamai dengan

kaum mus5rikin Quraisy pada tahun Hudaibiyah. Bani Bakar
masuk golongan Quraisy sebagai sekufunya, sedangkan l(huza'ah
bersekufu dengan Nabi $. Suafu ketika Bani Bakar menyerang

I(huza'ah. Beberapa orang Qurarsy membanfu Bani Bakar
melawan Khuza'ah, dan 5nng lain tinggal diam. Tindakan tersebut
mendorong Nabi # u"fuk membatalkan perjanjian damai tersebut.

Beliau bersama pasukannya bergerak ke Makkah dan berhasil

menaklukanngn.

Sahr sumber menyebutkan, bukan orang Quraisy yang

berperang mendukung Bani Bakar. Tetapi, ada seorang Bani
Bakar yang membunuh seorang suku Khwa'ah. Sementara

Quraisy tinggal diam, dan tidak mencegah tindakan sekutunya
(Bani Bakar). Hal inilah yang mendorong Nabi $ untuk

membatalkan perjanjian damai dengan mereka.
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Alasan lain, ketika Imam menjalin al<ad hudnah dengan

anggota suafu kaum, berarti akad tersebut berlaku pada

seluruhn5ra. Dalilnya, Suhail bin Amr menjalin al<ad hudnah unfuk

dirinla dan kaum musyrikin Quraisy. Begifu pun, Abu Sufuan

menjalin akad jaminan kemanan unfuk dirinya dan suku Quraisy.

Ketika seorang dari mereka membatalkan perianjian tersebut maka

perjanjian pihak yang berserikat pun turut dibatalkan.

Apabila sebagian mereka membatalkan perjanjian, dan

sebagian yang lain mengingkari tindakan mereka secara lisan atau

tindakan nyata, dengan cara mengasingkan diri dan mengirim

utusan kepada Imam unttrk menyampaikan pesan "Kami

mengingkari tindakan mereka, dan tetap setia menjalankan

perdamaian", maka perjanjian tersebut batal bagi kubu yang

membatalkan, bukan yang lain. Sebab, kubu yang menolak tidak

membatalkan perjanjian, dan tidak rela unfuk itu.

Apabila kubu yang menolak tetap bergaul dengan kubu

yang membatalkan, Imam tidak boleh menyerang dan membunuh

mereka. Karena dengan demikian, Imam telah membunuh orang

yang melanggar dan tidak melanggar perjanjian. Imam sehanrsnya

memberi kabar kepada kubu yang tidak membatalkan perjanjian

untuk memisahkan diri dari kubu yang membatalkan, atau

menyerahkan kubu yang membatalkan, jika mampu.

Apabila mereka tidak menjalankan salah safu dari dua opsi

di atas, padahal marnpu, perjanjian damai batal unfuk seluruhnya,

karena dengan demikian mereka telah membanfu musuh.

Apabila mereka tidak mampu melakukan salah satunya

maka hukum mereka seperti hukum tawanan musyrik bersama

kaum muslimin. Penjelasan masalah ini telah dipaparkan di depan.
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Orang yang mengaku dari kalangan mereka bahwa dirinya

telah membatalkan perjanjian, atau mengajukan bukti pengakuan-

nya, masalah ini sudah jelas. Jika dia tidak menunjukan bukti

bahwa dirinya telah membatalkan perjanjian dan mengklaim dia

tidak membatalkannya, pemyataannya dapat diterima disertai

sumpah. Sebab, hukum asal menyebutkan tidak adanya

pembatalan perjanjian.

Kalau demikian, kubu yang melakukan tindakan yang

berkonsekuensi pembatalan, terdapat rincian hukum. Jika

perbuatan tersebut tidak mengharuskan pemberlakuan hak, seperti

memata-matai kaum muslimin, membocorkan rahasia umat Islam

kepada muqnikin, maka mereka menjadi musuh kita. Mereka

wajib dikembalikan ke tempat aman, dan tidak dikenai hukuman

apa pun atas tindakanryn.

Sebaliknya, jika dia melakukan sesuahr yang mengharuskan

suatu hak, di sini terdapat rincian hukum. Jika hak tersebut berlaku

khustrs bagi anak ada seperti qishash, penggantian barang, dan

.6ad menuduh zina, mereka hanrs menjalaninya, karena akad

hudnah berkonsekuensi terhadap perlindungan harta dan

kehormatan kita semua.

Apabila mereka tdak melaksanakannya, mereka wajib

membaSrar jaminan. Apabila hak tersebut khusus bagi Allah,

seperti benina dengan seorang muslimah atau minum khamer,

mereka tidak wajib dikenai had, karena melalui akad hudnah

mereka tidak wajib memenuhi hak-hak Allah.

Apabila hak tersebut termasuk hak Allah hanya saja

bertalian dengan hak Adami, seperti mencuri harta milik seorang

muslim, atau dzimmi, atau mu'ahid mencapai sat.t nishab, dan

tempat penyimpanan yang lazim, apakah dia dikenai hukum
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potong tangan? Di sini terdapat dua pendapat yang telah

disinggung di depan.

Cabang: Apabila Imam menangkap indikator yang

menunjukkan pembatalan dan kebohongan anggota perjanjian

damai, Slraikh Abu Hamid Al Isfarayini dalam At-Ta'liqah
mengatakan, "Akad hudnal>nya batal. "

Syaikh Abu Ishaq dalam buku ini dan hnu Ash-Shabbagh

dalam As5rSgnmil berpendapat, Imam boleh mengurungkan

perjanjian mereka. Ini pendapat yang di-nash, karena Asy
Syafi'i r{g menyatakan: Imam menyerahkan perjanjiannya kepada

mereka. Hal ini sesuai dengan firman Allah &i,

,6e 4L+;6'tzii,t6$v{'
'Dan jika engkau (Muhammad) l<haumtir akan (terjadiryn)

pengkhianabn dari suafu golongan, mal<a kembalikanlah
perjanjian itu kepada mereka dangan @m Wg jtlur.... " (Qs. Al-

Anfaal [8]:58)

Apabila Imam mengkhawatirkan pengkhianatan dari ahli

dia tidak membatalkan perjanjiannya, karena akad

dzimmah merupakan akad pertukaran yang berkonsekuensi

pemberlakuan selamanya. Karena ifu, akad ini udak batal oleh

kekhawatiran penghianatan. lain hanya dengan al<ad hudnah,

akad ini berjangka waktu dan menuntut adanya perlindungan dari
perang. Ketika dikhawatirkan adanya pengkhianatan dari dua hal
in, Imam boleh membatalkannya.

At Majmu'SloahAl Muhodzdzab ll rgg



AsgrSyirazi *s berkata: Pasal: Apabila seor.rng

kafir harbi memasuki daerah Islam dengan jaminan
keamanan unfuk berdagang atau mengantarkan pesan,

maka diri dan hartanya mendapat jaminan keamanan.
Hukum orang ini terkait dengan jaminan jiwa, harta
benda, dan segala kewajibannya seperti jaminan dan
had, seperti hukum kafir mu'hadin (kafir yang
melakukan genjatan senjata), karena kafir harbi dalam
soal jaminan keamanan sarna seperti kafir mu'hadin.
Jadi, hukum kafir harbi sama dengan mu'hadin dalam
beberapa hal yang telah kami sebutkan.

Apabila seorang kafir harbi menjalin akad atn rn
kemudian kembali ke daerah musuh unfuk berdagang
atau menyampaikan pesan, di sini terdapat rincian
hukum. Apabila dia kembali ke daerah musuh dengan
niat bermukim dan meninggalkan hartanya di daerah
Islam, maka akad aman atas dirinya batal, tetapi akad
arnan terhadap harta bendanya tidak batal. Apabila
orang kafir harbi ini terbunuh atau meninggal, maka
hartanya dialihkan pada ahli warisnya. Apakah harta
dikategorikan rampasan perang? Di sini terdapat dua
pendapat.

Dalam Siyar AI Waqidi sebagaimana dikutip oleh
Al Muzani disebutkan, harta kafir harbi rni menjadi
ghanimah dan dialihkan ke Baitul Mal sebagai aset faf.
Dalam pembahasan budak mulratab, Al Muzani
berpendapat, harta kafir harbi diserahkan pada ahli
warisnSn
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Mayoritas ulama fildh Asy-Syafi'i berpendapat
bahwa harta kafir harbi ini mengacu pada dua
pendapat:

Pertama, ia dikembalikan pada ahli warisnya.
Demikian pendapat pilihan Al Muzani. Dalilnya, harta
benda mayat diberikan kepada ahli warisnya. Siapa
yang mewarisi harta, dia iuga mewarisi berbagai
haknya- Akad aman bagian dari hak harta benda,

karena ifu wajib diwariskan.

Kedua, harta peninggalan kafir harbi menjadi
ghanimah yang diserahkan pada Baitul Mal sebagai aset

fai. Argumennya, ketika seorang kafir harbi meninggal,
asetnya beralih ke tangan ahli warisnya, sementara dia
adalah orang kafir yang harta dan iiwanSTa tidak
mendapat jaminan keamanan. Maka, harta tersebut
menjadi ghanimah-

Abu Ali bin Khairan menyatakan, masalah ini
mengacu pada dua kondisi 57ang berbeda. Ulama yang

berpendapat harta kafir harbi meniadi ghanimah,
berlaku jika Imam menjalin akad aman secara mutlak
dan tidak mensyaratkan kepada ahli warisnlra.

Sedangkan ulama yang berpedapat, hartanya
tidak menjadi ghanimah, jika mendiang kafir harbi
menjalin akad aman untuk diri dan ahli warisnya. As1r
Syafi'i &, tidak memiliki dalil yang menunjukkan riwayat

ini.

Lain halnya, jika kafir harbi meninggal di derah
Islam, disebutkan dalam Siyar Al Waqidi, hartanp
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dikembalikan kepada ahli warisnya. Namun, ulama fikih
Asy-Syafi'i berbeda pendapat soal ini. Di antara mereka
ada yang berpendapat, kasus ini juga terbagi dalam dua
pendapat seperti masalah sebelumnya. AsySyafi'i
menetapkan salah safu pendapat tersebut.

Sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i berpendapat,
harta kafir harbi dikembalikan kepada ahli warisnya,
menurut satu pendapat. Letak perbedaan dua masalah
ini yaitu, ketika kafir harbi meninggal di daerah lslam,
meninggal dalam jaminan akad arnan, maka hartanya
pun mendapat jaminan keamanan- Tetapi, jika dia
meninggal di daerah musuh, dia wafat setelah hilangnya
jaminan keamanan, maka menurut salah safu dari dua
pendapat ini, jaminan keamanan atas hartanya batal-

Apabila seorang kafir harbi dijadikan budak,
kepemilikannya atas harta hilang akibat status budak
tersebut. Apakah hartanya menjadi ghanimali? Dalam
kasus ini terdapat dua pendapat-

Pertama, hartanln dirampas sebagai far' untuk
Baitul Mal-

Kedua, hartanya ditangguhkan, karena tidak
mungkin mengalihkan harta tersebut kepada ahli
warisnya, karena dia masih hidup, fidak pula kepada
orang yang meniadikanngra sebagai budak, karena
hartanya mendapat jaminan keamanan-

Apabila orang tersebut dimerdekakan, harta ifu
dikembalikan padanya berdasarkan kepemilikan yang
dulu.
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Apabila orang ini meninggal sebagai budak,

mengenai harta yang ditinggalkannya terdapat dua
pendapat yang diriwayatkan oleh Abu Ali bin Abu
Hurairah:

Pertama, hartanya dirampas sebagai fai', dan
bukan harta warisan, karena seorang budak tdak
mewariskan.

Kedua, hartanya diberikan kepada ahli warisnya,
karena dia memiliki harta tersebut di saat merdeka.

Pasal: Apabila seorang harbi meminjam sejumlah
harta kepada kafir harbi lnng lain, kemudian kafir harbi
pertama masuk ke daerah kita (kaum muslimin) dengan
jaminan keamanan atau masuk Islam, Abu Al Abbas

berpendapat, 'Dia wajib mengembalikan pengganti
kepada pihak yang meminjamkan, karena dia
mengambil harta tersebut dengan cara tukar-menukar
(mu'awadhahl- Karena itu, dia wajib memberikan
pengganti. Kasus ini sama dengan lelaki harbi lpng
menikahi wanita harbi kemudian dia masuk Islam-

Abu Al Abbas menambahlran, mungkin iuga kafir
harbi ini tdak harus menyerahkan pengganti. Asf
S37afi'i rg berpendapat dalam pembahasan nikah,
'Apabila seorang kafir harbi menikah dengan wanita
harbi , menggaulinya, dan meninggal kemudian
suaminyn masuk Islam, atau masuk ke wilarch kita
dengan jaminan keamanan, lalu ahli warisnlp datang
unfuk menagih warisan dari mahar istrinya, ahli waris
tersebut tidak mendapat apa-apa. Sebab, ia harta yang

hilang dalam kondisi pemiliknya kafir."
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Asy-Syafi'i ,& mengatakan, pendapat pertama

lebih shahih- Penjelasan masalah ini yaitu, kafir harbi
tersebut menikahi wanita harbi tanpa membayar mahar.

Apabila seorang muslim masuk daerah harbi dengan
jaminan keamanan lalu dia mencuri harta milik kafir
harbi, atau meminjam harta mereka, dan kembali ke

daerah Islam, kemudian pemilik harta datang ke daerah

Islam dengan jaminan keamanan, maka si muslim wajib
mengembalikan harta yang dicuri atau dipiniam. Sebab,
jaminan keamanan berkonsekuensi terhadap jaminan

harta dari dua belah pihak, karena itu dia waiib
mengembalikannya-

Penjelasan:

Apabila seorang kahr harti memasuki daerah Islam dengan

jaminan keamanan, maka jaminan tersebut mengikat dirin5ra,

harta, dan anak-anaknya yang masih kecil, karena akad aman

menuntut perlindungan semua ihr.

Apabila seorang harbi menjalin akad atnan unhrk diri, harta

benda, dan anak-anaknya yang masih kecil, akad ini berlaku

sebagai pengukuhan.

Apabila kafir harbi tersebut kembali ke daerah musuh dan

meninggalkan asetnya di daerah Islam, dalam hal ini terdapat

rincian hukum. Jika dia kembali ke sana atas izin Imam,

tindakannya diperkenankan kemudian kembali lagi dengan surat

dari Imam. Sebab, akad aman tetap berlaku bagi dirin5n, dan tidak

berkurang kekuatannya untuk menjamin keamanan harta dan

anak-anaknya yang masih kecil. Hal ini sama dengan ummul walad
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tawanan. Apabila Imam atau orang yang berwenang atasnya

menebusnya, harta tersebut tetap menjadi miliknya. Namun jika

Imam membunuhnya, kasusnya seperti kalir harbi yang meninggal

atau tewas di negeri musuh, seperti keterangan di depan.

Apabila dia dijadikan budak, maka kepemilikannya
terhadap harta tersebut hilang, karena perbudakan melenyapkan

kepemilikan. Apakah jaminan keamanan atas hartanya batal?

Jawabannya mengacu pada dua pendapat ketika kafir harbi
meninggal di daerah musuh.

Jika kita berpendapat, jaminan keamanan atas harta

tersebut batal, maka ia dilimpahkan ke Baitul Mal. Jika kita

berpendapat, tidak batal maka hartanya ditangguhkan dan tidak

diberikan kepada ahli warisnya, karena kafir harbi tersebut masih

hidup.

Jika kafir harbi ini dimerdekakan, harta tersebut kembali

menjadi miliknya. Jika dia meninggal dalam keadaan budak,

mayoritas ulama fikih Asy-Syafi'i berpendapat, hartanya disalurkan

ke Baiful Mal sebagal fai ', karena budak tidak mewariskan harta.

Asy-Syirazi meriwayatkan bahwa Abu Ali bin Abu Hurairah

menyampaikan pendapat lnng lain, bahwa harta tersebut

dibagikan kepada ahli r,rnrisnya, karena kafir harbi ni telah

memiliki harta itu di saat dia masih berdeka.

Cabang: Apabila kafir harbi masuk ke daerah Islam

dengan jaminan keamanan, lalu membatalkan perjanjian dan

kembali ke daerah musuh dan menyerahkan hartilgd, kemudian

kembali ke daerah Islam tanpa jaminan keamanan unfuk

mengambil asetnya, apakah Imam boleh menahannya?
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hnu Haddad mengatakan, Imam tidak boleh menawannya,

karena seandainya kita menawan l<afu harbi tersebut, kita telah

mernbatalkan kepemilikannya dan memufuskannya dari hukum

jaminan harta. Diantara ulama fikih Asy-Syafi'i ada lrang

sependapat dengannya. Ada juga yang berbeda pendapat

dengannya.

Menurut pendapat kedua, boleh menawan kafrr harbi iru

karena akad aman dirinya telah batal. Penetapan jaminan

keamanan harta tidak serta merta menetapkan jaminan keamanan

dirinya, seperti kasus kahr hafii yang memasukkan hartanln ke

daerah Islam dengan jaminan keamanan, karena jaminan

keamanan tidak ditetapkan terhadap dirinya.

Oleh sebab ifu, seandainSn l<ahr harbi mengirim barang

dagangan bersama orang yang mempunyai jaminan keamanan

terhadap diri dan hartanla, maka jaminan keamanan tdak
diberikan pada pemilik harta.

Cabang: Apabila seorang muslim masuk ke daerah musuh

dengan jaminan keamanan, lalu seorang harbi menitipkan

sejumlah uang unfuk membeli sesuahr di daerah Islam, maka harta

kafir hafri ini berada dalam jaminan keamanan, karena jaminan

keamanan seorang muslim hukumnya sah- Dalam kasus ini,

muslim telah mengambilnya dengan cara tersebut.

Apabila seorang kafir harbi masuk ke daerah musrh

dengan jaminan keamanan, lalu seorang harbi menitipkan

sejumlah uang padanya untuk membeli sesuatu di daerah Islam,

lalu kafir dzimmikembali ke daerah Islam, dalam kasus ini Ar-Rabi'

bin Sulaiman mengemukakan dua pendapat:
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Pertama, jaminan keamanan karena harta tersebut, seperti

kasus l<afir harbiyang menitipkan uang kepada seorang muslim.

Kedua, tidak ada jaminan keamanan, karena jaminan

keamanan seorang dzimmibdak sah.

Ulama fikih AslFSyafi'i berpendapat, pendapat ini mumi

berdasarkan statemen Ar-Rabi' bin Sulaiman. Justm, menunrt satu

pendapat, kafir dzimmi wajib mengembalikan uang tersebut pada

si hafri. Sekalipun jaminan keamanannya tidak sah, tetapi kafir

harbi ini terlanjur meyakini keabsahan jaminan keamanan atas

hartanya, karenanya l<afu dzimmi wajib mengembalikan uang itu

pada kafir harbi. Kasus ini sama dengan kahr harbi yang masuk

daerah Islam dengan jaminan keamanan seorang anak.

Masalah: Apabila seorang muslim masuk ke daerah

musuh dengan jaminan keamanan, lalu meminjam harta dari kafir

harbi, mencurinln, atau menjadi tawanannya lalu mereka

membebaskan dan mengamankannya lalu dia mencuri hartanya

dan keluar dari sana, maka'dia wajib mengembalikannya. Abu

Hanifah berpendapat, muslim Udak wajib mengembalikannya. Dalil

kami adalah, muslim tersebut berada dalam jaminan keamanan

kafir harbi, begihr juga sebaliknya, karena itu dia wajib

mengembalikan hartanya. Kasus ini sama dengan muslim yang

meminjam atau mencuri harta milik kafir dzimmi.

Cabang: Apabila seorang l<afir harbi meminjam uang

kepada kahr harbi yang lain, lalu peminjam masuk Islam atau

masuk daerah Islam dengan jaminan keamanan, dan pemberi

pinjaman datang unfuk menagih uang Sang telah dipinjamkannya,
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Abu Al Abbas bin Surail dalam Tadzkirah Al Alim berpendapat,

peminjam harus mengembalikan pinjamannya.

Kasus di atas seperti pernyataan Asy-Syafi'i tS: Apabila

l<aftr harbi menikah dengan kahr harbi yang lain dan memberinla

mahar, kemudian sang suami masuk Islam dan keluar menuiu

daerah Islam, lalu sang istri meninggal, kemudian ahli warisnya

datang unfuk menagih mahar tersebut darin5n, maka suami tidak

wajib menyerahkannya, karena ishinya meninggal dalam kondisi

mus!,rik.

Abu Al Abbas menjelaskan, pendapat ini dhaif dari segi

qiyas. Mungkin penafsiran pemyataan ini adalah suami menikahi

wanita tersebut tanpa mahar, sehingga dia tidak wajib menerima

apa pun karena dia meninggal dalam keadaan musyrik.

Cabang: AsySyafi'i iig mengatakan dalam masalah

harmalah, ketika seorang musyrik menghadiahkan sesuatu kepada

Amir atau kepada seorang muslim, sedangkan perang sedang

berlangsung, maka hadiah tersebut menjadi ghanimah. Sebab, dia

menghadiahkan barang ifu karena takut menghadapi pasukan.

Jika dia menghadiahkan barang itu sebelum kaum mtrslimin

meninggalkan daerah Islam, pemberian ini bukan ghanimah, darr

berhak dimiliki secara personal oleh penerima hadiah. Pendapat

ini dikemukakan oleh Muhammad bin Al Hasan.

Abu Hanifah berpendapat, "Hadiah itu menjadi milik

penerima hadiah dalam kondisi apa pun. Dalil kami yaitu hadiah

tersebut aset yang diperoleh di kala kekuatan pasukan terlihat, ia

mirip dengan barang yang diambil secara paksa."
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Cabang: AsySyaif i rft, berpendapat tentang para

tawanan, seandainya seorang musyrik menangkap budak wanita

milik seorang muslim, lalu menggaulinya, dan dari hubungan ini

lahir seorang anak, kemudian kaum muslimin berhasil

mengalahkannya, maka budak tersebut berikut anak yang muslim

menjadi milik muslim. Jika orang yang menggauli budak di atas

masuk Islam, dia harus membayar harga budak tersebut kepada

pemiliknya. Mahar si budak dan harta anak-anaknya diambil dari

orang yang menggaulinya pada saat mereka kalah.

Abu AI Abbas menjelaskan, pemyataan "Budak wanita dan

anaknya menjadi milik orang muslim", karena orarlg musyrik tidak

dapat memilikinya dengan cara khiyar. Jadi, si musyrik ini seperti

pelaku ghashab, hanya saja dia tidak harus membayar mahar,

karena dia bukan orang yang menjamin seorang muslim. Karena

itu, seandainya dia memsak budak itu, dia tidak harus

menggantinya.

Adapun pemyataan, "Apabila orang yang menggaulinya

masuk Islam dan menyerahkan harganya pada pemiliknya, maka

dia wajib membayar maham5n dan harga anak-anaknya",

maksudnya hubungan intim tersebut terjadi setelah dia masuk

Islam. Karena ifu, dia wajib membagar mahar, dan anak yang

dilahirkan berstafus merdeka, karena ada keserupaan.

Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah $,

'Siapa yang masuk Islam atas sauafu, maka ia miliknjn-"

Dia juga wajib membayar harga anaknya, karena telah

merusaknya akibat keserupaan.
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Cabang: Apabila seorang kafr harbi memasuki daerah

Islam dan membeli budak muslim kemudian membawanya ke

daerah musuh, dan temlnta kaum muslimin berhasil

mengalahkannya (dalam perang), di sini terdapat rincian hukum.

Apabila kita berpendapat, pembelian orang kafir terhadap

budak muslim tidak sah, maka budak tersebut dikembalikan pada

penjualnya. Apabila kita berpendapat, pembelian oftmg lofir
terhadap budak muslim sah maka ia menjadi harta rampasan

perang.

Apabila seseorang metr,asiatkan seorang budak muslim

untuk orang kafir, terdapat rincian hukum. Jika kita berpendapat

pembelian terhadap budak tersebut sah maka sah pula wasiatn5a.

Sebaliknya, jika kita berpendapat pembeliannya udak sS,
mengenai wasiat budak ini terdapat dua pendapat ulama fikih Aslr

Syafi'i. Salah satunya, wasiat ini fidak sah seperti halnya pembelian

budak. Menurut pendapat ini, iika budak yang diwasiatkan (musha

tah) magtk Islam sebelum majikan yang mevrasiatkan (mushi, da
boleh menerima wasiat tersebut. [-ain halnya, jika orang ]rang

berwasiat meninggal sebelum keislaman budak yang diunsiatkan,

dia tidak boleh menerima wasiat itu. Sebab, wasiat teriadi saat

panasiat meninggal. Jadi, kondisi pihak yang menerima wasiat

pada saat itu sangat diperhittrngkan.

Apabila seseorang berwasiat budak kalir pada orang lofir
yang lain, wasiat ini sah. Jika budak ifu masuk Islam sebelum

kematian perr,rasiat, hukumnya seperti orang kafir llang
meunsiatkan budak muslim, sebagaimana penjelasan di depan.

Selanjut,p, iika budak ini masuk Islam setelah kematian

parrasiat dan sebelum orang diwasiatkan menerimanln, kasus ini

mengacn pada dua pendapat tentang masalah kapan penerima
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wasiat memiliki wasiat tersebut? Jika kita berpendapat, penerima

wasiat memiliki dengan kematian per,r,rasiat, bisa kami tegaskan

penerimaan tersebut, bahvua dia memilikinya dengan kematian

pa,ruasiat, maka wasiat tersebut sah. Namun jika kita berpendapat,

penerima wasiat memilikinya dengan adanya serah-terima, maka

pendapat ini mengactr pada dua pendapat tentang pembelian

budak muslim oleh kafir harbi.

Asy-Syirazi ds berkata: Bab pajak as-swad
(daerah): Sawad lrak adalah wilaS;ah yang memanjang
dari Abadan sampai dengan Moshul, dan membentang
dari Qadisiah sampai dengan Halwan. As-Saji
berpendapat, pajak daerah Irak sebesar 32 juta jarib-
Abu Ubaid mengatakan, 36 fifta jarib- WilaSrah Irak
ditaklukkan oleh Umar ap. Pajak tersebtrt dibagikan
kepada seluruh penerima ghanimah, kemudian Umar
meminta mereka untuk mengembalikan pajak ifu.
Mereka pun memenuhinln.

Dalil praktik di atas lnitu keterangan yang
diriwa5Tatkan oleh Qais bin Abu Hazim Al Bajili, dia
menuturkan: Seperempat populasi kami (kaum
muslimin) tinggal di QadiSah, karenanya Umar ug

memberi kami seperempat penghasilan pajak daerah.
Kami mengambil bagian itu selama tiga tahun.

Suatu saat Jarir bin Abdullah Al Baiili
mengunjungi Umar ap,. Paska kunjungan tersebut,
Umar rg menSntakan, 'hgatlah, Demi Allah,

seandainya aku bukan seorang pembagr lrang akan
dimintai pertanggungiawaban, tenfu kalian memperoleh
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bagian kalian. Aku memutuskan agar kalian mengem-

balilon bagtan tersebut kepada kaum muslimin."
Mereka pun menjalankan keputusan tersebut.

Basrah fidak masuk wilarch lrak, sekalipun
berada dalam batas daerah tersebut, karena tanah
Basrah yang lembab. Daerah ini kemudian dikelola oleh
Amr bin At Ash Ats-Tsaqafi dan Utbah bin Ghuzran
paska penaklukan lrak, mengecualikan beberapa
tempat di wilayah timur kawasan tersebut 

-penduduk
Bashrah menamakan daerah ifu Eufrat- dan wilayah
barat kawasan terdapat sungai yang terkenal dengan
nama sungai Mi'ah.

Ulama fildh Asy-Syafi'i berbeda pendapat
mengenai kebijakan Umar rg terhadap wilayah di
beberapa daerah taklukan. Abu Al Abbas dan Abu Ishaq
berpendapat, Umar menjual daerah tersebut kepada
penduduk setempat- Pajak yang beliau terima
mempakan harga dari peniual tersebut. DalilnS;a bahwa
dari zaman Umar r& sampai saat ini wilayah tersebut

masih diperjual-belikan tanpa larangan.

Abu Sa'id Al Ushthukhri mengemukalon,
Umar rg mewakalkan daerah taklukan kepada kaum

muslimin, sehingga daerah itu tidak boleh diperiual-
belikan, dihibahkan, dan digadaikan, ia hanya beralih
dari safu tangan ke tangan yang lain- Pajak yang

dipungut dari wilayah ini sarna dengan imbalan.
Pendapat ini didukung oleh nash seperti dimuat dalam
Siyar AI Waqidi-
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Dalilnya, keterangan yang diriwaSlatkan oleh
Bukair bin Amir dari Amir, dia menufurkan, UtbahT bin
Farqad membeli sebidang tanah dari hasil pajak.
Setelah itu Utbah menemui Umar & dan menceritakan
kebijakan tersebut. Umar bertanya, 'Dari siapa engkau
beli lahan ifu?" 'Dari penduduk setempat," jawab
Utbah.

Penduduknya ini adalah kaum muslimin. 'Apakah
kalian menjual sesuafu padanya?' tanya Umar. 'Tidak!"
jawab mereka. 'Pergr dan ambillah hartamu!" seru
Umar-

Apabila kita berpendapat daerah taklukan
menjadi tanah wakaf, lalu apakah tempat tingsal
termasuk dalam wakaf? Dalam hal ini terrdapat dua
pendapat ulama fikih AsrSyafi'i:

Pertama, seluruh daerah taHukan menjadi tanah
wakaf-

Kedua, hanya ladang dan lahan lah yang menjadi
tanah wakaf. Sebab, seandainya kita berpendapat
bahwa pemukimanan masuk dalam tanah wakaf, tenfu
ia hams dirobohkan.

Bagaimana dengan buah-buahan, apakah ia boleh
diberikan kepada orang yang dapat memanfaatkannya?
Dalam kasus ini juga terdapat dua pendapat ulama fildh
Ary-Syafi'i:

7 Dahm naskah cetak Al Muhaddab disebutkan 'Uqbah'. Penulisan png benar
adalah Utbah, seperti akan dipaparkan.
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Pertama, tidak boleh. Imam waiib mengambilalih
buah-buahan tersebut, menjualnya, dan memper[Juna-

kan hasil penjualannya unfuk kemaslahatan kaum
muslimin.

Dalil kebijakan tersebut adalah keterangan yang

diriwayatkan oleh As-Saji dalam kitabnya dari Abu Al-
Walid Ath-Thayalisi, dia menuturkan: Aku bertemu
dengan masyarakat Basrah yang menerima kiriman
kurma dari Eufrat. Kurma itu diterima dan dicampakkan
di lapangan pinggir sungai dan ditimbun dengan jerami.

Hanya orang-orang Badui yang tertarik untuk
membelinS;a, atau orang yang membeli kurma ifu
langsung mengembalikanngTa. Orang-orang sama sekali
fidak mau membelinSa.

Kedua, boleh basl oftmg yang mengelola lahan
tersebut unfuk memanfaatkan buahnya, karena
kebutuhan menuntut hal tersebut. Praldk ini
diperbolehkan seperti bolehnya musaqah dan
mudharabah terhadap bagran barang '];ang tdak
diketahui jumlahnya-

PasaL Besaran pajak unfuk afi iarib gandum

yaitu dua dirham, saht iarib jelai yaitu 4 dirham, dan
pajak setiap jarib pohon dan batangnya yaitu 6 dirham.

Ulama fikih AslrSyafi'i berbeda pendapat tentang
pajak kurma dan anggur. Diantara mereka

berpendapat, setiap safu ianb kurma paiakn5ra sebesar

10 dirham, dan setiap jarib anggur paiaknya 8 dirham.
Hd ini sesuai dengan keterangan yang diriwaptkan
dari Ary-S3;a'bi bahwa Umar bin Al Khaththab &

Al Majmu'S)araltAl Muhadzdzab ll U,



mengufus Utsman bin Hunaif- Utsman menarik dua
dirham dari setiap jarib gandum, 4 dirham dari setiap
jarib jelai, 6 dirham dari setiap jarib pohon dan
batangnya, 8 dirham dari setiap jarib anggur, 10
dirham dari setiap jarib kurma, dan L2 dirham dari
setiap jarib zaitun.

Sebagian ulama fikih Asy-Syaf i lainnya
berpendapat, satu jarib kurma pajaknya 10 dirham dan
*tu jarib anggur pajaknya 8 dirham. Keterangan ini
berdasarkan keterangan yang diriwayatkan oleh Abu
Qatadah dari L-ahiq8 bin Hamid, alias Abu Mijlaz, dia
berkata: Umar bin Al l(haththab r& mengutus Utsman
bin Hunaif, dan mewajibkan pajak 10 dirham untuk
setiap *tu jarib :rng5Jur, 8 dirham dari setiap jarib
kurma, 4 dirham dari setiap jarib gandum, 2 dirham
dari setiap jarib jelai, dan 6 dirham dari setiap jarib
batang pohon.

Utsman bin Hunaif menyampaikan kebijakan
tersebut lerpat surat kepada Umar rg,. Dia menyefujui
dan meridhainya-

Abbad bin Katsir meriwayatkan dari Qahzam, dia
berkata, 'tImar rg menarik pajak dari Irak sebesar 137
juta dirham. Umar bin AMul Aaz menghimpun pajak
dari sana sebesar 124 juta dirham. Sementara Al Haijai

8 Lahiq bin Hamid Abu Mijlaz terrnasuk periwayat Spng biqah dari kalangan tabi'in,
tetapi ia sering melakukan tadlis.

Ibnu Ma'in mengungkapkan, Lahiq tidak mendengarkan hadits dari Hudzaifah.
Ibnu Al-Madini berkata, Lahiq udak p€rnah bertemu dengan Samurah dan Imran.
Diriwayatkan dari Ibnu Ma'in, dia periwayat yang mudharib. Namun, Abu Zar'ah dan
jama' ah mentsiqahkannya.
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menarik pajak sebesar 18 juta dirham. Pajak tersebut
dipenrrfukkan bagl kemaslahatan kaum muslimin
menunrt skala prioritas. Paiak ini unfuk kepentingan
kaum mr-rslimin, dan dimanfaatkan unfuk kemaslahatan

mereka-'

Penjelasan:

Disebutkan dalam Al An.4/al karya Abu Ubaid, bersumber

dari jalur Abu Ishaq, dari Haritsah bin Mudhribg dari Umar, bahwa

dia bermaksud mendistribusikan pajak daemh. Umar r$
memusyawarahkan hal tersebut dengan para sahabat. Ali d&

memberi masukan, "Biarkan saja ia menjadi aset kaum muslimin."

Umar pun mengiktiti saran Ali.

Abu Ubaid juga meriwayatkan dari jalur AMullah bin Abu

Qais bahwa Umar hendak membagikan lahan. Mu'adz memberi

saran, "Kalau Anda membagikannya, justm akan muncrrl

keresahan di tengah masyarakat yang sedang kacau. Ia diberikan

pada seorang pria atau wanita. Datanglah kaum yang sangat

menghambat kemajuan Islam, dan mereka tidak mendapati apa

pun. Pertimbangkan kebgakan yang mencakup selunrh golongan."

Akhimya, Umar menslunrngkan kebiiakan pembagian lahan, dan

mendisbibusikan paiak lahan tersebut kepada para penerima

ghanimah dan generasi sesudah mereka.

Atsar yang diriwayatkan oleh Mujahid dari fuySya'bi dan

yang lain, dikemukakan oleh An-Nawawi .& dalam pembahasan

zal<at. Agar tidak membosankan, AsySyirazi f,dak mengulangnln.

9 Harisah bin Mudharib Al-Abdi Al-Kufi meriwayatkan dari Umar dan hnu Mas'ud-

Di antara muridqn yaitu Abu Ishaq As-Sabi'i. Ibnu Ma'in dan kdtkus hadits lainnya

menilainya tsiqah.
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Pembahasan secara redaksionaL l{hamaj artinya

pajak. Bentuk lainnya kharaj, bisa juga dibaca l<humaj dan l<humj,

jamaknya akhraaj dan al<haariij. Bentuk derivat dari kata

al<hrajahu.

Dalam Al Mishbah disebutkan, al khamj berarti sesuafu

yang dihasilkan dari pengelolaan tanah. Karena itu, kata ini juga

digunakan untuk arA jizyah.

Menurut hemat saya, firman Allah &,

'Abu engkau (Muhammad) meminta imbalan kepada

mereka? Sdangkan imbalan dari Tuhanmu lebih baik, karena Dia
pemberi reel<i jnng tefraik." (Qs. AI Mu'minun I23l: 72)

mengindikasikan makna kedua kata tersebut yarfu khanj darr

l<hamaj. Hanln saja, penggunaan kata secara variatif tenhr lebih

bagus, seperti dikemukakan oleh Al Akhfasy.

Abu Hatim menjelaskan, al l<hanj artinSra 'pemba5nmn',

sedangkan al l<hamaj pemberian. Al Mubanid menerangkan, a/
khanj berbentuk mashdar (infinitifl, sedangkan al l<haraaj bentuk

ism (kata benda).

An-Nadhr bin Syamil menufurkan: Aku pemah bertanya

kepada Abu Amr bin Al Ala tentang perbedaan al lhani dan a/

kharaaj. Dia menjawab, "Al l{haraai adalah paiak yang wajib

dikeluarkan; sedangkan al kharaj adalah pemberian secara suka

rela."

&

*fiL'fi'tt43Lwc;&f4A
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Masih bersumber dari An-Nadhr, al khani berasal dari

budak, sedangkan al kharaaj dat', tanah. Pendapat pertama

dikemukakan oleh Ats-Tsa'labi, dan kedua oleh Al Mawardi.

Sedangkan kata as-sawad artinya'seseorang', 'harta yang

berlimpah', 'daerah suatu negeri', 'jumlah yang sangat banyak',

'masyarakat luas', 'inti sesuatu', dan 'nama daerah Imk'.

Hafat as5rs5mthth. AsSrsyathth berarti tepi, daerah

pinggiran sungai dan laut, pantai, daratan kering yang tidak teraliri

air . Hafah fuh berart pinggirannya.

\lata la yathiru, maksudnya tidak mendapatkan bagian di

saat pengundian, karena menunrt mereka harta tersebut tidak

halal. Ath-tatha5tytr, undian. Dalam sebuah hadits Ali tentang

perhiasaan Sira', "Aku lalu memba$nya pada para istriku."

Al Qadha&, disebutkan dalam Al Bari', setiap tumbuhan

yang merambat dan dapat dimakan segar-segar.

Dalam Al Mishbah disebutkan, al qadhb, ukuran mata uang

yaitu sejenis fumbuhan, tanaman shafshafah. Qabathu asy-stni

qadhban, seperti pola kata dharaba-yadhribu (qadhaba-yaqdhibd

fanqadhaba (aku memotong sesuatu hingga potong). Kata

iqtadhabfuhu sarna persis dengan kata iqtatha'tuhu. Bentuk

derivatnya seperti kata qadhiib, batang pohon yang dipotong,

bentuk jamaknya qudhbaan atau qidhbaan.

Kata fa ajazahu, Ibnu Baththal mengatakan, artinSa

menerima dan memutuskannya. Ja'iz adalah perkara yang dapat

diterima oleh syara dan dibarengi ijtihad.

Al Majmu'syarahll Muhadzdzab ll 131



Hukum: Daerah lrak memanjang dari Mushal sampai

Abadan. Saat ini daerah Abbadan berada di tepian selat Persia,

berada di kawasan teritorial Persia (lran). Kawasan ini melintang

dari Qadisiah sampai dengan Halwan, selain Basrah. Daerah yang

masuk dalam kawasan Irak yaifu Bagdad, Karkuk, seluruh Irak

bagian selatan sampai Hamadzan, dan sebagian daerah tenggara

Iran, juga mencakup sebagian barat Kuwait. Kami mengeoralikan

daerah Basrah, karena daerah ini tanahnya berair dan asin.

Qadisiahlo, kota yang berada di wilayah ketiga. Dalam Al
Athunl disebutkan, secara geografis daerah ini terletak di 38,250
garis lintang dan di 31,450 garis bujur.

Qadisiah adalah kota kecil yang ditumbuhi pepohonan

kurma dan tersedia banyak sumber air. Qadisiah terdiri dari

kawasan hutan dan daerah lrak. Hutan ada di bagian barat, dan

pemukiman ada di bagian timur.

Dalam Al Musytank diterangkan, jarak dari Kufah ke

Qadisiah sekitar 15 pos di jalur jemaah haji. Sementara dalam

Taqwim Al Buldan disebutkan bahwa daerah tersebut dinamakan

qadisiah, karena daerah ini menjadi persinggahan penduduk

Qadis. Qadis adalah dusun di Marwa Ar-Raudz. Di daerah inilah

terjadi perang bersejarah yang disebut dengan perang Qadisiah.

Moshul adalah kota yang berada di tengah jazirah. Secara

geografis, seperti dimuat dalam Al Ahwal, terletak di 370 garis

lintang dan di 36,300 garis bujur. Moshul berada di sebelah barat

sungai Tigris, dan dari sebelah timur berhadapan dengan kota

Ninau, tempat diutusnya Nabi Yunus S.

10 Lihat Shubh Al Ab5a, karSra Al QalqasSnndi, jilid IV, lim. 237. Batas wilayah
hak ini merujuk pada masa beliau, abad ke-9 hijriah. Saat ini batas wilayah Irak
dernikian tidak tercantum dalam peta modem.
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Di sebelah utara Moshul terdapat muara Tabvl Ashghar, di

Tigns. Daerah ini berada di garis katulistiwa bumi.

Al Qalqasyahdi menerangkan, daerah Irak terbelah oleh

sungai Tigris, seperti wilayah Mesir yang berada di dua tepian

sungai Nil. Sungai Tigris mengalir dari selatan menyerong ke barat,

dan sebaliknya dari utara menyerong ke timur.

Wilayah Irak membujur dari Al-Haditsah, Tigris, sampai

dengan Abadan, tepat di muara sungai Tigris di laut Pesia; dan

melintang dari Qadisiah sampai dengan Halwan.

Al Haditsah terletak di tengah perbatasan selatan condong

ke barat; Qadisiah terletak di tengah perbatasan barat contong ke

utara; Abadan terletak di tengah pettatasan timur condong ke

timur; Halwan terletak di tengah perbatasan timur condong ke

selatan, tepat berada di tengah lrak Snng berada di jahr Qadisiah

ke Halwan. Halwan merupakan daerah terlebar lrak.

Sementara itu pusat daerah lrak yang berada di Abadan

menjadi kurang jelas. sementara itu, daerah Hawan saat ini masuk

wilarch lran.

Basrah, sekalipun secana greomfis masuk wilayah lrak,

tetapi secara yuridis berada di luar lrak. Sebab, dahulu daerah ini

merupakan daerah payau. Daerah ini direstorasi oleh Amr bin Abu

Al Ash Ats-Tsaqafi dan Utbah bin Ghar,rnn, selain daerah di bagian

timur Basrah dan safu daerah di barat Basrah, yang dinamai

sungai Mir'ah.

Nama Sawadul lrak merujuk pada penamaan yang

diberikan oleh pasukan muslimin. Ketika keluar dari hutan lebat di

bar,mh komando I(halid bin Al Walid, Sa'd bin Abu Waqqash,

Utbah bin Ghazu.ran, Abu Musa Al Asy'ari, dan sebagain5a,
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mereka melihat wilayah ini dipenuhi oleh pepohonan. Karena ifu,

mereka menamakannya, as-awad (wama hijau hingga kelihatan

hitam).

Para sejarahwan sepakat, wilayah Irak ditaklukan lewat
perang pada masa khilafah Umar bin Al Khaththab:9, kemudian

dia mengembalikan Irak kepada penduduknya. Para ulama

berbeda pendapat mengenai prosedur pengembalian wilayah

tersebut.

AsySyafi'i rg berpendapat, Umar bin Al l(haththab

membagikan wilayah Irak kepada para penerima ghanimah,

kemudian secara suka rela mereka mempersilakan penduduknya

unhrk tinggal di sana.

hnu Al Mundzir menerangkan, AsySyaf i berpendapat

bahwa Umar memohon kerelaan para penerima ghanimah yang

berhasil menaklukan daerah Sawad 0rak), menuntt

hukum 1ang berlaku tentang daerah taklukan leru.rat perang harus

dibagi rata, sebagaimana Nabi $ membagi rata Khaibar.

Safu pendapat menyebutkan, keterangan ini kontradiksi

dengan riwa5nt Aslam maula Umar, dia menuhrrkan: Umar

berkata, "lngatlah, demi Allah yang jiwalm ada di tangan-Nya,

andai saja aku tdak meninggalkan penjelasan orang yang paling

terakhir, tenfu mereka tidak medapatkan secuil pun atas daerah

yang aku taklukkan. Bukankah aku telah membaginya seperti

Rasulullah $ membagikan l(haibar. Akan tetapi, aku

meninggalkannya agar mereka membaginya." (HR. Al Bukhari)

Ahmad meriwayatkan hadits yang sama, di dalamnya

terdapat redaksi, "Sungguh, jika aku hidup sampai tahun depan,
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setiap daerah yang berhasil ditaklukan pasti aku bagikan kepada

mereka, sebagaimana Rasulullah $ membagikan Khaibar."

Umar mendasari pemyataan ini dengan ucapan "Andaikan

aku tidak meninggalkan penjelasan orang paling terakhir..--"

Maksud pemyataan ini adalah seandainya aku tinggalkan orang

yang paling terakhir, para penerima ghanimah pasti tidak akan

rela.

Pemyataan Umar "sebagaimana Rasulullah $ membagi-

kan Khaibar", maksudnya sebagian wilayah Khaibar, bukan

seluruhnya. Demikian keterangan Ath-Thahawi, dan dikutip oleh

AsySyaukani dalam An Nail.

AsySyaukani mengisyaratkan hal tersebut pada keterangan

yang terdapat dalam hadits Basyir bin Yasar dari beberapa orang

sahabat Nabi $, "Aku menemui mereka sedang bercerita bahwa

ketika Rasulullah $ menaklukan Khaibar, beliau membagi daerah

ini mejadi 33 bagian. Setiap satu bagian menghimpun seratus sub

bagian. Sebagiannya diperuntukkan bagi kaum muslimin- Pada

separuh bagian ini terdapat bagian kaum muslimin dan bagian

Rasulullah $. Separuh lainnya diperuntukkan bagi para delegasi,

ufusan, dan para pemimpin yang berkunjung ke sana." (HR. Abu

Daud dan Ahmad)

Dalam safu riwayat Abu Daud dari Basyir bin Yasar, dari

Sahl bin Abu Hatsmah, dia menuturkan, "Flasulullah db membagi

Khaibar menjadi dua bagian: satu bagian unfuk para penganut dan

pejuang Khaibar dan safu bagian untuk kaum muslimin. Beliau

merincinya dalam 18 bagian."
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Menurut kami, maksud 'daerah yang dilengserkan' yaitu

daemh yang ditaldukkan secara damai; sedangkan 'daerah yang

dibagikan' yaitu daerah yang ditaklukkan lewat peperangan.

AsySyaukani mengklaim bahwa mayoritas ulama

berpendapat bahwa Umar meu,rakafkan Irak kepada para

pemimpin muslimin, memberlakukan pajak di sana, dan dilarang

menjualnya.

Sebagian ulama Kufah berpendapat, Umar menetapkan

kepemilikan wilayah hak kepada orang-orang kafir yang telah lama

. berada di sana, dan malajibkan paiak kepada mereka.

Ibnu Hajar berkomentar dalam Fath Al Bari, kebarryal<arr

ahli hadits menolak keras masalah ini. hnu Hajar melanjutkan,

Malik berpendapat bahwa wilayah lrak tersebut menjadi rampasan

perang yang tidak dibagikan, tetapi menjadi aset wakaf, yang

penghasilannya digunakan unfuk kemaslahatan kaum muslimin,

seperti unfuk menangani tentdra, membangun pemondokan dan

masjid, dan sarana kebaikan lainnya. Hatya saja, pada

perkembangan selanitrtrlp, Imam berpendapat bahwa

kemaslahatan temyata menunfut adanya pembagian. Dia harus

membagi wilayah tersebut.

Pendapat di atas diriwayatkan oleh hnu Al QaWim dari

jumhur sahabat, dan merajihkannya. Dia menyatakan, demikianlah

kebijakan 1nng diialankan dalam sejarah para khulafaur rasyidin.

Bilal dan para sahabatrya menentang kebiiakan tersebut,

mereka menuntut pembagian seluruh wilayah yang telah

ditaklukan. Umar menyatakan, "lni bukan aset, tetapi aku anggap

sebagai /ai' yang akan diperuntukkan bagi kalian dan seluruh
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kaum muslimin." Bilal dan para sahabatnya keberatan, "Bagikan ia

secam rata kepada kami."

"Ya Allah, cukuplah bagiku Bilal dan seruannya!" kata

Umar. Belum genap setahun kebijakan Umar digulirkan, di antara

mereka sudah ada yang keberatan. Namun, pada akhimya, Umar

sepakat dengan seluruh sahabat.

hnu Hajar menyatakan: Tidak dapat disimpulkan bahwa

Umar meminta kerelaan para sahabat, kemudian beliau

mewakafkan wilayah Irak dengan suka rela, karena mereka

menentang kebijakan tersebut. Dan, Umar mengabaikan mereka-

Qadi Al Imran dg dalam Al Bayan setelah mencantumkan

pemyataan Asy-Syafi'i iS,, seperti telah kami kutip di atas menulis:

Al Auza'i dan Malik berpendapat, Umar tidak membagikan wilayah

Irak. Ia otomatis menjadi aset wakaf karena ghanimah.

Abu Hanifah mengatakan, Umar tidak membagikan Irak

kepada para penerima ghanimah. Tetapi, menetapkannya di

bawah ko.ruenangan penduduknya, orang-orang majusi, dan

marajibkan j@ah kepada mereka.

Dalil kami yaitu keterangan yang diriwayatkan dari Jarir bin

AMullah Al Bajili, bahwa dia mengatakan, "Pada saat perang

Qadisiah terdapat seperempat pasukan, lalu Amirul Mukminin

Umar ig membagikan seperempat Irak kepada mereka. Mereka

lalu mengelola lahan tersebut selama 3 atau 4 tahun, kemudian

aku menemui Umar.

Umar berkata, "Andaisaja aku bukan pembagi yang

dimintai pertanggungjawaban, pasti aku biarkan apa yang telah

aku bag pada kalian. Tetapi, aku memufuskan agar kalian

mengembalikannya kepadaku. "
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Jarir meneruskan, "Dia mengganti bagianku lebih dari 80

dinar."

Jadi, dapat dipastikan, Umar tidak mengelolah daerah Irak

sebagai ,fai', jusfu dia membaginya, dan mengganti siapa saja yang

berhak.

Apabila ada yang bertanya, "Para sahabat telah memiliki

wilayah Irak dengan cara pembagian, lalu mengapa Umar

menariknya kembali?" Jawabannya, "(Jmar tidak memaksa

mereka unfuk mengembalikan bagiannya. Tetapi, dia meminta

mereka untuk mengembalikan dengan senang hati. Diantara

mereka ada yang mengembalikan dengan suka rela tanpa meminta

ganti, dan ada juga yang mau mengembalikan asal mendapatkan

ganti."

Dalilnya adalah riwayat yang menyatakan bahwa Ummu
Kuz menemui Umar @, lalu dia berkata, "Putraku gugur dalam

perang Qadisiah, dan bagiannya masih ada. Aku tidak akan

membiarkan hakku." Umar berkata, "Apakah engkau tahu apa

yang telah dilakukan kaummu?" "Aku tidak akan membiarkan

hakku sebelum aku menunggang unta penurut yang berbungkus

kain merah, dan sebelum kedua telapak tanganku penuh emas,"

timpal wanita ifu. Umar memenuhi kemauan Ummu Kurz. Aku

menghitung dinar yang ada di telapak tangannya jumlahnya 80

dinar.

Keterangan di atas sama dengan riwayat tentang delegasi

Hawazin, ketika para janda mereka ditawan. Mereka mengunjungi

Nabi S dan meminta beliau untuk membebaskannya. Beliau

memberikan pilihan kepada mereka antara membayar denda dan

hukuman mati. Mereka pun memilih denda. Beliau bersabda,

" Adapun bagianku dan bagian keluargaku ifu untuk kalian."
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Kemudian beliau meminta orang-orang untuk mengembalikan

bagian se@ra suka rela. Para sahabat pun mengembalikannya,

seperti keterangan tentang tawanan Hawazin.

Perlu diperhatikan, pemyataan Umar "Andai saja aku

bukan pembagi yang dimintai pertanggungjawaban, pasti aku

biarkan kalian dari aset yang telah aku bagikan kepada kalian",

punya beberapa penafsiran:

Pertama, Umar melihat jika dia membiarkan lahan yang

telah dibagikan kepada para penerima ghanimah, mereka akan

sibuk mengolah lahan dan lupa berjihad, dan akhimya tidak

berjuang. Sebab, sebagian besar sahabat mendapat bagian lahan di

Irak.

Kdua, Umar memikirkan akibat kebijakan tersebut. Dia

khawatir generasi muslim berikukr5n tidak mendapatkan baEan

apa-apa, karena wilayah Sawad [rak) menjadi milik para prajurit

yang merampasnya. Umar ingin manfaat wilayah ini juga dapat

dirasakan oleh generasi muslim berikutn5n. Dalilnya, riwayat Zaid

bin Aslam dari ayahnya, bahwa Umar berkata, "Andaikan aku

fidak takut orang tetap meminta penjelasan kepada mereka, tenttr

aku biarkan kalian dari aset yang telah dibagi untuk kalian. Tetapi,

aku ingin mempertemukan generasi yang paling akhir dengan

generasi awal." Dia lalu membaca firman Allah S[,

6;+L\gJ jjfieygiV <)Jt
,.
Y q;fr,eS47; *{"u. -L*" 6ii e*'$

tji2'u)$-
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"Dan orang-orang tnng dabng squdah mereka (Muhaiirin

dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami, kami
dan saudara-saudara kami Wng telah beriman lebih dahulu dari

kami'. "(Qs.Al-Hasyr [59]: 10)

Maksudnya, dari apa yang kalian tinggalkan untuk kami.

Penjelasan yang dimaksud yaitu menyamaratakan bagian setiap

orang, baik kaya maupun miskin.

Oleh karena itu, ulama fikih AsySyafi'i berbeda pendapat

mengenai kebijakan yang diambil oleh Umar rS terkait wilayah

Irak. Abu Al Abbas bin Surarj dan Abu Ishaq Al Marwazi

berpendapat, Umar menjual wilayah tersebut kepada penduduk

Irak, orang-orang Majusi, dengan harga yang tidak diketahui

besamgn. Namun, setiap tahun Umar menarik jumlah tertenfu

kepada mereka.

Kaum muslimin telah tinggal di wilayah As-Sawad [rakl
pada masa Umar rS sampai dengan masa Syaikh Abu Ishaq Asy
Syrmzi- Tidak seorang pun yang mengingkari hal ini. Jadi, Umar

telah menjual wilayah tersebut kepada penduduk setempat.

Dengan demikian, wilayah ini boleh dijual-belikan, dihibahkan, dan

digadaikan.

Abu Sa'id Al Usthukhri dan mayoritas ulama fikih Asy
Syafi'i berpendapat, Umar mer,rnkafkan wilayah As-Sawad unhrk

kaum muslimin, kemudian menyanuakannya kepada kaum Majusi

dengan imbalan yang tidak diketahui besamya, dimana setiap

tahun Umar memungut jumlah tertentu dari mereka. Keterangan

ini tercantum dalam SLnr Al Waqidi. Jadi, bisa saja wilayah

tersebut bertambah luas atau berkurang.
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Pendapat ini berdasatkan riwayat dari Sufuan Ats-Tsauri

bahwa dia berkata, Umar rS, menjadikan .As-Sawad sebagai tanah

wakaf bagi kaum muslimin hingga hrrun-temurun.

Bukair bin Amirll meriwayatkan bahwa Utbah bin

Farqadlz membeli sebagian tanah As-Sawad, lalu mendatangi

Umar, dan menceritakan hal tersebut. Umar bertanya, "Dari siapa

engkau membelinya?" Utbah menjawab, "Dari penduduknya."

Umar berkata, "Mereka inilah pemiliknya, wahai kaum muslimin, -
dia sambil memberi isyarat pada orang-orang di sekitamya-.

Apakah kalian menjual sesuatu kepadanya?" Mereka menjawab,

"Tidak!" Umar berkata, "Pergilah! Dan Ambillah hartamu!"

Pemyataan mereka, "Tanah itu boleh dijual tanpa ada yang

mengingkari" tidak shahih. berdasarkan keterangan yang kami

riwayatkan dari Umar, dan baru saja kami sampaikan.

hnu Sy-rbmmah menyatakan, "Aku tidak memperbolehkan

jual-beli, hibah, dan wakaf wilayah Sawad."

Jika ada yang bertanya, 'Jual-beli, menuntt kalian, ha.,!a

sah dengan harga yang diketahui. Begitu pwr iianh hanya sah jika

dilakukan sampai waktu tertenfu dan imbalan yang jelas. lalu
mengapa jual beli wilayah Sawad atau ijanh wilayah tersebut

seperti penjelasan kalian sah?"

u Bukair bin Amir Al Bajili, Abu tsmail Al Kufi dari AqrSsa'bi dan
Abu Zr'ah bin Umar. Diantara muridnya adalah Ats-Tsauri dan Waki'. Ibnu Ma'in dan

An-Nasa' i mqr dha'if\<art Bukair.
12 Utbah bin Farqad Abu AMullah, seonng sahabat dan periway.at hadits. Utbah

pemah menjadi panglima pemng Umar bin Al Khaththab dalam beberapa kali
semngan ke kak. Utbah bin Farqad berasal dari Bani Sulaim, dari jalur aphnya.
Sedangkan dari jalur ibunya, yaitu Aminah binti Umar bin Alqamah bin AMul
Muththalib bin AMu Manaf.

Thnu Hajar dalaro At-Taqribmenulis, Utbah bin Farqad bin Yarbu' As-Sulami, Abu
Abdullah, seorang sahabat ydns firggal di Kufah. Dialah tokoh png meraldukan
Maushil pada masa Umar.
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Jawabannya, "Menurut kalian, jual beli hanya sah dengan

harga yang jelas, dan ijarah hanya sah dengan imbalan yang jelas

dan batas waktu yang jelas pula, jika transaksi ini terkait dengan

aset kaum muslimin. Namun, jika transaksi ini menyangkut aset

orang-orang kafir, kita tidak membufuhkan ketentuan tersebut.

Diriwayatkan bahwa Nabi S memberikan bagian seperempat bagi

para prajurit yang baru dan sepertiga unfuk prajurit lama. Ini

imbalan yang tidak jelas, karena transaksi ini berkenaan dengan

aset milik orang kafir."

Jika kita berpendapat, wilayah As-Sawad dijual kepada

penduduk setempat, tenfunya tempat tinggal yang berada di

daerah itu masuk dalam akad jual beli. Tetapi jika kita

berpendapat, wilayah itu diwakafkan, lalu apakah tempat tinggal

juga masuk dalam aset 5nng diwakafkan? Di sini terdapat dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama, tempat tinggal ini diwakafkan sebagai lahan

pertanian-

Kedua, tempat tinggal ini udak masuk dalam wakaf.

Andaikan kita berpendapat tempat tinggal masuk dalam wakaf,

tentu hanrs dirobohkan.

Syaikh Abu Ishaq dalam buku ini berpendapat, apakah

penduduk setempat (As-Sawad yang menguasai perkebunan buah

boleh memanfaatkan? Di sini terdapat dua pendapat ulama fikih

Asy-Syafi'i:

Pertama, tidak diperbolehkan. Imam wajib menarik buah

tersebut dan menjualnya, kemudian mengelola hasil penjualan

tersebut unfuk kemaslahatan umat Islam. Demikian ini sejalan

dengan keterangan yang diriwayatkan dari Abu Al Walid Ath-
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Thayalisil3, dia berkata: Aku bertemu dengan orang-orang di

Basrah, mereka menerima kiriman kurma dari Eufrat, namun tidak

tertarik untuk membelinya.

Kedua, boleh bagi orang yang memiliki lahan unfuk

membeli buahnya, karena kebufuhan menunfut hal itu. Karenanya,

praktik ini diperbolehkan seperti al<ad musaqah dan mudharabah

terhadap bagian yang tidak jelas.

Menurut saya, dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i di atas

hanya berlaku pada buah-buahan yang terdapat di wilayah .4s-

Sawad pada saat Umar mengembalikan wilayah tersebut pada

pendudukn5a.

Jika kita berpendapat, lahan tersebut diwakafkan, dan

buah-buahan ini diambil dari pihak yang menguasainya, karena

ketika lahan disewa oleh seseorang dan di dalamnya terdapat

pepohoan, pohan ini tidak masuk dalam akad ijarala dan penyewa

tidak boleh memiliki buahnya. Jadi, menurut pendapat pertama,

buah udak masuk dalam ijarah, melainkan diwakafkan untuk kaum

muslimin, dan dikelola demi kemaslahatan umat Islam.

Sementara menurut pendapat kedua, buah tersebut masuk

dalam ijarah karena hrntutan kebutuhan. Jika kita berpendapat

bahwa Umar 4g telah menjual wilayah As-Sawad, maka

pepohanan yang ada pada saat jual-beli dan segala tanaman yang

digarap setelah ifu, menjadi hak pemilik lahan, dan buahnya juga

miliknya, menurut sahr pendapat.

rs Abu Al Walid nama aslinla Hiryam bin Abdul Malik Al-Bahili, maula mereka
adalah AtFThayalisi Al Bashri. hnu Hajar menilai, dia adalah periwayat yarg bfiah,
berada di tngkatan keturuh.

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ,ng



Masalah: Pajak wilayah Irak (saovad dihimpun oleh
Utsman bin Hunaif, 9mg kala itu mencapai 32 juta jarib. Satu
jarib, takaran yang bobotrya satna dengan 4 qafrz, yaifu 8 makik,
atau L44 hasta. Jadi, safuTrra6tanah salna dengan 576 hasta.

Abu Ubaid menyebutkan, pajaknya mencapai 35 juta jartb.

Adapun kadar pajak yang dipungut setiap tahun dari wilayah lrak,
dengan ukuran sall't jarib, sebagai berikut: gandum 2 dirham, jelai

4 dirham, pepohonan dan tanaman qadhab 6 dirham, kurma 8
dirham, dan anggur 10 dirmah.

Diantara ulama fikih Asfi-Syafi'i berpendapat, dari setiap

safu jarib anggur pajaknya 8 dirham, satu jarib kurma 10 dirham.
Pendapat pertama masyhur, sesuai riwayat bahwa Umar r$
mengufus tiga orang ke Kufah, 5nifu Ammar bin Yasir sebagai

pemimpin pasukan dan Imam shalat, AMullah bin Mas'ud
bertugas sebagai hakim dan pengawas Baiful Mal, dan Utsman bin
Hunaif sebagai debitur pajak. Umar malajibkan penduduk Irak

unfuk menyembelih seekor kambing setiap hari, sebagian daging

berilut kikilnya untuk Ammar bin Yasir, dan sebagian lagi dibagi

dua unfuk AMullah bin Mas'ud dan Utsman bin Hunaif.

Pemwi melanjutkan, setiap hari dari safu dusun diambil

seekor kambing karena perkembangannya menurun drastis.

Utsman bin Hunaif menarik pajak wilayah lrak. Dia menetapkan

untuk setiap jarib gandum pajaknya 2 dirham, *tu jarib jelar

pajaknyra 4 dirham, satv jartb kurma basah dan pohonnya sebesar

5 dirham, satu jarib kurma kering pajaknya 8 dirham, dan satu
jaribanggur 10 dirham.

Utsman bin Hunaif melaporkan kebijakan ini pada Umar,

dia ridha dan menyetujuinya. Abu Hanifah sepakat dengan

pendapat kami, selain besamn pajak gandum dan jelai. Dia
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menyatakan, dari setiap jarib gandum pajaknya safri qaftz dan satu

dirham, dan dari setiap satu jarib jelai pajaknya satv qafiz plus 2

dirham.

Ahmad rg mengatakan, setiap komoditas ini (gandum dan

jelai) dipungut pajak sebesar satv qafiz dan satu dirham. Dalilnya

adalah kabar yang telah kami sebutkan di depan, bahwa Utsman

tidak menarik pajak satu qafiz.

Pajak yang diperoleh ini digrrnakan untuk kemaslahatan

kaum muslimin menumt skala prioritas. Karena ia diperunfukkan

bagi umat Islam, tentu aset ini harus dikelola unfuk kebaikan

mereka.

Sementara itu, total pajak yang diperoleh dari wila5nh lrak,

seperti dikemukakan penyu$rn di sini, bahwa setiap tahun Umar

bin Al l(haththab r{g menghimpr.rn pajak sebesar 137 juta dirham.

Sedangkan Syaikh Abu Hamid Al Isfarayini dan Abu Bashar bin

Ash-Shabbagh mengatakan bahwa Umar bin Al Khaththab setiap

tahun mengumpulkan pajak dari wilafh Irak sebesar 160 juta

dirham. Perolehan pajak lrak terus merosot hi.gga pada masa Al-

Hallaj hansn memperoleh 18juta dirham.

Pada mera pemerintahan Umar bin AMul Aziz perolehan

paiak dari wilayah lrak kembali meroket. Pada tahun pertama

terkumpul 30 juta dirham, tahun kedua 60 juta dirham. Umar bin

Abdul Aziz menuturkan, "Kalau aku masih diberi kesempata hidup,

pajak daerah ini pasti akan mencapai perolehan di masa Umar bin

Al Khaththab." Sayangnga, pada tahun ifu Umar bin AMul Aziz

wafat.

Demikian keterangan yang dikemukakan oleh Syaikh Abu

Hamid dan hnu Ash-Shabbagh. Namun, AsSrSyirazi menyebutkan
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bahwa Umar bin Abdul Azizberhasil mengumpulkan pajak sebesar

124 juta dirham.

Ilustrasi mengenai pasang-sumt perolehan pajak di atas

menjelaskan bagaimana upaya kaum muslimin untuk

memakmurkan bumi, memperluas lahan pertanian, dan mengatur

pajak tanah. Ulasan singkat ini memberi kita gambaran yang jelas

tentang suatu masyarakat yang telah dizhalimi oleh para

musuhnya, diberi label buas dan bengis, dan dianiaya oleh

lawannya dengan cap manusia yang tidak berperadaban. Semua

dalil di atas mengalahkannya.

Bukan hal mudah memerintah masyarakat di berbagai

wilayah dan mengafur pengelolaan tanah. Tidak gampang

memanage masyrarakat ynng produkfif di bidang pertanian dengan

be6agai jenis alat takar dan ukur, sehingga dapat diketahui hasil

produksi setiap tanaman dan besaran pajak yang harus

dikeluarkan, jika tdak dikerjakan orang-orang dari berbagai bidang

keahlian.

Semua itu hanya dapat direalisasikan melalui pengadaan

SDM yang kompeten dari segi ilmu, mental, dan fisik. Tiga unsur

ini telah dipenuhi oleh para pendahulu yang shalih. Semoga kita

dapat meneladani dan terispirasi dengan kekuatan iman mereka.

Walkhu a'lam.
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=1LiIt *V
KITAB HUDUD

Aslrsirazi berkata:

Penjelasan:

IGta 31Ujr adalah benhrk iamak dari L. Secara etimologi

berarti pembatas antara dua hal, digunakan juga sebagai sesuafu

yang membedakan sesuatu dari png lainnya. Contohn5az i33e;-

,t'.r--Jt (batas-batas tempat kediaman). Orang Arab biasa juga

menyebut penjaga pintu dengan sebutan 3t1ji. Kata ini termasuk

kategori benhrk;i. S"otung penyair berkata,

*;G v ri; r"3r ,Yc,
* Dan -*r; mabhai sebagai babsn bukan pertgasingan.'

Al A'sya berkata,
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r^,t"tL + -f; jt * C--t U $ tu
"; kami;;;r::,- atnm kami tidak berkokok

kepada arah pinfu masuk karena ada penjaga pinfun1m."

Kemudian syariat yang bijaksana menggunakan kata Xijr
sebagai hukuman-hukuman (sangsi-sangsi) para pelaku

kemaksiatan, karena ini mencegah dari kembali kepada

kemaksiatan lrang biasanya dihukum karena ifu. tt:,l juga

digunakan sebagai sebutan kemaksiatan ihr sendiri, contohnya:

!-z t'utji6;tt'"uL&
"Ifulah lamngan Allah, maka janganlah kamu

mendekatinSm." (Qs. Al Baqarah 121: 1871.

Menurut terminologi syrariat, hudud adalah hukuman yang

ditetaplon karena hak Allah &." Dari perkataan kami, "yang

ditetapkan" Udak mencakup b'zb karena tidak ada ketenfuannya.

Dan dari ungkapan kami, "karena hak Allah &" udak mencakup

qishash, karena ini adalah hak sesama manusia.

Disebutkan di dalam hadits yang mulia dari beberapa jalur

periwayatan yang sebagiannya shahih dan sebagiannya

diperbincangkan, maka kami kemukakan yang shahihrrya tedebih

dahulu mengenai dorongan unfuk menegakkan hudud, dan unhrk

menakuti dari meninggalkan penegakkannya atau menyepakati

dilakukannf.

Al Bukhari dan Muslim menukil di dalam kita Shahih

mereka hadits Abu Hurairah rg, bahwa Nabi S bersabda,
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,Y: ? hr Lr

#;\t??uL'!t
iS',s( J'lt
'z

i;w)? )df )d"
., lo,

-tt-*.

!,o., )tl,oE) c.,1b-

" Saungguhngn Allah fu cemburu, dan cemburuqn Allah

adalah manakala orang beriman melalrukan apa tnng diharamkan

Allah absnja."

hnu Majah menukil dengan sanad yang para perawinSn

tsiqah, dari Tsauban maula Rasulullah $, bahwa Nabi $
bersabda,

y6elt {; oiU G;t

it; hr qiQ,i:h;.
'u (ry| lraL{

"Sunguh aku benar-bqar mangebhui onngrcnng dari
wnatku Wrg pda Hari Kiatnat nanti alan dabng dengan

menbaura amalamal tnng seperti pqrgwungan nhamah dalan
kdaan putih, lalu Allah menjadikannla debu yang betabangw."

Tsauban berkata, "Wahai Rasulullah, ceritakanlah mereka

kepada kami, rinclkanlah mereka kepada kami, agar kami tdak
menjadi termasuk mereka sedang lorni tdak mengetahui." Beliau

b€rsabda,

Al Majnru'slaratrAt Muho&.dzab ll ,n



'u ;t ibl;, S+'n &t"t'#y, "i
pt?^, t,l- tiyitelW) a)LU G $r

"Ketahuilah, mereka ifu saudam-saudara

kalian dan dari kalian, dan merel<a melakukan (ibadah) di malam

hari sebagaimana tnng kalian lakukan, akan tetapi mereka ifu
adalah orang-orang yang apabila dibiarkan dengan larangan-

larangan Allah maka mereka melanggamSn."

Para penSrusun kitab yang enam, gafu AsySyail.,hani dan

empat penpsun kitab-kitab As-Sunan, meriwayatkan dari

Aisyah i$b, "Bahwa kaum Quraisy terusik dengan perkara wanita

Al Makhzumi5yah yang telah mencuri, maka mereka berkata,
'Siapa yang mau membicarakannya dengan Rasulullah *?'
Kemudian mereka berkata, 'Siapa yang berani kepada beliau

kecuali Usamah bin Zaid, kesayangan Rasulullah $ dan anak

kesayangan beliau'. lalu Usamah pun berticara kepada beliau,

maka Rasulullah .s bersabda, 'Wahai Usamah, aplah engkau

memberi pembelaan mangenai suafu pelanggann di antan
lanngan-larangan Allah &i?' Kemudian beliau berpidato, lalu

bersaMa,

6? riy r rirt'#t'#|y ir$ |:.u Ct

// /

i;ob:t # o? ril: ,;f;

.rri6r "hr

&/t t.

w
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,i:*'*4 a+$Lf'; ar i;ri .iar ilL rlvi,'/

.t^:i-Lfi rt?
'sesungguhnya binasanSn oftng-oftng sebelum kalian

adalah karena apabik oreng terhormat di antara mereka mencuri

maka mqeka membiarkannya, Apabila oftng lemah di anbm
mereka mencui maka mereka lal<sanakan hukuman atasnSn.

Demi Allah, sandainSn Fathimah binti Muhammad mencuri,

niscaSa aku potong bngann5d."

Al Bukhari meriwayatkan hadits dengan lafazhnya, juga At-
Tirrnidd dan lainnla, dari An-Nu'man bin Basyir {$, bahwa

Rasulullah $ bersaMa,

,F W eUr: nr ))L ;'t'P't'

v e a; 6 i rjut ;rit; u,b t:7
trltrf 6r ik; tf :i'; u ,i '{r G7

tW),1';;'*$l e ry'*1r'og,t1* $J^
.t1;
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br$ 065,qiLl
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?eI

q)bf c t l, c tt(w.)
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"Perumpamaan orang yang menegakkan had-had Allah dan

orang yang terjerumus ke dalamnya adalah seperti orang-orang
yang berundi untuk menempati sebuah perahu, lalu sebagian

mereka mendapatkan tempat di bagian atasnya dan sebagian

hinnya di bagan bawahnya. Ialu orang-orang yang di bagian

bawahnya ketika mereka hendak mengambil air, mereka melewati
orang-orang yang di atas mereka, lalu mereka berkata,
'Seandain5m kita melobangi sedikit lobang pada bagian tempat kita
maka kita tidak akan mengganggu orang-orang yang di atas kita'.
apabila mereka membiarkan mereka dan apa yang hendak mereka
perbuat, niscaya mereka semua binasa, Apabila mereka menahan
tangan mereka nisaya mereka selamat dan mereka semua

selamat"

Adapun hadits-hadits hasan, hadits-hadits dhaif atau hadits-

hadits yang mengandung kejanggalan, nanti akan kami singgung

ketika mengulas perkataan pengarang, atau ketika kami
menjadikannya sebagai dalil penguat di dalam syarah kami.
Sebagai pendahuluan kitab hudud ini kami kemukakan apa yang

dikatakan oleh Al Mustasyar Ahmad Muwafi di dalam kajiannya
yang membandingkan antara syariat dan undang-undang positifrl4

"Fikih Islam sebagaimana yang tampak dari para pendahulu

kita berupa hukum-hukum lengkap yang mencakup semua sisi

yang dibahas oleh undang-undang positif, bahkan lebih dari itu.
Semua perbuatan manusia telah diafur aktifitasnya di segala sisi

sehingga ditetapkanlah had-had, dan ditegakkan di atas dasar

keadilan dan konsistensi."

14 Dari halaman 11 dan setemsnya dari kitab At Fiqh Al Muqarin baina Aq,r
Sgri'ah wa Al Qanun, ter,bitan Mukhaimar, sebagai ceramah-ceramah lrang saya
sampaikan di Fakultas Syari'ah, unhrk Mahasisrn tingkat tiga, tahun aiaran 1963-
t9@.
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Dari hukum-hukum ini ada yang mengulas tentang ibadah,

ada juga yang mengulas tentang muamalah dalam lingkup yang

sangat luas, baik muamalatrmuamalah ini terkait dengan unrsan

keluarga, tindak laiminal, maupun sangsi-sangsi (hukuman), hingga

mengulas pasal kedua dengan judul 'Perbandingan Umum
Antara Syariat dan Undang-Undang" Dikutip seperti

aslinya.

Beliau berkata,

Perbandingan ini menuntut kita untuk mengkaji banyak hal,

tapi pengkajian tanggung jawab kriminalitas di dalam lingkup ini

dalam segala hal dari fikih Islam dan undang-r,rndang, sehingga

menunfut kefolnrsan pandangan kepada sisi laimintalitas dengan

sifat mendasar saat membandingkan.

Dalam perbandingan ini akan dikaji sisi yang paling

penting, yaitu:

Perbma, metodologi qariat dan undangundang dalam

menetapkan hukum-hukum.

Kdua, ruang lingkup pemberlakukan perafuran tentang

laiminalitas dari segi tempat, individu dan wakfu.

Kefiga, pengundangan hukum-hukum atau kodifikasin5ra.

Keempat,sumber-sumber hukum atau kodifikasinya.

Kelima, sumbensumber hukum.

Kami akan mengkhususkan pembahasan tersendiri untuk

masing-masingnf .
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Metodologi Syariat dan Undang-Undang Dalam
Menetapkan Hukum

Syariat Islam menempuh suatu metode yang menyangkut
semua perbuatan manusia, baik yang lahir maupun yang batin,
dan metode ini hingga mencapi penentuan hukum setiap
perbuatan Sedangkan undang-und*g, hanya menyangkut
sebagian perbuatan manusia secara lahir, tidak menyangkut
perbuatan-perbuatan batinnya, dan tidak semua perbuatan-
perbuatan yang lahir. Dan pada lingkup sangsi ada kepastian
sangsi unfuk perbuatan-pertuatan tertenfu, karena hal itu
sebagaimana yang terlihat, bahwa ifulah yang mengurai eksistensi

masyarakat dan keamanannya.

Karena ifu, syariat Islam sejak pandangan pertama adalah
lebih luas daripada bidangnya daripada undang-undang, dan lebih
marnpu memenuhi zarnan dan mengimbangi perkembangan.

Kajian pembahasan ini mencakup dua hal:

Pertama: Syariat Islam mengungkap sisi batin dari Undak-

tanduk manusia, atau dengan kata lain, unsur rohani, dalam
menetapkan hukum.

Kedua: Pembatasan lingkup pertuatan kriminal di dalam
undang-undang dan metode syariat Islam di dalam kekhususan ini.

Pertama: Unsur rohani di dalam menenfukan hutum:

Undang-undang, sebagaimana yang telah kami kemukakan,

Udak mengafur kecuali pertuatan-perbuatan lahir. Sedangkan

syariat Islam, hukum-hukumnya berujuan merealisasikan dua
tujuan:
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tidak berdampak terhadapnya. Di antara mereka ada juga yang

memandang, bahwa dampak itu berlaku kendati sebabnya

terlarang se@ra syar'i, selama tdak ada buku riil yang

menunjukkan niat terlarang.

Di antara mereka ada yang merincikan perkaranya

sebagaimana yang diuraikan di dalam kitab-kitab fikih mengenai

topik-topik yang mengkhususkan ifu, seperti akad, tanggungan dan

sebagainya.

Urgensi pembedaan:

Muncul pertanyaan mengenai urgensi pembedaan selama

hukum yang dibangun di atas dasar realitas merupakan pijakan

ka,vajiban yuridis, dan di atasnya berdiri ikatan-ikatan manusia,

terlebih lagi karena tidak dapakrya memberlakukan hukum batin

dengan berbagai paksaan dan pengharusan.

Yang mulia, Ustadz Syaikh Ali Al Khafif telah menyanggah

sebagaimana yang dituliskannya di dalam muqaddimah Al Haqg

wa Adz-Dzimmahls, bahwa hal itu tidak menghalangi kita unfuk

menggambarkan realita dengan benfuk realitasnya yang hakiki

tanpa melihat kepada benfuk ini, dan stafus ini memiliki faidah,

karena di dalam pemberlakuan syariat Islam pada sisi ini -bidang
agama- dan kaitan hukum-hukum realitas memiliki dua manfaat:

Pertama: Menghilangkan apa yang terdapat di dalam

hukum-hukum fatalisme yang berupa kekasaran yang mendorong

kepada menjauhkan darinya serta menghindari untuk

menghadapinya dan melaksanakannya.

rs Al haqq wa Adz-Dzimmah termasuk mata pelajaran qpil{h Ali Al Khafif di
divisi dohoral fakultas hukum, Universitas Cairo, tahun 1945, hal. 23.
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Kedua: Menarik pengadilan kepada memelihara hukum-

hukumnp selama dimungkinkan oleh segi-segi agama moralitas ihr

sehingga menjadikan untuknya lapangan{apangan dalam

pemberlalarkan selama ada jalan untuk itu, hingga lebih dekat

kepada maksudnya dalam pertaikan, melahirkan kerelaan,

memastikan ketenangan dan memelihara hak.

Karena menetapkan hukum-hukum di atas benhrk yang

mendahuluinya memiliki dampak dominan dari dua sisi dasar:

a. Sisi pembuatan hukum.

b. Sisi pemberlakukannya.

Dari segi pembuatannln, fidak lagi pembuat

aturan dalam kajiannya tentang hukum dan pencariannya dari

dasardasamln agar benrpaya semaksimal mungkin unfuk

mengetahui apa lrang diinginkan Allah, maka hukum-hukumnya

dari sisi ini akan menjadi adil dan tidak bisa, sehingga ia tidak akan

membuat suafu hukum yang di dalamnya, misalnya, mengandung

pengnsakan kehormatan pada sebagian kondisi sebagai peribuatan

yang dibolehkan.

Sedangkan dari segi pemberlakuannya, tidak dimgukan lagi,

bahwa sebagian besar manusia akan menerima pemberlakukan

hukum-hukum yang merealisasikan keridhaan Allah, karena

mereka mengharapkan fadhilah dan keridhaan-N9ra di balik

ketaatan kepada-Nya. Makna ini sendiri sebagai jaminan yang

mendorong manusia kepada kebaikan, menahan-nahan mereka

dari tindak aniaya dan kejahatan, dan mencegah mereka dari

bertuat jahat terhadap sesama dan memakan harta orang lain

dengan cara yang bathil. Demikian itu, karena hukum-hukum ifu

akan menjadi pengikat naluri mereka dan berhubungan dengan
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nurani mereka, sehingga mereka hmduk kepadanya karena

keyakinan dan kecirrtaan, bukan karena khawatir dan takut. Atau
setidaknya, mereka akan funduk kepadanya karena mengharapkan
pahala atau takut sisa pada hari hisab kelak. Hasilnya yang pasti

dari itu adalah sedikitrya jumlah findak kejahatan dan pertikaian,

sehingga manusia mercFa tenang dengan nyawa, harta dan

kehormatan mereka.

Kajian-kajian para ahli perundang-undangan tidak terlepas

dari survei untuk kaidah-kaidah akhlak (moral) dan melakukan

pertandingan-perbandingan antara yang dikandung oleh kaidah-

kaidah ini dan apa-apa yang diriunyatkan oleh hukum undang-

undang, sehingga Anda melihat mereka, misalnya, mengkaji

hubungan antara undang-undang kriminal dan undangundang

moral, dan mereka mengatakan, bahwa masing-masing dari kedua

undang-undang ini pada akhimya memiliki tujuan unhrk

membahagiakan pribadi dan masyarakat melalui jalan ma,rnjibkan
perintah-perintah dan larangan{arangan yang diharuskan kepada

manusia. Namun mereka sangat cepat dihantam hakikat yang

nyata, lraifu tdak sesuainya antara kedua undang-udang ifu, dan

masing-masing terbatas hanya pada wilayahnya s@aftl khusus,

saling bersinggrrngan pada tapal png sarna,

seperti:

(1) Undang-urndang tdak menghukum pertr-ratan merusak

kehormatan manakala si pelaku yang melakukan

terhadapnya telah benrsia delapan belas tahun, dan

perbuatan ifu dilakukan dengan kerelaannya. (materi 259
dari undang-undang sangsi).

(21 Undang-undang menetapkan tdak bolehnya pengadilan

salah satu dari suami-isbi apabila ada png benina selama
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(3)

(4)

(5)

pasangannya tidak mengadukan dengan menunfut

pengadilan. (materi 273, 277 dari undang-undang sangsi,

dan 3 dari undang-undang tindak-tindak kriminal).

Memutuskan, bahwa isti yang suaminya berzina di rumah

keluarga, maka si istri berhak berzina dengan lelaki lain dan

tidak tercela karenanya apabila ia melakukan ihr (materi

27 3 dari undang-undang sangsi).

Begifu juga undang-undang memberikan kepada suami hak

untuk memaafkan istinya yang berzina hingga setelah

masuk penjara, lalu melepaskan ikatannya darinya

manakala ia telah rela dengan pergaulannya (materi 274

dari undang-undang sangsi).

Menetapkan setelah penghukuman terhadap pemerkosa

apabila menikahi yang diperkosanya, dan adakalanya

pemerkosa tdak sepadan dengan yang diperkosanya

(materi 291 dariundang-undang sangsi).

Menetapkan setelah penghukuman unfuk melakukan aborsi

(materi 264 danundang-undang sangsi).

Undang-undang tidak mengintervensi pelanggaran ringan

apa pun kecuali berdasarkan teks/nash (materi 47 dari

undang-undang sangsi). Undang-undang keluar dari lingkup

sangsi yang terkait dengan findak pelanggaran terhadap diri

dengan melukai, pukulan dan membujuk wanita

menyerahkan kehormatan. Karena ifu, telah kami

kernukakan bahwa ahli perundangan-undangan mesir pada

tahun1883 telah memberikan sisi yang benar ketika

mengatakan, bahwa telah ditetapkan di dalam undang-

undang sangsi berupa tingkatan-tingkatan sangsi yang

(6)

(7t
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penetapannya menjadi hak para wali arnr secara afuran
tanpa dapat diganggu gugat dalam hal apa pun mengenai
hak-hak yang ditetapkan bagi setiap individu sesuai dengan
afuran yang berlaku.

Menurut saya, afuran ifu tidak memiliki batasan yang
memagarinya, atau bingkai tempat wilayah berlakunyra, atau
pengawas yang menganluasinya, sehingga hukum-hukum dibuat
berdasarkan kecenderungannya (hawa nafsunya), sampai-sampai
hukum-hukum itu berteda-beda dalam satu masalah karena
mengikuti kecenderungan, karena apabila pelakunya laki-laki atau
perempuan, maka hukuman laki-laki yang berzina berbeda dengan
hukuman istri yang berzina dalam undang-und*g, dimana laki-laki
dipenjara selama waktu yang tidak lebih dari enam bulan (materi
277 dari undang-undang sangsi), sedangkan istri (llans berzina)
dihukum dengan penjara yang tidak lebih dari dua tahun (materi
2741- Begitu juga apabila suami diprovokasi oleh ishiryn, raru sang
isfui berzina dengan lelaki lain, lalu suami membunuh istuin5ra ifu
ketika sarnar antara isfuinya dan lelaki 5nng bersamanya, maka si
laki-laki (suami) ini dihukum dengan penjara sebagai pengganti
hukuman yang ditetapkan akibat kejahatan pembunuhan di
sengaja (materi 237 dariundang-undang sangsi).

Apabila yang berzina ifu suami, maka undang-trndang tidak
mengakui alasan ini bagi isbi. Begifu juga tidak mengakui orang
tua karena ini, tidak pula saudara dan tidak pula anak. Bahkan
tentang alasan bagi suami, undang-undang tidak menjadikan faktor
keadaan samar dalam zina sebagai sebab yang mernbolehkan
hukuman mati, bahkan dari itu menjadikan alasan perafuran ringan
yang karenanya membolehkan hukuman penjara dalam keadaan
yang rumit.
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Maknanya, bahwa isti dan lelaki yang berzina dengannya,

ketika di hadapan suami, lebih didahulukan daripada tndak

kejahatan terhadap jiwa, sehingga keduan5a dibolehkan men-

dorongnya kepada kematian.

Dari ifu, apabila isti atau lelaki yang berzina dengannya

lebih dulu membunuh suami yang hendak membunuh keduanya,

dan keduanya memutuskan atasnya, maka keduanya terlepas dari

segala sangsi. Yaifu dari sangsi zina, karena sangsi ini gUgur oleh

kematian suami, dan dari sangsi hukuman mati, karena keduanya

dalam kondisi membela diri secara undang-undang sehingga

dibolehkan membunuh.

Realitanya, bahwa kita di dalam masyarakat mana pun

sangat membuhrhkan standar hukum dalam memmuskannya, dan

kekuatan yang menerangi perahran ketika diambilnya kepuhrsan.

Menurut saya, sebaik-baik kekuatan dalam bentuk ini, dan

sebaik-baik standar dalam realita yang menjadi ulnsan hukum-

hukum adalah memelihara hubungan hamba dengan Pencipta

ketika memufuskannYa.

Begtfu iuga keadaannya ketika pelaksanaan hukum-hukum,

hanrs ada kekuatan yang mampu mengontuol individu-individu

yang melaksanakan garisgarisnya, dan sebaik-baik kekuatan

adalah menempatkan rasa takut kepada Allah di dalam timbangan,

karena dengan begitu nurani individu-individu yang menjadi

penjaga terpercaya dalam pelaksanaan hukum-hukum, sehingga

mereka memeliharanya baik secara tersembunyi maupun teltuka,

dan mereka takut kepada Allah yang mengetahui segala kepalsuan

dan segala segala isi hati.

Al Majmu'SoahAt Muhadzdzab ll fee



Sesungguhnya para pakar kriminalitas mengka;i sebab-

sebab kejahatan dan faktor-faktor lnng mendorongnya, dan dari
balik kajian itu mereka melaksanakan penangkalnya dan
menghindarkan sebab'sebabnya, dan untuk ifu mereka merurnus-
kan ilmu-ilmu dan kajian-kajian, seperti ilmu sejarah tabi'ah
manusia, dari segi kriminalitas unfuk menyortir sebab.sebab

kejahatan dari hasil mengkaji seorang pelaku kejahatan, juga ilmu
sosial kriminal unfuk mengkaji ilmu tempat dimana si pelaku

laiminal hidup. Itu adalah kajian-kajian yang dibutuhkan di dunia
nyata di setiap masyarakat, dan tidak bertentangan dengan konsep
fikih Islam dalam kajian ini, dan cukup menyempumakan kajian-

kajian ini manakala kaidah-kaidah fikih Islam dUadikan tolok ukur
konsepnya, karena saat ifu akan berhadapan dengan sisi rohani,
dan tindak-tanduk individu-indMdu akan terkait dengan moralitas
dan sejauh mana benfuk halal dan haramnya. Manusia di dunia ini
sangat membufuhkan rambu-rambu rohani di samping rambu-
rambu materil, dan membuhrhkan terpautr5n hukum-hukum
dengan kekuatan yang menguasai jiwa dan mengekang fantasinp
apabila ia mengarah kepada keburukan atau memikirkan tentang
keaniayaan. Karena ihr syariat Islam ditetapkan di samping hukum-
hukum muamalah sebagai hularm-hukum unfuk ibadah dan
sarana-sarana unfuk mendekatkan diri kepada Allah, yaifu berupa
shalat, puasa, haji, zakat dan sebagainya. Ihr berbeda dengan

ketenhran-ketenhran positif yang tidak menyinggung hal ihr, unfuk
membangkitkan jiwa dan membina rohani, serta menyadarkan

nurani di samping menyenrnya kepada keutamaan dan
mencegahnya dari kekejian dan

Dalam ibadah haji umpamanya, Anda lihat masyarakat

Islam dalam keadaan tenang, tenteram dan aman, dan Anda
melihatrya selalu dalam kebencian, selamanya, sementara kita di
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dalam masyarakat biasa, undang-undang membudayakan per-

himpunan, dimana'masing-masing berkumpul dengan meng-

himpun lebih banyak individu-individu kriminal, padahal dari itu

bisa memicu melebamya kepasrahan umum terhadap mambahaya-

Demikian itu, karena Allah & telah memmuskan bagi

manusia undang-undang masyarakat di dalam haji, yaitu di dalam

firman-N}n,

t{, $'A (,*. 6i ;3"b1}3 *:i\'{8
'6t,g.3r4:ii,51;3{i

" (Musim) haji adalah bebempa bulan tnng dimaHumi,

banngsiapa yang menetapkan niah5m dalam bulan ifu akan

mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, befiuat fasik dan

berbantah-banbhan di dalam masa mengeriakan haii-" (Qs. Al

Baqarah l2l: L971.

Demikian yang berialan di masa haji, lalu rafusan ribu

jama'ah haji pulang tanpa terjadi apa pun yang menodai

kemumian atau mencemari keamanan.

Begitu juga di bulan Ramadhan, bulan puasa, tndak

kejahatan tidak terjadi di antara mereka yang berpuasa, batrkan

tdak ada kemaksiatan, batrkan dari individu-individu yang

membolehkannya di selain Ramadhan. Karena peminum khamer,

apabila ia berpuasa, maka akan berhenti dari minumnya, dan siapa

yang digoda syetan untuk melakukan keburukan atau perilaku

aniaya, ketika ia berpuasa maka puasanya akan menghalanginya

dari memikirkan keburukan dan tindak aniaya.
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Perkaraan tidak hanya berhenti pada pencegahan tndak
ania5a, tapi juga, bahwa puas mendorong manusia kepada

kebaikan, ia membawanya unfuh bersedekah dari hartanya,

membawanya kepada silafurahim dengan kerabat, membawanya

bertelas kasian kepada anak-anak yatim serta orang-orang fakir
dan miskin. Semua ifu menegaskan, bahwa pendorong.pendorong

rohani memiliki dampak siginifikan dalam perilaku manusia dan
semangat tinggr mereka dalam melaksanakan hukum-hukum,

karena mereka menempatkan keridhaan Allah dan rasa takut
kepada-nya serta mendekatkan diri kepda-N5n di dalam

timbangan.

Kedua: Pembatasan findak-findak kejahatan dan

hukurnan-hukuman !,ang ditetapkan unttrk ifu, serta ialan qpaiat

dalam hal itu:

(A). Mengenai tndak-findak kejahatan:

Undang-undang laiminal di dalam undang-undang berdiri di
atas kaidah undang-undang luiminal dan sangsi, yaihr kaidah yrang

mernilih dua nrlnrn. Ruhm pertamanya, bahwa tidak ada kriminal
kecuali dengan teks (nasrl), dan rulrun keduanSa, bahwa sangsi

juga ditetapkan berdasarkan teks.

Setiap orang mengetahui per;buatan-pe6uatan yang

dibolehkan dan apa-apa yang tidak dibolehkan, dan tidak ada jalan

sarna sekali untuk menganggap sesuatu sebagai kriminal dan

memberinya sangsi, walaupun ifu sangat buruk, selama undang-

undang fidak menyatakan perbuatan ini sebagai kriminal dan

menetapkan sangsinya. Misalnya memsak kehormatan, di dalam

undang-undang tidak ada kriminal kecuali apabila terjadi dengan

paksaan atau terhadap seseorang yang belum berusia 18 tahun,

sehingga orang yang melakukannya dengan selain benfuk ini yang
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dianggap kriminal oleh undang-undang, atau melakukannya

terhadap seseorang yang usianya telah lebih dari 18 tahun tanpa

paksaan, maka ia telah melakukan perbuatan yang dibolehkan.

BerikutrSa ia aman dari segala sangsi, dan tampak dampak

permulaannya pada perundang-udangan dan penetapannya se@ra

sma.

Kepada pembuat undang-undang, hendaknya menetapkan

undak-findak kriminal terlebih dahulu dan sangsi-sangsi lrang

ditetapkan dengan teks-teks tertulis dan teks-teks ini berlaku dari

sejak ditetapkan pemberlakuannya, dan tidak berlaku terhadap apa

yang terjadi sebelum penetapannya. Dan hendaknya hakim

menetapkan kedua undang-undang ini, dari situ ia tidak memiliki

hak menetapkan tindak kriminal atau menilai perbuatan-perbuatan

sebagai findak kriminal tanpa berdasarkan teks. Begitu juga ia

tidak boleh beralih kepada qiyas apabila dihadapkan kepadanya

suatu perkara yang tidak dapat dikembalikan kepada teks-

Ringkasnp sebagai berikut

(1) Hakim tidak dapat menilai suatu perbuatan sebagai findak

kriminial selama teks tertulis tidak menyatakan sebagai

tindak laiminal, dan begihr juga tidak dapat menetapkan

sangsi,/hukuman kectrali berdasarkan teks terhrlis-

(21 Hakim dilarang beralih kepada qiyas.

Inilah hukum undang-undang, lalu apa pandangan syariat

tentang apa yang telah berlalu?

ndak ada lciminal di dalam syariat kecuali berdasarkan

nash (teks), dan kriminal menurut syariat adalah segala yang

dianggap berbahaya menunrt syariat dimana Allah

memperingatkannya dengan hadd atau ta'zir- Hadd adalah
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sangsiftukuman yang ditetapkan, yang hams dilaksanakan,

sebagai hak bagi Allah, di antaranya adalah qishash yang dianggap

sebagai sangsi yang tetapkan lagi wajib sebagai hak bagi Allah atau

bagi indMdu-indMdu. Sedangkan bdr adalah sangsi yang tidak

ditetapkan, yang diwajibkan, sebagai hak bagi Allah atau bagi

indMdu-indMdu. Di antara tindak-tindak kriminal di dalam syariat

adalah kemaksiatan-kemaksiatan, yaitu meninggalkan keurajiban

dan melakukan hal yang haram. Di antara contoh meninggalkan

kewajiban adalah tidak menunaikan janji pembayaran utang dalam

keadaan mampu menunaikannya, mengkhianati amanat (keper-

cayaan).

Di antara contoh melakukan keharaman: sumpah palsu,

kesaksian palsu, pencurian glang Udak sampai dipotong tangan.

Ijmak di kalangan para ahli ftkih kaum muslimin, sebagai-

mana lnng pemah disinggung, menyatakan bahwa setiap yang

terjadi pada manusia Sang berupa bertagai kejadian di dalam

kehidupan dunia, maka di dalam syariat Islam ada hularm-

hukumnya, dan kaidahnya, bahwa setiap perbuatan ada hukum-

nya, dan ini adalah hulrurn syar'i. Hukr*m-hukum ihr ada png
telah dinyatakan se@ra jelas di dalam Al Kitab atau As-Sunnah,

dan bisa juga diketahui dari konotasFkonotasi lainnya. Konotasi-

konotasi lainnya ini dzatnya lebih ditunlukkan oleh syariat untuk

diketahui hukumnya selama nash tidak di dalam AI Kitab atau As-

Sunnah tdak menyebutkannya.

Dari sini dipahami, bahwa apabila seseorang melakukan

suafu pertuatan, maka berlakulah kajian tentang hukum mengenai

pertuatan ini di dalam Al Kitab dan As-Sunnah. apabila ada

nashnya maka wajib diterapkan, Apabila tidak ada maka wajib

dicari hukum Allah dari konotasi dalil syar'i mana pun.
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Dari sini disimpulkan, bahwa kajian tentang hukum apa

pun yang tidak disebutkan di dalam nash dari Al Kitab atau As-

Sunnah, maka untuk mengetahui hukum Allah dalam hal itu
adalah dengan ijtihad, yakni bahwa hukum Allah dalam hal itu ada,

dan hukum yang menjadi landasan seorang mujtahid dalam hal itu

sama sekali tidak dianggap sebagai syariat banr, karena ia hanya

mencari jalan kepada hukum Allah mengenai kejadian, dan
Allah S berfirman,

b$yi#Ey
" Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah." (Qs. Al

An'aam 16l:571.

Jadi, tindak-tindak kriminal diketahui telah diketahui sejak

dulu dan telah dirumuskan di dalam syariat Islam serta telah

ditetapkan sangsinya. Seorang qadhi, sebagaimana yang dikatakan

banyak orang secara keliru, sebagai penentu tindak kriminal di

dalam syariat Islam, karena ia hanya memliki hak ijtihad dan

mencari hukum Allah mengenai apa yang dihadapkan kepadanya

dengan menafsirkan nash-nash yang ada atau mencari hukum dari

dalildalil syariat lainnya.

Para ulama ushul telah menyimpulkan, bahwa jalur-jalur

dalalah (penunjukan) pensgnriatan tidak terbatas pada hukum-

hukum yang dipahami dari lafazh-lafazhnya dan ungkapan-

ungkapannya, tapi juga dijadikan dalil untuk hukum-hukum yang

dipahami dari ruhnya dan logikanya, sehingga mereka membagi

dadalah nash menjadi dalalah berdasarkan teksnya dan

berdasarkan malhunrnya (maksud yang dipahami).
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Mereka juga membagi dalalah malhunrnya menjadi dalalah

ungkapan dan dalalah isyarat.

Mereka juga membagi dalalah malhum menjadi dalalah
yang menunjukkan kepada malhurn lrang sesuai dan dadalahyang
menunjukkan kepada malhurn al mukhalif (pengertian yang

menyelisihi). Dari sifu para ahli fikih dari safu nash bisa mencapai

banyak hukum.

Kemudian, nash-nash pensSariatan biasanya disertai

dengan penyebutan alasan hukum atau kemaslahatan yang

karenanya disyariatkan.

Contohnya mengenai khamer dan judi, Allah $ berfirman,

O ii;$; i;{1ii & e; 6'&3i Lj fry-

6# ifr *isai,f; s t, G'{aj ;..16 ;g
"Saungguhn5n syetan ifu bermaksud hendak menimbulkan

permusuhan dan kebencian di anbm kamu lantann (metninum)

l<harnq dan beriudi ifu, dan manghalangi kamu dari mengingat

Allah dan shakt; mal<a berhentilah karnu (dari mengerjakan

itul." (Qs. Al Maaidah [5]: 91).

Mengenai zakat, Allah $ berfirman,

U"fii-i#'icFXJ'ei
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat

ifu kamu membersihkan dan mensucikan mereka." (Qs. At-Taubah

[9]: 103).
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Allah & mengaitkan hukum pada khamer dan judi dengan

alasan, sementara dalam zakat Allah mengaitkan dengan

kemaslahatan. Dalam hal ini terkandung apa yang menunjukkan,

bahwa hulom-hukim Allah berputar bersama kemaslahatan para

hamba. Ketika didapati kemaslahatan maka di sanalan Allah #
mensyariatkan. Juga menunjukkan adanya penganjuran bagi kaum

muslimin unh.rk menggunakan qiyas manakala tidak ada nash

dengan apa yang terdapat di dalam nash serta mengaitkan

berbagai hal dengan berbagai hal lainnya. dari sini memungkinkan

unfuk menyimpulkan hukum Allah mengenai apa yang tdak

terdapat nashnln. Berdasarkan ini, para mujtahid berijtihad, dan

mereka sampai kepada hukum-hukum Allah S, maka mereka pun

mengetahui alasan hukum-hukum yang ada nashnya, dan

berdasarkan ini mereka memformulasikan dasar-dasar, menerang-

kan jalan bagi kita, dan menyingkapkan hukum-huk'rm Allah bagi

kita.

Hal ini selamanya tidak menghalangi unfuk meneladani

jejak dan keteladanan mereka pada pefunjuk mereka, dan

mengetahui hukum-hulrum Allah mengenai apa lnng tidak ada

nashnSn, serta mengenai apa yang belum pemah disinggung oleh

para pendahulu kita dalam ijtihad yang berupa bertagai kasus dan

peristiwa.

Tidak ada keraguan, bahwa metode syariat Islam dalam

nash pada sebagian hukum dan penjelasan alasan-alasannya dan

kemasalahatan-kemaslahatan png dibangun di atasnya, serta tidak

adanya perincian adalah metode yang sangat bijaksana, karena

perincian ifu berubah-ubah sesuai dengan perubahan zaman'

tempat dan waktu. Dan tidak adanya perincian untuk ijtihad lebih

mendorong kepada keluwesan perkembangan dan lebih
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menunjukkan kepada penegakkan keadilan di antara manusia serta

mencegah kesulitan dari mereka.

Berdasarkan benfuk ini, maka syariat berbeda dengan

undang-undurrg. Karena undang undang membatasi findak

kriminal dengan teks terh.rlis Snng disertai dengan pembatasan

unsur-unsumya dan rukun-nrlnrnnlp, sedang mengenai apa yang

tidak ada lamngannya di dalam teks-teks selamanya tidak dianggap

sebagai tindak kriminalwalaupr.rn ifu tercela atau buruk.

Sementara syariat, telah kami jelaskan, bahwa setiap

pertuatan ada hukumn5ra, jadi dari segi ini, syariat lebih luas

lingkupnya daripada undang-undang karena ruang lingkupnya

mencakup segala pertuatan berdosa, baik yang ada nashnSa

maupLrn 1lang tidak ada nashnya (teksnya).

Para penyusun undang-undang telah memulai diri mereka

dengan menglaitik pernbatasan tndak-tndak kriminal dalam

bentuk lnng dikenalkan oleh d*9, bahwa itu
mengakibatkan stagnanngra perundangundangan dan menyelisihi

faktor perkernbangan. Karena pernbuat undang-undang udak

menguasai lebih dulu segala ]/ang mengantarkan kondisi-kondisi

kehidupan Spng berauolusi, sehingga bersiapsiap menghadapi

berbagai keburukan akibat dilalnrkannya segala pertuatan

berbahaya yang fidak dilarang oleh undang-undang, dan

pertuatan- ini akan tetap dianggap boleh hingga

pembuat syariat menyadari dan merevisi lalu mencatatkan

larangannlp.

Dari itu adalah apa lrang dilakukan seorclng pembuat

undang-undang Perancis, ketika mencatatkan pengharaman

flarangan) pertuatan keji dengan mayat, yang mana sebelumnya

dianggap boleh sehingga mencederai perasaan ulnuln karena
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bemlangnya kasus pe6uatan ini dari orang-orang yang dikenal

suka menggauli mayat.

Pembuat undang-undang Mesir memasukkan teks

mengenai sangsi menyembunyikan dampak-dampak yang terjadi

akibat yang bukan karena tindak kejahatan pencurian. Karena

yang dihukum itu adalah penyembunyian dampak-dampak yang

terjadi akibat tindak kejahatan pencurian, bukan lainnya. Termasuk

juga ketika mencatatkan hukuman bagi yang memasuki restoran

dan meminta disuguhi makanan namun tidak mampu membayar

hartanya saat disajikannya, padahal sebelumnya itu merupakan

perbuatan yang dibolehkan.

Seandainya kita merujuk kepada hukum-hukum syariat,

niscaya kita temukan hukum perbuatan-perbuatan ini yang

diketahui dari cara mengqiyaskannya dengan kejahatan-kejahatan

serupa, karena selamanya tidak dapat dipahami apabila dibedakan

antara bersefubuh dengan orang hidup dan bersefubuh dengan

mayat. Begitu juga tidak dapat dipahami ketika dibedakan antara

menyembunyikan dampak-dampak yang terjadi dari pencurian

dengan yang terjadi akibat mengkhianati amanat karena ada

keserupaan antara keduanya.

Bahkan boleh jadi perundang-undangan Anglo'Sa<on lebih

mendekati perealisasian keadilan di tengah masyarakat daripada

perundang-undangan latin yang diambil oleh undang-undang

Mesir. Di Inggris misalnya, undang-undang tertulis bukanlah segala

sesuatu, bahkan sebaliknya, teks-teks tertulis merupakan

pengecualian dari undang-undang umum yang tidak terhrlis.

Hakim berhak menerapkan sangsi atas setiap orang yang

melanggar undang-undang umum, yaitu perkara yang menyerupai

pelanggaran besar dengan konsep laz,rdalam syariat Islam, hanF
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u'fi$'p

saja syariat Islam bersandar kepada hukum-hukum 1nng ada

nashnya, dan hukum-hukum yang dilandasi oleh dalildalil syariat

sehingga memiliki kriteria-laiteria perafuran. Demikian ifu, karena
Allah S telah meletakkan bingkai syariat-Nya dan membatasinya

serta dalam memberlakukan pensyariatan ini sehingga terjadinya

kiamat, dan menyatakan bahwa syariat-Nya telah sempuma ketika

diberikan kepada para hamba-Nya, sebagaimana firman-Nya,

" Pada hart ini telah Kusempumakan unfuk l<amu agamamu,

dan telah Kuatlrupkan kepdanu nikmat-Ku, dan tekh Kuridhai
Islam itu jadi agama bagimu." (Qs. Al Maaidah [5]: 3).

Orang-orang lang m€ngatakan bahwa mereka mernbatasi

undak-tndak kriminal, apa pandangan mereka sebelum

mernbaurkan undangr.nrdang dengan nash-nash setelah

kemanusiaan menderita ahbat perbuatan-pertuahn ini:

Mengenai orang 37ang menjtral hati orang-otang yang telah

mati untuk memberi makan kepada manusia?

Mengenai orang yang menjual daging anjing dan kucing?

Mengenai perbuatan keji dengan mayat?

Mengenai orang yang menimbun makanan lnng
dibuhfikan masyarakat untuk meninggikan harganya?

Apa pendapat mereka mengenai apa yang tdak
diharamkan (fidak dilarang) oleh undang-undang hingga selrarang?

Apa pandangan mereka mengenai orang yang melahrkan
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pertuatan keji (berzina) bersama perempuan wanita yang telah

lebih dari 8 tahun dengan kerelaannya (suka sama suka), dan

mengenai isti pezina yang sebelumnya suaminya pemah berzina

di rumah keluarganya? Serta yang berupaya melakukan bunuh diri,

yaitu berusaha membunuh jiwa yang diharamkan Allah

membunuhnya kecrrali dengan alasan yang dibenarkan syariat?

Dan yang melakukan pengguguran janin? Yang melakukan tindak-

findak kejahatan berupa melukai, memukul, merusak dan

mengkhianati amanat (kepercayaan). Dan apa pula pandangan

mereka mengenai kesetaraan wanita dalam hal kehormatannSn?

Semua perkara ini fidak diperdulikan sangsi-sangsinya oleh

para pembuatrya, padahal sudah ada di dalam syariat Islam agar

tercipta masyarakat yang bersih, sehingga diletakkanlah hukum-

hukum yang dilandasi oleh menjaga kemaslahatan manusia dan

menegakkannya di antara mereka di atas tonggak-tonggak

keadilan dan persamaan.

Telah kami kemukakan,. bahwa ketika mengingat hukum

Allah mengenai suahr kejadian adalah selalu memperhatikan

hubungan hamba dengan Pencipta dan hubungan antara hamba

dengan sesama makhluk.

hnu Taimiyah berkata, "Hukum-hukum itu, rujukannya bisa

kembali kepada penjelasan ibadah dan kepada sarana-sarana

untuk mendekatkan diri Allah S, seperti shalat, haji, puasa dan

sebagainya, dan bisa juga rujukannya kembali kepada pengafuran

unrsan-urusan dunia dan kehidupan yang berupa perbuatan,

ibadah dan muamalah. Apa 5nng rujukannya berupa ibadah dan

mendekatkan diri kepada Allah &, maka yang wajib adalah

bertopang padanya pada nash-nash lnng menyebutkannya dan

tidak melampaui batas-batasnya, karena mendekatkan diri kepada

Al Majmu'SluattAl Muhodzdzab ll ,rt



Allah & harus sesuai dengan hrntutan dan perintah, karena ifu

adalah hak-Nya, dan tidak dapat diketahui kecuali dari sisi-Nya.

Sedangkan yang rujukannlp kembali kepada penjelasan urusan-

urusan manusia dan pengafuran u[rS?n-uflrsan dunia mereka di
dalam kehidupan ini serta pengafuran kaitan-kaitan perafuran

mereka, maka Kitabullah telah sangat jelas bahwa asasnya adalah

memelihara kemaslahatan manusia dan menegakkannya di atas

dasar keadilan yang menyeluruh dan persamaan hukum dan

afuran tetap di samping mancegah madharat dan dosa dari

mereka.

Ini disimpulkan dari nash-nash lpng menegal&an tonggak-

tonggakn5n di dalam Al Kitab dan As-Sunnah, dan juga dari firman
Allah El,

d;rYlie!ftJ^(r
"Dia sekafr.kafr frdak mergililcan mfi* kamu dalam agama

aatu kmnpibn" (Qs.Al Haii 1221:781

iffi$yta.nr,er&{
"Allah frdak membebani saeoftng m&inkan sauai

dengan kaanggupnrya." (Qs. Al Baqarah 12Jr. 2861
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fui ?AI * '*+; ,g.sjA\&Y-
"#'{i,1 qlri #i?i +{$t lii

g u,ry :Jq$i$itlrii;t
" Yang menyuruh merel<a mengeriakan yang ma'ruf dan

melanng merel<a dan mengeriakan yang mungkar dan

menghalalkan bagi merel<a segala tnng baik dan mengharamlan

bagi mereka segala t/ang buruk dan membuang dari merela

beban-beban dan belenggu-belenggu tnng ada pda mereka." (Qs.

Al A'raaf l7l:7571.

Nabi $ juga bersaMa,

.b'-t:lcr.";tp? * "b /P Sl
'setiap muslim afis muslim lainryn dihamml<an damhn5a,

h arbnSm dan kehormabnnjn."

Dengan demikian, hukum-hukum syariat mencakup segala

kebufuhan manusia di segala benfuk etrolusi kehidupan, dan

bersamaan dengan ifu ada kasih $yang kepada para hamba."

B. Mengenai sangsi-sangsi

Pertama: Di dalam undang-undang:

Sangsi-sangsi di dalam penmdang-undangan kriminal dibagi

menjadi sangsi'sangsi tindak kejahatan, sangsi-sangsi perencanaan

dan sangsi-sangsi penyelisihan, yaifu sarna dengan asas yang

dibangun di atasnya pembagian tndak-tndak kejahatan menjadi

tndak kejahatan, perencanaan dan penyelisihan, dan ini
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merupakan pembagian pokok Snng dipegang oleh pernbuat syariat

Mesir pada bab kedua dari ldtab pertama, pada judul, "ienis-ienis

tndak kejahatan". Dan menrluh pada teks pada bab ini (materi 10,

11 dan 12 secara khusus), kami melihat, bahwa sangsi-sangsi itu

beragam dilihat dari sisi ini menjadi:

(1) Sangsi-sangsi tindak kejahatan, yaitu mencakup

penghilangan, penyebab cacat pelTnanen, penyebab catat

sementara dan pemenjataan.

(21 Sangsi-sangsi perencanaan, lnifu mencakup pemeniaraan

lang maksimalnya adalah seminggu, dan denda yang

malrsimalngn satu iunaih Mesir.

(3) Sangsi-sangsi penyelisihan, gnitu mencakup pemenjaraan

png maksimalqn seminggu, dan denda Snng mal$imalnln

safu junai Mesir. Kendatipun pembagian sangsi-sangsi

seperti ini, walaupr-m dibedalon antara hal-hal ihr dari segi

tingkat beratnga, natnun Udak benar-benar membdakan

dalam berbagai keadaan dari segl tabi'atrya- Dan ini

tampak nyata dalam perbandingan sangsi-sangsi

perencanaan dengan sangsi-sangsi penyelisihan, karena

tabiatrya sama sebagaimana lrang tampak.

Pengkhususan jenis-jenis sangsi sebagaimana yang telah

dikemukakan ini adalah r.rntuk jenis-jenis ketiga findak kejahatan

yang tiga ifu kecuali berdasarkan kaidah umuln- Demikian itu,

karena pembuat undang-undang, kami melihatrSn menenhlkan

sangsi denda dengan sifat skunder untuk sebagian tndak kejahatan

sebagaimana dalam tindak kejahatan suap16, findak kejahatan

16 Udang-udang sangsi yang baru 5rang direvisi dimana sangsi tindak keiahatan

suap sampai kepada tindak yang menyebabkan cacat permanen, begihr iuga tentang

harta pernerintah bila dikorupsi, dihamburkan atau dirusak.
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korupsi harta pemerintah dan sebagainya. Terkadang kami

melihatnya mengganti sangsi penjara dengan sangsi kerja sosial

yang berat dan penjara sebagai pelaksanaan materi 17 A yang

khusus terkait dengan kondisi-kondisi ringan, atau berdasarkan

peristiwa-peristiwa tindak kejahatan sebagai pelaksanaan materi

66 A. Sebagaimana juga sebaliknya, terkadang mengganti sangsi

kerja sosial berat, yaitu sangsi tindak kejahatan, dengan sangsi

penjara yang ditetapkan untuk perencanaan, dan ifu sebagai

pelaksanaan hukum-hukum residivis (materi 51 A).

Apabila ini telah pasti, maka adalah hak bagi kita untuk

memulai dengan apa yang pengarang memulai dengannya pada

kitab hudud, yaifu tentang zina.

Bab: Hadd Zina

AslrSyirazi berkata: Zina termasuk perbuatan-
perbuatan berdosa besar- Dalilnya adalah firman
Allah &, |)* iai '12.7,6 ots 

":t 
$t r;.;s tj " Dan janganlah

kamu mendel<ati zina; *sungguhnya zina itu adalah
suafu perbuatan yang keji dan suafu jalan yang buntk."
(Qs- Al Israa' [17]: 32] Firman Allah &, ! E ojtu-'t'u]ti
titrl'di-u;',p-'nt ofits';,jb:\?tt {; d IrE' or{r-t5 A qi
" Dan orzrng-orang trang frdak menyembah fuhan Wng
lain beserta NIah dan frdak membunuh jium tnng
dihanmkan Allah (membunuhnSra) kecuali dengan
(alasan) yang benar, dan frdak berzina, barangsiapa
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tlang melalruIran demikian ifu, nisca5n dia mendapat
(pembalaan) dos(nsn).' (Qs. Al Furqaan l25l: 68).
Abdullah meriwaSratkan, bahwa ia berkata, 'Aku
bertarrya kepada Nabi $, 'Dosa apakah yang paling
besar di sisi Allah &?' kliau bersaMa, 'St t::iIW ot

'.iiia 'Engl<au menjadil<an *|rutu bag AIIah sdangtan
Dialah Wng menciptakanmu'. Aku berkata, 'sungguh
ifu dosa yang sangat besar'. Alil berkata lagr,
'Kemudian apd?' Beliau bersaMa , 'FU ttl tte,; 'rlry, $k bt

'€ii 'Eirn1*u membunuh analmtu l<arena blrut ia mal<an

bersmamrr'- Atru berkata lagr, 'Kemudian apa?' Beliau
bersaMa, !)8 {*, n:i ';ti 'fugl*u benina dengan is/fi
tebnggamd."

Perrielasan:

Firman Allah &,

W;eS€&f iKxfuliWJS
"Dan jenganlah l<amu mendekati zina; saungguhrym zina

itu adalah suatu perbuatan gng keji." (Qs. Al Israa' l17l:321.

Sesungguhnya Allah & telah mengharamkan mendekati

zina dan ifu menunjukkan keharamannya, karena "mendekati"

mencakup pandangan puber sebagaimana juga mencakup r,uanita

yang tabamtj (bersolek), menampakkan keindahan-keindahannya

kepada kaum lelaki, dan mengenakan pakaian-pakaian sebagai

sarana untuk mengundang pandangan karena mempertontonkan

aurat-aurat atau menampakkan sebagian lekuk-lekuk ker,rnnitaan di
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balik sifat fuansparannya, sehingga dengan begifu memancing

gelora besar sehingga menggiring masyarakat menjadi berperilaku
binatang yang memuja erotisme sesksual dan perilaku rendahan.

Akibatrya menjadi hampa dari nilai-nilai kemuliaan karena

berkecimpung di dalam kubangan syahwat. Setiap huruf di dalam

Al Kitab yang mulia memiliki makna, maka apabila Allah Yang

Maha Suci lagi Maha Tinggi berfirman, (1t t;.yi lj " Dan janganlah

kamu mendekati zina." (Qs. Al Israa' llTl: 32!;, maka maknanya

lebih umum daripada sekadar, "Janganlah kalian berzina," karena

larangan melakukan perbuatan, &atn1n ifu bukan larangan

mengenakannya atau apa yang meliputinya. Sedangkan larangan

mendekati perbuatan dalah lebih umum dari segala yang kita
sebutkan dari pertuatan-perbuatan kaum lelaki dan perbuatan-

perbuatan kaum wanita.

Adapun firman Allah &, 1;?;tilyile6rLi{u71j

;Ai|fi-"Dan oftng-omng wng tidak menyembah tuhan tnng
lain bqerta Allah dan tidak membunuh jiuta ..." (Qs. AI Furqaan

I25l: 681berkaitan dengan masalah batin dalam nash syariat ada

sejumlah pandangan dalam penalnuilannya. Di antara pandangan

mereka yang menalouilkan makna ayat ini ada yang menyatakan

sebagaimana yang dikatakan oleh Al Qurthubi dari mereka, yaitu

mereka berkata, "Tidak layak bagi yang dikaitkan Allah Yang
Maha Pemurah kepada-Nya dengan pengaitan khusus, dan Allah
sebutkan mereka serta sifati mereka dengan sifat-sifat ma'rifah dan
pemuliaan untuk terjadinya hal-hal buruk ini pada mereka,

sehingga mereka dipuji karena ketiadaan ifu pada mereka, karena

mereka lebih tinggi dan lebih mulia. Karena maknanya: mereka

Udak menyembah hawa nafsu sebagai fuhan, dan tdak
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merendahkan jiwa mereka dengan kemaksiatan sehingga

membunuhnya. Makna d iy " kecuali dengan (alasan) yang

benaf', adalah dengan pisau kesabaran dan pedang mujahadah,

sehingga mereka tidak memandang kepada kaum wanita yang

bukan mahram mereka dengan syahwat sehingga menjadi

pandangan zina, bahkan secara terpaksa menjadi seperti nikah."

Guru kami Abu Al Abbas berkata, "lni perkataan Al

Qurthubi, dan ini perkataan yang indah, hanya saja dalam

memandang ada lirikan, dan ihr adalah luapan batin dan dorongan

bathil. Benamya pemuliaan para hamba Allah dengan

pengkhususan pengaitan hanyalah setelah mereka menyandang

sifat-sifat terpuji itu, dan terlepas dari kekurangan-kekwangan dari
sifat-sifat tercela. Pada permulaan ayat ini Allah S memulianya

dengan sifat-sifat penyandangan kemuliaan bagi mereka, kemudian

diikut dengan sifat-sifat keterlepasan dari itu. Wallahu a'lan."

Menurutku (Al Muthi'i), di antara yang menunjukkan

bathilnya apa yang dikatakan oleh yang mengatakan ini, bahwa

hal-hal tersebut tidak sebagaimana zhahimya, adalah apa yang

diriwayatkan oleh Muslim dari haditslT Abdullah bin Mas'ud, ia

berkata,

"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, dosa apa yang paling

besar di sisi Allah?' Beliau bersabda, 'hgkau menjadikan sekufu

bagi Allah Dialah yang menciptakanmd. Aku berkata,

'Kemudian apa lagi?' Beliau bersabda, 'fugkau membunuh

anakmu karena takut ia makan bercamamtl'. Aku berkata lagi,

'Kemudian apa lagi?' Beliau bersaMa, 'Engkau benina dengan

17 Ini adalah hadits di pasal ini yang dikenrukakan oleh pengamng.
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isti tebnggamti. lalu Allah & menunrnkan ayat yang

membenarkan itl'x 'Dan oftng-oring tnng tidak menyembah fuhan

5nng lain bqerb Allah dan tidak membunuh jiwa tnng dihannl<an
Allah (membunuhn5m) keanali dengan (alasan) tnng benar, dan

frdak benina. Barangsiap Wlg melalrukan demikian ifu, nisaSn
dia mendapt (pembalasan) daa(nyal." (Qs. Al Furqaan [25]: 68)

Kata iurll dalam bahasa Arab artinya adalah '.,., 'zit

(hukuman), dan dengan lafazh irnZ:rid dan Qatadah membaca a5nt

ini. Contoh pengertian ini adalah ucapan seorang penyair:

ilf { b_rti,i Gi # ,Ff 1 ,:r'-i;r hr 6;
" Senoga Allah mernbqi balasan kepda lbnu Unrnh karqa ia

telah

betbuat kdurhal<aan, sdangkan kdurhakaan ada hukumann5a."

Yakni sangsi dan hukuman. Abdullah bin Amr, Ikrimah dan

Mujahid mengatakan, bahwa iu-fr adalah sebuah lembah di dalam

Jahannam yang Allah jadikan sebagai hukuman bagi orang-omng

kafir. Seorang penlrair berkata,

CGf '68*vpttrs#t ? dUpti$
'Alnr menjumpai *- n; di dalam penng katni,

dan setelah kematian al<an kau tqnukan hukuman."

Ia juga berkata,

?ef'i )qt o, *\#'dbt-;:-see okt
" Kdudukan kami adalah mendoal<an keburukan abs mqel<a
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berupa kelesuan Snng sangat lemah lryi ada sangsinya."

Kemudian ia berkata, "Disebutkan di dalam Shahih Muslim
juga, dari hnu Abbas, bahwa beberapa orang musyrik membunuh

dan semakin banyak, mereka juga berzina dan semakin banyak,
lalu mereka menemui Muhammad $, lalu berkata, 'Sesungguhnya

apa yang engkau katakan dan serukan itu benar-benar baik, yaifu

memberitahu kami bahwa ada tebusan untuk apa yang telah kami

perbuat'. lalu turunlah ayat: 

"T 
ql. !, g oiU I o'$tj 'Oan

onzng-orang yang frdak menyembah fuhan tlang /am hingga, 'rfr

6tlt 'nisaya dia mendapt (pembatasan) dosa(ntn) . (Qs. Al

Furqaan 1251, 681. Dan turun juga ayat {t ljtfr ejt A;45-

7t g u i.r:1 * #1 'Hai hamba-hamba-Ku yans

melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmatAllah'." (Qs. Az-Zumar [39]: 53)

Menurutku (Al Muthi'i), ayat ini menunjukkan, bahwa

dosa yang paling besar adalah membunuh tanpa alasan yang

benar, kemudian zina, karena selain kekufuran, tdak ada dosa

yang lebih besar dari keduan5n.

Zina adalah penyakit dan menelikung jiwa dan menguatkan

dampaknya terhadap jiwa, sehingga menjadikan pelakunya

mencari-cari sebab yang mengarahkan kepadanya, dan itu adalah

kese'uuenangan syahwat binatang di dalam diri manusia sehingga

karena ifu ia keluar dari batas yang telah dirumuskan oleh Dzat

Ya.,g Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Cukuplah bagi Anda
tentang kuatrya kejahatan ini, bahwa ini tidak terjadi kecuali
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karena kerlasama dua jiun terhadap masing-masing dari keduanya,

dimana yang laki{aki, trmpamanya, menggoda si wanita dan

merapnla hingga ia rela menyerahkan kehormatannya, dan si

laki-laki menyergap kelengahannya padahal Allah telah

memerintahkan unfuk memelihara, walau bagaimana pun si wanita

menjaga dan memeliharanya. Sementara jiwa si wanita dengan

syahunt yang telah menguasainya membanfu si laki-laki yang

bergelora ifu, karena si wanita sebagai sekutunya dalam hrjuan

yang hina ifu. Jadi keduanya adalah dua kecenderungan heunni

yang kuat, gnng saling bahu-membahu dalam melucuti bingkai rasa

malu dan agarna, dan saling menundukkan kebaikan di dalam

nurani, lpng semakin melemah hingga terluputkan dan

terkalahkan oleh keinginan ifu. Hal ini membenarkan saMa
Nabi $,

"Tidailah berzina s@rzng pezina ketika berzina ia dalam

keadaan beriman."

Dampak dan akibat kejahatan yang buruk ini jauh lebih

banyak daripada yang bisa disebutkan dan jauh lebih jelas daripada

yang bisa dijelaskan. Cukuplah bagi Anda tentang kejahatan png
dilalokan oleh pelakunln, laifu kesenangan ketika berlaku jahat

terhadap dirinfra dengan membuat murka Penciptanya dan

pemberi rezel<inya serta keberaniannya menghadapi siksa berat-

Nya. Sementara si wanita pelaku ifu telah membawa dirinya untuk

melalnrkan dosa besar dalam keadaan lalai lagi gembira, menginjak

kemuliaan keluarganya dan menyandangkan cela kepada

, padahal mereka tidak turut melakukan kejahatannya

sedikit pun.

.b:i';j G';'b Grilt G'ir-z-z-z
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karena ada hadd selain rajam, maka apabila kami
menggugurkannya maka hadd tidak gugur.

Sedangkan orang yang belum bersetubuh di
dalam pemikahan yang sah maka ia bukan seorang
muhshan, Apabila ia berzrna maka tidak dirajam,
berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Masruq dari
AMullah, ia berkata: Rasulullah g bersabda, is'54-rl
4jt'efir :p)i cs:b! 11, d*t) 6t ii" lt 4't ttt tpu- F yft
*6ij,J.ii1-ilJ *"-rt).'!rr3r5 ur',..;ilti 'Tidak halal darah

seorang muslim Wng bersal<si bahwa tidak ada
sesembahan selain AIIah dan bahwa aku adalah un$an
Allah kecuali dengan salah sfu dari tiga hal: orerng
menikah yang berzina, jiwa (dituntut dibunuh) karena
(telah membunuh) jiwa dan orang Wng meninggalkan
agamantm lagi memisahkan diri dari jamaah."

Tidak ada berbedaan pendapat, bahwa yang
dimaksud dengan i=--If ' adalah orang yang pernah

bersefubuh di dalam pemikahan yang sah. Para ulama
fikih Asy-Syafi'i berbeda pendapat, apakah di antara
qlaratnya persefubuhan ifu setelah sempurnanya
kebalighan, akal dan kemerdekaan ataukah tidak? Di
antara mereka ada yang mengatakan, bahwa tidak
termasuk syaratnya bahwa persefubuhan ifu setelah
sempurnanya itu. Apabila ia bersefubuh ketika ia masih
kecil atau gila atau sebagai budak, kemudian setelah itu
statusnya sempuma lalu berzina, maka ia dirajam,
karena itu adalah persefubuhan yang dibolehkan karena
pernikahan pertama sehingga karenanya ditetapkan
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stafus muhshan Sebagaimana apabila ia bersetubuh
setelah sempurnanya status ifu. Dan karena pernikahan
itu dibolehkan sebelum sempurnanya ifu maka demikian
juga persefubuhan. IX antara mereka da juga yang
mengatakan, bahwa di antara syaratnya bahwa
persetubuhan itu setelah semputnanya stafus ifu, maka
apabila ia bersefubuh dalam keadaan masih kecil atau
gila atau masih sebagai budak, kemudian sempuma lalu
berzina, maka fidak dirajam, dan inilah zhahimya nash.
Dalilqn adalah apa yang diriwaSptkan oleh Ubadah bin
Ash-Shamit rg, bahwa Nabi S bersaMa, $, n ,rn rtllo

*+ /tu,A,i,tb vr1:fu+ fru,$,,* eln,
?.';ti "Ambillah darilru, ambillah dariln , l<arena Allah

telah menjadilan jalan terhadap merel<a. Perjalra (lnng
bezina) dengan peftrwern dicambuk serafus I<aIi dan
diasingl<an selama *tahun- Yang menilah (WnS

berzina) dengan Wng menil<ah dicambuk seratus kali
dan rajam."

Seandainya persefubuhan dapat terjaga dalam
keadaan kurang statusnSn tenfu rajam fidak akan
dikaitkan dengan zina, dan karena ihshan (status

keterpeliharaan) adalah kesempumaan sehingga
dispratlmn persefubuhann5n dalam keadaan sempurna
stafusnya. Berdasarkan ini, apabila ia bersetubuh di
dalam pernikahan yang sah, maka apabila keduanya
merdeka, baligh dan berakal maka keduanya telah
menjadi munshan, Apabila keduanya sebagai budak,
atau masih kecil, atau grla, maka keduanya belum
muhshan apabila salah satungn merdeka, baligh dan

Al Majmu'SJtarahAl Muhadzdzab ll ,r,

)



berakal sementara lrang satunya lagi budak, atau masih
kecil, atau gila, maka mengenai ini ada dua pendapat:

Pertama: Yang sempurna dari keduaryra adalah
mushan, sedangkan yang kurang dari keduanya adalah
tidak muhshan, dan inilah yang benar, karena ketika
diwajibkan rajam atas salah satunya akibat satu
persefubuhan tanpa diwajibkan atas yang lainnya, maka
salah satunya adalah muhshan sedangkan yang lainnya
fidak munshan-

Kedua: Tidak satu pun dari keduanya sebagai
munshan, karena ifu adalah persefubuhan yang
karenanya tidak menyebabkan salah saturyn munshan,
sehingga karenanya yang lainnya juga fidak menjadi
munshan, sepefi halnya persefubuhan sytbhat- Dalam
ihsharnya rajam fidak disyaratkan muslim berdasarkan
apa yang diriwayatkan Ibnu Umar rg, bahwa dibawakan
dua orang Yahudi yang berzina kepada Nabi $, lalu
beliau memerintahkan agar keduanS;a dirajam-

Penjelasan:

Hadits hnu Abbas dari Umar diriwayatkan oleh para
penyLtsun kitab yang enam kecuali An-Nasa'i. DiriwaSntkan juga

oleh Ahmad dan Ad-Daraquthni. Lafazh Al Bukhari dan lainnya,
"lJmar bin Khaththab & berkata: Di antara yang dihrrunkan Allah

adalah ayat rajam, lalu kami membacanya, memahaminya dan
menghayatinya. Rasulullah $ telah merajam dan kami juga

merajam setelahnya. Kemudian aku khawatir apabila telah lama

waktu berlalu pada manusia lalu ada orang yang mengatakan,
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'nl;"t 4tiitt }* ,;, i*til;y "seorarrg wanita untuk meminta

penerapan rajam kepada Nabi S", yakni g:/t,)i:,3 "meminta

rajam". fr?-fytj "mereka saling melempar dengan bafu-bafu

lempar". y'r.it yakni i:rtir-Jir "batu-batu lempar". Bentuk

tunggalnya z^27. Contoh lainnya: 't, e 4t 'd 'mayat itu di

benamkan ke dalam kubur". Kata iilrjuga berarti liit "kubur".

Ka'b bin Zvhat berkata,

"Aku adalah anak onng tnng fidak menghinakanku di masa

hidupng

dan aku tidak menghinal<ann5m hingga dibenamkan ke dalam

kubw."

Kalimat $ '7?\19:ri "ini pekuburan kaum Ad" benfuk pola

mashdar-nya, G) ;dr ti+i dan rl.ei i-;Qr), yang artinya mereka

menghimpunkan bebafuan di atas kuburan.

Di antara penggunaan kiasan adalah menjadikan ?rl,
dengan makna tiiiir "tuduhan; lemparan" dan filJr "celaan". €)
![ rr, artinVa adalah melontarkan dugaan. ,')?)artinya adalah al
1 "melempamya; menuduhnya".

Az-Zamakhsyari berkata, "Kemudian semakin banyak

penggunaannya sehingga mereka memposisikan iilt dan irJt
pada posisi lFt 'drrguan', sehingga mereka mengatakan , r-7+)i!J.3

'^' 6<' '": ".1 ir# y.+ d €r I glt ;t 6G*'f 2? 

f;l
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yakni e U;'itu adalah dugaan'. ?]L* artinya adalah L-*
i4L;' pristiwa dugaan'. "

Zuhair berkata,

*#r;W ; c,3 # tr6i, Wt r! q'Fr 6s

^J-'5tt;'
'Penng tidak lain han5alah yang l<alian ketahui dan kalian

nsakan,

itu bukanlah berupa peistiow 5nng diduga mengenaingn."

hnu Baththal mengatakan di dalam Slarh Ghafib Al
Muhadzdza6, "setiap Ft di dalam Al Qur'an maknanya adalah

kematian (pembunuhan). Sedanskan ij+il diambilkan dari ir-t

,j,ll.lli(kulit manusia), 5nitu pukulan yang sampai ke kulit'rya."

Al Jauhari berkata, "t:;& 3A i:& yakni memukulnya dan

mengenai kulitrya. Seperti ungkapan,'a;lt (memukul kepalanya)

dan'fu..memukul perutnya,.,,

Dijadikannyra ifu sebagai hukuman dalam kasus zina dan

Udak dfadikan pemotongan alat ana sebagaimana hukuman

pencurian dan pemberontakan dengan memotong alat mencuri

yaitu tangan dan kaki, karena pemotongan alat zina (alat kelamin)

menyebabkan terpufusnya kefurunan. tain dari ifu, potong tangan

penanri berlaku urnum terhadap pencuri laki-laki dan pencuri

perempuan, sedangkan potong alat kelamin hanya berlaku pada

laki-laki dan tidak bisa diterapkan pada perempuan.
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Adapun redaksi: ul; 1o-r,g sa,ruaan), dari b-ri,Jr 
'ciLb yang

artinya tersesat a* *"r,Vimpang tanpa pefunjuk. Dzu fu-Rumah
berkata,

Lo -;,-;-bful'* e# 1r",2 J:<-*;t L)6t :;',.il ,i
iiir

"Imigran yang frdak dikenal itu telah menyimpang dari arahnya

di bawah sebuah naungan satnbil menyaali hai ini."

Wtt6t {$ *.U; 4 rsbt "mereka mengambil jalan-jalan

menyimpang dan berbelok negeri ifu". !i:.i Ab 'ritt "mereka

menghukumnya karena penyimpangan". Utb 3Ci: "penguasa

yang sa,venang-wenang". w ful Lue 'fulanah

menyimpangkan keurajibann5ra". ',-ikt $. '?#t lfi "ucapan ini

mengandung tirani". 'O*Jt'ry-&fut "ui, mata membanjiri bulu

mata', yaitu air mata ifu banyak dan mengalir hingga di luar
salurannln.

Ath-Tharmah berkata,

o'.Ft d,r U #r# qilj p i*tt La'rf i+.r?
'da,

"Deraian air mab membanjirt bulu mata

yang dicucurl<an oleh orang yeng mengobati kdukaan berat"

,i- ,t"r' #riyi -c.ltt "fulan melalui pekatrya malam

derEan kedukaan", yaitu apabila terputuskan dari apa yang
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diupa5nkannya. Contohnya ungkapan mereka, l',flb ',;:;1 ;
"betapa kasiannya aku kepadamu", yakni betapa aku berupaya

berbuat unfukmu berkali-kali untuk kesibukan malam seperti

kepekatan malam. '{-r* i.i.-bf .I O, t/akni berulang kali aku

mengupayakan tugasmu dan apa yang baik unfukmu.

Az-Zamakhsyari berkata, "Dari situ ada sebutan i-ir, -;ir

'gnng dikasiani'."

Ya'qub bersenandung,

r3'r." t;** .;tAl # , L otralilt G At .ALl
,-.- -r n. V. l.)

" Nafsu menginar di balik syahwat hingga

budalmya seorang budak melindungiku karena kasian-"

Kami akan membantumu dengan pelayan dan

pembarrtu kami. Demikian yang dikemukakan oleh

Zamakhsyari di dalam ,Asas Al Balaghah.

para

Az-

Adapun kalimat A U " Wahai (Jnaii', ini adalah bentuk

bshghA.

hnu Al Atsir berkatal8, "Unais bin Adh-Dhahhak Al
Aslami, yaifu orang yang diutus Nabi $ kepada wanita

Aslami!4/ah unhrk merajamnSra apabila ia mengakui zina. Abu Al

Fadhl AMullah bin Ahmad mengabarkan kepada kami dengan

sanadnya hingga kepada Abu Daud Ath-Thayalisi, kemudian

mengemukakan sanadnya hingga kepada Zaid bin Khalid dan Abu

Hurairah serta menyebutkan kisahnya- "

$ AsadAt Ghabah, ild. 1, biographi 258. Talq4 Mahmud Fayid, Muhamrnad

Aq,ur dan Muhamrnad Al Bana. /gaafMuharnmad Shubaih.
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lr.tf*,,^ "'6 Hr\Ct b2-l#i 4X r{iS

O G'# irq 
"g W'L<.$'",$-:c

W "iLS,f {.4_ 6 i$i i#; i* *Hi
" Dan (terhadap) para umnita yang mengerjakan perbuatan

keji, hendaHah ada empat orang saksi di antan kanu (lpn7
menjnkikannSn). Kemudian apabila mereka telah memberi
petsakian, mal<a kurunglah mereka funnita-qnnita ifu) dalarn
rumah sanpi mqel<a menemui ajalnja, atau annpi Allah
membeijalanyanglan " (Qs.An-Nisaa' [4]:15).

Kedua: Firman Allah $ setelah a5nt tadi,

4C'-2,t "?,2 WS ;t-6ti't
brz) 2((
Lr-.fJ:lr3

@ q q(; i,u X i,yq;'*,;ft tffi
"Dan terhadap dua omng Sang melalrukan perbuabn kqi di

antan kamu, maka benlah hukuman kepda kduan5n, kemudian
jil<a kduaryn bertobat dan memperbaiki dii, maka biarkantah

mereka. Sesungguhngn Allah Maha Peneima tobat lagi Maha
Pen5nyang." (Qs. An-Nisaa' [4]: 16].

Ketiga dan keempat: Firman Allah &,

q f{E {; ie "i;vr*,v,'S blt;G egi:141i

ifrLSi*c&qt:i"#;?-yt;;si;vijg

202 ll ,q,t Urj*u'gtarahAl Muhadzdzab



"Perempuan yang benina dan lakilaki yang berzina, maka

demlah tiaytiap seorang dai kduanya serafus kali dera, dan

janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu unfuk

(menjalankan) agana Atlah, iika kamu beriman kepada Allah, dan

Hari ,4t<himt dan hendaHah (pelaksanaan) hukuman mereka

disksikan oleh sel<umpulan dari orang-orang yang beriman. I-aki-

laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan tnng
bezina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang

bezina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina aku

latd-laki muqrik, dan yang demikian ifu diharamkan atas orang-

onng tnng mukmin." (Qs. An-Nuw l24l: 2'31-

Kelima, Firman Allah & mengenai hadd bagi budak

perempuan,

*LAi'e+iSS;E'&W{:;'
#iKn

e3!, ";";S;6 ,#'i W

<5 L4$9 >>6;3{;.;4:3
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,r13i A,r$C5i 8rG J;)--t*. #,
\ri; J; "'& €fr {# {,),ay"K6tJ?

t, 6 ,r4<
t--*,)SP

"Dan di antara kamu (orang merdeka) tnng
tidak cukup unfuk mengawini wanita merdeka lagi
beiman, ia boleh mengawini wanita tmng beriman, dari budak-
budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebagian

karnu adalah dari sebagian tnng lain, karena itu kawnilah mereka
dengan seizin fuan mereka dan berilah maskawin merel<a menurut

Wng pfut sdang mereka pun ovanib-wanib yang memelihara
diri, bukan paina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-
lald hin sebagai piaraann5m; Apabik mereka telah menjaga dii
dengan kawin, kemudian merel<a mengerjakan perbuabn 5nng keji
(zina), maka atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-
qmnita mqdeka yang bercuami. (Kebolehan mengawini budak) itu,
adalah bagi onng-orang Jnng akut kepda kesulitan merlaga diri
(dari perbuatan zina) di antarantu, dan kesabaran itu tebih baik
bagimu. Dan Allah Maha Pengampun kgi Maha Penyayang." (es.
An-Nisaa' l4l:251.

Banyak ahli fikih !,ang mengatakan, bahwa kedua ayat
pertama telah di-naskh (dihapus hukumnya) oleh firman Allah &,

iC'^tVW *-2,'3 i'1;6 egif;gi
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"Perempuan yang benina dan lakiJaki tnng berzina, maka

demlah tiaptiap seorang dari keduanya serafus kali dera." (Qs- An-

Nuur [24]: 2).

Namun tampaknya naskh tersebut tidak berlaku, karena

syarat naskh adalah tidak memungkinkan unhrk dipadukan dan

diselaraskan, sedangkan hakikatrya, bahwa tidak ada kontradiksi

antar nash-nash ini, karena ayat pertama menyebutkan tentang

porsi kesaksian terhadap pelaku zina dan menjelaskan apa yang

harus dilakukan terkait dengan para wanita yang terjerums ke

dalam tindak kejahatan ini setelah mereka dihukum, yaitu ditahan

di rumah dan dicegah keluar hingga Allah S mematikan mereka

atau Allah memberikan jalan lain bagi mereka. Ini adalah tindakan

pencegahan bagi yang terjerumus ke dalam kesalahan ini, dan

nashnya cukup jelas mengenai ihr sebagaimana juga jelas dalam

menjelaskan porsi kesaksian terhadap pelaku zina.

Ayat kedua menjelaskan adanya hukuman fisik bagi yang

melakukan perbuatan keji baik laki-laki maupun perempuan,

karena Allah $ berfirman,

il;G'?465q6'r,
" Dan terhadap dua orang yang melalrukan perbuatan keii di

anbn katnu, maka berilah hukuman kepada kduan5n." (Qs. An-

Nisaa' [4]:16).

Bentuk hukuman di sini masih global, kemudian kadamya

dijelaskan oleh ayat di dalam surah An-Nuur:

7;*tvg,",r'Sb[#,#sfritr
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"Perempuan yang berzina dan lakiJaki Wng berzina, mal<a

denlah tiaptiap seorang dari kduanya semfus kali dera." (Qs. An-
Nuur 1241:2).

Ayat ini menjelaskan kadar hukuman yang belum dijelaskan
kadamya di dalam dua ayat lainnya ifu, dan ayat ini sangat terkait
erat secara amaliyah dengan ayat:

L3,ftr6 
--,L{C, 

or1#ii As-Y- diS

"Dan (terhadap) pan wanita tnng mengerjakan pabuatan
keji, hendaHah ada etnpat onng sal<si di anbra karnu (lpn7
men5nkilanqn)." (Qs. An-Nisaa' [4]: 15).

Karena tidak dgelaskan porsi kesaksian dalam kasus zina
narnun telah dijelaskan oleh ayat pertama, sehingga tidak mungkin
salah safunya menasl<h (menghapus) yang lainnya.

Ayat kelima menjelaskan bahwa hukuman budak laki-laki
atau budak perempuan adalah setengah dari hukuman oftrng
merdeka, sehingga seorang budak lelaki atau budak perempuan

tidak dicambuk 100 kali cambuk, tapi 50 kali cambuk. Itulah
konsep Islam dalam hukuman budak dibanding dengan hukuman
orang merdeka, yaifu selalu setengahnya. Islam sangat pengasih

dalam hal itu dan syariatrya sangat bijaksana sebagaimana yang

telah kami sebutkan berkali-kali, bahwa kejahatan adalah kehinaan,

yaifu dimana manusia memandangnya dengan pandangan hina
yang dekat pada dirinya yang tidak memberikan haknya yang
berupa pelajaran dan penghormatan. Karena itu Allah &
meringankan hukuman. Jadi, kejahatan ifu berdasarkan ini berjalan
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dengan temsir, mengecil karena kecil dan membesar karena

besamya. Begitu juga hukuman mengecil karena kecilnya pelaku

kejahatan dan membesar karena besamya. Dan sesungguhnya ini

adalah Dzat Penghukum yang adil lagi penuh kasih sayang.

Silakan bandingkan itu dengan undang-undang Romawi, maka

Anda akan mendapat kebalikan yang sangat jelas, karena mereka

menetapkan bahwa apabila seorang budak berzina dengan

seorang wanita merdeka maka ia dibunuh, Apabila seorang

petinggi berzina maka ia hanya didenda, tapi syariat Al Qur'an
adalah syariatnya Dzat Penghukum Yang Maha Pemurah lagi

Maha Penyayang.

Selain hukuman cambuk ada tambahan yang diisyaratkan

oleh Al Qur'an di dalam nash qur'ani bagi para wanita, yaitu

ditahan di rumah hingga kematian menjemput mereka atau Allah

memberikan jalan bagi mereka. Ini adalah nash Al Qur'an yang

berlaku. Karena itu kami menetapkannya walaupun kami belum

pemah melihat seorang pun ahli fikih yang mengatakannya. Yang

mengatakan masih Syaikh Muhammad Abu Zuhrah, dan

kemtrngkinan samamya nash ihr bagi kebanyakan orang adalah

karena klaim naskh tadi, Apabila kami katakan bahwa udak te4adi

naskh maka kami harus menetapkan ini.

Abu Zahrah berkata, "Adapun bagi laki-laki, telah

disebutkan banyak atsar, bahwa setelah dicambuk ia diasingkan

selama setahun. Karena Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid

meriwayatkan, bahwa seorang lelaki dari badui (pedalaman)

mendatangi Rasulullah $ lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, aku

persumpahkan engkau kepada Allah kecuali engkau memutuskan

untukku dengan Kitabullah'. Sementara seterunya yang lebih

mengerti darinya berkata, 'Ya, putuskanlah di antara kami dengan
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Disebutkan di dalam Ash-Shihah, bahwa Nabi $
memerintahkan merajam Ma'iz karena ia mengaku zina dan

mengulang-ulang pengakuan hingga empat kali.

Beliau juga merajam wanita Ghamidyah yang mengaku

berzina dan ia dalam keadaan hamil, lalu beliau membiarkannya
hingga melahirkan kehamilan itu dan menuntaskan pen!rusuannya,

kemudian wanita ifu datang lagi dengan membawa anaknya ihr

Snng sudah bisa memegang potongan roti, Ialu beliau memerintah-
kan untuk merajamnya.

S5Tarat rajam

Syarat rajam adalah ihshan, pihr pelaku zina, laki-laki atau

perempuan, adalah telah menikah, dan telah bersefubuh di dalam

pernilohan ifu. Demikian itu agar hukuman tersebut mendorong

pemeliharaan suami isti- Apabila tabiat memudahkan

zinanya omng 5nng belum menikah, maka kejahatannp lebih

sedikit dibanding yang telah menikah. Karena itu hukuman bagi

yang ini (yang telah menikah) adalah rajam, sedangkan bagi Srang

ihr (yang belum menikah) adalah carnbuk. Hukuman ifu sesuai

dengan kadar kejahatan, ia membesar karena besamp kejahatan,

dan mengecil karena keciln5a kejahatan.

Dari sini ada bahasan:

Pertama: Sebagian tabiin bertanya-tanla, apakah surah

An-Nuur yrang di dalamnya mencanhrmkan hadd zina dengan

lafazh umum diturunkan sebelum hadits-hadits rajam yang banyak

jalannya itu? ataukah hadits-hadits rajam dan sejumlah

peristir,,rnnla terjadi sebelum diturunkannya surah An-Nuur (yang

menyebutkan hadd zina) ataukah itu terjadi sebelumnya dan
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sesudahnya? Tabi'in yang menyakan pertanyaan ifu adalah Asy
Syabi'i, karena disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari yang isinya:

Ishaq23 menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada

kami dari Asy-Syaibani24, "Aku bertanya kepada Abdullah bin Abu

Aufa, 'Apakah Rasulullah $ merajam sebelum surah An-Nuur itu

ataukah setelahnya?' Ia menjawab, 'Aku tidak tahu'."

Akan tetapi para ahli hadits menepiskan keraguan itu dan

menyatakan bahwa hadits-hadits rajam terjadi setelah surah An-

Nuur ifu, sehingga tdak seorang pun berasumsi bahwa itu

menghapusnya (me-nasl<lrnyal. Dalam hal itu mereka

berpedoman, bahwa Umar rS menyatakan tetap berlakun5a

hukum tersebut, dan bahwa surah An-Nuur diturunkan pada tahr.rn

keempat. Ada juga yang mengatakan tahun kelima atau keenam.

Di antara para perawi hadits-hadits rajam adalah Abu Hurairah

dan Ibnu Abbas. Abu Hurairah sendiri datang ke Madinah pada

tahun kefujuh, sementara Ibnu Abbas datang bersama ibunya ke

Madinah pada tahun kesembilan. Ada juga yang mengatakan,

bahwa mereka meriwaptkan dari para shahabat selain mereka

narnln tidak menyebutkan dari siapa mereka meriwayatkan,S

maka muncul pertanyaan: Mana yang lebih dulu? Ini telah dilawab,

bahwa yang umum tidak menghapuskan yang khusus menunrt

pandangan jumhur ahli fikih, bahkan mengkhususkan

keumumannya sesuai dengan konteksnSn walaupun datangnp

belakangan. Jadi ayat zina di dalam surah An-Nuur adalah khusus

berkenaan dengan para lelaki dan para perempuan yarrg ghairu

muhshan (belum menikah). Sementara ulama madzhab Hanafi

23 Yaitu Ishaq bin Syahin Al Wasithi Abu Bisyr, sedangkan l$alid ini adalah

IGalid Ath-Thatrhan.
24 Yakni Abu lshaq Sulaiman bin Abu Sulaiman Aqrsyaibani.
25 Yaitu yang dikenal dengan istilah munsal shahabi-
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tidak memandang demikian, kecuali apabila haditsnp masyhur

dan bukan hadits ahad.

Kedua: Ulama ma&hab Hanafi tidak mengambil hukum

berdasarkan hadits tentang orang yang diseun ifu, karena

pengasingan itu bersifat urnurn, karena mereka tidak mengambil

hulem dengan asas pengasingan, dengan alasan, bahwa haditsnya

itrr adalah hadits ahad sehingga tidak bisa ditambahkan pada

hukum Al Qur'an png mulia, sernentara Al Qur'an png mulia

pada surah An-Nuur ini Udak menyebutkan hukuman ini.

Anehnya, hadits ini lebih kuat riwaptrya daripada hadits-hadits

lainnya, karena jama'ah meriwayatkannya, sehingga disepakati di

dalam Ash-Shahhah (hadib-hadits shaffi walaupun sebagai hadits

ahad, sementara hadib-hadib lainnp tidak sebanpk ini, yakni

frdak lebih magfrur dariryTa dan tidak lebih banpk riunptrp, jadi

ini mengkhususkan yang urnutn di dalam firman Allah &,

"Paantptan tang bazina dan lald-hld Wrg bqzina ...."
(Qs. An-Nur 12412 21.

Di sini pernbahasannp berkembang lnifu terkait dengan

lelaki dan perempuan yang muhshan, apakah ifu yang telah

menikah walaupun rumah tanggarqn telah berakhir setelah ifu,

atauloh yang masih benrmah tangga?

Para ahli fikih menafsirkan bahwa muhshan Snng berhak

mendapat hukuman rajam adalah yang telah menikah dan

bercampur dengan istinya walaupr-m setelah ifu rumah tangganya

bemkhir. Demikian ihr, karena ia telah mendapatkan kenikmatan

pemikahan sehingga hukumannya dilipat gandakan.

'o2z)z 
2-.
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Sedangkan yang perjaka,/perawan Udak yang pemah

mendapatkan kenikmatan ini. di samping itu ditunjukkan pula oleh

hadits:

.?"ivu Jtu$r
" Duda dan janda (yang berzina)'di*-buk'r.ru*, kali dan

dirajarn."

Hadits dijadikan dasar oleh mereka yang mengatakan,

bahwa rajam tidak melepaskan hukuman cambuk, sebagaimana

yang dilakukan oleh Ali rg terhadap seorang wanita muhshan

yang berzina, karena ia mencambuknya dan merajamnya, dan ia

berkata, "Aku menyambuknya berdasarkan Kitabullah dan aku

merajamnya berdasarkan Sunnah Rasulullah $."
Akan tetapi dalam pengamatan mendalam kami tdak

menemukan nash shaih yang mengratakan bahwa wanita yang

telah ditalak dianggap muhshan, begihr juga lelaki yang ditinggal

mati istrinya atau yang telah menalak isfuinya dianggap muhshan.

Kami kemukakan kepada Anda pemaparan-pemaparan yang ada

di dalam TafsA Al Manar Sesungguhnya wanita muhshan karena

pemikahan adalah yang memiliki suami yang memeliharanla.

apabila suaminya telah menceraikannya maka tidak lagi disebut

muhshan karena pemikahan, sebagaimana ia tidak lagi disebut

wanita menikah (bersuami). Begifu juga musafir apabila telah

kembali dari perjalanannya maka tidak lagi disebut sebagai musafir,

dan orang sakit apabila telah sembuh dari sakitrya tidak lagi

disebut sakit. Sebagian orang yang mengkhususkan yang muhshan
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di sini sebagai yang perawan26, surrgguh bahwa keperawanan

adalah benteng kokoh dimana pemiliknya tidak membiarkan

penghancurannya secara tidak haq ketika ia dalam kemumian

fitrahnya dan rasa malunya serta tidak bersetubuh dengan lelaki.

Haqnya ifu tidak lain adalah menggantinya dengan benteng mmah

tangga (kehidupan suami istri). Tapi, bagaimana perihalnya janda

yang telah kehilangan kedua benteng itu malah dihukum dengan

hukuman yang lebih berat, yaitu mereka menghukumnya dengan

rajam? Apakah kalian menganggap pemikahannln lrang lalu

sebagai benteng baginya, padahal itu tidak lain hanya menghilang-

kan benteng keperawanan dan membiasakan bersetubuh dengan

lelaki.

Yang logis lagi sesuai dengan fitrah adalah hukuman janda

Srang melakukan perbuatan keji adalah hukuman wanita yang

menikah (bersuami), dan begitu juga kurang dari hukuman

peftrtilran atau seperti ifu dalam hal beratnya.2T

Dari sini kami melihat, bahwa di sana ada dua benteng,

yaitu benteng keperawanan yang dijaga oleh pemiliknya, namun

demikian hukumannya adalah cambuk karena keterpedayaannya

dan karena sama kuahrya tabiat yang mendorong pada laki{aki

dan perempuan. Sedangkan benteng kedua adalah benteng

pemikahan, dan dengan ifu lengkaplah kenikmatan sehingga

hukuman dilipat gandakan. Sedangkan yang telah kehilangan

kedua benteng, lalu telah hilang keperawanan dengan pemikahan

kemudian terputus, maka tersisa padanya kekuatan tabiat yang

mendorong sehingga pada posisi udzur, dan hukumannya adalah

yang lebih ringan di antara kedua hukuman ifu, dan tidak ada nash

26 Yaitu pada ayat: (Dan apbila merel<a telah manjaga diri datgan kawin. (Qs.

An-Nisaa' l4l:251, bahwa malsudnya adalah !,ang perawan.
27 Jvz4, hal. 20.
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yang menghalangi itu, karena hukuman yang diperterat tidak

ditaapkan bahwa itu sesuai dengan 5rang kondisinya demikian,

tidak ada hadd tanpa berdasarkan nash.

Muhammad Najib Ibrahim bin Abdurrahman bin Najib Al
Muthi'i AsSrSyafi'i berkata, "Ses.rngguhnya apa yang dikatakan

oleh Salyid Rasyid Ridha, bahwa janda png telah kehilangan

kedua benteng berada pada posisi udzr.r, adalah tertolak. Karena

hilangnya keperawanan menjadikannSra janda (non perawan),

apabila itu karena pernikahan walaupun karena ditinggal mati

suami atau ditalak maka ia menjadi janda. Ringkas kata, wanita

meniloh dan tidak menikah tidak boleh melakukan itu. bahayaryn
janda yang berzina lebih berat bagi masyamkat dan lebih buruk

daripada perawan. Dernikian ifu, karena janda, apabila ia hamil

karena zina, memungkinkan mengaitkan kehamilannya kepada

mantan suaminya yang telah meninggal atau kepada mantan

suaminya yang telah menalaknla, apalagr apabila telah ditetapkan

di dalam ma&hab kami, bahwa kehamilan bisa terjadi dalam kurun

waktu empat tahun, dan relitanya, bahwa ibunya lmam Malik

mengandung beliau selama 3 tahun.

Sedangkan orang-orang yang berpedoman dengan

ketetapan-kaetapan para dokter hanya menyepelekan kejadian-

kejadian nyata yang diceritakan oleh para imam yang jujur,

sehingga kita mendustakan sisi mereka atau membenarkan para

dokter dengan syrarat tidak mendustakan pam imam itu, karena

setiap hari bahkan setiap saat kita melihat di alam ini banyak berita

dimana para dokter menghukumi kemustahilannya secarcr

kebiasaan, narnun sebenamya mereka tidak dapat mendr:stakan

itu karena mereka melihatrp, yaitu apabila ada seseorang yang

mengabarkan kepada mereka tentang kejadian ifu sebelum mereka
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melihatnya tenfu mereka menyanggah beritanya itu dan

mendustakannya. Di antaranla adalah berita yang memiliki
hukum-hukum yang dipandang jarang oleh mereka, lalu Nabi $
menyebutkan hukum Taurat kepada mereka. Sangat jelas, bahwa

itu terjadi, dan saat itu di Madinah terdapat kaum Yahudi yang
berdamai dengan Nabi $ dan mereka meminta kepada beliau.

Namun tidak seorang pun dari mereka berada di Madinah setelah

tahun keempat dalam peristiwa perang Bani Nadhir.

Nash-nash yang khusus mengenai hukum rajam di dalam

Taurat yang ada di tangan kami menyebutkan di dalam pejalanan

kedua, yang mana di dalamnp disebutkan sebagai berikut:

"Apabila didapati seoftu.rg lelaki berbaring bersama seorang

wanita yang merupakan istrinya lelaki lain, maka keduanya

dibunuh, yaitu lelaki yang berbaring ifu bersama si wanita dan si

wanitanya, maka keburukan dicabut dari Israil."

"Apabila seorang gadis perawan telah dilamar oleh seorang

lelaki, lalu ditemukan oleh seorang lelaki di kota lalu ia berbaring

bersamanya, maka keluarkanlah keduanya dari kota dan rajamlah

keduanya dengan bebatuan hingga keduanya mati. Si gadis karena

ia tidak berteriak di kota, dan si laki-laki karena ia telah

merendahakan isfoi temannya, maka keburukan pun dicabut dari
kota itu."

Selain nash ini masih ada nash-nash lainnya yang berkaitan

dengan hukum-hukm zina, dimana adakalanya dihukum dengan

hukuman mati dan adakalanya dengan denda. Bagaimana pun,

rajam memang ada di dalam hukum agama-agama Yahudi dan

Nashrani, maka tidak seorang pun dari pemeluk kedua agama ini
berhak mencela fikih Islam karena adanya hukum ini dalam
pelanggaran ini. Orang-orang yang menganggap beratrya ini,
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hendaklah di antara mereka ada Snng terlebih dahulu meruiuk

kepada agama mereka agar mereka mengetahuinya dari nash-

nashnln. Wallahu a'hm.

Masalah: AqrSSafi'i.9, berkata, "Apabila lelaki merdeka

atau unnita merdeka bersetubuh setelah baligh dengan pemikahan

yang sah maka keduanp tdah muhshan, maka barangsiapa di
antara mereka b€rdna maka huddrUn adalah rajam."

KesimpJanrqp, bahwa p€rauran (atau ieialra) adalah

tentang orang Snng bukan muhshan, sedangkan janda

(atau duda) adalah r.urgkapan tentang otang yang muhshan.

IOta irini')isecara etimologi berart perlindungan. Allah &
berftrman, *4 €j) "Karnporgrlran pung tnng befrenteng" (Qs.

Al lfastrr t59l: 14). Kata iriai,li A aaurn AI Qur'an mengandung









"Duda dan janda 6ruU Mna) dicambuk sentus kali dan

dinjam."

Jadi, beliau ma,rnjibkan rajam atas yang telah janda (duda).

Kami pun telah mengemukakan, bahwa yang dimaksud dengan

t=$r adalah yang muhshan- Apabila ihshan dicapai dengan

persetubuhan ketika masih kecil atau gila atau berstatus budak,

tenfu hal itu manrajibkan raiam atas yang masih kecil, yang gila

dan budak. Juga karena Nabi $ telah bersaMa,

,/
:P)U ,S:-oU.

t/
,bY

')f ,gG\U.s;

a

Y!

'rf ,9;-1,'fi. r?
ol.
.a to-,f r^F,

*'fit?"
o.a e/

f)
" Tidak halal danh wftng muslim keanli larena sahh

safu dari figa hal: kufur *telah fuiman, abu zina setelah ihshan,

abu membunuh jiun tnng bukan larena membunuh jiwa lainn5a."

Beliau menetapkan hukuman mati karena fu:ra setelah

ihshan. Telah ditetapkan bahwa yang masih kecil, yang gila, dan

hrdak, Udak dihukum mati karena zina, maka ini menunjukkan

bahwa tidak berstatus masih kecil, gila dan budak sebagai syarat

ihshan. Ini apabila kdua srami-ishi Sornd-S?rnd larang, baik

kekurangannya ifu sama dalam suafu hal atau pun berbeda.

Adapun apabila salah satunp sempurna sedangkan png
lainnya kurang, misalnSra salah sahrnSra baligh, berakal dan

merdeka sedangkan png lainnya masih kecil (belum baligh) atau

gila atau budak, apakah yang sempuma dari keduanya muhshad?

Mengenai ini ada dua pendapat:
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Pertama: Ia tdak menjadi muhshan. Demikian juga

pendapat Abu Hanifah beserta para sahabahya, dan Ahmad
beserta para sahabatnya. Karena hnu Qudamah di dalam .4/
Mughni menjadikannya sebagai syarat ketujuh, yaitu

kesempumaan pada keduanya. Serupa ini juga pendapat Atha',
Al Hasan, Ibnu Sirin, An-Nakha'i, Qatadah, Ats-Tsauri dan Ishaq,

mereka mengatakan ifu terkait dengan budak.

Kedua: Yang telah sempuma dari keduanya menjadi

muhshan. Inilah pendapat yang benar, karena ia merdeka,

mukallaf, telah bersefubuh di dalam pemikahan yang sah, maka ia
muhshan, sebagaimana apabila keduanya telah sempuma. Ini
adalah susunan Al Qadhi Abu Ath-ThaSyib dan Syaikh Abu Ishaq

AsySyairazi di sini dan di dalam peringatan.

Syaikh Abu Hamid Al Isfaraini berkata, "Apabila suami

merdeka, baligh dan berakal, sedangkan si isfui seorang budak,

maka si isbi menjadi muhshan sebagai pendapat yang pasti. Begifu
juga apabila suami seorang budak sedangkan istri seorang wanita
merdeka, baligh dan berakal, maka si iski menjadi muhshan
sebagai pendapat yang pasti."

Apabila salah sahrnya merdeka dan baligh sedangkan yang

lainnya masih kecil atau gila, apakah yang merdeka, baligh dan
berakal menjadi muhshafi Mengenai ini ada dua pendapat yang

tadi.

Cabang: Islam bukan syarat ihshan dalam kasus zina.

Apabila seorang dzimmi (ahlu dzimmah) berzina dan telah

terpenuhi syarat-syarat ihshan seorang muslim, maka diwajibkan
hukuman rajam atasnya.
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Malik dan Abu Hanifah berkata, 'Islam adalah syrarat dalam

ihshandalam kasus zina."

Sehingga tidak diwajibkan rajam atas orang dzimmi apabila

ia berzina. hnu Qudamah mengatakan di dalam Al Mughni,
"Tidak disyaratkan Islam dalam ihshan. Demihan juga pendapat

Az-Zrhri dan Asy-Syafi'i. Berdasarkan ini, kedua orang dzimmi
yang demikian dianggap telah muhshan. Apabila seorang lelaki

muslim menikahi seorcmg unnita ddrnrni hlu menggaulinya maka

keduanya sarna-sarna menjadi muhslnn Ada rivuayat lain dari

Ahmad yang menyatakan, bahura wanita dzimmi Udak

menyebabkan lelaki muslim menjadi muhslwt. Sementara Atha',
An-Nakha'i, AsySya'bi, Mujahid dan Ats-Tsauri berkata, 'Ifu
adalah sSnrat dalam ihshad. Sehingga seorang kafir tidak menjadi

muhshan, dan wanita dzimrni tidak menyebabkan seorang muslim
menjadi muhshan, karena lbnu Urnar meriwayatkan, bahwa
Nabi $ bersaMa,

frr;-}t!"r'l?1 ;
'Elamngsiap mempawlufula n Allah maka ia bukan

seonng yang muhshad.

Juga karena di antara q;arat ilalwl adalah merdeka, maka
Islam adalah qnratrya seperti ilr*amVa tuduhan. Malik juga

berpendapat seperti pendapat mereka, lun1ra saja wanita dzimmi
menyebabkan lelaki muslim menjadi mthshan berdasarkan

asalnla, laih.l bahwa kesempumaan tdak diharuskan dalam
pengesahan kedua suami isti. Dan sernestinya ini juga merupakan
suafu pendapat AsgrSyafi'i." Demikian yang dikatakan oleh hnu
Qudamah.
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i{rAiu&'3!,

Dalil kami adalah, hadits yang diriwayatkan oleh Malik dari
Nafi', dari hnu Umar;$, bahwa ia berkata, "sesungguhnya
Nabi {$ merajam kedua orang Yahudi itu dengan hukum Taurat.
Dengan bukti, bahwa beliau mengklarifikasi keduanya, setelah jelas

baginya bahwa itu adalah ketetapan Allah atas mereka, maka
beliau pun menerapkannya atas mereka."

Berkenaan dengan ini Allah S menurunkan ayat:

iia t-tL+Ll, trt
66'critlrS-it'.rj'i O$i

" Saungguh4n Kami telah menurunkan Kitab Taunt di
(ada) pefunjuk dan caha5n (yan7 menerangi), yang

dengan Kitab ifu diputuslan perkara onng-orang yahudi oleh
nabi-nabi yang menyerah diri kepada Alah." (Qs. Al Maaidah [5]:
Ml.

Selain itu, karena fidak dibenarkan bagi Nabi # unfuk
selain syariakrya, karena apabila ifu dibenarkan maka dibenarkan
pula bagi yang lainnya. Adapun beliau merujuk kepada Taurat
unfuk memberitahukan kepada mereka bahwa hukum Taurat
sarna dengan apa yang beliau tetapkan atas mereka, dan bahwa
mereka telah meninggalkan syariat mereka dan menyelisihi hukum
mereka sendiri.

Kemudian, ini adalah hujjah bagi kami, karena hukum Allah
dalam mer,ruajibkan rajam apabila telah pasti bagi mereka maka
wajib diterapkan kepada mereka. Maka karena telah dipastikan
berlakunya ihshan pada mereka, maka tidak ada makna baginya
selain wajibnya rajam atas orang yang berzina dari mereka setelah
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terpenuhinya syarat-syarat ihshan darin5n. Jika mereka menolak

memberlakukan hukuman itu pada mereka, maka mengapa

Nabi $ memutuskan itu? Dan udaklah sah mengqiSiaskan ini pada

ihsharnya tuduhan, karena di antara syaratnya adalah

keterpeliharaan, sedangkan di sini bukan sgraratrya.

Cabang: Seorang muslim lnng muhshan apabila ia

murtad maka tidak menggugurkan status muhsharnya. Sementara

Abu Hanifuh berkata, "Membatalkan ihshatnya."

Dalil kami adalah, ia telah muhshan, sehingga kemurtadan

tidak menggugurkan ihshanrrya. bahkan apabila ia memeluk Islam

kernudian berzina, maka diberlakukan hukum orang lnng
mulphan seperti ihshatnya fuduhan.

C-abang: Apabila suami menggauli isfuinya dari bagian

dubumSn atau menggauli budak perempuannya maka ia tidak

meniadi muhshan. I-alu, apabila ia menggauli seorang wanita

dengan sgrbhat atau di dalam pemikahan yang rusak, apakah ia

menjadi muhshan? Mengenai ini ada dua pendapat lnng
dikemulokan oleh Al Mas'udi.

Pertama: Tidak menjadi muhshan, karena ia menggauli di

selain milik yans sah.

Kedua: Menjadi muhshan, karena hukumnlp adalah

hukum persetrrbuhan di dalam pernikahan Fng sah di dalam iddah

dan nasab, maka begifu iuga di dalam ihshan.
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Cabang: hnu Qudamah mengatakan di dalam Al Mughni,
"Tidak diwajibkan hadd karena persetubuhan di dalam pemikahan
yang diperselisihkan, seperti pemikahan mltt'ah, syighar, tahlil
(akad dengan wanita yang ditalak tiga untuk menghalalkan lagi
bagi yang menalaknya), pemikahan tanpa wali dan saksi, menikahi
saudara perempuan mantan isbi di masa iddah saudarinya karena

talak bain, penikahan dengan istri yang kelima di masa iddah istri
keempat yrang ditalak bain, dan pemikahan dengan wanita majusi.

Dan ini mempakan pendapat mayoritas ahli ilmu, karena
perbedaan pendapat mengenai bolehnya bersefubuh yang

mengandung syubhatdan hudud digugurkan oleh s5rubhat"

hnu Al Mundzir berkata, "Semua yang kami hapal darinya

dari kalangan para ahli ilmu mengratakan bahwa hudud gugur oleh
gntbhat"

Aslr-Syirazi berkata: Pasal: Apabila yang
melakukan perbuatan zrna bukan muhshan maka
dilihat; Apabila ia merdeka, maka dicambuk seratus kali
dan diasingkan selama setahun, berdasarkan firman

b..-

Allah &, i&'tUW *-t 3 ba^fi egiQli 'perempuan

tnng benina dan lakiJaki Wng berzina, malra deralah
tiap-tiap seorerng dari keduan5n serafus l<ali dera." (Qs.
An-Nuur 1241: 2l Ubadah bin Ash-shamit rg
meriwagntkan, bahwa Rasulullah g bersabda, iit ft gl,iL

* #ur'$,i ,7b,a-f2fu+ fiu,1, ,y ei', ,y
|'jti yV 'Ambitlah dariku, ambillah dariku, l<arena

Allah telah menjadikan jalan terhadap merelra. Perjaka
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bpng berzina) dengan Wrawan dicambuk serafus kali
dan diasinglran selama setahun- Yang menilah (WnS
benina) dengan yang menil<ah dicambuk seratus kali
dan rajam."

Apabila si pelaku znla adalah seortrng budak
maka dicambuk 50 kali, baik budak lah{aki atau pun

perempuan, berdasarkan firman Allah &, i-12{;,6 39

,r::3i 42 r{t'JJi 8,(,J4'L4i'Kemudian meret<a

perbuatan yang keji (zina), mal<a atas
merel<a separuh hukuman dari hulruman wanita-wanita
metdel<a Wng bersuami-" (Qs. An-Nisaa' [4lt 251-
Allah S menetapkan atas budak perempuan setengah
dari apa yang ditetapkan atas wanita merdeka, karena
kekurangannya akibat statr.rsnya sebagai budak.

Dalilrya adalah, apabila merdeka maka haddnya
sempurna. Sementara budak lald-laki sarna dengan
budak perempuan dalam status budak, sehingga
diuajibkan atasnya setengah dari apa yang di wajibkan
atas lelaki merdeka. I-alu, apakah budak juga
diasingkan setelah dicambuk? Mengenai ini ada dua
pendapat:

Pertama: Ia tdak diasingkan, berdasarkan apa
!/ang diriwa5latkan oleh Abu Hurairah rg, bahwa Nabi g
bersaMa, 'shh 64iiii int hl c.r: ,il 'Apabila budak

perempurrn salah seofrrng l<alian berzina, malra
canbuHah ia *bagai hadd." Beliau fidak menyebutkan
pengasingan. Juga karena maksud dari pengasingan
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adalah penghukumanryn dengan diusir dari keluarga,
sedangkan budak fidak memiliki keluarga.

Kedua: Ia diasingkan, dan inilah yang benar,

berdasarkan firman Allah &, Ac;CSi &6JA!rl-
I-,t1iii * Maka atas merel<a separuh hulruman dari

hulruman wanita-wanita merdelra Wng bersuami." (Qs.

An-Nisaa' [4], 25). Juga karena ini hukuman 57ang bisa
dibagi, maka diwajibkan juga atas budak seperti hulnSn
cambukan.

Apabila kami katakan bahwa ia di asingkan, maka
tenhng kadarnya ada dua pendapat.

Pertama: Ia diasingkan selama 1 tahun, karena
ini adalah kadar yang ditetapkan syariat sehingga sarna
b.gr orang merdeka dan budak, seperti halnya iddah.

Kedua: Ia diasingkan setengah tahun berdasarkan
ayat ini- Juga karena ini adalah hadd yang bisa dibagi,
maka hukuman budak dalam hal ini adalah setengahnya
dari orang merdeka, seperti halnya cambukan.

PasaL Apabila ia berzina sedangkan ia masih
perawan/jejaka lalu tdak dihukum hingga menjadi
muhshan dan berztrn, maka mengenai ini ada dua
pandangan.

Pertama: Ia dirajam dan masuk pula rajam dan
pengasingan, karena keduangn adalah dua hadd yang
diwajibkan karena itna sehingga saling memasuki,
sebagaimana apabila diwajibkan dua hadd sedangkan ia
perawan/jejaka.
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Kedua: Ifu tidak masuk di dalamnya, karena
keduaqla adalah dua hukuman yang berbeda, sehingga
tidak saling memasuki seperti halnya hukuman
pencurian dan minum khamer- Berdasarkan ini, ia
dicambuk, kemudian dirajam, dan fidak diasingkan,
karena pengasingan telah tercapai dengan rajam-

Pasal: Persetubuhan lpng meuniiblran hadd
(hukuman) adalah membenamkan batang dzalor ke
dalam vagina, karena hulun-huhm persauUutnn
b€rkaitan dengan itu, dan tidak terkait dengan lrang
lnrang dari itu. Apa lpng mannjibkan hadd karena
persettrbuhan pada vagina juga meuajiblran hadd
karena persefubuhan pada dubur, karena ifu merupakan
celah yang dimaksud sehingga terkait iuga dengan hadd
apabila memasukkan ke dalamn5Ta seperti halnya
vagina. Selain itu, karena apabila diwajibkan aldbat
persetubuhan pada ruagina padahal itu yang dibolehkan,
maka lebih diwajibkan lagi akibat persetubuhan pada
dubur lpng mana itu hal itu fidaka dibolehlran-

Penjelasan:

Kedua alat yang mulia dari Rabb kita ini telah kami
uraikan, sedangkan hadits hnu Umar,$ adalah muttafaq alaih,

dan uraian tentang maknanya telah dikernukakan di pasal

sebelumn5a. Sedangkan hadits Ubadah bin Ash-Shamit {S, juga

telah dikemukakan dari Muslim dan para pen!,usun

kitab-kitab As-Sunan kecuali An-Nasa'i, dan diriwayatkan juga

oleh Ahmad dan lainnya.
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Hularm: Sesungguhnya perawan fiejaka) adalah yang tidak

muhshan, baik laki-laki mauptrn perempuan walaupun telah habis

iddahnya. Apabila salah safu dari keduanya berzina dan ia seorang

yang merdeka, maka haddnya adalah serafus kali cambukan

berdasarkan firman Allah &,
br,

i{-'iug y,'S bltu effbt$i
" Perempuan tnng bezina dan laki-laki Wng betzina, maln

denlah tiapfiap seorang dari kduaryn senfus lali dera." (Qs. An-

Nuur l24l:21

Juga diasingkan selama 1 tahun. Demikian juga pendapat

Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar, Utsman dan Ali, semoga Allah

meridhai mereka. Begitu pula pendapat para imam, yaifu Ahmad,

Ats-Tsauri dan hnu Abi laila. Sementaara Abu Hanifah dan

Hammad berkata, "Tidak diwajibkan pengasingan atas laki-laki

dan tidak pula perempuan, tapi ifu hanya sebagai bdr, yartl.t

apabila imam memandang perlunya itu maka diterapkan, Apabila

tidak maka tidak diharuskan."

Malik berpendapat, "Diwajibkan pengasingan atas laki-laki

dan tidak atas perempuan."

Dalil kami adalah hadits Ubadah bin Ash-Shamit rg secara

mar{u':

"Perjal<a (lnng berzina) dengan pemunn dicambr* senfus
lali dan diasingl<an selama sehhun."

.tG *r;3ryViL,Iq '{ar
l//////
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Hadits ini tidak membedakan laki-laki dan perempuan. Juga

be,rdasarkan hadits Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani,
bahwa Nabi $ bersabda kepada lelaki png bertanya kepada

beliau,

.7G;;t:iV;j*e"t,ir ;"
"Analonu harus dicambuk smfis kali dan diasingl<an

selana sebhun."

Partikel .rii mentrn;ul&an wajib. Karena karena hadd bagi

laki-lak juga sebagai hadd bagi perempuan, seperti hulrrya

cambukan dan rajam.

Cabang: Apabila budak laki-laki dan budak perempuan

berzina, maka keduanSra wajib dijafuhi hukuman cambuk 50 kali,
baik telah menikah atau pun belum. Demihan juga pendapat
Malik, Abu Hanifah dan Ahmad.

Ibnu Abbas ig berkata, "Apabila kduanya telah menikah,

yakni telah bersetubuh di dalam pemikahan Spng sah, maka hadd

masing-masing dari keduan5n apabila berzina adalah lima puluh

kali cambukan."

Demikian juga pendapat Thawus dan Abu Ubaid Al
Qasimze bin Salam. Sementara Daud berkah, "Apabila budak

za Aptrnya adalah seorang budak Romawi milik seorang lelaki dad keluarga
harmh. Abu Ubaid diri dengan hadits, adab dan ffkih. Ia seorang Snng
taat beragama dan merniliki kisah hidup yang baik. Ia seoang yang utama datam
agamil dan ilrnurya serta menguasai ffiagai disiplin ilmu Ishm, yaitu qira'ah, fikih,
bahasa Arab dan Lfiabar-khabar, setrb baik dalarn meriwayatkan lagi shahih
nukilanqn. Saya Udak mengetahui seorang pun manusia gnng mencelanp dalam
sesr.rahr dari urusan agamanlra. Ia menjabat sebagai qadhi di kota Tharthus selama
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perempuan telah menikah kemudian berzina, maka divrnjibkan

atasnya lima puluh kali cambukan. Sedangkan budak laki-laki

diwajibkan atasnya serafus kali cambukan."

Dalil kami adalah firman Allah &,

8; (, J3-'+, #, <;\ i,9'",n4 r;9

,_,\'jli A,ri.G5i
"Apabila merel<a tehh menjaga diri dengan lawin,

kemudian mereka petbuatan Wng keji (zina), maka

abs merel<a separo hukuman dari hukuman wanik-wanita
merdel<a yang bersuami." (Qs. An-Nisaa' 141:251

Artinya bahwa para wanita muslimat, dan maksudnya

adalah cambuk (dera), karena rajam tidak bisa dibagi separohnya.

apabila ini telah ditetapkan pada budak perempuan maka kami

mengqiyaskan budak laki-lald padanya, karena hadd budak

delapan belas tahun. Ada yang mengatakan bahwa dialah glang pertama kali
mengarang tentang gharibul hadits. Al Hilal bin Al Ala' fu-Raqqi b€rkata, "Anugerah
dari Allah kepada umat ini berupa empat orang di masa mereka, yaitu A$rqpfi'i ynng

mengkaji hadits Rasulullah,$, Ahmad bin Hanbal yang teguh di masa cobaan,

seandainya tidak ada itu niscaSra manusia kafr, Yahya bin Ma'in png menyanggah

kedustaan dari Rasulullah lS, d* Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam yang menafsirkan

hadits-hadits gharib, seandaiqa tidak ada itu niscaya manusia terjerumus ke dalam
kesalahan."

Ishaq bin Rahawaih berkata, "Abu Ubaid adalah yang paling luas ilrnunya di
antara kami, paling banyak adabnya dan paling baqpk himpunannyra. Sesungguhnlra
kami membuhrhkan Abu Ubaid dan ia Udak mernbutuhkan karni."

Tsa'lab Hata, "Seandaingra Abu Ubaid berada di kalangan Bani Israil nisca5ra

sangat menakjubkan." Ia urafat di Makkah. Ada juga png mengatakan di Madinah,
pada tahun dua ratus dua puluh dua atau dua puluh tiga.

Al Bukhari berkata, "Tahun dua rahrs dua puluh empat." Rirgkasan dari Ibnu
Khalkan.
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perempuan hanyalah karena kekurangannya akibat stahrsnya

sebagai budak, dan hal ini juga terdapat pada budak laki-laki

sehinggakeduanya sama dalam hal hadd.

Cabang: Apabila yang berzina periaka/perawan, maka

tidak diwajibkan hadd kecuali dia adalah muhshan yang melakukan

perzinahan, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asf
Syafi'i, salah safun5ra adalah dirajam, dan termasuk juga cambuk

dan pengasingan, karena keduanya menrpakan dua hadd yang

berbeda sehingga tidak saling memasuki seperti halnya hadd

pencurian dan minum khamer. Berdasarkan ini ia dicambuk

kernudian dirajam, namun tidak diasingkan karena pengasingan

telah tercapai dengan rajam.

Masalah: Persetubuhan yang mewajibkan hadd adalah

membenamkan dzakar ke dalam vagina, karena hukum-hularm

persefubuhan terkait dengan itu dan tidak terkait dengan Srang

kurang dari ifu. Apabila ada seorang wanita asing (non mahrom)

dengan seorang lelaki di satu pelataran yang tidak diketahui dari

keduanya selain itu, maka tidak diwajibkan hadd atas

Ishaq bin Rahawaih berkata, "Diwajibkan hadd atas

keduanya, berdasarkan apa yang diriwayatkan dari Umar & dan

Ali rg, bahwa keduan5n mengatakan, 'Masing-masing dari

dicambuk 100 kali'."

Dalil kami adalah hadits yang dirir,rayatkan hnu Mas'ud r$,

bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi $ dan berkata, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya aku mendapati seorang wanita di kebun,
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lalu aku melakukan terhadapnya segala sesuafu kecuali bahwa aku

tidak menyetubuhinya. "

Diriwayatkan juga, "Tiga hal haram darinya png bisa

didapat seorang lelaki dari istinya kecrrali bersetubuh." Maka
Nabi $ bersabda,

,v$i'u[+i.?

" Dan didkanlah shalat itu pda kdua tepi siang (pgr dar-l

pebngl dan pda bagtan petmulaan daripda malam.

%mgguhryn pertuabn-petbuabn tnng baik itu
(dod pertmbn-pertuabn 5nng buruk" (Qs. Huud [1U: 114).

Diriwaptkan juga, bahwa Nabi $ bersaMa kepadanya,

'$;tht;;L,,r
" Mohonlah ampun kepada Allah dan benrudhulah."

Ketika itu beliau tdak menerapkan hadd terhadapnya.

Sedangkan apa yang dirir,vayatkan dari Umar dan Ali, maka telah
diriwalntkan dari Umar hal yang menyelisihi ihr terkait dengan

ksah Al Mughirah bin Sytr'bah, karena Ziyad berkata, "Aku
melihat pantat terangkat dan nafsu yang menderu, sementara

kedua kaki si perempuan di leher si laki-laki, seakan-akan

keduanya adalah dua telinga keledai, namun aku tidak tahu apa

5ang di balik itu."

Umar 4& tidak menerapkan hadd terhadap Al Mughirah,

dan kedua pelaku di-ta'zir karena hal ifu sebagai perbuatan
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mal$iat, narnun tidak ada hadd dan tidak pula kaffarah, sehingga

diwajibkan ta'zirdalam hal itu.

AslrSyirazi berkata: PasaL Tidak diwajibkan hadd

zina atas anak kecil dan orang gila berdasarlran saMa

Nabi g, ,? ;.A, ,ft ,& ,i, ?, ,f ,W * &t e3
',# ,* 9:fa,jit f t ,Jh1?;. 'Pena pencatat kestahan

diangl<at dari tiga orerng: Dari anak kecil hngga ia
baligh, dari onng tidur hingga ia teriaga, dan dad
orzrng gila hingga ia sdar." Selain ifu, karena apabila
telah gugur tailif darinya dalam masalah ibadah dan
dosadosa dalam kemaksiatan, maka digugurkannya
hadd yang dasamya adalah kerusakan dan pengguguran

adalah lebih utama. Sedangkan mengenai mabuk ada

dua pendapat, dan kami telah menjelaskan keduanlp
dalam masalah talak.

Pasal: Tidak diwajibkan atas perempuan apabila
dipaksa melakukan perzinaan berdasarkan saMa

Nabi *, -t $-3;, uzbr$!'vu, ,ft',f gls'Dianglat

dari umatlru kenlahan (ketidak *ngaiaan), kelupaan
dan apa trang merel<a dipal<salsan atasn5n.' Selain ifu,
karena hak pilihq;a dirampas sehingga tdak diwaiibkan
hadd atasngn seperti halqn yang sedang tidur- L-alu,

apakah diunjibkan atas lah-lald apabila ia dipaksa
berzrnd? Mengenai ini ada dua pendapat ulama fildh
AqrSyafi'i:
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Pertama: Ini adalah pendapat madztrab, bahwa
tidak diwajibkan atasnya, berdasarkan apa yang telah
kami sebutkan pada kasus perempuan.

Kedua: Hadd itu diwajibkan, karena persetubuhan
fidak mungkin terjadi kecuali dengan menurtrtnya
pelaku pada slahwat dan pilihan-

PasaL fidak diunjibtnn atas orang yang fdak
mengetahui haramrya zitta, berdasarkan apa lpng
diriuaSntkan Sa'id bin Al Mnsa36nab, ia berl6ta,
'Disebutlon tentang zina di S3nm, lalu seorang lelah
berkata, :Tadi malam aku benina'. Malta orangorang
berkata, 'Apa yang kau katatran?' Ia berkata, 'Aku 6dak
tahu bahwa Allah * mengharamlonnga'. Malia ia -
yalmi Umar- menuliskan: 'Apabila ia tahu bahrpa Allah
mengharamkannlp, maka hukumlah dia, Apabila ia
fidak mengetahuingn maka beritahulah dia. Apabila ia
mengulangi lagi maka rajamlah dia'."

Diriwayatkan juga, bahwa seoftmg budak
perempuan hitam dilaporkan kepada Umar rg, dan
dikataton: "Sesungguhryra ia telah berzina-" [-alu Umar
pun menderanla dengan cambuk beberapa kali, dan
berkata, 'Unfuk apa engkau berzina?' Perempuan ifu
menjaunb, 'Karena diperdaya dengan dr.ra dirham.'
Perempuan ihr pun memberitahu tentang teman
lelakiryTa yang berzina dengannln, dan mahar !/ang
diberilnn kepadaqp, maka Umar 16 berlota,
'Bagaimana menurut kalian?' Saat ifu ada Ali, Utsman
dan AMurrahman bin Auf, lalu Ali rl* berkata,
'Menunrtku, engkau harus merajamnln." AMurrahman

?sg ll n uoj*u'Syoah Al lr,tuhadzdzab









Diriwayatkan juga oleh lbnu Hibban darinya dan ia me-

mar{uLlawrya, begifu juga Al Hakim, dan ia berkata, "Hadits ini
shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim."

Sementara disebutkan di dalam Al Maqashid Ini disebu&an
dengan lafazh ini di banyak kitab para ahli fikih dan para ahli
ushul, sampai-sampai juga disebutkan di tiga tempat di dalam ls.1r

$arh Al Kabir yang disebut Al ,4ziz karya Imam Ar-Rafi'i, dan
lebih dari safu orang yang men- bl<hrit'nya dan lainnp berkata,
"Aku tidak menemukannya." Namun Muhammad bin Nashr Al
Maru,azi mengatakan di dalam bab talak yang dipaksakan, bahvrn
diriwalntkan dari Nabi $, bahrra beliau bersaMa,

t4 oq;ii) '\Lir {\i e=6 * }r '€,

4{t?tr^l
"Allah mqnaalkan dad umat ini: kalahan (ketidak

sengajaan), kelupan, dan ap-ap gnng mereka dipaksa absnya."

Abu Nu'aim di dalam Tarikh ,khbahan dan hnu Adi di
dalam Al lGmil meriwayatkan dengan sanad Sang di dalamrya
terdapat Ja'far bin Ji% ia pemwi dha'if, dan aSahnya, laih.r Jisr,
juga dha'it dari Abu Bakmh secara mar{u', dengan lafazh:

oqJt)'\Lar ::iui iltri

4{,b or^k ),<t?,

"Allah memaall<an dari unnt ini tiga hal: kqhhan (ketidak

kelupaan, dan p*l<an gang merel<a dipaksa absngn."

l.., o , l, /.2

9Y f 4rll Pt_
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Tapi hadits ini memiliki syahid yang jayyid dari riwayat Abu
Al Qasim Al Fadhl bin Ja'far At-Tamimi yang dikenal dengan

saudara Ashim di dalam Fawaidnya, dari hnu Abbas ig,, dengan

lafazh: ilr gi "Allah memaalkad', dan sisanya dengan lafazh

biographi.

Diriwayatkan juga oleh hnu Majah, hnu Abi Ashim dan

Adh-Dhiya' di dalam Al Mukhtamh, dari Muhammad bin AI

Mushaffa, tapi dengan latazh '(i " menggugurkad', dan para

perawinln tsiqah, serta dinilai shahih oleh hnu Hibban.

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani, Ad-Daraquthni dan

Al Hakim dengan lafazh: TSW "memaalkan" sebagai pengganti

Ut " mengangkat/memaalkad' . Kemudian As-Sakhawi

mengatakan di dalam Al Maqashid Al Hasanah, "Hadits ini
memiliki banyak jalur dari hnu Abbas, bahkan Al Walid memiliki

dua sanad lain dari hnu Amr dari Utbah bin Amir."

hnu Abi Hatim mengatakan di dalam Al llal, "Aku

tanyakan kepada ayahku mengenainya, ia pun berkata, 'lni hadits-

hadits munkar,seakan-akan iru maudhu'(palsu)'."

Di bagian lain ia berkata, "Al Auza'i tidak mendengamya

dari Atha', dan hadits hdak shahih dan sanadnya tidak valid."

AMullah bin Ahmad mengatakan tentang pembunuhan,

"Alnr tanyakan kepada ayahku mengenainya, maka ia pun sangat

mengingkarinya. Dan ia berkata, 'Tidak diriwayatkan kecuali dari
Al Hasan dari Nabi $'." Al Khalal menukil dari Ahmad, ia
berkata, "Siapa yang menyatakan bahwa kesalahan (ketdak

sengajaan) dan lupa dihapuskan (dimaafkan) maka ia telah
menyelisihi Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya $. Karena Allah
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telah mevuajibkan diyat dan kaffamh di dalam kasus pembunuhan
jiwa tanpa disengaja."

Yakni barangsiapa yang menyatakan dimaafkan kedua hal
itu secara urnum di dalam khithab penetapan dan taklif.

Muhammad bin Nashr setelah mengemukakannya berkata,
"Hadits ini tidak memiliki sanad yang bisa dijadikan hujjah."

Diriwayatkan juga oleh Al Uqaili di dalam Adh-Dhu'afa',
dan begitu juga Al Baihaqi, dan ia berkata, "Tidak terpelihara dari
Malik."

Diriurayatkan juga dari Al Khathib dari Malik, dan ia
berkata, "SesungguhnSra ifu munlardarin5ra."

Hadits ini diriwa5ntkan juga dari Tsauban, Abu Darda dan
Abu Dzar. Semua jalur ini menampakkan bahwa hadits ini ada
asalnya, apalagr asal bab ini adalah hadits Abu Hurairah di dalam
Ash-Shahih dari Zurarah bin Ar.da lang memar{ulkannln
(merqBndarkanrrgra kepada Nabi $):

16#l ,y. **G iaV')rw},r 3t
at'

'Y..'lSs 3l'fX
" Saungguhn5n Allah menaalkan bagi umatku ap tmng

tqbercit di benakryn selatna frdak melaldan abu membicarakan-
n5n."

DirivrnSatkan juga oleh hnu Majah dengan lafazh: b
6:::ltb 4 4ri " ap 5mng dibisitrt<an oleh dadanltrl' sebagai

pengganti lafazh: q*il * U:.t; 6 " a1n Wlg tefretsit di

ZA ll et Uoj^r'SyarahAl Muhadzdzab



benakn5tzi', dan di bagian akhimya ada tambahan * tiLirlLt U5

" dan apa-apa yang mereka dipaksakan atasnyd' .

Ada yang mengatakan, bahwa redaksi ini sisipan di bagian

akhimya, dan dinilai shahih oleh hnu Hibban, Al Hakim dan

lainnya.

An-Nawawi mengatakan di dalam Ar-Raudhah dan Al
Arbarn, bahwa rni hasan. Al Hafizh hnu Hajar mengulasnya di

dalam Takhdj Al Mukhtashar, dan As-Sakhawi menguraikan

panjang lebar di dalam Takhni Al Arba'in.

Menunrtku (Al Muthi'i), akan tetapi Ibnu Abi Adi

sebagaimana yang diriwayatkan krifikan dari ayahnya, Ahmad bin

Hambal dan lainnya dalam riwayat Al Fadhl dengan lafazh yang

disebutkan. Perbedaan antara ifu dan riwayatrriwayat lainnya yang

di dalam Ash-Shahih adalah karena perbedaan lafazh-lafazhn5ra

dan makna-maknanya bagi yang mencermatinya- Wallahu a'lam-

Khabar Sa'id bin Al Musa5yab diriwayatkan oleh Al Juu/airi

di dalam Fawaidnya dari Sufuan bin Uyainah, dari Amr bin Dinar,

bahwa ia mendengar Sa'id bin Al Musay4;ab berkata, "Disebutkan

zina di Syam, lalu seorang lelaki berkata, 'Aku telah berzina tadi

malam'. Maka orang-orang berkata, 'Apa yang kau katakan?' Ia

berkata, 'Apakah Allah telah menghararnkannla? Aku tidak tahu

bahwa Allah mengharamkannyn'. Kemudian dikirim surat kepada

Umar, lalu Umar menjawab, 'Jika ia telah mengetahui bahwa Allah

mengharamkannya, maka hukumlah dia, Apabila ia fidak

mengetahuinya maka beritahulah dia, lalu apabila ia mengulangi

maka hukumlah dia'."
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Kemudian Al Hafizh hnu Hajar mengatakan di dalam

Talkhish Al Habir, "Demikian juga yang diriwayatkan oleh

Abdurrazzaq. Al Baihaqi juga meriwayatkan s5nhidnya dari Bal<r

bin Abdullah dari Umar, bahwa ia mengirim surat kepadanya

mengenai seorang lelaki yang dikatakan kepadanya, 'Kapan

engkau bergaul dengan para wanita itu?' Ia menjawab, 'Tadi

malam'. lalu dikatakan, 'Dengan siapa?' Ia menjawab, 'Pengums

rumahku'. Yakni pengunrs rumahku. Lalu dikatakan kepadanya,
'Celaka engkau'. Ia berkata, 'Aku tdak tahu bahwa Allah
mengharamkan zina'. Lalu Umar mengirim surat agar diminta
bersumpah, kemudian dibebaskan. "

Bahasa: Kalimat lifur, @ "memukulnya dengan

pelepah". l<ab iiAl adalah p*.rf* dengan sesuatu yang lebar

seperti pelepah.

hnu Baththal berkata, "ti;Ait adalah batang lrang

mernukul, yaifu alat yang lebar mengandung kulit yang
membalut."

IGta at(itl adalah benhrk muannatsa*i i3ilr, snitu sang

hina, budak dan dungu, serta yang tidak peduli akibat atau pun

lainnSn. Dikatakan di dalam kalimat seruan: I U(wahai d*S,r.

Untuk dua omng, f gi U. Dan untuk perempuan,lfi.lni ber-

tashrif dalam kata ma'rifah, karena Udak demikian dalam

pengalihan ungkapan yang dikatakan unfuk muannabnyu, i6,,
yaitu perempuan tercela. L;.1 dan 6 artinya e (hina),
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( il*,

keturunan yang hina. Kalimat i'P "U, saya tidak menemukan

makna untuk kalimat ini di dulu* sejumlah kamus, dan tidak pula

di dalam Gharib Al Hadits, walaupun hnu Baththal mengatakan di

dalam Gharib Al Muhadzdzab, "Nama burung yang disandangkan

kepada pemiliknya."

Hukum: Tidak diwajibkan hadd zina terhadap anak kecil

dan orang gila berdasarkan sabda Nabi $,

& "''J*:r * ,f)J * ;;:r e)-z/
. -) toz .!zo ,or, // 'r.-o^ z 6z .161, //.,*-c7 )-P'fs cbi;e'- e *"t rfs

" Pena penatat kesalahan diangkat dari tiga orang: Dari

anak kecil hingga ia baligh, dari orang tidw hingga ia terjaga, dan

dari onng gila hingga ia sadar."

Karena apabila taHif dalam ibadah dan beban dosa dalam

kemaksiatan saja digugurkan dari keduanya, maka lebih udak

diwajibkan lagi atas keduanya hadd zina karena dasamya adalah

pengguguran. Adapun budak, tidak diwajibkan rajam atasnya, baik

ia perawan /perjaka maupun janda,/duda.

Abu Tsaur berkata, "Diwajibkan rajam atasnya apabila ia
berzina setelah menjadi janda/duda, berdasarkan sabda Nabi $,
?'lr: fu + #u|$ri 'Yans menikah (wns berzina) densan

yang menikah dicatnbuk sentus kali dan njam', dan tidak

membedakan. Selain itu, karena ini adalah hadd yang tidak dapat

dibagi sehingga orang merdeka dan budak sama dalam hal ini,

seperti halnya potong tangan dalam hadd pencurian."
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Pandangan ini keliru berdasarkan firman Allah &,

L*" j:7rL',<;1 ';nAr;,colt

"Apabila mqeka telah menjaga din dengan kawin,
kemudian mereka prbuatan yang kqi (dna), mal<a
abs merela sepro huhnan dari hukunan uanib-u/anita
merdeka Snng bercuarni." (Qs. An-Nisaa' l4l:25).

Allah @ menetapkan atas budak perempuan kendati terah
muhshan, setengah hukuman dari apa 5nng ditetapkan atas wanita
merdeka yang muhshan, sdangkan rajam tidak dapat dibagi.
Makna firman Allah &r'ibrf, dengan fathah pda hamzah,yakni

berislam. Sedangkan berdasarkan qira'ah dengan dhammah ru.da
harrrah Gi maknaqn adalah menikah,zkawin. Abu Hurairah

dan Zaid bin Khalid Al Juhani meriwayatkan, bahwa Nabi $
ditanp mengenai budak perempuan apabila berzina sedangkan ia
belum muhshan, Nabi $ pun bersabda,

,64ri; t*f f,f u:) riru3 ti1

irr':AlAciC5i

,11:rW'i;2;'tt'$e1 u:)
"Apabila budak perempuin milik s*eor,ng katian betzina

maka cambuHah dia, lalu apbila be.nina lagi maka cambuklah dia,
lalu apabila berzina lag maka iuallah dia utalaupuan dangan seubs
tali."

l)UI
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hnu Syihab Az-fuhrt berkata, "Aku tidak tahu 0afazh) q;ii
beliau katakan pada kali ketiga atau keempat."

Sedangkan i'.:-$a, adalah tali bulu yang usang. Dan karena

hadd dibangun atas dasar keutamaan, maka apabila tidak dapat

dibagi maka gugurlah status budak padanya, seperti halnya

kesaksian dan perwarisan. Makna perkataan kami, "Dibangun atas

dasar pengutamaan," yakni bahwa hadd budak adalah setengah

dari hadd orang merdeka, karena omng merdeka lebih utama, dan

hadd janda/duda lebih berat daripada hadd perawan/jejaka,

karena janda/duda lebih utama, dan para istui Nabi $ dilipat

gandakan hukuman atas mereka apabila mereka melakukan

pertuatan keji, karena mereka lebih utama.

Dalam hal ini terkandung pembedaan pada hukum potong

tangan dalam pencurian, karena tidak dibangun atas dasar

keutamaan, bahkan semuanya disamakan-

Perkataan kami, "Karena tidak dapat dibagi," unfuk

membedakan dari cambuk dan dari bilangan istri dan talak terkait

dengan budak, karena hal itu bisa dibagi.

Cabang: Apabila didapati seorang wanita hamil

sedangkan ia tidak bersuami, maka ia ditanya; apabila ia mengaku

berzina maka diwajibkan hadd atasnga, Apabila Apabila ia

mengingkari zina maka tidak diurajibkan hadd atasnya.

Malik berkata, "Diwajibkan hadd atasnya. Karena telah

diriwayatkan dari Umar 49, perkataannya: 'Flajam adalah wajib

atas setiap orang yang berzina baik laki-laki maupun perempuan

apabila muhshan Apabila dipastikan dengan kesaksian atau

pengakuan atau kehamilan'. "
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Dalil kami adalah, kemungkinan ifu dari persetubuhan

syubhat atau paksaan (perkosaan), sedangkan hadd gugrx karena
syubhat Adapun apa yang diriurayatkan dari Umar rft,, maka telah

diriwayatkan juga kebalikannya, demikian itu, karena dirivuayatkan

bahwa dihadapkan kepadan5ra seoftmg wanita hamil, lalu Umar
menan5ainya, wanita itu berkata, "Mengapa aku menafsirkan
seorang lelaki menunggangiku?" Maka Umar rS, berkata, "Biarkan

dia."

Masalah: Apabila seorang lelaki memalsa seorang wanita
untuk kina, maka diuajibkan hadd atas 3nng laki{aki dan tidak
diwajibkan atas png wanita, b€rdasarkan apa yang kami sebutkan
dari Urnar S, mengenai masalah sebelumngra, lrang mana Umar
Mrata mengenai u/anita ifu, "Biarkan dia." Dan mahar diwajibkan
atas si lalGlah.

Serrerrtara Abu Hanihh Hata, "Tidak wajib."

Dalil kami adalah, Nabi $ melarang mahar pelacumn,

pelacuran adalah perzinaan, sedangkan ini bukan pelaorr, dan
bukan pula milik si lakllaki, rnaka diwajibkan mahar untuknya
sebagaimana apabila ia menggaulinya dengan sytbhat Apabila
seorang lelaki dipaksa berzina lahr ia berzina, maka mengenai ini
ada dua pandangan 37ang dikernukakan oleh S5nikh Abu Ishaq dan
Al Mas'udi.

Pertama: Diwajibkan hadd atasnya, karena persettrbuhan

Udak dapat terjadi keorali dengan synhwat, dan itu tidak teriadi
kecuali dari pilihan.

Kedua: Tidak diwajibkan hadd atasnya. Dan hnu Ash-
Shabbagh tdak menyebutkan Snng lainnya, karena ia dipalsa
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benina sehingga tidak diwajibkan hadd atasnya seperti halnya

wanita.

Sementara Abu Hanifah berkata, "Apabila penguasa atau

hakim memaksanya maka tidak diwajibkan hadd atasnya, Apabila

selain keduanya yang memaksanya maka diwajibkan hadd atasnya

sebagai ihtisan."

Dalil kami adalah, ia dipaksa bersetubuh sehingga tidak

diwajibkan hadd atasnya sebagaimana halnya apabila dipaksa oleh

penguasa.

Masalah: Hadd zina tidak diwajibkan atas orang yang

berzina sedangkan ia tidak mengetahui kehamman zina. Ini

berdasarkan riwayat, bahwa seorang lelaki berkata, "Tadi malam

aku berzina." Maka ia pun ditanyai, lalu ia berkata, "Aku tidak

tahu bahwa Allah mengharamkannya." Kemudian hal itu
dilaporkan kepada Amirul Mukminin, Umar iS6, lalu Umar

mengirim surat, "Apabila ia tahu bahwa Allah mengharamkannya

maka hukumlah dia, Apabila ia tidak mengetahui maka beritahulah

dia. Apabila ia mengulangi maka rajamlah dia."

Demikian juga yang diriwayatkan dari Utsman:9. Apabila

seorang lelaki berzina dan mengaku bahwa ia tidak mengetahui

keharamannya, atau ia tumbuh di pedalaman yang jauh dari kaum

muslimin, maka ucapannya diterima, karena zhahimya bahua ia
tidak mengetahui. Apabila penerima gadaian menyetubuhi wanita
yang digadaikan dengan seizin penggadai, dan ia mengaku tidak

mengetahui keharaman itu, maka mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i:
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Pertama: Pengakuannya tdak diterima kecuali ia baru

memeluk Islam, atau fumbuh di pedalaman, sebagaimana apabila

ia menggauli wanita yang digadaikan tanpa seizin penggadai dan

mengaku tidak mengetahui haramnya zina.

Kedua: UcapannSra diterima, karena pengetahuan tentang

ifu memerlukan pemahaman.

ArySyirazi berkata: Pasal: apabila mendapati
seorang wanita di tempat tidurnya lalu mengira bahwa
ia adalah budak perempuannya atau istrinya, lalu ia
menggaulinya, maka fidak diharuskan hadd, karena
pengalnran mengandung syrbhat-

PasaL Apabila salah satu dari dua pihak dalam
bersetubuh masih kecil sedangkan lnng lainn5p sudah
baligh, atau salah saturya terjaga sedangkan lpng
lainnya tidur, atau salah saturrya berakal sedangkan

lnng lainnya gila, atau salah safunp mengetahui
keharamanngTa sedangkan yang lainryp fidak
mengetahui, atau salah satungra dengan kehendak
sendiri sedangkan lpng lainnya dipaksa, atau salah
saturrln muslim sedangkan lpng lainn5Ta musta'min,
maka diwajibkan hadd atas Snng berhak menerima hadd
dan tidak diwajibkan atas yang lainnya, karena salah
satunya tersendiri dengan kewajiban hadd sedangkan

!/ang lainryTa tersendiri dengan gugumya hadd, maka
diwajibkan hadd atas salah satunya dan digugurkan dari

lpng lainnya. Apabila salah satunya muhshan
sedanglmn yang lainqTa tidak muhshan, maka
diwajibkan rajam atas Snng muhshan, sedangkan yang
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wanita mahromnya, seperti ibunya, atau saudara perempuannla,

atau mantan istri anak lelakinla, atau mantan isti ayahnya, atau

wanita yang telah ditalaknya dengan talak tiga dan belum menikah
lagi dengan lelaki lain, atau wanita yang sedang iddah di masa

iddahnya, atau menikahi wanita kelima lalu menggaulinya padahal

ia mengetahui keharamannya, maka diwajibkan hadd atasnla.
Demikian juga pendapat Al Hasan, Jabir bin Zaid, Malik, Ahmad
beserta para sahabahlra, Abu Yusuf, Muhammad bin Al Hasan,

Abu A1ryub, hnu Abi Khaitsamah dan Ishaq bin Rahu/aih.

Sementara Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berkata, "Tidak ada

hadd atasnya. Karena ihr adalah persetubuhan lang muncul akibat
sytbhat darinp sehingga Udak diwajibkan hadd. Sebagaimana

apabila ia membeli saudara perempuannla sepersusuan, kemudian
menggaulinya. Kejelasan sytbhat karena telah ada benfuk
pembolehan, yaifu akad nikah yang merupakan sebab

pembolehan, apabila tdak di pastikan , yaihr
pembolehan, maka yang tersisa adalah benfuk Sytbhat yang
merrggugurkan hadd yang mana bisa digugurkan oleh qrubhat"

Dalil kami adalah hadits !/ang diriwayatkan Abu
Hrrairah rgU, bahwa Nabi $ bersaMa,

t lf,'. .n, t c ,
.o3[r\r ?-p f ) 'c,t; rj;

'Elarangsiap mengauli mahnm Wg dihammkan naka
bunuhlalt dia."

Juga berdasarkan hadits AI Bara' bin Azib &, ia berkata,

"Aku berjumpa dengan pamanku yang tengah membawa panji,
lalu aku berkata, 'Hendak kemana engkau?' Ia menjarnrab,
'Rasulullah $ mengutusku kepada seorang lelaki yang menikahi
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istri ayahn5ra setelah ayahnya meninggal, supaya aku memenggal

lehemya dan mengambil hartanya'."

Hadits ini diriwayatkan oleh para penwsun kitab-kitab As-

Sunan, yang mana Ibnu Majah dan At-Tirmi&i tidak menyebutkan

pengambilan harta.

Hadits ini memiliki banyak jalur periwayatan, di antamnya

yang para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih. Juga karena

ini adalah persetubuhan di selain kemilikian yang diharamkan

karena faktor-faktor lrang tidak diperselisihkan, maka apabila ia

menyengaja maka diwajibkan hadd seperti halnya zina.

Perkataan kami, "di selain kepemilikan yang diharamkan"

unfuk membedakan dari persefubuhan salah safu dari dua miba

dengan budak perempuan yang dimiliki bersama di antara

keduanya. Termasuk dalam hal in adalah menyefubuhi saudara

perempuannla yang dimilikinya.

Perkataan kami, "diharamkan karena faktor-faktor" untuk

membedakan dari menyetubuhi istinya yang sedang haid.

Perkataan kami, "yang fidak diperselisihkan" unfuk

membedakan dari pernikahan-pernikahan yang rusak.

Apabila ia memiliki ibunya atau saudara perempuannya lalu

menggaulinya, apakah diunjibkan hadd atasnya? Mengenai ini ada

dua pendapat, dimana ulama Khurasan mengemukakan sebagai

dua pendapat ulama fikih AslrSyafi'i:

Pertama: Tidak diwajibkan hadd atasnya, karena itu
adalah persetubuhan di dalam kepemilikannya sehingga tdak
diwajibkan hadd atasnya, walaupun ifu mahrom, sebagaimana

apabila ia menyefubuhi istrinya yang sedang haid.
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Kedua: Diwajibkan hadd atasnya, karena kepemilikannya
terhadapnya (ibunya atau saudara perempuannya) Uaat
membolehkannya menggaulianya, maka diwajibkan hadd atasnya

karena menyetubuhi wanita asing.

Cabang: Apabila menggauli seorang wanita di dalam
pemikahan yang rusak dengan wali yang tidak lurus atau nikah
mut'ah, atau apabila menikah wanita tanpa wali, lalu

menggaulinya, maka tidak diwajibkan hadd atasnya.

Ash-Shaimari berkata, "Apabila ia bermadzhab Syafi'i 5ang
meyakini bahwa nikah tanpa wali tidak sah, maka diwajibkan

atasnya karena menyebutuhi wanita di dalam pemikahan yang

tanpa wali."

Di antara para ulama fikih Asy-Syafi'i (Asy-Syafi'iryah) dari
kalangan ulama Khurasan ada yang berkata, "Apabila ia
menggaulinya di dalam pemikahan tanpa wali, maka diwajibkan

hadd atasnya dengan segala kondisi. Karena khabar-khabar

tentang kebathilannya sangat jelas. "

Pendapat pertama lebih benar, karena itu adalah
pemikahan yang diperselisihkan keabsahannya, sehingga tidak
diwajibkan hadd karenanya, sebagaimana halnya apabila ia
menikahi seorang wanita dengan wali yang fasik, lalu ia
menggaulinya.

Cabang: Apabila oftmg lain membolehkannya unfuk
menggauli budak perempuannya lalu ia menggaulinya, maka

diwajibkan hadd atasnya apabila ia mengetahui keharaman itu.

Sementara Abu Hanifah berkata, "Apabila istrinya

membolehkannya untuk menggauli budak perempuannya (yakni
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milik istrinya), lalu ia menggaulinya, maka tidak diwajibkan hadd

atasnya."

Dalil kami adalah, itu adalah persetubuhan haram yang

disepakati keharamannya sehingga diwajibkan hadd atasnya,

sebagaimana apabila itu milik selain istrinya. Apabila ia berzina

dengan budak perempuan yang ia (si laki-laki) memiliki hak qishash

terhadapnya, maka diwajibkan hadd atasnya.

Sementara Abu Hanifah berkata, "Tidak wajib."

Dalil kami adalah bahwa ia bersetubuh dengan budak yang

tdak dimilikinya, dan tidak ada syubhaf kepemillkan padanya,

maka dir,rnjibkan hadd atasnya, sebagaimana apabila' itu

perempuan yang digadaikan kepadanya. Apabila ia bersetubuh

dengan budak perempuan yang dimiliki bersama antara dirinya

dan orang lainnya, maka tidak diwajibkan hadd atasnya, baik ia

mengetahui keharamannya atau pun tidak mengetahuinya.

Abu Tsaur berkata, "Diwajibkan hadd atasnya."

Dalil kami adalah, telah terhimpun pada persetubuhan itu

apa yang mewajibkan hadd dan yang menggugurkan, maka yang

menggugurkan lebih dominan, karena hudud digugurkan oleh

sSrubhat, dan kepemilikan sebagiannya mengandung pengguguran

sehingga menjadi gu$.u.

Liwath

Aslr-syirazi berkata: PasaL Uwath (homo seksual)

diharamkan berdasarkan firman Allah &, Jf iy Gj;
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@ .oruii C i'c \ t€.t ri'zbffi 'o3'lA .*.A' Dan

(I<ami juga telah mengutus) Lut (kepada kaumnw).
Qngatlah) tatkala dia berl<ata kepada kaurnnya,
'Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahis5nh ifu,
gng belum pemah dikerjakan oleh seorerng pun (di
dunia ini) sebelummu?" (Qs. Al A'raaf [7]: 80), Allah &
menyebutnSn faahis5nh (perbuatan kejil. Allah & iuga

berfirman, 'CA 6i <i ti|v ;4ffili1# 13 "Dun

janganlah kamu mendel<ati perbuabn-perbuatan Wrg
keji, baik Wng nampak di anbnn5m maupun tnng
terwmbunyi." (Qs. Al An'aam [611 151). Selain itu,
karena Allah @ mengadzab kaum Luth akibat hal itu,
lpng m.rna Allah & fidak pematr mengadzab seorang
pun sebelumnya dengan adzab ifu, maka ini
menunjukkan keharamannya, dan oftmg lpng
melakukan ihr termasuk yang diwajibkan hadd znla
atasnya dengan diwajibkan hadd atasnya. Tentang
haddnya ada dua pendapat.

Pertama: Ini adalah pendapat yang masyhur dari
madzhabDgd, bahwa diwajibkan padanln apa lnng
diwajibkan dalam zina. Apabila ia tidak muhshan maka
diwajiblran cambuk dan pengasingan, Apabila ia
muhshan maka diwajibkan rajam atasnya, berdasarkan
apa lrang diriwayatkan Abu Musa Al Asy'ari rg, bahwa
Nabi g bersaMa, if;t if;st 4i $l: ,lqy 4 ,yt,',y,5, 6 ,il
g$ v4i "Apabila seorzrng lelaki menyefubuhi sesama

Ielaki mal<a keduan5n berzina- Apabila seorzrng wanita
menyefubuhi sesama wanita malra keduanya benina-"
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Juga karena itu adalah hadd yang diwajibkan akibat

persefubuhan, maka prakteknya berbeda pada

jejal<a/peraw.rn dan duda,/janda seperti halnya hadd

ztna.

Kedua: Diwajibkan menghukum mati pelaku dan

yang diperlakukan (subyek dan obyeknya), berdasarkan
apa yang diriwaptkan oleh Ibnu Abbas rg,, bahwa

Nabi g bersabda, ,yat tfi'6 *i ;i k ffi t$"A3',i

y. J#tt " Barangsiapa wng lalian dapati melalrul<an

perbuatan l<aum Luth, mal<a bunuhlah pelaku dan 5nng
dipertalrutran " Juga karena keharamannya lebih besar,

sehingga haddnya iuga lebih berat.

Bagaimana ia dibunuh (dihukum mati)? Mengenai

ini ada dua pandangan-

Pertama: Ia dibunuh dengan pedang, karena

beliau menyebutkan pembunuhan secara mutlak di

dalam khabar ini, sehingga kemutlakkan ini diartikan
dengan pembunuhan (eksekusi) dengan pedang-

Kedua: Ia dirajam, karena ini adalah pembunuhan

(eksekusi) yang diwajibtran akibat persetubuhan, maka

dilakukan dengan raiam seperti eksekusi karena itna-

Penielasan:

Allah S berftrman,

&{rt'$6.y'AJuiyGJ;
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"Dan (I{ani juga telah mengatus) htt (kepda l<aunn5a).

(hsatlah) b*ala dia berkab kepda 'Mengap kanu
mang*jal<an perbuatan faahistnh rfu'. "(Qs. Al A'raaf [7]: 80).

l<ata i:7rlil artinya adalah menyettrbuhi sesarna laki-laki.

Allah $ menyebutrya dengan sebutan ld+,ri, untuk menjelaskan

bahwa ini adalah zina, sebagaimana firrnan Allah &,

L3'M3{,Gf
" Dan janganlah lamu mqdel<ati zftn; sawgguhnla zina

itu ilalah suatu perbuabn Wng keji dan dm*-burulqa jalan."

(Qs.Al Israa' 1171,321.

Sedangkan firman Allah &,

"<;E vi t4i tis Y ;+61 ti.# { 3
'Dan janganlah kanu mendel<ati pbuabn-perbuabn tang

keji, baik tang nampak di antamn5a maupn tnng tetsembunyi."
(Qs. Al An'aam [6]: 151)

Hal ini disebutkan di dalam rdalsi firman Allah Si,

'p!.,79u,filra5*
"I{abl<anlah: 'Marilah kubacal<an aF gng dihanmkan

abs l<amu oleh Tuhanmu." (Qs. Al An'aam [6]: 151)

Selain ifu, ada juga yang serupanln mengenai larangan

terhadap dosa yang nampak dan yang tersembunyi, lpitu
sebagaimana disebutkan di dalam firman Allah &,

i,rxf,{;1ivi*;

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll 269



",i$Vr;'ij4i6s:
"Dan tinggalkanlah dosa yang nampak dan yang

tersembunyi." (Qs. Al An'aam 16].: l20L

Jadi, larangan tentang yang nampak dan yang tersembunyi

adalah larangan yang mencakup semua benhrk perbuatan keji,

yaifu kemaksiatan-kemaksiatan dan penyelisihan yang dilakukan

hati. Tampuk dat tersembunyi adalah dua keadaan yang sama-

sarna memiliki banyak bagian sehingga memiliki banyak ragam.

Hadits Abu Musa Al Asy'ari & diriwaptkan oleh Al

Baihaqi, di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin

AMurrahman. Al Baihaqi berkata, "Aku tidak mengetahuin5ra, dan

haditsnp munl<arl<arena sanad ini. "

Diriwayatkan juga oleh Abu Al Fath Al Azdi di dalam Adh-

Dhu'afa 'dan Ath-Thabarani di dalam Al Kabir dari jalur lainnya

dari Abu Musa, di dalam sanadnya terdapat Bisyr bin Al

Mufadhdhal Al Bajall, ia majhul (Udak diketahui perihalnlra). Hadits

ini diriwayatkan juga oleh Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam

Musnadnya, darinya.

Para penlusun kitab-kitab ,As-Sunan meriwayatkan dari

Ikrimah, dari lbnu Abbas, ia berkata, "Flasulullah & bersabda,

lo z I t z )
I tl-r. I 1 C - l/. l, C. I I *.t z o .
rJrere ?J ?g ,p ,h ;-;e:, A,

.q'J;:iit) Jrt;)l

'Ehrangsiap tnng l<alian dapati'-.luk l*, petbuafui

kaum lrtth, maka bunuhlah pelaku dan Snng diperlakukad."
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Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dan Mujahid dari hnu
Abbas, "Pada peial<a/pprawan ada yang melakukan perbuatan

kaum Luth lalu dirajam."

Diriwayatkan oleh Abu Daud. Diriwalratkan juga oleh Al
Hakim dan Al Baihaqi, yang mana Al Halizh hnu Hajar
mengatakan "Para perawinya tsiqah,, hanya saja mengandtrng

perbedaan."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hanlp diketahui dari Amr
bin Abu Amr, yang mana ia mengatakan (dengan redaksi), Un*
yi {} k 

'E 'Adalah terlaknat orzng tnng melaloian

pefiuatan kaun Luth', tanpa menyebutkan hukuman mati."

Begitu juga yang dituturkan oleh Asy$nukani darinya.

Kemudian ia berkata, "Yahya bin Ma'in berkata, 'Amr bin Abu
Amr maula Al Muthallib adalah tsiqah, ia diingkari pada hadits

Ikrimah dari hnu Abbas'. [-alu ia mengemukakan haditsnya,

kemudian berkata, 'Dan hal itu dijawab, bahwa AsySyaikhani
berhujjah dengannya, dan Malik meriwayatkan darinya di dalam.4/
Muwaththa', sementara An-Nasa'i menganggap

hadits ini."

Bahasa: Kata il diambilkan namanya dari kata kerja $I
Li !}ir, ,fr,Jt "menambal kolam dengan tanah", lrakni

menambalnya dengan tanah.

Al-Laits berkata, "ij adalah seorcrng nabi yang Allah

mengutusnya kepada kaumnya lalu mereka mendustakannya. lalu
mereka melakukan pertuatan yang mereka lakukan ifu, maka
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orang-orang mengambil namanSn sebagai benfuk perbuatan bagi

5ang melakukan perbuatan kaumnya."

Disebutkan di dalam Al-Lisan, "ij adalah ismyangberlaku

tashrtf dan ta if padarrya kendati pun sebagai lafazh ajam (bukan

Iafazh Arab), begitu juga lafazh L-i."

Demikian yang dikatakan Al Jauhari. Mereka mernberlaku-

l<an hshnf pada kedua lafazh ini, karena ism rni terdiri dari tiga

huruf dimana tengahnya a*un sehingga sangat ringan, maka

keringanannga ihr ditopang oleh salah satu dari dua sebab. Begih.l

juga qilns pada lafazh llb d*, 3i'.:, hanya saja mereka tidak

memMakuan bsfuif prrda muannals, dan memberi pilihan dalam

hal ifu antara menerapkan bshrif dan meninggalkannSa.

Hukumt Liwath artinya adalah menyetubuhi laki-laki pada

dubumya. Pertuatan ini hukumnln haram, dan termasuk dosa

besar berdasarkan firman Allah &,

i,19.iil'b3,U1 .yf,J t6 : ;
" (Ingatlah) bfuk dk fukab kepda l<aunnjn, Mengap

kanu mangerjakan prbuabn faahlsyah itu'." (@. N A'raaf [7]:

80)

Allah $ menyebutkan faahiryah. Allah & irgu berftrman,

'oI:t 6 A';8, 6 ;r;;ni Cj f; C4ii
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" I{atakanlah: 'Tuharilru lnnja prbuabn
tnng keji, baik Snng nampk abu pun tnng tersenbwyi." (Qs. Al
A'raaf [7]: 33)

Juga karena Allah S berfirman,

K';L6 i,i:ij @ i*frC'rt!3til,fr

@6iG?i,{is&5A&
" Mqgap l<amu mendabngi jqris lelald di anbn manusia,

dan l<amu tinggal<an isti-isti tnng dijadikan oleh Tuhanmu

unfitkmu, bahkan l<amu adalah oftng-oftng yang melanpui
bahg" (Qs. AslrSyu'araa' 1261: 16*166).

Rabb kita png Maha Suci lagi maha Tinggr menegur

mereka dengan keras, dan menyebut mereka sebagai orang-orang
yang melampaui batas. Dan karena Allah & menghukum

perbuatan ini di dunia dengan apa yang tidak pemah ditimpakan
pada suatu dosa. Allah $ berfirman,

$'::" q;$gGu1 iCrx
"Maka btl<ala duAnq adzab l{atni, Ikni jadil<an nqeri

kaum htth itu 5nng di abs ke bawah (Kan i balilcl<an)." (Qs. Hrrud

[1U: 82).

Hudzaifah 4g meriwalntkan, bahun Jibril mernbawa negeri

mereka lalu mengangkatrya hirrgga para penghuni langit dunia

dapat mendengar perkataan mereka, lalu menyalakan api di
baunh mereka, lalu membalikkan mereka ke atasn5a."
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Bakar r{p,, bahwa ia melemparkan pelaku liwath dari dinding, dan

ini adalah ijma' para shahabat bahwa pelaku dihukum mati, hanya

saja ada perbedaan pendapat di kalangan mereka mengenai cara

eksekusinya dan dengan apa dihukum matinya. Demikian

perkataannya. Pendapat kedua, bahwa itu seperti halnya zina

dengan kemaluan, yaitu dicambuk dan diasingkan apabila

jejal<a/perawmr, dan drajarn apabila janda/duda. Inilah pendapat

lnng masyhur di dalam madzhab ini, berdasarkan saMa Nabi $,

"Apbila lelald benina dengan seetna lelald mala

kdwnjn adalah paina."

Nabi $ menyebut keduanya sebagai pezina, sementara

telah ditetapkan hadd pezina baik yang perawan/iejaka maupun

yang janda/duda. Selain itu, karena apabila kemaluan dimasukkan

atau dimazuki maka meuajibkan hadd, jadi pertedaannya antara

yang peravrnn/jejaka dan janda/duda adalah seperti kemaluan

wanita. Sedangkan apa yang diriwayatkan dari para shahabat RA

diarukan bahwa mereka menerapkan itu terhadap dudq/ianda.

Inilah madzhab kami. Sementara Abu Hanifah berkata, "Tidak

diwajibkan hadd dalam hal ini, tapi diberlakukan b'zir."

hnu Qudamah mengatakan di dalam Al Mughni di dalam

penjelasan ungkapan Al l(haraqi png di dalamnya ia berkata,

"Barangsiapa melalnrkan perbuatan kaum hth, maka ia dihukum

mati, baik perawa{iejaka maupun janda/duda, menurut salah

satu dari dua riwayat. Yakni dari Ahmad. Dan (riwayat) lainnya,

hukumnya adalah seperti hukum pezina."
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Ia juga berkata, "Maksud riwayat pertama adalah sabda

Nabi g, * di!'Jju;yat'#6 9j $ # ffi td"ai ,,.t
'Elanngsiap yang l<alian dapati melahtkan perbuatan kaun Luth,

maka bunuhlah pelaku dan 5nng diperlalrukan', diriwayatkan oleh

Abu Daud, di dalam lafazh lainnya disebutkan' ,}i,li t#'j6

|p\ii 'maka njamtah tnng di aais dan Snng dibawnli . Juga

karena ini adalah ijma' para shahabat 49, karena mereka sepakat

menghukum mati pelaku, tapi mereka berbeda pendapat

mengenai sifahya."

Ahmad berhujjah dengan ucapan AIi rg, dan bahwa ia

memandang bahwa hukumnya adalah merajamnya. Dan karena

Allah S mengadzab kaum lrrth dengan mjam, maka hendaknp

orang 5nng melakukan perbuatan mereka juga dihukum dengan

seperti hukuman mereka. Pendapat lang menggugurkan hadd dari

pelaku menyelisihi nash dan ijma', dan mengqiyaskan kemaluan

dengan selainnya adalah tidak tepat, karena berbedanya kedua hal

ihr.

Syaikh Abu Hamid Al Isfaraini berkata, "Tidak ada seorang

pun lnng sependapat dengan pendapat Abu Hanifah untuk men-

b'zirplaku."

Al Mas'udi berkata, "lni sebagai pendapat ketiga tentang

menyettrbuhi binatang, namun tidak maqlhur."

Apa yang kami sebutkan unttrk kedua pendapat tadi

sebagai dalil terhadap Abu Hanifah, maka apabila kami katakan

bahwa itu seperti zina pada kemaluan maka Udak ada lagi

pembicaraan, Apabila kami katakan bahwa pelakunya dihukum

mati dengan keadaan apa pun, maka Slraikh Abu Ishaq dalam hal
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ini mengatakan di dalam Al Muhadzda6, "Bagaimana si pelaku

dibunuh? Mengenai ini ada dua pandangan, dan keduanya

dikemukakan oleh Al Mas'udi sebagai dua pendapat.

Pertama: Si pelaku dibunuh dengan pedang, karena

kemuflakan hukuman mati diarfikan sebagai eksekusi dengan

pedang, sebagaimana yang kami katakan tentang eksekusi murtad.

Kedua: Dibunuh dengan rajam, karena ini adalah

hukuman mati yang diwajibkan akibat zina, maka dengan

hukuman mati seperti rajam pada janda/duda apabila berzina pada

kernaluan."

Cabang: Apbila menyehrbuhi ishinya pada dubum3;a.

Para ulama ftkih AsySyafi'i berteda pandapat mengenai ini.

Syaikh Abu Hanid dan sebagian ulama fikih Asy$nfi'i dari

ulama I(huramn berkah, 'Tidak diuaiibkan hadd atasnln sebagai

pendapat grang pasti-"

Karena ifu seperti tempat Juga karena di
perselisihkan tentang bolehqn. I(arena Malik membolehkannya

pada isti. Sementaa sebagian ulama fikih Asyslnfi'i dari

kalangan ulama l(hurasan mengatakan, bahwa ihr seperti halnln
menyehrbuhi saudara perempurnnya lnng berada di dalam

kepemilikannp, apakah diwalibkan hadd atasn5n? Ada dua

pendapat, dan juga apabila seorang lelaki menyehrbuhi

(mensodomi) budak laki-lakinya, karena para ulama l(hurasan

be6eda pendapat mengenai ini.

Di antara mereka ada yang berkata, "Ifu seperti halryn
menyetubuhi (menyodomi) budak laki-laki milik orang lain, karena

tidak dibolehkan dengan alasan apa pun."
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Di antara mereka ada juga yang berkata, "Ifu sebagaimana

apabila menyetubuhi saudam perempuannya yang berada di dalam

kepemilikannya berdasarkan kedua pendapat. "

AslrSyirazi berkata: Pasa} Orang yang
diharamkan digauli pada kemaluannya karena hulrurn
zina dan liwath diharamlon juga menggauliryn dengan
qnhwat pada selain kemaluan. Dalilqla adalah firman

Alah 6, ti J F;'X ri"Jy@ 3r$ €rA 13't -$S

duY,fr ffg #;3&,'Dan onns-onns tnns
menjaga kemaluannym, kecuali terhadap istri-isbi
merel<a atau budak tnng merel<a miliki; mal<a
sesungguhn5n mereka dalam hal ini tiada tercela." (Qs.
Al Mu'minuun 1231: 5-6). Juga karena Nabi g
bersaua, itliS.lr v}r.tt'oy ,i4'i t4 il.;u. 6'etl:jqt
" Janganlah sekali-lrali seseorang dari kalian menyepi
dengan seorerng wanita Wng bukan , Irarena

Wng ketigan5n adalah qtetan." Karena diharamkan
menyepi dengannya maka lebih diharamkan lagl
menggaulingra, karena hal itu lebih mendorong kepada
yang haram- Apabila ia melakukan itu, tidak diunjibkan
hadd atasnSn berdasarkan apa yang diriwayatlon oleh
Ibnu Mas'ud ig, 'Elahwa seorang lelaki datang kepada
Nabi $, lalu ia berkata, 'Sesrmgguhnyra aku menangkap

seorang wanita di kebun, dan aku mengenai darinya
segala sesuafu, harrya saja aku fidak menyefubuhinya,
maka lalnrkanlah terhadapku apa !/ang engkau

Al Majmu'$tarahn Muhadzdzab ll 27g



kehendaki'. L-alu beliau membacakan kepadan3n, ,4't

iqi'ti+ i etAi l,;fit'd61, )qi tf"',I'A|r' Dan

dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (WSl dil,
petand dan pada bagian prmulaan daripada malam.

Sesnsguhntra perbuatan-perbuatan tpng baik itu
menghapusl<an (dos) perbmbn-perbuatan trang
bun k." (Qs. Huud [1U: 114). Dan men-ta'zirnyb,
karena ihr adalah kemalsiatan lnng tdak ada haddnSTa

dan tidak pula kaffarah, maka disyariatkan ta'dr.

PasaL Dharamkan juga unnita menggauli sesarna

wanih berdasarkan apa lrang diriunptkan oleh Abu
Mnsa Al Aslr'ari, bahwa Nabi * bersaMa, afirifst cA $1

gt1t3 qt "Apbila eonang umnita menggauli *sz,rra,

w:anib mal<a kduan5n berzina." Ta'zir diuaiiblmn
dalam hat ini lrang lebih rendah daripada hadd, karena
ini adatah persetubuhan tanpa memasuhkan sehingga
diwajibtran b'zir lpng lebih rendah daripada hadd,
seperti halqn lelaki menggauli wanita lpng tdak pada

kemahran-

Penjelasan:

Allah S berfirman,

?"#ti'r-55
"Dan orzng-orzng tnng menjaga kemaluannSn." (Qs. Al

Mu'minuun [23]: 5)
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Firman ini adalah salah satu dari sepuluh ayat di permulaan

surah Al Mu'minuun. At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Umar
bin Khaththab rg,, ia berkata, "Apabila Nabi $ turun wahyu

kepada beliau, maka terdengar di dekat u/ajah beliau seperti strara

lebah. Suatu hari difurunkan wahyu kepada beliau, maka kami pun

diam sejenak di hadapan beliau, kemudian beliau tampak gembira,

lalu beliau menghadap ke amh kiblat, lalu mengangkat kedua

tangannya dan mengucapkan: go ,"ti b\ti ,tibi:i:i O; pifi
'Ya Allah, tambhkanlah kepada kami dan ianganlah hglau
kunngi dari lem[ sqta ridhakanlah kami ndhaihh kanl.
Kemudian beliau bersabda, tijt SIS Wrtt U y6 ';*'rrb dlt
'Telah difurunkan kepadaku sepuluh agg banngsiapa

lanryn maka ia masuk surgei. Kernudian beliau membacakan:

{,}*- ii\, Al"ufit@ sU$Ii
tiK'illt-515 @ <.uLr{ '"3r;

6.fi @ 'b'Y+ e-;Altl6 @ {'}-r

lit€WiJ,;,fi3U

#i*i

'Sesungguhng berunfunglah onangLoftng yang furiman,

6pitu) oftng-oftng tnng l<hus5ru' dalam shalahjm, dan onng-
orzng Wtg menjauhl<an diri dad (pefruabn dan perl<afurl) gng
tiada bergwa, dan omng-omng tnng menunaikan 

"al@t 
dan

oftng-oftng Wtg menjaga kemalmnn5n ... 6nhil 3ru9 al<an

meuarisi suyp Firdaus. Merel<a kekal di dalamn5a'." (Qs. Al
Mu'minuun [23]: 1-11)
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hnu Al Arabi berkata, "Hadits ini terdapat di dalam hukum-
hukum Al Qur'an."

Kemudian lbnu Al Arabi berkata, "Di antara gharib N
Qur'an, bahwa kesepuluh apt ini bersifat utnurn mengenai laki-
laki dan perempuan seperti lafazh{afazh Al Qur'an lainnya png
berlaku umum bagi mereka, karena a5rat-ayat ini bersifat urnum

mengenai mereka, kecuali firman-N3p, frjl* trflI,lrj
'Dan oring-orang WU manjaga kemaluann5a: (Qs. Al

minuun [23]: 5) IGrena ini khusus meng-l<hithab kaum lelaki

udak termasuk para isti. Dalilnya adalah firman Allah &h, ti$t

# A<1;6 J ir;tX'Krcuati terhadap isti-isti mereka abu

budak tpng mereka miliki'." (as.AI Mu'minuun 123l 6).
Sedangkan pemeliharaan unnita pada kemaluannya diketahui dari
dalildalil lainnya, seperti agntragnt ihshan yang bersifat umum dan
khusrs, dan dalildalil lainnya."

Al Qurthubi berkata, "Berdasarkan takryilan ini mengenai
ayat ini, maka Udak halal bagi seorang unnita untuk digauli oleh
orirng Sang dimilikinla (takni oleh budak , ini sebagai

ijma' para ulama, lorena ia tidak tercalup oleh ayat ini. Akan
tertapi apabila ia dimerdekakannya setelah memilikinya, maka lelaki
ihr (mantan boleh menikahinya, sebagaimana

dibolehkan bagi yang lainnya, demikian menunrt Jumhur."

Diriuaptkan dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, Aqr
S5n'bi dan An-Nakha'i, bahria apabila si wanita
memerdekakannya ketika memilikinya, maka keduanya berada di
atas pemikahan keduanya.
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Abu Umar, yakni Ibnu AMil Barr, berkata, "Tidak seorang

pun dari para ahli fikih Amshar yang mengatakan ini, karena

kepemilikannya menunrt mereka, menggugurkan pemikahan di

antara keduanya, dan ifu bukan talak, tapi pembatalan nikah. Dan

bahwa apabila ia memerdekakannya setelah kepemilikannya

terhadapnya, maka si laki-laki udak dapat merujuknya kecrrali

dengan pemikahan baru, walaupun sedang menjalani iddah

darinya."

Hadits irs*Jr uia1|'oy ,i\'i t4 illv.'6t;l lt:jhit
"Janganlah sekali-kali s*eorang dari kalian menyepi dengan

seorang wanita tnng bukan mahromn5n, karena yang ketiganSa

adalah syetad', dikemukakan oleh Al Mundziri di dalam .,4/-

Targhib, wa At-Tbrhib pada kitab nikah, kemudian

mengemukakan hadits lbnu Abbas yang diriwayatkan Al Bukhari

dan Muslim, bahwa Rasulullah $ bersabda,

.tF q: eYtl,)u:iAi ottLit
"Janganlah sekali-kali s*eoftng dan kalian

dengan seoftng utanita kecuali bercama mahram."

Disebutkan di dalam hadits-hadits Al Hammam dari hnu
Abbas yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, di dalamnya

disebutkan:

L,r,a'rj ,*yi ipr: lnu ui ok ,y)
o1 , 

', 
l.ozz .. .ru , oi -(r o ,-?F q) L€id ,_* )t-,ru.
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"Dan beriman kepda Allah dan hari akhir,

maka janganlah sekali-kali ia bercepian dengan seoftrng wanita

tanpa adan5m mahrom di anbn diriryn dengann5a."

Ath-Thabarani meriwa3ntkan dari Abu Umamah 4S, ia
mengatakan (dengan lafazh):

t1 oi
tt -ta

a

,llt) ,13u;
o

f ;:l;.jrt:3ril

o\i .ffi. Lui*r ,y;: vf tfyu:,y; ),
;i p r't;'rf *, r$r ef' b, ?i,/

e{k,t9l}r'4:;W?iof 'u

"Hendaklah angl<au bercepian dengan kaum

umnib- Dqt Dzat Wtg jiwku bqada di tuUan-Ntn, MaHah

seoftng lelaki furcepian dengan seoftng wanib kea-tali syetan

mas* di anbn kduan5n. Surlgguh seonng lelaki mmngkul
seekor bbi Snng bfumumn bnah abu lunpur dalah lebih baik

bagrryp dari@a bhurya mmnghl bhu seoftng uanib tnng
ddak halal bginp"

Al Mundziri b€rkata, "Hdits ti ghartb"

Hulnrm: Orang lang diharamkan digauli dengan

persetubuhan pada kemaluan karena dihukumi zina dan liwath

maka diharamkan juga menggaulinya pada selain kemaluan

dengan syahwat, berdasarkan firman Allah &,
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L

"Dan orang-oftng yang meniaga kemaluann5n, kecuali

terhadap isti-isti mereka atau budak yang mereka miliki; maka

mereka dalam hal ini tiada tercela-" (Qs- Al

Mu'minuun [23], 5-6)

Ini bukan salah safu dari mereka-

Perkataan kami, "karena dihukumi zina" adalah untuk

membedakan dari istrinya yang sedang haid, yang sedang ihram,

dan yang sedang berpuasa, karena apabila menggauli orang yang

diharamkan baginya dengan penggaulan pada selain kemaluan

dengan syahwat maka tidak diwajibkan hadd atasnya berdasarkan

hadits tentang seorang lelaki yang mengenai segala sesuatu dari

seorang wanita kecuali bersefubuh, lalu ia memberitahu Nabi $
tentang hal itu, dan beliau tidak menerapkan hadd terhadapnya.

Ta'zir diwajibkan atasnya, karena ini adalah kemaksiatan

yang tidak ada hadd dan tidak pula kaffarah padanya.

Cabang: Diharamkan pula wanita menggauli sesama

wanita berdasarkan saMa Nabi $,

)qyri.;il';tif';t *tttY
"Apabila seoftng t4nnib menggauli seseuna ; maka

kduang berzina."
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Tal<hrifnya telah dikemukakan. Apabila seoremg wanita

menggauli sesama wanita maka tidak diwajibkan hadd atas

mereka. sementara Malik berkata, "Diwajibkan hadd atas

keduanya, 5raitu seratus kali cambuk."

Dalil kami adalah, itu merupakan persefubuhan tanpa

memasukkan, sehingga fldak diwajibkan hadd, sebagiamana

apabila seorang lelaki menggauli wanita pada selain kemaluan.

Namun keduanya di-b zir karena ini adalah kemaksiatan yang

tidak ada hadd maupun kaffarahnp.

AslrSyirazi berkata: PasaL Diharamkan iuga
menyetubuhi binatang berdasarkan firman Allah &,

#;3&,( 5ir*6ti"Jy
@ <4J1 'e ffg'Dan onns<nans tnng meniaga

kemaluann5n, kecuali terhadap isti-istri merel<a atau
budak Wng mereka miliki; malra *sungguhn5n merela
dalam hal ifi tiada tercela-" (Qs- Al Mu'minuun [23]: 5-
6). Jika seseorang men5ptubuhi binatang sedangkan ia
termasuk yang bisa terkena hadd ?i'tra, maka mengenai
ini ada tiga pendapat.

Pertama: Diwajibkan hukuman mati atasnya
berdasarlran apa lpng diriwayatkan lbnu Abbas :9,

bahwa Nabi $ bersabda, '.i6 tirr6'i ,:o$g ry ,i i
'Barangsiapa menyefubuhi binatang mal<a bunuhlah

dia, dan bunuhlah binalang itu beramanya-" Abu
Hurairah rg meriwaSptkan, bahwa Nabi $ bersaMa, U
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'Aa attsi f#'6 4 tt et 'Barangsiapa menyetubuhi

binatang maka bunuhlah dia, dan bunuhlah binatang itu
beraman5m-" Bagaimana ia dibunuh? Ada dua
pandangan sebagaimana dalam hukum liwath.

Kedua: Ifu seperti zirta, sehingga apabila ia bukan
muhshan maka dicambuk dan diasingkan, Apabila ia
muhshan maka dirajam, karena itu adalah hadd yang

diwajibkan karena persetubuhan, sehingga ada
perbedaan antara yang iejal<a/perawan dengan yang

duda/janda seperti haln3n hadd nna-

Ketiga: Diwajibkan ta'zir dalam hal ini, karena
hadd diwajibkan untuk membuat jera terhadap apa yang

diinginkan dan dic.,enderungi jiwa, karena itu diwaiibkan
dalam kasus minum khamer dan tidak diwajibkan dalam
kasus minum air kencing- Karena kemaluan binatang
fidak diminati sehingga fidak diwaiibkan hadd padanp-
Adapun binatangDg?, para ulama fikih Asy-Syafi'i
berbeda pendapat mengenainya, di antara mereka ada
yang mengatakan, 'Diwajibkan membunuhnya
berdasarkan hadits Ibnu Abbas dan Abu Hurairah.
selain ifu, karena bisa jadi ia melahirkan anak yang

bentuknya buruk- Juga karena apabila dibiarkan maka
alGn banyak celaan pelaku terhadapnSta'. Di antara
mereka ada iuga yang mengatakan, 'Tidak waiib
membunuhnln, karena binatang fidak boleh disembelih
unfuk selain maksud dimalon. Sedanglran hadits Ibnu
Abbas diriwaSTatkan oleh Amr bin Abu Amr, sedangkan
ia dha'if-
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Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Ali bin
Mushir, yang mana Ahmad *g berkata, 'Jika ada yang

meriwayntkan hadits ini selain Ali (maka bisa diterima),
dan jika fidak maka tidak dianggap.' Di antara mereka
ada juga lnng berkata, 'Apabila binatang itu termasuk
yang boleh dimakan maka disembelih, Apabila tidak
boleh dimakan maka tidak disembelih, karena Nabi s
melarang menyembelih hewan unfuk selain dimakan."

Apabila kami katakan, bahwa diwajibkan
membunuhnya sedangkan binatang ifu termasuk yang
boleh dimakan, maka mengenai ini ada dua pandangan.

Pertama: ifu diharamkan, karena apa yang
diperintahkan membunuhngn maka fidak boleh
dimakan, seperti binatang buas-

Kedua: Itu halal dimakan, karena itu adalah
heryan lnng boleh dimalmn, dan disembelih oleh or.rng

lpng bisa menyembelih- Apabila binatang itu milik
oftmg lain, maka diwajibkan atasnya unfuk
menanggungnlra (menggantinSn) apabila binatang ifu
termasuk lpng fidak boleh dimakan, dan tanggungan
apa yang berkurang karena penyembelihan. Apabila
kami katakan bahwa itu boleh dimakan, maka karena
itu adalah sebab dalam kematian dan
penyembelihannln.

Pasal: Apabila menggauli wanita yang telah
menjadi ma3lat sedangkan si pelaku termasuk yang
unjib terkena hadd, maka mengenai ini ada dua
pandangan.
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Pertama: diwajibkan hadd atasngla, karena ifu
adalah perbuatan memasukkan ke dalam kemaluan
yang diharamkan, dan tidak ada syr.rbhat baginya dalam
hal ifu, maka menyerupai apabila wanita itu hidup.

Kedua: Tidak diwajibkan hadd atasngna, karena itu
tdak dimaksudkan sehingga fidak diwajibkan hadd
padanr.

Pasa[ Onani diharamkan bendasarkan firman

Anah &, V, 5 fr;tX '6;Jy@l# e-r\;l ir$S

@ <4}tfr ffg #;3{,'Dan ori,ns-orans wns
menjaga kemaluannyn, kecuali terhadap istri-istri
merel<a atau budak trang merelm miliki; mala
sesungguhn5a mereka dalam hal ini tiada tercela." (Qs.
Al Mu'minuun l23l: 5-6). Juga karena itu adalah
perbuatan yang bisa menyebabkan terpufusnya
keturunan sehingga diharamkan seperti halqn liwath
(homo sex). Apabila ia melakukan maka di-ta'zir,
namun fidak terkena hadd, karena itu adalah perbuatan
haram tanpa memasukkan, sehingga menyerupai
perbuatan menggauli wanita asing (SnnS tdak halal)
pada selain kemaluan. Hanya Allah{ah yang kuasa
memberi pehmjuk.

Penjelasan:

Tadi telah dikemukakan ulasan tentang penafsiran firman

Allah, @ irb e-;A I ir55 "Dan orars-onns yans
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menjaga " (Qs. Al Mu'minuun l23l: 5-61 Dan juga

perkataan Al Qadhi Abu Bakar bin Al fuabi serta Imam Al

Qurthubi.

Hadits hnu Abbas dan Abu Hurairah, yang pertama

diriwaptkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ahmad dari hadits

Amr bin Abu Amr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas dengan lafazh:

.^iairt;d1r:;,llnu.,i eerU
" Elanngsiapa menyefubuhi binabng mal<a bunuhlah dia

dan bunuh juga binabng ifu."

At-Tirmidzi b€rkata, "Karni tidak mengetahuinya kecuali

dari hadits Amr bin Abu Amr."

Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwalntkan dari hadits Ashim,

dari Abu Flazin, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, "Barangsiapa

menyefubuhi binatang maka tidak ada hadd atasn1n."

Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits lbrahim bin Ismail,

dari Daud bin Al Hushain, dari lkrimah, dari hnu Abbas, ia
berlrata: Rasulullah $ bersabda,

.7. c lu t li.r7 .o . '
€: is ci;LiU l-i Pl'

I

.:r,:^i t&t:;rtfuN J"

i, .1, c /eetd

"Ehnngsiapa menyefubuhi vnnib mahmm mal<a bunuhlah

dia, dan menyetubuhi binabng mal<a bunuhlah dia

dan bunuhlah binatangnya."

hrahim bin Ismail dikatakan oleh Al Bukhari, " mungkrul
hadib;'
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Sementara Ahmad berkata, "Dia tsiqah."

Diriwayatkan juga oleh Abu Ya'la dari hadits AMul Ghaffar

bin Abdullah bin Az-Zubar, dari Ali bin Mushir, dari Muhammad

bin Amr, dari Abu Salamah bin AMurrahman, dari Abu
Hurairah 4$ secara marfit',lalu ia mengemukakannya.

Ibnu Adi menyebutkan dari Adi, dari Abu Ya'la, bahwa ia

berkata, "Telah sampai kepada kami, bahwa Abdul Ghaffar

menariknSn kembali."

hnu Adi juga menyebutkan, bahwa mereka mendiktenSn.

ArySyaukani berkata, {Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al

Baihaqi dengan lafazh: -4. ,;b €t ',i'0lX 'eauAn tuilalmat

onng tnng menyefubuhi binatangf, dan beliau bersabda, l$i
*?2 *? qr,hl ,Ct g# iJ'4 i ,r;.ri5rj 'Bunuhlah dk dan bunuhhh

binabngnSn. Jangan sampi dikatal<an: inilah tnng pemah

diperbuat terhadapn5n demikian dan demikiad. Al Baihaqi

cenderung menilainya shahih."

Diriwayratkan juga dari jalur Abbad bin Manshur dari

Ikrimah. Diriwayatkan juga oleh AMurmzzaq, dari hrahim bin

Muhammad, dari Daud bin Al Hushain dari lkrimah. Sedangkan

hrahim dha'if walaupm AsySyrafi'i menguatkan perihalnya.

Apabila ini telah p6t, maka telah jelas bagi kita, bahwa

hadits ini fidak hanln diriunyatkan oleh Amr dari lkrimah
sebagaimana yang dikatakan oleh At-Tirmldzi, tapi diriwayatkan

oleh banyak orang dari lkrimah, dan Al Baihaqi berkata, 'Kami

meriura5ntkannga dari lkrimah dari ba4nk jalur, di samping bahun
kesendiriannya Amr bin Abu Amr tidak menodai haditsnya, dan
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fuy-Syaikhani berhujjah dengannya, serta dinilai tsiqah oleh hnu
Ma'in."

Al Bukhari berkata, "Amr shaduq, tapi ia meriwayatkan
hadits-hadits munkardari Ikrimah. "

Adz-Dzahabi mengatakan di dalam Al Mizan, "Amr bin Abu
Amr maula AI Muthallib adalah shaduq. Haditsnya diriwaSntkan di
dalam Ash-Shahihain dalam pembahasan tentang ushul. Ia

mendengar dari Anas, Sa'id bin Jubair dan banyak lagi. Malik dan
Ad-Darawardi meriwayatkan daringa. "

Abu Hatim berkata, "Tidak apa-apa dengannya."

Abu Daud berkata, "Tidak demikian."

Dalam lafazh lainnya ia berkata, "Tidak kuat."

Ahmad dan lainnya berkata, "Tidak ada masalah padanya."

Abbas meriwayratkan dari Yahya, "Haditsnya tidak dapat
dijadikan hujjah."

Di bagian lain dari kitab Abbas disebutkan, "la dianggap
dha'if, narnun Malik darinya."

Utsman bin Sa'id meriwaSatkan dari Yahln, "la tidak kuat,"
hingga ia berkata, "Ahmad bin Abu Maryarn meriwalntkan hnu
Ma'in, ia berkata, 'Amr bini Abu Amr bigah, narnun ia diingkar
pada hadits dari Ikrimah dari hnu Abbas, bahr,ra Nabi $
bersaMa, *; rlial: ,yAr t-rfi| Bunuhlah si pelaku yang

diperlald<ad."

Adapun Ah bin Mushir yang dikemukakan oleh pengarang

di dalam sanad Abu Hurairah, tidak disebutkan Adz-Dzahabi di
dalam N Mizan, yang mana di dalamnya tidak menyebutkan
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kecuali yang diperbincangkan, dan ini menunjukkan bahwa A&-
Dzahabi meletakkannya pada tingkat yang disepakati ketrtamaan

dan kemuliaannya. Yaitu Ali bin Mushir Al Qarasyi Abu Al Hasan

Al Kufi Al Hafizh, demikian Al Khazraji mengidentifikasikannya di

dalam At-Tadzhib.la meriwayatkan dari Al A'masy, Ismail bin Abu

Khalid dan Hisyam bin Urwah. Sementara yang meriruayatkan

darinya adalah Khalid bin Makhlad, Hannad, dan Ubaid

Muhammad Al Muharibi. Ia dinilai tsiqah oleh hnu Ma'in di

hadapan para ahli kritk. hnu Manjaunih berkata, "la meninggal

pada tahun 189." Adapun hadits tentang larangan menyembelih

heunn unfuk selain dimakan diriwayatkan oleh An-Naunwi pada

pembahasan tentang buruan dan sembelihan.

Bahasa: Kalimat F rr#. Ibnu Baththal mengatakan di

dalam Syarh Gharib Al Muhadzda$, "Artinya adalah berbentuk

buruk." Contohnya adalah hadits: i.i|1lt til3 "semaga w,aiah-

wajah itu memburuk'. Disebutkan di dalam Al Qamus - '+i'r$

& , h?t 6F, yung artinya buruk wajahnla. ,* Ll# I, urti.,5

adalah jangan mengenaiku dengan ain. LA'pt adalah lrang

dahinya mengenrt dan yang indah, kebalikan, atau yang berlebih,

berdagu lebar, berhidung besar dan bermulut kecil, kebalikan, ht

f, u.g "lelaki berpandangan tajam". 'r:,oit 613 yakni pandangan

yang tajam.

Hukurr: Diharamkanngra menyetubuhi binatang berdasar-

kan firman Allah &,
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J i.?-tXtfiJY
'ortit'dAl}$S

,j5 i;4 +; Gyltfrffy#,:Ky,c,

;a1, rdt t&0;-)iu* 6;
" fumngsiap bnaAng mal<a bunuhlah dia,

dan bunuhhh binabngn3a."

DikatalGn kepada hnu Abbas, "Mengapa binatangnya
dibunuh?" Ia menjaurab, "Karena ia terlihat lalu dikatakan, 'ini dan
ini, dan pernah dilakukan demikian terhadapnya'."

Diriwa5ntkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Abu
Hurairah rg meritr4ratkan, bahwa Nabi $ bersabda,

l,sr;fr?a$a,
'Dan omnlfonng yang menjaga kecuali

tuhadap isti-isbi mqel<a atau budak tnng mereka miliki; maka
saungwhnSa mqelca dalam hal ini tiada tercela. &rangsiapa
mqtari Wtg di bafrk itu mal<a merel<a itulah oftngrcftng yang

babs." (Qs. Al Mu'minuun I23l 5-7!,.

Apabila hal itu dilakukan oleh orang yang berlaku padanya
hadd zina atasnSra" apa !,ang hams dilalrukan terhadapnya?
Mengenai ini ada tiga perrdapat.

Perhma: Diuajibkan membunuhnya, baik ieaaka/Wrawan
maupun duda/janda Demikian juga pendapat Abu Salamah
AMurrahrrnn berdasarkan apa yang diriwaSntkan oleh hnu
Abbas 6, bahura Nabi $ bersabda,
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.a:^*)t Vdrt i,lltu 1 t;eia
"Barangsiapa menyefubuhi binatang maka bunuhlah dk,

dan bwuhlah binabngnSa."

Selain itu, karena kemaluan ini tdak dibolehkan dengan

alasan apa pun, maka haddnya diperberat. Berdasarkan ini,
bagaimana ia dibunuh (dieksekusi mati)? Mengenai ini ada dua
pendapat ulama fikih AqrSlnfi'i:

a. Denganpedang.

b. Dengan rajam, dan dalilnya telah dikemukakan.

Kedua: Ifu seperti halrUn zfu.a di kemaluan wanita,
sehingga pelakunp dicambuk dan diasingkan apabila ia
jejaka,/perau/an, dan drajam apabila ia dudflanda. Karena itu
adalah kemaluan 5rang apabila memasukkan ke dalamnya maka

menyebabkan wajib mandi. Karena ifu dibedakan antara yang
jejakalperawan dengan yang dudq,/janda seperti halnya pada

kemaluan wanita.

Ketiga: Itu tdak diwajibkan hadd karenanya tapi hur,lru

ta'zir.

AsyS5nukani mengatakan di dalam An-Nail, "Para ahli ilmu
bersilang pendapat mengenai orerng ]rang menyefubuhi binatang,
yang mana Al Baihaqi meriwayatkan dari Jabir bin Zaid, bahwa ia
berkata, 'Apabila si pelaku seoftmg yang muhshan maka ia

dirajam'. Ia juga meriunyatkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa ia
berkata, 'Ifu sama dengan pe.dna'."
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Al Hakim berkata, "Menurutku, si pelaku dicambuk namun

tidak sampai hadd'. Disepakati tentang hammnya menyetubuhi

binatang."

Al Imrani mengatakan di dalam Al Bayan, "Pendapat yang

ketiga di kalangan kami yang dikatakan oleh mayoritas ahli ilmu.

Karena hadd hanya diwajibkan dalam kasus memasukkan yang

dengannya mencari kesempumaan kenikmatan, sedangkan

kemaluan binatang adalah hal yang tidak disukai jiwa, dan tidak

ada yang melakukan itu kecuali orang-orang bodoh, sehingga tidak

di;wajibkan hadd, seperti halnya minum air kencing."

Di antara para ulama fikih AsySyafi'i, ada juga yang

berkata, "Tidak diwajibkan kecuali ta'zir sebagai pendapat yang

pasti."

Sedangkan binatang png disetubuhi, para ulama fikih AsSr

S5afi'i berbeda pendapat mengenainya, gmg mana Slaikh Abu

Hamid Al Isfaraini mengatakan, bahwa apabila binatang itu

termasuk yang boleh dimakan, maka tdak ada pertedaan

pendapat bahwa binatang itu disembelih. Untuk makna apa

disembelih? Ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

a. Disernbelih agar tdak melahirkan anak yang buruk,

berdasarkan apa lnng diriurayatkan, bahwa seorang

penggembala menyefubuhi seekor binatang, lalu binatang ifu

melahirkan anak yang buruk.

b. Disembelih agar udak dikatakan, "lni dan ini telah

diperlakukan demikian." Karena makna kedua inilah ia

dibunuh, sedangkan karena makna pertama tidak dibunuh

apabila disetubuhi pada dubumya.
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Apabila kami katakan: Disembelih berdasarkan apa lnng
kami riwayatkan dari Ibnu Abbas iS,, maka apabila disembelih,

apakah halal dimakan? Ini dibangun atas dua alasan. Apabila kami

katakan: Disembelih, dalam hal in ada dua pendapat ulama fikih
AsySyafi'i:

a. Disembelih berdasarkan apa yang kami sebutkan dari kedua

alasan pada binatang yang dagingnya boleh dimakan.

b. Tidak disembelih, karena Nabi $ melarang penyembelihan

het,tran kecr.rali unfuk dimakan. Sedangkan ini disembelih tidak

unfuk dimakan. Karena An-Nasa'i dan AI Hakim
meriwayatkan, dan ia men-shahih{<annya, dari hadits hnu
Umar :9, bahwa Rasulullah $ bersaMa,

*,w";6 6&L J*;
l1 ro-:d! te

l)'z

guLu Y

hr fix. \1.
-.o. ',. . 6.

cl4-s,-Fs -?t1)
.l!e z o o / / / \ . el$t$ W." "olt :Jts firlt j;j L" W

er*!;rw?r&v,
" Tidak ada seorang pun yang menyembelih seekor burung
aku pun tnng di absn5n tidak secan haq, kecuali Allah &
akan meminbi perbnggangan jawabnya." lalu dikatakan,
"Wahai Rasulullah, dpd haqnya?" Beliau bersaMa,
"Menyembelihnya lalu memakann5n, dan tidak memotong

lalu membuangnya."

Berdasarkan ini, maka karena yang ini disembelih untuk
selain dimakan, maka tidak boleh menyembelihnya. Syaikh Abu
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Ishaq sang pengarang di sini, dan lbnu Ash-Shabbagh di dalam

As5r$nmil berkata, "Apakah binatang yang disebutuhi itu
disembelih? Ada tiga pendapat fikih AsySyafi'i.

Pertama: Wajib disembelih berdasarkan kedua khabar itu.

Kedua: Tidak wajib disembelih, karena binatang tidak
boleh disembelih unhrk selain dimakan, sedangkan kedua khabar

itu dipandang lemah menumt kedua pandangan ini. kami telah

menyanggah pandangan yang memandang lemah, yaifu di dalam

bl<hnjl<ami untuk kedua khabar ini.

Ketiga: Apabila binatang itu termasuk yang boleh dimakan

maka disembelih, Apabila termasuk yang tidak boleh dimakan
maka tidak wajib disembelih."

Apabila kami katakan: Wajib disembelih, dan binatang itu
termasuk yang boleh dimakan, apakah halal memakannya?

Mengenai ini ada dua pandangan. Apabila kami katakan: Wajib
disembelih, Ialu disembelih, maka dilihat, apabila yang

menyefubuhinya ifu pemiliknya, maka Udak ada tanggungan

atasnya, sebagaimana apabila ia membinasakannya. Apabila yang

melakukan itu orang lain (bukan pemiliknya), apakah ia wajib
menanggungnya? Mengenai ini ada dua pandangan yang

dikemukakan oleh Al Mas'udi.

Pertama: Tidak wajib menanggungnya. Ini merupakan
pendapat ulama Irak dari kalangan para ulama fikih AsySyafi'i.
Karena itu adalah binatang rusak bukan karena Undak kejahatan,

maka berdasarkan ini, apabila binatang ini termasuk yang tidak

boleh dimakan maka diwajibkan semua harganya, Apabila
termasuk yang boleh dimakan, maka apabila kami katakan tidak

halal memakannya, maka wajib menanggung semua harganya.
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Apabila kami katakan halal memakannya, maka wajib

menanggung antam harga hidupnya dan harga sembelihannln.

Atas siapa diwajibkan? Mengenai ini ada dua pandangan yang

dikemukakan oleh Abu Ali Ath-Thabari dan Al Mas'udi.

Pertama: Diwajibkan pada baitul maal, karena binatang

ihr dibunuh demi kemaslahatan.

Kedua: Diwajibkan atas pelaku, dan inilah yang masyhur,

karena dialah 5nng menjadi penyebab kebinasaannya.

Masalah: Apabila seorang yang diwajibkan hadd zina

mengakui zina satu kali bahwa ia telah berzina, maka divuajibkan

hadd atasnya. Demikian juga pendapat Malik, Abu Tsaur, Al
Hasan Al Bahsri, Utsman Al Batfi, dan Hammad bin Abu

Sulaiman. Ini diriwayatkan juga dari Abu Bakar Ash-Shiddiq dan

Umar Al Faruq. Sementara Abu Hanifah beserta para sahabatnya,

Ibnu Abi Laila, Ahmad, Ishaq dan hnu Rahawaih mengatakan

tidak wajib hadd atasn5ra hingga ia membuat pengakuan empat

kali.

hnu Abi Laila dan Ahmad berkata, "Apabila mengakui

empat kali di satu majelis atau di bebempa majelis maka

diwajibkan hadd."

Sementara Abu Hanifah beserta para sahabatr5n berkata,

"Tdak diwajibkan atasnya hingga mengakui empat kali di empat

majelis."

Dalil kami adalah, Nabi $ bersaMa kepada lelaki yang

bertanya kepada beliau,
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9/t )t Je J,it
"Anakmu harus dicarnbuk'r.ru*, kali dan

selama sebhun. Dan, uahai Unais, pergilah engkau kepada
istinja lelaki ini, apabila ia mengaku maka rajamlah dia."

Pengakuan ini bisa hanya sahr kali saja, karena Muslim dan
Ad-Damquthni meriwayatkan, dan Ad-Daraquthni berkata, "lni
hadits shahih."

Diriwaptkan dari Sulaiman bin Buraidah, dari aphnya,
bahwa seorang wanita dari suku Ghamid dari Al Azd menemui
Nabi $, lalu ia berkata, "Wahai Rasulullah, sucikanlah aku."
Beliau bersaMa, 'Kasian engkau, kembalilah dan mohonlah
ampun kepada Allah serta bertobatlah kepada-N5n." Wanita itu
berkata, "Menurutku, engkau ingin menolakku sebagaimana
engkau menolak Ma'iz bin Malik." Beliau bersaMa, 'Memang apa
itd?" Warrita itu berkata, "sesungguhnya aku hamil karena zina-"
Beliau bersaMa, "hgkad?" Ia menjawab, "Ya." Beliau pun
bersabda kepadanya, "&mpai engkau melahirkan ap 5nng di
perubnll" Lalu seoftmg lelaki dari golongan Anshar
menanggungnya hingga ia melahirkan. Lalu lelaki itu menemui
Nabi $ dan berkata, "Wanita Ghamidiyah ihr telah melahirkan."
Beliau bersabda, 'Kami frdak merajannya dengan meninggall<an
analm5n yang masih kecil bnpa ada jnng meryusuin5n." Lalu
seorang lelaki dari golongan Anshar berkata, "Aku yang
menanggung penlnrsuannya, wahai Nabi Allah." Beliau pun
bersaMa, "IGlau begifu, mjanlah dia."
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Muslim dan para pen!rusun kitab-kitab As-Sunan kecuali

hnu Majah, dari hadits Imran bin Hushain, bahwa seorang wanita
dari Juhainah mendatangi Nabi $, wanita itu dalam keadaan

hamil karena zina, lalu ia berkata, 'Wahai Rasulullah, aku telah
melanggar hadd, maka tegakkanlah ifu atasku." L-alu Nabi Allah &
memanggil walinya, lalu bersabda, "Perlalrukanlah ia dengan baik,

lalu setelah ia melahirkan, baornl<anlah kepdaku." Walinya pun
melaksanakan ifu, lalu Rasulullah $ memerintahkan agar

mengencangkan pakaiannya, kemudian beliau memerintahkan,

lalu wanita ifu pun dirajam, kemudian beliau menyalatkann5ra,

maka Umar bertanSra kepada beliau, "Engkau menyalatkannya,

wahai Rasulullah, padahal ia telah bsrzina?" Beliau bersaMa,
" Sungguh ia telah benobat dengan tobat 5nng seandainya tobat itu
dibagikan kepada tujuh puluh orang dari uarga Madinah nisa5n
mencukupi merel<a. Apakah engkau menemukan (pertobabn)

gng lebih ubna daripada Jnng mempefiaiki dirinSn karena
Allah."

Diriwayatkan juga, bahwa Nabi $ bersabda,

I ) zo

t* ,>t:.Jtt.i/,t g=v a ,+lli a
.'^ar ilLfif ;* $ ,si.i u up.,irr -i^*,

" knngsiap mengenai ssuafu a*i *ofu*nO"r"rrr' *
maka hendaHah menufupi diri dmgan tutupan Allah, karena

yang menampl*an pengakuannya kepada karni
maka kami tegakkan hadd absnya."

Kata 'z;iZt artinya adalah pengakuan. Beliau tdak

membedakan.
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Cabang: Apabila orcrng bisu mengakui zina maka
diwajibkan hadd atasnya. Sementara Abu Hanifah berkata, "Tidak
diwajibkan hadd atasnya. "

Dalil kami adalah, orang yang pengakuannya selain zina
dinyatakan sah maka sah pula pengakuannya tentang zina, seperti
halnya orang yang dapat berbicara (tidak bisu).

Cabang: Apabila seorang lelaki mengaku berzina dengan
seorang wanita, sementara si wanita mengingkari, maka
dir,vajibkan hadd atas si laki-laki dan tidak diwajibkan atas si wanita.

Abu Hanifah berkata, "Tidak diwajibkan hadd atasnya."

Begifu juga pendapat Abu Yusuf, keduanya berkata,
"Karena kami membenarkan si wanita dalam pengakuannya
sehingga si laki{aki dihukumi berdusta, sehingga udak dilakukan
hadd atasnya."

Sementara Ahmad dan para sahabatrya sependapat
dengan kami.

Dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud
dan lainnya dari Sahl bin Sa'd, dari Nabi S, "Bahwa seorang

lelaki menemuinya, kemudian membuat pengakuan di hadapan
beliau bahwa ia telah berzina dengan seorang wanita, lalu lelaki ifu
pun menyebutkan narna rannita itu kepada beliau. lalu
Rasulullah $ mengrim utusan kepada wanita ifu, lalu ufusan ifu
menanyainya tentang hal ifu, narnun si wanita mengingkari telah
berzina. Beliau kemudian mencambuk lelaki ifu dan membiarkan
wanita tersebut."
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Juga karena tidak adanSn kepastian pada si wanita tidak
menggugurkan pengakuannya, sebagaimana apabila si wanita
diam, atau sebagaimana apabila si laki-laki tidak ditanya. Begihr
juga karena keumuman khabar menunjukkan wajibnya hadd

atasnya karena pengakuannla. Ini juga pendapat Umar, yaitu

apabila ada kehamilan atau pengakuan. Perkataan mereka, "Kami
membenarkan si wanita dalam pengingkarannya," adalah Udak

tepat, karena kami tidak menghukumi kebenarannya, sedangkan

tidak diterapkannyra had adalah karena tidak adanya faktor png
mengharuskan, yaifu pengakuan atau bukti, bukan karena adanSa

pembenaran, berdasarkan bahwa apabila si wanita diam, atau

buku tdak sempuma.

Sebelumnya karena telah dipastikan dari hadits, 'A U-'iti

$+]6 tifl, yf d;6'g?;l 
'b 

"Dan, unhai (Jnais, pergitah engl<au

kepada isbin5m lelaki ini, apbik ia mengaku maka rajarnlah did',
sehingga tidak boleh pencambukan si anak dan pengasingannya

kecrrali dengan pengakuannya, bukan pengakuan ayahnya, dan
dirajamnya si wanita dikaitkan dengan pengakuannya.

Cabang: Apabila mengaku bahwa ia berzina lalu menarik
kembali pengakuannya dan berkata, "Aku tidak berzina" maka
penarikannya ini diterima dan ia tidak dihadd. Demikian juga

pendapat Abu Hanifah dan salah satu dari dua riwayat dari Malik.

Sementara Abu Tsaur berkata, "Penarikannya ini tidak
diterima."

Ini juga riwayat lainnya dari Malik. Sedangkan Ahmad dan
para sahabaforya sependapat dengan kami, dan di antara syarat
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penegakkan hadd adalah dengan pengakuan yang tetap hingga

sempumanya.

Apabila menarik kembali pengakrannya atau melarikan diri,

maka berhenti darinya. Demikian juga pendapat Atha', Yahya bin

Ma'mar, Az-Zvhri, Hammad dan Ishaq. Sedangkan pendapat Abu
Hanifah, yang dikatakan juga oleh Abu Yusuf, Al Hasan bin Sa'id

bin Jubair dan hnu Abi laila, yang mana mereka berkata,

"Ditegakkan hadd atasnya dan tidak dibiarkan. Karena Ma'iz

melarikan diri namun mereka tetap membunuhnya dan tidak

membiarkannya."

Diriwaptkan juga, bahwa ia (Ma'iz) berkata, "Kembalikan

aku kepada Rasululluh #, karena sesungguhnya kaumku telah

memperdayai diriku, dan mereka memberitahuku bahwa

Rasulullah # fidak akan membunuhku."

Namun mereka tidak menghentikan hukuman ihr darinya

hingga mereka membunuhnya. Diriwayatkan oleh Abu Daud dan

lainnya. Mereka berkata, "Karena apabila penarikannya kembali

ifu diterima, maka mereka hanrs menanggung diyatrya, dan

karena itu adalah haq yang divrnjibkan karena pengakuannya,

sehingga penarikannya kembali tidak diterima seperti haq-haq

lainnya."

Diriwayatkan dari Al Auza'i, bahwa apabila menarik

kembali pengakuan maka dihadd karena kebohongan atas dirinya,

Apabila menarik kembali tentang pengakuan tentang pencurian

dan minum khamer, maka dipukul tapi fldak sampai hadd.

Demikian perkataan mereka.

Dalil kami adalah apa lrang diriwayatkan dari Nu'aim bin

Huzal, bahwa ia berkata, "Ma'iz bin Malik adalah seorang yatim
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yang dirawat oleh ayahku, lalu ia berzina dengan seorcmg
perempuan dari desa, dan ia memberitahukan hal itu kepada
ayahku, maka ia berkata, 'segeralah engkau menemui
Rasulullah $ sebelum diturunkan Qur'an mengenaimu,.
Kemudian ia pun menemui Nabi $, lalu mengakui zina, narnun
beliau berpaling darinya, kemudian Ma'iz mengaku lagi namun
beliau berpaling darinya, kemudian ia mengaku lagi namun beliau
berpaling, lalu Nabi 6$ bersaMa,'sekanng engl<au telah mazgaku
etnpt kali, dengan siap*' Ia menjawab, 'Fulanah'. Nabi $
bersabda, Mungkin engkau hansn menyenfuh'. la menjawab,
'Tidak'. Beliau bertanyra lagi, 'Mungkin engkau hansn menciuri?,
ia menjavrab, 'Tidak'. Beliau bertanya lugr, 'Mungkin englau
h-rta memandangi?' Ia menjawab, 'Tidak'. Beliau bertanga lagi,
'hgkau menyefubuhiny*' Ia menjawab, 'Ya'. Beliau bertanya
laE,'Apakah engkau tahu apa ifu zin&'la menjawab, 'ya'- Beliau
bertanya la$, 'Seperti tenggelatnnya kuas di tinta celak, dan qnbq
di sumuf' Ia menjawab, 'Yo, aku melakukan hal yang haram
terhadap apa yang biasa dilakukan seorang lelaki terhadap istuiryn
secara halal'. Beliau bertan5ra lagi, 'Ialu ap yang engkau inginkan
dengan perkataan ini?' Ia menjawab, 'Aku ingin engkau
mensucikanku'. Maka beliau pun memerintahkan lalu ia pun
dnajarn.

Ketika terkena sakitr5a bebatuan ia berkata, 'Kembalikan
aku kepada Rasulullah $, karena sesungguhnya kaumku telah
memperdayaiku'. Tatkala berita itu sampai kepada Rasulullah $,
beliau bersaMa, 'Mengapa kalian tidak membiarkannyd?,'

DiriuaSatkan oleh Ahmad, hnu Majah dan At-Tirmidzi dad
hadits Abu Hurairah.
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Diriwayatkan juga, bahwa Nabi $ bersabda kepada Huzal,

tirf U Uh ,fA, 1i " Mengapa engl<au tidak menutupinya

dengan pakaknmu, wahai HuzaP"

Inti dalilnya, bahwa Nabi S berpaling darinya agar ia

menarik kembali pengakuan ifu, namun karena tidak menarik

kembali beliau menawarkan untuk menarik kembali, kernudian

beliau bersabda, 'Mengapa kalian frdak mengembalikann5m?'

Beliau mengatakan ini karena boleh jadi orang ihr menarik kembali

pengakuannya. Seandainya penarikan kembali pengakuannya

udak diterima, maka hal itu tidak ada faidahnya. Yang dianjurkan

adalah berpaling dari orang !rurg mengaku zina agar menarik

kembali beritarya. Wallahu a'lam.

Bab: Penegahkan Hadd

Aslr-Syirazi berkata: Pasal: Hudud tidak
ditegakkan terhadap orang-orang merdeka kecuali oleh
imam atau lnng diserahi un$an oleh imam. Karena
tidak pemah ditegakkan suatu hadd pun atas seorang
merdeka di masa Rasulullah # kecuali dengan seizin

beliau, dan tidak pula di masa para khalifah kecuali
dengan seinn mereka. dan karena ifu adalah hak
Allah & yang memerlukan ijtihad, dan tidak teriamin
dari kelaliman dalam pemenuhannya sehingga fidak
boleh tanpa seizin imam- Imam tdak dihanrskan
menghadiri pelaksanaan hadd, dan fidak pula
diharuskan memulai perajaman, karena Nabi $
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memerintahkan perajaman sejumlah orang, dan tidak
ada nukilan bahwa beliau menghadirinya sendiri, dan
fidak ada pula nukilan bahwa beliau melempari mereka
sendiri.

Apabila dipastikan hadd atas seorang budak
karena pengakuannya, sementara maulan3n seor.rng
merdeka mul<allaf lagl adil, maka ia boleh
mencambukqTa dalam kasus zina, fuduhan ana dan
minum khamer berdasarkan apa !/ang diriwayatkan dari
Ni l<an'amallah vnjhah, bahwa Nabi g bersaMa, tfri

&UJ |.5, 6 ,slb':$)r "Tegaklranlah hudud atas budak-

bdak Wng l<alian miliki."

AMurrahman bin Abu L^aila berkata, 'Aku
sem.rsa dengan sisa-sisa kaum Anshar, dan mereka
memukul budak dari budak-budak mereka di majelis-
majelis mereka apabila si budak berzina.' L-alu, apakah
ia (maula; majikan) boleh mengasingkannya? Mengenai
ini ada dua pandangan. Pertama: tidak boleh
mengasingkan kecuali imam, berdasarkan apa yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah rg, bahwa Nabi g
bersa6a, ,:A rj 1;J 6i1;*;[ 6q -,# €ni ht "c4 riy
'i:i a.6, uj ts1."j ,* eAti i;ir a4ilii uj ti1- j ,*
tA'U P, jt W rhtis'Apabila budak perempuern milik
seorang lalian bezina dan terbukti perzinaann5m
mal<a hendaHah mencambulmya sebagai hadd dan tidak
mencercanp. Kemudian apabila berzina IaSt mal<a
hendaHah mencambulmya lagi sebagai hadd dan tidak
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mencercanp. Kemudian apabila berzina IaSt ketiga
l<alin97a dan terbukti zinan5n, mal<a hendaHah
menjualn5n walaupun dengan seutas tali bulu."

Beliau memerintahkan pencambukan tanpa
pengasingan. Kdua, dan ini pandangan ma&hab,
bahwa ia boleh mengasingkan, berdasarkan hadits Ali
Ianamallahu wajhah, dan karena Umar mencambuk
budak perempuannya llang berzina dan
mengasingkannya ke Fadak. Selain itu, karena orang
yang berhak mencambuk maka berhak juga

mengasingkan seperti halnrc imam. Apabila telah
dipastikan hadd atasnlra karena buld, maka mengenai
ini ada dua pandangan.

Pertama: Boleh, karena ia boleh menegakkan
hadd atasrrgra, dan inilah pandangan ma&hab, karena
kami telah menjadikanngra di dalam haknrc seperti
halnya imam- Begltu juga dalam penegakkan hadd
terhadapngra dengan bukfi-

Kedua: tdak boleh, karena memerlukan klarifikasi
para salsi, sedangkan ifu weurenang hakim.

Berdasarkan ini, apabila telah dipastikan di
hadapan hakim dengan buld, maka majikan boleh
menegahkan hadd tanpa seizinnya. L-alu, apakah ia
boleh memotong tangan (budakqd dalam kasus
pencurian? Mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih
AgrSyafi'i.
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Pertama: Ia tidak memiliki
pemotongan namun memiliki
pencambukan, dan ifu sebagai ta'zir-

Kedua: Ia memiliki hak itu, dan inilah lpng
dicatatkan di dalam Al Buwaithi berdasarkan hadits Ali
Iranamallahu wajhah. Juga karena lbnu Umar
memotong tangan budaknya !/ang mencuri, dan Aislph
memotong tangan budak perempuannlra yang mencuri.
Begitu pula karena itu adalah hadd sehingga majikan
memiliki hak untuk menegakkanrya terhadap budakry;a
seperti halnya pencambukan, dan ia berhak
menghukum mati budakryTa karena murtad menunrt
pendapat orang yang menguasakan penegakkan hadd
atas budaknSla. Sedangkan menurut pendapat !/ang
melarang majikan melaksanakan hulrurn potong tangan
budaknya: Wajib tidak dibolehkan membunuh
(menghukum mati)- Yang benar, bahwa Hafshah rg
membunuh (menghukum mati) budak perempuann!,zl

lrang telah menyihimya.

Pembunuhan (hukuman mati) karena melakukan
sihir fidak lain kecuali karena kelnrfuran. Juga karena
ini adalah hadd, maka maula berhak menegakkannya
atas budaknya seperti hadd-hadd lainnya. Apabila
maula seorang yang fasik, maka mengenai ini ada dua
pandangan.

Pertama: Ia memiliki hak menegakkan hadd,
karena itu adalah peruralian yang ditetapkan dengan
kepemilikan, sehingga kefasikan fidak menghalangi
darinya, seperti halnya menikahkan budak perempuan.

hak dalam jenis
hak dari jenis
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Kedua: Ia fidak memiliki hak itu, karena itu
adalah perwalian dalam menegakkan hadd sehingga
kefasikan menghalangi dari itu, seperti penralian
hahm. Apabila si pemilik adalah seorang wanita, maka
menurut pandangan madzhab, bahwa ia boleh
menegakkan hadd, karena Asy-Syaf i berdalih, bahwa
Fathimah mencambuk budak perempuannln yang
berzina- Sementara Abu Ali bin Abu Hurairah berkata,
'Ia fidak boleh melakukan ifu, karena ifu adalah
penralian atas orang lain sehingga seorang wanita fidak
memiliki ifu, seperti pertmlian pemikahan."

Berdasarkan ini mengenai orang lEng menegak-
kan hadd ada dua pandangan-

Pertama: Walinya dalam pernikahan boleh
menegakkanngra sebagai q[7asan dalam menikahkan
budak perempuannya-

Kedua: Hadd ditegahkan oleh imam, karena
hulilm asal penegahkan hadd adalah imam, maka
apabila gugur peruralian maula berlakukan yang asal.
Apabila si maula seoriang mukatab, maka mengenai ini
ada dua pandangan sebagiamana yang telah kami
sebutkan mengenai Hbbah-

Penjelasan:

Hadits Ali diriua5ntkan oleh Muslim, Abu Daud, Ahmad, Al
Baihaqi dan Al Hakim yang menduga ringan lalu menyertakannya.

Lafazhnya, "Bahwa seorang pelayan milik Nabi $ melakukan

pelanggaran, lalu Nabi $ memerintahkanku unfuk menegakkan
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hadd terhadapnya, lalu aku pun mendatanginya, lalu aku

mendapatinya belum selesai dari darahnya, maka aku pun

menemui beliau dan memberitahukan itu kepada beliau, maka

beliau bersaMa,

\#( .'^at,AL'CG W.,'u * r;l

o '-r.. o6 o t-27, .. 1. 
t 

' ' o

j^SJ W ||-5J1 V Je'r riJt
'Apbik ia telah selmi dari danhnjn maka tqakkankh

hadd terhadapng. Tqakl<anlah hudud terhadap budak-budak

jang l<alian miliW.'

Di dalam lafazh png dikemukakan Ahmad disebutkan, ia
berkata, "Rasulullah $ mengutusku kepada seorang budak hitam

yang telah berzina unfuk mencambuknya sebagai hadd, lalu aku
mendapatinya masih nifas, maka aku menemui Nabi $ lalu

mernberitahu beliau, maka beliau bersabda kepadaku,

ucct"'/;# 6,4-u Wtn 62'ltk s1

'a*i,tu telah selaai arri rif*rj, mal<a *-buh; ia tma
pufuh kali."

Hadits Abu Hurairah ri&, di dalam Ash-Shahihain dengan

lafazh yang dikemukakan oleh pengarang.

Diriwayatkan juga oleh Abdu Daud di dalam suatu riwayat,

dan di dalamn5a menyebutkan yang keempat: hadd dan penjualan.

Didalam riwayat AqrSyaikhani yang juga dari Abu Hurairah dan
Zaid bin Khalid Al Juhani disebutkan, kduanya berkata, "Nabi $
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ditanya mengenai budak perempuan apabila ia berzina sedangkan
ia bukan muhshan, maka beliau bersabda,

'i ,Cs&vU)'ol i 44:r+v ,;)'o!

*_):c*:
'Apabila ia berzina maka cantbuklah ia, ketnudian apbila

berzina lagi maka canbuklah ia, kernudian juallah ia walaupun
dengan bll."

hnu Syihab berkata, "Apakah setelah 1nng ketiga atau
keempat."

Atsar AMurrahman bin Abu Laila, kami menyebutrSra atsar
karena keterkaitannya dengan kaum Anshar 1tang
semasa dengannya. Malik mengeluarkan di dalam Al Muottaththa',
dari Abdullah bin A1yas7 bin Abu Rabi'ah Al Makhzumi, ia
berkata, "(Jmar bin Khaththab menyr.rruhku bersama sejumlah
pemuda dari Quraisy, lalu kami mencambuk budak-budak dari
antam budak-budak miliki pemerintah, sebanyak lima puluh kali,
karena kasus zina."

Pendalilan AqlS5rafi'i dengan pertuatan Fathimah, ini
adalah benar, karena hnu wahb meriwayatkan dari hnu Jurarj
dari Amr bin Dinar, bahwa Fathimah binti Rasuru[ah $
mencambuk budak perempuannya lima puluh kali apabila berzina.

Adapun atsar Ibnu Umar dan Aisyah, nanti akan diulas
dalam pembahasan tentang penorian. Hanya Allahlah yang kuasa
memberi pertolongan.
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Bahasa, Kalimat e>s): 'U 'at;it artinya adalah b U:t

grfijr dan ,r;fjr '3ait)t, yaitu anak kecil laki-laki dan anak kecil

perempuan.

f<utu i:1, "budak laki-laki" disebut juga iJ,1i, aan i;;e
(budak perempuan) disebut iugai:lt, artiqa adalah yang lahir di

tengah kaum Arab dan tumbuh besar bersama-sama mereka serta

berperilaku dengan perilaku mereka. Ungkapan kiasan: 6-;; ydt
(lei, artin3a adalah memulai perkataan dan pembicaraan. ?S
3rl,y artinya adalah perkataan pendahuluan. ffi t;;'z$;it gi1
artinya adalah muncul fanatisme mengenai di antara rnont u. ',"'rt

ot:;ilt $ "qt artinya adalah negeri tempat trnggal melahirkan

za'faran.

Seorang penyair berkata,

rJi 6 €:\J; e J,t)
" Dan malam-malam bunting tidak mengebhui apa Wng

dilahAkannjn;'

pli ,tr.li 'U iUi U-ll "ul* melihat seorang budak dari

budak-budak si fulan" maksudnya adalah budak perempuan dan

budak laki-laki yang disifati sebelum mimpi (yakni sebelum baligh).

Kalimat q:ji li "dan janganlah mencer@", benfuk mashdar-nya

'n.#r,5rang artinya 'r.i+i!it (cacian). Makna ini menegaskan makna

yang dimaksud dari riwapt An-Nasa'i yang di dalamnya

disebutkan, qU- li " dan janganlah mencacinSn" . * a-i
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termasuk benfuk 'q?, artin5ra mencela. 'rif, dengan tasydid

adalah bentuk mubalaghah dan Aktsir (mendalam dan banyak).

Contohnya firman Allah e, 1$'{--{, a;t S " pudu hari ini tak

ada cercaan terhadap kamu." (Qs. Yuusuf 1721:92ll.

Tuba'berkata,

y" fi- =4)#; 
t # 

=? 
? ;,t|*b L'i,

"Aku -**" mereka dengan pemaafan Wlg tidak disqhi
@raan,

dan aku biarl<an merel<a unfuk hukunan pada hari Snng tiada

bq-al<hir"

An-Naurawi mengatakan di dalam Tahddb Al ,Asma', "Kata

j; disebutkan dalam firman Allah &, W *. 3 V:A#Ufiygi

,:rl. ttr'Perempuan tlang berzina dan lakilaki yang berzina, maka

demlah tiaptiap seorz,ng dari kdwn5n serafus kali dqa." (Qs. en-

Nuur 1241: 2), dan juga firman-Nya, lii Ci6 fr1(.JJ6 'qlA6

7 A"<t (Kqo.(; t:i-jJ'ua+a tnns mencuri dan

perempuzrn tnng mencuri, potonglah bngan kduan5n (sebagai)

pembalasan bagi ap tnng mereka kerjakan dan sebagai sikean
dari Allahi (Qs. Al Maaidah [5]: 38). Dikatakan: Apa hikmah

dimulainya penyebutan perempuan dalam masalah zina, dan

dimulainya penyebutan laki-laki dalam masalah penctrian? Dan

apa hikmah ditetapkannya hadd pencuri dengan hukuman anggota

hibuh yang melakukan tindak kejahatan itu, yaihr tangan,
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sedangkan pada masalah zina haddnya pada selain anggota fubuh
yang melakukannya? Jawabannya:

Pertama: Pqina perempuan lebih buruk, karena ia
menodai tempat tidur suami dan menrsak garis kefurunan. Dan

karena biasanya akan lebih banyak memburuk darin5a.

Penyembunyiannya lebih banyak daripada laki-laki, dan hal-hal

lainryn yang mengarah kepada bertambahnya keburukannya

daripada laki-laki. Karena ifu mendahulukan penyebutann5n adalah

lebih penting. Sedangkan penctuian biasanya dilakukan oleh laki-

laki, maka lebih dahulu disebutkan.

Keduar Karena ifu adalah pemotongan yang dengan

tercapailah sangsi pada baEan kejahatan tanpa menrsak,

sedangkan memotong kemaluan adalah menrsak, laitu
menghilangkan keturunan yang dianjurkan untuk diperbanyak.

Dan karena hadd untuk membuat jera pelaku dan lainn5a, maka

apabila tangan dipotong tampaklah hukuman dan tercapailah

kejeraan. Seandainya kemaluan dipotong maka tdak akan

diketahui.

Di dalam Al Muhadzdab disebutkan: Seandainya dikatakan

kepada seorang lelaki: 4:,)U "wahai pezina", dengan.6a', maka

ini sebagai fuduhan, karena ha' biasa ditambahkan unfuk

mubalaghah, seperti ungkapan: aik "sangat berilmu", ;i(J '211i

nasab". Demikian yang dikatakan oleh seiumlah ulama fikih Aqr
SSnfi'i, sementara yang lainqn mengingkarinSra.

Ar-Rafi'i berkata, "lmam Al Haramain dan lainnya tidak
rela akan ini."
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Mereka berkata, .lni tdak termasuk yang berlaku pada
qiyas, bahkan ini didengar, dan tidaklah benar dikatakan ai;6 atau
ab5 bagi yang banyak membunuh. Tapi petunjuk jadinya telah
dikatakan bahwa apabira isyarat terah tercapai kepada intinya
maka tidak lagi melihat kepada tanda tadzkir dan ta.nits,
sebagaimana apabila mengatakan kepada budak laki{akinya, -dt
a"| (engkau merdeka), karena ini adarah tahn l,ng tidak
menghalangi pemahaman dan tidak mendorong cela.,,

Hulnrm: Manakara diunjibkan hadd zina atau pencurian
atau minum khamer, maka tdak boreh diraksanakan kecuari
dengan perintah imam atau perintah orang yang diserahi imam
untuk menangani perkara dalam penegakkan hadd. Karena hudud
di zaman Nabi gf$ dan di zarnan khurafa' Ar-Rasyidun -g udak
dilaksanakan kecuari dengan seizin mereka, dan karena
pelaksanaannya adalah unfuk imam- Apabila dua orang yang
saling berperkara mengadukan perkara kepada salah seo*u:rg
masyarakat lnng layrak menjadi hakim, apakah ia boleh
memberikan keputusan dalam har itu? Dan apakah boleh
melaksanakannya? Mengenai ini ada dua pandangan yang insya
Allah akan kami sebutkan pada topiknya.

Kalimat "dan imam tidak diharuskan menghadiri ...,, ini
benar, karena intinya bahwa imam boreh menghadiri tempat
pemjaman namun fidak dihamskan menghadiri. Diceritakan,
bahwa Abu Hanifah, sebagaimana yang disebutkan oleh Ar Imrani,
berkata, "Dihanrskan menghadiri.,,
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Dalil kami adalah, di zaman Nabi $ telah dirajam sejumlah

orang, yaifu Ma'iz, wanita Ghamidi5nh, wanita Juhaniyah dan dua

orang Yahudi, dan tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa

Nabi $ menghadiri pemjaman satu pun dari mereka. Apabila

dipastikan zina dengan saksi,6ukti, maka saksi,zbukti itu tidak

diharuskan menghadiri rajam. Apabila para saksiAukti hadir maka

mereka tidak diharuskan memulai perajaman. Begitu juga apabila

imam hadir tidak diharuskan memulai perajaman. Demikian juga

yang dikatakan Malik.

Sementara Abu Hanifah berkata, "Mereka diharuskan

hadir, dan mereka diharuskan memulai perajaman, kemudian

imam, kemudian ormg-orcmg lain."

Dalil kami adalah, sejumlah orang telah dirajam di zalnan

Nabi $, dan tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi $
memulai perajaman seorang pun dari mereka. Sebab ini adalah

pembunuhan karena haq Allah, maka tidak termasuk syaratrya

unfuk dimulai oleh imam atau para saksi seperti kasus

pembunuhan.

Cabang: Apabila diuajibkan hadd atas seoftmg budak,

maka wali boleh menyerahkan itu kepada imam atau wakilnya.

Apabila mau maka oleh juga menegakkannya sendiri. Apabila itu

hadd zina, tuduhan zina atau minum khamer yang diwajibkan atas

budak dengan pengakuannya, maka maula boleh menegakkannya.

Demikian juga pendapat sejumlah shahabat, dan juga dari

kalangan tabiin: Al Hasan, An-Nakha'i, Alqamah dan Al Aswad.

Diriunyntkan dari kalangan para ahli fikih: Malik, Sufuan dan Al

Auza'i.

Al Majmu'SloahAt Muhadzdzab ll 311



Abu Hanifah dan para sahabahrya berkata, "Maula tidak

boleh melaksanakan hadd terhadap budaknya, tapi ia hanya boleh

men-taArnya."

Dalil kami adalah hadits-hadits dan atsar-atsar yang telah

kami kemukakan.

Apakah maula boleh mengasingkan budaknya karena zrna?

apabila kami katakan diwajibkan pengasingan atasnya, maka

mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pertama: Ini mempakan pendapat Abu Al Abbas hnu
Suraii: Ia tidak boleh mengasingkannya, tapi hunyu imam yang

mengasingkannya, karena haditsnSa tidak menyebutkan

pengasingan:

lrat6r;[ ;+rLf u;s1
*Apbila budak perempuan salah seorang kalian'Un*nu,

maka carnbuHah ia sebagai hadd', tanpa menyebutkan

pengasingan.

Kedua: Ini pandangan madzhab, bahwa maula boleh
mengasingkannya berdasarkan saMa Nabi ,fl$,

Sq i?5{" tt Je'r rl,;t | #l
" Tegakkanlah hudud terhadap budak-budak tnng lalian

miliki."

Sedangkan pengasingan termasuk hadd. Syaikh Abu
Hamid Al Isfaraini menufurkan, bahwa di antara para ulama fikih

AsfSyafi'i ada yang berkata, "Apabila maula yang mencambuknya

maka ia mengasingkannya, Apabila imam yang mencambuknya
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maka imamlah yang mengasingkannya." Apabila bukt/saksi
bersaksi atas budak mengenai apa yang matajibkan hadd, apakah

maula berhak mendengarkannya? Mengenai ini ada dua pendapat

ulama Iikih AsyrSyafi'i.

Pertama: Tidak berhak, karena bukti,/saksi memerlukan

kajian tentang keadilan, dan perkara ini memerlukan ijtihad, maka

diserahkan kepada hakim.

Kedua: Maula boleh mendengarkan bukti,zsaksi dan

menegakkan hadd, dan inilah pandangan madzhab, karena orang

yang boleh menegakkiur hadd maka boleh mendengarkan

pembuktianl<esaksian dalam hal itu seperti halnya hakim. Adapun

kajian tentang keadilan, maka seorang maula memungkinkan hal

itu seperti halnya hakim. Apakah maula boleh menegakkan hadd

bendasarkan ilmunya? Insyra Allah nanti akan dikemukakan dalam

pembahasan tentang pengadilan dari jilid ke-19.

Cabang: Maula yang memiliki hak hadd atas budaknya

tidak ada pertedaan dalam madzhab apabila ia seorang lelaki

berakal, baligh, muslim, merdeka dan adil, maka ia berhak

menegakkan hadd atas budaknya berdasarkan apa yang telah kami

sebutkan. I alu, apakah penerima wasiat harus menegakkan hadd

atas budak yang masih kecil? Mengenai ini ada dua pandangan

yang dikemukakan oleh AI Mas'udi berdasarkan, bahwa ia berhak

menikahkan budak perempuannya dan budak laki-lakinya. Dan
apakah orang fasik yang jahil boleh menegakkan hadd? Mengenai

ini ada dua pendapat ulama fikih As5r.Syafi'i:

Pertama: Ini merupakan pendapat Abu Ishaq Al Marwazi:

apabila maula menegakkan hadd ifu sendiri maka ia harus seorang
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yang adil, berilmu, dan kuat. Apabila ia mewakilkan pelaksanaan

hadd maka wakilnya haruslah seorang yang adil, berilmu dan kuat.

Kedua: Boleh seorang yang fasik lagi jahil, dan inilah yang

dicatatkan di dalam pendapat lama, karena keumuman l<hithab di

dalam hadits. Karena ini perwalian karena hak kepemilikan

sehingga kefasikan dan kejahilan tidak menghalangi dari itu,

seperti perwalian nikah.

Lalu, apakah orcmg kafir boleh menegakkan hadd atas

budaknya? Mengenai ini ada dua pandangan yang dikemukakan

oleh ulama Khurasan, dan alasannya adalah apa yang kami

sebutkan mengenai oftxxg fasik. Lalu, apakah rrranita boleh

menegakkan hadd atas budaknya? Mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pertama: Wanita bisa melaksanakan sebagaimana

menikahkan budak perempuannya.

Kedua: Tidak ada yang memiliki itu kecr.rali hakim, karena

hal itu dilaksanakan dengan perwalian umum bukan perwalian

kepemilikan. Apabila tercapai penrnlian kepemilikan dalam hal ifu,

masih ada perwalian urnurn, yaihr penvalian hakim.

Apabila maula seoftmg mukabb, apaloh ia boleh

menegakkan hadd atas budaknya? Mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pertama: Ia tidak berhak itu, karena ia tidak termasuk

yang berhak memiliki perwalian.

Kedua: Boleh, karena dilaksanakan dengan kepemilikan,

dan miliknya adalah maula seperti tindakan-tindakan lainnya.

Apabila budak milik dua oftilng, maka tidak boleh salah satunya
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menegakkan hadd atas si budak tanpa seizin pemilik lainnya,

karena ia tidak boleh menguasai milik sekuhrnya.

AslrSyirazi berkata: Pasak Yang dianjurkan
adalah menghadiri pelaksanaan hadd secara bersama-

sarna, berdasarkan firman Allah &, 'nW C$; fr:ij

@ 'tgS$t 'Dan hendaHah (petalranaan) hukuman

merelra disal$ikan oleh selrumpulan dari orang-ora ng
tlang bertman.' (Qs- An-Nuur l24l: 2), png dianjurkan
adalah seban3;ak empat orang, karena hadd ditetapkan
dengan kesaksian mereka. Apabila hadd ifu bempa
cambukan, dan ia seorang yang sehat lagi kuat serta
cuaca normal, maka hadd dilal$anakan dan tidak boleh
ditangguhkan, karena kewajiban fidak boleh ditangguh-
kan tanpa udzur, dan boleh pula dikesampingkan dan
dan panjangkan, berdasarkan apa lrang diriwag7atkan

dari AMullah bin Mas'ud, bahwa ia berkata, 'Tidak ada
pengikatan di dalam umat ini, fidak pula
penelanjan[Fln, tdak pula pencekikan, dan tdak pula
pembelengguan'. Pukulan dibedakan pada anggota-
anggota tubuh, serta dihindari wajah dan bagian-bagian
yang dikhawatirkan, berdasarkan apa lpng diriwayatkan
oleh Hunaidah bin Khalid Al Kindi, bahwa ia
menyalrsikan Ali l<arnmallahu waihah melaksanalran
hadd atas seorang lelaki, dan ia berkata kepada si
pencarnbuk, 'Pukullah dia, dan beritah setiap anggota
fubuh bagiannya, dan jauhilah wajahnya dan kemaluan-
n3/a.'
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Diriwayatkan dari Umar rg, bahwa dihadapkan

seorang budak perempuan yang telah melakukan
pelanggaran, maka ia berkata, 'Bawalah dia dan
pukullah dia, tapi jangan sampai kalian merobek
kulitngTa." Dan karena maksudn5Ta adalah membuat iera,
tidak sampai membunuh. Apabila cuaca sangat panas,

atau terpidananya sakit dengan pen3;akit !/ang
diharapkan bisa sembuh, atau bunttrng, atau akan

dilalsanakan hadd lainn5Ta terhadapnlra, maka

ditangguhkan hingga cuaca normal, atau sembuh dari
sakitnya, atau setelah pemotongan, atau telah reda
sakit hadd yang sebelumngra. Karena apabila

dilaksanakan hadd dalam keadaan-keadaan ini maka
bisa mengantarkan kepada kematiann3n. Apabila
anggota tubuhnya kurus fidak kuat menaham pukulan,

atau sakit yang diharapkan bisa sembuh, maka

dikumpulkanlah seratus tangkai lalu dipukulkan
sekaligus-

Juga berdasarkan apa lpng diriwayatkan oleh
Sahl bin Hunaif, bahura sebagian sahahbat Nabi # dari
golongan Anshar memberitahuryra, bahwa seorang

lelaki dari mereka sakit hingga kurus, lalu seorang

budak perempuan milik sebagian dari mereka masuk,

lalu ia menggaulinya- [-alu ketika seiumlah orang dari
kaumnya datang menjenguknyn, ia menyebutkan ihr
kepada mereka, dan berkata, 'Mintakan fatwa kepada
Rasulullah S unfutrlm." Mereka pun menyampailran ihr
kepada Rasulullah &, dan mereka berkata, 'Kami fidak

melihat seor.rng pun yang lebih rawan terkena bahaya

sakit daripadanp. Seandainya kami membawakannya

316 ll,ql uoj*r'SymahAl Miltadzdzab



kepadamu, wahai Rasulullah, niscaya fulang-fulangry7a
pada rontok. Itu fidak lain hanSnlah kulit di atas
tulang-" Maka Rasulullah # memerintahkan agar
mereka mengambil serafus buah tangkai, lalu mereka
pukulkan itu kepadanya satu kali. Karena tidak mungkin
memukulrya dengan cambuk karena bisa membinasa-
lrannya, dan tidak mungkin membiarkanngra karena bisa
menyebabkan pengesampingan hadd-

Asfsyafi'i berkata, 'Karena apabila shalat saja
berbeda karena perbedaan keadaannya, maka per-
bedaan hadd karena itu adalah lebih larck lagr."

Apabila diwajiblran hadd atas seorang wanita
hamit maka hadd itu tidak dilaksanakan terhadapryn
hingga ia melahirkan. Kami telah menjelaskannln di
dalam pembahasan tentang qishash.

PasaL Apabila dilaksanakan hadd pada waktu
yang dibolehkan pelaksana.rlnya, lalu terpidana
meninggal karenanya maka fidak ditanggung, karena
haq yang telah membunuhnla. Apabila dilaksanakan
pada waktu yang fidak boleh dilaksanakan hadd,
apabila sedang hamil lalu janinnya meninggal karena-
nyra, maka wajib ditanggung, karena yang ditanggung
tdak gugur penanggungatrnya akibat kejahatan orang
lain walaupun si terpidana binasa- Karena beliau (Asy-

$rafi'i) berkata, "Apabila hadd dilaksanakan ketika
cuaca sangat panas atau sangat dingln lalu terpidana
meninggal maka fidak ada tanggungan atasnya-' tX
dalatn AI Umm Aslrsyafi'i berkata, 'Apabila dikhitan
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pada waktu sangat panas atau sangat dingin lalu
meninggal, maka aqilalrnya wajib menanggung diyat."

Di antara ulama fildh Asy-Syafi'i ada !/ang
menukilkan jawaban masing-masing dari kedua masalah
ini kepada masalah lainnya dan menjadikannSla sebagai

dua pendapat.

Pertama: Tidak wajib,
meninggal akibat hadd-

karena terpidana

Kedua: Wajib, karena itu tidak berlebihan. Di
antara mereka ada juga yang mengatakan, 'Tidak wajib
menang[Jung'. Maka mengenai kadar yang ditanggung
ada dua pendapat ulama fildh AgrSyafi'i.

Pertama: Menanggung semua diyat, karena ifu
adalah tindak berlebihan-

Kedua: Menanggung setengah diyat, karena
terpidana meninggal aldbat suatu kewaiiban dan bahaya
sehingga gugurlah setengah dan diwajibkan setengah.

Penjelasan:

Abu Daud merir,vayatkan dari hadits Abu Umamah bin Sahl

bin Hunaif, dari sebagian shahabat golongan Anshar, hadits yang

dikemukakan oleh pengarang di pasal ini.

hnu Majah dan Ahmad meriwayatkan maknanya, tapi

dengan redaksi: Dari Abu Umamah bin Sahl, dari Sa'id bin Sa'd

bin Ubadah, ia berkata, "Di antara rumah-rumah kami ada

seorang lelaki kecil, lemah dan cebol, sehingga fidaklah ia

menggembala di pedesaan kecuali ia bersama seorang budak
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perempuan di antara budak-budak mereka, melakukan keburukan

denganrrp. [.alu Sa'd bin Ubadah menyarnpaikan hal itu kepada

Nabi $, sementara lelaki itu seorang muslim, maka beliau

bersaMa, 'fulillah ia sebagai haddnSp'. Mereka berkata, 'Wahai

Radullah, sesungguhngn ia lebih lernah dari yang engkau kira.

Apabila karni memukulnya serafus kali, maka kami akan

mernbunuhnya'. Beliau pun bersabda,

yii*, i ,at;s $V 11-rGb{strL
4

) zt , I

.fjl|fi ca:;-lj tp
'Ambillen untuknSa bngkai'bngl<ai sebanSnk sentus

tangkai, kanudian pukullah ia dengann5n sebant/ak stu kali

pukulai. Maka mereka pun melakukannya."

Diriuayatkan juga oleh Asy-Syafi'i dan Al Baihaqi dan ia

berkata, "lnilah yang terpelihara dari Abu Umamah secar.t

mureL"

Diriunyatkan juga oleh Ad-Daraquthni dari Fulaih,d ari Abu

Salim, dari Sahl bin Sa'd, ia berkata, "Fulaih keliru, dan yang

benar adalah dari Abu Hazim, dari Abu Umamah bin Sahl bin

Hwnif, dari a5nhnya."

Inilah riuapt pengarang seperti ifu dengan menambahkan

kepada Sahl bin Hunaif, bahwa ia diberitahu oleh sebagian

shahabat Nabi $. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dari

hadits Abu Umamah, dari Abu Sa'id Al Khudri.

Diriuayatkan juga oleh Abu Daud dari hadits Az-Zuhri, dari

Abu Umamah, dari seoftmg lelaki golongan Anshar, lafazhnya,

'Bahura seoftmg lelaki dari antara mereka sakit hingga sangat

I
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kurus, maka hanya tampak kulit di atas fulang, lalu seorang budak

perempuan masuk ke tempat,ln, lalu ia menyambutrya lalu

menggaulinya. Lalu ketika orang-orang dari kaumnya datang

menjenguknya, ia memberitahukan hal itu kepada mereka, dan

berkata, 'Mintakanlah fatwa kepada Rasulullah $ untukku, karena

sesungguhnya aku telah menggauli budak perempuan yang masuk

ke tempatku'. Lalu mereka menyarnpaikan hal itu kepada

Rasulullah $, dan mereka berkata, 'Kami tidak melihat seorang

manusia pun yang lebih rapuh daripada dia. seandainya kami

membawakannya kepadamu, niscaya akan rontoklah fulang-

t lungryn. Karena ia tidak lain hanyalah kulit di atas tulang'. Maka

Rasulullah $ memerintahkan agar mereka mengambilkan serafus

tangkai lalu memukuln5n sekali dengan ih.t-"

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dari jalur Abu Umamah

bin Sahl bin Hunaif, dari ayahnp dengan lafazh yang diriwaSntkan

oleh Abu Daud, namun AqfSlBukani menilainya cacat, karena di

dalam sanadn5ra terdapat Abdul A'la bin Amir Ats-Tsa'labi, yang

mana Al Mun&iri berkata, "Tidak dapat dijadikan hujjah, dan ia

seorang Kufah."

Ibnu Hajar mengatakan di dalam At-Taqri\ "Shaduq

narnun sering kelim."

Di dalam Bufughul Manm ia berkata, "Sanad hadits ini

hasannatnun diperselisihkan tentang maushul ddr. filursdFnld."

Adapun Hunaidah bin Khalid Al Kindi, dikatakan juga: An-

Nakha'i, hnu Hajar mengatakan di dalam At'Taqrib, "Anak firi

Umar g. Disebutkan oleh hnu Hibban di kalangan parer

shahabat, dan disebutkan juga pada tingkatan kedua dari kalangan

tabiin."
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Ibnu Abdil Barr mengatakan di dalam N Isti'ab, "Hunaidah

bin Khalid Al Khuza'i termasuk kalangan shahabat. Abu Ishaq As-

Sabi'i meriwayatkan darinya, demikian yang dikatakan oleh Ath-

Thabari."

Al Khazraji mengatakan di dalam At-Tahddb, "la

meriwayatkan dari Ali. Adi bin Tsabit dan Abu Ishaq meriwayatkan

darinya. Dia dinilai tsiqah oleh hnu Hibban."

Bahasa: Kata lir artinya adalah pengikatan dan

penarikan.

hnu Baththal mengatakan di dalam Syarh Gharib Al
lc

Muhadzdzab, ",Pt artinya adalah mengikat leher dengan tali atau

lainnya, sedangkan l[ir' u*nru adalah tali.

Kata fuLJl adalah bentuk mashdar dari lrriit. i:ii*, yang

artinya meringankan dan meluruskan- Sedangkan lrillr a.titya

adalah ikatan, yaitu ikatan di leher juga, bentuk jamaknya juga

3ttiaan it. nuun S berfirman,

'Diikat bersama-sama dengan

lt4l:49l,.

)t#'iieg:i
belenggu'. (Qs. hraahiim

Kata ia,tl artinya adalah yang kurus. ';lt 6r2jf artinya

adalah ia dibuat kunrs oleh perjalanan.
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Kata irrl,LJl artinya adalah bentuk tunggal dari !-.1ri3r,

yaifu tangkai ada bakal kurma dan kurma mudanya- Orang umum

biasa mengatakan l|P."

Hulmm: Yang dianjurkan bagr imam apabila hendak

melaksanakan hadd adalah menghadirkan sejumlah orang dari

kaum muslimin untuk menyaksikan pelaksanakannya, berdasarkan

firman Allah &,

it"fieWclL#;
"Dan hendakhh (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan

oleh *tnmpuhn dari onngrcnng yang beriman-" (Qs- An-Nuur

1241:2l,.

Orang-orang bersilang pendapat mengenai jumlahnya.

Menurut ma&hab kami, bahwa kumpulan di sini adalah empat

orang. Sementara Ibnu Abbas berpendapat, bahwa kumpulan di

sini adalah satu atau lebih. Atha' dan Ahmad berpendapat bahwa

kumpulan di sini adalah dua atau lebih. Az-h)hri berpendapat

bahwa itu adalah tiga. Rabi'ah berpendapat bahwa ihr adalah

empat lima. Al Hasan Al Bashri berpendapat bahwa kumpulan di

sini adalah sepuluh. Malik berpendapat seperti ma&hab kami,

bahwa kumpulan di sini adalah empat.

Maksud pandangan yang mengatakan safu, bahwa mereka

memakzudkan satu ifu bersama orang yang melaksanakan hadd,

karena yang melaksanakan hadd hanrs ada, sehingga

pelaksanaannya oleh orang lain (selain yang menyaksikan).

Sedangkan maksud yang mengatakan dua atau lebih, bahwa ai',tLJl
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adalah sebutan untuk yang lebih dari safu, dan minimalnya adalah

dua.

Maksud yang mengatakan tiga atau lebih, karena '-iiat

adalah jamaah (kumpulan), sedangkan minimalnya adalah tiga.

Dalil kami adalah, empat adalah bilangan yang menetapkan zina,

maka wajiblah mereka sebagai orang-orang !/ang menyaksikan

paafsanaan hadd.

Syaikh Abu Hamid Al Isfaraini e fa 'ala berl<ata. "Allah &
menetapkan zi;tkt di sini adalah empat atau lebih. Sedangkan di

dalarn shalat khauf adalah tiga, dan di dalam firman Allah &,

y_li O i A31( 4-W # y;,f *',It t li
;i:j,tigj

" Mengapa frdak pergt dari tiap-tiap di antan
mqela beberapa oftng unfuk memperdalam pengebhuan mereka

tanbng agama dan unfuk membei peringatan kepada kaumnya."

(Qs. At-Taubah [9], 122) adalah satu atau lebih.

Masalah: Apabila yang mendapat hadd ini seomng

p*awan/jejaka, maka dilihat, apabila ia kuat, sehat dan cuaca

normal panas dan dinginnya, maka ia dicambuk tanpa dilepas

pakaiannya dan tanpa diikat. Sementara Abu Hanifah berkata,

'Pakaiannya ditanggalkan. "

Dalil kami adalah apa yang diriwayatkan dari hnu
Mas'ud rg, bahwa ia berkata, "Tidak ada pengikatan di dalam
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umat ini, tdak pula penelanjangan, tidak pula pencekikan, dan

udak pula pembelengguan. "

Tidak ada yrang menyelisihinya di kalangan para shahabat-

Dibedakan pemukulan pada anggota tubuh, serta dihindari

pemukulan pada wajah dan kemaluan, berdasarkan apa yang

diriwayatkan oleh Abu Humimh rS,, bahwa Nabi S bersabda,

.Lltb:r*'€Ll |+? tt1

*Apbila sa@nng kalian memukul, maka n***
urajah."

Selain itu, berdasarkan perkataan Ah kammallahu unjhah

ke@a tukang cambuk, "hrlnrllah dia, dan bedlah setiap anggota

tubuh bagiannya, dan jauhilah wajahnya dan kemaluannSa-'

Ini dirir,rnsatkan juga dari Ibnu Umar r$. Juga karena wajah

menampakkan dalam perialanan, sedangkan kemaluan adalah

bagian 5nng vital. [-alu, apakah harus dihindari pula pemukulan

kepala? Mengenai ini ada dua perrdapat ulama fikih AsySyafi'i.

Pertama: Ini adalah pendapat Al Masrajsi serta pilihan

hnu Ash-Shabbagh, bahwa harus dihindari, karena bisa

mematikan dan dikhatirkan menyebabkan kebutaan serta

hilangnya akal. Begitu juga pinggang.

Kedua: Ini adalah pendapat mayoritas ulama fikih Asy

Syafi'i, bahwa fldak harus menghindari kepala berdasarkan apa

yang diriwayatkan dari Abu Bakar rs,, bahwa ia berkata kepada

tukang cambuk, "Pukullah kepala, karena syetan bercokol di

dalamnya." Selain ifu, karena biasanya ditutup sehingga tidak

dikhawatirkan menrsaknya. Juga karena pemukulan dengan
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cambuk sehingga tidak dikhawatirkan menyebabkan kematian,

serta dipukul dengan cambuk yang di antara dua cambuk (antara

lembek dan keras), jadi di sini bukan dengan besi karena bisa

melukai, dan tidak pula dengan cambuk lembek keras yang tidak

menyakitkan, berdasarkan apa lnng diriwayatkan, bahwa Nabi

hendak mencambuk seoftrng lelaki, lalu dibawakan cambuk

lembek, maka beliau bersaMa, "Di absnSn ini." l-alu dibawakan

cambuk besi, maka beliau pun bersaMa, or4nbn ini dan ini." l.alu
dibaunkan cambuk yang sudah lenfur, lalu beliau pun memukul

dengan ifu.

Pemukulan dilakukan dengan pukulan di antara dua benfuk

pukulan, sehingga fukang cambuk tidak mengangkat tangann5n

hingga terlihat putihnya ketiaknya, dan fidak meletakkannya

dengan ringan, tapi mengangkat kedua lengannya dan memukul.

Dan karena apabila ia mengangkat tangannya hingga terlihat

putihnp maka pukulannya sangat keras, dan bisa jadi

melukai, Apabila hanya menempatkan tangannya dengan ringan

maka tdak menimbulkan rasa sakit. Lelaki yang dicambuk

dilakukan dalam keadaan berdiri dan tangannya dibiarkan

menghalangi, narnun tdak diikat dan fidak ditanggalkan

pakaiann5n, tapi dibiarkan mengenakan satu atau dua pakaian,

narnun udak dibiarkan mengenakan jubah tebal atau pakaian bulu,

karena pakaian ini menghalangl sampairyra rasa sakit kepadanya.

Wanita dicambuk dalam keadaan duduk, karena hal ini

lebih menutupi dirinya, dan wanita diikat kefika

dipukul agar tubuhnya tidak tersingkap. Ia dipukul di antara dua

benhrk pukulan berdasarkan apa yang kami riwayatkan dari Ali.

Diriwayatkan juga, bahwa seorrng budak perempuan

mengaku di hadapan Umar bahwa ia telah berzina, ia pun berkata,
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"Budak perempuan ifu telah menghilangkan kecantikan dan

keindahannya." Kemudian berkata kepada dua lelaki, "Pukullah

dia, tapi jangan sampai merobek kulifurya." Apabila terpidana yang

masih perawan/jejaka sakit, atau hendak dipotong tangan, atau

sedang mendapat hadd lain, maka dibiarkan hingga sembuh dari

sakifurya, atau pemotongannya, dan telah reda sakit dari cambukan

pertama. Begifu juga apabila cuaca sedang sangat panas atau

sangat dingin, maka ditangguhkan hingga cuaca normal, karena

maksud dari pencambukan adalah sebagai hukuman dan unfuk

membuat jera, bukan untuk membunuh. Seandainya kita

mencambuknya dalam keadaan-keadaan ini, maka tidak terjamin

keselamatannya dari kematian akibat ifu.

Apabila si terpidana sangat kurus bukan karena penyakit,

tapi ia sangat kums, atau menderita penyakit png tidak bisa

diharapkan kesernbuhannya, seperti beser menahun, maka Udak

dihukum hadd dengan hukuman yang diberlakukan terhadap yang

kuat, tapi dipukul dengan tangkai kurma, yaitu dilmmpulkan

serahrs tangkai lalu dipukulkan sekaligus, atau dipukul dengan

ujung pakaian dan sandal.

Sementara Malik berkata, "Tidak dipukul kecrrali dengan

cambuk sebanyak serafus kali secara terpisah, jika tidak dapat

maka ditangguhkan."

Abu Hanifah berkata, "Dikumpulkan serattrs cambuk lalu

dipukul dengannya sekaligus'.

Dalil kami adalah apa yang diriwayatkan Abu Daud dengan

sanadnya dari Abu Umamah, dari aynhnya, yaitu Sahl bin Hunaif,
bahwa sebagian shahabat Nabi $ dari golongan Anshar

memberitahunya, bahwa seorang lelaki di antara mereka

menderita sakit hingga sangat kums, maka fubuhnya pun hanya
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berupa kulit di atas tulang, lalu seorcmg budak perempuan milik

sebagian mereka masuk ke tempat'rya, lalu lelaki ihr membujuknSn

sebagiamana yang dikemukakan oleh pengarang. Nash ini

diperdebatkan. Juga karena tidak memungkinkan memukulnSra

dengan cambuk sebab bisa menyebabkan kematiannya, natnun

juga tidak mungkin membiarkannya karena bisa menyebabkan

hudud. Apabila orang Sang sangat kurus atau yang sakit

dengan perynkit yang bisa diharapkan kesembuhannya, apakah ia

dipotong tangannya? Mengenai ini ada dua pendapat ulama fthh

Aslrslnfi'i.

Pertama: Tidak dipotong, karena tdak dimaksudkan

unfuk membunuh. Karena tidak boleh dipukul dengan cambuk

maka tidak boleh juga memotongnya.

Kedua: Dipotong, dan inilah pandangan madzhab, karena

kita udak mungkin memotongnya dengan pemotongan lrang
dikhawatirkan, sebab setiap pemotongan pasti dikhawatirkan

berdampak, sementara membiarkannya bisa menyebabkan

pengguguran hadd. Ini berbeda halnya dengan cambukan.

Cabang: Apabila diwajibkan cambukan atas seonmg

wanita sedangkan ia hamil, maka fidak dicambuk hingga

melahirkan, karena cambukan ifu bisa menyebabkan kematian

anaknya, dan bisa menyebabkan kematiannya karena ia sdang
lemah akibat kehamilan. Begitu juga apabila ia baru melahirkan

tidak boleh mernukulnSn selama masa nifasnya, karena keluamln

darah melemahkannya sehingga ia seperti halnya orang lnng
sedang sakit.
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Apabila ini telah pasti, maka pada setiap kondisi dimana
kami mengatakan bahwa boleh dilaksanakan hadd lalu terpidana
hadd meninggal, maka tidak diwajibkan menanggung, karena haq-
lah yang telah membunuhnya. Dan setiap kondisi dimana kami
katakan bahwa tidak boleh dilaksanakan hadd, maka imamlah
yang melaksanakannya. Apabila terpidananya wanita yang sedang

hamil lalu kehamilannya keguguran, maka imam wajib
menanggungngd, karena hukuman itu yang menyebabkannya.

Apabila imam tidak mengetahui wanita itu sedang hamil, apakah

wajib menanggungnya? Apabila g?, apakah dengan hartaryra

sendiri ataukah dari baiful maal? Mengenai ini ada dua pendapat
sebagaimana yang telah dikemukakan dalam pembahasan tentang
penanggungan, yaifu pada juz ketiga belas.

Apabila imam mengetahui bahwa terpidana sedang hamil,
maka mengenai ini ada dua jalan. Di antara kami ada yang
berkata, 'Diwajibkan menanggungnya dari hartanya sebagai suafu

kepastian- Karena baiful maal hanya menanggung kekeliruan
imam, sedangkan ini kesengajaan." Di antara mereka ada juga

yang mengatakan, bahwa dalam hal ini ada dua pendapat, dan

inilah yang benar, karena gugumya janin tidak mumi karena

kesengajaan terhadapnya, tapi karena kesalahan lrang seperti

disengaja. Apabila Snng dihukum binasa, maka AsySyafi'i telah
mencatatkan, bahwa apabila imam melaksanakan hadd terhadap
lelaki dalam cuaca yang sangat panas atau sangat dingin lalu

terpidana meninggal, maka tidak diwajibkan menanggung.

AsySyafi'i juga mencatatkan, bahwa apabila ia

memerintahkan fukang sunat lalu ia menyunat di cuaca yang

sangat panas atau sangat dingin, lalu yang disunat meninggal,

maka ia wajib menanggung. Di antara para ulama fikih Aqrsyafi'i
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ada yang menukil jawaban dari masing-masing ini kepada yang

lainnya, dan mengeluarkannya sebagai dua pendapat.

Pertama: Tidak diwajibkan menanggungnya, karena ifu

adalah kebinasaan karena sesuatu yang wajib atasnya.

Kedua: Diwajibkan menanggungnya, karena hal ih.l

menyebabkannya. Di antara mereka ada 5nng berkata, "Tidak

diwajibkan menanggung terpidana, karena hadd telah ditetapkan

atasnya, sedangkan untuk yang disunat diwajibkan

penanggungannya, karena sunat adalah ijtihad." [alu, apabila kami

katakan bahwa diwajibkan menang[lung, berapa yang diwajibkan?

Mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Pertama: Diwajibkan semua diyat, karena ifu adalah

findak berlebihan.

Kedua: Tidak diwajibkan kecuali setengahnya, karena

terpidana meninggal akibat suafu karajiban yang memang

bertahaya.

Tentang wajibnya tanggungan ini ada dua pendapat.

Pertama: Dengan hartanya.

Kedua: Dengan harta baitul maal.

Aslrsyirazi berkata: Pasal: Apabila diwajibkan
pengasingan maka ia diasingkan dalam jarak lrang
dibolehlon mengqashar shalat, karena yang kurang dari
itu masih dalam hulilrn lokasi yang dilarang
mengqashar shalat, berbuka dan mengusap khuff
selama 3 hari- Apabila ia kembali sebelum habisnya
masa ifu maka dikembalikan tempat pengasingannya.
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Apabila telah habis masanlra, maka ia boleh memilih
antara menetap dan kembali ke tempat semula. Apabila
imam memandang unfuk mengasingkannSn lebih jauh
dari jarak yang dibolehkan mengqaihar shalat, maka ia
boleh melakukan ifu, karena Umar rg mengasingkan ke
Syam, dan Utsman mengasingkan ke Mesir. Apabila
imam memandang perlunSn mengasingkan lebih dari
setahun, maka ifu tidak boleh, karena sunnah telah
mencatatkan demikian, sedangkan jarakqTa adalah
lingkup ijtihad. Diceritakan dari Abu Ali bin Abu
Hurairah, bahun ia berkata, 'Diasingkan ke tempat
dimana bisa disebut pengasingan, unlaupun kurang dari
jarak lrang dibolehlran mengqashar shalat- I(arena
malrsdn5Ta adalah menghukumrya dengan
pengasingan- Dan itu bisa tercapai dengan jarak yang
kurang dari jarak lrang dibolehkan mengqashar shalat.'

Wanita fidak boleh diasinglan kecuali disertai
dengan mahromnya, atau wanita lain yang dapat
dipercaSTa dengan penyertaan lnng arnan. Apabila fidak
ada mahrom dan fidak pula rranita yang dapat
dipercaga, maka diserrakan orang yang mau keluar
menyertainSn. Dari mana bialp sewanSn? Mengenai ini
ada dua pendapat ulama fihh Aslrsyafi'i. Di antara
ulama fihh Aslrslrafi'i ada yang mengatakan,
diseumlran dari harta si uranita, karena ifu haq atasnya,
maka bialla itu ditanggung olehnga. Apabila ia tidak
memiliki harta maka diambilkan dari baituI maal. Di
antara ulama fikih Aslrslpfi'i ada juga yang
mengatakan, disewakan dari biaya baiful maal, karena
itu adalah haq Allah S, maka biayanya dari baitul maal.

330 ll ,et Uoj*u'SyoahAt Muhadzdzab



Apabila fidak ada di baitul maal lpng mencukupi untuk
bia3p se\ranln maka diarrrbilnya dari harta si wanita-

Pasal: Apabila hadd itu rajam, dan terpidananln
seofttng yang sehat dan cuaca normal, maka ia dirajam,
karena hadd fidak boleh ditangguhkan tanpa udzur.
Apabila ia sakit dengan penyakit yang bisa diharapkan
sembuh, atau cuaca sedang terlalu panas atau dingin,
maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih As3r
Syafi'i-

Pertama: Perajamannya tdak ditunda, karena
malsudngn adalah membunuhn5Ta, sehingga panas,

dingrn dan sakit fidak menghalangi itu.

Kedua: Ifu tidak ditangguhlran, karena boleh jadi
cuaca,/sakit kembali demikian di sela-sela rajam padahal
rajam telah membekas pada fubuhnya, sehingga p:rnas,

din$n dan sakit membantu membunuhnya. Apabila ia
seorang wanita maka Udak dirajam hingga melahirkan,
karena apabila tdak maka akan membunuh janjinya
juga-

PasaL Apabila yang dirajam seorang lelaki maka
fidak dibuatkan lobang untukn5la, karena Nabi #i fidak
menghadirkan ifu unfuk Ma'iz, dan karena laki-laki
bukan aurat. Tapi apabila ifu wanita, maka berdasarkan
apa yang diriwayatkan Buraidah, ia berkata, 'Seorang
wanita dari suku Ghamid datang kepada Rasulullah &,
lalu ia mengaku zirta, maka beliau memerintahkan
dibuatkan lobang untuknya hingga dadanya, kemudian
beliau memerintahkan unfuk merajamnya." Karena hal
itu lebih menutupin3n.
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Pasal: Apabila yang dirajam melarikan diri dari
rajam, maka apabila itu berupa hadd yang dipastikan
dengan buld/sal$i, maka dikejar dan dirajam, karena
fidak ada jalan untuk membiarkannya. Apabila itu
ditetapkan berdasarkan pengakuan, maka tdak dikejar,
berdasarkan apa yang diriwayatkan Abu Sa'id Al
Khudri, ia berkata, 'Ma'iz datang kepada Rasulullah #
lalu berkata, 'Sesungguhnya si tercela ini telah berzina'.
Dan seterusnya hingga beliau bersaMa, iti&J'6 fi*. ry$\y

" Bawalah dia lalu rdanlah dia.' Kemudian kami pun
membawanSn ke suafu tempat yang bebafuannla
sedikit, tatkala kami melemparinya, ia terlepas dari
hadapan kami dan melarikan diri, maka kami pun
mengejamya, lalu kami membawakanngra ke tanah yang
banSnk bebatuanqp, lalu ia pun berdiri dan
menegakkan dirinya, lalu kami melemparinya hingga
kami membunuhnya. Kemudian kami berkumpul
kepada Rasulullah S, lalu kami memberitahu beliau,

maka Rasulullah S bersaMa, i.'U -r, ,E t '# W
&-t;-t - Subhaanallaah, mengapa l<alian frdak

membiarl<ann5m ketil<a ia berusha lari dari hadapan
kalian-" Apabila berhenti dan menetap di atas
pengakuan maka dirajam, Apabila menarik kembali
pengakuan maka fidak dirajam- Karena penarikannya
kembali diterima. Hansn Allahlah yang kuasa memberi
petunjuk.
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Penjelasan:

Hadits Abu Sa'id Al l(hudiri diriwa5ntkan oleh Abu Daud

dari Abu Kamil, gurunya Abu Daud: Yazid, yakni hnu Zurai',

menceritakan kepada kami, dan Ahmad bin Mani' menceritakan

kepada kami, dari Yahya bin Zakariya, dan ini lafazhnya dari Daud

dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id, ia berkata, "Ketika Nabi $
memerintahkan untuk merajam Ma'iz bin Malik, kami pun keluar

ke Al Baqi', maka demi Allah, kami tidak mengikatnya dan Udak

membuatkan lobang untuknya, akan tetapi ia berdiri untuk kami."

Abu Kamil berkata, "la berkata, 'Lalu kami melemparinya

dengan tulang belulang, tanah dan tanah kering, lalu ia lari maka

kami pun berlari mengejamya hingga ia sampai ke pelataran

harrah (tanah bertebatuan hitam), lalu ia berdiri unfuk kami, maka

kami pun melemparinya dengan batu-bahr keras hingga ia diam.

lalu fidak dimohonkan ampunan unfuknya dan tdak pula

mencelanya'."

Bahasa: Kalimat jg bg:jrj artinya adalah cuaca normal.

Kata ir;lr dan i,rlr adalah sebutan yang sedikit dan yang banyak

dari unldu.

Abu Al Haitsam berkata, "i,;7, adalah masa pangkal buah

dan buah serta masa panas dan dingin."

Ia juga berkata, "L€7t adalah drn bulan hingga enarn

bulan."

Kata '-f\i artinya adalah fi.li $ans jauh). Dalam

ungkapan celaan disebutkan, '-,\i ?or 'ri;.| "semoga Allah
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menjauhkan yang jauh". Di dalam At-Talwih disebutkan: artinya

adalah yang sedang tdak ada, jauh lagi tertinggal. Dan ini

dikatakan ketika mencela seseorang yang berbicara kepadanya,

seakan-akan dengan ifu ia mensucikannya dari ifu. Demikian yang

dikemukakan oleh hnu Baththal.

Kata il, adalah wilayah wlkanis lrang banyak

mengandung bebafuan dan cadas-cadas, dan karena ini

merupakan sisa-sisa wrlkanis, maka wamanya hitam pekat. Benfuk

jama i?i' uauUn )rif dan"ot?,sedangkan it;;tjamak ir;,f, a*
iyi i" "t i?.

Huhrm: Jejaka,/perawan diasingkan selama setahun di

samping cambukan, sedangkan mengenai budak ada dua

pendapat. Dalilnla telah dikemukakan, dan tdak boleh

menambahi lebih dari setahun berdasarkan khabar yang ada. Jarak

minimal untuk pengasingan adalah jarak yang dibolehkan

mengqashar shalat. Sementara Abu Ali bin Abu Hurairah berkata,

"Pengasingan arkup ke tempat yang kurang dari jarak SnnS

dibolehkan mengqashar shalat, bendasarkan saMa beliau: ?b ,-t--fi

(diasingkan sebhur), tanpa membedakan. "

Sedangkan pandangan madzhab adalah lnng pertama,

karena tempat yang kurang dari jarak lnng dibolehkan

mengqashar shalat masih dihukumi negeri tempat tinggal. Apabila

imam memandang perlu mengasingkan ke dalam jarak yang lebih

dari jarak yang dibolehkan mengqashar shalat, maka ihr boleh,

karena Umar rg mengasingkan dari Madinah ka S1nm, dan

Utsman rg mengasingkan dari Madinah ke Mesir. Apabila si
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pezina orang asing di negeri tempat ia berzina, maka tidak

dibolehkan unhrk menetap di neged itu, bahkan hams keluar

darinya ke negeri lain yang berada dalam jarak yang dibolehkan

menghqashar shalat dari negeri tempat ia berzina. Apabila ia ingin
kembali ke negerinya walaupun jarak antara negeri ini (tempat ia
berzina) dan negerinya sejauh jarak yang dibolehkan mengqahsar

shalat atau lebih maka tidak boleh, karena maksud pengasingan

adalah penghukumannya, dan itu fidak tercapai dengan

kembalinya ia ke negerinya. I alu, apakah pengasingan sah dengan

setahun yang terpisah-pisah?

Kemungkinan ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i

seperti pengertian barang temuan dalam setahun yang terpisah-

pisah. Apabila telah habis setahun, maka ia boleh memilih antara

kembali ke negerinya atau tidak kembali, karena katajiban telah

tercapai.

Cabang: Apakah wanita diasingkan sendirian? Mengenai

ini ada dua pendapat ulama fikih As!,-S!rafi'i yang dikemukakan

oleh Al Mas'udi.

Pertama: Diasingkan sendirian, karena ifu adalah

perjalanan wajib maka ini seperti halqn hijrah.

Kedua: Tidak diasingkan sendirian, berdasarkan saMa
Nabi $,

. 
? *, ")i 

\lt G',, W r'ly if',;t jt; I
" Wanita tidak boleh kecuali disertai suamin5n,

abu mahramnya."
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Apabila kami katakan ini, apakah wajib bagi mahrornnya

unfuk pergi bersamanya? Mengenai ini ada dua pendapat ulama

fikih AsySyafi'i, dimana mayoritas ulama fikih AsySyaf i berkata,

"Tidak diharuskan pergi bersamanya. Karena perjalanan itu
diwajibkan atas di wajib dan Udak diwajibkan atas mahromnya,

sebagaimana yang kami katakan mengenai perjalanannya untuk
t .. tt
naJl.

Abu Al Abbas berkata, "la diunjibkan keluar bersamanya.

Dan tdak ada halangan bagi seseorang unhrk menempuh

ffialanan demi orang lain. Sebagaimana apabila imam

memerintahkan suatu kaum untuk berperang, sementara di jalanan

mereka terdapat mr-rsrrh yang mereka takut, maka imam boleh

mengirim pasukan lain bersama mereka unfuk meler,rnti musuh ifu
ersama mereka."

Pendapat pertama lebih tepat. Berdasarkan ini, apabila

mahromnya berkenan keluar bersamanya atau tidak berkenan

narnun ada seorang wanita terpercaya yang berkenan keluar

bersamanya, sementara jalanannya atnan, maka ia harus

menempuh perjalanan untuk ifu. Apabila mahromnya tidak ada

yang berkenan keluar bersamanya dan tidak ada pula wanita

terperca5a yang berkenan keluar bersamanya di jalanan yang

arnan itu, maka mahromnya menye\rra seorang wanita terperca5a

unfuk keluar bersaman5a. Dari mana biaya ser,vangra? Mengenai ini
ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i.

Pertama: Dari harta si wanita itu, karena ifu adalah

kauajiban atasnya, Apabila ia tidak memiliki harta maka dari baitul

maal, karena itu demi kemaslahatan.

Kedua: Diserpakan dari baitul maal, karena ini adalah hak

Allah maka biayanya dari baitul maal. Apabila tidak ada biaya di
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baiful maal, atau ada namun ada keperluan yang lebih penting,

maka diambilkan dari harta si wanita, karena itu adalah keurajiban

atasnya-

Masalah: Jika pezinanya seorang janda,/duda, maka

dilihat. Apabila ia sehat lagi kuat dan cuaca normal antara panas

dan dingin, maka ia dirajam. Apabila ia sakit atau cuaca sedang

sangat panas atau dingin, maka para ulama fikih Asy-Syafi'i

befteda pendapat, yang mana hnu Ash-Shabbagh berkata,

"Apabila zinanya dipastikan dengan bukti,/saksi maka ia dirajam,

Apabila dipastikan dengan pengakuannya sendiri maka mengenai

ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pertama: Ditangguhkan perajamannya hingga sembuh

dari sakikrya atau cuaca normal, karena fidak terjamin dari
menarik kembali pengakuannya setelah dirajam dengan sebagian

lemparan rajam, sehingga rajam ifu bersama sakitnya atau cuaca

panas atau dingin menyebabkan kematian.

Kedua: Dirajam dan ildak ditangguhkan, karena zina telah

dipastikan atasnya dan telah diwalibkan perajamannya sehingga

Udak ditangguhkan, sebagaimana apabila zinanya dipastikan

dengan bukti,Zsaksi'. Apa yang di sebutkannya pada yang pertama

digugurkan dengan zina apabila ditetapkan dengan bukti,/salsi,

bahwa kesaksian boleh ditarik kembali setelah dirajam dengan

beberapa lemparan rajam sehingga gugurlah rajam darinya, namLln

dernikian rajam tidak ditangguhkan.

Di sini Syaikh Abu Ishaq mengatakan di dalam Al
Muhadzdad "Apakah rajam ditangguhkan karena penyakit atau

cua@ sangat panas atau sangat dingin? Mengenai ini ada dua

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll $7



\

pendapat ulama fikih AsySyafi'i, dan tidak dibedakan antara zina
yang ditetapkan dengan bukti,/saksi dan yang ditetapkan dengan
pengakuan, kecuali bahwa alasannya menunjukkan bahwa apabila

maksudnya penetapan zina dengan pengakuan maka boleh

ditangguhkan."

Lebih jauh ia berkata, "Karena bisa jadi ia menarik kembali

pengakuannya saat dirajam. "

Syaikh Abu Hamid Al Isfaraini berkata, "Apabila sakit maka

rajam ditangguhkan dengan segala keadaan, baik bisa diharapkan
kesembuhannya atau yang udak bisa diharapkan kesembuhannya.

Apabila dalam keadaan Glaca sangat panas atau dingin maka

mengenai ini ada tiga pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pertama: Dirajam saat itu juga.

Kedua: Apabila zinanya ditetapkan dengan pengakuan

maka tidak dirajam (saat itu), Apabila dikatakan dengan bukti,zsaksi

maka dirajam (saat rtu), dalil kedr:a pandangan ini sebagaimana
yang telah dikemukakan.

Ketiga: Apabila zinanya ditetapkan dengan bukti/saksi
maka perajamannya ditangguhkan, Apabila ditetapkan dengan

pengakuan maka dimjam, karena ia telah merusak kehormatannya
sendiri dengan pengakuannlra. "

Pendapat pertama dalam masalah ini lebih tepat.

Cabang: Apabila hendak merajam pezina maka dilihat,

apabila ia seorang lald-laki, maka tidak dibuatkan lubang unhrknya,

baik zinanya ditetapkan dengan bukti,/saksi maupun dengan
pengakuan, Apabila wanita, apakah dibuatkan lubang untuknya?
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Para ulama fikih AsySyaf i bersilang pendapat mengenai ini, lnng
mana Syail.,h Abu Hamid berkata, "Apabila zinanya ditetapkan

dengan bukti,/saksi maka dibuatkan lubang r-mhrknya, karena ia
adalah aurat, Apabila zinanya ditetapkan dengan pengakuannya

maka tidak dibuatkan lubang unfuknya, karena mungkin ia akan

lari sehingga dianggap menarik pengakuannp, naunun ifu tdak
memungkinkannya."

Sementara Al Qadhi Abu Hamid Al Mamru&i berkata,

"Apabila zinanya ditetapkan dengan buld/sal$i maka boleh

memilih antara dibuatkan lubang untuknlp dan tidak, Apabila

zinanya ditetapkan dengan pengakuannlp maka Udak dibuatkan

lubang untuknya."

Al Qadhi Abu Ath-Tha5yib berkata, "Boleh dipilih antara

dibuatkan lubang untuknya dan tidak, baik zinanya ditetapkan
dengan bukti/saksi maupun dengan pengalnran, karena Nabi $
membuatkan lubang untr-rk wanita Ghamidlnh hingga dadanln
dan tidak membuatkan lubang unhrk wanita Juhanilnh, yang mana

zinanya ditetapkan dengan pengakuan. Sernentara pengarang

berkata, "Dibuatkan lubang unhrk wanita, tanpa membedakan

penetapannya apakah dengan pengakuan ataukah dengan

bukti/saksi, karena ifu lebih menutupinSn."

Cabang: Apabila diwajibkan rajam atas wanita lnng
tengah hamil, maka ia fidak dirajam hingga melahirkan,

berdasarkan apa yang telah kami sebutkan mengenai wanita

Ghamidiyah dan wanita Juhaniyah.

Diriunyatkan juga bahura Umar {Ao hemdak merajam unnita
yang sedang hamil, maka Mu'a& r$ berkata ke,padanya, "Apabila
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engkau mempunlai jalan terhadapnln (maka silakan), tapi tidak

ada jalan bagimu terhadap janin yang di dalam perutnya."

Maka Umar pun membiarkannya (hingga melahirkan).

Apabila si anak ada yang menyusuinya, maka si wanita dirajam

setelah sang ibu menyusui, karena si anak tidak dapat hidup

kecuali dengan ifu. Apabila tidak ada yang menyr,rsuinya maka

fidak diraiam hingga menyapihnya, berdasarkan apa 5nng kami

sebutkan di dalam hadits mengenai wanita Ghamidiyah,

Cabang: Apabila yang drajam lari ketika dirajam, maka

dilihat, apabila zinanSn ditetapkan oleh bukti,/saksi, maka dikejar

dan drajarn hingga mati, karena fidak ada jalan untuk

membiarkannya. Apabila zinanya ditetapkan dengan pengakuan-

nya maka udak dikejar, berdasarkan riwayat, bahwa Ma'iz bin

Malik ketika merasakan sakihrya lemparan bebafuan ia melarikan

diri dari hadapan mereka, lalu mereka mengejamya dan

merajamnyra hingga meninggal, kemudian mereka menceritakan
ihr kepada Nabi $, maka Nabi $ bersabda,

"Mengapa kalian ddak membiarl<anrym ketika ia lari dad di
kaliad?"

Juga karena apabila ia menarik pengakuannya maka

penarikannya diterima. Maka zhahimya dari keadaannya ketika ia

melarikan diri dari mereka bahwa ia menarik kembali

pengakuannya. Apabila ia lari dan tidak menyatakan menarik

kembali pengakuannya dan mereka mengejamya dan merajarnnya

hi.ggu membunuhnya, maka mereka Udak diwajibkan
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menanggungnya (tidak harus membayar diyatnya), karena Nabi $
tidak mauajibkan penganggungan Ma'iz atas mereka, dan karena

larinya mengandung kemungkinan penarikan pengakuannya dan

kemungkinan hal lainnya, maka tidak diwajibkan penanggungan

atas mereka berdasarkan keraguan.

Cabang: Orang yang telah drajam dimandikan dan

dishalatkan apabila ia seorang muslim. Sementara Malik berkata,

"Tidak dishalatkan."

Dalil kami adalah, Nabi $ memerintahkan agar wanita

Ghamidiyah diralam, lalu beliau menyalatkannya, lalu si wanita

dikuburkan. Dan beliau memerintahkan mereka unfuk

men5alatkan wanita Juhaniph, lalu Umar rg berkata, "Kami

menyalatkannya? Padahal ia telah berzin*" Nabi $ pun

bersabda,

/OO//O/
'&t .'4(J-2. L)-.

..4 o /.2 ?1 .lo, o.hz z o,zz o)oz ut oqa J$$ €o:),fu.wj*,rrl
zCo

I Ju; an \*;, .>;C

" sungguh ia telah bertobat dengan tobat ; i*rO**
dibgikan kepada tujuh pufuh orang penduduk Madinah nisaya
manankupi mereka. Apkah kalian menemukan sauafu gng lebih

ubna daripada ralita bahwa ia telah mempefiaiki dirinSn karena

Allah Tabk?'

hnu Qudamah mengatakan di dalam Al Mughni yang

termasuk kitab-kitab ma&hab hambali, "Tidak ada perbedaan

) z I zz
/ - O I n.O 7 / 2 o r

t' J $.i qrU rQJ
," I o
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pendapat mengenai memandikannya dan menguburknnya, dan

mayoritas ahli ilmu memandang untuk menyalatkannya."

Imam Ahmad berkata, 'Ali rS, ditanya mengenai Syarahah

yang telah dirajamnya, maka ia pun berkata, 'l-akukan

terhadapnya sebagaimana yang kalian lakukan terhadap orang-

orang mati kalian'. Dan ia pun menyralatkannya."

Malik berkata, "Siapa yang dibunuh (dihukum mati) oleh

imam karena suafu hadd maka kami tidak menyalatkannya, karena

Jabir berkata di dalam hadits tentang Ma'u,'[alu ia dirajam hingga

mati, lalu Nabi $ mengatakan hal baik natnun beliau fidak

menyalatkannya'."

Dalil kami adalah apa telah kami kemukakan mengenai

menyalatkan wanita Juhaniyah, dan itr"r valid dari hadits Imran bin

Hushain yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmi&i, dan ia

berkata, 'Hadits iru hasan shahih."

Cabang: Dimakruhkan melaksanakan hadd di masjid.

Demikian juga pendapat Malik dan Abu Hanifah.

Sementara hnu Abi l-aila berkata, "Tidak makruh."

Dalil kami adalah, Nabi 6$) melarang penuntutan di masjid,

sebagaimana yang tal<hnfnya telah dikemukakan pada

pembahasan tentang tindakan kejahatan, sebagaimana juga beliau

melarang diumumkannya harga atau dilaksanakannya hudud.

Apabila hadd dilaksanakan di masjid maka gugurlah kewajiban,

karena larangan itu kembali kepada masjid, bukan kepada hadd,

maka dengan begitu gugurlah kervajiban ihr seperti halnya shalat di

tempat hasil rampasan. Wallahu a'lam.
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Bab: Hadd Tuduhan Zina

AqrSyirazi berkata: Tuduhan zina adalah haram,
dalilqn adalah apa lpng diriwaptkan oleh Abu
Hurairah rg, bahwa Rasulullah $ bersaMa, '#, t&y
gVo,|, 'Jauhilah oleh l<alian tujuh hat Wng
membinasl<an.' Mereka berkata,'Wahai Rasulullah,

apa ifu?' Beliau bersaMa, ,Yi ,!),!-,1t2 qyi ? l! lrpt
,*tJt p, jp[ |d, )i y?t ,€.Sr ,yti ,l6jurlf Xu'i? dt'fd'
9c;Jit Uii,' 'Memperselrutukan NIah &, sihir,

membunuh jiwa wng dihanmkan Allah kecuali dengan
haq (dengan alasan yang dibenarkan sSlariat), memal<an

riba, memal<an harta anak 5ntim, melarikan diri pada
hari pertempurarr, dan menuduh zina terhadap wanita-
wanita tnng menjaga kehormatan."

Pasal: Apabila ada lontaran fuduhan zina dari
seorang yang telah baligh, berakal, bisa memilih dan
muslim -atau kafir, yang berlaku hak-hak kaum
mr.rslimin lnng bempa kemurtadan atau dzimmi (non
muslim yang di dalam perlindungan kaum muslimin)
atau mu'ahid (non muslim yang ada perjanjian damai
dengan kaum muslimin! terhadap seorang yang
muhshan mengenai anaknya karena suafu persefubuhan
yang mewajibkan hadd, maka diwajibkan hadd atasnya.
Apabila ia seorang merdeka maka dicambuk delapan

puluh kali cambukan, berdasarkan firman Allah &, ,55

l,
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iQ'4ii irltii ir# fi:\tu I I $":5r i,j,i " o", ori,ns-

onng Wng menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan merel<a frdak mendatanglan empat
oftrng saksi, mal<a deralah merel<a (yang menuduh ifu)
delapan puluh kali dera." (Qs. An-Nuur 12ah 4l

Apabila ia seorang budak maka dicambuk empat
puluh kali cambukan berdasarkan apa yang

diriwayntkan Yahya bin Sa'id Al Anshari, ia berkata,
'Abu Bakar bin Muharnmad bin Amr bin Hazm
dicambuk, ia seorang budak, karena melontarkan
fuduhan zrrra terhadap seoftmg merdeka, sebanyak
deliapan puluh kali, lalu hal itu sampai kepada Abdullah
bin Amir bin Rabi'ah, maka ia pun berkata, 'Aku
pemah sem.rsa dengan orang-orang dari seiak m.rs.r
Umar bin Khaththab lg sampai sekarang, namun aku

fidak pernah melihat seorang pun sebelum Abu Bakar
bin Muhammad bin Amr bin Hazm yang mencambuk
budak lpng melontarkan fuduhan zina terhadap orang
merdeka sebanyak delapan puluh kali'. Khallas
meriwayatkan, bahwa Ni l<arnmallahu w:ajhah berkata
mengenai budak lpng menuduh zina terhadap seorang
merdeka, 'Setengah hadd'. Dan karena ifu adalah hadd
yang bisa dibagi, maka hadd budak adalah setengah
dari hadd orang merdeka, seperti halnya hadd ana.

PasaL Apabila menuduh kepada oremg yang fidak
muhshan maka fidak diwajibkan hadd atasnya berdasar-

kan firman Allah &, ',6? ,Xi\,t'C-i? .#'ofi-r.t!

|''
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iE '"-J itlt;6 'Dan orz,ng-orang tlang menuduh

wanita-wanita Wng baik-baik herbuat zina) dan mereka
frdak mendatangl<an empat orang saksi, mal<a denlah
merelra 6png menuduh ifu) delapan puluh lrali den."
(Qs. An-Nuur 1241:4). Ini menunjukkan, bahwa apabila
menuduh orang yang tdak muhshan maka tdak
dicambuk.

Muhshan adalah orang lpng diwajibkan hadd
karena tuduhannya, baik lal<i-laki maupun perempu.rn,
yaitu yang telah mempuni oleh qnrat baligh, berakal,
Islam, merdeka, dan memelihara diri dari zina. Apabila
fuduhan zina diarahkan kepada anak kecil, atau orang
giL, maka fidak diwajibkan hadd atasnSn karena itu,
karena apa yang fuduhkan kepada anak kecil dan orang
gila apabila itu terbukti maka tdak diwajibkan hadd
atasnya (atas tertuduh), sehingga tidak diwajibkan hadd
atas penuduh. Sebagaimana apabila menuduh seorang
baligh yang berakal dengan tuduhan yang di bawah
hrduhan persetubuhan- Apabila menuduh orang kafir
maka tidak diwajibkan hadd atasn ra, berdasarlran
riwalnt Ibnu Umar rg, batrwa Nabi $ bersaMa, '!?t',i

#,'# ll "Barangsiapa memperselrutul<an Allah

maka bukan orzrng muhshan-"

Apabila menuduh budak maka Udak diwajibkan
hadd atasnya, karena akibat stafusnya
sebagai budak menghalangi sempumanlp hadd
sehingga mencegah wajibnya hadd atas penuduh.
Apabila menuduh peana maka fidak diwajibkan hadd
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atasnSn berdasarkan firman Allah &, ? .)A't;i-r-ri3

menuduh wanita-wanita Wng baik-baik herbuat zina)
dan merel<a frdak mendatangl<an empat onng saksi,
mal<a denlah merel<a (lranq menuduh itu) delapan puluh
l<ali dera-" (Qs. An-Nuur 1241: 4) Sehingga menggugur-
kan hadd darinya apabila dipastikan bahwa si terhrduh
mem.rng brzrzrna, maka ini menunjul*an bahwa apabila
menuduhn3a dan yang difuduh memurng berzina, maka
fidak diwajibkan hadd atas penuduh- Apabila menuduh
orang yang menyefubuhi oftmg yang bukan milikryn
dengan persefubuhan yang haram maka fidak
diwajibkan hadd atasrrSra (atas si penuduh), seperti
oftmg yang menyehrbuhi wanita yang diduganya
sebagai istrinya, atau menyefubuhi di dalam pemikahan

lrang diperselisihkan keabsahannya, maka mengenai ini
ada dua pendapat ulama fihh Asy-Syafi'i.

Pertama: Tidak diwajibkan hadd atas si penuduh,
karena ihr adalah persefubuhan yang haram sebab

bukan pada miliknya sehingga dengan begitu gugurlah
ihshan seperti h.kf zina.

Kedua: Diwajibkan hadd atas penuduh, karena
persetubuhan terhrduh fidak mewajibkan hadd sehingga
dengan begifu fidak menggugurkan ihshan, sebagai-
mana apabila menyetubuhi istrinya ketika sedang haid-
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Penjelasan:

Allah @ berfirman,

W6"r;:' 7.#i6;r-;jV
';^tr'r;:

t-

"Dan orang-onng gng menuduh wanita-wanita yang baik-

bik hertuat zina) dan mereka tidak mendatangl<an empat onng
sal$i, maka deralah merel<a (lnn7 menuduh itu) delapan puluh lali
dffi! (Qs. An-Nuur 1241:41

Sa'id bin Jubair berkata, "Sebabnya adalah apa lnng
dikatakan tentang Aisyah, Ummul Mukminin r&."

Ada juga yang mengtakan, bahwa sebab turunnya adalah

fuduhan secara umum, bukan hanya pada peristiwa itu saja.

hnu Al Mundzir berkata, "Kami tidak menemukan di dalam
khabar-khabar Rasulullah $ satu khabar pun yang menunjukkan

secara jelas tentang tuduhan, dan zhahimya Kitabullah sudah

arkup menunjukkan tentang fuduhan yang mewajibkan hadd, dan

para ahli ilmu sepakat atas hal ifu." Demikian yang dikemukakan

oleh Al Qurthubi.

Hadits Abu Hurairah {& dikemukakan di lebih dari satu

tempat, dan ifu adalah hadits muttafaq alaih.

Hadits hnu Umar rg diriwayatkan oleh Al Baihaqi, dan

riwayat hnu Imran: thr, 'gJl " maka bukan orang yang

muhsharl'dalam b.ntuk -irt Di dalam riwayat Al Baihaqi juga

)x.1,tul
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disebutkan: u3 )?t Jif 'cfL;- ! " Orang-orang yang

mempersekufukan Allah tidak memelihara apa pun."

Konotasinya bahwa mereka tidak memelihara perbuatan,

dan ini menguatkan riwayat AI Baihaqi yang terakhir, yaitu kisah

Ka'b bin Malik ketika hendak menikahi seorang wanita kitabiyah

namun Nabi $ melarangnya dengan mengatakan, 'W I qJI

" Saungguhnya ia tidak memeliharamu-"

Ini juga dikuatkan dengan qira'ah: oW,:i6, dengan

harakat kasrah pada huruf shad, sebagaimana 5rang nanti akan di

singgung dalam ulasan tentang bahasa.

Khabar YahSra bin Sa'id Al Anshari dirir,rn5ntkan oleh Al
Baihaqi. Diriwayatkan juga oleh Malik di dalam N Muwaththa'
dari Abdullah bin Rabi'ah, ia berkata, "Aku pemah semasa dengan

Abu Bakar, L)mar, Utsman dan pam khalilah yang setelah mereka,

dan aku fidak pemah melihat mereka memukul budak yang

menuduh zina kecuali empat puluh kali cambukan."

Bahasa: Firman Allah &, 'tfi- ;5t " Dan orangroftng

t/ang menudulf' artinya adalah, mencela, dan dipinjamkan sebutan

untuknya dengan sebutan lontaran, karena ifu adalah penganiaya

dengan ucapan.

An-Nabighah berkata,

#t {vs pr.^lr {;}>
" Dan luka karena lisan seperti luka karena bngan."
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Yang lainnya berkata,

,t.6rcqt hta'tq;# q$r'+* i\C,";
"Ia menuduhl<an dengan suafu perkam yang mana aku dan anal*u

terbebas dari ifu, dan karena kparlah ia menuduhku."

Sebagaimana lemparan dengan bafu disebut L!ii, maka

begihr iuga lemparan dengan ucapan disebut Uii. Oi dalam hadits

tentang I lan disebutkan:

csC3t 0, **;{rrr
"'*6l

"sesungguhnya hnu Uma547ah menuduh istinln berzina

dengan Syarik dari As-Samha', yakni menuduhnya."

Kata brird.Jl dan br:;,$t dibaca dengan harakat kasrah

dan fathah pada huruf shad berdasarkan dua macam qim'ah

Jumhur, dan penjelasannya telah kami papar di permulaan

pembahasan hudud dan di dalam pembahasan tentang nikah

sebelumnya.

Kalimat ? ,tt ,slFt."merrgada-ada terhadap seorang yang

merdeka" artinya adalah berdusta. Allah $ berfirman,

$4;'i,?tfrX*
"Janganlah kamu mengada-adakan kdustaan terhadap

Allah;'(Qs. Thaahaa [20]: 61).

'JiL 
^lf;.rLy

.6f ,
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Hadd Tuduhan Zina

Allah S berfirman,

sj+ifr i"WL7S
# 3;r'tr "t|'t;t* -$t ;;'qt$ uliit

" Dan oftng-orang gng menuduh wmnib-umnik yang baik-

baik heftwt zina) dan mqeka tidak mendatangkan ernpat orang

salrsi, mala denlah mqel<a (yanq mquduh itu) delapn puluh kali
den, dan insanlah kamu terima kaaksian merel<a buat selama-

laman5a. Dan mqeka ifulah orang-oftrng yang fasik, kecuali orzng-

oftng yang funobat saudah itu dan memperbaiki (dirinya), maka

Allah Maha Pengampun hgi Maha Pen5n5nng."

(Qs. An-Nuur 1241:451.

Al Bukhari, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i
meriwayatkan dari Abu Hurairah 4&, bahwa Rasulullah $
bersaMa,

,"riltj, lt-'l'-bt :,>e. ;l &" +t
,i,#u vr

// ,r|i? t ,: t ."r?'c>:-b,;l 69_U-)b

:,"$ ?'95{;i^*'*F

?? c,;1t
Jtl

|x$tc.i?

,(1r
l.'.2. ^c al
Ob: cet->)

o -'lei;

lo s

ls: d̂$l

I

J,/,t: (

!z

,Ps
)o z

J{':
.? ..6Jr yQir erl2LJr
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" Jauhilah oleh kalian fujuh hal Wng membinasakan, Witut
Mempersekufukan Allah, sihir, membunuh jiow yang diharamkan

Allah kecuali dengan haq (dengan alasan yang dibenarkan syariat),

memalan iba, memakan hana anak yatim, melarikan din pda
hari pertempunn, dan menuduh zina terhadap wanita-wanib tnng
menjaga kehormatan, mukminat lagi frdak pemah memikakan

pertuabn buruk itu."

Allah & berfirman,

A't et6 *yrt 4,25 Gjii,$ iy

@ ?*.!;lt{r-b.SftAi
" Saungguhnya oftng-oftng tnng menuduh wanita-vwnib

tnng baik-baik, Wng lengah lagi beiman (betbuat zina), merel<a

kena lalaat di dunia dan al<himt dan bagi merel<a adab gng
b6ar." (Qs. An-Nuur l24l:23L

Dua ayat pertama telah menjelaskan , dan aynt

lainnya bersama haditsnya menyebutkan tentang kejahatan ini.

Jadi menuduh zina terhadap wanita yang baik-baik tanpa ada

keraguan adalah findak kejahatan dan hukumannyra adalah cambuk

delapan puluh kali.

Tapi, apakah tuduhan terhadap laki-laki juga tercakup oleh

kejahatan dan hukuman ini, sehingga tuduhan terhadap mereka

dianggap sebagai tndak kejahatan dan atas ifu ada hukumannya?

Para ahli fikih Amshar telah sepakat, bahvra menuduh laki-laki

yang baik-baik adalah sama seperti menuduh wanita yang baik-

baik, dan hukum Al Qur'an tidak mengkhususkan salah safu jenis

tanpa yang lainnya, sehingga khithab untuk laki-laki adalah juga
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khithab untuk wanita, dan penyebutan laki-laki di dalam hukum-
hukum adalah juga penyebutan untuk wanita berdasarkan ahran
kesamaan di dalam hukum. Begitu juga apabila disebutkan kaum
wanita, maka aturan kesamaan di dalam hukum manrajibkan juga

penerapannya pada kaum laki-laki. Aturan kesamaan yang zhahir
telah menetapkan orang-orang yang mengambil zhahir-zhahimya
lafazh, lalu mereka menetapkan bahwa setiap hukum yang di
dalamnya menyebutkan salah safu jenis maka juga sebagai

penyebutan unfuk jenis lainnya, fidak ada perbedaan antara yang

disebu&an itu laki-laki dan perempuan, kecuali apabila dipastikan
pengkhususannya r.rnfuk salah safun5n tanpa yang lainnya, dan di
sini tdak ada yrang mengharuskan pengkhususan, maka aturan
kesamaan di dalam hukum adalah sesrrafu dengan keperluannya
tanpa pengkhususan.

Di atas ifu, sesungguhnya hikmah hadd tuduhan, llaitu
menuduhkan zina, sebagaimana 1nang dijelaskan, adalah mencegah
tersiarkan berita keji di kalangan kaum mukminin karena
banyaknya fuduhan dan mudahn5n pengucapannln, sebagaimana
yang difirmankan Allah &,

{ VL <rji oibrtre+ fi '"}.4 O-it sy
l#{3\$iii5";h$$$tri1"C4fs

" SaungguhnSm oftng-orzng tnng ingin agar herib)
perbuabn t/ang atnat keji ifu tetsiar di l<alangan oftng-oftng tnng
beiman, bagi mereka adzab Wng pdih di dunia dan di akhint
Dan Allah mengetahui, sdang katnu tidak mengetahrz." (Qs. An-
Nuur 1241: Lgl.
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Ini sama berlaku pada wanita dan lelaki. Apabila ada kaum

lelaki yang dikenal memelihara kehormatan diri dan talnua dituduh

dengan fuduhan ini tanpa bukti, maka akan teruraikan moral, dan

akan mudah te4adikan kejahatan ini dilakukan oleh para pemuda

yang meragukannya.

Adalah benar kami mengingatkan di sini, bahwa sebagian

kelompok khawarij mengatakan, bahwa hadd ttrduhan zina yang

disebutkan di dalam nash adalah khusus fuduhan terhadap kaum

wanita, bukan terhadap kaum lelaki, karena nashnya menyebutkan

mereka (kaum wanita) sehingga hanya sesuai dengan lang
disebutkan. Juga karena menuduh zina terhadap wanita lebih

besar dampaknya di dalam kehidupann5n daripada tuduhan

terhadap laki-laki. Karena apabila noda ini disandangkan

kepadanya maka fidak dapat dihapus dari kehidupannya.

Sedangkan orang yang menuduh laki-laki, maka tidak diberlakukan

apa yang di dalam nash ini, karena keumuman pemberlakukan

nash-nash hanln apabila ada persamaan, sedangkan di sini

tidaklah sama antara lakilaki dan wanita dalam penderitaannya

akibat kejahatan ini. Hal ini dilawab, bahwa kesamaan yang

menjadikan tuduhan itu sama, baik yang dituduh itu laki-laki atau

pun perempuan, tanpa melihat kepada penderitaan pribadi, tapi

melihat kepada dampak yang terjadi akibat tuduhan melakukan

perbuatan keji ini, karena mengakibatkan pencemarannya. Dan ihr

sarna-sama terjadi, baik pada laki-laki maupun perempuan, jadi

dari segi dampaknya keduanya stna, dan karena itu hukumannya

salna.

Ilata'titlarJl (keterpeliharaan) di sini bararti iffah (mergaga

kehormataan diri) disertai kondisi baligh dan berakal, artinya,
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bahwa dari tuduhan zina ini si tertuduh tidak ditetapkan melakukan

kejahatan ini sebelumnya.

Apabila si tertuduh pemah melakukannya sebelumnya, atau

diketahui bahwa ia pemah melakukannya karena telah

dilaksanakan hadd atasnya, maka fuduhan zina terhadapnya tidak

marajibkan hadd (terhadap si penuduh), tapi mengharusl<an b'zir.
Karena apabila seseorang ifu benar, maka ia tidak dihukum oleh

hukuman ini, tapi ia telah menebarkan apa yang sehamsnya

difufupi dan disembunyikan, setelah diterapkannya hukuman lalu

di-b'zir.

Apabila laki-laki dan perempuan telah gugur hadd dari

kduanla karena sSntbhat, seperti orang yang menikahi salah

seoftrng mahromnya sedangkan ia tidak mengetahui hukuman

mahrom ifu, lalu ia menggaulinya, maka dalam keadaan ini

ditetapkan sybhal dan persehrbuhan itu tidak dianggap sebagai

zina- Atau seperti orang lang menikahi wanita yang telah

ditalaknya sempuma, yaitu tiga, dan tidak mengetahui bahwa si

wanita menjadi haram baginln, lalu ia menggaulinya, kemudian

keduanya diceraikan, apakah persefubuhan seperti ini

menggugurkan sifat hishanah dan menghilangkan makna iffan
Dan seperti ihr juga adalah orang yang dimasukkan kepada

seorang wanita dan dinyatakan sebagai istinya, dan si wanita juga

mengira bahwa laki-lah itu suaminya, lalu laki-lak ifu

menggaulinya berdasarkan dugaan ini, apakah ini menafikan

makna hishanali?

Jawabannya, bahwa Abu Hanifah dan para sahabatrya

menyatakan, bahwa apabila sybhat itu kuat, yaifu yang tidak

hanya menggugurkan hadd tanpa juga menghapuskan sifat zina

itu, seperti misalnya melangsungkan akad nikah dengan saudam
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perempuan sepersusuannya dan ia tidak mengetahui itu, dan si

wanita juga tidak mengetahui realitas penyusuan ihr, maka syubhat

ini menggugurkan hadd dan menghapuskan sifat zina, karena ihr

nasabnln ditetapkan kepadanlra dan diwajibkan iddah, dan itu juga

diserta dengan mahar. Dan unttrk ifu, persehrbuhan dengan selain

pernikahan png disertai dengan syubhat im tidak menalikan

makna hishanah. Sedangkan apabila sytbhat itu tdak sekuat

demikian, seperti orang yang menikah salah satu dari mahromnla
karena fidak tahu keharaman itu, maka sgbhat ni tdak
menghapus sifat zina, kendatipun menggugurkan hadd dan

mauajibkan mahar, karena ifu kami katakan, bahwa itu tdak
konkadiktif dengan makna hishanah.

Cabang: Dalam menerapkan nash ini terkait dengan

budak laki-laki apabila dituduh orang lain, apakah diterapkan hadd

atasnya (atas penuduh) sebanyak delapan puluh kali dera, dan
begitu juga terkait dengan budak perempuan apabila dituduh omng

lain, atauhkah hadd penuduh itu hanya empat puluh kali

berdasarkan bahwa sangsi terhadap budak pun (bila melontarkan

fuduhan) adalah setengah dari hadd orang merdeka?

Jumhur ulama mengatakan, bahwa hadd dalam contoh

kasus ini adalah empat puluh kali berdasarkan bahwa sangsin5ra

selalu setengah dari sangsi orang merdeka, tapi sebagian tabiin

, bahwa si penuduh didera delapan puluh kali.
Pendapat ini juga diriwayatkan dari Umar bin AMul A?ia $.

Ulama madzhab hambali29 berkata, "Para ahli ilmu sepakat

tentang wajibnya hadd atas budak apabila melontarkan fuduhan

D NMughnikarya hnu Qudamah.
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zina terhadap orang merdeka yang muhshan, karena ia tercakup

oleh keumuman ayat. Haddnya adalah empat puluh cambukan

menumt pendapat mayoritas ahli ilmu. Diriwayatkan dari Abdullah

bin Amir bin Abu Rabi'ah, bahwa ia berkata, 'Aku pemah semasa

dengan Abu Bakar, Umar dan 'Utsman serta para khalifah setelah

mereka, dan aku tidak pemah melihat seorang pun dari mereka

memukul budak yang melontarkan tuduhan zina kecuali empat

puluh kali, sedangkan Abu Bakar bin Amr bin Hazm mencambuk

budak yang menuduh orang merdeka sebanyak delapan puluh kali.

Demikian juga pendapat Qabishah dan Umar bin AMul Aziz'.

Kemungkinan mereka berpendapat dengan keumuman ayrat, dan

grang benar adalah yang pertama karena ijma' yang dinukil dari

para shahabat. Selain itu, karena itu adalah hadd yang dapat

dibagi sehingga sangsi budak dalam hal ini adalah setengah dari

sangsi oremg merdeka seperti halnf hadd ana, yaifu

mengkhususkan keumuman a5nt ihr. Abu Bakar bin Amr bin

Hazm pr:n dicela karena cambukannya png delapan puluh ifu.

Sa'id, talmi hnu Manshur, berkata, 'AMurrahman bin Abu Az-

Zinad menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia berkata, 'Aku

menghadiri Umar bin Abdul Adz mencambuk budak karena

kedustaan (yakni tuduhan zina) sebanyak delapan puluh kali, lalu

diingkari oleh oftmg-orang yang menghadirinya dari kalangan

urnurn dan lainnya dari kalangan para ahli fikih, lalu AMullah bin

Amir bin Rabi'ah berkata, 'Sesungguhnya aku, demi Allah, aku

melihat pemah Umar bin Khaththab, aku tidak pernah melihat

seorang pun mencarnbuk budak karena kebohongan (fuduhan

zina) lebih dari empat puluh kali'."

Tampak bahwa orang-orang yang memandang unfuk

menyemptrnakan hadd terhadap budak dalam kejahatan hrduhan

zina, mereka menjaga keumuman ayat ini, dan memandang bahwa
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menebarkan berita perbuatan keji dengan perkataan dampak

buruknya sama saja, baik asal berita ifu dari orang merdeka

maupun budak. Juga karena budak tidak memiliki udzur ketika

menuduhkan zina kepada orang merdeka, narnun kelemahannya

(yaitu statusnya sebagai budak) tidak menjadi jalan untuk

menebarkan berita perbuatan keji di kalangan orang-orang yang

beriman.

Apabila pembagian sangsi ditetapkan dalam kasus zina

narnun tidak ditetapkan pada kasus lainrya kecuali dengan

diqiyaskan padanya, tapi tidak ada qi5as apabila ada nash, dan

nashnya telah menyebutkan secara umum. Pendapat serupa juga

dikemukakan oleh Daud bin AIi Azh-Zhahir dan anaknya serta

sebagian sahabatnya kecuali hnu Hazm, karena ia berkata,

"Jumhur mengatakan setengahnya hadd fuduhan bagi budak."

Menurut kami, bahwa para shahabat yang merupakan

manusia yang paling mengetahui tentang maksud-maksud

dihrrunkannya ayat telah sepakat membagi dalam hukuman

tuduhan zina pada budak, demikian yang dikemukakan oleh Abu
Zuhrah di samping suntingan dari kami, ia mengatakan,

Perkara kedua dari dua hal yang muncrrl pada penerapan

nash Al Qur'an adalah, apabila seorang budak dituduh berzina,

apakah yang menuduhnya mendapat hadd (dihukum hadd)? atau

dengan ungkapan yang lebih umum: apakah disyaratkan merdeka

dalam hishanah yang matajibkan hadd tuduhan? Ini diriwayatkan
dari Abu Hurairah rft,, bahwa ia berkata, *Aku mendengar Abul

Qasim $ bersaMa,
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.i6K oktf vr yer

" Barangsiapa menuduh sdangkan O ****
dari apa yang dikatakannSn mala ia akan diannbuk pada hari
kiarnat nanti, kecuali apabila (si budak) sebagaimana 5nng ia
katakan-"30

Diriuaptkan dari AMullah bin Umar 4p, bahwa ia berkata,

"Bamngsiapa menuduh budaknya maka Allah memiliki hak hadd

di punggrrEn5n pada Hari Kiamat nanti, apabila berkehendak

maka Allah menghukum, Apabila berkehendak maka Allah

merraafkannlra-"

Namun dicermati, bahwa ifu adalah fuduhan pemilik

terhadap budakn5ra, lalu, apakah h.rduhan terhadap png lainnp
bisa dqi3raskan dengannyn? Mengingat bahwa pemilik memiliki

kekuasaan menghukum budakn5n tanpa lalim dan tanpa

kezhaliman serta tidak melampaui batas-batasnya. Bagaimana pun

Jumhur mengratakan bahura fidak diberlakukan hadd tuduhan

terhadap orang yang menuduhkan zina kepada budak. Dan telah

disebutkan di dalam Fath Al Bari sebagai berikut:

30 Saya kratakan' hadits ini diketua*an oleh Muslim, lafazhnya: tfl kjUSliV
fLi6 otS;lf\t'nr1r'i7!At lo ?rt "knngstapa menuduhkan zina kepda budataln

maka akan ditebpl<an hadd absng pila Had Kiamat nanti kanali bila (si budak)

5ang ia kabkan." Diriwayatkan juga oleh Ahmad,
Aslrsyaikhani, Abu Daud dan At-Tirmidzi dari jalur Abu humirah, lahzhnya: p

iLi si i,J !f 'rr f,u; !u$ i';.'l;l* ,5,6 Q *i'f, 'it j5 Jt$ " hmnssiap mquduh
budalaja dangkan ia terbehs hri ap WnS dil<ahlenntn maka ia al<an dicambuk
pda Hari Kiarnat nanti sehgai hadd, k@uali bila (si budak) 5ang ia
labkan."

3sB ll ,U uoi*r'SyoahAl Muhadzdzab



Al Muhallab berkata, "Mereka sepakat, bahwa apabila

orang merdeka menuduh budak maka tidak diwajibkan hadd

atasn5ra, dan ini diturjukkan oleh haditsnya."

Maksudnya adalah, hadits Abu Hurairah yang lalu. Karena

apabila diwajibkan atas majikan untuk dicambuk di dunia karena

menuduh budaknya, niscaya hal itu disebutkan sebagaimana

disebutkannya ifu yang untuk di akhirat. Karena kepemilikan

mereka terhadap para budak mereka telah hilang, dan mereka

menjadi setara dalam hudud, lalu masing-masing dari mereka

saling menuntut kecuali apabila memaafkan, dan saat itu tidak ada

perbedaan kecuali karena ketakuraan.

Menunrtku: Nurkilan ijma' ini perlu ditinjau lebih lauh,

karena Abdurrazzaq meriwalntkan dengan sanadnya dari Nafi':

Umar ditanya orang yang menuduhkan zina kepada ummul walad

milik orang lain, ia pun berkata, "la dipukul hadd dalam keadaan

hina."

Ini diriwayatkan dengan sanad shahih, dan demikian juga

1rang dikatakan oleh Al Hasan dan ahlu zhahir.

Namun mereka berteda pendapat mengenai orang yang

menuduh zina kepada ummul walad setelah kematian majikannya,

lrang mana Malik dan jama'ah berkata, "Diwajibkan hadd dalam

hal itu."

Qrfs ini adalah perrdapat AsySyafi'i- mengenai yang

setelah kematian majikan, dan begifu juga setiap yang

mengatakan, bahwa ummul walad ihr menjadi merdeka karena

kematian majikannya.
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Sebagian ahli fikih menetapkan wajibnya pemberlakuan

hadd terhadap orang yang menuduh budak, karena hikmah dari

hadd adalah mencegah teriadinya tuduhan melakukan perbuatan

keji, dan membersihkan pandangan masyrarakat utnum dari

menyebarkan perkataan ini. Hikmah ini bisa terealisasi dalam

kasus tuduhan terhadap budak dan lainnya, dan karena budak juga

memiliki kehormatannya tersendiri, sehingga wajib dilindungi dari

penistaan sebagaimana dilindunginya kehormatan orang-orang

merdeka.

Yang kami lihat dari nastrnash, bahwa tidak dilaksanakan

hadd atas majikan apabila ia menuduh budaknya sendiri, dan

hadits Abu Hurairah sebagai nashnya dalam hal ini, dan tidak ada

nash dari Nabi $ mengenai menuduh budak milik orang lain.

Diriurayatkan dari hnu Umar di dalam atsar AMurrazzaq yang

kami kemukakan hdi: apabila menuduh ummul unlad milik orang

lain. Selama atsar ifu tertatas pada keadaan majikan apabila

menuduh budaknlp sendiri, maka ketrmuman nash tetap berlalna,

dan orang yang menuduh budak milik orang lain hanrs dihadd.

Alasannya, karena ada hubr.rngan !/ang mernbolehkan menghukum

bagi maula terhadap budak. Apabila berlaku buruk maka di-a2ir
tanpa dihadd, dan haditsnya tertatas pada kondisi ini sehingga

tetap pada keumumann!,a.

Cabang: ndak diterimanyn kesaksian orcng yang

dihukum hadd.

Kami telah mengemulokan, bahwa penuduh zina dihukum

dengan dua hukuman atau dua balasan:

Pertama: Pukulan 80 dera (cambukan).
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Kedua: Yaitu sangsi sosial, yaifu Udak diterima

kesaksiannya.

Telah Anda ketahui bahwa pukulan bagi orang merdeka

adalah delapan puluh dan untuk budak empat puluh. Adapun

sangsi lainnya adalah firman Allah &,

jr@

U 3;b'fi 'ru:r;t:e .$' ;;'":6.C 6i
i,j,+irt ? #fr75 ;"ii ? W {;

"Dan .ianganlah l<amu tqima kqksian merela bwt
selamalanan5n. Dan merel<a ifulah oftng-oftng tnng fasik.

Kecuali oftngoftng tnng bqtofut saudah itu dan mempertaiki

@afup). Saunsgahntn Allah Maha Penganpun lagi Maha

PenjnSnng." (Qs. An-Nuur l24l:51.

Para ulama sepakat, bahwa penuduh fidak diterima

kesaksiannya selama belum bertobat, karena ia telah melakukan

kemaksiatan tanpa bertobat darinya sehingga kehilangan q,rarat

keadilan, sedangkan keadilan mempakan syarat diteriman3n

krxaksian, jadi dengan perkataannya ihr ia menjadi fasik selama

belum bertobat, dan cambukan tdak menghilangkan sifat

kefasikan walaupun sebagian ahli fikih mengatakan bahura itu

sebagai ka{famh (penebus) dari sisa hari kiamat.

Tapi apabila ia bertobat dan baik tobatrya, apakah setelah

itu kesaksiannya dapat diterima ataukah tdak? Dan apakah telah

hilang darinya sifat kefasikan?

Para ahli fikih berteda pendapat mengenai ini. Abu

Hanifah dan para sahabatnya serta Al Auza'i dan Ats-Tsauri

mengatakan, bahwa kesaksiannya Udak diterima, sehingga
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kesaksian orang yang telah dihukum dalam kasus tuduhan di

dalam Islam tdak diterima.

Sementara AsySyafi'i, Malik, Al-laits Utsman Al Butti dan

Ahmad mengatakan, bahwa kesaksiannya orang yang telah

dihukum dalam kasus tuduhan dapat diterima apabila telah

bertobat dengan tobat nashuha, karena tobat menghapus

kesalahan yang sebelumnya.

Diriwayatkan dua riwayat dari hnu Abbas:

Pertama: Kesaksiann5a diterima.

Kedua: Kesaksiannya tdak diterima walaupun telah

bertobat.

Diriwayatkan dari Amirul Mukminin Umar rg, bahwa ia

b€rkata kepada sebagian orang yang telah dihukum karena kasus

hlduhan, "Apabila engkau bertobat, maka kesaksianmu diterima."

Tentang diterimanya kesaksiannya telah dikatakan oleh

sejumlah tabiin, di antaranya: Sa'id bin Al Musay,rab, Al Qadhi
Syuraih, Al Hasan Al Bashri, Ibrahim An-Nakha'i, dan Sa'id bin

Jubair, sebagaimana juga diriwa3ntkan tentang diterimanya

kesaksiannSn dari sejumlah tabiin lainnya, di antaran5a: Atha',
Su&an bin Uyainah, Asy-S5a'bi, Al Qasim bin Muhammad, Salim

bin Abdullah dan Az-Zuhri.

Cabang: Dalil-dalil mereka yang menolak diterimanya

kesaksiannya walaupun telah bertobat:

Pertama: Disebutkan secara jelas di dalam Al Kitab nan

mulia tentang hukuman para penuduh, dan tenhrnya hal itu tidak

sebagai hukuman apabila diterima setelah tobat, karena mereka
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fasik, sedangkan orang-orang fasik karena sebab kefasikan apa

pun maka kesaksian mereka tidak diterima, maka fidak ada

maknanya bagi nash ini kecuali apabila hal itu sebagai hukuman

khusus untuk jenis kefasikan ini, dan ini sesuai dengan jenis

kejahatan lainnya karena itu sebagai kedustaan, bahkan kedustaan

yang paling besar, dan kebohongan yang paling besar. Karena ihr

Allah & fidak menetapkan hukuman atas kedustaan selain

kedr,rstaan ini, maka yang lebih tepat bahwa kesaksiannya udak

diterima.

Kedua: SesungguhnSa Allah S berfirman mengenai tidak

diteriman5n kesaksian darinya,

"Dan janganlah l<amu terima kmksian merel<a buat

selama-lanarya." (Qs. An-Nuur l24l: 4l,.

Allah & menyebutkan lafazh 7;J "sekma-lamaryd

bersama hukumnya bahwa mereka adalah omng-orcmg fasik, ini

menunjukkan tidak diterimanSra kesaksian walaupun mereka telah

bertobat, karena lafazh "selamanya" tidak terealisasi kecuali

dengan ifu.

Ketiga: Sesungguhnya hukuman penuduhan ihr tertuka

dan dapat disaksikan, sehingga dengan ini telah jafuh

kepribadiannya di hadapan manusia, sedangkan larangn5n nilai

kepribadian menghalangi diterimanya kesaksian, karena

pengadilan memiliki kehormatan-kehormatan yang suci, dan

karena kesaksian diwajibkan unfuk pemberian kepuh.rsan sehingga

tidak dibenarkan menyelisihinya. Maka bagaimana bisa

7S;iv?W{;
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pengharusan ini berdasarkan kesaksian seseorang !/ang telah

dihukum karena fuduhan, dan telah didera dengan sejumlah

deraan pada punggungnya karena kebohongan, dan kalaupun ia

telah bertobat, maka itu adalah urusannla dengan Rabbnya.

Kemudian dari itu, pengeo"ralian di dalam firman Allah &:

" Kecuali orang-oftng Wng bqtobat saudah.rfu." (Qs. An-

Nuur l24l:51

Ini adalah dari sifat kefasikannya, bukan dari penerimaan

kesaksiannya, karena pengecualian ini dari hukum yang terkait

sebagaimana umumnla partikel pengecualian, yaitu hukum

atasngra bahwa mereka adalah oran(forang fasik.

Ini alasan-alasan mereka lnng menolak diterimanSn

kesaksiannya sebelum dan sesudah tobat.

Cabang: Dalildalil kalangan llang membolehkan

penerimaannya:

Pertama: Sesungguhnln tobat menghapuskan kesalahan

57ang sebelurnnya, maka apabila ia telah bertobat dan tobat"rya

baik, maka Allah $ mengampuninya, Apabila Allah mengampuni-

nya, maka dampakdampak kejahatan itu telah hilang dan ber-

akhir, yaihr yang disyariatkan hukr.rmannya, dan ia telah diampuni

maka adalah semestinya manusia menerima kembali kesaksiannya.

Kedua: Keabadian (selama{amanya) di sini dibatasi

dengan kondisi berkelanjutan di dalam kefasikan, karena it.r

setelahnya disebutkan hukum atasnln bahwa ia sebagai orang

cilIt;;'.1-t}.C,tjiJt
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fasik. Jadi, berkesinambungannya tidak diterimanya kesaksian ihr

disertai dengan berkesinambungannya sifat kefasikan.

Ketiga: Pengecualian ihr adalah dari semua yang telah

disebutkan, bukan hanya dari kefasikan dan tidak tertatas hanF

pada satu jenis penghukuman saja tanpa berdasarkan dalil.

Yang benar, bahwa pangkal peltedaan pendapat bersama

dalil-dalil terdahulu adalah perbedaan pendapat dalam penafsiran

firman Allah {h, 3'16, e ,*" li @an iansantah katnu tqima

kesal<sian mereka." (Qs. An-Nuur l24l: 4),, dimana orang:orang

yang mengatakan bahwa kesaksiannya Udak diterima lagr,

menjadikan pengectralian ini dari hukum kefasikan, sedangkan

orang-orang yang mengatakan diterima, menjadikan ifu dari

lamngan menerima kesaksian dan penghukraman dengan

kafasikan.

Mengenai ini Abu Bakar Ar-Razi berkata, "Apa yang kami

sebutkan mengenai perbedaan pendapat para salaf dan para ahli

fikih Arnshar mengenai hukum penuduh apabila telah bertobat

adalah berpangkal dari perbedaan pendapat mereka dalam

mengembalikan pengecualian ifu kepada kefasikan atau kepada

pengguguran kesaksian dan penyandangan kefasikan semuanlla

sehingga menghilangkan itu. Dalil yang menunjukkan bahwa

pengectralian itu terbatasnya hukum hanya pada apa lnng
setelahnya, yaitu hilangnya kefasikan tanpa disertai bolehnya

kesaksian adalah, bahwa hukum pengectralian di dalam bahasa

dikembalikan kepada yang setelahnya, dan tidak dikembalikan

kepada yang mendahuluinya kecuali dengan konotasi."
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Cabang: Madzhab para ulama tentang sindiran tentang

zina.

Para ulama berbeda pendapat mengenai tuduhan zina Sang

diungkapkan dengan sindiran, apakah nash menyinggungnSn

ataukah tidak menyinggungnya kectrali dengan nash yang

dinptakan secara jelas.

Sejumlah ahli fikih mengatakan, bahwa sindiran tidak

memberikan hukum pernyataan ielas. Ini juga madzhab kami dan

madzhab Abu Hanifah berserta para sahabatrya.

Contohnya adalah seseorang mengatakan orang lain, "Aku

bukan pezina, dan ibuku bukan pezina." Ketika keduanSn sedang

berseteru dan bertengkar.

Ahmad mengatakan di dalam satu riwayat dan lainqn,

bahwa ia dihukum karena sindiran ihr, karena maksud fuduhan

zina cr.rkup jelas, Apabila sebagai ungkapan yang masyhur maka

mencapai tingkat pemyataan ucapan yang jelas. Orangorang 5rang

mengatakan pendapat ini berdalih dengan apa yang dilakukan oleh

Umar rg, bahwa ia mencambuk orang yang menyindirkan'

fuduhan zina kepada orang lain setelah bermusyawarah dengan

para ulama shahabat dalam hal itu. Hal ini juga dilakukan oleh

Utsman i{&, walaupun hal ini masih dalam perdebatan, karena

apabila tdak diperdebatkan maka semuanya telah sepakat bahwa

tdak ada haddnya.

Dalil kami adalah, sindiran bukan ungkapan jelas,

sedangkan ungkapan jelas merniliki hukum yang berbeda dengan

hukum sindiran. Juga karena sindiran zina tidak menuniukkan

se@ra pasti akan fuduhan ifu, sementara tdak dibenarkan
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hukuman berdasarkan dugaan dan sytbhaf. Dan karena Nabi $
tidak pemah menghukum karena sindiran.

Masalah: AsySyafi'i berkata, "Apabila seorang baligh

menuduh seorang lelaki merdeka yang muslim atau seorang wanita

baligh yang muslimah, maka ia dicambuk delapan puluh kali."

Intinya, bahwa penuduh wajib dihukum berdasarkan firman

Allah &,

.#'tfi-r-ii|
"Dan orang'oftng yang menuduh wanita-wanita yang baik-

baik hefruat zina)." (Qs. An-Nuur l24l: 41.

Diriwayatkan dari Aisyah Radh[rallahu Anha, bahwa ia

berkata, "Ketika Allah S menurunkan kebebasanku, Nabi # ,,uik

ke atas mimbar, lalu menyebut Allah $, kemudian membacakan

ayat-ayat dari Kitabullah, kemudian turun. [-alu memerintahkan

agar mencambuk dua lelaki dan seorang wanita sebagai hadd-

Yakni Hassan bin Tsabit dan Masthah Ibnu Utsatsah3l serta

Hamnah binti Jahsy."

Ketika hal ini telah pasti, maka tidak diwajibkan hadd

tuduhan kecuali terhadap yang sudah mukallaf. Apabila penuduh

itu masih kecil atau gila maka tidak diwajibkan hadd atasnya,

berdasarkan saMa Nabi $,
31 hassan bin Tsabit Al Anshari dari Bani An-Najjar. Kabilahnya dikenal di

kalangan bangsa Amb dengan sebutan Bani Mu'alah, penisbatan kepada ibu mereka,

seorang wanita habasyah hitam. Masthah anak bibinya Abu Bakar Ash-Shiddiq, ia

termasuk golongan muhajirin pedalaman 5nng miskin, yaitu anaknya Utsatsah bin

GhaSryad bin'Abdi Manaf. hamnah adalah saudarinln Zainab Ummul Mukminin dan

puti bibinya Nabi S.
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" Pena (pencatat kesalahan) diangl<at dati tiga omng."

Selain itu, karena anak kecil dan orang gila tidak dihulorni

perkataannya sehingga tdak diwaiibkan hadd atasngra karena

menuduh wanita atau laki{aki 1nng baik-baik. Apabila menuduh

orang yang tidak baik (fidak muhsharl maka tidak diwajibkan hadd

atasnya, berdasarkan firman Allah &,

ir.t;6,,# {:,L'tU I ?'j,i,15 |,fi-rjS

" Dan orzngpmng t/ang menuduh wanita-ovanib gn7 baik'

baik hefruat zina) dan merel<a frdak mendabnglan empat orang

saksi, mal<a denlah mqeka 6nn7 menuduh ifu) sebangk delapan

pufuh t<ati cambul<an dan iangan menerima kesal<sian mereka

s&ma-kmaryn." (Qs. An-Nuur l24lz 4l..

Jadi, diqraratkan ihshan pada Snng dituduh, maka ini

menunjukkan bahwa tdak diwajibkan hadd karena tuduhan

terhadap orang yang tidak muhshan. Status ihshan pada diri yang

dituduh memiliki lima syarat, yaitu:

1. Bulish;

Berakal;

Merdeka;

Islam; dan

Menjaga diri dari zina.

.*)3'* et d)

7;ir,',ii?W{J,E'#

2.

3.

4.

5.
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Apabila menuduh anak kecil atau orang gila, maka tdak

diwajibkan atas penuduh, karena zina yang diturduhkan kepada

keduanp (anak kecil atau orang gila) kendatipun terbukt, maka

tidak diwajibkan hadd atas keduanya, sehingga penuduhnya (bila

fidak tertukfi) juga tidak dikenai hadd. Apabila menuduh budak

maka juga tidak diwajibkan hadd atasnln, karena status budak

menghalangi sempumanya hadd zina, sehingga juga menghalangi

wajibnya hadd atas penuduh (bila tidak teftulfi)-

Apabila menuduh orang kafir maka tidak diwaiibkan hadd

atasnya, berdasarkan apa yang diriwaSatkan Ibnu Umar 46, bahua

Nabi $ bersaMa,

;kLL'*!titr 3;1 ;
,/r/

'Ehnngsiapa -u-p*t l*trl*n Altah mal<a bukan onng

muhshan."

Apabila menuduh orang 5nng diketahui zinanya dengan

bukti/sat<si atau pengakuann3p, maka si penuduh (bila tdak

tertukti) fidak diwajibkan hadd atasnln, berdasarkan firman

Allah &,

// o)llz r:' 1',?'L"ta*)lOp-Ulb

"Dan ofizng-orang lnng menuduh wanib-uranita gang baik-

baik hefiuat zina)." (Qs. An-Nuur l24l: 4],.

Jadi, hadd diwajibkan atas penuduh apabila ia tdak

mendatangkan empat orang saksi atas perzinaan si terhrduh. Maka

ini menunjukkan bahwa apabila ia mendatangkan empat orang

saksi atas perzinaannya, maka tidak ada hadd atasnya. Karni
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mengqiyaskan pengakuan si tertuduh zina dengan kepastian zina

dengan bukt.

Apabila telah pasti di sini, maka wajibnya hadd berdasarkan

kondisi yang dituduh, sedangkan sempumanya hadd berdasarkan

kondisi penuduh. Apabila penuduh seorang mendeka maka

diwajibkan hadd atasnln delapan puluh kali dera, Apabila ia

seorcng budak maka haryn diwaiibkan empat puluh kali dera-

Demikian juga pendapat Abu Bakar Ash-Shiddiq, umar,

dan Utsman &, dan ini juga ditegaskan oleh para ahli ilmu-

Sementara Umar bin Abdul Azu berkata. "Diwajibkan atas

budak delapan puluh kali dera."

Demikian juga pendapat Az-Zuh,ri dan Dawud, dan ini juga

diceritakan dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm.

Dalil kami adalah apa yang diriwayatkan dari AMullah bin

Amir bin Rabiah, bahwa ia berkata, "Aku pemah semasa Abu

Bakar, Umar, Utsman dan para khalifah lainnf setelah mereka,

narnun aku udak pernah melihat mereka memukul budak yang

menuduhkan zina kecuali empat puluh kali cambukan- Aku juga

tidak pemah melihat pemukulan budak yang menuduh orang

merdeka sebanyak delapan puluh kali cambukan sebelum Abu

Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm."

Ini menunjukkan bahwa ini ijma'. Dan karena hadd ini bisa

dibagi, maka dalam hal ini hadd budak adalah setengah dari hadd

orang merdeka, seperti halnya cambukan dalam kasus zina, dan ini

berbeda dengan hulmman potong tangan dalam kasus pencurian.
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Cabang: Apabila yang dituduh status dirinya sebagian

merdeka dan sebagian budak, maka tidak diwajibkan atas hadd

budak, karena ia kurang akibat status budak. Karena itu tidak

ditetapkan perwalian bagin5a, tidak diterima kesaksiannln, dan

tidak terima jlzyah darinya, sehingga dalam hal ini ia sama dengan

budak.

Cabang: Apabila menuduh seorang lelaki menyetubuhi

dengan persefubuhan haram, atau seorang wanita bersehrbuh

dengan persetubuhan haram, maka persettrbuhan haram ada

empat ma@rn:

Pertama: Haram mumi, pifu zina.

Begrtu juga apabila menyefubuhi ibun5n atau saudara

perempuannya dengan akad nikah, sdangkan ia mengetahui

, atau penerima gadaian menyehrbuhi wanita png
digadaikan padahal ia mengetahui keharamann5n, atau

menyebutuhi budak perempuan milik aSrahnya padahal ia
mengetahui keharamannya, maka ini adalah perseh.rbuhan lrang
ma,vajibkan hadd atas si pelaku, dan karenanya menggugurkan

, sehingga tidak mamjibkan hadd atas penuduhn5a.

Kedua: Persefubuhan haram karena halangan, llaifu
apabila menyefubuhi istinya yang sedang haid, nifash, berpuasa

atau sedang ihram. Ini tidak marajibkan hadd atasnya karena

persefubuhan ini, dan karena ini tidak menggugurkan ihsharnya,
sehingga diu/ajibkan hadd atas penuduhnya.

Ketiga: Persefubuhan haram dengan segala keadaan

kecuali dalam kepemilikan, seperti orang yang menyetubuhi

bibinya atau saudara perempuannya yang berada di dalam
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kepemilikannya, maka apabila lorni katakan diwajibkan hadd

atasnya karena menyefubuhinya, maka gugurlah ihsharrnya,

sehingga tidak diwajibkan hadd atas penuduhnya- Apabila kami

katakan tidak diwajibkan hadd atasnya maka dengan itu tdak

menggugurkan ihsharnya, sehingga ma,rajibkan hadd atas

penuduhnln.

Keempat: Persetubuhan haram pada selain

hanya saja diperdebatkan, seperti orang yang menyefubuhi

seoreng wanita di dalam pemikahan tanpa wali dan tanpa saksi,

atau di dalam pemikahan mut'ah, atau menyehrbuhi budak

perempuan yang dimilikinya bersama orang lain, maka ini adalah

persetubuhan yang fidak diwajibkan hadd atas pelakunya, tapi,

apakah menggugurkan ihsharnyd? Ada dua pendapat ulama fikih

AsySyafi'i mengenai ini.

Pertama: Menggugwkan ihshatnya. sehingga tdak

ma,rajibkan hadd atas penuduhnya, karena itu adalah

persefubuhan haram pada selain kepernilikan sehingga seperti

zina.

Kedua: ndak menggugurkan ihshatnya, sehingga

diwajibkan hadd atas penuduhn5n, karena ini adalah persehrbuhan

5nng tidak diwajibkan hadd atas pelakunya, sehingga ini seperti

apabila menggauli isti yang sedang haid, maka begitu pula apabila

menggauli wanita asing png dikiranya sebagai istinya, iadi ia

seperti menyettrbuhi dengan pernikahan tanpa wali.

Aslrsyirazi berkata: Pasal: Apabila aSrah menuduh

anakryra, atau kakek menuduh cucunlra, maka tdak
diwajibkan hadd atasnSn. Abu Tsaur berkata,
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'Diwajibkan hadd atasngra karena keumuman a!rat.'
Pandangan madzhab adalah lnng pertama- Karena ifu
adalah hukuman yang diwajibkan karena hak manusia,
dan itu tdak diwajibkan bagr anak atas orang tua
seperti halnya qishash. Apabila suami menuduh istrin3n
lalu si istri meninggal, dan si suami mempunlni anak
darin5n maka gugurlah hadd, karena apa !,ang fidak
ditetapkan unhrknya atas sang ayah (suami) dengan hak
waris dari ibunya, dan si istri mempun3ni anak lain dari
suami lainnS;a maka diwajibkan atasnyra, karena hadd
fuduhan ditetapkan untuk masing-masing ahli umris
secara tersendiri-

PasaL Apabila perruduh diadutnn kepada hatdm
maka wajib ditanlpkan kepadarrSn tentang status
ihshalr.nya orang yang dituduh, karena itu adalah
syarat di dalam hukum, sehingga diuniiblon
menan3nkannln seperti halnya kesaksian para salsi- Di
antara para ulama fihh Asy-Syafi'i ada yang
mengatakan fidak wajib, karena balish dan beral<al

sudah dapat diketahui dengan melihat kepadanSn,
begitu juga zhahimya status merdeka, Islam dan
menjaga kehormatan diri.

Apabila penuduh berkata, 'Berilah alil unktu
unfuk menunjukkan buld atas zina ifu', maka ia diberi
tempo selama tiga hari, karena ifu adalah dekat,

berdasarlmn firman Allah &, \jlttf.tL! ;ACtXl)
@ 'Dan jansantah l<amu menggan*Nntm dengan

gan$ryan apa pun Wng akan menyebabkan lamu
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ditimpa adzab wng dekat." (Qs. Huud [11]: 64) Allah &

berfirman , ;:6'-;i{-e)t:' 4 tii:S "Bersulrarialah l<amu

*l<alian di rumahmu *lama tiga hari." (Qs. Huud [11]:
6s)

Penielasan:

Allah & berfirman,

)S'{ire)$ 41i;:J
"Bercukarialah l<amu sekalian di rumahmu selama tiga

hari." (Qs. Huud [11]: 65)

Ayat ini dijadikan para ulama kami tentang penangguhan

adzab oleh Allah dari kaum Nabi Shalih selama tiga hari, karena

seorang musafir apabila telah memastikan untuk menetap selama

empat hari maka ia boleh mengqashar shalat, karena tiga hari di

luar hukum menetap. Ini juga merupakan madzhab ulama Maliki

dan lainnya. Sebagaimana juga di sini pengarang b€rdalih dengan

ini tentang u/akfu penangguhan dan 5nng ladm antara keduangra,

bahwa Allah & tdak menetapkan pengadzaban mereka dan

penangguhan mereka selama tiga hari, sehingga kami Udak

menjadikan penghularman penuduh apabila ia merninta

penangguhan unhrk menghadirkan bukt dengan ryarat bahwa

penangguhan itu selama tiga hari, yaitu standar wakfu

penangguhan Allah & untuk kaum Nabi Shahh.

gz4 ll rU Uoj.u'Syoah Al Mutudzdzab



Bahasa: Firman-Nya, W "Bersukartalah kamu

sekaliad'maksudnya adalah, dengan nikmat Allah sebelum a&ab.

lLrti 4 maksudnya adalah, di negerimu. SeandainSn png

dimaksud adalah rumah, niscayn Allah mengatakanr 6;ji O

rumahmu).

hnu Baththal Ar-Rakbi berkata, "Maknanya adalah,

bersenang-senanglah kalian dengan kehidupan yang sedikit hi.ggu

datangnya adzab kepada kalian."

Hulmm: Apabila ayah menuduh anaknya dan setemsn5ra

ke bawah, maka tidak diwajibkan hadd atasnlra. Demikian juga

pendapat Abu Hanifah, Ahmad dan Ishaq. Sementara Malik

berkata, "Tidak disukai merrghukumnSra, kendati menghukumn5n

adalah boleh."

Abu Tsaur dan hnu Al Mundzir berkata, "Diwajibkan hadd

atasngra-"

Dalil kami adalah, hadd gugur karena sytbhat, sedangkan

apa yang gugur karena sytbhat tidak menetapkan hak bagi anak

terhadap orang hra seperti halnya qishash. Apabila menuduh

nenek (bapak ayahnya), dan si nenek seorang yang muhshan darr

asing baginya, maka diwajibkan hadd atasnya.

Apabila ia meninggal sebelum menunaikannya dan tidak

mempunyai pannris selain anaknya darinya, maka gugurlah hadd

dari ayahnya, karena memang tidak ditetapkan hadd

sehingga tdak ditetapkan perwarisan atasnya seperti halnfn

qishash. Apabila ia mempun5ni ahli waris bersama anak si
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penuduh, maka ia boleh memenuhi semua hadd, karena hadd

tuduhan ditetapkan unfuk sebagian ahli waris.

Cabang: Apabila penuduh diadukan kepada hakim,

apabila diketahui bahwa yang ditr,rduh tidak muhsha4 maka hakim

tidak boleh menghukum penuduh, Apabila penuduh mengakui

ihsharnyayang dituduh, atau ada bukti, maka penuduh dihukum-

Apabila hakim ildak mengetahui keadaan yang dituduh, apakah

diunjibkan atasnSn untuk menanpkan perihalnya? Mengenai ini

ada dtn pendapat ulama fikih AsySyafi'i. salah sahrrya adalah

diwajibkan atasnya unhrk menanyakan tentang statr.rs ihshatnya,

karena itu adalah syarat di dalam hukum hadd terhadap penuduh.

Apabila penuduh dituntut, lalu ia meminta hirgga

dapat menunjukkan bukfi atas zinanln orang 1nng dituduh, rnaka

diberi tangguh selama 3 hari, karena itu adalah dekat- Apabila

penuduh mengatakan kepada 1lang dituduh, "Bersrmpahlah

bahwa engkau tdak betzina," maka penudutr tidak dihukum hadd

hingga fng dittrduh bersumpah bahwa ia tidak berzina, karena

strmpah ditawarkan agar talart sehingga mengaku. Apabila frang

difuduh takut bersumpah lalu mengaku bahwa ia telah benina,

maka fidak diwaiibkan hadd atas penuduh.

Apabila yang dihrduh bersumpah bahwa ia fidak berzina,

maka diwajibkan hadd atas penuduh. Apabila yang dih-rduh

menolak bersumpah maka strmpah dikembalikan kepada penuduh,

lalu apabila ia bersumpah bahun 1nng difuduh memang benina,

maka gugurlah hadd dari penuduh, karena sumpah pendakwa

bersama keengganan terdakraa seperti pengakuan terdalsua

menurut salah safu dari dua pendapat, atau seperti bukti yang

dituqukkan oleh pendakrua. Apabila ditetapkan zina si terhrduh
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dengan pengakuannya atau dengan bukti, maka tidak diwajibkan

hadd atas penuduh, maka demikian juga di sini seperti itu. Tidak

diwajibkan hadd zina atas yang dituduh dengan sumpahn5n

pendalarra (penuduh), karena sumpahnya untuk menggugwkan

hadd tuduhan, sedangkan hadd zina adalah hak Allah S, sehingga

tidak ditetapkan dengan sumpah penuduh.

Al Qurthubi mengatakan di dalam Jamihnya, "Ada

perbedaan pendapat, apalrah itu termasrk hak Allah atau hak

manusia, atau memang dari keduanya? Pendapat pertama adalah

pendapat Abu Hanifah, pendapat kedua adalah pendapat Malilq

AsySyafi'i dan Ahmad. Sedangkan pendapat ketiga adalah

pendapat sebagian muta' aktrkhirin.

Faidah pe6edaan pendapat ini, bahwa apabila itu hak
Allah & dan sampai kepada imarr\ maka imam menegakkannyra,

walauptrr yang difuduh tidak meminta itu. Dan tobat bernranfaat

bagi penuduh mengenai apa yang di antara dirinla dan Allah &.
Dalam hal ini di$/aradon hadd dengan kemerdekaan seperti

halnf zina. Apabila ifu hak sesama manusia, maka imam tdak
menegakkannSra kecuali karena funtutan yang dituduh, dan ifu bisa

gugur dengan pemaafannya. Tobatnya penuduh tidak berguna

hingga meminta penghalalan Sang dituduh."

Aslrsyirazi berkata: PasaL Apabila seseoftmg
menuduh seorang yang muhshan, kemudian lpng
difuduh berzina atau melakukan persehrbuhan, mal<a

hilangnya setatus ihsharnya dut gugurlah hadd dari
penuduh. Al Muzani dan Abu Tsaur berkata, 'Tidak
gu[Jur, karena ifu adalah makna yang muncul setelah
wajibnSn hadd sehingga fidak menggugurkan hadd yang
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tetah diwajibkan, seperti murtadnya orang yang

difuduh, menianda/menduda dan merdekanya-'

Pendapat ini salah, karena zina yang tampak
memunculkan sgrubhat terhadap keadaan tuduhan,
karena itu diriwayatkan, bahwa seorang lelaki berzina

dengan seorang wanita di masa Amirul Mukminin
Umar rg, lalu ia lelaki itu berkata, 'Demi Allah, aku

fidak berzina kecuali wanita ini." Maka Umar berkata

kepadanya, 'Engkau dusta, sesungguhnya Allah fidak
mempennalukan hamba pada kali pertama."

Hadd gugur karena sybhat- Sedangkan

murtadnSn orang yang dituduh, mengenai ini ada dua

pendapat ulama fihh AsfSyafi'i-

Pertama: Ifu menggugurlran hadd-

Kedua: Ifu tidak menggugurkan, karena

kemurtadan belakangan, dan biasanya tampak,

sedangkan tlna fidak demikian, karena biasanya

disembunyikan. Apabila tampak maka menuniuhkan
terlebih dahulunya hal-hal serupanlla' Sedanglran status
jarrda,/dudanln pezina dan merdekanSn, hal ini fidak
menimbulkan sybhat mengenai stafus perawan atau
jejakanya dan juga status budaknSn dalam keadaan ana-

PasaL Hadd fidak diwaiibkan kecuali dengan
tuduhan yang jelas, atau dengan kiasan/sindiran llang
disertai niat. Ungkapan yang ielas misalnp
mengatakan, 'Engkau telah berzina', atau 'wahai
paina'. Sedangkan ungkapan sindiran seperti

ungkapan, *wahai penjahat', atau 'wahai si bunrk',
atau 'wahai hald bin halal'. Karena apabila diniatkan
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sebagai tuduhan maka diwaiibkan hadd karenanln,
karena apa lrang tidak berlaku kesaksian padanlp maka

ungkapan kiasan/sindiran disertai niat setara dengan

ungkapan jelas, seperti talak dan memerdekakan budak-

Apabila tidak diniatkan sebagai tuduhan maka fidak

diwajibkan hadd, baik itu dalam keadaan bertikai atau

pun lainnya, karena mengandung kemungkinan

fuduhan dan selainnya, sehingga tidak ditetapkan

sebagai tuduhan tanpa niat, seperti halnya

sindiran/kiasan dalam talak dan memerdekakan budak.

PasaL Apabila seseorang berkata, 'engkau telah

menyodomi', atau 'engkau disodomi oleh si fulan',
maka itu adalah tuduhan, karena ihr adalah tuduhan

tentang persetubuhan yang malajibkan hadd, sehingga

menyerupai fuduhan zina- Apabila seseorang berkata,
'Wahai Luthi', dan maksudnla bahwa ia mengikuti
agama kaum Luth, maka Udak diwajibkan hadd, karena

mengandung kemungkinan itu- Apabila yang

dimaksudkan adalah ia melakukan perbuatan kaum

Luth, maka diwajibkan hadd.

Apabila seseoftrng berkata kepada isbingn,
'urahai pe-zirran, lalu ia berkata, 'denganmu aku

berzina', maka ucapannlra ini tidak sebagai hrduhan

terhadapnya tanpa niat, karena boleh jadi si wanita

berzina sementara si laki{alrd tdak, yaitu ia
menyettrbuhinSTa karena ia mengira bahwa itu adalah

istringn, sedangkan si wanita tahu bahwa itu adalah

lelaki lain (bukan suaminya). Juga karena boleh iadi si

wanita bermaksud menafikan zima, sebagaimana
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seseorang mengatakan kepada oftmg lain, 'engkau
mencuri", lalu orang lain ifu menjawab, 'bersamamu
aku mencuri'- Mahsudnya bahwa alil fidak mencuri
sebagaimana engkau fidak mencuri. Dan bisa juga
maknan5n: tidak ada yang menyetubuhiku selainmu,
maka apabila itu adalah zina berarti engkau juga telah
berzina.

Apabila si suami berkata, 'urahai pezirra", lalu si
istri berkata, 'engkau lebih pe:ina dariku', maka
ucapan si wanita fidak sebagai fuduhan terhadapnln
tanpa niat, karena boleh jadi maknanya: tdak ada 57ang
menyebutr.rhiku selain engkau, maka apabila ihr adalah
dtra, maka engkau lebih pczirlla darilil. Karena lEng
dominan dalam persetubuhan adalah perbuatan lah-
lald-

Apabila seseorang berkata orang lain, 'Engkau
Iebih pe-zirra daripada si fulan', atau 'engkau manusia
paling gre*zirta" , mat<a itu bulon sebagai fuduhan apabila
tanpa disertai niat, karena lafazh fidak digunakan
kecuali dalam perkara yang disekutui, kemudian salah
safuryn menonjol dengan sr.rafu kelebihan. Sementara
tdak ada yang memastikan bahwa si fulan adalah
pe::ira, dan tidak pula ada gnng memastikan bahwa
manusia adalah para pezina, dan ia lebih pruziraa

daripada mereka. Apabila ia berkata, 'fulan pezina, dan
engkau lebih pezina dariryra", atau 'engkau manusia

!/ang paling pezina', maka ini adalah fuduhan, karena
menetapkan zina orang lain kemudian menyatalonn3n
lebih pei:rna dariryra.
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Pasal: Apabila seseorang berkata kepada istringra,

'wahai pezina', maka ini adalah fuduhan, karena ini
ungkapan jelas pen5nndangan zitna kepadanya dan

menggugurkan ha' tarkhim, seperti ungkapan pemilik,
'urahai harta', dan tentang penjaga, 'wahai panas"-

Apabila berkata kepada seoftmg lelaki, 4.': v- 'wahai

peziuta-, maka ini addah fuduhan, karena jelas

menSnndangkan zina kepdaqn dan menambahkan fia'
mubalaghah, seperti ungkapan, tlo $nns mngt

berilmu), i;.fu (*"Sat ahli haris ketunman),"r"7 fulong

tidur). Apabila seseorang berkata, 'Para pezina di
gunung', rnaka bukan tuduhan apabila tanpa niat'
karena zina adalah naik ke gunung, dan d$!un adalah

ungkapan seorang penpir,ffiit .l ,il3 qlpt ,)\qft'Dan
nailrlah kepda kebail<an-kebail<an *bagai sndann di
ganwgl.

Apabila seseorang berkata, 'Para gteana" tanpa

menyebutkan gunung, maka mengenai ini ada dua

pendapat ulama fihh Aslrslpfi'i-

Pertama: Ifu adatah fuduhan, karena ia fidak

menyertakan sesuafu yang menuniul*an bahwa iht
pendakian.

Kedua: Ini adalah pendapat Abu Ath-Thayyib bin
Salamah, bahrra apabila ia termasuk ahli bahasa, maka

bulGn fuduhan, Apabila dari kalangan umum, maka ihr

adalah fuduhan, karena kalangan umum fidak

membedakan antara c.oij dan c.'u;-

Al Majmu'S\arahAl Muhadzdzab ll eg,



Pasal Apabila seseorang berkata, 'Vaginamu
beritna", atau 'duburmu", atau "dzakarmu berzina",
maka ini adalah tuduhan, karena zina terjadi dengan
ifu. Apabila ia berkata, 'matamu berzina", atau
'kakimu berzina' maka para ulama fikih AslrSyafi'i
berbeda pendapat mengenai ini, di antara mereka ada
yang mengatalnn bahwa ifu hrduhan, dan inilah
zhahimya apa lnng dinuhl oleh Al Muzani. Karena itu
adalatr penyandangan zina kepada anggota fubuhnf
sehingga menyerupai apabila menyandangkan kepada
kemaluan. Di arrtara mereka ada juga yang mengatakan
bahwa itu bukan tuduhan apabila fidak disertai niat- Al
Muzani keliru dalam menukil, karena tdak terdapat zina
secara hakiki pada anggota-anggota fubuh ini, karena
itulah Nabi # bersaMa, )*tlt,r ,9Q'l |t.tt ,9Q'j 9€itr

d.i<;- it eA k u; tSa6t ,9*'j *Kedua mara berzina,

kdua tangan bezina, kdua bld berzina, dan iht
sm.ra dibenarl<an abu didusblran oleh kemaluan."

Apabila seseorang berkata,'Tanganmu betzirta",
maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fihh Asf
Syafi'i.

Pertama: Ini bukan hrduhan apabila tanpa niat,
karena zrna dengan semua fubuh terjadi dengan
persefubuhan, sehingga tdak menjadi ungkapan jelas
dalam tuduhan.

Kedua: Ini adalah fuduhan, karena ini adalah
peng;andangan kepada semua fubuh, sedang kemaluan
tercakup olehnya.

gg2 ll rU Uq*u'SlwahAl lrtuhadzdzab



Apabila seseorang berkata, 'Engkau fidak

menolak tangan yang menyenfuh", maka ini bulmn

tuduhan, berdasarkan riwalnt, bahwa seorang lelaki
dari Bani Fazarah berkata kepada Nabi $,
*Sesungguhnin istriku fidak menolak tangan lpng
menyentuh(nya).' Nabi S fidak menganggapnlp

sebagai penudutr.

Apabila seseorcng berlota, 'Fulan berzina

denganmu', sedangkan ia adalah seoriang anak kecil

!/ang fidak dapat bersetubuh, maka ini bulon tuduhan,

karena fidak dapat teriadi persetubuhan darinya l7ang

menghanrskan hadd terhadapnlp. Tapi apabila si anak

sudah dapat bersetubuh maka itu sebagai tuduhan,

karena bisa terjadi persefubuhan darinya yang

mewajibkan hadd terhadapn5n. Apabila ia berkata

kepada istrinSn, 'Aku berzina dengan fulanah", atau
'fulanah berzina denganmu', maka fidak diunjiblran
hadd karenanln, karena apa lnng dituduhlrannlp fidak
mewajibkan hadd.

Penjelasan:

Hadits ini diriwalatkan oleh Ahmad dengan sanad shahih,

Np6721ar dan Abu Ya'la Al Maushuli dari Abdullah bin Mas'ud ilg,

dari Nabi $, beliau bersabda,

" Kdua mata betzina, kdua k*i bezina, dan kmtahnn

berzina."

.G:i c'A: )q'i P>G')t: ll.i )t*)
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Al Bukhari, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i
meriuayatkan dari Abu Hurairah r{9, dari Nabi $, beliau

bersaMa,

)t c Ilj-l&

UJ,il:

t
ri)u'rii ,(1t

12 o

otiiVl c

lz . //a o, 7,Ae) e:l ';l . )-e-;')- \ {../' (.l
C /.tia'plt f^.j;6: t#r ,iU y cr!_i

,j,Lit 66:iir ,ivd, 
'i5)Ltt:t, 

,L5;yi
,;fi;, 6fr t-stt ,;*:t (il6: ,y';ti

{t<;\l L',;lt k u; bt i":
"Telah ditetapl<an bagtan zina pda anak Adarn, mal<a mau

tidak mau pasti ia nmpi . Kdua mab zinantm adalah

pndangan, kedua telinga zinanp adalah lisan zinanya

adalah perkaban, tangan zinantn adalah pukulan, l<aki zinanSn

adalah langkah, semenbn hati cenderung dan menginginkan, lalu

itu dibenarkan abu didusbl<an oleh kemaluan."

Di dalam riwayat Muslim dan Abu Daud disebutkan:

gq'i )tJt)
,ipllr,i.i; gq"j
9-u.

):yc.lb c

t to
.Jar

"Kdua tangan berzina, zinantm adalah ptkulan, kdua kaki
juga bezina, zinan5n adalah beqalan, dan mulut juga benina,

zinantm adalah ciuman."
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Juga hadits tentang seoftung lelaki yang berkata, "lstiku

tidak menolak tangan yang menyenhrh(nld."

Tal<hnt'nya telah dikemukakan pada pembahasan tentang

nikah dan li'an.

Bahasa: Kata r$t dibaca dengan pendek dan panjang

pada hunrf

Al Farazdaq berkata,

t:$U'e- At4H ;') # ;'J6) & p'i ; :r)" 6

" Wahai Abu Khalid, bamngsiapa benina alan dikebhui zinan5n,

dan bamngsiap minun khamer mal<a ia akan meniadi mabuk"

Kata r,li3 i &i - Vi - ,.d, j\?iarti4n adalah bersandar

kepada sesuatu. Sedangkan kalimat i\i iy i$f artinya adalah

menSnndarkannya kepada umsan itu. Dikatakan * ?: artinSra

adalah dia terbebani oleh beban.

Ungkapan, "Dalilnya adalah penya'ir, 'Dan

naiklah kepada kebilan*ebailan... '.' Sang penyair ini adalah

Qais bin Ashim Al Manquri. Ia diambil dari ibunya, ibunSa adalah

Manfusah bint Zaid Al Fararis.

Si anak adalah Hakim, ia berkata,

,f t *k Uk r t #,P *f 'tf':)6 
"*l
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GG') rrrTt JL'ortj# ,S:txt"$ ^'r.>:, e#
;*sl

" Serupailah ayahmu abu serupilah Haml,

dan janganlah engkau seperti si petnilik ianggot 5nng menyerahkan

urusan kepada onng bin

tlang berada di pembaringann5a dakn keadaan kk berdaga

Dan naiHah kepada kebaikan-kebail<an sebagai sandaran di
gunung."

An-Nawawi berkata dalam Tahddb Al ,Asma' wa Al-Lughat

pada enti 14, lnng inti dan ringkasngra sebagai berikut 14,

ungkapannya di dalam Al Muhadzdza6 pada bab shalat jamaah.

Nabi $ bersaMa,

"Janganlah saeolzng l<alian shalat ambil betandar-"

Hadits ini dengan lafazh ini diriuraSratkan oleh Abu Ubaid di

dalam Ghadb Al Hadits dengan sanad dha'if dan maknan5n

shahih. Karena Abu Hwairah.g, meriwayatkan, bahwa

Rasulullah $ bersaMa,

.is:';t'te('";2:-'\

',i:t f\i ?;t) i,: b:i ,Y;,J; Y
,
tt l-.. zlz ,9r. ,

,? O2t> -fs Gte-
aJ . .. ,u
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ll.,z ) c z 14ry1+ ,P,

"Tidak halal bagi saeorang tnng beiman kepda Allah dan

hari at<hir untuk shalat dalam keadaan menahan kencing hingga ia

meftLti, ringan."

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan lainnln. Diriwayatkan dari

Tsauban .$, juga serupa itu 5rang diriwa5atkan oleh Abu Daud dan

At-Tirmidzi, dan ia berkata, "Hadits it'tr ha*n."

Diriwa5ntkan dari Aisyah g, bahwa Nabi $ bersaMa,

2U /

Yi ,ptiLJl ,h^ 6Y',- Y

" ndak ada shalat dengan hidangan mal<anan, dan tidak

puk bagi yang terdesak oleh desal<an buang haiat"

Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shairhnya

Kata p61i utti"yu adalah buang hajat besar dan hajat

kecil. Tepatnya lafazh yang di dalam hadits Al Wasith adaUn lr;;,

dengan zayberharkaat fathah, kemudian nun ringan, kemudian a/f
madd. Maknanya adalah menahan desakan buang hajat kecil, yaitu

orang yang terdorong desakan unfuk kencing.

Al Jauhari berkata, "Engkau katakan dari itu' ]-tft ti
(desakan kencing), dengan hantzah, ,;$ - t!, artinya adalah dia

menahan desakan kencing."

Ungkapannya di dalam Al Muhadzdab pada bab tuduhan

zina, pen5nir berkata,

.iultri
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, \aJt e q :>(JdJt JL,,'tt )9-/

'O* *Aun kepada kebaikan-kebaikan sebagai sandann

di gunungl.

Ini potongan dari dua bait. hnu As-sikkit mengatakan di

dalam Ishlah Al Manthiq, dan Al Azhari di dalarn Az-fuir, serta Al

Jauhari di dalam Ash-shihah, dan para ahli bahasa lainnya

mengatakan: Seorang wanita yang menarikan anakn5n, berkata,

,F t : k A k I r #'JL *f 'tf 't)6'^'?1

G C:) ?(Ht JL At, #,Sl-J;t i,r;*; C #-
Jal

" serupailah aSnhmu abu serupilah Hanl,

dan jangantah engkau seperti si pemitikierzggot5Tang menyenhkan

un$an kepda onng lain

tnng berada di pembaringanrya dalam keadaan tak berdaya

Dan naiHah kepada kebaikan-kebaikan sebagai andann di
gunwtg."

Kata ujliJl artinga adalah 3nng berjenggot berat dan besar,

sedangkan ;rrlr artinr adalah mewakilkan unrsannya kepada

orang lain.

Disebutkan di dalam Al-Lisan, "Al Jauhari mm5ratakan,

bahwa syair ini milik seorang wanita, ia mengatakannya ketika

menarikan anaknya, lalu Abu Muhammad bin Bari menyanggah-

nya. Ia dan lainnya meriwayatkannya dalam ungkapan llang
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berbeda dengan ini, ia mengatakan bahua ib,unya berkata

mergBnggah alphqn,

k$ tus * eJ tl#ndWl'tf nj ^;f
'!r*'J? ol or:j";;

" Serupilah aphku abu suupilah alahmu,

adapun a5ahku maka l<au tidak akan maqima ifu-

Tidak mwgkin digapi oleh kdw bnganmu-"

hnu Al Akhthal bet'kata mengenai kuburan,

,r;li 'u 
^;tylir* # r.-b ,q JL -i$ iY

.a t 
' 

t '

"Apabila telah dilemprkan ke tepi dan5a,

penuh debu dan gelap karena fubng:fubng-"

hnu Muqbil berkata mengenai unta,

Ul.b,yt * ti;J:r # W :i :$r',iUt e dj t
'Ia keluar di ba.4ah iu*nn* *-bil -*wrAd-r, keplan5n

kau menginnlm pada sakit padalnl sehat€ehnt aia."

Al Azhari berkata, "Kata Jli dengan kilnh pada ha ' dan

mim arnnya adalah nama seoriang lelaki. J,iit, dengan tasnh

pada .6a' dan fathah pada lamber-bsgdid adalatr lelaki Mubuh

besar. jiJr d.r,g* kthahpada u,wu dan t@f dalah lelaki Sang

lemah. l:#\artinya jahrh ke tanah, yakni dengan kthahpada jim,

artinya adalah tanah."
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Mereka semua menyebutkan bahwa kedua bait syair ini

milik seorang wanita Arab, dan mereka mengemukakannya

sebagaimana yang telah dikemukakan, kecuali Al Jauhari, ia

mengatakan,

" Serupailah aynh, abu seruPilah Amal'"

Dengan azz sebagai pengganti ha', dan ia menyebutkannla

pada babb ain, dan ia berkata, "f,Lb adalah narna seorang lelaki-"

lalu ia menyebutkan tentang wanita ihr, ia berkata, "[a adalah

Manfusah binti Zaid Al Khail."

Abu Zakariln At-Tibrizi berkata mengingkari Al Jauhari, ia

berkata, "Qais bin Ashim Al Manquri menarikan anaknya, lalu

berkata,

't'' "e( "rlt'l(1 "&(
,-|*,,

" Serupailah a5nhmu, atau serupailah perbuatan'"

Artinya adalah, pertuatanku- Tidak ada keterangan yang

menyebutkan bahwa j& adalah natna seorang lelaki sebagamana

yang dikatakan Al Jauhri. Al Jauhari hanya menyebutkannya pada

pasal zay dai. huruf hanah pada bagian yang di Magtrrib, dan

menisbatkannya kepada Qais bin Ashim Al Manquri:

Jet Gq effJt JL,3)t)
,Dan naiHah kepada kebaikan-kebaikan sebagai sandaran

di gunungl.

';3'ef's't ()'er
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Ini penjelasan tentang perihal syair. Adapun tentang

lafazhnya adalah dengan fathah pada ay dan sukun pada nuun,

lalu setelahnya hamat manshubber-bnwinlti;1, makn anya t3iib

(naik).

Para ahli bahasa berkata, "Kalimat tijT: iti - F, e Yi

artinya adalah :t;b (naik), artinya adalah naik/mendaki ke

bukit/gunung."

Hukum: Apabila seorcng lelaki menuduh seorang lelaki

yang muhshan atau wanita yang muhshan, maka penuduh tidak

dihukum hingga yang dituduh ih.r berz:tu:a atau melakukan

persetubuhan hamm gnng karenanya menggugurkan ihsharnya

sehingga gugurlah hadd tuduhan dari penuduh. Demikian juga

pendapat Malik dan Abu Hanifah.

Sementara Abu Tsaur, Al Muzani, Ats-Tsauri, Daud dan

Ahmad beserta para sahabat[E mengatakan, bahwa hadd Udak

gugur darinya, karena standar hudud adalah keadaan saat

wajibnya, bukan apa yang melandasi keadaan. Sebagaimana

apabila menuduh seorang muslim, lalu sebelum dilaksanakan hadd

terhadapnya si terhrduh murtad. Sebagaimana apabila seorang

budak berzina, lalu sebelum dilaksanakan hadd terhadap ia

dimerdekakan. Atau seorang prawan/iejaka berzina lalu sebelum

dilaksanakan hadd terhadapnya ia menjadi jandE/duda. Ini keliru,

karena keterpeliharaan diri dari zina pada diri 1rang dituduh udak

diketahui oleh hakim kecuali berdasarkan dugaan kuatop.

Mereka mengatakan, bahwa hudud telah diwajibkan dan

syarat-q;arat telah terpenuhi, sehingga tdak Sugur karena
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hilangnya syarat yang mannjibkan. Sebagiamana apabila berzina

dengan seomng budak perempuan, kemudian ia membeli budak

perempuan itu, atau mencuri suatu barang lalu berkurang nilainf
atau lalu memilikinp, dan sebagaimana apabila yang dituduh

menjadi gila setelah dituntut-

Menunrt karnit Sesungguhnya syarat-syarat dianggap

tetap berlaku hingga keadaan pelaksanaan hadd, berdasarkan dalil,

bahwa apabila ia murtad atau menjadi g,lu, maka tdak

dilal$anakan hadd terhadapnya. Dan karena keberadaan zina

darin5ra menguatkan perkataan penuduh, dan menunjukkan lebih

dulunp pertuatan ini darinya, maka menyempai kesaksian apabila

menunjukkan kefasikan setelah penunaian kesalrsian itu sebelum

diputuskan.

Mereka berkata, 'Perkataan kalian, bahwa syarat-qpmt

tetap berlaku setemsnla adalah tidak benar, karena sSnrat-slprat

Spng mewajibkan diberlakukan keberadaannya hingga terjadinlp

kewajiban, dan telah diwajibkan hadd. Daliln5n, bahwa ia berhak

menunhrt, dan dibatalkan oleh ushul-ushul yang kami

mengqiyaskan kepadanya. Adapun apabila menjadi gila setelah

diwajibkannya hadd terhadapnya maka tidak menggugurkan hadd,

tapi ditangguhkan hingga sadar kembali karena adanya udzur

penuntutan terhadapnya, sehingga menyerupai apabila lnng

berhak terhadap hadd sedang tidak ada-"

Apabila yang dituduh berzina sebelum penuduh dihularm,

kemungkinannya bahwa zina itu baru terjadi setelah tuduhan itu,

sehingga tidak menggugurkan ihsharnya saat terjadinya tuduhan

itu, dan kemungkinan juga zina ini menyingkapkan zina yang

terhrfupi itu, karena biasanya seseorang menampakkan ketaatan
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dan menutupi kemaksiatan. Apabila banyak melakukan

kemaksiatan Allah pun menampakkarmla. Karena ihl

dirivrnyatkan, bahwa Umar rg mencambuk seorang lelaki karena

kasus zina, lalu lelaki itu berkata, "Demi Allah wahai Amirul

Mukminin, dh tdak pernah berzina sebelum ini." Umar ri$

berkata, "Engkau dusta, sesungguhn5ra Allah & lebih mulia

daripada merusak nama baik hamba-It[a pada kali yang pertama."

Apabila demikian perkaranya, maka ihsharrnya diragukan

saat terjadinya fuduhan, lalu ketika teriadi zina darinya, dan itu

adalah sytbhat, maka karenanya gtrgurlah hadd dari penuduh.

Adapun pendalilan mereka dengan murtadnya orang yang

difuduh sebelum dilaksanakan hadd, mengenai ini ada dua

pendapat ulama fikih AslrSyafi'i.

Pertama: Menggugurkan ihshar>nya seperti halnya zina.

Kedua: Tidak mengugurkan ihshatnya.

Pertedaan antara dan zina, bahwa kemurtadan

ifu jalannya adalah kq,takinan beragama, dan biasanya seseormg

tdak menyembunyikan agamanya, bahkan menampakkannlra.

Karena itu ahli kitab dihinakan dengan upeti untuk menampakkan

agama mereka, jadi kemurtadannya sekarang ini udak menodai

keislamannya yang sebelum fuduhan ihr, namun tidak demihan

halnya zina, karena biasanSn pelaku menyembunyikannya, maka

apabila hal ifu tampak maka itu menunjukkan yang seperti itu

sebelumnya. Adapun mereka dengan merdekarryra

pelaku, atau menjadi janda/dudanrra pelaku sebelum

dilaksanakannya hadd terhadapnya, tidak menyerupai masalah

kami, karena hal ini berlaku terhadap orang lang hendak

dilaksanakan hadd terhadapnya, sedangkan dalam masalah kami,
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apabila orcrng yang hendak dilaksanakan hadd terhadapnya

berubah keadaannya maka hadd udak benrbah. Jadi ulasan kami

dalam hal ini adalah apabila benrbahnp keadaan orang yang

karenanya hadd hendak dilaksanakan.

Masalah: Apabila seseotang menuduh orang lain dengan

lafazh jelas, seperti ungkapan, "Engkau berzina," atau "engkau

pezina," atau "wahai pezina," dan serupanya, maka diwa;ibkan

hadd tuduhan atasnSla, baik ia meniatkan sebagai fuduhan atau

pun tidak, karena fidak mengandung kemungkinan lain selain

tuduhan.

Apabila seseorang menuduh yang lain dengan lafazh png
tidak jelas dalam fuduhan tapi bertrpa sindimn yang mengandung

kemungkinan zina dan lainnya, misalnya mengatakan kepada

orang lain, "Wahai jahat," atau "wahai buruk,' atau "wahai halal

bin halal," atau berkata, 'Apalah engkau? Aku ini bukan pezina,"

atau "ibuku tidak mengandungku dari zina," atau "ibuku tidak

berzina denganku," dan serupanlra, maka apabila ia mengaku

bahwa ia meniatkan sebagai tuduhan, maka diwajibkan hadd

atasnya, karena apa lrang tidak berlaku kesaksian padanya maka

ungkapan kiasan/sindiran disertai niat setara dengan ungkapan

jelas, seperti talak dan memerdekakan budak. Ini membedakan

dari nikah, karena dalam hal nikah berlaku kesaksian dan sah

dengan lafazh inkah dan bzwii, dan tidak sah dengan ungkapan

kiasannya, dan ifu menunjukkan makna

Apabila tuduhan tersebut tdak diniatkan, maka Udak

dianggap sebagai tuduhan, baik ia mengatakan ifu dalam keadaan

biasa (rela) maupun dalam keadaan marah dan bertengkar-

gg4 ll et uoj*u'Sloah Al Muhadzdzab



Demikian juga pendapat Ats-Tsauri dan Abu Hanifah besena para

sahabatrya.

Sementara Malik, Ahmad dan Ishaq mengatakan, bahwa

apabila mengatakan itu dalam keadaan rela (biasa) maka Udak

menjadi hrduhan apabila tanpa niat.

Dalil kami adalah riwayat lang menyebutkan, bahwa

seorang lelaki berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnp isbiku

tidak menolak tangan yang menyentuh(nya)." Kemudian

Rasulullah $ bersabda, "Cenil<anlah dia." l*laki itu berkata, "Aku

mencintainSn." Beliau pun bersaMa, "Perbhankanlah dia."

Lelaki itu mengungkapkan kata kiasan/sindiran zina

istinya, namun Nabi $ tidak menganggapnya sebagai tuduhan

dengan sindiran.

Diriwayatkan bahwa seorang lelaki berkata, "Wahai

Rasulullah, sesetrngguhnya istiku melahirkan anak yang hitam,

sedangkan kami putih." Maka Nabi $ bersaMa, "Apakah engkau

punya until" Ia menjawab, 'Ya." Beliau bersabda, "Apa saia

unmany&" Ia menjawab, "Merah." Beliau bersabda, "Adakah

tnng betwama cokk?" Ia menjawab, 'Ya, ada juga yang coldat."

Beliau bersabda, 'Menunttnu, darimana ifu datangny&" la

menjawab, 'Kemungkinan karena dari asal funrnann5a." Nabi $,
"hi juga mungkin larena asal funtnann5a."

Dalam hadits ini lelaki tersebut mengungkapkan kiasan

tuduhan terhadap istinya, narnun Nabi $ tidak menganggapnln

sebagai penuduh kepada istinya dengan zhahimya kata kiasan itu.

Karena ungkapan hasan tuduhan tdak menjadi tuduhan,

sebagaimana ungkapan kiasan celaan tidak menjadi celaan,

dalilnya adalah apa yang diriwaptkan, bahwa orang-orang musyrik
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menyindir dengan celaan kepada Nabi $, tapi mereka

mengatakan: mudammiman ashi54/an, mereka menyebut

Muhammad dengan kata lain: mudzahhmim, maka Nabi $
bersaMa, " ndakkah kalian lihat bgaimana Allah meniagaku dari

mqela? Saungguhntn mereka mqtcela mudammim, sdangkan

alil adalah Muhammad."

Selain ihr, karena ada kemungkinan fuduhan dan lainnya,

maka tdak dianggap sebagai tuduhan karena zhahimya,

sebagaimana apabila mengatakannSTa dalam keadaan rela'

Cabang: Apabila seorang lelaki berkata,' "Wahai

komandan," sebagai sindiran tuduhan. Apabila berkata, "Semoga

Allah memberkahimu, betapa indah wajahmu," dan serupanya,

maka ihr bukan tuduhan walaupun meniatkan sebagai hrduhan

zina, karena tidak mengandung kemungkinan fuduhan. Apabila

kami men5ntakan itu mengandgng hrduhan, niscaya dianggap

terjadi tuduhan karena niat walau tanpa adan5n lafazh, dan ini

tidak benar.

Cabang: Apabila berkata kepada seorang lelaki atau

seorang wanita, "Engkau be6uat sodomi," (homosaq/lesbi) atau

"fulan telah bersodomi denganmu dengan kehendakmu," maka ini

adalah tuduhan, karena ia menuduhnya berzina yang mewajibkan

hadd, maka ini seperti halnyra menuduhnya betzina pada

kemaluan.

Apabila berkata kepada seorang lelaki, "Wahai Luthi,"

maka Al Qadhi Abu Ath-Thalryib dan Syaikh Abu Ishaq di sini di

dalam At Muhadzdab mengatakan, bahwa itu dikembalikan
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kepadanya, apabila ia berkata, 'Aku memalsudkan bahua ia

mengikuti agamanya Llth," maka tidak diwajibkan hadd atasnln,

karena memang mengandung kemungkinan ifu, Apabila ia

memaksudkan melakukan perbuatan kaum Luth maka diwajibkan

hadd atasnya. hnu Ash-Shabbagh berkata, "lni perlu ditinjau lebih

jauh, karena hal ini digunakan dalam hrduhan pertuatan keii,

maka semestinya ucapannlra:'sesungguhnln aku memakzudkan

bahwa ia menganut agama metreka," tidak diterima, bahkan ihr

adalah tuduhan." Demikian juga pendapat Malik.

Sementara Abu Hanifah berkata, "Tidak menjadi tt-tduhan

karena suatu keadaan dan berdasarkan pada asalnya. IGrena

liunth (homosa<,4esbil diwaiibkan hadd, maka begitu juga hrdqhan

mengenai ifu."

SebelumnSn dikernulakan dalil bahun itu marajibkan hadd.

Masalah: Apabila Y*g lelak berkata kepada istuinp

atau lainnp, "Wahai pezina Gr.l3 0" lalu si u/anita berkata, 'Wahai

pezina [Ol3 S", maka masing-masing dari keduanyra menuduh yang

lainnSn.

Sementara Abu Hanifah berkata, "Meniadi qbhash

(pernbalasan) sehingga tdak diuniibkan hadd atas sahr pr.rr dari

kduanya."

Dalil lorni adalah, qishash fidak diuniibkan di dalam

fuduhan, sehingga fidak teriadi penrbalasan. Apabila seorang lelaki

berkata kepada isfuingn, "Wahai pezina" lalu si wanita

menjawabnln dan berkata, "Aku belzina denganmu," atau

"denganmu aku berzina," maka ifu sebagai hrduhan terhadap si
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istri berdasarkan zhahimya ucapan ini, maka diurajibkan hadd

terhadapnya.

Apabila suami menunjukkan bukti atau m*li'atnya maka

tidak diwajibkan hadd, tapi apabila tidak maka diwajibkan hadd.

Adapun jawaban si istri kepadanya dengan ucapan, "denganmu

aku berzina," atau "aku berzina denganmu,' maka tidak sebagai

fuduhan kepadanya menunrt zhahimya, karena mengandung

kemungkinan sebagai fuduhan kepadanya dan juga mengandung

kemungkinan sebagai pengalo,ran zina dirinya sebelumnya, serta

mengandung kemungkinan pengingkaran zina, maka kemungkinan

tudtrhankepadanp bahwa ia memaksudkan, "bahwa engkau

berzina denganku sebelum nikah," maka ifu sebagai hrduhan

kepadanyra, dan pengakuan dirinya akan zina.

Kemungkinan juga sebagai pengakuan zina dirinya

sebelumnya, bahwa ia memaksudkan: engkau menyefubuhiku

sebelum nikah, sementara engkau gila, atau: aku memasukkan

&akarmu ketika engkau sedang tidur sebelum nikah, atau: engkau

menyetubuhiku sebelum nikah dan engkau mengira bahwa aku

istimu, padahal engkau tahu bahwa aku bukan istimu.

Kemungkinan pengingkarannya tentang zina dari dua sisi,

Pertama: Yang dimaksudkan adalah, tdak ada yang

menyefubuhiku selainmu, maka apabila ihr adalah zina maka

denganmu aku berzina.

Kedua: Yang dimaksudkan adalah, apabila aku telah

berzina, maka bersamamu aku berzina. Yakni sebagaimana

engkau tidak pemah berzina maka aku juga tidak pemah berzina.

Sebagaimana apabila seorang lelaki berkata kepada lelaki lainnya,

'Engkau telah mencuri," lalu dijawab, "Bersamamu alm meno[i,'

artinya bahwa aku fidak p€mah menorri sebagaimana engkau fldak
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pemah menqri. Apabila ucapannya mengandung kemungkinan-

kemungkinan ini, maka tidak mengandung fuduhan kepadanp

tanpa disertai niat darinya dalam hrduhannya, sehingga

dikembalikan Apabila si isti berkata, "AkLr

mernakzudkan kemungkinan pertama, dan bahwa ia berzina

denganku sebelum nikah," maka si ishi telah menuduhnya berbuat

zina dan mengakui dirinya berzina, maka diwajibkan hadd zina dan

hadd tr.rduhan kepada suami, dan gugurlah hadd tuduhan suami

. Apabila si isti berkata, "Aku memaksudkan

kernungkinan kedua," berarti ia mengakui zina dirinp, dan tdak

diuaiibkan hadd ttrduhan atas sraminya, dan si istui tdak menjadi

penuduh suaminln. Apabila si istui berkata, "Ahr memaksudkan

pengingl<amn zina dalam benhrk apa pun," maka apabila suami

mernbenarkan ihr, maka gugurlah unrsan ini, Apabila

$ami mendustakannSn dan menyatakan bahua si .isfui

memakstrdkan menuduhnya, maka ucapan 3rang diterima adalah

ucapan isffi disertai sumpahnya, karena ia lebih mengetahui apa

3nng dimaksudnlra. Apabila si isbi bersumpah maka ter;bebaslah ia,

dan ditlaiibkan hadd atas suami.

Ia bisa menggugurkannln dengan pembuktian atau li'an.

Apabila si ishi menolak bersurnpah, maka sumpah dikembalikan

kepada srami, lalu ia bernrmpah bahun si isti memakzudkan

menuduhnyra berzina, atau mengahr dirinf berzina, maka apabila

$rami gugurlah hadd tuduhan darinya, dan diwajibkan

hadd hduhan terhadap isti florena menuduh suaminya), narnun

tdak diuajibkan hadd zina terhadapnya, karena itu adalah

terrnasrk hak-hak Allah, sehingga frdak ditetapkan dengan sumpah

suami atasnla. Apabila seorang lelah berkata kepada seorang

unnita asing (bukan istinln), 'Wahai pezina." [-alu si wanita

menjawab, 'Denganmu aku betzina," atau "aku berzina
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denganmu," maka si laki-lald menuduh si uranita menunrt

zhahiqn ucapan ini.

Al Mas'udi berkata, 'Dan tidak dikembalikan kepada si

wanita, bahkan ucapannln telah dikatakan, sehingga tdak

mengandung kemungkinan pengalnran zina, sehingga gugurlah

hadd dari si laki-laki, dan dfrmiibhan hadd zina atas si rranita dan

hadd h.duhan."

Cabang: Apabila seorang lelaki b€rkata k"pada istinga,

Wahai pe-zlina" lalu si isfoi meniawab, "Engkau lebih pezina dariku,"

maka tidak berarti si strami menuduh si isti berdasarkan zhahimya

ucapan ini, dan tdak berarE si isti menuduh srnmin3n

berdasarkan zhahimya ucapan ini tanpa disertai niat, karena

mengandung kernungkinan fuduhan dan ke,nnrngkinan lainnya.

Maka kernungkinan bahwa ia memaksudkan: sesmgguhnya aku

pdna dan engkau juga pezina, bahkan engkau lebih banyak

beruina. Sedangkan kernungkinan selain tuduhan, bahwa tidak ada

png menyefubuhiku selainmu di dalam pemikahan, maka apabila

ifu zina maka engkau lebih pezina daripada aku, karena engkau

l€bih anfusias terhadap ifu, dan perbuatan ihr milikmu. Jadi

kembali kepada si isti (diklarifikasi kepadanla).

Apabila ia memalrsudkan kemungkinan pertama, berarti ia

telah mengaku diriqn berzina dan menuduh suami sehingga

diwajibkan hadd zina dan hadd tuduhan atasn5n, dan gugur hadd

fuduhan dari suami. Apabila si isti berkata, "Aku memaksudkan

kernungkinan kedua" dan suami mernbenarkannp, maka gugurlah

dari si isti kaitan pet'lotaan ini, dan diwaiibkan atasn3ra hadd

tuduhan, dan suami berhak menggugurkannyra dengan bukti atau

lian Apabila suami mendustakannya dan menyatakan bahwa si
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isti memakstrdkan menuduhnya, maka ucapan yang diterima

adalah ucapan isfui disertai zumpahnya sebagaimana yang tadi

telah dijelaskan.

Apabila seorang lelaki berkata kepada wanita lain, "Wahai

pezina" lalu si wanita menjawab, "Engkau lebih pezina dariku"

maka b€rarfi si laki-laki menuduh si wanita be,rdasarkan zhahimp
perkataan ini, dan menunrt ma&hab bahwa si wanita tdak
menuduhqa berdasa*an zhahimya perkataan ini, bahkan

dikembalikan kepadan5a. Apabila ia berkata, "Aku maksudkan,

bahua aku pezina dan ia lebih pezina," maka ia telah mengakui

dirinya berzina dan mengakui tuduhan ini, sehingga diwajibkan

hadd zina dan hadd tuduhan teilradapnya, dan gugurlah hadd

hrduhan dari si lah-lah.

Apabila si unnita b€rkata, "Aku bulon peirna, dan ia juga

bukan pezina," lalu apabila si laki-laki membenarkanrqn pada

perkataan ini, maka gugurlah dari si unnita kaitan dari perkataan

ini, dan diuniibkan hadd trduhan atas si laki-laki.

Apabila si lah-laki mendustakannya dan menlntakan bahwa

si uranita memakzudkan bahun diriqn pezina dan ia (si laki-laki)

lebih pezina darin3;a, maka ucapan yrang diterima adalah ucapan si

unnita dis€rtai zumpahnya, apabila ia bersumpah maka diuaiibkan

hadd trduhan terhadap si laki'laki, Apabila menolak bersumpah

dan si laki-lah bersumpah maka diuajibkan hadd hrduhan

terhadap si uranita, dan gugurlah hadd tuduhan dari si laki{aki, dan

fidak diuaiiblon hadd zina atas si lah-lald dis€rtai sumpahnya,
lorena itu adalah hak Alhh f sehingga Udak ditaapkan bsama
sunrpahn!/a
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Cabang: Apabila seorang laki-laki berkata kepada istrirya

atau wanita lain, "Engkau lebih pezina daripada si fulan atau si

fulanah," maka ia tidak menjadi penuduh berdasarkan ucapan ini,

karena ucapannya, "lebih pezina" adalah benfuk af'al (afdhil,

sedangkan lafazh afblndak digunakan kecuali pada sesuatu yang

disekufui dua pihak, dan keduanya tidak terpisah sendiri-sendiri

dengan perzinaannya. Sebagaimana apabila seseorang berkata,

"Zaid lebih paham daripada Amr," maka arti ucapannya ini,

bahwa keduanya sama-sarna paham hanya saja Zaid lebih banSnk

paham daripada Amr. Jadi, dikembalikan kepadanya (yang

mengucapkannya). Apabila ia berkata, "Maksudkan bahwa fulan

peztna dan engkau lebih pezina darinya." Berarti ia mengakui

hrduhan kepada keduanya.

Apabila ia berkata, "Aku tidak mengetahui si fulan," atau

"al(lr mengetahuin5a dan ia bukan seorang pezina" lalu apabila

5nng difuduh membenarkannya (mempercayain5n), maka gugurlah

kaitan perkataan ini daringra. Namun apabila ia mendustakannya

maka ia bersumpah unhrlm3n bahwa ia tidak menuduhnya.

Apabila seseorang berkata kepada orang lain, "Engkau

manusia lnng paling puina," maka bukan sebagai fuduhan

berdasarkan zhahimya ucapan ini, sehingga dikembalikan

kepadanya (diklarifikasikan kepadanya). Apabila seseorang

berkata, "Maksudku bahwa ia lebih pezina daripada semua

manusia," maka ifu bukan fuduhan, karena kita tahu bahwa tidak

setnua manusja pezina, sehingga orang ini tdak lebih pezina

daripada mereka.

Apabila seseorang berkata, "Maksudku bahwa ia lebih

pezina daripada manusia-manusia p€z;ina," atau ia mengatakan

kepadanya, "sesungguhryn engkau lebih pr.zina daripada
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mantrsia-manusia p@ina," maka ini sebagai fuduhan kepadanya

sehingga diwajibkan hadd atasnya karena r-rngkapan ini, dan tidak

diwajibkan hadd atasnya karena tuduhan zinanya para pezina,

karena itu adalah tuduhan kepada banyak orang tanpa menyebut

nama-narna tertenhr.

Masalah: AsySyafi'i berkata, "Apabila isti berkata

kepada suamin5ra, 'Wahai pezina [0lj 0,' maka ini adalah tuduhan,

dan ini penyingkatan darinya'. Intinya, apabila suami berkata

kepada istinya atau wanita lain, Wahai pezina C0lj S,' maka ini

adalah tuduhan kepadan5n berdasarkan zhahimya ucapan ini,

karena yang dipahami dari ucapannya, bahwa ia bermaksud

menuduhnla bertuat keji, maka ini adalah fuduhan. Sebagaimana

apabila ia menuduhnya dengan keajaman. Apabila ini telah p6t,
maka hnu Daud menyanggah AgrSyafi'i dalam hal ini dengan dua

hal.

Pertama: Ucapannla, 'ir1i adalah penyingkatan," ia

berkata, "Penyingkatan har,lra dibenarkan dengan sebutan-sebutan

iulukan, sedangkan sebutan*ebutan derivasi dari kata keria tidak

benar mengandung penyingkatan."

Kedua: ia berkata, "penyingkatan tidak dibenarkan kecuali

dengan menggugurkan huruf dari perkataan, sedangkan

pengguguran dua huruf tidak dibenarkan."

[.alu para ulama fikih Aslrs]Efi'i menjawab sanggahannya

lnng pertama: mereka berkata, 'lni bathil berdasarkan

penyingkatan mereka pada Malik dan Harits, karena keduanya

adalah sebutan derirrasi dari kata kerla. Dan mereka menjawab

tentang sanggahan kedua dengan sejumlah jawaban, di antaranya,
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bahwa AsySpfi'i mengatakan pada sebagian kitabnya, "Apabila ia

mengatakan kepadanya, 'Wahai pezina (iti q'," sebenamya Al

Muzani yang kelinr, karena ia menukil, "Apabila ia berkata

kepadanp, 'Wahai pezina Cirli q'."

Di antara mereka ada iuga yang berkata, "Apabila huruf

yang sebelum huruf terakhir adalah huruf i'tilal maka gugur di

dalam singkatan, seperti ungkapan tentang Utsman: 'Wahai

Utsm'."

Di antara mereka ada juga grang berkata, "Apabila maksud

darinya dipahami, maka benarlah penyingkatan ifu, Apabila gugur

dua hqnrf atau lebih, sebagai diriwa5ntkan Al Bukhari dan lainnya,

bahwa Nabi $ bersaMa, 'f tt 6- (Wahai Abu Hirl kepada Abu

Hurairah."

Cabang: Apabila berkata kepada orang lainnya, G Ck:

;#r "ku,, mendaki gunung, atau: kau berzina di gunung", maka

ini Udak menjadi ttrduhan berdasarkan zhahimya perkataan ini,

kecuali apabila ia mengaku bahwa maksudnya adalah zina maka

menjadi tuduhan.

Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, "Menjadi

fuduhan berdasarkan zhahimya."

Dalil kami adalah, ucapan: F, ei:rB;, hakikarrya adalah

mendaki dan naik ke gunung. Dikatakan, &: - V1 - i:'tii (naik;

mendaki), sedangkan tentang zina yang bemrti bersettrbuh

dikatakan: 6) - e.i - '#:.Karena itu adalah hakikat naik, maka
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diartikan demikian dalam ungkapan yang mutlak, dan fidak

diartikan dengan kata sindiran/kiasan kecuali berdasarkan dalil.

Apabila mengatakan kepada orang lain: 3ti1, tanpa disertai: e
S::rSt, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy

Syafi'i.

Pertama: Itu adalah tuduhan berdasarkan zhahimya,

karena ia tidak menyertakan sesuatu yang menunjukkan bahr,rn itu

adalah naik/mendaki.

Kedua: lni pandangan Abu Ath-Thayyrb bin Salamah,

bahwa apabila Spng mengatakan ini orang awarn, maka ini adalah

fuduhan berrdasarkan zhahimla, karena orang awarn tdak
membedakan antara '4: darr'olf:.

Apabila yang mengatakan ini ahli bahasa, maka bukan

sebagai fuduhan berdasarkan zhahimya, karena hakikat perkataan

ini baginya adalah naiVmendaki, sebagaimana yang kami katakan

mengenai orang yang mengatakan kepada istimya, 'Ol;1.V 9l
irllr Ciel *engkau ditalak karena engkau masuk rumah", dengan

fathah pada hamah -yakni bf UU.- bt Of.a-. Apabila ia

berkata, J;rlt e 'rr$ o\ "engkau benrna di gunung", maka

mengenai ini ada tiga pendapat ulama fikih AsyS5nfi'i yang

dikemukakan oleh Al Mas'udi.

Pertama: Ini adalah tuduhan, dan ucapannya, J:itt.J (ai

gunung) adalah keterangan tempat.

Kedua: Tidak sebagai tr-rduhan berdasarkan zhahimya.
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Ketiga: Apabila ia tidak mengerti bahasa Arab maka tdak

sebagai tuduhan, Apabila orang Arab maka sebagai tuduhan'

Cabang: Apabila seorang lelaki berkata: - y 6- "wahai

wanita p{4jina", maka menunrt kami bahwa ini ungkapan jelas

dalam hrduhan berdasarkan zhahimSn ucapan. Demikian juga

pendapat Muhammad. Sementara Abu Hanifah dan Abu Yusuf

mengatakan, bahwa ini bukan tuduhan.

Dalil kami adalah, setiap kalimat yang dipahami maknanya

maka hukumnya berlaku terhadap yang mengatakannya, walaupun

ihr kesalahan pengu@pan. Sebagaimana apabila seorang lelaki

berkata kepada seorang wanita, "lji U'cij "engkau telah berzina,

wahai bung", atau kepada seorang lelaki, "Ya 6- rr:i; "engkau

telah berzina, wahai sis". Perkataannya kepada lelaki, "-*:t O-

(wahai pezina)" dapat dipahami maknanya, bahwa ia menuduhn5a

berbuat keji dan menimpakan cela dengannya, maka hukum

kaliimat ini berlaku padanya. Selain ifu, karena ada sumbemya di

dalam bahasa, dan ihr telah ditunjukan kepada dirinya dan &atnya,

sehingga maknanya, 4\ * U "wahai jiwa pezina", sehingga

dibenarkan penggunakan lafazh ta'nits, karena itu diwajibkan

untuk dihukumi dengan tuduhan ini-

Masalah: Apabila seorang lelaki berkata kepada seorang

wanita, "vaginamu telah berzina," atau berkata kepada seorang

lelaki, ,'&akarmu telah berzina," atau "duburmu," maka ini adalah

pemyataan jelas dalam tuduhan, karena zinanya ihr adalah zina

yang sebenamya. Apabila seorang lelaki atau seorang wanita
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berkata, "duburmu telah berzina," maka ini adalah pemlntaan
jelas dalam tuduhan.

Abu Hanifah berkata, "lni tidak menjadi tuduhan

berdasarkan asalnya, bahwa hadd Udak diwajibkan karena

persetubuhan di dubur."

Dalil kami, kami katakan di sini: karena ia mengaitkan zina

kepada jalan yang meurajibkan hadd karena zina, maka ini sebagai

tuduhan yang jelas. Sebagaimana apabila ia mengatakan kepada

seorang wanita, "traginamu telah berzina."

Apabila seseorang berkata, "matamu telah berzina," atau

"tanganmu," atau "kakimu," maka mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pertama: Ini adalah pemyataan jelas dalam tuduhan, dan

zhahimya apa yang dinukil oleh Al Muzani, karena ia mengaitkan

zina dengan bagian darinya, maka ini sebagaimana apabila ia

mengaitkannya dengan vagina atau &akar.

Kedua: Ini bukan pemyataan jelas dalam fuduhan, tapi

hanya sebagai sindiranAiasan mengenainya.

Syaikh Abu Hamid berkata, "Kemungkinan ini lebih benar,

karena anggota-anggota fubuh ini apabila melakukan zina namun

bukan zina 5ang sebagai pertuatan keji itu, yaitu pandangan 3nng
dilakukan oleh mata, pukulan yang dilakukan oleh tangan, berjalan

yang dilakukan oleh kaki. Sedangkan zina adalah perbuatan keji,

dan itu merupakan peran serta anggota-anggota tubuh ini unfuk
kemaluan, karena itu Nabi S bersaMa,
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t"<' rf L" At'et; i;G-:) el'i

"Kedua mab berdna, kdua tangan benina dan kedua kaki

bezina, dan ifu dibqad<an atau didustakan oleh kemaluan-"

Nabi $ menjelaskan, bahwa zina tidak teriadi dari anggota-

anggota ttrbuh ini kecuali dengan banttran kemaluan. Karena zina

ini mengandung p€ran anggota-anggota ini dengan kedua

kernungkinan ini, maka pengaitan zina dengan anggota-anggota

tubuh ini bukan sebagai ungkapan jelas dalam tuduhan. sep€rfi

ungkapan: 'wahai halal bin halal'. Juga karena apabila ia

mengatakan, 'mataku b,elzina,' atau 'kaki berzina,' maka itu bukan

sebagai pengakuan zina darin5a. Karena ifu apabila mengaitkan ihr

kepada 1nng lainnya maka bukan sebagai ungkapan jelas dalam

fudutran."

Karena itu apabila kami katakan bahwa itu pemyataan

jelas, lalu ia mengaku bahwa ia tidak memaksudkan zina

sebenam3n, maka tdak diterima darinya. Apabila kami katakan

bahwa itu kata kiasarlzsindiran, maka dikembalikan kepadarya

(dildarifikasikan kepadanr). lalu apabila ia berkata, "Maksudku

adalah zina Snng sebenamln," maka diuniibkan hadd tuduhan

kepadanya. Apabila ia berkata, "Aku tidak memakzudkan zina

grang sebenarnya," maka ucapan 3nng diterima adalah ucapannya

disertai sumpahnya, karena ia lebih mengetahui maksudnya.

Apabila berkata kepada seorang lelaki, "Tubuhmu telah berzina,"

di sini SlEikh Abu Ishaq berkata, "Apakah ini pemyataan jelas

atau kiasan? Mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-
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Syafi'i, dan pandangan madzhab dalam hal ini adalah dikatakan:

dibangun atas dua pandangan pertama.

Apabila kami katakan bahwa ia mengaitkan zina kepada

salah sah.r anggota tubuh selain kemaluan dan dubur, maka

sebagai pemyataan jelas dalam fuduhan, maka di sini sebagai

pemyataan jelas, ini sebagai pandangan yang pasti. Apabila di

sana kami katakan sebagi kiasan, di sini ada dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i, salah satunya menyebutkan bahwa ini adalah

pemyataan jelas dalam fuduhan, karena ia mengaitkan zina

kepada seluruh fubuh, sedangkan zina dengan seluruh hrbuh, dan

persisnyra hanp terjadi dengan persefubuhan, sehingga tdak

menjadi pernyataan jelas dalam tuduhan."

Cabang: Apabila berkata kepada mukhannab musykil

(waria yang tidak jelas stafusnya), 'Engkau telah berzina," atau

"wahai puina," maka ini sebagai pemyataarn jelas dalam fuduhan,

karena ia menuduhnla melakukan pertuatan keji. Apabila berl<ata

kepadanya, "ruaginamu telah berzina," atau "dzakarmu telah

berzina," maka menurut pandangan ma&hab, bahwa mengenai

ada dua pendapat ulama ftkih AqrSlrafi'i.

Pertama: lni adalah pemyataan jelas.

Kedua: Ini adalah sindiran/kiasan. Sebagaimana apabila

mengaitkan zina dengan tangan atau kaki pada wanita atau laki-

laki, karena masing-masing dari keduanya mengandung

kernungkinan anggota hlbuh tambahan, jadi seperti anggota-

anggota fubuh lainnya.

Apabila seseorang berkata kepadanya, "Duburmu telah

berzina," maka ini adalah ungkapan jelas dalam fuduhan, karena
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mengaitkan zina dengan dubur pada laki-laki atau wanita adalah

ungkapan jelas dalam tuduhan, dan pada waris pasti ada.

Cabang: Apabila seseorang berkata, "Fulanah tdak
menolak tangan yang menyenfuh," maka ini bukan pemSptaan

jelas dalam fuduhan, karena seorang lelaki berkata, "Wahai

Rasulullah, sesungguhnya istiku tidak menolak tangan lnng
menyenfuh."

Nabi $ tidak menanggapnya sebagai tuduhan kepada

istrinp dengan ungkapan ini.

Cabang: Apabila seseomng berkata kepada istinyn,
"Seorang lelaki telah berzina denganmu dan engkau dipalsa"
maka ini adalah tuduhan kepada seorang lelaki tanpa

menyebutkan namanlra, dan tdak diwajibkan hadd atas si

penuduh, karena tidak menyebutkan namanya, sehingga bukan

fuduhan kepada si wanita, karena ia menuduhnya bersefubuh,

bukan berzina. Lalu, apakah si suami di-b'iz unfuk si isti? Ada

dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i mengenai ini.

Pertama: Tidak di-b2a, karena ia menuduhnya

melakukan persetubuhan yang tidak ada haddnya darr fidak ada

celanya.

Kedua: di-a zir karena ia menyakiti perasaannya dengan

tuduhan terjadinya yang haram pada rahihng?, dan itu adalah
penohokan terhadapnyra sehingga diharuskan b'zir terhadapnya

unfuk si istri.

410 ll et Mq^u'SyoahAl Muhadzdzab



Cabang: Apabila seseorang berkata, "Engkau berzina

dengan si fulan," sedangkan si fulan ini adalah anak kecil 5nng
mana anak sekecil itu sudah dapat bersetubuh, maka berarti si laki-

laki ini menuduh si wanita, karena fuduhan ifu mengandung

persetubuhan yang manrajibkan hadd terhadap si wanita. Apabila

si fulan ini anak yang masih kecil, yang mana anak sekecil ifu tidak

dapat bersefubuh, maka tidak menjadi tuduhan bagi si wanita,

karena fuduhan mengandr.mg kemungkinan benar dan bohong.

Dan pada bagian ini dapat diketahui kebohongannln, bukan png
lainnln (hrkan kebenaranngra), sehingga tidak menjadi tuduhan.

Apabila seseorcng ber{ota kepada seorang wanita, 'engkau

menunggangi s€orang lelah hingga masuk ke

vaginamu," maka ini sebagai hrduhan kepada si wanita, karena ia

melalukan keji. Apabila berkata kepada

seorrng uanita, "engkau melaqrr dengan si fulanah," atau

'engkau telah berzina dengan si frrlanah," maka ini bukan sebagai

tudutnn keeada si wanita karena walaupun itu benar dilalnrkan

oleh treduan3n rnalo trak diuajibkan hadd atas keduangra,

sehingga dengan bedfu tdak sebagai hrduhan, namun si pengucap

&-a'zirl<arqatelah mengakiti perasaan si unnita dengan ifu.

AErsyirad berkata: Pasal: Apabila istrinya
melahirlan seorang analq lalu ia berkata, 'Bukan
dariku',' maka ini bulon fuduhan apabila fidak disertai
ini, karena boleh jadi maknanp: bulran dariku rupanya,
atau: sifatqn, atau dari suami selainku, atau dari
persetubuhan grubhat, atau pinjaman. Apabila
menafikan nasab anakryTa dangan li'an lalu seorang
lelaki berkata kepada si anak, *Engkau bul{an anak si
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fulan', mal6 ini bul6n tuduhan, karena ia benar secara

zhahir bahwa itu hrkan dariryn, karena ia telah

menafikan dariry7a.

AslrslEfi'i berkata, 'Apabila mengakui nasab

anak lalu seorang lelaki berkata, 'Engkau bukan anak S

fulan,' rnalo ini adatah hrduhan-' Ia iuga berkata

terrhng sang suami apabila mengatalran kepada anak

lpng diakuin3Ta, 'Engkau bulon anaklru', bahwa ihl
buton tuduhan.

Para ulama ftIrih Aslrsltafi'i berbeda pendapat

mengenar rnr, di anbra mereka ada 32ang mengatakan,
'Apabila memalrsdlran trduhan mal<a ifu adatah

tdutnn di kedua masalatr ini- Apabila fidak
memakzudlon tdutran rnaka bulon sebagai hdutnn di
kedua masalah ini. Dan mengerti iaunbarurSTa pada

kedna masalah ini berdasarkan kedua keadaan ini. Di
antara para ulama ftkih Aqrqrafi'i ada lpng menukil
jawabannp pad? masingflasing dari kedua rnasalah ini
kepada rnasalah lainrryn, dan meniadilon keduanp
sebagai dua pendapat

Pertama: Ini hkan tuduhan pada keduangn,

karena boleh iadi rnatrnanya: engkau buton anak si

fulan, atau: engkau bulon anaHm se@ra bentuk atau

sifat.

Kedua: Ini adatah tuduhan, karena lpng zhahir

darinSTa adalah penafian dan fuduhan-

Di antara ularnaf fitdh Aslrs!/afi'i ada iuga yang

mengatakan, bulon fuduhan dari zuami, tapi ini
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fuduhan dari orang lain, karena ayah perlu mendidik
anaknlra, sehingga ia mengatakan, 'engkau bukan
analdru', sebagai ungkapan mubalaghafi dalam men-
didiknya- Sedangkan orang lain fidak perlu mendidik-
nya, sehingga ini dianggap sebagai fuduhan darin5n-

Penjelasan:

AsySyafi'i berkah, "Apabila isfuinya melahirkan seorang

anak lalu ia Mata, 'Elukan dariku,' maka tidak ada hadd dan

tidak pula /'ian hingga ia menafikannSra."

Intinya bahwa apabila isti seorcng lelaki melahirkan

seorcng arrak lalu laki-laki ini berkata, "Anak ini bukan dariku,"

atau "bukan anakku," maka ini bukan sebagai hrduhan

berdasarkan zhahimya perkataan ini, karena kemr.rngkinan ia

mernaksudkan "bukan dariku," atau "bukan anakku," bahwa ifu

dari zina, dan kemungkinan malrsud bahwa ia bukan dariku, atau

bukan anakku, bahwa ia fidak mirip rupanya denganku.

Kemungkinan juga maksudqla: bnrkan dariku, atau bukan anakku,

tapi dari suami sebelumku. Kemungkinan juga, bahwa bukan

dariku, atau bukan analdnr, karena si wanita meminjamnya, atau ia

menemukannya. Karena ucapan ini mengandung kemungkinan ini

dan kemungkinan lainnya, maka bukan sebagai fuduhan menunrt

zhahimya. Sebagaimana apabila berkata, "wahai halal bin halal,"

maka ini mengandung kemungkinan bahwa ayahnya bemama

Halal, dan penafsiran ini dikembalikan kepadanya.

Apabila seseotang berkata, "Aku maksudkan bahwa ifu dari

zina," maka itu sebagai hrduhan kepada si isfui. Apabila seseorang

berkata, 'Aku maksudkan bahwa ini bukan anakku, karena tidak

Al llajmu'SyoahAt Mthoddzab ll rfa



menyerupaiku rupanya atau sifatrgn." Apabila si isbi membenar-

kannyra dalam hal ifu, maka tidak ada lagi pembahasan, Apabila

tidak, maka ucapan yang diterima adalah ucapan suami disertai

sumpahnya, karena ia lebih mengetahui maksudnya.

Apabila seorang suami berkata, "Aku maksudkan, bahwa

ini dari suami sebelumku" dan tidak pemah diketahui bahwa si isti
pemah memiliki suami lain sebelumn5n, maka dikatalon kepada

sang suami, "Penafsiran ini Udak diterima darimu, karena engkau

menafsirkannya dengan sesuafu yang tidak mungkin, maka engkau

harus menafsirkannya dengan yang mungkin."

Apabila memang diketahui bahwa si istri pernah memiliki

suami lain sebelumnya dan ia membenarkannya bahwa si suami

memaksudkan ihr, maka 6dak sebagai tuduhan. Adapun

pembahasan tentang penafian nasab anak (tidak mengakui nasab

anak) telah dipaparkan dalam ulasan tentang li'an. Apabila si isfoi

mendustakannya dan berkata, "Engkau tdak memaksudkan

kectrali fuduhan," maka ucapan 5nng diterima adalah ucapan

suami disertai sumpahnya, karena ia lebih mengetahui apa yang

dimaksudnya.

Apabila suami berkata, "Aku maksudkan bahwa ini bukan

dariku, tapi engkau meminjamnp, atau menemukannla," dan si

isti membenarkannya bahwa ia memaksudkan itu, atau

mendustakannya narnun sang suami bersumpah, maka ia tidak

sebagai penuduh kepadanya. Pembahasan tentang penafian nasab

dari telah dipaparkan.

Cabang: Apabila seoreng lelaki menuduh istuinln dan

menaftkan nasab anaknya dengan .f'an, kemudian seopmg lelaki
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lain berkata kepada anak tersebut, "engkau bukan anak si fulan",

maka ini bukan ungkapan jelas dalam fuduhan, karena

kemungkinan ia memaksudkan: engkau bukan anak si fulan,

karena tidak ada hubungan anak-bapak antara kalian berdua.

Kemungkinan juga maksudnSra adalah engkau bukan anak si fulan,

tapi engkau dari ana. Maka dikembalikan kepadanya

(diklarifikasikan kepada png mengatakanngn). Lalu apabila ia
berkata, "Maksudku bahwa ia bukan anaknya, karena tidak ada

hubungan anak-bapak antara keduanya di dalam syariat," lalu si

wanita membenarkan ifu, atau mendtrstakan natnun si laki{aki

bersumpah atas hal itu, maka tidak sebagai fuduhan kepada si

unnita.

Apabila suami berkata, 'Aku maksudkan bahwa engkau

bukan anaknya, tapi dari zina" maka ini berarti ia menuduh si

wanita, sehingga diwajibkan hadd tuduhan atasnya unfuk si wanita.

Apabila suami menuduh istinla dan menaftkan nasab

anaknya dengan l'an, kemudian ia mendustakan dirinya sendiri,

maka nasab si anak dikaitkan kepadanya. [-alu apabila lelaki lain

berkata kepada anak tersebut setelah sang suami mendustakan

dirinp sendiri, "Engkau bukan anak si fulan," AsySyafi'i berkata,

"Hadd atasnya'."

As5rSyafi'i berkata mengenai suami apabila mengatakan

kepada anak ini: engkau bukan anakku, "Bukan sebagai

pemyataan jelas dalam tuduhan, tapi penafsirannya dikembalikan

kepadanya."

Para ulama ftkih AslrSlpfi'i berbeda pendapat mengenai

kedua hal ini menjadi empat jalan:
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1. Di antara mereka ada yang menukil jawaban pada

masing-masing dari kedua hal ini kepada yang lainnya dan

menjadikannya sebagai dtn pendapat-

Pertama: Ini adalah pernyataan jelas dalam tuduhan pada

keduanln" karena yang zhahir dari ucapan ini adalah penafian

nasab.

Kedua: Ini adalah ungkapan sindiran/kiasan pada

keduanyra, karena kernungtrinan maksudnya bukan anaknla, yakni

tidak ada kemiripan rupa atatr sifat-

2. Di antara mereka ada png mengatakan, bahura ini

adalah ungkapan klasan/sindiran, karena mengandung

kemungkinan tuduhan dan kemungkinan lainnya. Karena

mengandgng kedua kernr-rrgkinan ini, maka tidak dianggap sebagai

fuduhan berdasarkan ztrahimya. Sedangkan pemaknaan

perkataannya diartkan dernikian mengenai orang lain kepadanya

apabila ia mengaku bahwa memaksudkan hrduhan, dan

ped<ataannSn mengenai sang ayah: Apabila tidak mengaku bahwa

ia tidak mernaksudkan tr"rduhan-

3. Di antara mereka ada yang mengartikan keduanp sesuai

zhahimya, sehingga menjadikan ifu sebagai ungkapan

kiasan/sindiran, karena ted<adang ia perlu mendidik anaknSa

dengan pertuatan dan ucapan, maka ia berkah, "Engkau bukan

anakku," dengan maksud membuat jera dan peringatan' Dan

menjadikan ini sebagai pernyataan jelas pada kasus orang lain,

karena ia tidak dihanrskan mendidik anak omng lain dengan

p€douatan maupun perkataan-

4. Abu Ishaq Al Marrqnzi berkata, "lni berdasarkan

pertdaan kedua keadaan, lEitu bisa dianggap sebagai
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kiasan/sindiran. Makzudrya apabila ia mengatakan ifu sebelum

pemastian nasab il*, t/akni sang aph atau orang lain

mengatakan ifu kefika dilahirkannya si anak, karena belum

ditetapkannSra nasab si anak dari si a5nh, karena ia bisa

menaffkanngra dengan li'an.Bisa dianggap sebagai perqntaan jelas,

mat<sUnya apabila sang ayah atau orang lain mengatakan ihr

setelah ditetapkannSn nasab si anak dengan pendustaan sang aSnh

terhadap dirinSa sendiri setelah ihr, karena tidak ada jalan untuk

menafikanya." Begifu juga ia mengatakan dalam E.'hqnp
terhadap Mukhbshar Al Mruri.

Sementara Slailfi Abu Hamid Al Isfaraini mengatakan di
dalam At-Ta'tiq 'ala At-Ta'frgah, "Ini jalan yang palins lunrs.

Wallahu a'lan."

Al Qurthubi b€rkata, 'Para ularna sepakat,bahrra apabila

men5ratakan jelas tentang zina, maka itu sebagai tuduhan zina dan

hrduhan grang manrajiblGn hadd."

Apabila mengrmgkapkan dengan ldasan dqn tdak
men5ratakan dengan ungkapan ielas, maka Mdik b€rkatq "lhr

adalah hrduhan."

Sementara AErslrafi'i dan Abu Hanifah mengatakan,

'Tidak menjadi tuduhan hingga ia berkata, 'Aku malsudkan

sebagai hrduhan'."

Dalil rlntuk apa yang dikatakan oleh Malik, bahrra poin

hadd dalam tuduhan hanlnlah unh.rk menghilangkan cela yang

telah dilontarkan penuduh kepada yang dituduh. Apabila muncul

cela akibat ungkapan hasan maka wajiblah menjadi fuduhan
seperti halnya ungkapan jelas dan pengertian yang munel. Allah

SWT berfirman mengenai ucapan kaum Syu'aib kepadanya,
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" Saungguhn5n kanu adalah omng Wng sangat peninnfun

IaSi berakal." (Qs. Huud [11]: 87)

Maksudnya adalah, yang dungu lag sesat' Mereka

mengungkapkan sindiran dengan perkataan yang zhahimya pujian

menunrt salah satu takwilannya. Allah & iuga &rfirman mengenai

Abu Jahal,

?Hfir#t(i4yi'
" Flael<anlah, wwggahntn l<amu oftng tnng prkasa kgi

mulia;' (Qs. Ad-Dul$aan l44ll: 491-

A[ah & menutrdon ungkapan kaumnp Maryam

kepadangn,

di :,21at3 rr"Vt Ei l,g1 l'25 A{-

@(,
"Hai audara Fempwn Hantn, aghmu sekali-kali

fukantah seoftng wng iahat dan ibumu sekali4can bulanlah

seorang pezina." (Qs. Ma4pm [19]: 28)

Mereka memuji ayahnya dan menaftkan zina dari ibtrnya,

padahal mereka mengr.rngkapkan sindiran kepada Maryam.

Karena itu Alhh & berfirman'

@ w,c,qqiiF;l-j5eFt
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"Dan larqta kel<afimn mqer<a (tahdap Ia), dan fuduhan
mqeka tuhadap Maryam dengan kd,saan bsr (zina)." (es.
An-Nisaa' [4]' 156).

Kedustaan besar ini adalah sindiran kepadanya. yakni:
ayahmu bukan seorang Snng jahat, dan ibumu bukanlah seorang
peana, ynkni: tapi engkau menyelisihi keduanya, karena engkau
melahirkan anak ini. Umar r{b memenjaralon Al Hathi.ah ketika
mengatakan,

A6.l, eht U]l'aiti it r # Wi.,yj v ;.,K:jr 1 i./
' Tinggalkanlah k*, ;*-kemuliaan, hngpnlah engl<au pergi

l<arena pelacuanrya,

dan duduHah, l<arena s*ungyhntm angl<au seonzng tmng biasa
dibei mal<an dan pl<aian."

Karena ia menyerupakannya dengan para rruanita, bahwa
mereka ifu diberi makan, pakaian dan minunraru

Menurutku, semua perkataan ini udak menjadi landasan
hukuman pengambilan dengan kiasan dan sindiran, dan setiap
lafazh memiliki lebih dari safu makna, karena mengandung
kemungkinan yang bisa menyebabkan hadd dan yang udak.
Apabila orang yang mengatakannya men3ntakan maksudnya, kami
terapkan hukum atasnSa, baik dengan metaksanakan hadd atau
pun meniadakannla. Disebutkan di dalam As-snan Ad-Darquthni
Bahwa Umar melaksanakan hadd karena sindiran, dan
melaksanakan terhadap orang yang berkata, 'sesungguhnya ibuku
tidak pemah berzina, dan sesungguhn5ra aSnhku juga tidak pemah
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berzina." Karena ia menyindir a5nh dan ibu orang yang diajaknya

bicara.

Asfi-Syirazi berkata: Pasal: Apabila mengatakan

kepada orang Arab, 'Wahai nabthi (badui)", dan yang

dimaksudlon nabthi al-lisn (berbahasa nabthi) atau

nabthi ad4aar (bertempat tinggal di pedalaman), malG

ini bukan tuduhan. Apabila maksudnya menafikan

nasabnSn dari Arab, maka mengenai ini ada dua

pendapat ulama fihh AslrslEfi'i-

Pertama: Ini bukan fuduhan, karena Allah &
mengaitkan hadd dengan zittta, lrang m.rna Allah {a

berfirman , 5# {'3,:fi1(,i? e{A6;i-r-\;'Dan oft'ns-

orzrng tpng mentduh wanita-w-anita wng baik-baik

(beftuat zina) dan merel<a frdak mendatangl<an empat

orang slcsi-' (Qs- An-Nuur [24]: 4). Kesaksian empat

orang dibutuhkan untuk memastikan itrra'

Kedua: Diwajibkan hadd karenanga, berdasarkan

apa yang diriwaSTatkan It Asy'ats bin . Qais' bahwa

Nabi g bersabda, ll t':i'r'{'1':,5tS'o\lk *iG^tl I
'^i$, -fidaHah dibatnl<an *seonng wng mengahlratt

bahwa Kinanah bulsan dari Aunistl kecuali aln'

mencambulmYa."

DiriwagTatlran iuga dari Ibnu Mas'ud ap', bahua ia

berkata, 'Tidak ada hadd kecuali pada dua hal:

merruduh wanita muhshanah dan menafikan seseorang

dari alnhnya."
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bahwa ia nabthi al-lisn (bertahasa nabth{ karena tidak fasih,"

atau "nabthi addaar (bertempat tinggal di pedalaman) karena ia

dilahirkan di pemukiman mereka," dan ini dibenarkan oleh png
dituduh bahwa ia memaksudkan ifu, atau didustakannya namun si

penuduh bersumpah bahr,ua ia memaksudkan ifu, maka tidak

diwajibkan hadd, tapi diharuskan ra'zir,karana telah mengesankan

bahwa ia menuduhnSra.

Apabila ia berkata, "AkLl memaksudkan bahwa neneknya

berzina dengan seorang nabthi, lalu melahirkan ayahnya dari orang

nabthi ifu," atau "bahwa ibun5a berzina dengan seorang nabthi lalu

melahirkannya darinya," maka berarti ia telah menuduh neneknya

atau ibunya. Apabila neneknya atau ibtrnSra itu seorang wanita

muhshanah, maka diwajibkan hadd tuduhan atasnya. Apabila tidak

muhshanah, maka udak diun;ibkan hadd tuduhan kepadanya.

Apabila ia berkata, "Aku bermaksud menafikan nasabnya dari

Arab kepada nabthi bukan karena zina' maka mengenai ini ada

dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Pertama: Tidak diurajibkan hadd atasnya. Demikian juga

pendapat Abu Hanifah, berdasarkan apa yang diriwaSratkan,

bahwa Ibnu Abbas ditanya mengenai ormg yang mengatakan

kepada orang nabthi, "Wahai orang Arab,' Ibnu Abbas berkata,

"Tidak ada hadd atasnya."

Diriwayatkan dari AqfSya'bi, bahun ia berkata, "Kita

sernua adalah orcng-orang nabthi."

Maksudnya adalah asalnya. Selain ifu, karena AUah &
mawajibkan hadd tuduhan mengenai zina, sedangkan ini bukan

tuduhan zina sehingga tidak diwajibkan hadd atasnya.
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Kedua: Diwajibkan hadd atasnya, dan inilah zhahimya

nash, karena Asy-Syafi'i berkata, "Apabila ia berkata, 'Aku

maksudkan nabthi addaar (bertempat tinggal di pedalaman)' atau

'nabthi al-lisan (berbahasa nabthi),' maka aku memintanla

bersumpah tentang apa yang dimaksudn5n bahwa ia tdak
memaksudkan menasabkan kepada nabthi. Apabila ia menolak

bersrmpah, maka yang dituduh bersumpah bahwa si penuh

memang memaksudkan dirinya, lalu si penuh di hukum hadd."

Demikian juga pendapat Malik, hnu Abi laila, Al-laits,

Ahmad dan Ishaq, dan ini iuga merupakan pendapat yang dipilih

oleh hnu Ash-Shabbagh, berdasarkan apa yang diriwayatkan dari

Al Asy'ats bin Qais yang diriwayatkan oleh hnu Majah, bahwa ia

bertata, "Tidaklah dibaunkan seseo–€





memiliki izin dalam hal itu, sehingga apabila izin itu
gugur maka diwajibkan hadd. Orang yang diwajibkan
hadd atau ta'zir fidak boleh memenuhinya kecuali

dengan kehadiran sultan, karena hal ifu memerlukan
ijtihad dan mencakup peringanan. Apabila perkaranya

diserahl<an kepada lpng dituduh maka tdak terjamin
penyimpangan

PasaL Apabila orang llang memiliki hak hadd atau

la'zir meninggal sedangkan ia termasuk lpng diwarisi,
maka hak itu beralih kepada yang malarisinln, dan

mengenai orang yang mewarisinSn ada tiga pendapat

ulama fihh AslrSrfi'i:
Pertama: Ia malarisin3a semua warisan karena

itu adalah warisan sehingga meniadi milik ahli waris

seperti halnrc harta.

Kedua: Ihr milik semua ahli waris kecuali llang
mewarisi karena pernikahan, karena hadd diwajibkan
urrhrk mencegah cela, sedangkan cela tidak menimpa

suami,/istri setelah meninggal karena tdak lagi sebagai

suami istri.

Ketiga: Itu diunrisi oleh para ashabah tanpa l7ang
lainrrS;a, karena ifu adalah hak yang ditetapkan unfuk
mencegah cela sehingga dik*rusrskan bagt ashabatr

seperti halnf perwalian nilrah.

Apabila yang meninggal memiliki dua ahli waris,
lalu salah saturyra memaaflon, maka semua hadd ifu
menjadi hak bagl lpng lainnya, karena hat itu
ditetapkan unfuk membuat iera, sedangkan jera tidak
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terjadi kecr.rali dengan apa lnng telah ditetapkan oleh
Allah A untuk membtrat jera- Apabila ia fidak
mempunyai ahli waris maka hak itu menjadi hak kaum
muslimin, dan dilalsanakan oleh sultan.

Pasa[ Apabila orang yang memiliki hak hadd atau
ta'zir menjadi gila, maka unlinya fidak berhak
menunhrlkan pemenuhanngn, karena ifu adalah hak
unfuk menyembuhlnn ras.r sakit hati dan
menghilangkan kemarahan, maka hal ihr ditangguhlon
hingga orang yang bersanglnrtan sembuh, seperti
halnsn qishash- Apabila menuduh seorang budak, mdm
tuntutan ta'zir menjadi hak budak tersebut, bulon hak
majikanngra, karena ifu buton harta, dan fidak ada
penggantinla berupa harta, sehingga majikan fidak
memiliki hak dalam hd ini seperti halr,f pengguguran
nikah apabila budak perempuan lpng diperistri budak
lald-lah menjadi merdeka. Apabila budak itu meninggal,
maka mengenai b'zir tersebut ada tiga pendapat ulama
fiht Aslrsyafi'i.

Pertama: Ifu gugur, karena fidak ada menjadi
pemiliknSTa dengan pewarisan, sehingga maula fidak
berhak, karena apabila ia berhak memiliki dengan
alasan kepemilikan tentu ia juga berhak memiliki di
nuxn hidupryla.

Kedua: Ifu menjadi hak nraula, karena ifu adalah
hak 37ang ditetapkan untuk budak sehingga maula lebih
berhak terhadapngn setelah budakrgp meninggal,
seperti halnya harta budak mul<abb.
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Ketiga: Ifu beralih para ashabahn5Ta, karena ifu
adalah hak lpng ditetapkan untuk mencegah cela,

sehingga para ashabahn3p lebih berhak-

Penjelasan:

Al Hafizh Abu Umar hnu AMil Barr mengatakan di dalam

Al Isti'ab, "Abu Dhamdham Udak dinisbatkan. Al Hasan bin Abu

Al Hasan dan Qtadah meriqaptkan darinp, ia berkata, 'Ya Allah,

sesungguhnya aku bersedeloh derrgan kehormatanku kepada para

hamba-Mu'. Diriungratftan juga dari hadits Tsabit dari Anas, bahwa

Rasulullah $ bersabda,

r&* €y tlk'oi obitl
'Tidakkah katar, ilka wtuk maniadi seryfr Abu

Dhan dharri?'

Abu Yahln As-Saii menyebutkan, ia berkata, 'As-Sari bin

Ashim mengabarkan kepada lorni, Abu An-Nadhr Hasim bin

Qasim menceritakan kepada l6nri, dari Muhammad bin Abdullah

Al Ami, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, 'Ra$lullah St bersabda'
, Tidalckah kalhn suta untuk ma$ili seryu Abu Dlnmdhani?'

Mereka menjawab, 'Siapa Abu Dhamdham ihr?' Beliau bersabda,

iygi :Ju'€bf sY ors/.* (:L\
- 

. ;rft'i rt' ri't.i:"2,
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'%ungguhnSa Abu Dlnmdham itu apbik menasuki pgi
ia ffib, 'Ya Allah, aku Mekah dagan
kehormabnku ke@a onng t/ang menzhalimiku'."

hnu Upinah meriwayatkan dari Amr bin Dinar, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah q, bahwa seorang lelaki dari kaum

muslimin b€rkata, 'Ya Allah, sesungguhnSp aku tdak mernp.urlni
harta unrfuk aku sedekatrloh, dan sesr.rrgguhnya aku menjadikan
kehormatanku s€bagai s€deloh untuk Allah & bagi yang

menimpakan sesuafu kepadaku dari kaum muslimin'. Lalu Nabi $
menptakan bahwa orang ihr telah diampuni. Aku kira bahwa itu
adalah Abu Dhamdham tersebut, uallahu a'km."

Bahasa: hnu Baththal Ar-Rakbi mengatakan di dalam

Stnrh Gharib At Muhadzdab, "Redaksi: ,*.4 'c,l:*S hlar

bersedekah dengan kehormatanku), Abu Bakar bin Al Anbari

berkata, 'Abu Al Abbas mengatakan bahura ,f'j, (kehormatan

diri) adalah tempat celaan dan pujian pada diri manusia. Maknanya

adalah perkara-perkaran5a yang dengannya ia meninggi atau jafuh

ketka hal itu disebut-sebut, dan dari itu ia dipuji atau dicela. Bisa
juga dengan perrgrebutan para pendahulun5n, karena bisa

mengaitkan kelnrrangan karena aib mereka'. hnu Qutaibah
b€rkata, 'Kehormatan seseorang adalah dirinya'. Ia berdalih
dengan sabda Nabi $,

,o*:r1i \i oj; y i;;1r $f
.gl-Lrlr ,h **t?i'u c'Hts',;

t I -. /"t-

_f tjl
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"Para ahli surga tidak bwng aA kecil dan tidak buang air
fur, akan teApi itu hangTalah kaingat Wng keluar dan tubuh

mqel<a seperti misik

Maksudnya adalah, fubuh mereka. Dengan hadits tersebut

ia berdalih: alar bersedekah dengan kehormatanku, yakni dengan

diriku, dan aku menghalalkan bagi orang yang menggunjingku'. Ia

Hata, 'seandainyn ,fit adalah para pendahulu, maka ia tidak

beftak menghalalkan bagt orang 5Bng menggunjing mereka.

Mengenai hal ini ada pembahasan lnng panjang."

Hularm: Hadd tuduhan zina bagi 1nng dituduh tidak dapat

dilalsanakan kecuali dengan tunfutannln, dan menjadi gugur

karena pemaafannln atau pembebasannya, sebagaimana 5ang

telah kami uraikan pada bab ini dan sebagaimana pendapat para

ahli fikih beserta dalildalil mereka. Apabila 1nng dituduh itu

meninggal sebelum petatsanaan hadd atau pemaafan atau

pernbebasan, maka hak ifu diuarisi.

Abu Hanifah berkata, "Hadd tuduhan zina adalah hak

Allah Eh, hanla sap kami sepakat bahwa hal itu tidak dapat

dipenuhi kectrali dengan funhfiann1a."

Dalil lorni adalah hadib yang diriwaptkan, bahwa Nabi $
bersaMa,

'# &,Frr'€tt;1r, Yf

'llr

)t A

€o6: oL
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"Kebhuilah, danh, hark dan keltormabn
kalian dihammkan abs l<alian."

Beliau menyandangkan kehormatan itu kepada kita, dan

hadd itu hanya diwajibkan karena terkait dengan kehormatan.

Apabila kehormatan itu milik orang yang dituduh maka diwajibkan

apa yang diwajibkan sebagai konpensasinya unfukn5n,

sebagaimana disandangkannSn darah dan harta kepada kita.

Kemudian bahwa darah dan harta adalah milik kita, dan apa yang

diwa;ibkan sebagai konpensasinya adalah juga milik kita. Lain dari
ihr dirir*nyatkan juga, bahwa Nabi $ bersaMa,

ok {rh* 
€................k 

ofi 'it €*f'#)
c ! o-'n. t 

'€?"tU:$:JF-a

"Apakah tidak mampu sneoft,ng l<alian unfuk menjadi

seperti Abu Dhamdham? Ia berkata, 'r4ku bercdekah dengan

kehormabnku'."

Bersedeloh dengan kehormatan Udak terjadi kecuali

dengan pemaafan apa yang diwajibkan unfuknya. Dan karena ifu
adalah hak atas tubuh apabila ditetapkan dengan pengakuan tidak
gugur dengan penarikan kembali, rnaka hak itu menjadi milik
manusia seperti halnya qishash. Hal ini membedakan dari.hadd
zina dan hadd minum khamer. dan karena tidak ada perbedaan

pendapat, bahvrn hal ifu tidak dapat dipenuhi dengan tentang
penuntutan manusia, sehingga itu adalah haknya seperti halnya

qishash.
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Cabang: Apabila seorang lelaki berkata orang lain,

"Tuduhlah aku," lalu orang lain ifu mmuduhnya, maka mengenai

ini ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i-

Pertama: Tidak diwaiibkan hadd atasnya, sebagaimana

apabila ia berkata kepadanya, "Potonglah tanganku," lalu orang ihr

memotong tangann5ra, maka tidak diwajibkan qishash atasnya-

Kedua: Diwajibkan hadd atasnya, karena cela menimpa

keluarganya, sehingga ia tidak berhak mengizinkan ih.r.

Apabila menuduh seorang png masih hidup la$ muhshan

(menjaga kehormatan diri) lalu orang yang dituduh itu meninggal

sebelum pemenuhan hadd atau pemaafan, maka telah kami

katakan, bahwa hak itu beralih kepada atrli uarisnya. Mengenai

siapa yang malarisi ihr ada tiga pendapat ulama fikih Aqr$nfi'i-

Pertama: Diunrisi oleh setnua ahli unris, karena ifu

adalah unrisan sehingga meniadi hak sernua ahli unris seperti

halnf harta.

I(edua: Itu diurarisi oleh sernua ahli unris keorali png
manrarisin5m karena ikatan pernilghan karena ia tidak meunrisi"

karena hadd diwajiblgn untuk mencegah cela, dan cela suami atau

isei tidak menimpa pasangannln setelah kematiarurla karena

sudah tidak ada lagi ikatan pernilchan antara keduanla setelah

kenratian.

Ketiga: Diu,arisi oleh orang 3ang meuarisi4n dari kaum

lelah karena faktor ashabah, karena hal ifu ditetapkan unfuk

mencegah cela, maka dikhususkan para lelaki ashabah seperti

hulnln perwalian nikah. Apabila menuduh orang lrang telah

meninggal maka haddnya menjadi hak para ahli vuarisnya. Apabila

di antara para ahli waris ifu terdapat suami atau isti, maka karena
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kami katakan, bahwa apabila menuduh orang Snng masih hidup

kemudian 1nng difuduh itu meninggal maka ia tidak mannrisinya

karena ikatan pemikahan, maka di sini lebih tidak meunrisi lagi.

Apabila hadd itu beralih kepada sejumlah ahli unris lalu sebagian

mereka memaafkan haknya unhrk menunfut hak, maka hadd itu

menjadi hak sebagian ahli waris lainnya, karena hadd ditetapkan

untuk membuat jera, dan jera itu tdak tercapai kecuali dengan apa

yang telah ditaapkan Allah & ,tttuk membuat jera.

Ini adalah pendapat ulama fikih AsyS5afi'i dari lrak.

Sedangkan pendapat ulama fikih AsySpfi'i dari l(hurasaru

mengenai ini ada tiga, gnihr:

Pertama: Para ahli waris lainnya berhak memenuhi sernua

hadd sebagaimana lrang kami sebutkan.

Kedua: Semua hadd gugur sebagaimana yang lorni
katakan mengenai qishash.

Ketiga: Gugur pada hadd bagian yang memaafkan dan

Udak Sugur pada bagian Snng lainnya (yang tidak mernaafkan)

seperti halqp utang dan diyat.

Apabila menuduh seoftIng lelaki lalu orang yang dihduh ihr

meninggal sedangkan ia fidak mempunlni ahli waris, atau

menuduhnya setelah meninggaln3n sedang ia tidak memiliki ahli

waris gang pasti, maka hak hadd ifu ditetapkan menjadi hak kaum

muslimin, dan dilaksakan oleh sultan, karena ia mer,rakili mereka

dalam pemenuhan ifu sebagiamana meu/akili mereka dalam

qishash.

Cabang: Apabila menuduh budak maka tunhrtan dengan

b'zir dan pemaafanngn ditetapkan bag si budak tanpa
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majikannya, karena itu bukan harta dan tidak ada penggantinya

bempa harta, maka hak itu adalah milik budak tanpa majikannyra

seperti halnya pengguguran nikah karena aib.

Apabila budak ifu meninggal sebelum pemenuhan atau
pemaafan maka mengenai ini ada tiga pendapat ulama fikih Asy
Syrafi'i.

Pertama: Hak ifu beralih kepada maulanya. karena hak

itu ditetapkan milik budak maka beralih kepada maulanya karena

kematiannya seperti harta budak mukabb.

Kedua: Hak itu gugur karena budak tdak diwarisi

sedangkan majikan memilikinya dari segi kepemilikan, maka

karena tidak memiliki itu di masa hidupnya maka tidak juga

memilikinya setelah kematiannya.

Ketiga: Hak itu menjadi hak para ashabahnya, karena hak

ifu ditetapkan unfuk mencegah cela, maka para ashabahnp lebih

berhak.

Apabila hadd tetapkan bagi seseorang lalu ia gila atau

pingsan sebelum pemenuhan atau pemaafan, maka walinya tidak

berhak memenuhinya, karena hak itu ditetapkan unfuk

menghilangkan rasa sakit hati, maka walinya tdak berhak

memenuhinya di masa gila atau pingsannya orang yang difuduh

seperti halnya qishash.

Cabang: Apabila seomng lelaki berkata, "Aku berzina

dengan fulanah," maka diwajibkan hadd zina atasnya. Apabila

wanita itu seorang mushanah maka diwajibkan hadd tuduhan atas

laki-laki tersebut. Apabila seorang lelaki berkata, "Aku berbohong,

alan Udak berzina dengannya" maka gugurlah hadd zina darinya,
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karena apabila ditetapkan dengan pengakuan maka menjadi gugur

dengan penarikan pengakuannya.

[alu, apakah gugur pula hadd tuduhannya? Mengenai ini

ada dua pendapat yang dikemukakan oleh Ath-Thabari di dalam Al
Uddah.

Pertama: Tidak gugur, karena itu adalah hak bagi orang

lrang dituduh sehingga tdak gugur dengan penarikanngra,

sebagaimana apabila ia menuduhnyra berzina dengan orang lain

kernudian mendustakan dirinya.

Kedua: Gugur darin5ra, karena perkataann3n, "Aku

berzina dengan fulanah," adalah sahr pengakuan dan safu

perkataan, dan maksudnya adalah pengakuan zina, maka apabila

ia menarik kernbali pengaleannlp dalam hal zina maka

penarikannya ini iuga diterima dalarn setnua yrang terkait dengan

pengatuan ini.

Astrslrirad berkata: Pasal: Apabila menuduh
sejumtah orang malo dilihat, apabila mereka adalah
sahr kelompok lrang fidak mungkin mereka semua
adalah pdna seperti keluarga Baghdad, maka fidak
diwajiblon hadd, karena hadd diwajibkan untuk
menangkal cela, sedangkan ini tidak ada cela bagl lrang
difuduh, karena kami pasfil<an kebohongannln, dan ia
&-b'zir larena kebohongan- Apabila ifu sekolompok
orang yang memungkinkan semua peztna, maka dilihat,
apabila ia telah menuduh masing-masing dari mereka
secara tersendiri, rnaka diuaiibkan hadd unfuk masing-
masing dari mereka, Apabila ia menuduh mereka
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dengan safu kalimat, maka mengenai ini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syaf i. Beliau mengatakan di
dalam pendapat lama, 'Diwajibkan safu hadd, karena
kalimat tuduhannya satu sehingga diwajiblon satu hadd,
sebagaimana apabila ia menuduh seorang wanita."
$ementara di dalam pendapat lama beliau berkata,
'Diwajibkan hadd unfuk masing-masing mereka.'

Inilah yang benar, karena ia mengaitkan cela
kepada masing-masing mereka dengan fuduhan itu,
sehingga ditetapkan hadd bagl masing-masing mereka,
sebagaimana apabila ia menuduh secara tersendiri
masing-masing dari mereka. Apabila suami menuduh
istrinya bernna dengan seorang lelaki namun tidak me-
Ii'an, maka mengenai ini ada dua jalan, dan di antara
para ulama fikih Asy-Syaf i ada yang mengatakan, "Ifu
menjadi dua pendapat, sebagaimana apabila menuduh
dua lelaki atau dua wanita.' Di antara mereka ada juga

lnng mengatakan, 'Diwajibkan satu hadd dengan pasti-

Karena fuduhan di sini dengan safu zina, sedangkan di
sana tuduhan dengan dua zina. Dan {ila diwajibkan
atasnya hadd untuk dua- maka apabila diwajibkan
unfuk salah satunya sebelum yang lainnya dan
berbarengan, maka yang lebih dulu dari keduanSn di
dahulukan, karena hakn5Ta lebih dulu. Apabila
diwajibkan atasngn untuk keduanya dalam satu
keadaan, lakni menuduhnya sekaligus dan
berbaren[lan, maka keduanSn diundi, karena tidak ada

kelebihan bagl salah satunya atas yang lainnya sehingga
didahulukan berdasarkan undian.'
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Apabila suami berkata kepada istringra, 'Wahai
pezina anak wanita gte-zir:ra", sedanglran keduarrya
(istrinya dan ibunSd adalah dua wanita lpng
muhshanah (memelihara kehormatan diri), maka
diwaiibkan dua hadd. Y.ng hadir di antara keduanlp
dan menuntut haddnp maka dilaksanakan hadd
unhrkngra. Apabila keduanya hadir dan menunfut hadd
mereka, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama
fitdh Aslrslpfi:i-

Pertama: Itu dimulai dengan si anak tpl<rf
istrinya), karena lalti{aki ini lebih dulu menuduhryn-

Kedua: ini dimulai dengan hadd sang ibu, karena
haddnsn disepakati, sedangkan hadd unhrk anak
perempuan (yalmi istrinld diperselisihkan, karena
menurut Abu Hanifah, fidak diunjibkan hadd atas suami
karena menuduh ishinya. Selain ifu, karena hadd untuk
ibu lebih ditegaskan, karena fidak gugur kecuali dengan
bulti, sedangkan hadd untuk anak perempuan (yalmi
istrinlra) gugur dengan pembuktian dan dengan li'an,
sehingga didahululon yang lebih pasti.

PasaL Apabila diuajiblon dua hadd atas seorang
mer'deka untuk dua orang, lalu dilaksanalon hadd unfuk
salah safun9n, maka hadd unfuk lrang lainq;a fidak
dilal$anakan hingga punggungnya sembuh dari hadd
pertama, karena berkesinambungan kedua hadd bisa
menyebabkan kebinasaan. Apabila diwajibkan hadd atas
seoftmg budak, maka mengenai ini ada dua pendapat
ulama fihh Aslrsllaf i-
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Pertama: Tidak boleh dilaksanakan secara

berkesinambungan antara kedua hadd ini, sebagaimana

apabila diwajibkan dua hadd atas orang merdeka-

Kedua: Hal ifu boleh, karena dua hadd atas budak

seperti safu hadd atas orang merdeka.

Penjelasan:

Apabila seorang lelaki menuduh sejumlah lelaki atau

sejumlah wanita, maka apabila ia menuduh masing-masing dari

mereka dengan satu kalimat, misalnya dengan berkata, "Engkau

berzina," atau, "Wahai pezina," maka diwajibkan hadd untuk

masing-masing dari mereka. Apabila ia menuduh mereka dengan

satu kalimat, maka dilihat, apabila mereka adalah sekelompok

orang yang tidak mungkin mereka semua pezirr', seperti

penduduk Yaman atau penduduk Baghdad atau penduduk Kairo,

maka Udak diwajibkan hadd hrduhan atasnya, karena tuduhan itu

mengandung kemungkinan benar dan dusta, maka kami pastikan

kedtrstaannya di sini, dan ia di-ta2ir karena kedustaan untuk hak

Allah &.

Apabila mereka adalah sekelompok orang yang

memungkinkan puina, seperti sepuluh atau seratus dan

sempanya, maka mengenai ini ada dua pendapat- Beliau

mengatakan di dalam pendapat lama, "Diwajibkan untuk mereka

satu hadd, berdasarkan firman Allah &,

LAFAr,6$ gi.i,,xtl'fi-;jS
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"Dan orang-orang tnng menuduh qranita-wanita yang baik-

baik (befiuat zina) dan merela tidak mendabngkan empat oftng
saksi, maka deralah mereka Aang menuduh itu) sebanSnk delapan

puluh kali cambukan dan jangan menerima kesaksian mereka

selamalamanya." (Qs. An-Nuur l24l: 4l

Apabila diwajibkan delapan puluh cambukan karena

menuduh wanita-wanita muhshanah (yang memelihara diri; para

wanita baik-baik) maka ihr adalah sebutan unfuk semua, dan

karena hak diwajibkan atas penuduh unfuk menghilangkan cela

dari yang difuduh, sedangkan cela dapat hilang dari kelompok

yang dituduh apabila si penuduh dicambuk delapan puluh kali. Jug

a karena hadd ifu apabila dari safu jenis, maka saling memasuki,

sebagaimana apabila seseorang berzina kemudian berzina lagi.

Beliau mengatakan tentang hadd, "Diwajibkan hadd untuk masing-

masing dari mereka." Inilah yang benar, karena ifu adalah hak-hak

yang dimaksud unfuk manusia. Apabila beriringan maka tidak

saling memasuki. Perkataan kami, "yang dimaksud" adalah untuk

membedakan dari tempo-ternpo dalam masalah utang, dan

perkataan kami, "unfuk manusia," adalah untuk membedakan dari
hadd-hadd untuk Allah &.

Ayat ini tidak mencakup tuduhan safu orang kepada

banyak wanita muhshanah, tapi mencakup tuduhan banyak orang
kepada banyak orang, karena Allah S berfirman,

"Dan orang-ofierng yang menuduh." (Qs. An-Nuur 1241 41.

z t!' 7?.
b:tt-U-)ts
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Cabang, Apabila berkata kepada istoinya dan wanita

lainnya, "Kalian berdua telah berzina" maka para ulama fikih AsSr

Syafi'i berbeda pendapat mengenai ini.

Di antara mereka ada yang berkata, "Mengenai ini ada dua

pendapat."

Di antara para ulama fikih As5rSyafi'i yaitu ulama l(hurasan

ada yang berkata, "Diwajibkan hadd untuk masing-masing dari

keduanya sebagai safu pendapat, karena keluamya dari fuduhan

terhadap keduanya diperselisihkan, karena hadd unhrk wanita lain

udak gugur kecuali dengan pembuktian atau pengakuan yang

dituduh, sedangkan hadd unfuk istri gugur dengan pembuktian

atau li'an."

Apabila berkata kepada istinya, "Engkau berzina dengan si

fulan," namun ia tidak m*li'an, maka para ulama fikih Asy-Syafi'i

berbeda pendapat mengenai ini.

Di antara mereka ada Snng berkata, "Mengenai ini ada dua

pendapat."

Di antara mereka ada juga yang berkata, "Diwajibkan unttrk

keduanya satu hadd sebagai safu pendapat."

Ini apabila keduanya bersamaan menunfut. Apabila sang

isti datang lalu menuntut haddnya kemudian dilaksanakan hadd

unfuknya, lalu datang yang laki-laki lalu menuntut haddnya, maka

berdasarkan apa yang diwajibkan atasnya untrk keduanya.

Apabila kami katakan: diwajibkan dua hadd untuk

keduanya, maka dilaksanakan hadd lainnya untuk keduanya.

Apabila kami katakan: tidak di wajibkan unhrk keduanSn kecuali

satu hadd, maka di sini tidak dihadd. Apabila si istri memaafkan

haddnya maka tidak gugur hak si laki-laki, karena adalah
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dua hak manusia, sehingga tidak Sugur salah safunya karena

penggugluran hak yang lainnya seperti halnya utang, maka hadd

dilaksanakan unfuknya apabila ia menunttrt.

Cabang, Apabila dir,rajibkan dua hadd atas seorang

penuduh, maka dilihat. Apabila diwajibkan untuk salah satun5n

setelah yang lainnya, maka dilaksanakan hadd unfuk yang pertama

kemudian dilaksanakan hadd unttrk yang kedua. Karena yang

pertama lebih dulu. Apabila yang terkena hadd ini orang merdeka,

maka fidak dilaksanakan hadd terhadapnln hingga punggungnya

sembuh dari sakit hadd yang pertama, karena berlanjutnya kedua

hadd bisa menyebabkan kematiannya.

Apabila yang terkena hadd ini seorang budak maka

mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih As5rSyafi'i.

Pertama: Tidak berkesinambungan antara kedua hadd ini,

sebagaimana yang kami katakan mengenai hadd.

Kedua: Dilaksanakan berkesinambungan antara kedua

hadd ini, karena keduan5ra sarna dengan satu hadd unfuk orang

merdeka.

Apabila diwajibkan hadd untuk keduanya secara bersamaan

maka dilakukan pengundian, lalu 5ang undiannya keluar lebih dulu

maka dilaksanakan hadd unhrknya lebih dulu, dan tidak ada lagi

pembahasan. Pembahasan ini mengenai berkesinambungannya

sebagaimana yang telah disinggung tadi.

Apabila ia berkata kepada istuinya, "Wahai pezina anak
perempuan puina," berarti ia telah menuduh dua orang dengan

dua kalimat, maka diwajibkan hadd untuk masing-masing dari

keduanya. Apabila salah satunya datang menuntut haddnya
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sedangkan ynng lainryn sedang tdak ada atau hadir namr.rn tidak

menunfut, maka si penuduh dikenai hadd trnfuk yang menunfut

haddnya. Apabila keduanya datang dan menuntut hadd untuk

masing-masingnya, maka mengenai ini ada dua pendapat ulama

fikih AqrSyafi'i.

Pertama: Dimulai dengan hadd unfuk anak perempuan

(yakni istinya.

Kedua: Ini yang dicatatkan, bahwa dimulai dengan hadd

untuk sang ibu, karena haddnya disepakati, sedangkan hadd untuk

anak perempuan (lrakni istinln) diperselisihkan tentang wajibnya,

dan karena hadd untuk ibu lebih ditegaskan, karena udak gugur

kecuali dengan pembuktian, sedangkan hadd unfuk anak

perempuan (yakni isbinya) bisa digugurkan dengan pembuktian

dan li'an.

Apabila suami berkata kepada istinya, "Wahai pezina dan

anak dua orang p@ina" maka diwajibkan hadd untuknya. Lalu,

apakah diwajibkan satu hadd ataukah dua untuk kedua orang

fuaqn? Ada dua pendapat, dan pembahasan tentang

pelaksanaannya sebagaimana 37ang telah dipaparkan.

Aslr-Syirazi berkata: Pasal Apabila menuduh
orang asing latu dihukum hadd, kemudian menudutrnya
lagi unfuk kedua kalinSTa dengan zina ifu, maka ia di-
ta'zir karena telah menyakiti peftNaannya tanpa dikenai
hadd, karena Abu Bakrah bersaksi zina terhadap Al
Mughirah, lalu Umar ug mencambuknln, kemudian ia
mengulangi fuduhannya, lalu Umar hendak men-
cambuknSn lagr, namun AIi karramallahu wajahah
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berkata kepadanya, 'Apabila engkau ingin men-
cambuknya lagi maka rajamlah temanmu ifu." Maka
Umar rg pun tidak jadi mencambuknya. Juga karena

telah terbukti kedustaan itu dengan hadd tersebut-
Apabila ia menuduhnya dengan zna kemudian
menuduhnSTa dengan zina lainnya sebelum dilaksanakan
hadd atasngn, maka mengenai ini ada dua pendapat.

Pertama: Diwajibkan dua hadd atasnyra, torena
itu termasuk hak-hak manusia *hingga fidak saHng

memastrki seperti halnf utang.

Kedua: Diuajibkan satu hadd, dan inilah yang

benar, karena keduanya adalah dua hadd dari ienis
lpng sama untuk sahr pihak lrang berhak sehnrgg3
saling memasuki, sebagaimana apabila berzina
kemudian berzina lagi.

Apabila suami menuduh istrinya dan me-li'ansyp
kemudian menuduhngn dengan zina yang ditarnbatrkan
kepada apa lrang sebelum li'an, mal<a mengenai ini ada

dua pendapat ulama fihh Aslrslpfi'i.

Pertama: Tidak diwajibkan hadd atasnyra, karena
li'an bagi suami adalah seperti pembuktian. Apabila ia
menunjukkan buldi atasrryn kemudian menuduhn'gn,
mal<a fidak diwajiblon hadd, maka begrtu iuga apabila
ia me-/i'arrqra.

Kedua: Diuajiblnn hadd atasn3ra, karena fr'anr

hanya ihsharnya dalam keadaan lrang
terdapat padanya sedangkan yang setelahnSTa fidak

Al lulajmu'SyarahAl Muhodzdzab ll an3



gugur dengan apa lrang sebelumqTa, rnaka diwaiibkan
hadd karena apa yang dituduhlrannr.

Apabila suami menuduh istrinya dan me- li'ar>nya,
kemudian si istri difuduh oleh orang lain, maka
diwajibkan hadd atas orang lain hi, karena li'an
menggugurkan ihshan terkait dengan suarf, karena itu
adalah pembuktian lpng dikhususkan untukn3n,
sedanglran bagl oftmg lain maka si uranita tertap dalam
ihsharnya sehingga diuniiblon hadd atasrryn karena
menuduhngn. Apabila suami menudutrngTa dan me li'at
N3n dan si istri fidak meli'an lalu si istri dikenai hadd,
kemudian orang lain menuduhqTa dengan zina ifu juga,

rnaka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikh A$r
S!/afi'i.

Pertama: Tidak ada hadd atas orang lain hi,
karena ia menuduhn5p dengan zina 37ang karenaqa si

unnita itu telah dikenai hadd, sehingga tidak diwajibkan
hadd fuduhan bagl orang lain ini, sebagaimana apabila
telah dilaksanalran hadd terhadap si wanita ini
berdasarkan pembuktian.

Kedua: Ifu diwajibkan, karena li'an dikhususkan
bagfl slami, sehingga hilanglah status ihshan bagin5;a,

sedangkan bagl orang lain rnasih tetap ada.

Pasal' Apabila sultan mendengar seorang lelaki
berkata, 'Seorang lelaki berzina", maka fidak
dilaksanalran hadd atasnlra, karena yang berhak atas ihr
fidak diketahui, dan tdak menuntutnya unfuk

menjelaskannlra, berdasarkan firman Allah &, ir$;3{
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'$5 '# 't3 bL 4;rt 'Janganlah l<amu menan5nkan

(kepada Nabimu) hal-hal Smng jika diterangl<an
kepadamu, niscaya menyusahkan lamu-" (Qs. Al
Maaidah [5], 101). Karena hadd digugurkan dengan
sytbhat, karena itu Nabi 6$ bersaMa, tir;o 6-Ufi'rf;rtt
" Mengapa engl<au frdak menufupirya dengan
palraianmu, wahai Huzal?"

Apabila seseorang berkata, 'Aku mendengar
seseorang berkata, bahwa si fulan berzina', maka fidak
dikenai hadd, karena ia bukan penuduh, tapi penutur,
dan tidak perlu menan5nkan siapa penuduh ifu, karena
hadd digugurlen dengan gpbhat- Apabila ia berkata,
'Fulan berzina'. Apakah suttan di haruskan bertarr3ra,

siapa oriang lpng dihduh itu? Mengenai ini ada dua
pendapat ulama fildh As!r-S!Efi'i.

Pertama: Ifu diharuskan, karena telah ditetapkan
b.glr,ya hak lpng fidak diketahui, sehingga imam
diharuskan mencari tahu, sebagaimana apabila
ditetapkan di hadapannya harta yang tidak diketahui.
Berdasarkan ini, bila ia bertan5n kepada yang difuduh
lalu yang dituduh mendr.rstakannya dan menuntut hadd,
maka si penuduh dikenai hadd, Apabila membenarkan-
nya maka yang dituduh dikenai hadd, karena Nabi S
bersabda, q:a3tt u?, g9 ,ts -gi;, 

Jt'Jc,i ,;$ 6- -wahai

IJnais, pergilah engkau kepada istrin5n lelaki ini. I-aIu
apabila ia mengaku maka njamlah dia."
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'#',3 rL i5 ;" W { tfr(, 6ji qJr_

-#';i oy4;1 #1{4{ tji(- 65iq6-

Kedua: Imam fidak diunjibkan mengetahuiq;a

berdasarkan sabda Nabi $, 9t7:.!tlu.. |tAr t2jj'st

'Gugarlanlah hadd dengan grubhaf ."

Penjelasan:

Allah S berfirman,

"Wahai orzng'onng beriman, ianganlah l<amu manan5nl<an

kepda Nabimu) hal-hal gng iil<a dite*angl<an kepdanu, nisata
kamu;' (Qs. Al Maaidah [5]: 101).

Al Bukhari, Muslim dan lainnya meriwaptkan, lafazhnya

dari Al Bukhari: Dari Anas i&, ia berkata, "Seorang lelaki berkata,

'Wahai Nabi Allah, siapa a5ntrlm?' Beliau bersaMa, ASahmu

adalah fulan'. Lalu funrnlah apt:

'{#
'Hai omngaftng tang fudman, kamu

memnjnl<an (kepda Nabimu) halhal Wng iika
kepdatnu, nisa5a menytsahkan kanu'." (Qs. AI Maaidah [5J:

101)

'F#
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Diriwayatkan juga dari Anas ri&, dari Nabi $, di dalamnSra

disebutkan:

t1 yj€-?1 oLjA * €$:; | !t;
.l'i-i ,t-' ' t o!

-tllt ) t>t)9, 9.

" Surguh, dqni Allah, frdaHah l<alian menan5al<an sannfu
kepdalru k@nli aku mernbaitahul<ann5n kepda l<alian selana

ala, masih di ta npt Mirilu ini."

lalu seorang lelaki berkata, "Dimana tempat masuldm,

wahai Rasulullah?" Beliau bersaMa, oNffika." Lalu AMullah bin

Hudzafah berdiri lalu berkata, 'Siapo a5nhku, wahai Rasulullah?"

Beliau bersaMa, *ASahmu Hudzafah."

hnu Abdil Ban berkata, "Abdullah memeluk Islam di

lolangan 3ang patama-tama memeluk Islam, lalu ia turut hiirah ke

Habaa;ah pada hijrah png kedtra serta turut serta dalam p€rang

Badar, dan ia suka bercanda. Rasulullah fit pe,rnah menguttrsnSra

kepada Kisra menrbawakan strat Rasulullah $. Ketika ia berkata,

'Siapa aptrlnr, unhai Rasulullah?' Beliau bersaMa, Aghnu
Hdafalf. Ibunp b€rkata kepadaryra, 'Aku tdak pernah

mendengar seorang anak fnng lebih durhaka daripada kamu. Apa

engkau meriasia tenterarn ibumu menladi tampak seperti para

wanita rahili!,ah sehingga engkau memperrnalukanngn di hadapan

baqTa orang?!' Ia meniawab, 'Derni Allah, seandaiqn beliau

rnengaittonle dengan seorang hdak hitam sekali pun, niscaya

aku benrasab kepadaryra'."
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At-Tirmidzi dan Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Ali &, ia

berkata, 'Ketika diturunkanryn ayat ini: n -#'e, $1i J; ,tt' 't

1", iy- '# 'Mengeriakan haii adalah keuniiban manusia

terhadap Allah, tnitu hagt) oftng yang sanggup mengadakan

ke Baitullahi (Qs. Aali Imraan [3]: 97), mereka berkata,

'Wahai Rasulullah, apakah itu pada setiap tahun?' Beliau terdiam,

maka mereka berkata lagi, 'Apakah itu pada setiap tahun?' Beliau

bersaMa, 'Tidak. SeandainSa aku katakan 5m, nisca5n diu,njibkan

@nr.
Lalu Allah S menurunkan ayat:

w{1fi(.<r3(q6_
'Hai oftnryftng tlang beiman, kamu

(kepada Nabimu)'-" (Qs. Al Maaidah [5]: 101)

Lalazh ini dari Ad-Daraquthni. Al Bukhari ditanya mengenai

hadits ini, ia pun berkata, "ld hadits hasan, hanya *ja mursal,

Abu Al Bukhturi tidak pemah berjumpa dengan Ali, namanya

>a lo.

Al Hasan Al Bashri berkata, "Mereka menanyakan kepada

Rasulullah tentang berbagai perkara jahiliyah yang Allah maafkan."

Mujahid meriwayatkan dari hnu Abbas, bahwa ayat ini

difurunkan berkenaan dengan orcmg-orang yang menanyakan

kepada Rasulullah $ tentang bahinh, saibah, washilah di haam.

Ini adalah perkataan Sa'id bin Jubair, dan ia berkata, "Tidakkah

engkau lihat setelahnya, 7; StS; X;p{; ,4 b$f '$4(,
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Al Baihaqi berkata, "Riwayat Waki' lebih mendekati

kebenaran."

Mengenai masalah ini ada juga riwayat dari Ali se@ftr

marfu': *#u: -rllriir tfi:\\ " Gugwkanlah hudud dengan

s5rubhaf' di dalam sanadnya terdapat Al Mukhtar bin Nafi', Sang

mana Al Bukhari berkata mengenainya, "la mungkarul hadits."

Al Bukhari juga berkata, "Yang paling shahih dalam hal ini

adalah hadits Sufipn Ats-Tsauri dari Ashim, dari Abu Wail, dari

AMullah bin Mas'ud, ia berkata, 'Gugurkanlah hudud dengan

sytrbhat, cegahlah pembunuhan dari kaum muslimin semampu

kalian'."

Diriwayatkan juga dari Al Bukhari oleh Uqbah bin Amir dan

Mu'adz secara mauquf, Diriwayatkan juga secara munqathi'darr

mauquf pada Umar. Diriwagntkan juga oleh lbnu Hazm di dalam

htab Al lttishal, dari Umar se@ra mauqufgdanya.

Al Hafizh, yakni hnu Hajar, berkata, "lsnadnya shahih."

Diriwayatkan juga oleh hnu Abi Slnibah dari lalur hrahim
An-Nakha'i dari Umar dengan lafazh, "Sungguh aku keliru dalam

hudud dengan sytrbhat lebih aku sukai daripada aku menegakkan

dengan sytrbhat."

Disebutkan di dalam Musnad Abi Hanifah karya Al Haritsi

dari jalur Muqsim dari hnu Abbas secara marfu'dengan lafazh:

9q..5,lur12lJt \3:\\ " Gugurlanlah hudud dangan sSntbhat' .

Berkenaan dengan peristiwa Al Mughirah bin Syu'bah,

apabila keempat saksi menunaikan kesaksian zinanya seseomng,

lalu salah seorcng dari mereka ragu, maka gugurlah kesalsian

mereka, dan yang tiga lainnya dianggap penuduh dan dilalrsanakan
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hadd tuduhan atas mereka. Dari itu telah terjadi, dimana Abu

Bakrah Nufai' bin Al Harits dan saudaranya, yakni Nafi', serta

Ziyad bin abihi dan Syibl bin Ma'bad Al Bajali, menyatakan

kesaksian zina atas Al Mughirah. Lalu ketika mereka datang untuk

menunaikan kesaksian, AVad mundur dan tidak menunaikannSa,

maka Umar 4g mencambuk yang tiga oftmg lainnyra.

Ziyad adalah saudaranya Nafii' dan Naaft' seibu, ia
dikaitkan dengan Muawiyah, dan setelah itu ia dipanggil Ziyad bin

Abu Sufun. Para ahli seiarah men5andingkan Al Mughirah dan

Ziyad dalam hal kecerdasan di kalangan orang-orang fuab, yang

mana mereka berkata, "Orang-orang cerdas bangsa Arab ada

empat, yaitu Muawiyah bin Abu Sufun, Amr bin Al Ash, Al

Mughirah bin Syr'bah dan Zyad."

Adapun Muawilph terhadap kalangan sopan dan sanfun.

Amr dalam mencari solusi pemecahan masalah, Al Mughirah

terhadap kalangan cendikiawan, dan Zitsad terhadap yang kecil

dan yang tr.ra.

Kisahnya dilengkapi oleh pengarang di sini, bahwa Abu

Bakrah mengulangi lagi tuduhan, lalu Umar hendak

mencambuknya lagi, natnun dari pemahaman Ali rg, bahwa

mengulangi pencambukan mengindikasikan be6ilangnya tuduhan,

sehingga hrduhan di sini sebagai pelengkap unhrk porsi kesaksian,

yaitu empat unh.rk bilangan kesalsiannya di dalam dua majelis

pertama yang telah dilaksanakan hadd terhadapnla. Keduanya

hendak dilaksanakan hadd dalam hal ini, maka apabila kedua

kesaksian itu digabungkan dengan kesaksian Nafi' dan Syibl bin

Ma'ban, maka menjadi empat, sehingga diunjibkan perajaman Al
Mughirah bin Syu'bah. Apabila dianggap pengulangan tuduhan

berkesinambungan unfuk peristiua yang telah dilaksanakan
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haddnya, maka tidak diulangi haddnya, tapi di-fa'zir apabila imam

memandang perlunya ifu.

Htrkum, Apabila seorang lelaki melemparkan tuduhan zina

kepada seorang lelaki atau seorang wanita yang bukan istrinya, lalu

si penuduh dikenai hadd, kemudian ia menuduhnya lagi dengan

tuduhan zina tersebut yang ia telah dikenai hadd karenanya, maka

tidak diunlibkan dikenai hadd lagi atasn5a, tapi dikenai sangsi ta'zir

karena menyakiti perasaannya. Sebagian ulama berkata, "Diwajib-

kan hadd lagi atasnya."

Dalil kami adalah apa yang diriwagntkan oleh Al Atsram

dengan sanadnya dari Zhibpn bin Umarah, ia berkata, "Ada tiga

omng yang bersaksi terhadap Al Mughirah bin Syrr'bah bahwa ia

berzina, lalu hal itu sampai kepada Umar, maka ia pun

m€nganggap besar perkara ini dan berkata, 'Tiga perempat telah

membakar Al Mughirah bin Sy.r'bah'. Kemudian datanglah Ziyad,

lalu Umar berkata kepadaqn, 'Apa png ada padamu?' Ia pun

tdak memastikan, maka Umar pun memerintahkan unfuk

mencambuk mereka dan berkata, 'Para saksi palsu'. Lalu Abu

Balaah berkata, 'Bukankah engkau ridha unfuk merajamn5n

apabila seorang lelaki adil datang kepadamu bersaksi?' Umar

menjawab, 'Ya, demi Dzat 1rang jiu/aku berada di tangan-Nya'.

Abu Bakrah berkata, 'Dan aku bersaksi bahwa ia berzina'. Lalu

Umar hendak mengulangi cambukan kepadanp, namun Ali
berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya iika engkau

mengulangi cambukan kepadanya maka itu mewajibkan rajam

atasnSn (Al Mughirah)'. "

Di dalam khabar lainryra disebutkan: Maka tidak diulangi

pencambukan dua kali dalam safu kebohongan.
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Al Atsram berkata, 'Aku katakan kepada Abu AMullah

Ahmad bin Hambal perkataan Ali, 'Apabila engkau mencambuk-

nya, maka rajamlah temanmu ifu'. Ia menjawab, 'Seakan-akan ia

menjadikan kesaksiannya sebagai kesaksian dua orang lelaki'."

Abu Abdullah berkata, "Aku menafsirkannSa demikian

hingga aku meliharr3n di dalarn hadits lalu mernbuatku kagum.'

Kemudian Abu Abdullah b€t&ata, "Ia berkata, 'Apabila

engkau mencanrbuknya kedtn kalinSp, maka seakan-akan engkau

menjadikanngn sebagai sal$i lainn!E'-"

Disebutkan di dalam Al hgn, "Ali berkata, 'Apabila

engkau menjadikan ucapan ini sebagai tuduhan pertama maka

engkau telah melalsanakan hadd terhadapnya, Apabila engkau

menjadikan sebagai kesalGian lainnya, maka telah genaplah

kesaksian maka rajamlah Al Mugtrirah'. Maka umar s, pun

membiarkanng, dal para shahabat mernbenarkan hal itq. Juga

karena tuduhan ihr mengandung kemungkinan juiqr dan bohong,

sernentara telah dik€tahui kebohongannp sehingga 6dak ada

maknanya r.rntqk meuniibkan hadd atasnya qnhrk kedtn kalinSn.

Apabila ia tidak melalsanakan hadd atasnln pada yang Frtama
atau orang lrang difuduh telah menraafkannya, maka boleh

dilaksanakan hadd untqk yang kedua. Apabila hadd unhrk yang

pertarna belum dilaksanakan dan lEng dituduh tdak

menraaflorurya, maka mengenai ini ada dua pendapat. Beliau

mengatakan di dalam pendapat lama, 'Diwajibkan atasnya dua

hadd, karena kedr.ranya adalah d112 hak milik mangsia sehingga

Udak saling mernasuki s€perti halnya dua utang'. Di dalam

pendapat baru beliau mengatakan, 'Diunjibkan atasn5a satu hadd'.

Dan inilah yang benar, karena keduanya adalah dua hadd dari i€nis

l,ang sama unhrk satu pemilik l,ang sama sehingga tidak saling
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memas.&i, sebagaimana apabila ia berzina kemudian berzina lagi,

atau minum khamer kemudian minum lagi. Apabila menuduhkan

zitna kepada seorang wanita lalu belum dilaksanakan hadd

untuknya dan si wanita Udak mernaafkannya, kemudian ia
menikahinya, kemudian menuduhkan lagi zina lainryra kepadanla,

mengenai masalah ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i.

Pertama: Di antara para ulama fikih AalSyafi'i ada yang

mengatakan, bahwa dalam hal ini ada dua pendapat seperti Snng

pertama.

Kedua: Di antara para ulama ftkih Asr$nfi'i ada Sang

mengatakan, bahrm di sini diwajibkan dua hadd sebagai safu

pendapat, karena keluamnp dari dua fuduhan diperselisihan."

Masalahr Apabila seorang lelaki menuduh ishinya, atau

isbinya dituduh berzina oleh lelaki lain, lalu si istri mengaku lalu

dilaksanakan hadd, atau dihmjukkan bukti atas zinanya kemudian

suami atau orang lain menuduhnya dengan zina itu atau zina

lainnSn, maka udak diurajibkan hadd atasn5a untuk mencegah cela

dari si isti, dan tidak ada cela kepada si isti dengan fuduhan ini,

karena telah terkena cela dengan fuduhan pertama, sehingga

tuduhan ini tdak

Apabila ia menuduhnln dengan zina lain yang ditambah-

kannya kepada keadaan yang masih strami-isti, atau kepada apa

lnng sebelum fuduhan atau setelahnp, maka menganai ini ada

dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i.

Pertama: Tidak diwaiibkan hadd atasnya, tapi dr-ta'zir,

karena li'an adalah hujjah 5ang dengaru,rya menggugurkan ihshar
n1a bagi suami, sehingga dipasukan menggugurkan ihshamrya

t-
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dalam keadaan ifu dan setelahnya serta dalam keadaan berstatus

suami-istri. Sebagaimana apabila suami menunjukkan buktinya,

dan sebagaimana apabila ia menuduh orang lain namun orang lain

tidak menuntut haddnya hingga berlalunya waktu yang panjang

lalu menuntut haddnya, sementara penuduh dapat menunjukkan

bukti atas zinanya, maka hishanabnya gugur saat itu dan

sebelumnya.

Kedua: Diwajibkan hadd atasnya, karena li'an harrya

menggugurkan ihshatnya bagi suami dalam keadaan yang ia ada

saat itu dan setelahnya, nannun tidak menggugurkan yang telah

lalu, maka diwajibkan hadd atasnp, dan tidak ada hadd atasnya

apabila ia menuduhnya lagi dengan zina itu-

Namun apabila ia menuduhnya dengan zina lain, maka

mengenai ini ada dr.ra pendapat ulama fikih AslrSyafi'i.

Pertama: Tidak ada hadd atasnSn, karena ia telah

menunjukkan hujjah atas zinanya sebagaimana ia mengnjukkan

bukti atasnya.

Kedua: Diwajibkan hadd atasnya, karena ini adalah

hrduhan dengan selain zina itu. Apabila menuduh istrinya dan tidak

me-li'an, lalu dilaksanakan hadd untuknya, kemudian menuduhnya

' lagi dengan zina itu, maka tidak dikenai hadd, tapi hanya di-bbir
berdasar apa yang telah kami sebutkan terkait dengan kisah Al

Mughirah.

Apabila menuduhnya dengan zina lainnya, maka mengenai

ini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syaffi.

Pertama: Ini merupakan pendapat hnu Al Haddad,

bahwa tidak dikenai hadd untuknya, karena ia pemah di hadd

untr.rknln.
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Kedua: Dikenai hadd untukngra, karena ia menuduhnp

dengan zina lainryp.

C-abangr Apabila seorang lelaki menuduh isbinp lalu me
li'attnya, dan isti menjaurab li'aroya, kemudian ia difuduh oleh

orang lain, maka dilihat. Apabila ia menuduhnya dengan selain

zina png dituduhlon oleh suaminya, maka dilalrsanakan hadd

unhrknga, tanpa ada perbedaan pendapat. Apabila ia menuduhnln

dengan zina Snng dihduhkan oleh sraminp, maka dilaksanakan

hadd untukryn, narnun apabila ia menunjukkan bukfi atas zinangn

maka tdak dilalsanakan hadd unhrlmya.

Abu Hanifah berkata, "Apabila suami mel'an"nya dan

menafikan kehamilannyra, dan kehamilan itu hidup, maka orrtg
lain itu dikenai hadd. Apabila suami tidak menaftkan kehamilannya

atau menafikannya tapi si anak meninggal, maka orang lain itu

tidak dikenai hadd r.rrtuknya."

Dalil kami adalah apa lnng diriwaftkan oleh Ilaimah dari

hnu Abbas iS, "Bahwa Nabi $ menceraikan antara dua orang

yang saling meli'a4 dan beliau memutr.rskan agar si anak tidak

seorcmg bapak, dan bahwa si isti dan anaknya tidak

difuduh. Barangsiapa menuduhnln atau menuduh anaknSn maka

ia dikerrai hadd."

Di sini tanpa membedakan si anak hidup atau mati, dan

karena li'an harrya dijadikan hujjah bagi zuami sehingga tidak

menggtrgr.rkan ihshatnya kecuali bagi suami.

Cabang, Apabila seorang lelaki menuduh istrinya lalu me'

li'arnya, dan si isbi tidak menSnngkal li'arrnya, lalu ia dikenai
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hadd karena zina, kemudian suami menuduhnya maka ia tidak

dikenai hadd unhfinya, karena si istri telah dikenai hadd dengan

penegakkan hujjah atasnya. Ini sebagaimana ia menunjukkan bukti

atas zinanya-

Apabila orang lain menuduhnya dengan zina itu juga, maka

mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih AgrSyafi'i.

Pertama: Tidak dikenai hadd atasnya, karena ia
menuduhnya dengan zina png si wanita telah dikenai hadd

karenanp, maka ini sebagaimana apabila si wanita telah dikenai

hadd karena pernbuktian

Kedua: Diwajibkan hadd atasnlra, karena li'an adalah

hujjah yang penegakkan dikhustrskan bagr $runi, sehingga

mengkhusr.rskan pengguguran ihshatnya bagi suami dan tidak

berlaku bagi yang lainryn.

Masalah: AsyS5rafi'i b€rkata, "Apabila seorang lelaki

menuduhkan zina kepada lelaki lainn5n maka imam tidak berhak

mengirim ufusan kepadanyra untuk menan3nkan hal ifu."

Intinya, bahwa sultan atau hakim apabila mendengar

seorang lelaki berkata, 'seorang lelaki telah berzina," maka ia

tidak menjatuhkan hadd, karena orang lnng dituduh tdak

diketahui, fidak disebtrtkan se@ra jelas narnanla, dan tidak

menanlnkan kepadanSn tentang otang lang dituduhnya ifu,

karena hadd digugurkan oleh sgblnt Apabila mendengar seorang

lelak berkata, "seorang lelaki mengatakan, 'sesungguhnln si fulan

telah berzina'," maka ia bukan sebagai penuduh, karena ia hanya

menufurkan.
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Apabila orang yang menceritakan ihr mengaku bahwa ia

berkata, "Fulan telah berzina," maka ia sebagai penuduh, Apabila

ia mengingkari maka tdak dianggap tuduhan dengan

perkataannya yang ia katakan, "aku hanya mendengamya,"

karena tuduhan tidak ditetapkan oleh satu kesaksian, dan dengan

begitu tidak diwajibkan apa-apa atas yang diceritakan, karena

masing-masing dari keduan5ra mendustakan temann5ra, sedangkan

hadd digugurkan oleh syubhat.

Apabila strltan atau hakim mendengar seseorang berkata,

"Fulan berzina," Syaikh Abu Hamid berkata, "Yang dianjurkan

adalah mengirim utusan kepada ormg lrang difuduh dan

memberitahukan hal itu, karena Nabi $ mengutus Unais kepada

\ Enita yang dikatakan seomng lelaki, 'Sesungguhn5n anakku

dipekerjakan oleh lelaki ini, dan sesungguhngTa ia berzina dengan

istin5a'. Dan Nabi $ bersaMa,

O .a.a I

Je jrel
-, o t o .t-
t-g..tJL,

'Dan benngkatlah engl<au, wlni Unais, kepda istin5n

lehld ini, lalu apbila ia mengaku maka mfianhh did."

Perkataan AsyS5nfi'i, "Apabila seorang lelaki menuduhkan

zina kepada lelaki lainrya di hadapan imam, ia tidak hanrs

mengirimkan ufusan kepada orang ifu unfuk menanyrakan hal itu"

ini ada tiga takruilan.

Pertama: Talnuilannya, meredam di kalangan masyarakat

agar tidak tersiar berita bahwa si fulan berzina, sehingga ia tidak

merrgirim utusan kepadanya, karena lelaki ini tidak menuduh

iy r,$ u :i,')p ,l-ri {t;
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secara jelas. Ini berbeda dengan hadits Unais, karena si wanita

dituduh dengan jelas.

Abu Al Abbas bin Suraij berkata, "Talsruilannya, bahwa

lelaki yang menuduh istrinya bezina dengan lelaki lain secara jelas,

lalu suami meli'an dengan /i 'an mutlak, sementara kami katakan

bahr,rn hadd fuduhan gugur dengan li'ar>nya, maka imam tidak

harus mengirim utusan kepada orang yang dituduh, karena hadd

gugur dengan libn lelalio ini. Ini berteda dengan hadits Unais,

karena di sana udak Sugur haddngra."

Abu Ishaq Al Marunzi berkata, "Takvuiln5a, apabila seorang

lelaki menuduh istrinya berzina dengan lelaki lain secara jelas,

maka imam tidak harus mengirim uhrsan kepada yang dituduh ihr

dan memberitahukan kepastian hadd sebelum suami meli'an.

Karena sahnya li'an frdak memerlukan penunfutan hadd terhadap

oftmg yang dihrduh. Tapi apabila si wanita menunfut ifu lalu suami

meli'ar>nya. maka li'an ini sah dan gugurlah hadd keduanya. Ini

be6eda dengan hadits Unais, karena di sana tidak Sugur dengan

l'an penuduhnya."

Demikian yang disebutkan oleh Slaikh Abu Hamid,

sementara Syaikh Abu Ishaq di sini di dalam Al Muhadzdab

berkata, "Apakah sultan dihanrskan mengirim ufusan kepada

orang yang dituduh unfuk memberitahukan hal ifu kepadanya?

Mengenai ini ada dua perrdapat ulama fikih AsySyafi'i.

Pertama: Dihanrskan, karena telah dipastikan bahwa ia

memilik hak yang tdak diketahuinya sehingga diharuskan

memberitahukan kepadanya, sebagaimana apabila ditetapkan

harta untuknya yang tidak diketahuinya. [.alu apabila yang dituduh

itu mendustakan si penuduh, maka si penuduh dikenai hadd,
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Apabila orang yang dituduh membenarkann5n maka yang

mengaku ini dikenai hadd zina.

Kedua: Tidak diharuskan memberitahukan kepadanya

berdasarkan sabda Nabi $, p$lrq 3;Gjr rsii:itl 'Gugurkanlah

hudud dengan qtubhat."

AslrSyirazi berkata: Pasal, Apabila seseorang

menuduh seorang yang muhshan dan berkata, 'Aku
menuduhnya ketika aku sedang kehilangan akal" dan
fidak diketahui ia pemah gila, maka ucap.rn yang

diterima adalah ucapan orang lpng dituduh disertai
sumpahryp bahwa onmg tersebut fidak pernah
diketahui gila, karena asalnSTa tdak grla. Apabila
diketahui bahwa ia pemah mengaliami kegilaan, maka
mengenai ini ada dua pendapat berdasarkan dua
pendapat mengenai orang yang dituduh apabilia

menuduhnya kemudian keduangTa berselisih mengenai
hidupnya.

Pertama: Ucapan yang diterima adalah ucapan
orang yans difuduh, karena hulum asaln3za adalah
sehat-

Kedua: Ucapan yang diterima adalah ucapan
penuduh, karena memungknkan mengandung apa lrang
diklaimnya.

Hukum asalnya adalah melindungi punggung, dan
karena hadd digugurkan dengan qrubhat- Dalilnsn

adalah sabda Nabi $, 635l$r Viiitti,Pr'ei1tJ! '>3lAr UTir\
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**,t, e ',*u" o( b ;, :a,t e i6li ;5*- ott ,:nilt it
" Gugwl<anlah hudud dengan s5rubhat, dan cegahlah
hudud semampu kalian. Dan sungguh imam salah
dalam memaafkan adalah lebih baik daripada salah
dalam menghukun-"

Pasal, Apabila menyamarkan fuduhan dan gTang

dituduh mengaku bahwa ia hendak menuduhnya namun

lpng menuduh mengingkari, maka ucapan yang

diterima adalah ucapan penuduh, karena apa lrang
diklaimnya memungkinkan, dan hukum asalnya adalah
bebas tanggung jawab.

Pasal' Apabila seseorurng berkata kepada wanita
muhshanah, 'Engkau telah berzina pada unktu ketika
engkau seorang nashrani, atau seorang budak' dan
diketahui bahwa wanita ifu dulun3ra nashrani atau
budak, maka fidak diwajibkan hadd, karena tuduhan ini
dikaitkan dengan keadaan lpng saat ifu ia bukan
seorang wanita muhshanah. Apabila ia mengatakan
kepadanya, 'Engkau telah berzina', kemudian ia
berkata, 'Maksudku pada waktu ketika engkau masih
seorerng nashrani atau budak', dan si wanita berkata,
'Ehhkan engkau bermaksud menuduhku dalam keadaan
id", maka diwajibkan hadd, karena zhahirnya bahwa ia
bermaksud menuduhnya dalam keadaan ini. Apabila
seseoftrng menuduh seor:rng wanita dan mengaku
bahwa si wanita musyrik atau budak, sementara si

wanita mengaku bahwa ia telah memeluk Islam atau
telah merdeka, maka ucapan yang diterima adalah
ucapan penuduh, karena asalnya adalah tetap dalam
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kemusyrikan dan perbudakan. Apabila seseorang

menuduh seorang wanita dan mengaku bahwa si wanita
muslimah, serta menyatakan bahwa si wanita murtad,
namun si wanita mengingkari ifu, maka ucapan yang

diterima adalah ucapan si wanita, karena asalnya

adalah tetapngra di atas Islam. Apabila seseorang

menuduh wanita lpng fidak diketahui dan mengaku

bahwa wanita ifu budak atau nashrani, narnutl wanita
itu mengingkari, maka mengenai ini ada dua jalan yang

telah kami sebutkan dalam masalah tndak kejahatan-

Pasal' Apabila seorang wanita mengaku tentang

suaminlra bahwa suaminya telah menuduhnya
sedangkan sang suami mengingkari, lalu dua saksi

memberikan kesaksian bahwa sang suami menuduhnya,
maka boleh dilaksanakan li'an, karena pengingkarannya

mengenai fuduhan fidak mendustakan apa yang li'a*
n3n karena zina, karena ia berkata, 'Aku mengingkari
penuduhan, lnifu tuduhan dengan kebohongan,
sedangkan aku tdak berdusta mengenaingn, karena aku

benar bahwa ia memang berzitra", maka ia boleh me-

li'an. Sebagaimana apabila mengaku atas seorang lelaki

bahwa ia telah menitipkan harta kepadanya, lalu yang

difuduh berkata, 'Engkau fidak punya apa pun
padaku', lalu dua salsi bersaksi bahwa ia menitipkan-
nlra, maka ia boleh memintanSn bersumpah, karena
pengingkarannya fidak menghalangi penitipan, karena

adakalanya menitipkannSp kemudian rusak sehingga

fidak diwajibkan apa pun.
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Penjelasan:

Hadits di sini bkfuilnya telah dikemukakan pada pasal

sebdumnya.

Hukum: Apabila seorang lelaki menuniukkan bukfi

mengenai seseorang bahwa ia telah menuduhn5n, atau si penuduh

kemudian si penuduh berkata, "Aku menuduhnya k€trka

aktr sedang kehilangan akal karena gila." Sedangkan yang dihrduh

berkata, "Bahkan engkau menuduhku kefika akalmu normal" dan

si perruduh tidak pemah dikebhui berkeadaan gila, maka ucapan

yang diterima adalah ucapan orang yang dituduh disertai

strmpahnya, karena penuduh mengklaim terkena kegilaan,

sedangkan asalnya tdak ada.

Apabila si penuduh mengakui keadaan grla, maka

mengenai ini ada dua pendapat, salah satttnya, bahwa ucapan

yang diterima adalah ucapan orang !,ang dituduh disertai

sumpahnya, dan inilah !,ang benar, karena telah dipastikan

keadaan gilanya, dan apa grang dildaim oleh masing-masing dari

keduanp . Asalryn si perruduh te,rbebas dari hadd'

Cabang: Apabila berkata kepada seorang wanita

muslimah, "Engkau telah berzina k€trka engkau nashrani pada saat

zina" lalu si wanita berkata, "Engkau benar, dulu alar seoEmg

nashrani, tapi aku tidak pemah betzina," maka tidak diwalibkan

hadd atasnya, karena ia mengaitkan zina kepada keadaan ketika si

uranita bukan seorang muhshanah, nalnun ia dr-A zir karena telah

menyakiti perasaannya.
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Apabila ia berkata, "Engkau telah berzina," kemudian ia

berkata, "Maksudku ketika engkau masih seorang uanita

nashrani" sementara si wanita berkata, "Bahkan engkau

bermaksud dalam keadaan ini" maka ucapan yang diterima adalah

ucapan si wanita disertai sumpahnya, karena zhahimya demikian,

maka apabila si wanita bersumpah maka diwajibkan hadd atas si

laki-laki.

Apabila ia berkata kepadanya, "Engkau berzina pada saat

engkau nashrani" dan si wanita berkata, "Aku tidak pemah

menjadi seorang nashrani" sementara si laki{aki tidak memiliki

bukti bahwa si wanita pemah menjadi nashrani, maka mengenai

ini ada dua pendapat.

Pertama: Ucapan yang diterima adalah ucapan si wanita

disertai sumpahnya, karena zhahimya bahwa yang berada di

negeri Islam adalah muslim, maka apabila si wanita bersumpah

maka si lakilaki dikenai hadd.

Kedua: Ucapan yang diterima adalah ucapan si laki{aki

disertai sumpahnya, dan inilah yang benar, karena negeri Islam

bisa dihuni oleh kaum muslimin dan nashrani, dan apa yang

diucapannya memungkinkan, dan asalnln adalah terbebasnya dari

hadd.

Apabila ia bersumpah maka tidak diwajibkan hadd, narnun

diharuskan tahir. Apabila si wanita mengaku bahwa ia pemah

menjadi nashrani dan mengaku bahwa ia memeluk Islam, maka

ucapan yang diterima adalah ucapan penuduh disertai sumpahnya,

karena asalnya adalah tetapnya dalam nashrani. Begifu juga

apabila keduanyn sepakat mengenai keislamannya dan ia
menuduhnya, lalu keduanya berselisih mengenai masa lalu dari

keduanya, maka ucapan yang diterima adalah ucapan penuduh
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disertai sumpahnya, karena asalnSa adalah tidak ada keislamannya

dan bebasnya punggLrngnya dari hadd.

Apabila seseorang menuduh seorang wanita muslimah dan

mengaku bahwa si wanita murtad narnun si r,uanita mengingkari,

maka ucapan yang diterima adalah ucapan si r,mnita disertai

sumpahnya, karena asalnp adalah tidak ada kernurtadanryn.

Cabangr Apabila berkata kepada istuin3a, "Engkau panah
berzina, saat ihr errgkau seorang budak" lalu si uranita berkata,

"Dulu aku memang budalq tetapi aku tdak pernah berzina" maka

fidak ada hadd atasn5a, karena ia mengaitkan zlr:ra kepada

keadaan dimana ia bukan seorirng muhshanah, narnun k di-b'zir
karena menpkiti perasaanln.

Apabila ia berkah kepadanya, "Engkau pernah berzina"

kemudian berkata, "Maksudku kefika engkau dalam keadaan

sebagai seorang budah kernudian setelah ifu engkau merdeka" lalu

si wanita berkata, 'Elahkan engkau bermaksud menuduh dalam

keadaan ini", maka ucapan png diterima adalah ucapan si wanita

dis€rtai sumpahnSa, maka apabila ia bersumpah maka diwajibkan

hadd, karena zhahimp dernikian.

Apabila si wanita berkata, "Aku tidak pernah menjadi

budak" maka mengenai ini ada dua pendapat.

Pertama: Ucapan png diterima adalah ucapan orang

yang dituduh dis€rtai strmpahnya, karena zhahimya bahwa ia

termasuk di negeri merdeka.

Kedua: Ucapan yrang diterima adalah ucapan penuduh,

dan inilah png benar, karena negeri bisa dihuni oleh orang-orang
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merdeka dan para budak, dan hukum asalnya adalah terbebasnya

dari hadd.

Masalahr Apabila seorang lelaki mengaku bahwa ada

oftmg lain yang telah menuduhnla narnun orang itu mengingkari,

lalu ia menghadirkan dua saksi yang menyatakan bahwa ia
memang menuduhnya, maka apabila hakim mengetahui keadilan

kedua saksi ini, ia menghukum berdasarkan kesaksian keduanya

dan si penuduh dikenai hadd. Apabila ia mengetahui kefasikan

kedua saksi ini maka ia tidak menghukum berdasarkan kesaksian

keduanya.

Apabila hakim tidak mengetahui perihal kedua saksi ini,

maka ia mencari tahu tentang perihal keduanya, dan menahan si

penuduh hingga perihal kedua saksi ifu dipastikan di hadapannya,

karena bukti telah lengkap, dan zhahimyra bahwa keduanya adil.

Apabila yang dituduh menghadirkan seorang saksi dan meminta

hakim agar menahan si penuduh unfuknya hingga ia

menghadirkan saksi lainnya, maka mengenai ini ada dua

pendapat.

Pertama: Hakim menahannya karena tindak kejahatannya

telah kuat dengan dihadirkannya saksi, sehingga ini seperti halnya

apabila dihadirkan dua saksi. Apabila seseorang mengakui suafu

hak atas orang lain dan mengadukannya kepada hakim narnun

hakim belum sempat menangani perkam keduan5n, maka ia
berhak menahan orang ifu hingga hakim sempat dan memberikan

kepufusan di antara keduanSn. Ini strafu benfuk penahanan

sehingga menunjukkan apa yang telah kami sebutkan.
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Kedua: Haldm tidak menalrannya, karena bukfi behrn

lo,skap sehingga tdak menahannSra. Apabila ia mengldaim harta

pada seseorang dan menghadirkan dua saksi, sementara hahm

tidak mengetahui keadilan maupun kefasikan kedua saksi ini,

apakah hakim boleh menahan (tertuduh) hingga ia mencari tahu

tentang perihal kedua salsi ini? Mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy$pfi'i. Pertama: dan ini pandangan madzhab,

bahwa imam boleh menahann5n berdasar{<an apa yang kami

sebutkan mengenai hadd. Sementara Abu Sa'id Al Usthukhri png
meninggal pada tahun 308 mengatakan, bahwa hakim tidak boleh

menahannya. Pe6edaan antara keduanya, bahwa penuduh bisa

saja melarikan diri sehingga terluputkan hadd, sedangkan harta

tidak hilang dengan larinya ihr. Apabila ia mengklaim seorang sal<si

atasnya, maka ia tidak boleh meminta tertuduh unhrk

dengan keberadaan salsinya hingga mencari tahu terrhng

keadilann5n. lalu apakah tertuduh boleh ditahan hingga dik€hhui

keadilan sal<si? apabila kami katakan dengan pendapat Al

Ushthukhri dalam masalah sebelumnya, yaihr tidak boleh ditahan,

maka di sini lebih ddak boleh lagi. Apabila di sana kami katakan

dengan pandangan madzhab, pihr ditahan, maka di sini ia juga

ditahan, karena saksi disertai sumpah adalah huijah dalam masalah

harta.

Cabangr Apabila menuduh orang lain lalu penuduh

berkata, "Aku menuduhmu kefil<a aku masih kecil saat

melontarkan tuduhan itu" sementara di penuduh berkata, 'Elahkan

engkau telah baligh saat itu", namun kedrnnp tidak merniliki

buld, maka ucapan 3png diterima adalah ucapan penuduh disertai

sumpahnya, karena hukum asalnla adalah belum baligh. Apabila
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ia bersumpah, ia hanya dikenai ta'zir. Begitu juga apabila penuduh

menunjukkan buku bahwa ia memang masih kecil saat

melontarkan tuduhan itu, Apabila yang dituduh menunjukkan buku

bahwa si penuduh telah baligh saat melontarkan ttrduhan, maka

diwajibkan hadd atasnya. Apabila masing-masing dari keduanp

mernrnjukkan bukfi, dan apabila keduan5n mutlak atau salah

safungra mutlak dan lainnya jelas tanggalnln, maka keduarqra

penuduh, karena memungldnkan menggurnakan keduanlp atas ifu,

sehingga diwajibkan ta zir atas penuduh karena tuduhann5n ketika

ia masih kecil, dan diwajibkan hadd atas tuduhanryn ketika ia

sudah besar apabila yang dituduh mengakui kedua hal itu.

Apabila kdua bukfi itu bertanggal lelas dengan tanggal

png pasti, maka kontradiktif. Apabila kami katakan

bahwa keduanya gugur, maka sebagaimana apabila keduanya tdak
memiliki bukE, dan penuduh diminta bersumpah dan fidak dikenai

hadd, tapi dikenar ta zir. Apabila kami katakan bahrra keduanSra

dipakai, maka terjadi pembagian, karena pembagian udak berlaku

dalam tuduhan tapi berlalau dalam penghentian, karena fuduhan

tidak boleh berhenti, sehingga diundi di antara keduanSn. Apabila

undian yang keluar milik penuduh, maka ia tidak dikenai hadd, tapi

dikenai b'zir. Apabila yang keluar milik 3nng dituduh, maka

penuduh dikenai hadd. [alu, apakah yang keluar trndiannSa itu

bersumpah? Ada dua perrdapat yang penjelasannSa akan

dipaparkan pada juz kesembilan belas insta Allah. Wallahu a'latn.
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Bab: Hadd Pencurian

Asy-syirazi berkata: Orang yang mencuri dalam

keadaan ia seor.rng yang baligh, berakal, mampu

memilih, dan berlaku hukum Islam padanya, 9mS mana

ia mencuri harta datam iumlah yang mencapai nishab,

yaitu dari harta !/ang biasanSn disimpan, tanpa ada

s5;ubhat padanya, maka diwajibkan hul$m potong

tangan atasngra. Daliln5n adalah firman Allah &, 3;6ft

C5-$ Wi6 friAG *IaH-laH tnns mencuri dan

perempuan tp4g mencuri, potonglah tangan

kduan5n-" (Qs- Al Maaidah [5lt 38) Juga karena

pencuri mengambil harta dengan cara yang Udak

mungkin dihindarkan darinlP.

Seandainlp tdak diwaiiblran potong tangan

atasnga, niscaSn hal itu mengakibatkan binasanya

manusia karena pencurian harta mereka- ndak
diwajibkan hukuman potong tangan atas perampas dan

fidak pula pencopet berdasarkan hadits yang

diriura5;atlran Jabir r&, bahwa Nabi $ bersabda, db A
q'# i'ri*r 4;'*gy'-i:t .e u,.t;,,it,* :ri,:P S,
- Tidak ada potong tangan atas Wrampas, dan tidak

ada potong tangan atas pencopet- Dan barangsiapa

menampt suafu rampaen wlg dikenal malra bukan

dari golongari lrami.'
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Selain ifu, karena perampas dan pencopet
mengambil harta dengan carir yang memungldnkan
disembunyikan darinya dengan cara meminta tolong
kepada orang lain dan kepada sultan (penguasa),

sehingga untuk menjerakannSTa Udak perlu potong
tangan. Sanlsi potong tangan fidak diuniibkan atas

orang yang mengingkari amanat atau pinjaman, karena
memungkinkan mengambil harta darinSTa dengan
hulilrn sehingga fidak perlu potong tangan.

Pasa[ Sanld' potong bngan juga fidak diuajibtran
atas anah kecil dan tidak pula orang Sila berdasarlon
saMa Nabi $, ,i, P, ft,U &?, ,f ,fri ,y Pt Ct
'-#- ,;- gji*it ,ft ,tri? i -Pqta (pencatat amaL diangl<at

dari tiga golongan: Anak kecil hingga ia baligh; onang
tidur hingga ia jaga, dan orang SrIu hingga ia sdar-"

Ibnu Mas'ud rg meriwaS;atkan, bahwa dibaunlon
kepada Basulullah S seorang wanita lnng telah

mencuri, lalu beliau mendapatinya belum b.ligh, maka
beliau tdak memotong tangannya- Lalu, apakah
diwajibkan atas orang lpng mabuk? Mengenai ini ada
dua pendapat lrang telah kami sebutkan dalam
pembahasan tentang talak-

Sanlsi potong tangan iuga Udak diwajibkan atas

orang yang dipaksa berdasarkan sabda Nabi *, * e)
*v tlk r vj LQJts'6.a ;if 'Dimaafkan dari umatku

ketidak *ngajaan, kelupaan dan apa-apa yang mereka
dipalrs atasnya." Juga karena apa yang mewaiibkan
hukuman Allah A! atas orang mampu memilih tidak
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diwajibkan atas orang yang dipaksa mengucapkan

kalimat kufur- Juga fidak diwajiblran atas kafir harbi,

karena tidak berlalm padanya hukum Islam- L-alu,

apakah diwajibkan atas musfa'min (non muslim yang di
dalam perlindungan kaum muslimin)? Mengenai ini ada

dua pendapat lnng telah kami sebutkan dalam
pembahasan tentang perialanan jihad.

PasaL Sanlsi potong tangan tidak diwajibkan
pada kasus pencurian lpng kurang dari nishab-

Nishabnya adalah seperempat dinar atau yang nilainSTa

seperempat dinar, berdasarlran apa yang diriwayatkan
AiqTah rtp,, ia berkata, 'Rasulullah # tdak memotong

tangan pencuri kecuali pada pencurian seperempat

dinar atau lebih."

Apabila barang yang dicuri adalah selain em.N;,

malo nilain57a dihitung sama dengan emils, karena
Nabi # menetapkan nishab dengan em.rs sehingga

selain emas diwajibkan dinilai dengan em.rs- Apabila
bararrg yang dicuri seperempat mitqal dari emas mumi

lrang nilain5p kurang dari seperempat dinar, maka

mengenai ini ada dua pendapat ulama fildh Aslrslpfi'i-

Pertama: Ini merupakan pendapat Abu Sa'id Al
Ishthak:hri dan Abu Ali bin Abu Hurairah, bahwa pelaku
tdak dipotong tangan, karena Nabi $ menetapkan

seperempat dinar, sedangkan di sini kurang dari

seperempat dinar.

Kedua: Ini adalah pendapat mayoritas uliama fihh
Ag,-Syafi'i, bahwa pelaku dipotong tangan, karena

erras murni berlahr juga padanF sebutan dinar
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walaupun tidak digunakan transaksi, karena ifu ia
disebtrt dinar mentah, sebagaimana juga disebut dinar
potongan.

Apabila ada dua oftmg melubangi tempat
penyimp.rn.rn dan mencuri dua nishab, maka keduangn
dipotong tangan, karena masing-masing dari keduanSTa

mencuri safu nishab. Apabila salah saturrSra

mengeluarkan dua nishab sedangkan yang lainqTa tdak
mengeluarkan apa-apa, maka lrang mengeluarkan ifu
dipotong sedangkan lrang fidak mengeluarkan tidak
dipotong, karena hargp ia sendiri yang mencuri-
Apabila keduanya bersekufu dalam pencurian sahr
nishab, maka fidak safu pun dari keduanya yang
dipotong.

Abu Tsaur berkata, 'Diwajibkan potong tangan
atas keduanya, sebagaimana apabila dua lelaki
bersekutu dalam pembunuhan, maka diwajibkan qishash
atas keduanya.'

Namun pendapat ini kelim, karena masing-
masing dari keduanya fidak mencuri safu nishab, dan
ini berbeda dengan qishash, karena apabila kami
meurajibkan atas kedua sekufu, maka persekufuan

dijadikan jalan untuk menggugurkan qiashah, maka
fidak demikian dalam pencurian, karena apabila kami
tidak mewajibkan potong tangan atas kedua sekuttr
dalam pencurian satu nishab, maka persekufuan bukan
sebagai jalan untuk menggugurkan potong tangan.
karena keduanya tidak memaksudkan pencurian satr t

nishab karena sedikitn5ra apa yang didapat oleh masing-
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masing dari keduanya- Apabila keduangp berselutu
dalam dua nishab, kami mewaiibkan potong tangan-

Apabila seseoftrng melobangi tempat penyimpan-

an atau mencuri darinya senilai seperdelapan dinar,
kemudian kembali dan mencuri seperdelapan dinar
lainnya, maka mengenai ini ada tiga pendapat ulama

fikh AslrSlnfi'i-

Pertama: Ini adalah pendapat Abu Al Abbas,

bahwa diwajibkan potong tangan, karena ia mencuri
nishab dari tempat penyimpanan sehingga diwajiblran
potong tangan atasnya, sebagaimana apabila ia
mencuringn sekaligrrs-

Kedua: Ini adalah pendapat Abu Ishaq, bahwa

fidak diwajibkan potong tangan, karena ia mencuri
genapnln nishab dari tempat penSnmpanan !/ang telah
terbuka.

Ketiga: Ini adalah pendapat Abu Ali bin Ktrairan,
bahwa apabila ia kembali dan mencuri seperdelapan
kedua setelah dikenal terbukan5;a tempat penyimpanan,

maka fidak dipotong, karena ia mencuri dari tempat
penylmp:rn rn yang dikenal hancumSn. Apabila ia
mencuri sebelum dikenal kehancurannSTa, maka ia
dipotong, karena ia mencuri sebelum tampak
hancrrmgn.

Penjelasan:

Allah & berfirman,
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(3 a,rr; cL $ 1#6 fri66 3rA:S

3*irffi\a*<
"Iald-laki tnng mqtanri dan perempuan Snng mana.tri,

potonglah tangan kduan5n (sebagai) pembalaan bagi ap tnng
mereka kajal<an dan sebagai sikaan dad Allah. Allah Maha

Perl<asa la?i Maha Bijakana." (Qs. Al Maaidah [5]: 38)

Al Qurthubi berkata, "Setelah Allah & menyebutkan

pengambilan harta dengan cara keiahatan dan beltuat kenrsakan,

Allah S menyebutkan hukum pencuri tanpa perang. Allah lebih

dulu menyebutkan laki-laki 5ang menori sebelum perempuan

yang mencuri, kebalikan dalam zina."

Di masa jahiliyah pencuri dipotong tangan, dan lnng
pertama kali menghukum dengan potong tangan di masa iahililnh
adalah Al Walid bin Al Mughirah, lalu Allah memerintahkan untuk

memotong tangan pencuri di masa Islam. Pencuri pertama lnng
dipotong tangan oleh Rasululluh # di masa Islam dari kalangan

laki-laki adalah Al l(hiyar bin Naufal bin Abdi Manaf, dan dari

kalangan wanita adalah Murrah binti Sufi7an bin AMul Asad dari

Bani Makhzum. Abu Bakar memotong tangan kanan lnng
mencuri akad, sebagaimana yang akan dipaparkan pada babnya.

Umar telah memotong tangan hnu Samurah saudara

Abdurrahman bin Samumh, dan tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini.

Hadits Jabir rg diriwayatkan dengan bertagai lafazh oleh

para penpsun kitab-kitab As-Sunan yaitu Abu Daud, At-Tirmidzi,

hnu Majah dan An-Nasa'i, dan dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan
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Al Baihaqi, serta terdapat di dalam Shahih Al Hakim dan Shahih

Ibnu Hibban, semuanya dengan lafazh:

U ,,i{;,r3 #'tt iP ;''";
" Tidak ada potong tangan atas pengl<hianat, tidak pula

Wft,rnpas, dan tidak pula pencopet"

Sementara di dalam sebuah riwayat dari hnu Juraij, dari

Amr bin Dinar dan Abu Az-Zubatr dari Jabir disebutkan tanpa

menyebutkan "pengkhianat".

Diriwayatkan juga oleh hnu AI Jauzi di dalam Al lkl dari

jalur Makki bin hrahim dari hnu Juraij, dan ia berkata, "Di

dalamnya tidak menyebutkan: pengkhianat, kecuali Makki-"

Al Hafizh mengatakan di dalam Tall<hish Al Habir,

"Diriwayatkan oleh lbnu Hibban dari selain jalumya, lalu ia
meriwayatkannya dari hadits Suf:nn dari Abu Az-Zubatr dari Jabir

dengan lafazh:

O.

UJat,;,.r)
'Tidak ada potong bngan abs pencopet dan tidak pula

aks pengl<hianaf."

hnu Abi Hatim berkata di dalam Al lkl, "lbnu Juraii tdak

mendengamya dari Abu Az-Zuban, tapi mendengamya dari Yasin

bin Mu'a& Az-Tayyat sedangkan ra dha'if

Begitu juga yang dikatakan oleh Abu Daud, dan ia juga

berkata, "Diriwayatkan juga oleh Al Mughirah bin Muslim dari Abu

Az-Zuban dari Jabir."
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Sementara An-Nasa'i menyandarkannya kepada hadits Al
Mughirah. Diriwayatkan juga oleh Suwaid bin Nashr dari lbnu Al
Mubarak dari hnu Juraij: Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku."

An-Nasa'i berkata, "Diriwayatkan juga oleh Isa bin Yunus,

Al Fadhl bin Musa, hnu Wahb, Makhlad bin Yazid dan lain-lain,

narnun tidak seorang pun dari mereka yang mengatakan: dari hnu
Juraij: Abu Az-Zubair menceritakan kepadaku. Dan aku tidak
mengiranya mendengamya darinya."

hnu Al Qaththan menilainya cacat karena an'anahAbu Az-

Zubair dari Jabir. Lalu dijawab, bahwa ini telah dikeluarkan juga

oleh AMurrazzaq di dalam Mushannafnya, dan menlratakan

mendengamya Abu Az-Zubair dari Jabir.

Abu Az-Zubair adalah Muhammad bin Muslim bin Tadris

maula Hakim bin Hizam Al Asadi Al Qarasyi, ia meriwaSratkan dari
Jabir, hnu Umar, hnu Abbas, hnu Az-Zubair, Aiqnh dan lain-

lain. Yung meriwayatkan darinln adalah Abu Flanifah, Malik
Ahmad, Sgm'bah, Al A'masy, kedua Sufuan, Hammad bin Salamah

dan Az-Zuh,ri yang termasuk kalangan masanya, serta Atha' bin

Abu Rabah, salah seorang gunrnla, Husyaim, seorang tsiqah darr

dinilai tsiqah oleh hnu Ma'in dan An-Nasa'i, namun dinilai dhalf
oleh hnu Uyainah dan lainnya.

hnu Badras Al Hambali mengatakan di dalam Tabaqat Al
Huffazh, "Abu Az-Zubatr adalah imam besar lagi hafizh, maula

Hakim bin Hizam Al Qarasyi Al Asadi."

hnu Ma'in dan An-Nasa'i berkata, " Tsiqah."

Abu Zur'ah dan Abu Hatim berkata, "Tidak dapat dijadikan
hujjah."
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I-€bih dari safu orang berkata, " Mudalks, nalnun apabila ia

menyabkan mendengar maka bigr dijadikan hujjah."

Derrikian Srang dikemukakan oleh As-Safaraini Al Hambali

di dalam S/arh Tsulatsi5yat Musnad Al Iman Ahmadyarrg disebut

Nafabat SMr Al Makmad wa Quwwah Ain Al Armad li Syarh

Tsuladt/tpt Musnad Al Imam ,4hmad dan Ats-Tsulats$yat karya

lmam Muhibbuddin Al Maqdisi dan Imam Adh-Dhiya' Al Maqdisi.

Hadits AMullah bin Mas'ud rg dikemukakan oleh

pen5Frarg secara mar{u', dan diriwa5atkan juga oleh Al Baihaqi di

dalam As-Snaftnya dari Al Qasim bin Abdunahman bin AMullah

bin lvlas'ud Al Hudzali, ia berkata, "AMullah membawakan

seorang anak perempuan yang telah mencttri, dan anak

p€renrpuan belum baligh, maka beliau fidak memotong

tanganrryn-"

Fladits Aist/ah rg diriwa3atkan oleh AsySfikhani dan para

p€nyusun ldtatb As-Sunan kecrrali hnu Majah. Disebutkan di dalam

s€hrah riurayat, bahun Nabi $ bersabda,

')6; 13 el$t F
"Tangan dipotong (karena mencwi) seperempt dinar."

Dirirraptkan oleh Al Bukhari, An-Nasa'i dan Abu Daud.

Dalam rtuua5nt Al Bukhari lainnSn disebutkan:

.(+6 )6;$ e,
'Tbngan diptong (l<arena mancuri) sepercmpat dinar atau

bill"

.t}lc,,ii
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Bahasar Di dalam pasal-pasal ini terdapat sejumlah kata,

yaitu: '*lr, '={rct, 'u^.1*)J, ,ar1ait, 6Y.,tt, jraJt a* 3,"f+lit.

Berikut ini makna-maknanya:

'67 - 'i; - l;#' 'o? dan '6?y. Ibnu Al A'rabi

bersenandung,

bfi *1. .*lt 4 # b -#: *t: ri<L

"Aku menjualnSn kepdamu l<arena ia berzina dan menanri,

saungguhnSa gng buruk baama Wng buruk adalah senada."

Iam di sini berarti tt Oersama). Lelaki penori dari suatu
e.

kaum disebut zf| dan et?.Para penctri dari suahr kaum disebut

6F. naaU*rvu9.,. bermakna 0.p.

Al Farzadaq berkata,

ou C *:o ## W? qt);';;'t
"Janganlah sel<ali-kali kau mengin dirham yang kau curi ifu

akan menghapus noda-nodarnu tnng di Oman-"

'Ar*ti adalah penipuan/pengelabuan tersembunyi, seperti

orang yang mencuri-curi dengar dan pam juru fulis yang mencuri-

ctri dengar dari sebagian penghifungan.

Tentang firman Allah 6, iirrLlr I 'o ;,lJti " Iaki-laki t/ang

menani dan perempuan tnng mencuf' hnu Arafah berkata,

"01(Jt menurut orang-orang Arab adalah orcmg yang datang

secara sembunyi-sembunyi ke tempat penyimpanan, lalu
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mengambil darinya apa yang bukan miliknya. Apabila mengambil

secara terang-terangan maka disebut d;t (pencopet), W
(penjambret), W (perampas) d* "e-iti $engintai). Apabila

mencegah dengan apa yang ditangannya maka ia "etb

(perampas)."

l<ata U?l juga berarti sobekan sutua. Ada juga yang

mengatakan yang terbaiknya, bentuk tunggalnya iir:,.

Abu Ubaid dan Az-Zarnakhs!/ari mengatakan di dalam //
Asas, "lni menurut bahasa Persia asalnya: 611", yakni bagus, lalu

mereka meng-arab-kannya sebagaimana mereka meng-arab-kan

Sl unttrk beban, asalnya iy., dan opyasalnya 'c'&'t."

6F juga nama sebuah tempat di kak. Unais bin Zanim

mengatakan lafazh ini kepada Al Harits bin Badr ketika

mengangkat AHullah bin Zlnd atas Saraq.

Sedangkan f4iiir, i'ltr artinya '-ilti iir;ir lpou*pasan),

yakni tdak *.-** sasuafu yang memiliki nilai tinggr.

Contohnln ucapan Al Abbas bin Mindas,

ij\L"^*';)-# .J' *4W
"Apahh l<au menjadil<an sebagai peratnpsan

Ubaid

di antara Utninah dan Al Aqra'."

Kata '* dalam bentuk mushaghghar, adalah nama

*1** Bentuk jamak L'clt uaa*, ?S d* U#.
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Sedangkan kalimat :'gJ{. u,l;r.:J adalah yang merampas

sesuafu. Kata uJill artinya mengambil dengan cepat dan

tersembunyi .',rVt Up 'Ai 'of4'r:.,ie * - 'aJh;-- '^it.

Ada juga yang mengatakan, bahwa il">li lebih

tersembtrnyi dan lebih khusus daripada 'u-,14t. Sedangkan i:,.ilit,

dengan dhanmah, adalah kesempatan . L.rA, disebut juga ,:.i,.

Bentuk polanya: C">V) zaSA; -'ti.ig.

Sedangkan ,.f>t}lladalah emas, perak dan serupanya l.ng

telah dimumikan oleh api. B€gitu jugu tir{Jijl. Contohnya hadits

Salman, bahwa ia mengadakan mukatabah dengan majikannya

sekian dan sekian serta empat puluh uqiyah emas mumi.

Sedangkan ts, uaa*, emas png belum dimumikan.

q(lfit artiqa asal. Contotunln ungkapan mereka: 'i-f

?6, $erasal-usul mulia) Ulasannya telah dikemukakan pada

pernbahasan tentang zakat.

t<"t"'iil, disebutkan di dalam Al-Lisan, "Tempat yang

terbentengi." Dikatakan, "ti T-f ti (ini tempat berbentend. 3l'
adalah sesuafu yang dijaga, baik berupa tempat atau pun lainnya.

Anda mengatakan,"bt $t,pi't i.r,J (Di tempat yang didapat

dijangkau seorang pun). Dikatakan: tir3.t - iT?t ' a):;lt 
'o')?t

yang artinya Anda menjaga sesuahr dan mendekapkannya kepada

Anda serta melindunginya dari pengambilan. Disebutkan di dalam

hadits: )16 le rrl t:i+t trili " Ya Allah, iadikanlah kami di dalam
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perlhdungan gng kokolf', yakni goa yang kokoh. Ini seperti

ungkapan, 'fg re (penfir mengucapkan s!/air), yakni

menggunakan ismul fa'il doagat siht syair padahal ifu unhrk

pengucapnya. Qispsannsn adalah tTli t:i'"t atru 7-y i, G,

karena fi itnsaadalah T?1, apibegitulah Slang diriwayatkan.

hnu Al Atsir berkata, "Kemungkinarutya suatr bentuk logat

(alsen/dialel$."

Sedangkan irliir, adalah merobek trai dari apa png di

balikngra. Iatnya i31lr, dengan dhannah, sdangkan z(Alt

artinSp yang mernalukan. Dikatalon Fri, ;:" br '*ib (Allah

menyingkap tabir pelaku keiahatan). .i.lr '!i4i J*i ["tut i 37atg

tersingkap tabi4;a). 'r?rfft 'r|*tt W arti4n adalah menariknp

lalu memotongnln dari tempatnSra, atau merobek sahr bagian

daringn dengan memulai dari apa yrang di belakangnya.

Hadd Pencurian

Nash tentang hadd pencurian adalah fiman Allah E[,

6qd;ti#-ivJ;;6frr.663Fr,
.riv )"b^c i 1*ii'K,gaiK

@ {r3#';iti'Y1*-L. fr-':nl 59'dX'
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"I-aki-laki Wng mencui dan perempuan tnng mancuri,

potonglah tangan keduan5n (sebagai) pembalasan bagi ap tnng
mereka kerjakan dan sebagai siksan dari Allah. Dan Allah Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana. Maka barangsiapa bertobat (di anbn
pencuri-penanri ifu) saudah melakukan kejahatan ifu dan

mempefiaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima tobahryn.

Saungguhnga Allah Maha Penganpun lagi Maha Pen5n5rug."

(Qs. Al Maaidah [5]: 38-39].

Ini adalah nash Al Qur'an yang menyebutkan hadd

penqrian, sedangkan As-sunnah adalah penjelasan Al Kitab dan

hadits-hadits di dalam Al Majmu'.

Tentang pengertian iltS, (penouian), Al Kasani

mengatakan di dalam Al Eladai', "Rukun sariqah (pencr"uian) adalah

mengambil dengan cara tersembunyi. Allah $ berfirman , i $L

@?# t$:#r'g6t'keanali syetan ens mqanianri

herib) tnng dapat didengar (dari malaikat) lalu dia dikeiar olelt

sembunn api jang tmng'. (Qs. Al Hijr [15]: 18).

Allah $ menyebut 'mengambil dengar' (menanri berita)

dengan cara sembunyi-sernbunyi dengan sebutan 3ti{
(pencurian), karena itu pengambilan dengan cara terang-terangan

atau perampasan atau pencopetan disebut perampasan, atau

pencopetan, bukan pencurian.

Para ulama ma&hab Harnbali mengatakan, bahwa makna
'r6rs, adalah mengambil harta dengan cara tersembunyi dan

terhrhrp, dari itu ada sebutan gilJt Ut*\(mencuri berita,/mencuri

dengar), dan disebut pht 'rliU' (mencuri pandang) apabila
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sernbtrnyi-sembunyi melakukannSra. Tapi apabila ma'ryambar atau

merrcopet maka fidak disebut penori dan udak dikenai hadd

menurut salah seorang ulama kami selain lyas bin Muawiyah, ia

berkata, "Pencopet dipotong tangan, karena ia sebagai pencuri, ia

merrgambil dengan sembunyi-sembunyi. "

Sedangkan para ahli fikih dan fatwa dari kalangan ulama

Amshar menyelisihi pendapatrSn, dan telah disebutkan, bahwa

Nabi $ bersaMa,

o/,-o t.. t/.db.-Jl .,Ie

" Tidak ada potong tangan atas pengkhianat, dan tidak ada

ptong bngan abs pencopet"

Diriwayratkan juga dari Jabir, ia berkata: Nabi $ bersabda,

U-A:ir e'";
" Tidak ada potong tangan atas perampas."

Kami perlu mengurai makna agar jelas

perbedaannln dari ii.lr, maka kami katakan:

'ril, adalah mengambil dengan tersembunyi, dimana si

perrori dan 5ang dicuri tersembunyi saat pengambilan. Sedangkan

'1,$t, bahwa ';a:J @ehkunya; pencopet) tdak mungkin

tersernbunyi, bahkan ia tampak, tapi melakukan saat lengahnya

korban, lalu ia mengambil apa yang dimaksudnya tanpa berlebih,

hingga pertuatanrrya tersembunyi dengan seksama tanpa

keraguan. Kemungkinan hal inilah yang mendorong Al Qadhi Iyas

\)&iate .o7

"-J

ttf.l ll ,u uoj*u'Syuah Al Muhadzdzab



bin Muawiyah menggabungkannya dengan pencurian, karena

masih tercakup , atau merupakan salah safu jenisnya.

Di samping pengertian 5nng jelas tentang makna 
li;lt 

irri,

Ahmad bin Hambal .g menjadikan pengingkaran pinjaman

termasuk 'Ul, (pencurian), dan ihr berdasarkan khabar wanita Al

MaLhzumiyah yang mengingkari pinjaman, lalu Nabi $
memerintahkan untuk memotong tangannp, lalu kaum Qrraisy
merasa keberatan tentang ihr, lalu keluarganp menemui Ummu

Salamah yang berasal dari kabilanya, unfuk menjembatani mereka

mendapat qpfa'at Rasulullah $, namun Ummu Salamah berkata,

"Aku tdak berani melakukan ifu, akan tetapi per$lah kalian

kepada Usamah, karena ia kesayangan Rasulullah $ dan anak

kesa5nngannya." Maka mereka pun pergi menemui Usamah, lalu

Usamah menernui Nabi $ agar memberi syara'at bagi si wanita Al
Mal,trzumifh itu, maka Nabi $ bersaMa,

tt o 9,
))b L.f J>

UcJ? #
€. tfit ,{L:t g'e;,

* a+$ ol';.,ari r,ilt
ttatrl

.t;:i\H
" I{asian engkau, qnhai Uamah, apalah engkau meminta

sSnfa'at dalam salah suafu hukuman di antara hukurnan-hukunan

Allah. Demi Allah, sandain5m Fathimah bnt Muhammad

mencttr| nisa5n Muhammad memotong bngannSa."

Ahmad berkata, "Hadits ini, aku tidak mengetahui ada

sesuatu yang menolaknya. "
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Pertdaan antara mengingkari pinjaman dan pencurian

orlarp besar, jika fidak, maka sernua benfuk pengingkaran hak

dianggap sebagai pencurian dan diberlakukan hukum potong

tangan, seperti pengingaran titipan, utang, pinjaman dan semua

hak-hak materil. Adapun yang disebutkan oleh Aisyah Ag

mengenai akhlak wanita Al Malfizumlnh ini menunjukkan bahwa

potong tangan bukan karena pengingkaran pinjaman, tapi sikap

raranita ini bahwa ia mengingkari hak-hak dan tidak menjaga

keshalihan, sedangkan orang lnng r demikian sangat mungkin

mencuri berbagai hal dari rumah-rumah yang didatanginga, maka

apabila ada tuduhan terhadapnya ia mengingkari telah sangat

mungkin mencrri berbagai hal dari rumah-rumah lrang
didatanginya, maka apabila ada tuduhan terhadapnya ia

mengingkari telah mengambil sesuafu, namun yang dikenal di

masyarakat adalah mengingkari pinjaman, karena orem[forang

tdak ragu dalam memberikan apa yang dipinjamryp karena

kemuliaan nasabnya dan stafus sosialnya kaumnya, yakni Bani

Maktrzum, di kalangan Arab, hingga menjadi seperti wabah

memalukan.

Apabila ini telah p6t, maka penctrian yang berupa

perrgambilan harta orang lain dengan cara sembunyi-sembunyi,
sesungguhnSra di sana ada syarat unfuk memastikan makna ii;r
(pencurian), lnifu barang dicuri berada di tempat penyimpanannya

lnng lalnk, dan si penctri mengeluarkannya dari tempat ifu.

Ini adalah pendapat mayoritas ahli ilmu, termasuk di

anhraryra Atha' bin Abu Rabah, AsySya'bi, Umar bin Abdul Aziz,

Abu Al Aswad Ad-Daili dan tabiin lainnya. Ini juga mempakan

madzhab Aq7-Syafi'i, Malik, Ahmad, Abu Hanifah dan para

sahabat mereka.
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Dalam hal ini para ulama madzhab Zhahiri menyelisihi, dan

mereka mengatakan, bahwa tidak ada nash png mengkhususkan

makna ayat ini, bahkan manakala tertukti pengambilan dengan

cara tersembunyi, walaupun 5nng diambil itu tidak di tenrpat
penyimpanan lnng layak, maka telah tercakup oleh nash Qtrr'ani
tersebut.

hrahim An-Nakha'i berkata, 'Apabila mengambil dari

tempat penyimpanan, walaupun fidak memindahkan darinya,

maka disebut pencuri."

Artinya, bahwa seseorang lang didapati di tempat
penyimpanan dan ia membawa sesuafu daringn walaupun tidak

mengeluarkan dari tempat penyimpanan ifu dan tdak
memindahkan apa lpng dibaunhnya keluar tempat penyimpanan

ifu, maka tangannSra dipotong walaupun ia tidak mengeluarkan

apa llang dicurinya.

Jumhur berkata, "(Diq,raratkan) mengambil dari tempat
penyimpanan dan keluar sambil membawa yang dicurin5a unfuk

memastikan makna pengambilan dan penguasaan."

Al lGsani mengatakan di dalam Al Ehdai' dalam

menjelaskan qnmt-syarat potong tangan, bahwa si petalru

mernasuki tempat penyimpanan dan mengambil, serta

mengeluarkan hingga ke luar tempat penyimpanan ifu."

Dia juga berkata mengenai hul$m dua penctri, lang numa

salah safunya di dalam mengambil dan memberikan kepada Snng
safunya lagi yang berada di luar melalui lobang atau jendela,

'Apabila orcmg yang di luar ifu memasul&an tangannp ke

tempat penyimpanan lalu mengambilnSn dari tangan orang 37ang di
dalam, maka tidak ada hukuman potong tangan atas safu pun dari
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keduanya menumt pendapat Abu Hanifah. Sementara Abu Yusuf

mengatakan, 'Aku potong keduanya'. Adapun tidak diwajibkannya

potong tangan atas yang di dalam berdasarkan asal pandangan

Abu Hanifah, adalah karena ia tidak mengeluarkan dari tempat

penyimpanan. Ini dijelaskan, bahwa apabila ia mengeluarkan

tangannya lalu temannya menerimanya, maka tidak dipotong,

maka karena dengan tidak adanSn pengeluarannya maka lebih

tidak dipotong lagi, natnqn waiib potong tangan menunrt dasar

Abu Yusuf."

Pembicaraan di luar bertopang pada masalah lainn5n, yaihr

bahwa apabila pencuri melobangi sebuah rumah dan memasukkan

tanganrya ke dalamnSn lalu mengeluarkan barang n unun ia

sendiri tidak masuk, apakah dipotong? Disebutkan di dalam .4/

Ashtdan Al Jami'Ash-Shaghia bahwa ia tidak dipotong, dan tidak

dikemukakan perbedaan pendapat. Sementara Abu Yusuf berkata,

"Aku potong, dan aku tidak peduli apakah ia memasuki tempat

penyimpanan atau pun tidak."

Maksud perkataannya, bahwa ruktrn dalam penorian

adalah mengambil dari tempat penyimpanan, adapun

memasukinya bukanlah rukun. Idakkah Anda lihat bahwa apabila

ia memasukkan tangannya ke dalam peti atau lemari dan

mengeluarkan barang, maka ia dipotong ia tdak

memasukinya?

Dalil mereka adalah apa yang diriwayatkan dari Ali '($,,

bahwa ia berkata, "Apabila si penctrt.i seorang yang cerdik maka

tidak dipotong." Dikatakan, "Bagaimana ia dianggap cerdik?" Ia

berkata, "Memasukkan tangann5ra ke dalam rumah padahal

memunginkannya memasrkinya. "
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Tidak ada nukilan bahwa ada seseorang lrang
mengingkarinya sehingga dianggap sebagai ijma'. Juga karena
penyimpanan dalam benfuk yang sempurna adalah syarat, karena

dengan begifu menjadi sempumalah tindak kejahatan itu, dan tidak
akan sempuma pengrusakan pada apa yang bisa dimasuki kecuali

dengan dimasuki. Namun tidak ada pertedaan antara mengambil

dari peti dan dari lemari, karena merusaknln dengan memasukinya

memang fidak memungkinkan, maka mengambil dengan
memasukkan tangan ke dalamnya adalah bmfuk pengrusakan

yang sempuma sehingga pelakunya dipotong tangannya.

Apabila seotang pencuri mengeluarkan barang dari
sebagian ruang di dalam rumah ke halaman maka tidak dipotong
selama ia belum keluar dari rumah, karena rumah dengan berbagai

ruangnya adalah safu penyimpanan. ndakkah Anda lihat bahwa

apabila dikatakan kepada pernilik nrmah, "Jagalah titipan ini di
ruang ini," lalu ia menjaganln di ruangan lain, lalu barang ifu
hilang, maka ia fidak menjamin. Begitu juga apabila ia
mengizinkan seseorcmg unfuk memasuki rumah, lalu orang ifu
memasukin5n lalu mencuri dari suafu ruangan, maka si pelaku

tidak dipotong tangan, walaupun ia tidak mengizinkan memasuki
nrang-ruang. Ini merrunjukkan, bahwa rumah dengan berbagai

nrang-ruangnya adalah satu tempat penyimpanan, maka
mengeluarkan barang ke bagian rumah itu sendiri tidak dianggap
mengeluarkannya dari tempat penyimpanan, tapi itu sebagai

pemindahan dari sebagian tempat penyimpanan ke tempat
lainnya, seperti memindahkan dari safu sudut ke sudut lainnya.

Ini apabila rumah beserta ruang-nran[Fya milik safu orang.
Apabila masing-masing mang itu dimiliki oleh satu orang, lalu si

pencuri mengeluarkan barang dari satu ruang ke halaman maka
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dipotong, karena setiap ruang adalah safu tempat penyimpanan

se@ra tersendiri, maka mengeluarkan darinyra bemrti

mengeluarkan dari tempat penyimpanan. Begitu juga apabila di

dalam rumah terdapat kamar-kamar dan kabin-kabin, lalu ia
mencuri dari salah safu kabinnya dan keluar ke bagian lainnya di

rumah ifu maka dipotong, karena setiap kabin darinya adalah

sebuah tempat penyimparnn. Maka mengeluarkan darinya berart

mengeluarkan dari tempat penyimpanan yang setara dengan

rumah yang berbeda-beda di satu lokasi.

Secara urnurn, makna 'ril, (pencr.rian) mengandung tiga

hal berikut:

Pertama: Pengambilannya harus dengan cara ter-

sembunyi, dan terjadinya pengambilan ihr dengan perbuatan, dan

pencuri menyimpan barang yang diarinya. Maka penyimpanan ini

tidak te4adi maka tidak terjadi pencurian, dan penyimpanan itu

harus memastikan makna pengambilan dan penguasaan.

Kedua: Pengambilan ifu dari tempat penyimpanan, dan ia

mernindahkan dari ternpat penyimpanan ke tempat lainnya selain

tempat yang dianggap sebagai tempat penyimpanan barang png
dicuri itu. Apabila ini tidak dapat dipastikan maka udak dapat

dipastikan bahwa telah terladi pencurian, karena pemindahan dari

tempat penyimpanan tidak terjadi, dan seolah-olah barang ifu

masih di tempakrya sernula.

Ketiga: TerjadinSn makna pengrusakan pelindung ternpat

penyimpanan, yaitu tempat arnan yang kehormatannya dirusak

oleh penctrian. Apabila pengrusakan ini tdak terjadi secara

semputna maka tidak ditetapkan potong tangan, karena potong

tangan adalah hukuman sempuma, maka kejahatannSn hartrs
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dipastikan sempurna dengan terbuktinya pengambilan dan

pernindahan dari ternpat penyimpanan serta pengrusakan tempat

terhormat 0ayak) ihr.

Dari sini dicermati, bahwa apabila kejahatan ihr fidak

sempuma, maka hukumannya juga tidak sempuma, yaifu benrpa

b'dr, dan tidak sebagai hadd.

Hulnrrn: Dasar penetapan potong tangan dalam losus

penanrian adalah Al Kitab, As-Sunnah dan ilma'.

Dalil Al Qur'an adalah firman Allah 8t,

ti5_iv,-r;;6'irtarrSrat;
'Laki-hld tnng mqtanri dan penpuan trang -**i,

potonglah tangan " (Qs.Al Maaidah [5], 38).

Dirir,rayatkan, bahwa hnu Mas'ud 4$ membacanya:

.Ciiaf r -#v i>v rr;ltj o y :ilt,
"Pan kld-laki tnng mencuri dan pn WrenpruT Wng

mananr[ bngan kduan5a."

Dalil As-Sunnah adalah, Nabi $ berkata kepada Shutan

bin Umay46h, "sestrngguhnya barangsiapa 5ang Udak hiirah maka

ia binasa." Setelah ifu ia pun hijrah ke Madinah, lalu ia tidur di

masjid, lalu sortannya diqrri dari bawah kepalanya, maka ia pun

teriaga dan berteriak serta menangkap si penanri, lalu dibaunkan

kepada Nabi $, lalu beliau mernerinbhkan untuk memotong

tangannya, maka ia berkata, 'Wahai Rasulullah, akr Udak
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memaksudkan ini, aku sedekahkan kepadanya'. Nabi $ bersabda,

'Mangapa frdak engkau katakan sebelun membawakannya

kepdaku'."

Hadits ini diriwa5atkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu

Majah, Ahmad, Ad-Daraquthni, Malik di dalam N Muwaththa',

dan AsySyafi'i.

Hadits-hadits tentang potong tangan mencapai tingkat

mutawatin Adapun lima', llaifu tdak ada peltedaan pendapat

mengenai kepastian hadd pencurian berupa potong tangan-

Apabila ini telah Post, maka pencuri adalah orang yang

mengambil sesuafu dengan tersembunyi, sedangkan pencopet

adalah yang mengambil sesuahr secara tertuka, misalnya dengan

mengulurkan tangannya ke kantong seseorang lalu mengambiln5n

dari hadaparmya. Sedangkan perampas adalah yang mengambil

sesuatg dengan terang-terangan saat si pemilik lengah. Tidak

diurajibkan potong tangan terhadap pencopet, perampas,

pengingkar dan pengkhianat.

Sedangkan Ahmad berkata, "Diwajibkan potong tangan

atas mereka."

Dalil kami adalah apa yang diriwayatkan Jabir, bahwa

Nabi S bersabda,

;"\'),,6:it Je\t ,J3-.Jtt Je'*1

" Tidak ada ptong tangan atas pencopet, pemmpas dan

pengl<hianat"

'Uial
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Selain ifu, karena pencr..ui mengambil harta dengan cam

tersembunyi, dan tidak mungkin melepaskan hak darinya dengan

hukum, maka ditetapkanlah potong tangan unfuk membuat jera.

Sedangkan perarnpas, pencopet, pengkhianat dan pengingkar

mengambil harta dengan cara yang memungkinkan menanggalkan

dari mereka, dan tidak perlu meurajibkan hukum ini atas mereka.

Perkataan pengaftmg, 'dan tidak diwajibkan atas anak kecil

..." intinya, bahwa tidak dir,rajibkan potong tangan dalam kasus

penorian kecuali atas orang yang mencuri dalam keadaan baligh,

berakal, bisa memilih serta muslim atau berlaku hukum-hukumnp,
sejumlah nishab yang dimaksud dicurinya dari tempat penyim-

panan yang layak tanpa ada syrbhat padanga, sebagaimana lnng
nanti akan diuraikan. Apabila lang mencuri ifu seorcmg anak kecil

atau orang gila, maka tidak diwajibkan hadd atasnya berdasarkan
firman Allah &,

I

;r';iK r.JKqrr;
"(Sebagai) pembakan bagt ap tang mqel<a kerjal<an dan

sebagai sikaan dad Allah." (Qs.Al Maaidah [5]: 38)

Sedangkan anak kecil dan omng gila dianggap tidak ada

pertuatan pada mereka.

Hadits ,F ;9r ft ,& & ?t * ,yis * P, e:t
'r#- & 9$it i;b.t da$- "pena (pencatat anat) diangl<at dari

tiga golongan: Anak kecil hingga ia baligh; oftng tidur hingga ia
jaga, dan orzng @la hingga ia sadaf' diriwalntkan oleh Ahmad,

Abu Daud, An-Nasa'i, hnu Majah dan Al Hakim dari hadits

Aist/ah dan Umar.
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Diriwayatkan juga, bahwa dibawakan kepada Abdullah bin

Mas'ud seorang anak perempuan yang telah mencuri, lalu ia

mendapati belum haid (masih kecil), maka ia pLrn fidak

memotongnya. Diriwayatkan dari Umar, bahwa dibawakan kepada

seorang anak lelaki yang telah mencuri, lalu ia berkata, "Jengkallah

dia." [-alu mereka menjengkalnln (mengukumya), temyata hanya

enarn jengkal kurang beberapa jari, maka ia pun tdak

memotongnya, dan menyebutrSn jari kecil. Diriwayatkan juga

darin5ra, bahwa dibawakan seorang anak kecil Snng telah mencuri,

lalu mereka menjengkalnya, temlata kurang dari lima jengkal,

maka ia pun tidak mernotongnYa.

Diriwayatkan juga seperti ifu dari Utsman, dan tidak ada

yang menyelisihi mereka di kalangan para shahabat. Apabila

pelaku pencurian dalam keadaan mabuk, apakah diwaiibkan

potong tangan atasnya? Mengenai ini ada dua pendapat yang

uraiannya telah dipaparkan pada pernbahasan tentang talak.

Juga tidak diwajibkan potong tangan atas orang yang

dipaksa mencuri, berdasarkan saMa Nabi $,

t;frt q oqSt)tlar 6i * e',
o7,

.*

" Dimaafkan dari umatku ketidak sengaiaan, kelupaan dan

apa-apa tang mereka dipaksa absn5a."

Diriwayatkan oleh Abu Al Qashim Al Fadhl bin Ja'far At-

Tamimi dari hn Abbas. Demikian juga yang dikemukakan oleh

pengarang At Kanz Ats-Tinmin fi Ahadits An-Nabiy N Amin-
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Al Mas'udi berkata, "Apabila seorang lelaki melobangi

rumah orang lain dan mengeluarkan darin5ra harta Sang nilaiqn
mencapai nishab, sedangkan ia mengira bahwa rumah itu adalah

rumahnya sendiri dan harta ifu adalah hartanya, maka diwajibkan

potong tangan atasnya, ini menyelisihi pendapat Abu Hanifah."

Selain itu, diun;ibkan atas mrlslim yang mencuri harta

seorang &immi, juga atas orang dzimmi yang mencuri harta

muslim, penjelasan ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang

perjalanan jihad. Sedangkan orang kafir harbi maka tidak

diwajibkan potong tangan atasnya karena mencuri harta orang

Islam, karena ia tidak melaksanakan hukum-hukum Islam. Lalu,

apakah diwajibkan potong tangan atas kafir mu'ahid (SnnS

mengadakan perjanjian damai), dan orang yang masuk ke wilaph
kita dengan jaminan keamanan lalu mencr.ri harta oftmg Islam?

Mengenai ini ada drra pendapat.

Pertama: Tidak diwajibkan hadd atasnya, karena ini
adalah hadd Allah $ sehingga Udak diuajibkan atasn5a seperti

halnya hadd zina dan hadd minum khamer.

Kedua: Dwajibkan atasnya, karena diwajibkan tasn5a

menjaga harta oftm[foftmg Islam. Ini nukilan para ulama fikih Astr
Syaf i ulama lrak.

Sedangkan ulama l(hurasan mengatakan, apakah

dir,rnjibkan potong tangan atasnya? Mengenai ini ada tiga

pendapat.

Pertama: Diuajibkan.

Kedua: Tidak diwajibkan.
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Ketiga: Jika disyaratkan kepadanya saat perjanjian damai
jaminan untuk tidak mencuri namun ia mencuri maka dipotong,
apabila tidak disyaratkan kepadanya maka tidak dipotong.

Di antara mereka ada juga yang berkata, "lni adalah
pendapat ketiga yang pasti."

Adapun hadd zina, mereka bersilang pendapat

mengenainya, di antara mereka ada yang mengatakan bahwa ifu
seperti hukum potong tangan dalam kasus penanrian sebagaimana
yang telah dipaparkan.

Di antara mereka ada juga lnng mengatakan, bahwa tidak
diwajibkan hadd atasnya dalam kasus zina sebagai pendapat yang
pasti, karena itu adalah mumi hak Allah &.

Perkatan pengarang, "dan tidak diwajibkan unfuk Snng
kurang dari nishab" intin5ta, bahua harta dimana si pencrrtrya
dipotong tangannya, diperdebatkan oleh para ulama.

Ma&hab kami menyatakan, bahwa si pelaku tidak dipotong
apabila yang dicurinya kurang dari seperempat dinar, dan ia

dipotong apabila ia mencr.ri seperempat dinar atau lebih. Apabila
ia mencrrri selain emas maka dinilai dengan emas, apabila nilainya
mencapai seperempat dinar, yaihr dinar sbndar Islam, maka ia
dipotong, apabila kurang dari ihr maka tidak dipotong. Demikian
juga yang dikatakan Abu Bakar, (Jmar, Utsman, AIi, hnu Umar,
dan Aisyah Ummul Mukminin dari kalangan para shahabat.

Sedangkan dari kalangan para ahli fikih ini mempakan
pendapatrya Al-Laits, AI Auza'i, Ahmad dan Ishaq. Sedangkan

Daud dan golongannya berpendapat, bahwa potong tangan
dir,rnjibkan pada pencurian harta baik sedikit maupun banyak.
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Demikian juga pendapat khawarij, Al Hasan Al Bashri serta pilihan

hnu Binti AqrSyafi'i.

Sedangkan Ziyad bin Abu Ziflrad berpendapat, bahwa si

pelaku dipotong apabila mencuri 5 dirham, dan tidak dipotong

apabila kurang dari ifu. An-Nakha'i juga berpendapat, bahwa si

pelaku dipotong apabila mencuri 5 dirham, dan tidak dipotong

apabila kurang dari itu.

Malik berpendapat, bahwa si pelaku dipotong apabila

mencuri seperempat dinar atau 3 dirham. Demikian juga pedapat

Ahmad dan para sahabatrya. Apabila mencuri selain emas atau

perak, maka dinilai dengan dirham, dan nilainya mencapai 3

dirham maka dipotong, serta tidak mencapai 3 dirham maka tidak

dipotong. Abu Hanifah berpendapat, bahwa si pelaku Udak

dipotong kecuali apabila ia mencuri sepuluh dirham, yaifu senilai

dinar menunrhya. Demikian juga pendapat hnu Mas'ud.

Di antara dalil yang menunjukkan pendapat Malik adalah

hadits hnu Umar yang mutbfaq alaih, "Bahwa Nabi $ memotong

pencuri yang menori perisai yang harganp 3 dirham."

Di dalam lafazh lainnya disebutkan, "nilainya 3 dirham."

Disebutkan di dalam Musnad,Ahmad

.o4 . !
d)l J^ qt;wy::a: $ Gr#r.

u;'u
"Potonglah pda seperemryt dinar, dan janganlah me

motong pada gng kunng dari itu."
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Seperempat dinar saat itu adalah 3 dirham, dan 1 dinar

adalah 12 dirham.

Ath-Thabari menyebutkan, bahwa AMullah bin Zubair

mernotong pada pencurian 1 dirham. Letak pertedaan semua

pendapat ini adalah pada nilai perisai dimana Rasulullah $
mernotong tangan penanrinyra, dimana Aqrsyafi'i menjadikan

hadits Aisyah tentang seperempat dinar sebagai asal yang menilai

segala barang denganqp, bukan dengan dengan 3 dirham sesuai

dengan mahal dan murahnya emas. Dan ia 6dak menggunakan

hadits hnu Umar setelah melihatrya, otmllahu alam, termasuk

peftedaan pendapat di kalangan para sahabat mengenai nilai

pedsai dimana Rasulullah # memotong tangan pencurinya.

Karena hnu Umar r{g mengatakan 3 dirham, hnu Abbas

mengatakan 10 dirham, dan Anas mengatakan 5 dirham.

Abu Hanifah dan kedua sahabat,ya mengatakan, bahwa

tangan pencuri tidak dipotong kecuali karena mencuri 10 dirham

takaran, atas dinar anas barang atau berat. Si pelaku fidak

dipotong hingga mengeluarkan barang dari kepemilikan si pemilik.

Hujjah mereka adalah hadits hnu Abbas 4&, ia berkata,

'Perisai yang karenanya Rasululluh # memotong, dinilai sepuluh

dirharn."

Diriwayatkan juga oleh Amr bin Sgm'aib dari ayahnya dari

kakeknya, ia berkata, "Harga perisai saat itu sepuluh dirham."

Keduanya diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan lainnya.

Dalam masalah ini ada pendapat keempat, yaifu apa Snng

diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Umar, ia berkata, "Tidak

dipotong yang seperlima kecuali karena yang seperlima."
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Demikian juga pendapat Sulaiman bin Yasar, Ibnu Abi Laila

dan hnu Syubrumah. Pendapat kelima adalah 4 dirham atau lebih

diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri.

Pendapat keenarn adalah dipotong karena 1 dirham atau

lebih. Ini pendapat Utsman Al Butti, 3nitu sebagaimana yrang

disebutkan oleh Ath-Thabari dari hnu Az-Zubair. Ini juga salah

safu riwayat yang tiga dari Al Hasan Al Bashi, yang keduanya

sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar, dan yang ketigan5n:

dipotong karena 2 dirham. Demikian juga pendapat Qatadah.

Apabila ada yang mengatakan bahura AsySyaikhani dan

lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu'; ht d
iU-'& ,1f5Jt'O/i.: ,iU-{,A {4 Af- 61tlJr "Allah melalmat

pencuri Wng mencui telor hingga dipotong bnganqn, dan

mencwi bli hingga dipotong bngannyel', Al Qurthubi berkata, 'lni
sesuai dengan zhahimya ayat dalam hukum potong tangan yang

sedikit dan banyak."

Jawabannya, bahwa ini sebagai b€nfuk peringatan tentang

Snng sedikit dan yang banyak, sebagaimana disebutkan dalam

ungkapan motivasi 5nng sedikit setara dengan yang banlnk dalam

ucapan Nabi $:

li ii,r 6 rW AS'; ti.t*A,;; A
.^Lit eE

" Elanngsiap membangun sehah nnsiid walaupn hantn

seperti nnng itik, maka Allah membangwlan sefunh rumah di
surga-"
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Ada juga yang mengatakan, bahwa ini kiasan dari sisi lain,

demikian ifu, karena apabila lolos pencurian sedikit maka akan

mencuri banyak sehingga tangannya dipotong. Yang lebih baik

dari ini adalah apa yang dikatakan oleh Al A'masy dan disebutkan

oleh Al Bukhari di akhir hadits sebagai tafsimn, ia berkata,

"Mereka menganggap bahwa itu adalah telur besi, dan tali ih-r

mereka anggap bahwa di antamnya ada yang senilai beberapa

dirham."

Menunrtku, tali kapal dan serupanyE u,nllahu a'larn.

Cabangt Apabila seseorang mencr.ui seperempat dinar

emas mentah, yaitu emas yang belum dimumikan, maka tidak

dipotong, karena apabila telah dimumikan maka fidak akan

mencapai seperempat dinar. Apabila seseorang mencuri

seperempat dinar emas maka dipotong berdasarkan khabamya.

Apabila seseorang mencuri seperempat dinar emas mumi 5ang

belum diolah maka mengenai ini ada dua pendapat ulama fikih

Asy-Syafi'i.

Abu Sa'id Al Usthakhri dan Abu Ali bini Abu Hurairah

berkata, "Tidak dipotong, karena Nabi $ mevuajibkan potong

tangan pada kasus pencurian seperempat dinar, sedangkan dinar

hanya sebagai sebutan untuk emas yang telah diolah (dibentuk).

Sedangkan seperempat dinar mumi tidak sampai seperempat

dinar."

Mayoritas ulama fikih AsySyafi'i berkata, "Diwajibkan

potong tangan atasnya-"

Inilah pandangan ma&hab, karena Nabi $ bersabda,
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" Tidak dipotong tangan kecuali pda seperempat dinar-"

Tidak ada riwayat yang mengkhtrsuskan seperempat dinar

yang telah dibenfuk, tapi maksudn5n adalah yang senilai

dengannya atau 5nng berlaku padanSa sebutan seperempat, dan

ini berlaku padanya sebutan seperempat dinar, dan nilainya

seperempat dinar png telah dibentuk.

C-abang: Hukuman potong tangan juga diwajibkan dalam

kasus mencuri buah-buahan muda, seperti kurma muda, mggur,

buah tin, apel dan serupanln, dan juga karena mencuri sa! lran,

min5ak wangi dan makanan basah seperti dagrrg bakar, masakan

dan bubur apabita nilainya mencapai nishab.

Abu Hanifah berkata, "Tidak diunjibkan potong tangan

karena mencrri sesuahr dari ifu."

Ats-Tsauri berkata, "Apabila makanan ifu termasuk yang

bisa tahan sehari, dua hari atau lebih, seperti buah-buahan, maka

diwajibkan potong tangan apabila menoringa. Apabila termasuk

Snng udak tahan maka tidak diuajibkan potong tangan."

Dalil kami adalah firman Allah {L,

(4_$Vl,;6fr)66,Fr,
"Iald-lald Wrg mqtcuri dan paenpuan yang matcur|

potonglah bngan kduan5a." (Qs. Al Maaidah [5]' 38)
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Sehingga ayat ini bersifat ulnuln dan tidak mengkhususkan-

Amr bin Syu'aib meriwayatkan dari ayahnya dari kakekn5a, bahwa

Nabi,$ ditanya mengenai buah yang terganhrng (yang dicuri dari

pohonnya), apakah pelakunya dipotong tangan? Beliau pun

bersabada,

. ci^4r';; *t u/t it tt C4 U t
"Tidak ada ptong bngan pda (pencurian) apa tnng

disimpan kenniang dan menapi harga periai-"

Ia berkata, "Harga perisai saat ifu adalah seperempat dinar

atau 3 dirham. Dan safu dinar adalah dua belas dirham."

Diriwayatkan bahwa Utsman i{$ memotong pada penorian

uturjjah yang nilainp 3 dirham- Selain itu, cocok diterapkan

padan5n sebutan pencrri, karena ia menqrri barang Sang nilainya

mencapai nishab dari tempat penyimpanan yang layak tanpa ada

syrbhat padanya, sehingga si pelaku dipotong tangannya

sebagaimana apabila ia mencuri seperempat dinar. Sedangkan

hadits apa yang diriwayatkan dari Nabi $, bahwa beliau bersaua,

f li :"t C U 1 " Tidak ada potong tangan pada (penatrian)

buah, dan tidak pula ilalan!', disebutkan di dalam An-Nihat@h,

"'t$j, artinya adalah ilalang."

Al Imrani berkata, "Artinya adalah tanaman-tanaman kecil

dari kebtrn kurma."

Tidak diwalibkannyra potong tangan ini berdasarkan

kebiasaan penduduk Hijaz, karena kebun-kebun mereka tidak

dipagari, sehingga tidak terjaga.
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Cabang: Sanl$i potong tangan wajib diialankan dalam

kasus pencurian benda yang bisa d[adikan harta apabila nilainya

mencapai nishab, asalnya dibolehkan seperti binatang

buruan, burung, kayr di hutan-hutan, rerumputan, tanah, areal

dan sebagainya.

Abu Hanifah berkata, "Apa yang asalnya dibolehkan

apabila dimiliki kemudian mencurian maka tidak diwajibkan

potong tangan kecuali pohon/kayr jati, yaihr suafu jenis kayu

eboni putih atau kuning, karena pelakunp diwajibkan potong

tangan."

Dalil kami adalah ftrman Allah S[,

t:4,_i1ili6'ir-653rp5
"Iakilald tang mencurt dan perempuan yang mena.ri,

potonglah tangan kduan5n." (Qs. Al Maaidah [5]: 38).

Ayat ini bersifat urnurn dan udak dikhususkan.

Diriwayatkan, bahwa Nabi $ memotong pencuri yang

mencuri perisai 5ang nilainya 3 dirham. Jadi, ini sebagai nuhlan

hukum dan sebabnya. Dan kami telah sepakat, bahwa potong

tangan Udak diunjibkan karena pencurian perisi ifu sendiri, tapi

ifu karena nilainp mencapai nishab. Zhahimln, bahwa setiap yang

dicuri yang nilainya mencapai kadar ini maka pelakunya wajib

dipotong tangan. Apabila mencuri tanah atau sesuafu lnng
nilainln mencapai nishab, mengenai ini ada dr.a pendapat ulama

fikih AqrSsafi'i.

Pertama: Diwajibkan potong hngan berdasarkan apa

png telah kami sebutkan.
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Kedua: Tidak diwajibkan potong tangan atasnya, karena

hal itu urnurn keberadaannya dan biasanya tidak bisa dijadikan

harta, sehingga jiwa Udak tertarik unfuk mencurinya.

Apabila mencrri mushaf atau kitab fikih atau lainnya yang

setara dengan nishab, atau benda ifu mengandung perhiasan

sehingga nilainya bersama benda ifu mencapai nishab, atau suatu

barang cetakan dan nilainlA di pasaran mencapai nishab karena

kesulitan pembuatannya, maka diwajibkan potong tangan atasnya.

Abu Hanifuh berkata, "Tidak diwajibkan potong tangan

atasnya."

Ibnu Qudamah Al Harnbali mengatakan di dalam Al
Mughni Snth Mabn Al l{hamqi, bahwa apabila mencuri mushaf,

Abu Bakar dan Al Qadhi berkata, "Tidak ada potong tangan

padan5n."

Ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah, karena lnng
dimaksud di dalamnf dari kalam Allah, sedangkan itu termasuk

yang tidak boleh diambil konpensasinya. Sedangkan pilihan Abu

Al Khaththab adalah diwajibkan potong tangan, dan ia berkata,

'lnilah zhahimya perkataan Ahmad. "

Apabila ditanya tentang orcrng lrang menori kitab yang

mengandung ilrnu unfuk melihat isinya, maka ia berkata, "Setiap

yang nilainya mencapai 3 dirham maka diwajibkan polong

tangan."

Ia berkata, 'lni iuga pendapat Malilq Aslrsyfi'i, Abu Nur

dan hnu Al Mundzir karena keumuman apt Snng mencakup

semua pcncuri. Selain itu, karena dapat dinilai dengan nilai yang

mencar':i nishab, sehingga diwajibkan potong tangan karena

rnencurinya, seperti kitab-kitab fikih. "
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Ia berkata, "Tidak ada pe,rbedaan pendapat di kalangan

para ulama fikih Asy-Syafi'i mengenai wajibnya potong tangan

karena mencuri kitab-kitab fikih, hadits dan semua ilmu syar'i.

Apabila mushaf dihias dengan perhiasan yang men@pai nishab,

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i menunrt

mereka yang tidak memandang potong tangan karena mencuri

mushaf:

Pertama: Tidak dipotong. Ini adalah qiyas perkataan Abu

Ishaq bin S5nqilan dan madzhab Abu Hanifah. Karena perhiasan

sebagai pengikut karena penoriannya tidak menyebabkan potong

tangan, seperti pakaian yang dipakai kucing. (yakni apabila

mencuri kucing yang memakai pakaian yang men@pai nishab).

Kedua: Dipotong, dan ini pendapat,ya Al Qadhi. Karena

ia menctri perhiasan mencapai nishab sehingga diwajibkan potong

tangan, sebagaimana apabila ia menctri se@ra tercendiri. Asal

kdua pandangan ini dari pencurian bayr yang memakai

perhiasan."

Al Imrani dari kalangan para ulama ftkih Aqrsyafi'i
mengatakan di dalam Al hlan, "Sesungguhnya ifu suafu jenis

harta lang pencuriann5a terkait dengan potong tangan seperti

harta-harta lainnya."

Masalah, Apabila sekelompok orang melobangi sebuah

ternpat penyimpanan lalu mereka masuk dan mengeluarkan harta

darinya, maka apabila nilai dari apa lnng mereka keluarkan ifu

dibagi kepada masing-masing mereka bisa mencapai nishab, maka

dirlajibkan potong tangan atas mereka, Apabila kurang dari ifu
maka tidak diwajibkan atas seorang pun dari mereka. Demikian
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juga pendapat Abu Hanifah, Ats-Tsauri dan Ishaq cb. Sementara

Malik, Ahmad dan Abu Tsaur mengatakan, bahwa diwajibkan

potong tangan atas mereka semua, sebagaimana apabila mereka

bersekufu dalam membunuh seseorang. Dalil kami adalah sabda

Nabi,$[,

.)6: $ e'a;lt tri'bst

"Potonglah (tangan) panatri lqng mencuri seperempt

dinar."

Beliau melarang mernotong pada yang kurang dari

seperempat, sedangkan di sini, masingmasing mereka tdak

sampai menctri seperempat dinar sehingga tdak dipotong. Ini

berteda dengan persekufuan mereka dalam mernbr-rnuh, karena

apabila kami fidak marajibkan qishash atas mereka, nisca3n

semuanln menjadikan jalan rrntr.rk menggugurkan qishash,

sedangkan di sini persekutuan fidak menjadi ialan unfuk

menggugurkan potong tangan, karena biasarqn masing-masing

mereka tdak bermaksud mencuri lnrrang dari seperempat-

Cabang: Macam-macam tempat penyimpanan sesuai

dengan beragamnSn barang 1;ang disimpan.

Tempat penyimpanan berbeda-beda sesuai dengan

bertedanya benda-benda, lnng mana emas dan perak di simpan di

dalam peti-peti, di letakkan tergangung di tempat-tempat tertufup

dan digembok di dalam bangunan, bukan di tempat te6uka-

Menjaga pakaian, tembaga, tmah dan serupanSn di toko-

toko dan ruang-ruang yang digelrrbok di dalam , atau
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" hgkau dan hartamu milik a5nhmu."

Karena hadits ini menetapkan kepemilikan orang fua pada

harta anaknya.

Cabangr Apabila sekelompok orang bekerja sarna

(berseloh, dalam melobangi strafu tempat penyimpanan lalu

mereka masuk, dan masing-masing mereka mengeluarkan hana

secartr tersendiri dalam mengeluarkannya, maka apabila nilai png
diriwaSntkan oleh masing-masing mereka mencapai nishab

tersendiri, maka diuniibkan potong tangan, Apabila tdak
mencapai nishab maka tidak dfuvajibkan potong tangan. Demikian
juga pendapat Malik.

Sementara Abu Hanifah berkata, "Digabungkan semu.r

5rang mereka keluarkan itu sebagiannya dengan sebagian lainnya,

lalu apabila nilai semuanyra dibagi sejumlah mereka mencapai

nishab, maka dMajibkan potong tangan atas mereka."

Dalil kami adalah, masing-masing dari mereka menctri
tnrang dari nishab sehingga tidak diwajibkan potong tangan

atasngra, sebagaimana apabila sendirian melobangi. Apabila

sekelompok orang melobangi ruafu tempat penyimpanan dan

masuk, lalu sebagian mereka mengeluarkan harta sedangkan

sebagian lainnya tidak mengeluarkan, maka apabila nilai dari apa

yang dikeluarkan itu apabila dibagi sejumlah mereka yang

mengeluarkan mencapai nishab, maka diwajibkan potong tangan

atas mereka yang mengeluarkan, dan tidak diwajibkan atas 3nng
frdak mengeltrarkan.
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Abu Hanifah berkata, "Yang lebih tepat, bahwa tidak

diwajibkan kecuali atas orang yang mengeluarkan."

Apabila apa yang diriwa5a&an oleh sebagian mereka itu

mencapai nishab untuk masing-masing mereka, maka mereka

semua dipotong tangan sebagai istihsan.

Dalil kami adalah, omng yang tidak mengeluarkan harta itu

bukan penctri, sehingga tidak diwajibkan potong tangan atasnya,

sebagaimana apabila tidak masuk.

Cabangr Apabila seorang lelaki melobangi tempat

penyimpanan bahan makanan, lalu mengeluarkan bahan makanan

itu sedikit demi sedikit hingga apa yang diambiln5n itu mencapai

nilai seperempat dinar, maka mengenai ini ada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i.

Pertama: Tidak dir,rnjibkan potong tangan atasn5n, karena

apa yang diambilnya pada kali pertama tidak mencapai nishab,

dan apa yang diambilnya setelah pengambilan ifu berarti dari

tempat penyimpanan 5nng telah rusak sehingga tidak diunjibkan

potong tangan atasnya.

Kedua: Diwajibkan potong tangan atasnya, dan inilah

yang benar. I(arena ia mengambil nishab dari tempat

penyimpanan yang dirusaknya sehingga diwajibkan potong tangan

atasnya, sebagaimana apabila ia mengambilnya sekaligus.

Apabila dia melobangi ternpat penyimpanan, lalu meng-

arnbil darinya seperdelapan dinar lalu keluar, kemudian kembali

lugl dan mengambil darinya seperdelapan dinar, maka mengenai

ini ada tiga pendapat ulama fikih AsySyafi'i.
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Abu Ishaq Al Marwazi berkata, "Tidak diharuskan potong

tangan. Karena yang dicurinya pertama kali kurang dari nishab,

dan yang dianrinya unfuk kedua kalinya, ia mengambilnya dari

tempat yang telah rusak."

Abu Al Abbas berkata, "Diwajibkan potong tangan."

Inilah lebih benar, karena ia mengambil nishab dari tempat

penyimpanan yang dirusaknyra sendiri sehingga diwajibkan potong

tangan atasnSn, sebagaimana apabila ia mengambilnya sekaligus.

Abu Ali bin l(hairan berkab, "Pengambilan seperdelapan

yang kdua setelah pemilk rumah atau orang-orang mengetahui

lobang ihr, maka tidak mauajibkan potong tangan, karena ia
mengambilnya dari tempat penyimpanan yang rusak. Apabila ia

mengambil ifu sebelum diketahuinp lobang itu, maka dir,vajibkan

potong tangan, karena ia mengarnbil nishab dari tempat

penyimpanan png dirusaknya s€ndiri."

Ini adala pendapat para ulama fikih AsySyafi'i dari lrak.

Al Mas'udi bertata, "Apabila orang yang kecurian

mengetahui dikeluarkannya yang seperdelapan pertama sebelum

dikeluarkannya yang seperdelapan kedua, maka tidak diwajibkan

potong tangan atas si pencrrri. Apabila ia tidak mengetahui nilai

yang pertama sebelum dikeluarkannya nilai yang kedua, maka

mengenai ini ada tiga pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Pertama: Tidak diwajibkan potong tangan, sebagaimana

apabila ia mengeluarkan yang kedua setelah orang yang kecuarian

mengetahui yang pertama.

Kedua: Diwajibkan potong tangan atasnya, karena barang

yang dicuri kemungkinan si pencrri tidak dapat mengeluarkannya

sekaligus, sehingga menjadi seperti menoreh kantong seseorang
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yang berisi dirham-dirham, lalu dirham-dirham ifu keluar satu per

safu.

Ketiga: Dilihat, apabila ia mengeluarkan yang pertama

dan meletakannya di pangkal lobang kemudian kembali mengambil

yang kedua, maka diwajibkan potong tangan, karena biasanya ini
dianggap pencurian. Apabila ia mengeluarkan yang pertama lalu

membawan5a ke tempat tinggalnya, kemudian kembali lagi dan

mengeluarkan yang kedua, maka tidak dipotong, karena keduanya

ini sebagai dua pencurian."

Cabang: SempumanSa stafus harta dan tidak adanya

yang mengingkari.

Diwajibkan sebagai harta yang sempuma stahrs hartanya,

yaitu sebagai harta yang terhormat, sehingga pencuri fldak

dipotong apabila mencuri harta 5ang haram dimanfaatkan dengan

penggunaan atau jual-beli, seperti khamer dan babi, baik

pemilikn5n seorang dzimmi yang dibolehkan memanfaatkan ifu,

atau pun seorang muslim ]lang memang fidak dibolehkan

menggunakannya.

Saya telah memilih perkataan para ahli fikih hingga yang

membolehkan ahli dzimmah memiliki khamer dan babi serta

memanfaatkannya, maka si penanrinya tidak dipotong tangannya.

Demikian seperti pendapat Abu Hanifah. Sementara Asy-Syafi'i

dan Ahmad tidak membolehkan ahli dzimmah memanfaatkan apa

ynng diharamkan Allah unfuk berinteraksi dengan oftmg-orang

kafir serta menistakan s5rariat dan pokok-pokokn5ra. Karena ifu
Udak dianggap berstahrs harta yang semputna menurut

kesepakatan ulama Amshar, sedangkan sempumanya stafus harta
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merupakan syarat dalam wajibn5n potong tangan, karena

nishabnya terdapat syrbhat maka menggugurkan hadd.

Dampak perbedaan pandangan dalam mernbolehkannya

bagi ahli dzimmah adalah dalam tanggungan karena merusak-

kannya, bukan pada potong tangan yang meurajibkan harta

te6ebas dari segala bentuk syubhat pada status hartanya.

Besaran Harta Curian lpng Mewajibkan
Dilalsanakann5n Hut$m Potong Tangan

Abu Bakar Ar-Razi dalam lrotab ,4hkam Al Qur'an fld. II,
hlm. 416, cet. Al Asitanah): Pada dasamp dalam masalah ini,

berdasarkan apa yang telah ditetapkan oleh ulama fikih dari

kalangan Salaf dan ulama fikih setelah mereka, bahwa hukum

potong tangan hanp dilalsanakan dalam kasus penorian harta

dalam lodar tertentu Apabila harta yang dicui k rung dari kadar

tersebut maka hukum potong tangan udak bisa dilaksanakan.

Penetapan baran harta curian sema@rn ini harus

disesuaikan dengan kasus yang pernah terjadi di zaman Nabi $
atau kesepakatan. Kefika belum ada contoh kasus pencurian

barang yang nilaingn kurang dari sepuluh dirham, di zaman

Nabi $ maka kami tetapkan berdasarkan kesepakatan ulama.
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Apabila telah ada kesepakatan tentang ketetapan

pelaksanaan hukum potong tangan pada harta ctrian yang

nilainya 10 (dirham), maka kami tetapkan bahwa batasan minimal

nilai harta yang dicuri adalah 10 (dirham). Kami juga tidak

menetapkan adanya hukum potong tangan dalam kasus pencurian

harta yang nilainya larang dari 10 (dirham) karena belum adanya

contoh kasus di zaman Nabi $ dan belum adanya kesepakatan

diantara ulama fikih.

Cabang: Apakah l<ata ,As-&,arhah (pencuri) mempakan

sifat atau perbuatan?

Apabila kita berpendapat bahwa kata As-Sariqah adalah

sifat maka pengertian dari kata ifu tdak akan terealisir kecuali

apabila dilakukan secara berulang-ulang, sebagaimana tdak
dikatakan bahwa orang ifu adalah seorang dermawan apabila dia

hanya terlihat melakukan perbuatan baik satu kali. Begitu juga

seseoftmg tdak bisa dikatakan pendusta apabila dia hanya

diketahui melakukan perbuatan dosa safu kali. Seseorang tidak

dikatakan sebagai orang fasiq apabila dia terlihat bertufur kata

yang benar. Seseorang tdak dikatakan munafiq apabila suafu kali

ia menampakkan apa lnng tidak sesuai di hati4n dan tidak pula

seseorang dikatakan jujur apabila dia hanln berkata benar strafu

kali.

Sifat-sifat ini dilekatkan baE oftmg lnng melalnrkan

perbuatan itu secara berulangulang hingga menjadi sifat bagi

dirinSn atau sebagai tanda 5nng menunjukkan kepribadiannyra.

Dalam rangka melaksanakan apa yang diterangkan dalam

mukadimah ini tentang dua kata ini yaitu lata As-Saariq dan /s-
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&aiqah, maka orang yang harus diberlakukan padanya hukum

potong tangan adalah apabila perbuatan mencuri telah menjadi

karalcter diri, dan hal ini hanya terjadi apabila si pelakr

melalmkannya secara benrlang-ulang. Hukum potong tangan tidak

diberlakukan apabila pencurian itu dilakukan satu kali.

Ulama menguatkan pendapat tersebut dengan firman

Allah & setelah menyebutkan tentang ayat pencuri dan hukum

potong tangan,

W 4fr^l Ag'{X' -rrL ),; :y 4G ub

@'ir3fi';,fi!,y
"Ehrangsiapa bertobat saudah melald<an kejahabn ifu

dan munperbaiki diri, mal<a Allah menerima

tobahSm. Saungguhntn Allah Maha Pengampun lagi Maha

Peryayang" (Qs. Al Maa'idah [5]: 39).

Adanf penyebutan tobat setelah melakukan kejahatan

bagi orang yang melakukan pencurian mengindikasikan bahwa

pengakuan tobatrya dapat diterima apabila hukum potong tangan

belum terjadi walaupun pencurian itu telah terjadi. Oleh karena ifu,

sebagian ulama fikh berpendapat, bahwa tobat menjadi

penghalang untuk dilakulonn5n hukum potong tangan apabila hal

itu belum dilakukan, walaupun yang berpendapat seperti ini

bukanlah jumhur ulama melainkan sejumlah kecil ulama akan

tetapi hal ini tidak bisa disepelekan berkenaan dengan batasan apa

yang diungkapkan oleh Abu Ahrah. Karena menunrtr5ra, agnt ini

secara nyata adalah lebih dekat dengan pemikiran mereka, dan

pada umurnnya tobat nasuha fidak terjadi pada orang yang
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Mereka berpendapat, bahwa diriwayatkan dari Umar bin
Khaththab rg bahwa ketika ia hendak memotong tangan seorang

pencuri yang masih berusia muda, ibunya berkata kepada
Umar igi, "Maafkanlah dia r,rlahai Amirul Mukminin, karena

sesungguhnya ia melakukan pertuatan ini baru unhrk pertama
kalinya!" Mendengar itu Umar & berkata kepada wanita ifu,

"Sesungguhnya Allah tidak akan membuka aib hamba-Nya yang

melakukan kejahatan pada kali pertamanya."

Dari sini nampak bahwa Amirul Mukminin berpendapat

bahwa penangkapan yang dilakukan terhadap seorang pencuri

dikarenakan pelakunya biasa melakukan tindak pencurian atau hal

ifu menunjukkan bahwa adanya beberapa orang saksi yang

memberikan kesaksian akan hal ifu. Selain itu, hal ini
menunjukkan bahwa per'buatan mencrrri itu telah dilakukan secara

berulang-ulang. Semua ini mempakan bantahan kepada pendapat

lang mengatakan bahwa hukum potong tangan hams ditegakkan

pada orang yang pertama kali melakukan tindak penanrian, akan

tetapi hal ini dibantah sebagaimana pendapat Syaikh Abu Zahmh

dan sebagaimana keadaan yang terjadi.

Yang benar adalah, atsar-atsar yang ada tdak
mengindikasikan adanya karuajiban findak pencurian yang

dilalukan secara berulang dalam menegakkan hukum potong

tangan. Selain ifu, muncul pertanlraan, apakah pria png mencuri
sorban di masa Nabi $ dipotong tangannya tanpa beliau bertanya

kepada penctri ihr, apakah ia pernah mencuri sebelumnln atau

tdak?

Hanlra saja dikatakan, bahwa pencurian sorban ifu terjadi

ketika pemiliknya sedang berada di masjid dan sor'bannya

diletakkan di tempat yang annan, sedangkan pencuri lang
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melakukan tindakannya di tempat seperti ini atau dalam keadaan

seperti ini hanya bisa dilakukan oleh orang yang telah

berpengalaman. Namun pendapat ini dibantah oleh mereka yang

berpendapat bahwa ulama fikih dari kalangan kaum muslimin

sepakat bahwa hukum potong tangan harus diterapkan bagi

pelal$ pencurian pertama kali, dan belum ada suafu berita (nash)

5rang bertentangan dengan hal ini sejak zarnan Nabi $ hingga saat

ini, selain riwapt dari Umar iS,, dimana belum ada pemyataan

Snng jelas dan tegas .yang mengindikasikan adangn pensyaratan

tndak penorian Fng dilahkan secaftr benrlang, dan bahwa ijmak

adalah huift*r.

Apabila dipandang dari sisi macatn jenis penorian dan

bertagai bentrrk cara pencurian seperti hukum orang yang

menggali kubur unhrk mencuri kain-kain kafan orcrng mati dan

pelaku pencopet, maka hukurn mereka sebagai berikut:

Pertama: Penggali kubur lnng meno,rri kain lGfan harus

dipotong tangarurSra menurtrt pendapat Aslrslafi'i, Malik, Ahmad

dan Abu Daud.

Sernentara Abu Hanifah, Muhammad bin Al Hasan, Al
Ar.za'i dan Strfipn Ats-Tsauri berpendapat, bahwa tangannya tidak

dipotong uralaupun ia melakukan suafu pertuatan diantara

perbuatan- dosa besar akan tetapi diterapkan kepadanya

hukuman h'zir 1nng palins berat.

Mereka berpendapat bahwa karena seorang penggali

kubur tidak disebut sebagai seorang pencuri akan tetapi disebut

sebagai penggali kubur, dan ia bukan orang yang mengambil

sesuatu yang menjadi milik seseorang, karena amal perbuatan

magnt telah terpufus daringn saat ajal datang menjemputrya dan ia

telah menrsak apa yang sehamsnya dijaga dan apa yang ia jaga itu
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tidak ada kaitan apa pun dengan kepemilikannya. Telah ditetapkan

bahwa har.ta peninggalan wadsan sebelum dibagikan maka

hukumnp adalah milik orang png sudah mati, dan harta itu
sebelum dibagikan adalah digunakan unfuk membayar hutang-

hutang, dan bagian-bagian png telah ditetapkan oleh hukum fikih

seperti untuk menyediakan kain kafan maka harta itr.r Udak

ditetapkan sebagai kepemilikan Snng hakiki. Berdasarkan hal ihr

apabila seseorang mencuri kain kafan maka udak dengan serta

merta ditegakkan hukum potong tangan pada orang ifu karena

masih ada syubhat dalam perkara ini.

Dalil kami adalah, dalam perkara itu adalah unsur

mengambil harta yang secara hukum adalah milik omng yang

strdah mati sebagaimana harta peninggalan warisan sebelum

dibagikan, atau apabila kain kafan itu adalah milik para ahli waris

dari orang 5nng telah mati, maka hulrurn potong tangan wajib

dilakukan bagi orang yang menanri kain kafan tersebut karena kain

kafan adalah benda yang dimiliki oleh seseorang yang terlindungi

keberadaannya pada diri mayat. Selain itu, karena kain itu
digunakan dengan dilipat dan diletakkan di dalam liang lahad lalu

ditutupi dengan cara dikuburkan, Ialu penggali kubur merusak

kuburan ifu dengan menggalinSn dalam rangka unfuk mencuri

tanpa ada izin

Sedangkan pertuatan mencopet, maka rurna pencuri

tepat disematkan pada dirinya sebab dia mengambil barang se@ra

diamdiam sementara barang ifu dijaga oleh pemilikn3a. Selain ifu,

ia mengambil harta dari kantong-kantong manusia dan ia
iln5n dengan cara diamdiam pada saat pemilik barang

sedang lengah atau lalai. Pelakunla sebenamya tidak melakukan

pertuahnnya saat gelap sebagaimana yang dilakukan oleh
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penc-rlri, akan tetapi ia bersembunyi dari pengawasan manusia, lalu

tangannya secaftr diamdiam saat si pemilik harta

sedang sibuk atau lalai serta berdasar{on kelihaian tangannlp

dalam mencopet. Apabila demikian kondisinya ia adalah seorang

pencuri yang lihai, cekatan, dan bertaha3Ta.

Cabang: Pembuat syariat juga mempertimbangkan

pengguguran pelaksanaan hukum had (sanksi), kernudian ulama

ahli fikih meneliti dan mendalami tentang pemahaman atau

pengertian dari findak pencurian dan bahwa tndak pencrrian

adalah mengambil harta 5nng dimiliki seseorang yang harta ifu
drjaga dan dilindungi dengan cara lnng arnat tersembunyi, dengan

demikian ulama menetapkan bahwa barang ihr harus dalam

keadaan tersimpan atau dijaga. Mereka (ulama) mempersempit

perrgertian dari tindak pencurian, dan Udak mudah unhrk

mendefinisikan pengertian dari tindak pencurian agar tdak
bertambah banyak orang-orang 5nng bngannya dipotong dalam

rangka menjaga kesucian bagian-bagian tubuh manusia. Bahkan

ulama melarang memotong tangan seorang tamu apabila tamu itu

mencuri harta fuan rumah dalam beberapa keadaan, seperti kas.rs

pria yang datang menemui Khalifah Rasulullah $, Abu Bakar

Ash-Shiddiq, dimana orang ihr telah terpotong tangan kanannya

dan kaki kirinya, untuk mengadukan tentang pejabatr5n png
bertugas di negeri Yaman png telah menghukumnya dengan

memotong bagran fubuhnf seban5nk dua kali secara zhalim.

Setelah Abu Bakar Ash-Shiddiq S, melihatnya dengan

penuh iba dan melihat pada dahi pria ifu ada sestrafu 3rang

menunjukkan bahwa ia adalah orang png banyak bersujud, maka

Abu Bakar rg memberi tempat pengirnpan di rumahn5n untuk

Al Mojtru'SlaahAl Muhodzdzab ll tZS



digunakan shalat di malam haringra, lalu orang ifu berkata, "Maha

Suci Engkau ya Allah, bukankah malam ini adalah malam bagi
seorang penctri." Siang harinya Abu Bakar 4g melihat pria ihr

menghabiskan wakfun5ra unfuk berpuasa, lalu orang itu berkata,
"Tidaklah siang-Mu ini adalah siangnya seorang pencuri."

Melihat gelagat itu maka Abu Bakar Ash-Shiddiq rs, ingrn

mengufus seseorcmg kepada pejabatnya agar pejabatrSn ihr

melalsanakan diyat terhadap orang ini dengan diyat setengah

sempuma unfuk tangan orang ini dan dilnt setengah unfuk kaki
orrng ini. Saat Abu Bakar d& berpikir tentang perkara orang ini,

tiba-tiba Asma' binti Umais -dia adalah isffi dari Abu Bakar r$,-
telah kehilangan lentera miliknya dan wanita itu belum juga

menemukan benda itu di tempat penyimpanannya. Setiap oftmg
png ada di rumah ihr benrsaha unfuk mencari benda itu hingga

kepada orang yang bunting ihr, lalu oftmg ifu berkata, 'Semoga

Allah memperlihatkan siapa orang 5rang telah melakukan kejahatan

kepada penghuni rumah yang diberkahi ini?"

Pria ifu funrt s€rta mencari benda yang hilang ihr bersama

seluruh penghuni rumah, dan terakhir mereka semua p€rgi kepada

pandai besi unfuk menanyakan tentang keberadaan lentera ifu
hirrgga mereka semua menemukannya pada seorang pandai besi

seormg Yahudi dan lentera itu telah dikenali oleh pembanhr

rumah ifu. Ketika Asma melihat lentera ifu, rnaka ia berkata, 'lni
adalah lenteraku. Dari mana seorang pandai besi ini mendapatkan

lentera ihr?"

Kefika mereka bertanya kepada pandai besi seorang

Yahudi ifu maka ia menjawab, 'l-entera ini telah dijual kepadaku

oleh seorang pria 5nng tangann5a hanya safu dan kaki juga hanSn

satu." Ketika orang Yahudi itu melihat kepada orang ifu maka
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orang Yahudi ihr mengenal oftmg ihr, lalu Abu Bakar rg berkata,

"Sungguh perhatiannya kepada Tuhannya adalah lebih aku

perhatikan daripada tindak pencuriannya." Kemudian Abu
Bakar ig memerintahkan unfuk memotong tangan kirinya.

Meskipun dia adalah seorang tamu akan tetapi hal itu
tidak menghalangi Abu Bakar &, untr.rk melaksanakan hukum

potong tangan terhadap pria tersebut

Para ulama mensyaratkan kepemilikan harta 5ang dicuri

adalah kepemilikan yang sempuma. Mereka juga mensyaratkan

bahwa harta itu diletakkan di tempat Srang tersembunyi dengan

baik tanpa memberikan celah bagi orang unfuk mencurinya. Selain

ifu, mereka juga mensyaratkan bahwa harta yang dicuri adalah

harta yang dipindahkan dari satu tempat yang disimpan dengan

aman ke tempat yang disimpan dengan alnan pula lewat tangan

penori. Bahkan, sebagian ulama ahli fikih seperti Malik dan Abu

Hanifah berpendapat bahwa hukum potong tangan Udak

dilaksanakan pada orang yang mencuri harta yang cepat rusak.

Pendapat ini juga diamini oleh Sufi7an Ats-Tsauri.

Sementara kami berpendapat bahwa hukum potong

tangan harus ditegakkan pada orang lnng menctri daging atau

buah-buahan basah maupun kering, atau pun bagi omng lnng
mencrri susu. Ulama yang berpendapat dengan pendapat ini

adalah Ahmad bin Hambal.

Dalil kami adalah, benda-benda semacam ifu sangat

mungkin dijual dengan segem, dan mungkin juga benda-benda

seperti ifu dimasukkan untuk dibuat jenis makanan, atau

dimasukkan ke dalam alat pendingin agar disimpan atau

didinginkan atau dijemur.
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Sebagian ulama ahli fikih ada juga Srang mensyaratkan

harta Sang dictri bukan berasal dari jenis harta yang mubah pada

asalnya dan menyimpannya di tempat yang aman merupakan sahr-

satungra alasan yang kuat untqk menunjukkan adanya ketetapan

kepemilikannya, seperti seekor burung setelah diburu, ikan, batu

permata dan intan setelah untuk merrdapatkann5n. Hal

ihr apabila harta yang diclxi dari pembr.uurSTa sendiri setelah ia

menyimpannya di tempat !/ang aman. Sedanskan bagi orang png

mencgri harta benda seienis ihr yang mendapatkann5n fidak

diupayakan dengan susah payah dari mereka para pemiliknln

seperti toko penitnl permata. Merelo png melalnrkan pencurian

terhadap benda-benda seperti itu harus diberlalrukan hukum

potong tangan, sdangkan orang-oEmg !,ang baru memulai

mencrffi fidak diberlalokan ketetapan hukum potong tangan pada

mereka.

Ini adalah pendapat Abu Hanihh dan Ahmad bin Hambal,

karena kepemililgn bsama pada benda-benda yang dimubahlgn

ini rnasih meninggalkan sisa-

Dalit lorni adatah, hulum potong tangan harus

dilaksanakan dalam ka$s penarian benda-beoda sernacam ini

karerra kepemilikan secara khgsrs telah ada pada orang png

befuum heuran btmran ahu orarg yang telah berupaya selruat

tenaga rrr,rfuk mengeluarkan intan permata dari kedalaman laut

yang memerlukan tenaga besar karena sulitrSa medan yang akan

ditempuh di dalam laut gntgk mendapatkannp. Dengan demihan

perserikatan umuln yang berkenaan dengan membqm dan

menguasai hilang. Yang berpendapat dengalr pendapat kami

adalah Malik dan ulama fikih Malik8,l/ah. Diantara mereka ada juga

Snng berpendapat, bahun tidak ada ka,vaiiban hukum potong
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tangan bagi orang lnng mencrri harta benda 5nng manfaatrya

adalah bersifat umurn, meskipun berada dalam hal kemilikan

khusus atau milik pribadi seperti Al Qur'an dan sejenisnya, sebab

manfaat benda tersebut dapat digunakan unfuk mendekatkan diri
kepada Allah &.

Kesimpulannya, bahwa mempersrlit penyebab seseormg

hanrs dipotong tangan dan membuat ruang lingkup findak

pencurian menjadi te6atas serta sedikit dilalnrkan dalam rangka

unhrk menjaga anggota tubuh manusia dari kecacatan hingga

sampai pada derajat bahwa kami sangat berhati-hati dalam

mengkaji perkara-perkara yang bisa dikategorikan sebagai sifat dari

findak pencurian yrang wajib ditegal*an hukum potong tangan,

maka kami dapatkan bahwa perkara ihr adalah sangat langka

sekali terjadinya. Selain itu, kami belum menyebutkan bagi siapa

hukum potong tangan itu tdak diberlalnrkan seperti orang lnng
sangat membufuhkan sekali makanan lalu ia mencuri makanan,

atau seseorang mencrri karena memhrtrhkan benda png dicrri
ifu trnfuk merryembuhkan anaknya, atau orcmg fuanln atau

istin5n, dan akhimya ia mengandallon findak pencurian unfuk

mendapatkan apa yang ia bufuhkan benpa menyembuhkan onmg

yang sakit atau menolong orang png dalam kesulitan dan ia
menctri tdak harrya sebagai pekeriaan atau harrlra sebagai

kesenangan bag pelakunya, akan tetapi kami dengan segala

kami unhrk melakukan potong tangan hanln saja kita

semua harus menginformasikan hukurrrhukum Allah kepada

manusia dan menjadikan hulurn-hukum Allah ifu sebagai panglima

dan juga sebagai peringatan bagi orang-orang yang melalnrkan

tindak pencurian agar ia tidak melaldmn pe6uatannya lag pada

ham orang-orang Snng mereka telah menjaga hana mereka di

tempat-tempat yang arnan.
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Apabila kami menyerukan agar pelalsanaan hukum

potong tangan bagl pelaku penorian dilaksanakan, maka

hukuman itu hanya boleh dipotong tangan karena mencuri barang

yang sudah disepekati ulama ahli fikih, dimana perbedaan

pendppat dalam suatu perkara dianggap syrrbhat yang akan

menjadi penghalang unhrk dilaksanakannya hukum had. Karena

apabila ada perbedaan pendapat maka kami akan mengambil

pendapat yang menghalangi adanya hukum potong tangan, dan

kami tdak akan mengambil pendapat kelompok ekstrim dalam

menetapkan hukum potong tangan. Karena adanya pe6edaan

pendapat ifu sendiri menrpakan syubhat dan ketetapan hukum-

hukum had menjadi gugur karena adanya syubhat sebagaimana

Snng telah kami tetapkan sebelum ini. Kemudian juga bahwa

ditetapkannya sanksi hukum potong tangan bagi seorang pencuri

merupakan sarana unfuk memberi peringatan dan r.rntuk memberi

efek jera serta gnhrk menakut-nakuti manusia agar menghindari

tindak pencurian. Hal ihr akan terealisir leurat publikasi sanksi

hukuman dan adanya ketetapan pelaksanaan hukurn potong

tangan walaupun hanln unfuk kasus potong tangan tertenfu.

Karena pelajaran hanya bisa dipetik apabila upaya menimbulkan

rasa takut pada maqnrakat leuat publikasi dilakukan tanpa

memandang banyak atau sedikitrSn tangan yang dipotong- Negara

yang menerapkan sanksi hukuman yang tegas menangkal Undak

kejahatan ini hanya melaksanakan hukum potong tangan dalam

skala kecil apabila dibandingkan dengan ban5nknya tindak

kejahatan penctrian yang menghilangkan nyawa manusia. Oleh

karena ifu, orang-oftmg yang menaruh rasa iba kepada para

pelaku tndak kejahatan sebaikn5n tahu bahwa jumlah tangan yang

akan dipotong sedikit sekali, akan tetapi itu merupakan suafu hal

yang pasti dan menakutkan bagi omngorang yang berbuat jahat.
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penjaga oleh pemiliknga, maka orang yang mencuri
harta benda dari tempat ini harus diberlakukan padan3n
hukum potong tangan, karena harta benda ifu telah
dijaga dan seakan-akan ada di tempat yang terjaga-
AlGn tetapi apabila harta benda itu fidak dijaga atau
dijaga oleh seoftmg penjaga yang tertidur maka fidak
diberlakukan hukum potong tangan kepada pelaku
pencurian harta benda ifu karena harta benda ifu tidak
terjaga- Apabila seseorurng mencuri dari rumah SEng
Udak di tempat pemukiman seperti di saung di tengah
sawah atau gubuk di tengah kebun, dan di tempat ifu
fidak ada penjag:rnla, maka orang yang mencuri dari
tempat itu tdak diberlakukan pada hukum potong
tangan, sama saja halryn apakah pintunya tertufup
ataukah terbuka, karena harta yang ada d tempat ifu
fidak terjaga karena fidak adaryn penjaga di tempat
seperti itu.

Apabila di tempat seperti itu ada seseorang lpng
menjaganya, dan yang menjagangn adalah seorang

lpng terjaga, rnaka pencuriqn harus dipotong
tangannya sama saia haln3p apakah pintu dari tempat
ifu tertufup ataukah terbuka karena harta benda yang
ada di tempat itu adalah terjaga- Alran tetapi apabila
penjaga tempat ifu tertidur dan pintu dari tempat ifu
dalam keadaan terhrtr.rp, maka pencuriryn hanrs
dipotong tangannSra karena tempat ifu terjaga dengan
pintu lrang terhrtup. Al<an tetapi apabila pintu tempat
itu dalam keadaan terbuka maka pencurinya pelakunya
tdak dikenai hukum potong tangan karena harta benda
itu pada tempat itu tidak terjaga-
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Apabila seseorang mencuri harta benda yang

ada di dalam apotik abu ia mencuri harta benda yang
ada di dalam toko grosir yang ada di pasar dalam
keadaan tertufup dan pada penuhrpngra itu terdapat
gembok, atau ia mencuri wadah yang terbuat dari
keramik dan porselin atau peralatan yang terbuat dari
rotan dan tempat ihr dijaga dan penjagaannya adalah
penjagaan yang ielas dan nyata, maka pelaku pencurian
harus dipotong tangannya karena tempat itu telah
teriaga. Apabila penjagaan atau pengamanan di tempat
ifu ktrrang maksimal, dan tempat ifu adalah di pasar

dan ada penjagarrya, maka pelaku pencuringa hams
dipotong tanganryn karena tempat ifu terjaga. Akan
tetapi apabila di tempat itu fidak ada penjaga atau fidak
ada seseorang lnng menjaga keamanan tempat ifu
maka pencurinya tdak diberlakukan hul$m potong
tangan karena harta benda itu di tempat itu tidak diiaga
atau fidak disimpan pada tempat lpng semestinlra-

Apabila seseorang mencuri pintu rumah atau
mencuri suafu kios maka pencuri dipotong tangannya
karena benda yang dicrrri itu adalah benda yang dijaga
dengan mengkaitkan pintu itu pada tempatnya. Apabila
seseorang mencuri baglan dari pinhr dimana bagran
dari pintu ifu dalam keadaan terpaku maka pencurinSn

harus dipotong tangannSTa karena bagian dari pinfu
yang dicuri itu adalah suafu benda yang dijaga dengan
diberi paku pada pintu itu- Apabila seseorang mencuri
bagan dari dinding yang telah dipoles maka pencurinya
harus dipotong tangann5Ta karena bagian dari tembok
itu telah dijaga dengan dipolesnya pada bangunan itu-
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Apabila seseonmg mencuri makanan atau gandum pada

lpng di simpan dalam karung yang ditumpuk sebagian
dengan sebagian lainnSn di tempat penjualan mal<a

pencurinya harus dipotong tangannya berdasarkan
nash, maka diantara ulama fikih AslrSyafi'i ada lrang
berpendapat, bahwa apabila benda itu diletakkan pada
tempat !/ang tidak aman saat gnng aman dan fidak
mungkin diambil kecuali dengan memutuskan ikatan
yang ada padanya maka tangan pencuringna hanrs
dipotong karena kebiasaan lpng ada bahwa benda itu
diletakkan pada suatu tempat !/ang biasa dilakukan jual

beli pada tempat itu. Ada pula lrang berpendapat
bahwa tangan orang itu tidak dipotong kecuali apabila
benda ifu ada di suatu rumah lpng pintunya terhrtup.
Ini adalah pendapat yang telah dinashkan oleh Aqr
Syafi'i pada selain penduduk lrak.

Apabila seseor.rng mencuri kayr bakar yang safu
dengan lainnSla saling terikat yang nrana tidak mungkin
bagr seseorang untuk mengambil kayr bakar itu kecuali
dengan melepaskan ikatannS;a, rnaka tangan pencuri ifu
hanrs dipotong karena benda itu telah disimpan dengan
cara mengikatnla. Akan tetapi apabila kayr itu tidak
dalam keadaan terikat safu dengan lainnSTa maka pelaku
pencuriryn fidak dikenai hulrum potong tangan karena
benda ifu tidak tersimpan atau fidak terjaga- Diantara
ulama fihh AslrSyafi'i ada yang berpendapat bahwa
fidak ada hukum potong tangan kecuali apabila benda
ifu ada dalam rumah yang terMup pinfunya sama saja
halnya apaloh trayu ifu dalam keadaan terikat atau pun
dalam keadaan Udak terikat- Apabila seseorang mencuri
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benda semacam batu akik gTang diletakkan pada pintu
rumah maka pencuringa harus dipotong tanganqTa
karena adat kebiasaan meletakkannya pada pinfu-pintu
rurnah.

Hadits AHullah bin Amr ini berasal dari jalur periwaptan

t:" .1r i* J:U 
^1-:;',y 

)L:r q

9 t or, ,.1..rr7.1;;;t#U) u b'i

Penielasan:

Amr bin Syu'aib dari bapaknya yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i
dan Ahmad dengan redaksi:
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Aku mendengar seormg pria Mtrzainah bertanln kepada

Rasulullah $ tentang hewan temak !/ang diambil di tempat

pengembalaannya, beliau bersaMa, "Dalam hal itu harganya dua

kali dan dihukumi sebagai balasan. Sedangkan penorian heuran

yang diambil dari tempat pengembalaannlp dijatuhi hukum potong

tangan apabila nilainya setara dengan harga tameng." Pria ifu

bertanla lagi, "Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan buah png
diambil dari tempatrya?" Beliau menjawab, "Barangsiapa yang

mengambil karena ... maka tidak ada sanksi apa-apa. Barangsiapa

... maka dia harus mengganti nilai benda tersebut... benda yang

diambil dari wadahnya maka dijatuhi hukum potong tangan apabila

barang diambil mencapai harga tameng.'

Hadits yang sama pun diriwaSTatkan oleh An-Nasa'i dan

Abu Daud dengan redaksi:

vccf ; :Jtue t6Lfr ,st f 'y.*,, 'ff:

qlri'; $1* #*>c €i'a e
l. tl?., o7o ) z t / ,o o / / // , r:,t-flts b b;p #3 ,;i j,*._t'" i-:

lz o, o.( , o. ,'or. )c u-r/ o /.

4s9- dl J'{ ry Y oy L-f J
a //, oi; * rir

.Air *lt"'r;)t
'Bahwa beliau (Nabi $) pemah ditanya tentang hukum

buah kurma yang masih menggantung di pohon, beliau bersaMa,

'Ehnngsiapa memakan sauafu (dari buah kurma yang masih

mazgganfung) sauai kebufuhann5a tanp mengantongi safu pun,

t_
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maka tidak mengapa bsintp (ia tidak akan dihukum apa pun).

Barangsiapa sempat mqnbawa pergt sasuafu darinja, maka ia
harus membayar denda seharga dua kali lipat barang yang
diambihya dan dikenai hukuman. furangsiapa mencwi kutma
yang masih mengganfung setelah dikumpulkan menapai nilai
seharga tameng peftng, maka ia akan mendapatkan hukum
potong bngan."

Diriwayatkan juga oleh hnu Majah dengan makna png
sarna, sementara An-Nasa'i pada akhir lafazh ini menambahkan:

i4 'o"rt-p 
y";;)t';;'&

"Sedangkan Snng belum mencapai hurgu tameng dikenai
denda serta hukuman cambuk."

Bahasa' hnu Al Atsir dalam An-Nihayah fi Gharib Al
Hadits wal Atsar ber.kata: IGta Al Hariisah dibentuk mengikuti
pola kata fa'iilah yang artinya adalah sesuafu yang dijaga dan

disimpan. Ada pula lrang mengartikan bahwa kata Al Hariisah

berarti As-Sariqah (pencurian) ifu sendiri. Contohnya: Harasa-

yahrusu-harsan-fa htr'*a haaris wa mahnrus yang artinya adalah

mencuri. MaksudnSra adalah, benda yang diambil dari gunung tidak

dikenai hukum potong tangan.

Al Mirah artinp adalah wadah yang drgunakan untuk
tempat peristirahatan herrnn temak di malam hari. Sedangkan Al
Marah adalah tempat yang didatangi oleh manusia, seperti kedai

atau rumah makan-

o 7 ./.J Lr.
l'J
, -t-/. t .. 1. .

.dls.j r:Iil>;
,
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Ats-Tsamar Al Mu'allaq artiqp adalah buah 1nng masih

mengganfung di tanglrai pohon.

Al Jarin artinp adalah tempat unfuk mengeringkan

kurma. Benfuk jamaknya adalah junrn.

AI Mijann adalah tameng, sebab digunakan unhfi
melindungi seseoftrng dari seremgan senjata tajam. Benfuk
jamaknya adalah mijaan.

Al Khan artinya adalah tempat unfuk melakukan

pertukaran atau tempat singgahnya para pelancong.

Al Aghlaq artin5n adalah g€rnbok atau alat yang

digunakan untuk mengunci pinfu.

Al Jawasiq adalah bentuk jamak dari Jausaq 5nng artinln
adalah, tempat mengarnati yang dibangun di dalam sebuah kebun

atau taman.

Hukum: ndak ada kalajiban hukum potong tangan bagi

orcmg yang mencuri sesuaht yang tdak dijaga atau Udak

ditempatkan di tempat yang aman. Yarrg berpendapat dengan

pendapat ini adalah Malik, Abu Hanifah dan Ahmad. Sementara

Abu Daud berpendapat bahwa dia wajib dihukum potong tangan.

Dalil kami adalah, hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknp,
dari kakeknya 5nng telah disebutkan dalam permulaan bab ini dan
juga telah kami sebutkan sebelumrya bahvra Nabi $ telah

menggugurkan hukum potong tangan pada kasus pencrrian

heunn yang digembalakan kecuali grang telah dimasukkan ke

dalam kandangnya, dan pada kasus pencrrrian kurma yang

terganfung di atas pohon kecuali apabila buah kurma itu telah
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diletakkan di tempat penjemurannya. Selain itu, antara kedua

keadaan itu tidak ada perbedaannya dalam hal ini kecuali sesuafu

itu telah ditempatkan pada tempat yang dijaga sementara yang

lainnya ditempatkan pada tempat yang tidak dijaga- Dengan

demikian meletakkan benda ihr pada tempat yang terjaga

merupakan syarat yang digUnakan dalam menentukan ketetapan

hukum potong tangan.

Perkataan penulis, "he\^/an ternak (kambing) yang

digembalakan di pegunungann dalam hal ini terdapat dua

penafsiran: Penafsiran pertama, yang dimalsud oleh penulis

adalah orang yang mencllli di pegunungan, dan penafsiran kedua,

yang dimaksud adalah harta benda yang dicuri di pegunungan.

Apabila ini telah ditetapkan, maka menjaga atau

menyimpan harta atau benda di suafu tempat yang aman adalah

tindakan yang berbeda-beda berdasarkan pertedaan harta atau

benda yang akan dijaga atau disimpan- Terkadang penjagaan pada

suatu jenis benda adalah penjagaan pada benda itu tapi bukan

untuk penjagaan pada benda lainnya. Dalil kami adalah, Nabi $
menjadikan tempat unfuk menyimpan her,yan temak adalah

kandang, dan tempat gnfuk menyimpan l'rurma yang ada di pohon

adalah keranjang Snng bisa digunakan sebagai tempat menjemur

kurma karena her,ran temak dan kurma adalah dua macam harta,

sehingga ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa tempat

menyimpan atau tempat menjaga harta atau benda berbeda-beda

berdasarkan berbeda-bedanln harta atau benda itu. Sebab yang

telah disebutkan dalam nash sifatrya adalah mutlak atau bersilat

utnurn, sedangkan sifat yang mtrtlak ifu tidak ada batasannya

secara bahasa dan tidak pula dibatasi oleh q'rariat' Oleh karena itu

yang menjadi rulukan dalam hal ini adalah adat kebiasaan png
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keadaan terbuka atau dalam keadaan terkunci. Apabila di dalam

rumah ifu tdak ada seorang penjaga dan pintu-pinhr rumah itu

dalam keadaan terkunci maka rumah ifu beserta apa yang ada di

dalamnya adalah terjaga dan disimpan di tempatr5ra. Apabila

pintu-pintu itu Udak dalam keadaan terkunci maka rumah-rumah

beserta harta png ada di dalamnya itu fidak dijaga dan artin5ra

hana itu Udak disimpan pada ternpat penyimpanannln. Pintu

rumah adalah penjagaan dengan meletakkannya pada dinding

rumah dalam keadaan terhrnci atau pun dalam keadaan tetruka.

Sesuatu yang diletakkan pada pinfu b.*pa bel atau sejenisn5ra dan

bagan dari pinfu ifu adalah sesuahr 5nng dipalru maka sesuatu ifu

adalah terjaga atau disimpan. Akan tetapi apabila sesuatu itu tdak
dipaku maka sesuatu itu bukan harta benda png dijaga atau

disimpan. Sedangkan polesan sernen pada dinding dan bebafuan

alam atau material lainnp png dilekatkan pada dinding maka

semua benda itu adalah benda y-ang dijaga dan disimpan pada

tempatnya dengan dilekatkan pada dinding menggunakan perekat

seperti semen dan sejenisnya, karena adat dan kebiasaan telah

berjalan seperti ifu untuk menjaga material ihr dengan cara seperti

itu.

Apabila seseorang mendirikan kemah atau tenda di tengah

padang pasir atau di daratan lainnya, kemudian kemah atau tenda

ihr dikencangkan dengan menancapkan beberapa tiang pen5angga

lalu ia tidur di dalam kernah atau tenda ihr, kemudian penoui

mengambil sesuahr dari dalam kemah ifu, maka penanri itu

pelakunya tidak dikenai hukum potong hngan. Akan tetapi apabila

penori mengambil kernah atau tenda itu maka pencuri hanrs

dipotong tangann3ra, karena tenda ihr telah dijaga dengan

menancapkan tiang:tiang penlnngga.
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AsyS5nfi'i berkata: Apabila penjaga ifu teriaga maka

pencuri hanrs dipotong tangann5ra, sarna saja keadaannya apakah

yang dic-uri ihr adalah kemahnya atau harta benda yang ada di

dalam tenda ihr- Apabila tiangtiang dari tenda ihr telah

dipancangkan, lalu ia meninggalkan harta bendanya di dalam

tenda itu atau di dalam kemah ihr atau di pintu kemah itu terdapat

seorang penjaga yang terjaga atau pun yang tertidur, maka tenda

beserta semua harta benda yang ada di dalam tenda ihr adalah

harta benda 3nng dijaga atau disimpan pada tempahya, karena

adat kebiasaan pada tenda yang didirikan dan semua png ada di

dalamnya adalah seperti ini yaitu dianggap dalam keadaan dijaga

atau disimpan pada tempatnya. Akan tetapi apabila di dalam tenda

ifu atau di pinhr tenda itu fidak ada orang yang menjaga maka

tenda beserta sernua harta SBng ada di dalamnya dianggap tidak

dijaga dan tidak disimpan harta itu pada tempatnya, karena adat

kebiasaan tdak berjalan dengan mendirikan tenda di tengah

padang pasir dimana tidak ada seorang pun di sana. Ini adalah

pendapat 5ang dinukil oleh ulama fikih Asy-Syafi'i lrak.

Al Mas'udi berkata: Apabila kemah atau tenda itu didirikan

di padang pasir bersama sekelompok orang dan posisi kemah ittr

seperti sebuah rumah maka ifu menjadi sesuafu yang teriaga atau

harta benda png ada di dalam kemah atau tenda itu adalah diiaga

atau disimpan di tempat yang aman. Apabila tiang-tiang dari tenda

ihr telah ditancapkan, akan tetapi tenda itu didirikan di tengah

padang pasir seorcng diri dimana udak ada orang lrang

menlaganln maka kemah atau tenda itu belum bisa dikatakan

dijaga atau harta yang ada di dalam tenda itu tidak disimpan pada

tempatln, karena itu tdak dianggap menjaga harta bendanSn

apabila ia tertidur.
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Cabang: As5rSyafi'i berkata, "Gandum teriaga ketika

dibiarkan di dalam karung goni dan diletakkan di tengah pasar lalu

ditumpuk kemudian baEan atasnya dijahit lalu diikat, atau gandum

itu diletakkan safu dengan lainnya kemudian dimasukkan kedalam

karung yang halus atau ke dalam kantong kemudian diikat."

Diantara ulama fikih AsySyafi'i ada yang berpendapat,

bahr,rn yang dikatakan oleh AsySyafi'i ini didasarkan pada adat

kebiasaan orang-orang di negeri Mesir karena mereka menyimpan

gandum mereka di tempat penjualannya seperti ini, sedangkan

penduduk negeri Irak dan penduduk negeri l(hurasan tdak

menyimpan gandum kecrrali di rumah-rumah mereka yang

terkunci.

Diantara ulama fikh AsySSnfi'i ada iuga yang

mengartikan pendapat ini berdasarkan pengertian tekshral saja di

seluruh negeri, karena sesuatu yang telah ditetapkan oleh adat

kebiasaan bahwa sesuattr ifu adalah unhrk menyimpan maka

seperti itu juga cara menyimpan di negeri lain.

Cara menjaga kayu bakar adalah dengan menumpukn3a

sebagian demi sebagian lalu diikat dengan tali agar tidak lepas dari

ikatannSn kecuali apabila ada yang melepaskan ikatannSn.

Diantara ulama likih AssrSyafi'i ada yang berpendapat,

bahwa hal ini untuk menjaga kaytr bakar di siang hari, sedangkan

di malam hari kaW itu harus diletakkan pada suafu ternpat png
pintunya tertufup atau benda lain yang menggantikan fr.rngsi pinhr.

Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih shahih. Sedangkan

berrda-benda yang terbuat dari keramik atau porselin maka

menjaganya adalah dengan meletakkannya di pintrrpinhr ternpat

tinggal, karena adat kebiasaan lnng berlaku seperti ini.
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Cabang: Apabila seorang pria masuk ke dalam tanah

milik orang lain lalu pria itu mengambil biji{ijian yang tersebar di

tanah ifu yang sesuai dengan takaran yang telah

diterrfukan, maka dalam kasus ini ada dua pendapat sebagaimana

telah disebutkan oleh Al Mus'udi:

Pertama: Dir,rnjibkan baginya unfuk dipotong tangannya

karena ia telah mencuri sesuafu png dijaga.

Kedua: Tidak diwajibkan untuk dipotong tangannya,

karena penjagaan setiap biji adalah tidak sama dengan penjagaan

pada biji-biji lainnSn.

Aslrsyirazi berkata: Pasal: Apabila seseorang
kuburan lalu ia mencuri kain kafan dari

kuburan ifu, dan kuburan ifu berada di suafu daerah
bebas seperti di hutan rimba, maka pencurinya
pelakunya fidak dikenai hukum potong tangan karena
tempat itu bukanlah tempat yang dapat digunakan
unfuk menjaga kain kafan, dan penguburan4n fidak
dilakulran di tempat yang bebas kecuali dalam keadaan
darurat- Namun apabila kuburan ihr berada di tengah-
tengah pemukiman maka pencurinya hanrs dipotong
tanganngra berdasarlran hadits yang diriwayatkan Al
Elarra' bin Adb bahwa Nabi $ bersaMa: ii ,tg? O? i
igIj',-;A'{t,igt G} " hra ngsiap membakar mala kami

alran memblrarntm, brangsiapa menenggelaml<an
maka kami akan menenggelamlranngn, dan barangsiapa
menggali lrubur malra kami akan memotong
bngannga-"
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Juga karena kuburan adalah tempat unfuk
menyimpan kain kafan- Jika loin kafan itu terdiri lebih

dari lima helai, lalu seseorang mencuri lebih dari lima
helai maka pencuringn fidak dikenai hukum
potong tangan, karena apabila kain itu lebih dari lima
helai mal<a hal itu fidak diqpriatkan dalam hal kain

kafan sehingga kuburan bulon tempat unfuk menjaga

kain kafan ifu- IGsus ini sama dengan losus kantong
yang dikuburkan bersamaqTa. Apabila ienaah di dalam

kubur telah dimalon oleh binatang buas dan yang

tersisa adalah kain kafan, mat<a dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fiht As1rS11af i:

Pertama: Kain kafan itu adalah milik para ahli
rraris 1rang dibagilen kepada mereka. Ini adalah
pendapat Abu Ali bin Abu Hurairah dan Abu Ali Ath-
Thabari. I(arena harta ihr telah berubah fimgsi kepada

mereka merriadi harta urarisan, dan dikhususkanryTa

kain kafan pada malnt harry7a dikarenakan bahwa hal
ifu adalah sesuafu lpng dibufuhkan, sementara yang

dibuhrhkan itu telah hilang maln kain kafan itu
diseratrlran kepada para ahli u/aris.

Kedua: Kain kafan itu adalah unhrk Baitut Mal

karena kain kafan itu fidak diunriskan kepada mereka
pada saat ia meninggal, rnaka kain ifu iuga fidak
diunrislon kepada mereka setelah itu-
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Penjelasan:

Hadib Al Bara' bin Adb ini diriwaSatkan oleh Al Baihaqi

dan hadits ini di-ta'lil-kan oleh orang Sang tidak mengetahui

keadaan para perawinya. Ulasan tentang hadits ini telah

dikemukakan dalam bab jina5at.

Hulnrm: Penulis bertata, "Apabila seseorcurg menggali

kuburan lalu ia mencuri kain kafan dari kuburan ifu, dan kuburan

itu berada di suafu kawasan bebas seperti di hutan belantam, maka

pencurinp fidak dikenai hukum potong tangan, akan

tetapi apabila kuburan ihr berada Udak iauh dari pernukiman

penduduk atau di sehtar rumah maka pencurinya hanrs

dipotong tangannp, karena kauasan bebas bukanlah tempat yang

lafrak untuk diiadikan sebagai tempat unhrk menyimpan kain

lof-an, dan dijadikannlra ternpat itu sebagai kuburan hanya dalam

keadaan danrat.'

Slail& Abu Hamid Al Isfirayini dan lbnu AstrShabbagh

berkata: Apabila seseor?rng menggali kubumn lalu ia mengambil

kain kafan darinya maka tangan pencuri ifu hanrs dipotong tanpa

ada perincian. Ini adalah pendapat hnu Az-Zubair, Umar bin

Abdul Adz, N Hasan Al Bashri, An-Nakha'i, Rubai'ah, Hammad,

Malilq Abu Yusuf, Ahmad dan Ishaq bin Rahawaih

Al Mas'udi berkata: Apabila seseorirng menctui kain kafan

dari kuburan, dan larbumn ifu berada di tempat gnng teriaga

dimana ada harta diatas perrnukaan tanah tersebtrt lalu dicuri

maka pencurinSa wajib dipotong tangannya, iuga dipotong penori
kain kafan dari kuburan ihr. Apabila kuburan itu berada di tempat

jauh dari pemukiman perrdtrduk, seperti di tengah padang pasir
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dan dalam melakukan aksinya si penanri tidak membufuhkan

waktu lama, maka penctuinya pelakunya tidak dikenai hukum

potong tangan. Akan tetapi apabila kuburan itu berada dekat dari

pemukiman penduduk dimana manusia lalu lalang di tempat ifu,

dan dalam melakukan aloinSla si pencr.ri membuhrhkan u/akfu

untuk mencurinya, maka apakah pencuri ifu hams dipotong

tangannya? Dalam hal ini ada dua pendapat. Begifu pula apabila

telah terkubur di dalamn5ra selain kain kafan, maka inilah pendapat

kami dan pendapat Ahmad dan ulama likih hanbali.

Al Khiraqi berkata, "Apabila penggali kubumn itu

mengeluarkan kain kafan yang harganlra 3 dirham maka pencuri

ifu harus dipotong tangannya."

Sementam Abu Hanifah dan ulama ftkih Hanafi beserta

Ats-Tsauri dan Al Auza'i berpendapat bahr,ra tdak ada keura;iban

hukum potong tangan pada pencuri kain kafan dari kuburan dalam

keadaan bagaimanapun.

Dalil kami adalah firman Allah &,

r.Ku$r;c6_fi tts6fria53$ro

@ rt-\r'Kr";fi1;{*
"Lakt--lald yang menanri dan perernpuan tnng menatri,

potonglah bngan kduanya pembalasan bagi ap tnng merel<a

kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Pql<asa

lagi Maha Bijal<sana.- (Qs.Al Maa'idah [5]: 38)

Yang dimaksud dengan ,As-Saariq ar<r*u penori adalah

narna dari sifat yang tercakup di dalamnya setiap orang lang
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m€ngambil sesuafu dengan cara sembtrnyi-sembunyi atau tanpa

izin pemiliknya, walaupun setiap orang yang melakukan pencurian

diberi narna atau sebutan gnng khusus seperti orang 5nng mencuri

dari kantong disebut dengan sebutan pencopet, atau orang Spng

menctri kain kafan disebut dengan sebutan penggali kuburan (atau

dalam bahasa Arabnya disebut dengan sebutan Mukhatafi). Oleh

karena ihr, diriwalptkan bahwa Nabi $ bersaMa:

.;#.50,st;.-Jrrhr ol
"Allah melalaat Al Mukhb{i (leJaki penggali kubur) dan Al

fulfibffuph ftinnib pqsgdli lilbur)."

Yang dimaksud dalam hadits ini adalah orang ]lang
mencuri kain kafan dengan menggali kuburan sebagaimana lnng
telah diterangkan oleh Al Maunrfu dalam htab .4/ Hawi dan oleh

Al Imrani dalam ltab Al h5nn, Al Faurani serta lainnSn. Diantara

dalil 1nng malajibkan potong tangan 5raitu Hadits Al Bara' bin

Azib secara marfu',

o ./ 1,211
Llt cowre

.^*i
"Elarangsiap menbl<ar mal<a lani al<an mantbkania,

Annssiap menanggelamkan naka bmi akan manang&mkan'
nya, dan manggali la$Lr naka kani alant memotong

bnganrya.n

Diriu4;atkan bahwa hnu Az-Zubair bahua ia memotong

tangan penggali kubur di padang Amfatt, dan tidak ada sahr ptrn

z-//. o, lri.. ,-// o /
Of L-,r) cowti> Oy d

rt4
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diantam para sahabat yang mengingkarinya. Ini merupakan bukfi

bahwa ketetapan ini adalah Umak. Apabila potong tangan

diwajibkan unfuk menjaga harta, maka menjaga kain kafan dari

pencrrian lebih utama, karena apabila pakaian orang hidup

diambil maka sudah pasti ia akan menunfut penggantinya,

sementara mayat tidak bisa melakukan penunfutan, maka dalam

hal ini hukum potong tangan untuk menjaga pakaian mayat lebih

utama dilaksanakan.

Cabang: Apabila kafan malat ihr lebih dari 5 helai, atau

mayat ifu dikuburkan di dalam safu peti lalu seseorang mencuri

sesuatu yang lebih dari 5 helai, atau ia mencuri peti ifu dari dalam

kuburan, maka pencuri ifu pelakun5n Udak dikenai hukum potong

tangan karena sesuatu yang ia crrri ifu adalah sesuafu 5nng tidak

disyariatkan dalam perkara pengkafanan dan dalam perkara

penguburan. Dengan demikian kuburan ifu bukan mempakan

tempat penyimpanan benda semacaln itu, sama haltya apabila

dikuburkan di dalam kuburan itu dirham dan dinar.

Al Masarjasi berkata, "Apabila pencuri mengambil

wanrangian yang digunakan unfuk mewangikan mayat yang

nilainya mencapai kadar ukuran yang ditentukan maka tangan

pencuri ifu harrrs dipotong. Kecuali apabila mereka menambahkan

min!/ak wangi ifu dari kadar yang dimustahabkan, maka

pencurinla tidak dipotong tangan karena ia melakr.rkan pencurian

benda yang nilairyra melebihi png dimustahabkan."

hnu Ash-Shabbagh berkata, "Menurutku, Udak akan

pemah terjadi minyak yang digunakan untuk wauangian mayat

mustahab 1tiang nilainya mencapai kadar ulmran png ditentukan

unfuk dipotong tangan, karena yang dimr.rstahabkan dalam
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peu,angian hu.,!ra unfuk menghilangkan bau busuk trnfuk

melebkkannya di liang lahad. Dengan demikian kadar min!,ak

uangi ifu Udak akan mencapai kadar png ditenfukan unfuk

dipotong tangan. Apabila kadar minlnk unngi 1rang

dimr-rstahabkan ifu bersesuaian dengan kadar 5nng diq,ajibkan

potong tangan maka pencrriqp tidak dipotong tangan dahm hal

Iru.

C^abang: Ulama fikih AsfSyafi'i dalam hal siapakah 1ang

mernifiki kain kafan befteda pendapat. Diantara mereka ada png
b€rpendapat, bahwa kain kafan ihr adalah masih tetap milik mayat,

karena ia sedang membuhrhkan benda itu sehingga kain kafan ifu

masih tetap menjadi miliknln, walaupr.rn pada awaln3n apa prn
png menjadi miliknya tdak boleh dimasukkan ke dalam kuburan.

S€eerE halnya kasus orcmg png meninggal dunia sementara ia

merniliki hutang maka hutang itu masih tetap menjadi tanggrrng

jawabnSra, walaupun pada awalnlra fidak dibolehkan unfuk

menetapkan hutang pada tanggrrnganryta.

Diantara mereka ada yang berpendapat, bahwa kain kafan

itu tdak ada yang mernilikinSn, akan tetapi milik Allah fr sernata,

karena kain kafan itu tdak boleh menjadi milik para ahli waris.

Selain ifu, para ahli waris fidak berhak mengelola benda ittr, dan

juga kain kafan itu fidak boleh unhrk dijadikan sebagai milik rnagat,

karena rnagrat tdak bisa memiliki.

Dantara mereka ada juga yang berpdapat bahwa kain

lofan itu adalah milik para ahli waris. Ini dalah pendapat Snng

patng shahih, karena ahli unris berhak memiliki harh peninggalan

urarisan dan kain kafan adalah bagian dari harta p€ninggahn

warisan ifu.
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dipotong, karena hewan ifu bersafu dan berpencar
dengan suaranya lpng menghalaunya. Apabila suara
penggembala ifu fidak sampai kepada herpan
gembalaannyra ifu, maka hewan itu telah lepas dari
pengawasannya, maka tdak ada kewajiban unfuk
diberlakukan hukum potong tangan bagl yang mencuri
heumn ifu.

Apabila seseoftmg mencuri seekor heunn
diantara herpan-heuran yang sedang berjalan unfuk
dihalau ke suafu tempat atau seekor onta diantara
beberapa ekor onta yang sedang dihalau menuju
kesuafu tempat, dan dibelalrang heuran ifu tendapat
seseorang lrang menghaliauryn dimana $raran!/a dapat
didengar oleh semua heunn itu serta memberi aba-aba,
malra tangan pencuri herpan ifu dipotong karena semua
heuran herpan itu dalam penjagaannya dan di bawah
pengaurasannya- Alran tetapi apabila pencuri
mengambil herpan temak Srang lepas dari pengauasan
penghal,aungra atau tdak sampai kepada henran ihr
$rarur orang yang menghalaungra dan ia memberi aba-
aba kepada heunn itu karena sangat jauhn5Ta dari
penghalau, maka pencuri ifu pelalnrnya Udak dikenai
hulrum potong bngan, sebagaimana losus yang telah
lomi sebutkan pada herrnn linng sedang digembalalran
di suafu tempat-

Apabila bersama segerombolan onta ifu tendapat
seorang penghalau dan bisa menengokkan mukanya
maka ia dapat melihat selunfi herran yang dihalau dan

iuga suaranya dapat didengar oleh seluruh heuran itu,
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memberi aba-aba, dan mempertaqTak tengokkannSn
kepada selunfi heuan ifu, maka orang yang mencuri
hewan ifu harus dipotong tangann3p karena ia telah
mencuri dari heuan yang dijaga dan diawasi dengan
adanSa penghalau seluruh hewan itu. Akan tetapi
apabila pencuri ifu mengambil seekor heunn dari
gerombolan hewan ifu lrang penghalau fidak dapat
melihat herrnn ifu dan menengokkan wajahnSTa atau
suaran!,a ifu tidak sampai terrdengar oleh hewan ifu
ketika menghalauryra, atau penghalau herpan itu tidak
memperbarrSTak tengokkanngn kepada hewan-hewan

!/ang ia halau, maka bngan pencr.ri ifu tidak dipotong,
karena ia mencuri sesuatu lpng fidak dijaga.

Apabita onta itu dalam keadaan duduk, dan
pemilikqTa melihat kepada heunnngTa ifu, maka tangan
pencuri heunn ifu dipotong, karena herpan ifu dicuri
dalam keadaan dijaga dan dibaunh pengaw:rsannlra-

AlGn tehpi apabila ia mencuri herpan itu saat pemilik
hewan ifu dalam keadaan tidur, dan hewan itu tidak
dalam keadaan diikat maka tangan pencuri itu tidak
dipotong karena heunn itu tidak dalam keadaan dijaga.
Akan tetapi apabila heunn ihr dalam keadaan diikat
mala tangan pencuri heunn ifu dipotong, karena ildah
menjadi adat kebiasaan apabila pemilikn5n tidur maka
hewan itu tnrus diikat. Apabila diatas punuk onta itu
terdapat harta benda malra penjagaan harh benda itu
adalah sarur seperti penjagaan onta ifu sendiri, karena
adat kebiasaan yang telah berialan adalah meninggal-
l<an harta benda ifu pada punuk onta.
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Penjelasan:

Hadits Shafwan bin Umaiph ini diriwayatkan oleh Abu

Daud, An-Nasa'i, lbnu Majah, Ahmad dalam Musnadnya. Malik

dalam Al Muwmthiha ', Ad-Daruquthni, AsySyafi'i dan juga oleh Al

Hahm dari beberapa jah.r perivraptan yang diantaranya adalah

dari hnu Abbas.

Al Baihaqi berkata, "lni bukan hadits shahih."

Diantara beberapa jalur periuayatan ifu adalah rir,rayat

dari Thawus, dari Shafimn.

hnu AMul Barr berkata: Penyimakan Thalutrs dari

ShafrAran adalah mungkin karena ia hidup pada zaman Utsman,

dan diriunptkan darinlra, ia bqkata, "Al$l pemah bertemu

dengan trjuh puluh orcmg dari kalangan para sahabat.u

Malik juga merir,rayatkan darinya dari Az-Zuhi, dari

Ubaidillah bin Shafipan, dari bapaknya, dan ini dinilai shahih oleh

Ibnu Al Janrd dan AI Hakim.

Hadits ini mempunyai penguat dari hadits Amr bin Sgr'aib

dari bapaknya, dari kakeknya.

hnu Hajar dalan ltab AbTalkhish berkata: Sanad hadits

ini adalah dha'if, Diriwayatkan pula oleh NBazzar dan Al Baihaqi

dari Thaunrs se@ra mutsl. Al Baihaqi juga meriwaSntkan hadits

ini dari AsySSTafi'i, dari Malik bahwa Shafimn bin Umaiph adalah

seperti ini png dikuatkan. Al Baihaqi juga meriwayratkan hadits ini

dari hadits Humaid bin Ukhfi Shafirnn, dari Shafimn.

Bahasa: Kalimat zahafa anhu artinya adalah,

merangkak.
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Fusthath adalah kota png didiami oleh sejurnlah orang

penduduk. Semua kota bisa dikatakan Fusthath. Di dalam hadits

disebutkan, 9ri'l-iir * !, u-iy 9tt;iu;'p31Xi "17u1i* handata5a

berjarnaah, karena bngan Allah di abs fusbth."

Az-Zamakhsyari berkata, " Fusthath adalah salah sahr jenis

bangunan yang dibuat dalam perjalanan."

Hulnrm: Apabila bsama seseorang pakaian atau

sestrafu yang ringan lalu ia membiarkan benda ifu dibau/ah

kepalanya dan tidur diatasnSra, atau ia menjadikan pakaian itu
sebagai hamparan di bawahnln dan ia tidur di atasnya di sattr

tempat di padang pasir atau di masjid, lalu pakaian ifu dicuri oleh

seorang penori dari bauah kepalanya atau dari bawah
punglungnya, maka tangan pencuri ihr dipotong. Karena Nabi $
telah memotong tangan seorang pencuri sorban milik Shafimn
yang diletakkan di baunh kepalarya. Juga dikarenakan adat

kebiasaan yang berlaku seperti ini, yaitu meletakkan sesuafu Snng
ringan di bawah kepalanya unhrk menjaganya.

Apabila seseorcng yang tertidur berada jauh dari

pakaiannya saat tidur lalu penori ifu mengeluarkan pakaian ifu
dari baunh kepalanya, atau penctri ifu mengangkat kepala pernilik

pakaian ifu kemudian penanri ifu mencuri pakaian ifu, maka

tangan pencuri ifu tdak dipotong, karena pakaian itu telah kehrar

dari penjagaan dan pengawasan pemiliknya. Apabila pernililmta

membiarkan pakaian ifu ahu harta ifu dihadapannla sementara

pemilik pakaian ifu melihat kepada pakaian ifu, maka pakaian itu
dalam keadaan dijaga dan diaunsi. Akan tetapi apabila penori itu
mengalihkan perhatian pemilik pakaian itu hingga ia lalai lalu
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penilri ifu mencuri pakaiannya maka tangan pencuri ifu dipotong

karena harta itu dalam keadaan teriaga atau diawasi. Apabila

pemilik pakaian itu melakukan kesibukan hingga menjadi lalai atau

ia tidur maka harta ifu tdak dalam keadaan dijaga atau diawasi.

Apabila hartan5ra itu dicuri oleh seseorang maka tangan orang itu

tidak dipotong.

Penulis berkata, "Begitu pula apabila ia membiarkan

hartanya itu ada di belakangnSn dimana tangannya udak dapat

menjangkaunya, lalu hartanya itu dicuri oleh pencuri maka tangan

pencuri itu fidak dipotong, karena harta ifu fidak dalam keadaan

dijaga atau diawasi.'

Aslrslafi'i dalam Al Umm berkata: Apabila pernilik

barang membiarkan hartaryra di hadapannya lalu harta ifu dicuri

maka tangan pencuri ifu fidak dipotong."

Para ulama fikih AsyS5nfi'i berkata: Yang dimaksud oleh

AsySyafi'i adalah apabila pernilik harta ihr tidur."

Ini adalah pendapat yang dinukilkan oleh ulama fikih Astr

Syafi'i lrak. sementara ulama l(hr.rasan berperrdapat bahwa

apabila pemilik barang membiarkan hartan5n berada di suatu

tempat dan ia duduk di dekat hartanya ifu dimana ia dalam melihat

hartanya itu, dan ternpat itu biasanya fidak dilalui manusia @a
umunnln, seperti di padang pasir 1nng jauh dari jalan ra1n, lalu ia

dibuat lalai oleh seseoremg lalu hartangra ifu diq.tri, maka tangan

pencr.ui ihr hanrs dipotong. Akan tetapi apabila tempat ihr adalah

yang banyak dilalui manusia pada umumnlra, atau tempat itu telah

berkumpul padanya sekelompok manusia seperti masjid atau

pertemuan jalan, maka dalam hal ini ada dtra pendapat:
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orang yang sedang tidur, dan dapat mengingatkan orang yang

lalai. Akan tetapi apabila onta ifu tidak diikat sementara

penjaganya tidur didekat onta itur, atau onta ifu dalam keadaan

diikat akan tetapi tidak ada orcmg yang menjaganya bersamanln
yang sedang tidur atau yang sedang terjaga, maka dalam keadaan

seperti ini fidak diberlakukan hukum potong tangan. Karena onta

itu dalam keadaan tidak dijaga atau tidak diawasi, dan adat

kebiasaan yang berlaku seperti ifu dalam menjaga dan mengawasi

onta.

Apabila seseorang mencuri onta lnng sdang dihalau ke

suatu tempat, dan onta-onta itu ditemani oleh seomng

penggembala 5rang menghalatrnSn dan semua onta ifu dapat dilihat

serta suarcmya sampai kepada seluruh onta itu kemudian ia
menghalaunyra dengan suaranya, maka tangan penori ifu harus

dipotong karena onta itu dalam keadaan dijaga dan diawasi.

Seperti itulah pendapat 5nng disebutkan oleh perrulis dalam Al
Muhadzdzab dan juga dalam At-Tinbih.

Sedangkan Slraikh Abu Hamid Al Isfirayini dan mayoritas

ulama fikih Aslrslrafi'i belum mensyaratkan sampain5ra suara

penggembala ke selunrh onta-onta ifu atau sesuafu Snng mengamh

kepada pendapat ini.

Ahmad dan ulama fikih Hambali berpendapat bahun

apabila bersama ontaronta ifu ada seorang penggernbala 3nng
menghalau onta-onta itu maka menjaga onta-onta ifu adalah

dengan melihat kepada semua onta-onta ifu saja, baik onta-onta

itu dalam keadaan dihalau kesuahr tempat atau tidak sedang

dihalau kesuahr tempat, dan sebagian dari onta-onta ifu tidak

terlihat olehnya, maka onta-onta yang tidak terlihat itu adalah

onta-onta 5nng tidak dijaga atau diawasi. Apabila bersama onta-
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onta itu ada seseorang yang menghalau onta-onta ifu maka

menjaganya adalah dengan cara melihat onta-onta ifu berkali-kali,

dimana sekali menengok maka ia dapat melihat seluruh onta-onta

itu.

Abu Hanifah berpendapat, bahwa penghalau heuran

temak tdaklah dianggap menjaga hanan temaknp kecuali jika dia

menggunakan tali kekang yang disematkan pada hannn itu dan

dikendalikan dengan tangan penggembala. Karena dia adalah uali
dari her,van itu dan ia tidak melihat heunn ifu kectrali jamng sekali,

maka sangat memungkinkan her,van ifu diambil tatpu disadari

olehnya.

Dalil kami adalah, adat kebiasaan yang berlaku dalam

menjaga seekor onta adalah mengawasin3a dengan cara

melihatnya secara nrtin. Seperti ifulah penjagaan dan pengawasan

heunn temak dimana fungsin5n sarna dengan tali kekang png ada

di tangannya.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka ulama fihh Aslr
S!/afi'i Irak tidak menghihrng kereta berdasarkan iumlah, akan

tetapi mereka mensyaratkan sebagaimana yang telah berlalu.

Sernentara Al Mas'udi mensyaratkan bahwa satu kereta tidak

boleh lebih dari sembilan (geftong), karena ini adalah adat

kebiasaan png ada pada sahr kereta, dan apabila iumlah gerbong

yang ada pada kereta ihr melebihi dari ihr, maka gertong yang

lebih itu tidak dianggap dijaga atau diawasi.

Al Mas'udi berkata: Apabila kereta itu adalah sembilan

gertong hanlra saja bahwa onta itu dikendalikan atau dihalau di

stasiun kereta 5ang berdekatan padaqn dimana onta ifu dapat

hil*g, maka orang yang mencuri sesuafu yang telah hilang dari
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pengawasnnya maka pelaku p€ncrlrian tersebut pelalnrrya frdak

dikenai hulorn potong tangan.

Cabang: Apabila seorang mencuri mobil dari garasi

mobil dan di garasi mobil ifu terdapat seorang penjaga maka

tangan penori ifu dipotong, narnun apabila mobil ifu berada di

depan garasi sementara mobil itlr dalam keadaan terlnrnci di

tempat parkimya sedangkan pehgas penjaga b€rdiri di botoar
dengan melihat mobil ifu, maka bngan pencuri dipotong. Akan
tetapi apabila mobil itu ditinggalkan dalam keadaan tidak terlarna

dan bukan pada tempat parkimSp sementara di tempat mobil itu

berhenti tdak ada seorang penjaga maka tangan penori mobil itu

tidak dipotong, karena mobil itu tdak dalam keadaan diiaga atau

diawasi.

Apabila pemilik mobil itu b€rada fidak iauh dari mobilnya,

seperti pemiliknya turun dari mobil ifu unhrk mernbeli beberapa

kebuhrhanqn dari suatu toko dan ia berdiri di depan toko ihr lalu

seseorang mencuri mobil ihr, maka tangan perrori ifu dipotong,

karena dengan dikendarainln mobil ihr lalu dengan menstart€r

mobil ittr untuk dijalankan maka sernua itu dapat

$rara png mengingatkan kepada pernilimtta, dengan dernikian

mobil itr-r berada dalam keadaan diiaga dan diaurasl.

Cabang: Apabila barang-barang ihr dibaua dengan

menggunakan kereta barang atau dibawa dengan

mobil bak terbuka atau htrk lrang mana barangbarang itu dalam

keadaan tersusun rapih pada ternpat-ternpatgTa bertrpa kardus

atau karung kemudian semua barangbarang ifu diikat dengan tali
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tambang dengan ikatan yang rapih dan lmat, maka orang yang

mencrrri sesuatu dari barang-barang ifu dipotong tangannSr4

karena semua barang-barang ifu dalam keadaan diiaga dan

disimpan dengan baik pada tempatnln. Apabila penori ifu

mencuri mobil atau truk itu beserta semua barangbarang yang ada

di mobil itu maka tangan pencuri ihr harus dipotong.

Abu Hanifah berkata, "Apabila seseorlng mencuri mobil

dan barang-barang yang dibawa di atas mobil maka tangan penori
tidak dipotong, akan tetapi apabila ia melepaskan ikatan-ikatan bli
yang mengikat barang-barang ih.r lalu ia mencuri sesuafu dari

barang-barang ifu maka tangan penori ifu hanrs dipotong."

Dalil kami adalah, mobil beserta apa !,ang ada padanya

adalah sesuafu yang terjaga dan diaunsi oleh pernilikryn atau oleh

supimya atau keneknyra, maka tangan pencurinya harus dipotong

sebagaimana apabila ia mencuri harta benda yang dijaga oleh

pemiliknya yang ada di dalam rumah.

Cabang: Apabila seseorang mencuri heunn temak

seperti sapi, kambing, kuda, baghal dan keledai, dan dalam hal ini

tidak ada perbedaannya antara apakah her,rnn-heunn ini dalam

keadaan berjalan unh.rk dihalau ke suatu tempat atau pun sedang

duduk, akan tetapi yang menjadi inti permasalahan adalah heunn

ini sedang digembalakan di suafu tempat atau di suafu ternpat

dimana hevuan itu bemaung, dan heunn ini dalam keadaan sedang

digembalakan, maka hukum her,rnn ini sama dengan hukum onh
yang sedang digembalakan.

Al Mas'udi berkata: Apabila seorrng penggernbala

melepaskan kambingnya di sekitar stasiun kereta dan di seldtar
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stasiun itu terdapat beberapa yang pintrrpintr-ugn

terbuka untuk menuju ke rel-rel kereta, maka karnbing ifu fidak
dalam keadaan dijaga atau diaurasi. Apabila kambing ihr berraung
di suatu tempat maka hukum heunn yang b€rnaung di suafu

tempat adalah satna dengan seekor onta yang bernaung di ternpat

istirahatr5ra, dalam hal ini udak lepas dari dua kernr.mskinan 5aifu
apakah dilepaskan di suatu atau di padang pasir,

apabila kambing itu dilepaskan di zuahr perkamptmgan dan di
dalam sebuah mmah, dan apabila bersama kambing ihr terdapat

seormg penjaga yang meniaganya maka heunn itu dalam keadaan

dijaga atau diawasi, baik pinfu rurnah itu terbuka ahu tertutup.

Apabila bersama heunn ifu terdapat seorang perrllga lrang
tidur dan rumah ifu dalam keadaan tertufup, maka heunn ihr

dalam keadaan dijaga, akan tetapi apabila pintrrrp terhka rnaka

heuran ifu tdak dalam keadaan diiaga sebagaimana pendapat karni

pada harta benda yang ada dalam rumah. Apabila ses@rarg

masuk ke dalam kandang domba atau mungkin domba itu tdak di

dalam kandangnp akan tetapi ada seorang penirya !nr{l
meniagar5n lalu orang ihr memerah sustr dari domba ihr abu ia
mengambil sesuatu dari bulu-bulu domba itu !,ang nilafura

mencapai kadar hukum potong tangan 1ang telah ditentukaru

maka tangan peno.ui ini tnrus dipotong, karena menfrga seekor

domba adalah juga berarti menjaga apa !,ang ada pada donfia ihr

bertrpa $rsu dan segala seslrafu !/ang ada pada domba ihr
diantaranp adalah menjaga buhrryn.

Aslrsyirazi berlrata: PasaL ndak ada kehanmn
potong tangan kecuali apabila sesieoftmg merrgehrarkan
harta ifu dari tempat penjagaan harta itu dengan
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perbuatannln. Apabila seseorang masuk ke tempat
penjagaan harta lalu ia melemparlran harta ifu keluar
dari tempat penjagaan, atau ia melubangi wadah atau
tempat unfuk meniaga ruafu benda lalu ia memasrrkkan
tangannln atau sepotong kayu penglhit lalu ia
mengeluarkan harta dengan alat ifu atau dengan
tanganryra maka tangan pelaku pencuri ihr hanrs
dipotong. Apabila seseorang masuk ke tempat
penyimpanan lalu ia mengarnbil harta dan meqprah-
kannya kepada orang lain lrang ada dihrar tempat
penyimp.rnan maka tangan oriang yang mengambil
harta ifu harus dipotong karena dia telah mengeluarlran
harta itu- Apabila seseorang merrgeluarkan harta ifu
dari tempat penyimpananngra dan fidak ada orang lain
lnng mengambilnya lalu ia mengembalikan harta ihr ke
tempat penyimpanannSTa maka hul$rn potong tangan
fidaklah menjadi gugur, karena keuajiban hulrum
potong tangan adalah karena ia telah mengeluarlran
harta itu dan kerrajiban hukum potong tangan fidak
dengan serta merta menjadi gugt r dengan mengem-
balilmnnya.

Apabila seseorang merryilet lcantong atau saku
atau tas seseorang lalu harh lpng ada di dalamn5Ta

berhambururn atau keluar lalu ia mengarrbil harta yang
keluar dari dalam lrarrtong atau sal{u atau tas itu, maIG
pelakunSTa harus dikenai hukum potong tangan, karena
harta itu telah keluar karena . Apabila di
dalam tempat penyimpanan itu tendapat air yang
mengalir lalu seseorang meletaldran harta pada air ifu
hingga keluar dari tempat penyimpananngTa matra orang
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lnng mengarnbil harta ifu hanrs dipotong tangannla,
karena harta ifu keluar disebabkan karena perbuatan-
nya. Apabila harta itu diletakkan pada air yang
tergenang lalu seseorang menggerakkan air ifu hingga
harta itu keluar lalu ia mengambil4;a maka orang !/ang
mengambil ini hanrs dipotong tangannyra, karena apa

lpng telah kami sebutlran. AlGn tetapi apabila air itu
digerakkan oleh orang lain lalu harta ihr keluar dari
tempat penyimpanannya maka orang yang mengambil
harta itu pelakunS;a tdak dikenai hukurn potong tangan
karena harta ifu keluar buton karena perbuatanngn.
Apabila air terpancar lalu keluar harta benda maka
dalam hal ini ada dua pendapat ularna fihh AgrSyafi'i=

Pertama: Yang mengarnbil harta benda ifu harus
dipotong tangannSn, karena dia llang menyebablon
kehnmgra harta ifu-

Kedua: ndak dipotong hnganrya karena
keluarnSa harta ifu karena terpancar yang bulon dari
perbuatanngra.

Apabila seseoriang meletakkan suafu benda di
lubang{ubang angin saat angin bertiup lalu benda itu
diterbangkan oleh angin lpng bertiup itu hingga keluar
dari tempat penyimpanan, maka orang yang
mengarnbilnf hanrs dipotong tanganngTa, sebagaimana
kasus orang yang meletahkan bendarrya pada air Snng
mengalir. Akan tetapi apabila ia meletakkan bendanlp
itu di tempat itu dan fidak ada angin kemudian angin
bertiup lalu angin itu mengehrarkan benda itu dari
tempat penyimpanannya, maka dalam hd ini ada dua
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pendapat sebagairnana pendapat totni apabila benda
ifu diletakkan pada air 57ang tergenang lalu terpancar
air hingga benda ifu keluar dari tempat penyimpanar
nya. Apabila seseorang melehkkan harta bendanS;a
pada seekor keledai hlu orang lain merrghaliau atau
mengarahkan keledai itu hingg3 keluar dari tempat
penyimpanan maka orirng !Er{I merlgarrbil harta yang

ada pada keledai ifu harus dipotong tangann3ra, karena
harta ifu keluar disebabkan oleh perbuatanqTa. At<an

tetapi apabila keldai itu keluar dari tempat
penyimpanannya tanpa ada lnng menghalau ahu tanpa
ada ynng mengarahkannga, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih AqrSyaf i:

Perhma: Orang lrang mengarrbil harta dari
keledai ifu hanrs dipotong tangannya, karena sudatl
menjadi kebiasaan seekor heunn apabila iila dibeban-
kan kepadan5Ta suafu beban malra heumn itu akan
berjatan.

Kedua: Orang lrang merrgarrbil harta dari
keledai itu pelakunya tdak dikerrai hulilrm potong
tangan, karena herrnn ifu berialan berdasarkan
pilihanrrgTa.

Apabila seseorang mehrbangi snfu tempat
penyimpanan barang lalu ia memerintatrkan seorang
anak kecil lrang fidak berakal rrrtuk merrgeluartan harta
itu dari tempat perryimpananrrf, lalu anak itu
mengehrarkan barang lah onng ihr memgarr6ilnlra
maka otiang yang mengambil barang ifu harus dipotong
tanganrrgn karena arrak trccit ifu ta.hh sarur ke-
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dudukanqTa dengan suafu alat unfuk mengambil
barang- Apabila seseorang masuk ke dalam suafu
tempat penyimpanan atau brankas kemudian ia
mengambil permata dan menelanngra lalu permah itu
keluar, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama
fihh A$rSyafi'i:

Pertama: Pelakun5n fidak dikenai hulrurn potong
tangan karena ia telah mengkorrs.unsi permah ifu di
tempat penyimpanannya, dan oleh karena ihr ia
diwaiibkan mengganti permata itu sesrni dengan
harganya dan tdak boleh dipotong tangannyra,
sebagaimana kasus orang lpng mengambil malonan
lalu ia memakanngn.

Kedua: Tangan orang ifu hanrs dipotong karena
ia telah mengeluarkan benda ifu dari tempat
penyimpanaruTn pada suafu undah- Kasus ini ada
kemiripan dengan kasus orang yang memasukkan
permata ke dalam kantongnSTa kemudian ia
mengeluarkannlra-

Apabila seseorang mengambil werrnngian lalu ia
menggunalon werrangian ihr kemudian ia kehrar, dan
tdak mungkin ia menggunakan werrangian ihr sampai
pada batas kadar lrang telah ditetapkan, maka
pencurinya pelalnrr5Ta fidak dikenai hulnm potong
tangan, karena ia telah menggunakanrryra di tempat
penyimpanannSTa- Hal itu sama saia dengan losus
orang yang mengambil makanan lalu ia memalranrryTa-

AlGn tetapi apabila memungkinkan bagtnln untuh
menggunakan wewangian itu pada batas 

'lodar 
lrang
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sangkamla maka pelakunya dikenakan hulorn potong tangan.

Akan tetapi apabila tertangnp bunrng ihr beberapa saat setelah di

pinhmya dibuka, maka dalam hal ini ada dua pendapat. Begihr

pula png telah disebutkan oleh Al Baghawi.

Apabila seorang pria melubangi q.ratu tempat

penyimparnn lalu ia memerintahkan kepada seomng anak kecil,

baik ia seorang yang merdeka ataukah seorang hdak sahaya, lalu

anak ifu dari tempat itu harta dalam lodar png
telah sampai pada yang ditenfukan, atau ia masLlk ke dalam

tempat ihr lalu ia memberikan kepada anak kecil ifu harta pada

kadar yrang telah ditentukan lalu har.ta itu dibaun keluar, maka

dalam hal ini hukum potong tangan hanrs diteraplon kepada pria

ifu, karena anak kecil ifu adalah seperti alat bagi pria ifu. Oleh

kmena ifu, apabila ia memerintahkan anak kecil untuk mernbunuh

seseorang lalu anak itu membunuh seseorang ihr maka orang lpng
memerintahkan untuk mernbunuh itu uajib dihmuh. Demikian

pendapat Spng disebutkan oleh mayoritas ulama fihh Aslrq/afi'i.

Sernentara pengarang Al Furu' men@utkan bahua

dalam masalah diwajiblrannya hukum potong tangan pada pria itu

adalah berdasarkan dari dua pendapat ularna fildh Aqrslafi'i,
kasus hara yang diletakkan diatas seekor heunn hlu

halran ifu keluar dengan membawa harta itu tanpa heunn ifu
dihahu atau dikendalikan.

Apabila seoftrng pria mefttmpas suafu tempat

penyimpanan atau ia memerintahkan kepada seotang arnk kecil

yang berakal dan bisa membedakan antara yang baik dan buruk

lalu ia mengeltrarkan harta lnng m€ncapai pada batas lodar 3png
ditenttrkan (nishab), maka tidak ada karuajiban untuk

kepada salah seorang dari mereka berdua untr.rk dikenai hulun
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potong tangan, karena pria ifu tdak mengeluarkan harta ifu
karena perbuatannya. Selain ifu, karena anak kecil Snng bisa

membedakan antara Srang baik dan buruk memiliki pilihan yang

benar, sehingga posisi anak kecil ifu tidak bisa disetarakan dengan

alat bagi pria ihr, dan juga hukum potong tangan tidak wajib

dilaksanakan karena anak itu tdak termasuk mukallaf.

C-abang: Apabila seseorang melubangi suaht tempat

penyimpanan lalu ia mengambil seekor domba kemudian ia

menyembelih her,rnn itu di terrrpat penyimparnn itu, atau ia
mengambil pakaian lalu ia merobelmgra di tempat penyimpanan ifu

kernudian ia keluar dengan itu, kemudan da$ng dan pakaian

setelah dirobek ifu sarna nilainya dergan kadar yang telah

ditentulon (nishab), rnaha dipotong tangan pdalu ifu- Akan tetapi

apabila bekn mencapai kadar png telah ditenhrkan maka tidak

dipotong bngan pelakungn-

Abu Hanifah berftata, 'Tidak ada hukum

potong tangan baginln dengan mengarnbil seekor domba, karena

segala sesuattr 1nng basah pelal$ntp tidak unjib dikenai hukum

potong tangan menurut pendapatrryn."

Abu Hanifah iWa berkaila "Apabh ia m€hrbangi paloiart

itu dengan lubang yang panjang maka tdak ada kamjiban baginp

untr.rk dipotong tangannlp, karena kepadanSn diMkan pilihan

antara apakah ia harus membaSrar ganti rWinf ahukah ia

memilikinya. Akan tetapi apabila ia melubangi pakaian ifu secara

lebar maka hukum potong tangan wajib diterapkan apabila nilai

dari pakaian ihr mencapai kadar Snng telah ditentukan setelah

pakaian iu dilubangi."
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Dan kami adalah, pria ihr telah mencuri sesuahr yang

telah mencapai kadar png ditentukan dan tidak ada syubhat

dalam penyimpanan benda tersebut, sehingga sanl$i potong

tangan wajib dilaksanakan unhrknya sebagaimana kasus orang

yang mendapatkan pakaian dalam keadaan terlubangi.

Apabila seseoftmg mencuri sesuafu lrang nilainln

mencapai kadar lnng tdah ditenhrkan kemudian nilainSa

setelah itu hingga nihinyra tidak mencapai pada kadar

png telah ditentukan r.rnfuk ditempkan hukum potong tangan,

maka dahm hal ini tidak menggugtxkan hukum potong tangan

kepadaqp- Ini adalah pendapat Malik.

Abu Hanif-ah Mata, "Hukum potong tangan menjadi

gugur karenan3a."

Dalil lorni adalah, kelnrangan ifu teriadi setelah adarya

karuajiban hulorn potong tangan maka ketetapan hukum potong

tangan tdak gugur karena berkurangnya nilai benda itu,

sebagairnana losus benda yang digunakan oleh pena.ui lalu

nilairyn bedrumng, maka hukum potong tangan tidak menjadi

gugur kepadarqp tanpa adanyra perbedaan pendapat.

Cabang: Apabila seseorang mencuri perak yang nilain5a

mencapai nishab lalu ia menukadonnlra dengan dirham, atau ia

mencuri ernas 1rang telah mencapai nishab lalu ia menukarkannla

dengan dinar, maka tangannya harus dipotong dan ia hanrs

mengembalikan dtuharn dan dinar itu. Ini adalah pendapat Abu

Hanifah.

Abu Yusuf dan Muhammad berpendapat bahwa ia tidak

hanrs mengembalikan difiarn dan dinar ihr.
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Kami berpendapat bahvra kedua jmis benda png telah ia

curi itu harus dikembalikan kepada asli kedua benda ihr bagi orang

yang mengghashab perak lalu menukarkannya dengan dirham atau

emas dan menukarkannya menjadi dinar maka hak perniliknya

menjadi gugur dari benda ifu.

Dalil kami adalah, benda-benda ini telah dicuri oleh orang

itu maka harus dikernbalikan dalam keadaan sebagaimana

sebelumnya.

Cabang: Apabila seseomng melubangi suafu tempat

penyimpanan lalu ia masuk ke dalamnya kemudian ia menelan

permata dari tempat ifu png nilainSn mencapai nishab, atau ia

menelan seperempat dinar kemudian keluar, maka $,raikh Abu

Hamid dan $nikh hnu Ash-shabbagh berpendapat bahrnra apabila

permata dan seperernpat dinar i111 fidak kefurar rnaka tidak wajib

dipotong tangannlra, karena ia telah menghanorkan nishab di

dalam tempat perryimpanan dengan menelannlra, sebagaimana

kasus orang png makan makanan yang nilainlp mencapai nishab.

Apabila permata dan seperempat dinar ifu telah keluar dan

masing:masing nilaiqp mencapai nishab, maka apakah tangannln

hanrs dipotong? Dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Wajib dipotong tangannp, karena ia telah

mengeluarkan benda itu dari ternpat penyimpanannf sebagai-

mana apabila ia mengeluarkannln dengan tangannSn atau dengan

mulutrya.

Kedua: Tidak ada karajiban untuk memotong bngan-

nya. Ini adalah pendapat Sang paling shahih, karena dengan

menelannSa maka seakan-akan ia adalah seorang lnng
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mengkonsumsin5ra badasarkan dalil bahwa pemilik perrnab ihr

harus mernrnhrt penggantinp kepadanya, sehingga ia adalah sanur

kedudukanrrya dengan seseorang lnng merusak harta pada tennpat

penyimpanannSa-

Sedangkan berkenaan dengan masalah ini mala qrailfi
Abu Ishaq dan Al Mas'udi berpendapat, bahwa apabila ia mendan

permata di dalam tempat penyimpananryn lalu ia ketuar maka

apaloh hanrs dipotong tangannln? Dalam masalah ini ada dua

pendapat uhma fikih Astrq/afi'i tanpa adan5n rincian. Mmgktor

Snng dimaksld dengan dtn pendapat ulama fihh Aqrqpfi'i ihr

adalah apabila permata ifu keluar dari orang itu setelah ia k€hrar

dari tempat penyimpanan ifu.

Apabila seorang pencuri masuk ke dalam tempat

penyimpanan lalu dari tempat itu ia mengambil warangian dan ia

wanrangian ifu di tempat ifu kemudian ia k€hrn,

maka dalam masalah ini apabila tdak ada kemr.rngkinan terfidfiqn
tercapainya kadar nishab atau batasan yang ditentul<an dahm

pens;unaan minlak trnngi ifu, maka tangan penori tdak
dipotong, karena benda png ia keluarkan dari tenrpat ifu tdak
atau belum mencapai nishab. Akan tetapi apabila wamrEian 37ang

digunakan ihr memungkinkan mencapai nishab, rnaka dahm hal

ini ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pertama: Tangannya harus dipotong, karena ia tdah

mengeluar{<an benda ifu dari tempat penyimpanannya yang sdah
mencapai nishab, dengan demikian tanganryp harus dipotong

s€bagairnana losus orang grang mengeluarkan benda dari s€trnh
u,adah.
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Kedua: Tidak ada ka,uajiban hulum potong tangan

karena ia telah merusak benda ifu di tempat penyimpanannya

dengan menggunakan wanrangain itu di tempat penyimpanannya-

Asfsyirazi berkata: PasaL Tidak ada keurajiban

hukum potong tangan hi.Sg. harta ifu benar-benar

telah terpisah dari tempat penyimpanannln- Apabila
seseorang mencuri bs koper atau sorban lalu ia
ditangkap sebelum ia benar-benar meninggalftan tempat
penylmpurnan benda ifu, maka tangan pencuri itu tidak
dipotong, karena benda ifu belum terpisah dari tempat
penyimpananrrgn- Oleh karena ifu, apabila pada baglan

tubuhn57a terdapat nails malra shalatn5Ta belum dianggap

sah, dan apabila belum ada kehanrsan unhrk potong

tangan pada harta atau benda l7ang masih dalam

kawasan tempat penyimpanan malra fidak ada

kewajiban pula unhrk dilalsanakan hul$m potong

tangan pada sesuafu lpng telah keluar dari benda itu
selama benda itu masih ada di dalam ternpat
penyimpananrrgra. Apabila ada dtra orang pria

melubangi suahr tempat penyimpanan lalu salah

seorang dari mereka mengambil harta dan

meletakkannya pada pintu lubang itu lalu lrang lain

mengambilnya, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Keduarrya waiib dipotong bngan,
karena kami apabila kami fidak mewaiibkan unhrk

dipotong tangan kedua orang itu maka hal ini akan

menyebablran adarrga pengguguran hul$m potong

tangan.
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Kedua: Masing-masing tangan dari kedtra omng
itu tidak dipotong- Ini adalah pendapat yartg shahih,
karena masing-masing diantara mereka berdua belurr
ada seoftmg pun yang mengehrarlran harta ifu dari
tempat penyimpanannlra se@ra sempurna.

Apabila salah seorang dari mereka berrdrn
melubangi suafu tempat penyimpanan lalu yang lain
masuk kemudian ia mengeluarkan harta, malo dalam
hat ini ada dua pendapat ulama fihh Asfqpfi'i. Ada

lpng berpendapat, bahura dalam masalatr ini ada drn
pendapat sebagaimana pada masalah sebelumqTa- Ada
juga lpng berpendapat, bahura fidak ada lterllaiiban
hukum potong tangan berrdasarkan satu pendapat,
karena salah seorang dari mereka melubangi dan ia
belum mengehrarkan harta semenhra 1nng lain telah
mengeluarkan harta itu bukan dari tempat
penyimpananq;a.

Pasa} Apabila seseorang membuka londang
yang di dalamqn terrdapat seekor kalrrbing lalu ia
memerah suil,mya sebanyak kadar lpng telah
ditenhrkan (nishab) lalu ia mengehrarlranrrga, rnaka
tanganrrSTa dipotong karena lcarrbing bersama susunya

berada dalam sahr tempat penyimpanan. IGsus ini
seperti lostrs orang lpng mencuri sesuafu yang telah
mencapai nishabnya dari dua tempat penyimpanan di
dalam safu rumah.

Pasa} Apabila seorang pencuri masuk ke sntu
apartemen lpng di dalamnSTa terdapat para
penghuninyra yang masins rnasing diantara mereka
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sedang berada di dalam rumah yang terhrtup dan di
dalam rumah itu terdapat harta lalu pencuri itu
membuka suafu rumah, dan ia mengeluarkan harta dari
rumah ifu ke halaman apartemen ifu, maka dia dikenai
hukum potong tangan, karena ia telah mengeluarkan
harta dari tempat penyimpanann!,:r- Apabila apartemen
ifu milik seseorang dan dalam apartemen ifu terdapat
rumah yang di dalamngp terdapat harta, lalu pencuri

mengeluarkan harta ifu dari dalam rumatr ke halaman
apartemen, sedangkan pinfu rumah itu dalam keadaan

terbuka dan pinfu apartemen dalam keadaan terhrtup,
maka tangan pencurinSa fidak dipotong karena segala

sesuafu yang ada di dalam rurnah teriaga ahu
tersimpan di apartemen. Apabila pinfu apartemen
terbuka dan pinfu rumatr terhrfup maka tangan penorri
dipotong, karena harta teriaga di dalam rumatr dan
bukan di dalam apartemen. Apabila pinfu rumah
terbuka dan pinfu apartemen terbuka iuga maka hngan
pencuriryra tidak dipotong, karena harta ihr fidak dijaga
atau tidak disimpan. Apabila pinfu rurnah terhrttrp dan
pinhr apartemen terhrtup, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fihh As:rSSnfi'i:

Pertama: Tangan pencurinyn dipotong karena
mmah adalah tempat penyimpanan segala ses.rafu lpng
ada di dalamnya, maka tanganrrla dipotong
sebagaimana apabila pintu runah terbuka.

Kedua: Tangan pencuri fidak dipotong karena
rumah yang tertutup di dalam apartemen lpng terhrtup
maka itu adalah tempat penyimpanan pada tempat
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penyimpanan, sehingga tangannga fidak dipotong
dengan mengeluarkan harta ifu ke tempat penyimp.rnan

lnng lain- Kasus ini seperti kasus rumah yang terkunci
dan di dalamnya terdapat lemari terkunci lalu ada
seseorang yang mengeluarkan harta dari dalam lemari
narnurT belum mengeluarkannla dari rumah tersebut-

Penjelasan:

ndak ada karajiban hukum potong tangan pada pencuri

hingga harta yang dicuri ihr benar-benar terpisah dari tempat

penyimpanannya se@ra keseluruhan karena perbuatan pencuri ifu

atau dikarenakan sebab perbuatannp. Apabila seseorang

menggali kuburan lalu ia mengeluarkan kain kafan dari lubang

lahad dan ia belum mengeluarkannya dari kuburan kemudian ia
keluar dan meninggalkan kain ihr, atau ia melubangi suatu tempat

penyimpanan lalu ia masuk dan memegang harta di dalam tempat

penyimpanan itu dan ia tidak keluar bersama harta ifu, maka tidak

ada keurajiban hukum potong tangan padanya, karena ia belum

mengeluarkan benda ifu dari tempat penyimpanannln. Akan tetapi

dia wajib bertanggung jawab dengan menggantinya karena ia telah

memegangnla.

Apabila ia telah mengambil bagian dari tas koper atau

bagian dari kain sorban atau pakaian dari tempat
penyimpanannya, lalu ia mengehrarkan sebagian benda itu dari

tempat penyimpanannya lalu terdengar suafu teriakan sebelum

benar-benar terpisah benda-benda ifu dari tempat
penyimpanannlp, maka tidak dikenai hukum potong

tangan. Walaupun apabila ia telah mengeluarkan benda itu dari

tempat penyimpanannla dengan kadar lrang telah mencapai
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nishabnya karena bagian dari harta itu tidak terpisah dengan

sebagian lainnya. Oleh karena ifu, apabila diatas

terdapat kain sortan dan pada sebagiannya terdapat najis lalu ia

melaksanakan shalat dengan sortannSa ihr maka shalahya tdak

sah.

Al Qadhi Abu Ath-Thayib berkata, "Begitu pula halnya

apabila seseoremg mengambil dari sebagian benda ihr sementara

sebagian lain masih di tangan pemiliknp maka ia udak

bertanggtrng jawab karena tangan pernilik benda ifu masih ada

pada harta itu. Apabila ia mengeluarkan harta lnng telah

mencapai nishab dari ternpat penyimpanannlp kernudian ia

mengembalikannyn kepada pemilikn5n maka hukum potong

tangan tetap diberlakukan padanp dan tdak menjadi gugur

karena pengembalian ifu. "

Abu Hanifah berkata, "Hukum potong tangan menjadi

gugur-"

Dalil kami adalah, potong tangan adalah suahr kavajiban

ketika harta itu telah dikeluarkan dari tempakryra sehingga

hukuman ifu tdak gugur karena pengernbalian barang tersebut-

Cabang: Apabila dua otang bekaiasama dalam

melubangi suahr tempat penyimpanan, lalu salah seorang dari

mereka berdua masuk ke dalam tempat penyimparan itu dan

tempat penyimpanan ifu dengan harta itu lalu ha*a itu diterima 
I

oleh seorang lainnya, atau ia melemparkan harta itu dari tempat 
I

penyimpanan ifu lalu ia iln5ra, maka pertanggung 
I

jawaban barang tersebut berada pada kedua oftmg ihr- Sedangkan 

I
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dalam masalah potong tangan lbnu Mas'ud mengatakan, bahwa

tangan yang dipotong adalah tangan omng yang ada diluar tempat

ihr, karena ia telah mengeluarkan harta dari ternpabrya dan tidak

ada kannjiban hularm potong tangan bagi lrang ada di dalam

karena tidak mengeluar{<an harta ifu dari ternpat penyimpanannp.

Apabila dua orang bekerfrrama dalam melubangi suafu

tempat perryimpanan kemudian ses€omng diantara keduanya itu

masuk lalu ia mengarnbil seiumlah hana dalam ulnran dua nishab

lantas ia membiarkan harta dahm uluran dua nishab ifu pada

sebagian lubang, lalu kedtra harta dalam uluran dua nishab ifu

diterima oleh orang lainryn dari luar tempat penyimpanan, maka

ulama fikih AsrSsnfi'i lrak dalam masalah ini menyebudran bahura

ada dua pendapat, dan kedua pendapat ini telah disebuflran oleh

Al Mas'udi berdasarkan dua pendapat ulama fihh Astrqpfi'i, yang

mana sattr diantara kdua pendapat ulama fikih A4rs!,afi'i itu

adalah, bngan kedua orang itu waiib dipotong karena keduanp

telah bekeriasama dalam melubangi dan mengehrarkan harta

sehingga keduaqn harus dikenai hul$rn potong targan. Begifu

juga halqn apabila ke&nnya melubangi secaftt bersamaan lalu

mas-uk dan harta ifu behm keluar dari tempatnp se@ra

sempuma maka tidak ada kamfiban tnrfuk memotong tangan

kedua oftmg itu. Begifu prna keadaannya apabila salah seoftmg

dari mereka berdua masrk lalu ia mengehrarkan harta ke dekat

lubang ihr dan ia belurn mengetuarkannln lalu ia perg dan

meninggalkan harta itu.

Apabila salah seorang dari mereka berdua melubangi

tempat penyimpanan ihr seorang dri lalu yang lain masuk dan

mengarnbil harta, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama

fihh Aqrsyafi'i. Diantara mereka ada yang berpendapat, bahun
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dalam masalah ini ada dua pendapat sebagaimana pada masalah

sebelumnya, karena penanrian ifu telah sempurna dan masalah ini
juga sama dengan masalah lang pertama. Diantara mereka ada

juga yang berpendapat, bahwa tidak ada kalajiban hukum potong

tangan pada masing-masing diantara kedua orang ifu dan disini

hanya berdasarkan satu pendapat karena pada masalah pertama

maka kedua orang itu telah bersekuh.r dalam melubangi dan dalam

mengeluarkan harta dad tempat penyimpanannya sementara

dalam masalah ini maka keduan3ra belum bersekutu dalam hal itu,

melainkan salah seorang dari mereka berdua melubangi sementara

yang lain mengefuarkan harta.

Apabila salah seorang dari mereka berdua melubangi

ternpat penyimpanan lalu ia masuk dan mengambil harta dan

melemparkannya dari dalam tempat penyimpanan keluar tempat

penyimpanan lalu ia keluar unfuk mengambilnya, akan tetapi

benda ihr telah diambil oleh pencuri lain, maka dalam hal ini ulama

fikih AslrSyafi'i Khurasan ada yang berpendapat, bahwa

keadaannSn sama dengan kasus kedtnnya bekeriasama dalam

melubangi tempat penyimpanan, Ialu salah seotang dari mereka

mengeluarkan harta dan meletakkannya pada sebagian lubang lalu

harta itu diambil oleh orang lain. Sisi kesamaan antara kedr.ran5n

adalah, orang yang melemparkan harta tidak mendapatkan harta

yang dicuri setelah ia mengeluarkan hara ihr darinp dari tempat

penyimpanan itu. Begitu pula apabila orang !,ang mengeluarkan

harta kepada bagan dari lubang dan benda itu tdak bisa keluar,

maka dalam hal ini ulama fikih AqrSyafi'i Imk dan sebagian ulama

fikih AsySyafi'i l(hurasan berpendapat, bahr*n yang harus

dipotong tangannya dalam masalah ini adalah tangan orang yang

melemparkan harta ihr berdasarkan satu pendapat, karena ia telah

mengeluarkan harta dari tempat penyimpanannya secam
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keselunrhan, maka diwajibkan bagiryn unhrk dipotong tangannyra.

Kasus ini seperti kasus oftmg yang mengeluarkan harta ifu lalu ia
mengambiln5ra dan ia mengghashabngra dari tempat itu.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka ulama fihh Aslr
q/afi'i Khurasan berteda pendapat tentang bagairnana kedua

orang ifu bek€rjasarna dalam melubangi tempat penyimpanan

lang mana akan berbda pr-rla ketetapan hukum pada kedua orang
penori ifu sebagaimana 1nng telah berlalu.

Diantara mereka ada png berpendapat, bahwa kedua

orcmg ifu fidak berselnrtu kecuali apabila kedua orcmg ihr
menggunakan safu alat dan menggunakan alat ifu dengan kedtn
tangan kedua orcng ifu dimana kedtra oftmg ihr secara bersama-

sarna memotong tempat penyimpanan ifu secara ersama-sama.
Akan tetapi apabila masing-masing diantara mereka berdua

mehrbangi tempat penyimpanan ihr dengan alat secara sendirian

r.rntuk membuka tempat penyimpanan ifu maka kedua orang ifu
bukan dua orang yang bersekutu dalam hal melubangi,

sebagaimana kasus apabila masing-masing diantara mereka berdua

menspnakan safu alat dan dengan alat ifu ia memotong ternpat
penyimpanan ifu pada strafu sisi sementara yang lainnya

mempe,rbesar lubang itu, tidak ada png mangkomandoi diantara

mereka berdtn ihr antara safu dengan yang lainnln.

Diantara mereka ada 3nng berp€ndapat, bahwa kedtra

orcmg ifu telah menjadi dtra orcrng lpng melubangi apabila

menggunakan safu alat dengan kedua tangan mereka

berdtra lalu kedua orang ifu melubangi tempat penyimpanan ifu
dengan kdua tangan mereka se@ra brsama-sama sebagaimana
png telah bedalu, dengan demikian kedua oftmg ihr menjadi dua

orang png bersetnrtu pula apabila masing.masing diantara mereka
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menggunakan safu alat lalu ia menyendiri dalam melubangi

sebagian lubang.

Ini adalah pendapat Srang lebih benar, karena

telah bersekuhr dalam melubangi tempat penyimpanan, sehingga

keduanya adalah satna safa apabila keduanp berselarfu unfuk

melubanginya dengan satu alat secara bsamaan.

Cabang: Apabila seorang buta membawa seorcmg

penunhrn lalu penuntun ifu memasrkkan orang buta itu ke dalam

suafu tempat penyimparran, dan perlrnfun ifu menqniu}kan

kepada orang buta itu kepada hart4 lalu ia mengambil dari harta

ihr yang nilainf mencapai babs nishab, maka dalam hal ini ada

dua pendapat ulama ftkih Aqrqpfi'i:

Pertama: Tangan kedua orang itu harus dipotong,

karena harta ifu tidak keluar dari ternpat penyimparnn itu kecuali

dengan kedua orang ifu. S€bab, kordisi mereka berdua seperti

kondisi kasus bekerFsama dalam mengeluarkan hara itu

secara langsung.

Kedua: Tidak ada keuraiiban hulorn potong tangan

kecuali pada oftmg yang buta. Ini adalah pendapat 1lang palins

shahih, karena dia adalah orang Fng Mindak langsung dalam

mengeluarkan harta itu.

Masalah: Apabila seorang pencuri merrgehrarkan harta

benda dari rumah ke halaman suafu apartemen, maka dalam hal

ini hams diperhatikan; Apabila halaman itu adalah milik bersama

para penghuni apartemen, maka tangan penori ifu hanrs

l
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dipotong, baik pinfu apartemen ifu dalam keadaan tertuka atau

dalam keadaan terfutup. Karena segala sqsuahr yang ada di rumah

adalah dalam keadaaan disimpan atau djaga dengan rumah dan

bukan dengan pinfu apartemen- Akan tetapi apabila apartemen ifu

adalah milik safu orang, maka dalam masalah ini terdapat empat

masalah, Fihr,

Pertama: Pinhr rurnah tempat harta dikeluarkan dalam

keadaan terbuka, sem€ntara pinfu apartemen dalam keadaan

tertutup, dalarn keadaan s€eerti ini tdak ada kehanrsan hukum

potong tangan bagi pelakunln karena segala sesuafu yang ada di

dahm rumah dalam keadaan dijaga dan disimpan dengan pinhr

apartemen dan bukan dengan pinfu rumah, apalagl ia belum

mengeluarkan harta ifu dari ternpat perryimpananngra.

Kedua: Pinfu rurnah dalam keadaan terhrttrp sementara

pintu aparternen dalam keadaan terbuka, maka dalam kondisi ini

pelal$nt/a wajib dipotong tangannya, karena segala sesuafu Srang

ada di dalarn rumah adalah dalam keadaan disimpan atau dijaga

dengan pinfu rumah dan bukan dengan pinfu apartemen, apalagr

ia telah mengehrarkan harta ifu dari tempat penyimpanannla.

Ketiga: Pinfu rumah dalam keadaan t€rbuka dan pintu

apartemen dalam keadaan tetbuk4 maka dalam kondisi ini tdak
ada karajiban huhmr potong bngan, karena harta tdak dalam

keadaan teriaga atau dalam keadaan disimpan.

Keempat: Pintu nrrnah dalam keadaan tertutup dan

pinfu apartemen dalarn keadaan tertrrtr-rp, maka dalam hal ini ada

dua pendapat ulama ftkih Aqr$nfi'i:

a. Waiib potong tangan, karena harta ifu dahm keadaan

teriaga dan tersimpan dengan adanF pintu rurnah 3png tertuhrp.
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Apabila ia mengeluarkan harta ifu dari ternpat ifu maka tangannlra

harus dipotong, sebagaimana kasus oftmg lrang m€ngeluarkan

harta dari apartemen ke stasiun kereta atau dari apartemen ke

jalan ralp.

b. lldak ada kanajiban hularm potong tangan- Ini adalah

pendapat yang lebih shahih, karena harta ihr dijaga dan disimpan

dengan pintu rumah dan juga dengan pinfu apartemen, apalagi ia

belum mengeluarkan harta dari tempat penyimpanannp dengan

sempuma. Dengan dernikian tidak ada karajiban hulrum potong

tangan, sebagaimana kasus orang Sang meletakkan hartan5ra di

dalam lemari png terhmci di dalam rumah lafu ia mengeluarlon

harta itu dari lemari ke dalam rumah. Ini adalah pendapat yang

dinukil oleh ulama fildh Aqrslnfi'i Imk.

Sementara ulama fikih Aqrq/afi'i Khurasan berpendapat,

bahwa apabila seseorang memiliki rumah d suahr aparterren lalu

seorang pencuri mengeluarkan harta bendanya yang ada dirumah

ke aparternen, sementara pinfu rumah dalam keadaan terlnrka dan

pinfu apartemen dalam keadaan teftuka, maka dalam hal ini ada

dua pendapat, yang mana safu diantara kedua pendapat ifu adalah

tidak ada ka,rajiban hukum potong tangan karena harta benda ifu

dijaga dengan dua pinfu secara keseluruhan. Setiap harta b€nda

yang belum keluar dari apartelnen ifu maka harta iu b€lum

sempurna Apabila sebuah hotel atau apartemen dihuni

oleh sekelompok oftlng, dimana masingmasing diantara mereka

ifu memiliki kamar atau mmah di hotel atau aparterren ifu dengan

cara menyewa, sementara pinhr-pinhr rumah atau kamar hotel ihr

dalam keadaan terhrtup sedangkan pinfu hotel atau apartemen

dalam keadaan terhrhrp, lalu seseorang mencr.ui seslnttr dari

halaman hotel yang disimpan atau diiaga di halarnan hotel, maka
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tangan pelakun3n tidak dipotong karena ia menori dari tempat

1nng tidak dijaga. Akan tetapi apabila harta itu berada di dahm

rumah atau kamar hotel lalu harta itu dikeluar"kan dari kamar hotel

oleh orang 3nng tidak memiliki kamar di hotel ifu dari kamar 1nng
tertuttrp ke halaman hotel, sementara pintu hotel dalam keadaan

tertutup, apakah tangan dipotong? Dalam hal ini ada

dua pendapat ulama fihh Aqrsyafi'i sebagaimana png telah

dikemulrakan sebelumnp.

Aslrsyirad berkata: Apabila seorang bmu
mencuri harta tuan rumah maka dalam hd ini harus
diperhatikan; Apabila si tamu mencuri harta !/ang tdak
dijaga atau fidak disimpan maka pelalnrrr5Ta fidak
dikenai hulom potong tangan berdasarkan hadits lrang
diriwaSTatkan Abu Az-Zubair dari Jabir, 'flahtra
seseorang menerima tamu seorang pria pada ruang
hmuryn, lalu tamun3a ifu mendapatlon harta benda
milik tuan itu dan ia telah berkhianat
padarrr (dengan mencuri harta bendanya), lalu tuan
rumah itu membawa orang itu kepada Abu Bakar q,,
maka Abu Bakar:g berkah kepadanSTa, 'Biarkanlah dia
karena dia bukan seorang pencuri, melainlran ia ada
seseorang yang telah berkhianat atas arnanatnSra'.'

Selain itu, juga karena harta ihr fidak dalam
keadaan dijaga atau disimpan maka dari itu pelakuqra
fidak dilrenai hukum potong tangan. Apabila seseomng
mencuri harta ifu dari dalam suafu rumah atau lomar
!/ang terkunci maka dipotong tangan pencuri ihr
berdasarkan hadits yang diriwa5ptlran Muhammad bin

L.
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Hathib atau Al Harits, 'Bahwa seorang pria datang ke

kota Madinah dan orang ifu adalah seorang lpng
banyak shalatryn di dalam masjid, dan dia adalah

seorang lrang bunting tangan dan lrakin5Ta, maka Abu
Bakar rg berkata kepada pria ifu, 'fidaldah pada malam

harimu sebagai seorang pencuri?' Orang ifu kemudian
tinggal hingga wa}tu yang Allah kehendaki, lalu mereka
kehilangan perhiasan, lalu pria ifir berdoa unhrk
keburulran orang lrang mencuri dari penghuni rumah

orang shalih itu, lalu berialan seorang pria hrkang besi,

lalu ia melihat perhiasan pada hrtrang besi ifu, lalu ia
berkata, 'Alangkah miripn5Ta perhiasan ini dengan
perhiasan keluarga Abu Bakar S'. Orang itu berkata

kepada fukang besi itu, 'Dari siapa engkau

membeliqTa?' Tukang besi itu berkata, 'flari hmunlTa
Abu Bakar r{&'- Kemudian oriang itu dipanggil dan orang
itu mengakui perbuabnngra itu, lalu Abu Bakar *
menjadi menangis, larrtas mereka berkata, 'Apakah

engkau menangis karena seoriang pencuri?' Abu Balor
berkata, 'Aku menangis karena kelalaian orang ihl
kepada Allah &'- Setelatr itu Abu Bakar rA

memerintatrkan kepada peiabatnSn lalu tangan orang

ihr dipotong."

Juga karena nrnah yang terhrttrp adalah tempat
penyimpanan untuk segatra se$atu lrang ada di
dalamnya, maka tangan orang yang mencuri dari rumah
ihr hanrs dipotong.
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Penjelasan:

Hadits Abu Az-Zubair dari Jabir, menumt penulis Talkhish

Al Habir, aku tidak mengenalryra. Hadits ini diriun5ratkan oleh

Ahmad, pen!rusun kitab As-Sunan, Al Hakim, hnu Hiban, Al
Baihaqi dan oleh Ad-Daruquthni dari hadits Abu Az-Zubair dan

Jabir secara mardr' dengan redaksi,

;$.It Yi 'Sg 
"b'*1

.ia\-

" Samng pangl<hianat, pq-ampas dan pncopet
plalantra frdak dikenai hukum ptong bngan.o

Sdangkan Khabar yang menceritakan tentang seseorang

png datang ke kota Madinah diriuayatkan oleh Malik, Aqrsyafi'i
dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari bapaknya, bahwa seorang

pria dari penduduk Yaman yang terpotong tangan dan lokinya.

Hadits tersebut dirir,vayatkan juga oleh Ad-Danauthni
dengan redaksi: Ya'qub bin hrahim Al Bazzaz menceritakan

kepada kami, Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami,

Ismail bin UlaS6ph menceritakan kepada lorni dari Ayyub dari

Nd', "Bahun seoftmg pria gnng buntr.urg tangan dan kakinln
singgah di rumah Abu Bakar Ash-Shiddiq, ia adalah seorang pria
yang menghabiskan r,rakhrryra unhrk melaksanakan shalat pada

malam hari, maka Abu Bakar {* berkata kepadanya, 'Tidaklah

malamnlp adalah malam seoftmg pencuri, siapakah yang telah

memotongmu?' Pria ifu berkata, 'Ya'la bin Umai5nh dengan cara

S;ang zhalim'. Maka Abu Bakar €, b€rkata kepadangn, 'Sungguh

aku akan menulis sumt kepadanln'. Abu Bakar rg kemudian

ri
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berjanji unfuk menegakkan keadilan. Pada saat mereka sedang

dalam keadaan seperti itu, tba-fiba mere,ln kehilangan perhiasan

milik Asma binti Umais. Maka pria itu berkata, 'Ya Allah

perlihatkanlah perhiasan ihr kepada pemilikn3n'. I-alu perhiasan itu

didapati ada pada seonmg tulong besi, maka ditarynkanlah

perihal ifu hingga dik€tahui bahua 5rang rnenori perhiasan itu

adalah pria yrang bunting ifu, maka Abu Bakar & b€rkata, 'D€mi

Allah, sungguh kepada Allah adalah lebih larat dari

apa lnng ia perbuat, potonglah lrakingra!' Umar berkata, 'Akan

tetapi kita hanrs mernotong bngannlra sebagaimarn png telah

Allah & firrnankan'. Abu Bakar &, b€rkata, 'Terserah engkau'.n

Dirir,rnptkan oleh A+Danrquthni dari Aiq;ah 6, ia

berkata, "seorang pria hihm datang kepada Abu Bakar &, lalu

Abu Bakar mendekatkan dirin5;a kepada pria itu dan menrbacakan

kepadanSn Al Qur'an hingga ia (Abu Bakar) mengrrtr,rs seseotang

untuk membawa otang ifu ke rumattnya. Ar,valnp orang itu Udak

mau datang ke rumah Abu Bakar, natnun setelah dibuiuk akhim3p

oftrng ihr mau singgah di rurnah Abu Bakar. K€fika Abu Bakar q
melihat pria ifu, maka balirxanglah kedua mab Abu Bakar, lalu dia

berkata, 'Apa perkaramu?" kia ihr Hata, "Aku udak

menambahkan bahura ia (seorang peiaba$ telah merrrberi hrgas

kepadaku dari sebagian fugasnya rnaka aku mengkhianatinln pada

suatu kamjiban, lahr ia mernotong targanlu." Abu Bakar berkata,

"Kalian dapatkan bahwa yang dipotong tanganngn ini adalah

orang png berkhianat lebih dari dua puhh kali karajiban. Demi

Allah, apabila apa lnng engkau katalGn ifu adalah bnar, maka

sungguh aku akan menyelesaikan p€rkaratnu ini derganngra."

Orang ifu kemudian merrenuhi malam harinla unhrk

melalsanakan shalat malam, lalu ia membaca Al Qtr'an, lalu tiba
tiba Abu Bakar r$ mendengar suam bacaannya lalu berkata, "Ya
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Allah onmg seperti ini telah dipotong tangannya.o Tak lama

kemudian hingga tiba-tiba keluarga Abu Bakar 6 kehilangan

perhiasan dan peralatan, maka Abu Bakar berkata, 'C^arilah

perhiasan itu pada malam ini juga." Pria buntung ifu lalu b€rdiri

dan menghadap ke arah kiblat lantas mengangkat bngannlp yang

sempurna dan lainnya telah terpotong, lalu ia b€rkata, 'Ya Allah,

perlihatkan orang png telah menqri dari keluarga ini' atau Srang

sejenisnlp, atau mungkin ia berdoa, "Ya Alhh p€rlihatlonlah

orang Spng telah mencuri dari keluarga yang shaleh ini-'

Ketika hari telah mulai siang hingga mereka tertrs

menelusuri perhiasan yang hilang dan terrryTata perhiasan 1lang

hil*rg itu ada padanya, maka Abu Bakar berkata kepadanya,

"Celakalah engkau, sungguh engkau ini adalah onng yang sedikit
ilmu tentang Allah." Abu Bakar rg, kemudian mernerintahkan agar

orerng ittr dipotong kakinSn, maka kaki orang ifu dipotong.

Ma'mar berkata: Ayyub mengabarkan kepadalar dari

Nafi', dari hnu Umar dengan redaksi lrang sarna, haryna saia ia
berkata, "Apabila Abu Bakar ag menderrgar suara pria ihr di

malam hari, maka ia berkata, 'Tidaklah malammu sebagai

seorang pencuri'.n

Elahasar Maqmbah artinp adalah ternpat untuk minum.

Sedangkan masyrtrbah artin5a adalah, ternpat untuk menyerdiri
dalam bahasa penduduk Yaman. Dalam hadits disehrdran, 'it:tli

y.;* e Jr6lt ii it i,, " Terlalmat dan tqblont oftng tang
mengepung tempat minum dan maghalangi onng hin unfuk
mengunakannya."

Al Ghirmh dalam kalimat lighimthii billaah artinya adalah

lalai atau Udak tahu tentang suafu hal.
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Hulnrm: Apabila seseorang singgah sebagai tamu di

rumah omng lain lalu tamu ifu mencuri sesuafu dari harta fuan

rumah png telah mencapai nishabn3p, maka dalam hal ini harus

diperhatikan; Apabila ia menctri harta dari rumah yang disinggahi,

atau dari tempat 5nng tidak dijaga atau tidak disimpan, maka

pelakunya fidak dipotong tangan, berdasarkan hadits yang

diriwayatkan Abu Az-Zubar dari Jabir, bahwa ia be*ata,
"Seseorang pemah menerima tamu seorang pria di sebuah ruang

tamu miliknp lalu tamu itu menerrukan harta. milik tuan rumah

dan ia berkhianat dalam hal itu (tamu mengambil hana t€rsebut),

lantas fuan rumah mernbawa tamunln ifu k€pada Abu Bakar maka

Abu Bakar berkata, 'Biarkanhh ia dan ia bukanlah seorlng

pencrri, melainkan ia adalah s€seorang png telah berkhianat

terhadap amanatlgla'. "

Selain itu, karena harta itu tidak diFga dan tidak disimpan

sehingga pelakurya ifu tdak dipotong tangan, sebagaimana lrastrs

orang yang mengambil barang titipan. Akan tetapi apabila tamu ifu

mencrri harta dari tempat lrang dijaga dan disimpan maka

pelakunSn hanrs dipotong tangan. Sementara Abu Hanifah

berpendapat, bahwa tangannya fidak dipotong.

Dalil kami adalah, pelaku penorian ifu telah menclui

harta yang telah mencapai ledar nishab 37ang telah ditentukan

unhrk dipotong bngannp dan tidak ada syubhat dalam masalah

ini, apalagi keadaan harta itu dalam kondisi diiaga dan dan

disimpan maka tangan pelalrun5n hanrs dipotong sebagaimana ia

bukan seorcrng tamu. Berdasarkan ini pula maka penulis

menguatkan ini dengan menrbarmkan hadits lang
menceritakan bahura seorErng pria buntung kaki dan tanganqp

datang ke kota Madinah, lalu orang ifu mengirnp di rumah Abu
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Bakar, ia adalah pria Snng banfk melakukan shalat pada malam

hari di masjid, maka Abu Bakar b€rkata, "Malam engkau bukanlah

malamnya seorang pencuri." Orang ifu kemudian tinggal di rumah

Abu Bakar 4g selama ma.s yang Alah kehendaki, lalu keluarga

Abu Bakar 4g kehilangan perhiasan, maka orang ifu itu berd'oa

unfuk k€burukan bagi orang llang mencuri dari rumah seorang

yang shaleh ini. Setelah ifu seorang fukang besi berialan meleurati

seorang pria di kota Madinah dan pria ifu melihat perhiasan ihr

ada pada fukang besi ifu, maka pria itu berkata, "Perhiasan ini

sangat mirip sekali dengan perhiasan milik keluarga Abu Bakar?!"

Pria itu berkata kepada si fukang besi, 'Dari siapa engkau menrbeli

perhiasan ini?' Tukang besi ifu berkata, "Dari tamun5a Abu

Bakar.'Mendengar ifu mereka mengambil pria buntung itu lalu dia

pun mengaku bahwa ia lnng mengambil perhiasan itu. Abu
Bakar & ptrn menangis lalu dikatakan kepadanya, 'Apakah

engkau menangis karena pencuri ini?" Abu Bakar.g lalu b€rkata,

"Aku menangis karena kelalaiannya kepada Allah." Kernudian Abu
Bakar {g memerintahkan, maka dipotonglah tangan orang ifu.

Dari sini dapat diketahui bahura Abu Bakar t& tdak

memerintahkan unhrk potong tangan kecr.rali karena harta ifu
dalam keadaan disimpan atau dijaga, berdasarkan dalil dari Khabar

yang p€rtama- S€eert itulah yang diterangkan oleh penulis dan Al

Imrani serta selain kedua orang ifu dad kalangan ulama lorni.

Astrsyirad berkata: PasaL Tidak ada kewajiban
hul$m potong tangan terhadap orang lnng mencuri
sesuafu yang bukan harta seperti anjing, babi, khamer
dan kotoran hewan, baik benda ifu dicuri dari seorang
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muslim atau dari seorang dzimmi- Karena hulum
potong tangan ditegakkan h.rryn untuk menjaga harta
dan benda-benda ini bukanlah harta. Apabila seseor.rng
mencuri sebuah wadah yang telah mencapai kadar
nishab dan didalamnya terdapat khamer, maka dalam
hal ini ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pertama: Tangan pelakunlTa fidal( dipotong
karena sesuafu yang ada di dalam undah ifu adalah
benda lnng wajib ditumpahkan dan tidak boleh untuk
dinSntakan kepemilikanqra pada benda itu-

Kedua: Tangan pelalnrn5Ta harus dipotong
karena gugurnlp hukum potong tangan lantaran benda
yang ada di dalam wadah itu fidak berarti
menggugurkan adaqTa keurajiban hul$rn potong tangan
karena telah dicurinSp wadah ifu, sebagaimana kasus
orang yang mencuri sebuah u/adah yang di dalamnSn
terdapat air kencing-

PasaL Apabila seseorang mencuri patung, atau
barbath (suafu alat unfuk melalnrkan suafu kesia-siaan
seperti catur atau sejenisngTa), atau seruling, dimana
benda sejenis ifu apabila dipatahkan atau dipecahkan
dan benda itu fidak dapat digunatnn untuk
kemalrsiatan, maka tangan orang lpng mencurinyra
tdak dipotong- Karena benda seperti itu termasuk
benda yang tdak memiliki nilai atau harta apabila
dirusak. Akan tetapi apabila benda itu dipatatrkan atau
dipecahkan lalu benda itu dapat digunakan untuk
sesuafu yang mubah, maka dalam hal ini ada tiga
pendapat fikih A$rslpfi'i, yaitu:
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Pertama: Tangan pencuringra harus dipotong
karena benda itu adalah harta yang bisa dinilai dengan
harga bagi orang yang menrsakngra-

Kedua: Tangan pencurinya tidak dipotong,
karena benda ifu adalah alat unfuk melakukan
kemaksiatan, rnaka oftmg lpng mencurin3n pelaktrrSp

fidak dikenai hukum potong targan seperti seseorirng

lpng mencuri khamer.

Ketiga: kri adalah pendapat Abu Ali bin Abu
Hurairah, bahwa apabila ia mengeluarkan benda ifu
dalam keadaan pecah atau patah maka tangan orang
itu harus dipotong karena kemaksiatan telah hilang.
Namun apabila ia mengehrarkan benda ifu dalam
keadaan tdak patah dan fidak pecah maka tangan
pencuri itu tidak dipotong, karena maksiat masih ada.

Apabila seseorang mencrri undah-umdah lraql
terbuat dari emas dan perak rnaka tangan penorriryn
hanrs dipotong, karena benda-benda itu dapat
digunalran unhrk sebagai perhiasan dan bukan unfuk
kemaksiabn.

PasaL Apabila seseoftmg mencuri seoftmg anak
kecil lnng merdeka maka pelakun5Ta fidak dikenai
hul$m potong tangan karena anak kecil itu bulhn
merupalran harta, alon tetapi apabila ia mencuri anak
ifu dan pada anak itu terrdapat perhiasan lpng telah
mencapai kadar nishab yang ditenfukan, maka datam
hat ini ada dua pendapat ulama fildh AqrSsnfi'i:
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Pertama: PelakunSTa harus dipotong tanganngra

karena yang ia tuju dalam mencuri harta ifu adalah

harta yang bempa perhiasan.

Kedua: Tangan pelakun3Ta fidak dipotong,
karena tangannya (sesuafu yang dicuri) masih ada
padarrf, oleh karena ihr apabila ia menemukan barang
temuan dan bersamangn terdapat harta, rnala harta itr
adalah milikngTa maka tangan pelakun5Ta fidak dipotong,
sebagaimana kasus orang llang mencuri seekor onta
dan diatas onta itu terrdapat pemilikqTa.

Apabila seseorang mencuri seorang unnita lpng
berstatus sebagai Ummul Walad dalam keadaan sedang

tidur, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikh
As1rS3nfi'i:

Pertama: Pencuri ifu hanrs dipotong tangannSn,

karena wanita itu hanrs dipertanggrrng iawabkan
dengan adan5Ta tangan (3lang mencuri), sehingga tangan
pencuri ihr harus dipotong sebagaimana ia mencuri

harta-harta lainnSTa-

Kedua: Pencr.ui itu pelakun5Ta fidak dikenai

hukum potong tangan, karena pengertian harta dari
wanita itu fidaklah sempurna, karena fidak mungkin
unfuk memindahlran kepemilikan pada unnita ihr-

Apabila seseorang menc,uri suafu benda !/ang
diunkaflon kepada lpng lain maka dalam hal ini ada

drn pendapat ularna fildh Asfsyafi'i sebagaimana dua

pendapat dalam kasus Ummul Walad. Apabila
seseorang mencuri dari hasil panen yang diunkafkan

oo4 ll et W^"'SluahAl tutuhadzdzab



kepada oftmg lain, maka tangan pelakunp hanrs

dipotong karena harta ihr diiual belikan. Apabila
seseorang mencuri air, maka dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fildh AqrSyafi'i:

Pertama: Tangan orang ifu harus dipotong
karena air adalah benda lpng dapat diperiualbelikan-

Kedua: Tangan orang ihr tidak dipotong, karena

dia tidak bermalsud untuk memperbanSnk air dalam

melalnrkan pencurian itu.

Penjelasan:

Dalam ketiga pasal ini fidak ada satu pun atsar 5ang

disebutkan unhrk diladikan landasan hukum.

C^abang: Apabila seseorcmg mencuri sesuafu 5nng bukan

harta seperti seekor anjing, babi, khamer dan kulit herpan sebelum

disamak, maka tidak ada karajiban hukum potong tangan-

Atha' berkata, "Apabila seseormg mencuri khamer atau

babi dari seorang dzimmi maka diuajibkan hukum potong tangan-"

Dalil karni adalah, hal itu bukan merupakan harta

kridasarkan dalil bahura bagi orang yang merusakn5a tidak wajib

mengganti dengan harga atau nilai lnng sama, dengan dernikian

tidak ada keurajiban hul{um potong tangan sebagaimana kasgs

orrng lnng mencuri bangkai.

Apabila seseorang mencr.ui suafu wadah 5nng nilain!,a

mencapai kadar nishab Spng telah ditentukan dan di dalam wadah
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ihr terdapat air kencing atau khamer, maka dalam hal ini ada dua

pendapat ulama fikih AqrSffi'i:

Pertama: Tangannya wajib dipotong karena harta yang

dicuri telah sampai pada batas nishab.

Kedua: Tangannln ddak wajib dipotong. Yang

berpendapat dengan pendapat ini adalah Abu Hanilah karena

perkara ini adalah perkara pencurian yang hulem potong tangan

menjadi gugur pada sebagiannla maka akan menjadi SWur pda
pada keseluruhannla- Sebagaimana kasus orang yang menorri

harta yang dimiliki secara bersama antara dirinf dengan omrg
lain.

Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih shahih,

karena gugumla hukum potong tangan pada khamer tdak
mengharuskan gugum5a kamjiban hukum potong tangan pada

kasus penorian wadah.

Apabila seseorang mencuri kulit buah delima dan

sejenisn5n dari benda yang diabaikan, maka apakah harus

dipotong tangannya? Dalam hal ini ada dua pendapat lrang
keduanya disebutkan dalam Al Furu',

Pertama: Tidak ada kannjiban hukum potong tangan

dalam perkara ini, karena benda itu tidak dapat diiadikan harta

Kedua: Pelakunya wajib dipotong tanganqra dan ini

adalah pendapat madzhab, karena benda itu adalah harta-

C-abang: Stnikh Abu Hamid dan lbnu Ashshabbagh

berkata: Apabila seseorcmg mencuri seruling atau alat mtsik lain,

seperti kecapi atau lainnSra dari jenis alat hiburan, dan harganln
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dalam keadaan utuhnya adalah 1 dinar, dan jika dihilangkan

benfuk aslinya maka harganp akan menjdi berlnrang hingga

larang dari seperempat dinar, rnaka tidak ada ka,rajiban unhrk

diberlakukan potong tangan bagi pelalrunl4 karena membuat atau

membenhrk benda ifu adalah haram huktrmnln- Akan tetapi

apabila pembentukanryn berkqrang lalu benda ihr dapat menjadi

sepotong kayr Sang bisa digunalon unhrk beberapa keperluan dan

hargaryra masih seharga seperempat dinar atau lebih, maka pelalu

pencuriannya hams dipotong tangann!,a, karena ia telah mencr.ui

sesuafu 3nng hargan5a telah mencapai seperernpat dinar- Begifu

pula apabila nilai benda itu setelah dirusak rnaka benda itu dapat

digunakan unhrk sesuafu lBng mubah dan nilairyn tidak mencapai

seperempat dinar, kecuali apabila pada benda itu terdapat

perhiasan SEng nilainlp mencapai nishab Sang telah ditentukan

atau dengan benda ifu dan hargar$,a bisa mencapai nishab 5nng

telah ditentukan maka petale penorrian hanrs dipotong

tangannya.

Dalam hal ini st/ail& Abu Ishaq menyebutkan bahua

apabila benda itu dirusak atau dipatatrkan atau dihancu{ran masih

dapat diambil manfaatrya unhrk sesuattr yang mubah, dan png ia
maksud adalah bahr,ra nilai dad benda itu telah mencapai pada

batas nishab setelah dirusah rnaka apakah penarinln hanrs

dipotong tanganqra? Dalam hal hi ada USa perrdapat ulama fildh

AslrSlnf i,

Perhma: Wajib potong tangan berdasarlon dari

keterangan png telah berlalu.

Kedua: Tidak uraiib potong bagi pelalu pencurinya- Ini

adalah pendapat Abu Hanifalq lgrena bellda ittr adalah alat untuk
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melakukan maksiat, dengan dernikan pelalonp tdak waiib

dipotong tangan sebagaimana kasus orang yrang mencuri khamer.

Ketiga: Ini adalah pendapat Abu Ali bin Abu Hurairah,

bahwa apabila penari mengeluarkann3ra dalam keadaan rusak

maka tangan pelakunya hams dipotong karena maksiat ifu telah

hilang. Akan tetapi apabila ia mengeluarkarurya dalam keadaan

utuh maka tangan pelaktrrf tidak diterima karena maksiat masih

tetap ada.

Apabila seseorang mencuri suafu wadah yang terbuat dari

emas atau perak, dan nilai benda ihr sebelum dihnt nilainp
mencapai nishab yang telah ditetapkan, maka orang lnng
menorinln hanrs dipotong tangannya. Apabila seseorang mencuri

pafung yang terbuat dari ernas atau perak, maka dalam hal ini

apabila nilainp mencapai nishab yang telah ditehpkan tanpa

diiadikan sebagai patung maka hukum potong tangan wajib

diberlakukan bagi pelalonln. Akan tetapi apabila nilain5a tidak

mencapai nishab lang telah ditentukan k@.rali dengan

membenfuknSn atau menjaditnnn!,a dalam benhrk pafung ifu,

maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fildh Astr$nfi'i
berdasarkan pendapat apakah benda itu boleh dibuat. Apabila

kami katakan bahtva benda itu boleh unhrk dihral maka tangan

orang 5nng menorinlp hanrs dipotong, akan tebpi apabila kami

katakan bahwa benda itu tdak boleh dibuat, maka tangan orang

yang menorinya tidak boleh dipotong.

Apabila seseomng mencuri patung 3nrg terlurat dari ernas

atau pemk, dan nilainf tdak mencapai nishab !/ang telah

ditetapkan kectrali dengan mernbtrat meniadi pafung, maka hukum

potong tangan tidak r,vajib dib€rlakukan bagi pelalnmtE karena

membuatrSn adalah fidak ada ketetapan hukum baginp, dan
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karena udak dibolehkan unfuk membuatrya menjadi pahmg. Akan

tetapi apabila nilainya mencapai nishab yang telah ditehpkan dan

benda ifu dalam keadaan nrsak, maka dalam hal ini adalah salna

seandainy.a ia mencuri alat musik kecapi atau seruling sebagaimana

yang telah dijelaskan sebelumngra.

Masalah: Apabila s€seoftmg mencrxi s@ftmg budak

5nng sdang tidur maka pelakunf wajib dikenai hukum potong

tangan, baik budak yang dicuri itu adalah budak Fng rnasih kcil
atau sudah deurasa. Akan tetapi apabila hdak ihr dalam keadaan

terjaga maka dalam hal ini harus ; Apabila budak ihr

adalah seoremg anak kecil yang tidak bisa mernbedakan antara

kepada fuannln dengan ketaatanrryra kepada orang

lain, maka pelakungra harus dik€nai hukum potong tangan. Apabila

budak ihr adalah seorang budak danrasa maka dalarn hal ini harus

diperhatikan; Apabila budak ihr adalah oremg gila atau orlng asing

Srang tidak bisa membedakan antara ketaatan ke,pada tuannya atau

ketaatan kepada lnng lain, maka penorinlra hanrs dik€nai hukurn

potong tangan. Ini adalah Abu Hanifah dan Malik.

Sementam Abu Yustrf berpendapat, bahwa tidak ada

kauajiban hukum potong tangan bag otang yang mencuri

manusia dalam keadaan bagaimanapun.

Dan karni adalah, budak adalah makhluk hidup 1Bng

dapat dimiliki yang tidak bisa membedakan, mal€ orang yang

meno.ninSra harus dipotong tangannya sebagaimana losus orcmg

png mencuri heunn.

Apabila 1;ang diqxi itu adalah anak kecil 1Bng bisa

mernbedakarq ahu orang deunsa b€rakal yang bisa membedakan,
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maka yang mencurinya tidak dikenai hukum potong tangan,

karena apabila dikatakan kepadaqa, "Marilah kesini ke ternpat

ini" maka itu adalah penipuan dan bukan pencurian.

Al Mas'udi berkata, "Kecuali apabila anak itu dipaksa

untuk pergl maka pelakunya harus dikenai hukum potong tangan.

Apabila seseorang menctui seoftmg wanita Ummul Walad yang

sedang tidur atau sedang dalam keadaan gila atau wanita itu

dipaksa sebagaimana lang dikatakan oleh Al Mas'udi maka sanlsi

hukumann5n adalah sebagaimana berilart:

Pertama: Pelakunya hanrs dikenai hulun potong

tangan, karena wanita ifu adalah harta yang bisa dinilai

berdasarkan dalil, bahura apabila ia memsak wanita ihr maka ia

wajib mengganti dengan harga atau nilai apa yang dirusak dari

unnita itu dan wanita ifu sama dengan budak sahaya wanita biasa.

Kedua: Tidak ada hukum potong tangan, karena

pengertian dari harta pada dirinf adalah tdak s€rnprrna,

berdasarkan dalil bahwa ia tidak mzunpu untuk memindahkan

status pertudakannSn Snng ada di dalam dirinSn kepada Sang lain.

Cabang: Apabila seseorcng mencuri seorcmg anak kedl

lang merdeka maka pelalnrnp tdak dikenai hulrurn potong

tangan. Ini adalah perrdapat Abu Hanifah, sementara Malik

berpendapat, bahwa pelalnrngn wajib dikenai hukum potong

tangan.

Dalil kami adalah, anak kecil yang merd€ka ihr bukanlah

hana sehingga tidak ada tidak ada keuajiban hukum potong

tangan, sarna saja dengan seorang merdeka yang telah derruasa.

Apabila pada orang lnng merdeka ihr terdapat perhiasan yang
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nilainya mencapai nishab 5ang telah diteapkan atau lebih, atau

bersama omng 5nng merdeka itu hart4 maka dalam hal ini da
dua pendapat ulama fikih Asy$nfi'i:

Pertama: Pencurinlra uraiib dikenai hulun potong

tangan, karena ia telah mencr.ri perhiasan ifu bersarra anak kedl

ifu, sebagaimana kastrs orang Srang menori p€rhiasan dengart

sendirin3n

Kedua: Tidak ada udak ada katajiban hul$m potong

tangan. Ini adalah pendapat maS;oritas ularna fildh Astrq/afi'i dan

Abu Hanihh. Ini iuga pendapat 1nng paling shahitL karena tangart

bayi ifu adalah masih tetap @a apa 1nrg bsama benrpa

perhiasan, maka apabila ia mendapatkan suatu barang lrang

tertuang dan di dalam barang lrang terlruang ifu terrdapat

perhiasan maka perhiasan ifu adalah miliknla, sehingga tdak ada

ka,rajiban hukum potong tangan bagi pencr"ui anak SEng merdeka

sebagaimana kasus oftmg llang meno-ui hartarya sementara

pemilik hara ihr sedang berdiri dihadapan hartarSp.

Apabila hal ini telah dit€tapkar\ maka merrjaga hrdak

5nng masih kecil seperti menjaga seoftIng anak kecil merdeka

apabila anak ifu dicrri dan bersamanln terdapat perhiasan. Kami

berpendapat, bahrara hukum potong tangan uraiib diberlalnrkan'

padanla, dan apabila ia bermain &rsarna anak-anak yang delat
tempatrlra dari rumah tuannSn atau unlinSra lalu anak ifu dicrd
oleh seorang pencuri yang ada disana, maka targan penorrinSra

hanrs dipotong, karena kelalaian fidak bisa dini$adon keeada

fuannln atau rrnliqp lantaran mernbiarkan anak itu pada tenrpat

tersebut. Akan tetapi apabila keduanya mernbiarkan anak kecil ihr

bermain di tempat yang jauh dari rurnah lalu seseorang mencuri

anak itu maka tidak ada karajiban hukum potorg tangan bagi
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pencr.ri ifu, karena fuan dan walinya telah melakukan kelalaian

dengan membiarkan anak itu bermain di tempat yang jauh.

Cabang: Apabila seseorang melvakafkan suafu harta lalu

harta ifu dicuri oleh selain yang menerima wakaf, maka dalam hal

ini kami katakan, bahua kepemilikan harta yang telah dir,rnlofkan

ifu telah berpindah kepada orang yang menerima wakaf, maka

apakah ada karajiban untuk dipotong tangan oreng lnng
mencurinyra? Dalam hal ini ada dua pendapat ulama ftkih Assr

Syafi'i sebagaimana dua pendapat dalam kasus orang lnng
mencuri Ummul Walad milik orang lain yang sedang tidur atau

dalam ke,adaan gila.

Apabila karni katakan, bahwa kepemilikan harta wakaf ihr

telah berpindah kepada Allah $, maka apakah tangan pencurinya

harus dipotong dengan ia menctuinp? Dalam hal ini pr-rn ada dua

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i sebagaimana lnng disebutkan

oleh Syaikh Abu Hamid:

Pertama: Tidak ada kalajiban hukum potong tangan

bagi orang mencr.ui harta semacaln ini, karena harta ihr adalah

harta lrang fidak dimiliki seperti manusia, maka tdak ada

ketuajiban hukum potong tangan bagi orang png melakukan

pencurian terhadap harta sejenis ihr.

Kedua: huhrn potong tangan wajib diberlalnrkan bagi

orang yang mencuri harta sejenis ini, karena harta ini adalah harta

yang dilarang untuk diambil. Begrtu juga apabila harta itu tidak ada

pemilik yang telah ditentukan seperti kain penuhrp Ka'bah.

Apabila seseorang meuakafkan pohon lnrma kepada

suafu kaum lalu seseorang menorinSa dari kalangan orztng yang
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tidak meneriman wakaf dari harta wakafnp png senilai dengan

nishab yang telah ditetapkan, maka pelakun5n dikerrai hukum

potong tangan berdasarkan safu pendapat, karena harta ifu adalah

milik orang lang menerima unkaf sehingga pencurinya wajib

dikenai hukum potong tangan.

Aslrsyirazi berkata: Pasal: Huhm potong
bngan fidak diberlakukan dalam perkara pencurian

!/ang mengandung glubhat, berdasarkan saMa
Rasulullah #: ;:,@! siJi,t ry?p 'Tinggalkanlah hut$m

had karena adanSn slrubhat-slrubhat." Apabila seorang
mtrslim mencuri dari Baitul Mal maka hukum potong
tangan fidak diterapkan kepadan5n berdasarlran hadits

lpng diriwaSptkan, 'Elahwa seorang peiabat Unrar
menulis surat kepadan3Ta unfuk bertarrya kepadanya
tentang orang yang mencuri harta dari Baitul Mal,
mala Umar ag berkata, 'Jangan engkau potong

tanganrya, karena fidak ada seseorang melainlran ia
berhak dari harta yang ada di Baitul Mal'.'

AgrSf'bi meriwayatkan bahwa seorang pria
telah mencuri dari Baitul Md, lalu hal itu dilaporkan
kepada Ali, maka ia berkata, 'Sesungguhngn ia
memiliki saham di dalamnSra." Ali & tidak memotong

tangan pria itu. Apabila seoriang &immi mencuri dari
Baitut Mal maka dia dikenai hukum potong tangan,
karena ia fidak memiliki hak di dalamnya- Apabila
magrat dikafankan dengan kain dari harta Baifut Maal
lalu seseorang mencurinln maka tangan penori ifu
hams dipotong, karena dengan dijadikann52a kain itu
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sebagai kain kafannya maka terpufuslah kain kafan ifu
dari kepemilikan hak kaum muslimin. Apabila
seseorang mencuri harta !/ang diwakafkan kepada kaum
muslimin malra pelakunya tdak dikenai hukum potong
tangan, karena ia mempungni hak di dalamngn. Apabila
seorang fakir mencuri harta !/ang diwakafkan unfuk
para kaum fakir maka dia tidak dikenai hul{um potong
tangan, karena ia mempunSTai hak pada harta itu- AlGn
tetapi apabila harta itu dicuri oleh orang kagTa maka
pelakuqTa dikenai hukum potong tangan, karena ia
fidak memiliki hak dalam harta tersebut.

PasaL Apabila seseorang mencuri pinfu Ka'bah
atau pintu masjid atau perhiasan lpng ada pada dinding
masjid, maka pelakunya dikenai hulum potong hngan,
berdasarkan hadits !/ang diriwaSTatkan dari Umar 6,
'Ehhura ia telah memotong tangan orang yang mencuri
srratr berrda yang didapatkan dari suku Ghotik dari
mimbar Rasulullah #r-" Selain ifu, karena benda itu
adalah benda lnng dijaga seperti benda-benda lainqTa

dan tidak ada qlubhat pada benda sejenis ini. Apabila
seorang muslim mencuri lentera masjid atau ia mencuri
tikarn5Ta maka pelalnrrrya tdak dikenai hutom potong
tangan, karena hal ifu diadalnn unhrk memberi manfaat
kepada kaum mtrslimin, dan basl orang lrang mencuri
malra ia memiliki hak padanya, alon tetapi apabila

lpng mencuri adalah seorang &immi dari berda-benda
maSid itu mal<a pelalnrr5Ta dikenai hulun potong
bngan, karena ia tidak memiliki hak pada harta itu.

Penjelasan:
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Takhrij hadits pertama telah dijelaskan sebelumnya dalam

Al Majmu' ini secartr lengkap. Sedangkan hadits Umar d$

diriwayatkan dalam As-Sirah lorta hnu Al Jaui dan dalam kitab

Al Amu/al karya Abu Ubaid. Hadits Ali & diriwaSntkan oleh Sa'id

bin Manshur sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Hulnrm: Tidak ada kamjiban hukum potong tangan bagi

orcmg lnng melalukan pencurian harta yang mengandung

sytrbhat, berdasarkan saMa RasJullah $:

.*r rfalr, iliil r fririr
* Tingalt<antah hul<um hact l<arena adanya strubhat-

s5rubhat"

Apabila seorang muslim mencuri harta dari Baiful Mal

maka dia tidak dikenai hukum potong tangan bendasarkan hadits

yang diriwayatkan bahwa seorlng pria telah menctui dari Baiful

Mal, lalu para pejabat Umar rg menulis surat kepadanya untuk

menanlnkan hal itu kepadanSa, maka ia b€rkata, "Biarkanlah ia,

tidak ada hukum potong tangan bagrrln, karena setiap orang

mempunpi haknf di Baitul Mal.n

Diriun5ntkan juga bahqra seotang pria menctri dari

seperlima harta rampasan percrng, lalu hal ihr dilaporkan kepada

Ali 16, maka ia tdak memotong hngan orang ifu.

Ini adalah pendapat yang dinukil oleh ulama fildh Aqr
Slnfi'i lrak. Sementara Al Mas'udi berpendapat, bahwa apabila

seorcmg muslim mencuri harta dari Baiful Mal, rnaka apakah
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hukum potong tangan wajib diberlakukan padanya? Dalam hal ini

ada dua pendapat ulama fikih Asy-SSrafi'i:

Pertama: Tidak diterapkan hukum potong tangan

berdasarkan dari apa 5nng telah berlafu keterangann5n.

Kedua: Hukum potong tangan wajib

padanya, karena harta itu adalah bagian dari jenis harta seperti

yang lainnya.

Al Mas'udi berkata: Yang benar adalah perkara ini harus

diperhatikan , apabila harta yang dicuri dari Baitul Mal

itu adalah harta Sang dialokasikan untuk sedekah, sementara

pencuri ifu adalah seorang yang fakir, maka dia tidak dikenai

hukum potong tangan. Apabila ia adalah orang Lyu, maka

apalcah wajib untuk dikenai hukum potong tangan? Dalam hal ini

ada dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i:

Pertama: Hukum potong tangan wajib

padanya, karena tidak boleh bagi seorang imam memberikan harta

itu kepada orang kagra 1nng diarrrbil dari harta png dialokasikan

unhrk kaum fakir, sehingga tidak ada syubhat dalam masalah ini.

Kedua: Hulrurn potong tangan tidak waiib diterapkan

padanln berdasarkan Umar r$:

.u6; /d' t-; G *t r\ P'o, t1

"Tidaklah seorlng muslim melainkan ia memiliki hak di

Baitul Mal.u

Terkadang harta yang ada di Baihi Mal ini telah

digunakan unhrk mernbangun jembatan dan masjid, sehingga
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orang kaya juga memiliki hak pada harta di Baitul Mal secara

umurn sebagaimana kaum fakir juga memiliki hak 1lang sarna.

Saya berpendapat, bahwa ltang berpendapat dengan

pendapat pertama adalah Hammad, Malik dan hnu Al Mundzir
berdasarkan arti nSata dari firman Allah &, "Iald-lald yang

menanri dan perempuan Wng mencuri, ptonglah tangan

kdua4n pmbalasan bagt ap tnng mereka kerial<an dan sebgai
siksaan dad Nlah. Dan Allah Maha Perkas laqi Maha Bijaksana."

(Qs. Al Maa'idah [5]: 38)

Sedangkan yang berpendapat dengan pendapat kedua

adalah AsyrSp'bi, An-Nakha'i, Al Hakarn, AsySlrafi'i, ulama fthh
rasionalis dan Ahmad bin Hambal, berdasarkan hadits yang

diriwalatkan oleh hnu Majah dengan sanad dari hnu Abbas.g
bahrra seorang budak yang didapatkan dari seperlima harta

rampasan perang dimana ia mencuri dari harta ifu,'lalu hal ihr

dilaporkan kepada Rasulullah #', akan tetapi beliau fidak

menerapkan hukum potong tangan padanlra, dan beliau bersaMa:

.tTx.W. o? ir iu
"Harh Allah adalah diari sebaqian dari sebagian hinn3a."

hnu Qudamah berkata, "Yang merir,vaSntkan hal ifu
adalah Umar, dan hnu Mas'ud bertanyn kepada Umar rg tentang

orang ]lang mencuri dari Baitul Mal, maka ia berkata,

'l-epaskanlah dia, dan Udak ada seorcmg pun melainkan ia
memiliki hak pada harta ini'."

Sa'id bin Manshur berkata: F{asyim menceritakan kepada

kami, Mughirah mengabarkan kepada kami dari AslrSf'bi, dari
Ali r$,, bahvra ia berkata:
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A ir.l' >,;A o?U,* d
"Tidak ada hukum potong tangan bagi yang mencuri dari

Baitul Mal.u

Apabila seorang dzimmi mencuri dari Baiful Mal maka dia

dikenai hukum potong tangan, karena ia tidak memiliki hak apa

pun dari Baitul Mal dalam keadaan bagaimanapun. Apabila

seorang Imqm memberi kain Kafan kepada seorang pria yang

telah meninggal dengan kain yang diambil dari Baitul Mal, lalu

pencuri itu mengambil kain ihr dan ia mengambiln5n maka dia

dikenai hukum potong tangan, karena Imam ifu mengeluarkan

sesuahr dari Baitul Mal yang khusus untuk ifu,

sehingga syubhat tentang kepemilikan hak kaum muslimin

terhadap harta itu tidak ada.

Cabang: Apabila seseorcmg mencuri harta perkongsian

antara dia dengan orang lain, maka dalam hal ini syaikh Abu

Hamid Al Isfirayini menyebutkan, bahwa pelakunln tidak dikenai

hukum potong tangan, karena pada setiap bagian dari harta ihr

tendapat syubhat, dan juga karena harta ifu tdak dijaga dengan

baik olehnf.

Al Mas'udi dalam masalah ini menyebutkan bahun dalam

hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Pelakun5ra tdak dikenai hukum potong tangan,

karena Udaklah pada setiap bagian dari harta itu kectrali harta ihr

adalah milik mereka bendua,
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Kedua: Pelakunla dikenai hukum potong tangan, karena

harta itu adalah harta perkongsian dan tidak ada syrbhat padanya.

Apabila kita berpendapat seperti ini maka harus diperhatikan;

Apabila harta itu adalah hana yang kepemilikannln adalah

kepemilikan lrang sama nilainSra, dimana orang png bers.ekufu

dapat dipal$a unfuk melakukan pembagiannya dengan cara

diundi, sep€rti dalam b€ntuk dinar, dirham, biji gandum dan

tepung, maka dalam hal ini ada dr.ra pendapat:

Pertama: Apabila kepernilikan dinardinar antara kdua
orcmg SBng bersekuhr itu adalah masing-masing setengah lalu ia

menqri setengah dinar, maka pelalar wajib dikenai hukum potong

tangan, karena telah nlnta bahwa ia telah mencuri seperempat

dinar milik rekan selnrhrrp saja.

Kedua: Pelaku tdak dikenai hukum potong tangan

karena pertmtanryp ini, melainkan dikumpulkan selumh haknln

dari apa yang telah ia curi.

Apabila harta 3png dikongsikan itu adalah 2 dinar, maka

pelalrunla tidak dikenai hukum potong tangan kecuali apabila ia

mencuri 1 dinar dan seperempat dinar, dan pelahrnla tdak
dikenai hukum potong tangan apabila ia menctri 1 dinar, karena

yang 1 dinar itu adalah halmya. Setiap dinardirar ihr merniliki

bagian-bagian lrang sama nilaingra, dan apabila salah seorang dari

mereka berdua menolak untr.rk menerima pembagian hasil dari

harta png dikongsikan ifu maka yang lain boleh mengambil

bagianrSn. Dengan dernikian ormg ini mencr.rinya seakan-akan ia

mencuri bagian saham miliknp.

Apabila harta 3ang dikongsikan itu adalah tidak sama

bagian-bagianqTa seperti paloian dan lnng sejenisnSn, maka

pelalar peno-uian dipotong tangannSTa dan ia mencr.ri harta itu
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yang nilainya mencapai setengah dinar. Perbedaan antara kdua
nilai benda yang dikongsikan ini adalah, bahwa apabila harta yang

dikongsikan ifu masing-masing sahamnya adalah satna nilainya lalu

ia mengambil 1 dinar dan bagin5n dari keseluruhan harta itu
adalah 1 dinar sehingga ia seakan-akan telah mengambil hartanya

sendiri. Akan tetapi apabila bagian-bagian sahamnya berbeda-beda

maka tidak boleh baginya unfuk mengambil suatu apa pun darinp
dalam keadaan bagaimanapun ke@ali dengan izin sekufunp, dan

apabila ia mencuri yang jumlah nilai ctuiann5n adalah mencapai

setengah dinar maka orang ifu dianggap telah menori seperempat

dinar sehingga pelakunp dikenai hukum potong tangan.

Apabila seomng fuan mencuri harta lnng setengah dari

harta itu adalah merdeka dan setengahnya lagi adalah budak

sahaya miliknln, maka dalam hal ini harus diperhaukan; Apabila ia

mencuri harta yang setengah dari harta ihr adalah mendeka,

sementara tuan itu telah mengambil bagian saham miliknla, maka

dalam hal ini Al Qaffal berpendapat, bahwa pelakunya tidak

dikenai hukum potong tangan, karena harta itu memiliki syrbhat

baginya, dan juga karena pada hakekatrya harta itu menjadi milik

seseorang apabila ia memilikin5n tubuh dari budak saha5a itu

se@ra keseluruhan, sementara setengah dari hrbuh budak sahaya

ihr adalah miliknya, dengan demikian ia adalah seperti orang lang
mencuri harta anaknp sendiri.

Sementara Abu AIi As-Sinji berpendapat, bahwa hul$rn

potong tangan wajib diterapkan kepadanp, karena tidak ada

syrbhat baginya dalam masalah harta ini. Selain itu, karena budak

sahaya itu dimiliki olehnln dengan setengahnya yang telah menjadi

mendeka dengan kepemilikan yang sempuma, oleh karena itu dia
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wajib membayar zakat dan hartangra diwariskan darinya menunrt

pendapat yang shahih.

Cabang: Apabila seseorelng mencuri dari harta yang

telah diwakafkan kepada manusia maka pelahrnSa tidak dikenai

hukum potong tangan karena dia adalah bagian dari manusia.

Apabila 1nng diwakafkan itu adalah hanya untuk para fakir miskin

lalu dari harta Snng diunkafkan ihr dicuri oleh seseorang 1nng fukir

atau miskin maka pelalnrnya tidak dikenai hukum potong tangan,

karena ia berasal dari kalangan orang yang berhak unhrk

menerima harta u/akaf. Akan tetapi apabila harta itu dictri oleh

orcrng kaya maka pelalnrnlp hanrs dikenai hukum potong tangan,

karena ia bukan berasal dari kalangan orang yang berhak unttrk

menerima wakaf. Siapa saja dari setiap kelompok 1nng diwakafkan

sesuatu kepada kelompok ifu unhrk kemaslahatan kelompok ifu

lalu seseorang dari kelompok itu mencuri sesuahr dari harta 1nng
diwakafkan itu dan telah mencapai atas nishab yang telah

ditetapkan atau lebih, maka tidak diterapkan padanya hukum

potong tangan. Ini adalah pendapat ulama ahli fikih secam

keselunrhan.

hnu Qudamah dalam Al Mughni berkata: Apabila

dikatakan bahwa kalian telah mengatakan, fidak ada hukum

potong tangan bagi orang lnng mencuri dari Baiful Mal tanpa ada

peftedaan antara 11ang miskin dan png kuyu, lalu mengapa kalian

mernbedakanngn dalam perlrara ini?

Kami katalran: Karena ormg kaSra memiliki hak pada

harta Srang ada di Baitul Mal, oleh karena ittr Umar berkata,

"Tidaklah seseorang keorali ia memiliki hak pada harta yang ada

di Baiful Mal ini. t-ain hakrsn dengan harta yang khr.rsus
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diwakafkan pada para fakir miskin maka orang kaln tidak merniliki

hak pada harta tersebut.'

Cabang: Apabila seseorang mencr-ui l<ain pentrtup

Ka'bah maka dalam hal ini AsySyafi'i mmetapkan bahura

pelakunya dikenai hul0rn potong tangan, sementara Abu Hanifuh

berpendapat bahwa pelakuryn tdak dikenai hukum potong

tangan.

Dalil kami adalah, hadits lang diriwaSntkan bahwa

seorang pria telah menctri benda yang te6uat dari sulru Ghothic

gnng ada pada mimbar Rasulullah $, lalu Utsman r$ menrotong

tangan orang ifu, dan perkara selnacam ini telah diketahui oleh

para sahabat. Akan tetapi tidak ada seoftmg pr.rn diantara mereka

yang mengingkarinya, maka hal ini merupakan bulfi bahun

perkara ini adalah merupakan ijmak. Selain ifu, karena kain

penufup Ka'bah dimaksudkan sebagai perhiasan, dan

menyimpannya adalah dengan meletakkannln pada dinding

Ka'bah. Oleh karena itu, apabila benda ifu dicuri oleh seorang

pencuri 5nng telah mencapai nishabnln maka tidak ada lagi

padanya syubhat di dalamn5n bahwa harta itu dalam keadaan

dijaga atau disimpan, maka wajib dikenai hul$tn

potong tangan sebagaimana kasus orang png menorri harfharta
lainnya.

Ulama fikih A$rslnfi'i berpendapat bahwa bemdasarkan

pada perkara ini bisa diambil analogl sebagai beriktrh Apabih

seseorang mencr.gi salah safu pagar masiid, atau mencpri salah

satu atap masjid, atau mencuri pinhr masjid, atau mencr.ni salah

satu perhiasan masjid, maka hukum potong hngan u,aiib

diterapkan padanya, karena semul benda itu qnhrk meniag3
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masiid dan untuk menghiasi masjid sehingga semua benda itu

adalah seperti kain penutup Ka'bah.

Apabila seseorang mencuri lentera masjid atau mencrri

tikar masjid maka pelakunya tidak wajib dikenai hukum potong

tangan, karena ia berhak unfuk mengambil manfaat dari benda-

benda tersebut dan hal ini merupakan syrbhat lnng dapat

menggugurkan keurajiban hukum potong tangan padanya dengan

mencr.ui benda-benda itu.

hnu Qudamah berkata: Apabila seseorang mencuri pintu

masjid Snng dalam keadaan terpasang atau mencuri pinfu Ka'bah

yang dalam keadaan terpasang, atau ia mencuri bagian dari

atapn5n atau engsel-engseln5a, maka dalam hal ini ada dua

pendapat:

Perhma: Pelakunp hanrs dikenai hul$rn potong tangan.

ini adalah pendapat Aslrqpfi'i, Abu Al Qasim sahabat Mal& Abu

Tsaur dan hnu Al Mrln&ir, karana ia telah mencuri b€nda png telah

mencapai nishab yang telah ditentr.rkan pada ternpat yang dijaga

disimpan dan tidak ada sytrbhat padanya, sehingga pelalnmsn hanrs

dikenai hulrurn potong tangan sebagaimana losus ormg yang

meno.ri pinhr dari rumah seseomng.

Kedua: Tidak ada ka,uajiban hukum potong tangan. Ini

adalah pendapat ulama fikih rasionalis, karena benda ih.r tidak ada

pemiliknya diantara para makhluk manusia, maka tdak ada

karuajiban untr.rk potong tangan pada perkara ini sebagaimana

kasr.rs orang yang mencuri tikar masjid atau lentera masjid. Selain

ifu, karena orang yang mencuri benda itu Udak dikenai hukum

potong tangan berdasarkan safu pendapat, karena kedudukannya

sebagai oftrng yang berhak unfuk menggunakan benda itu. Dengan

demikian benda ifu memiliki syrbhat bagi orang yang mencurinya
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sehingga dia tidak dikenai hulrum potong tangan, sebagaimana

orang yang mencuri dari Baitul Mal.

Imam Ahmad berkata, "Tidak ada hukum potong tangan

bagi orang yang mencuri kain penutup Ka'bah yang telah keluar

dari Ka'bah."

Al Qadhi Abu Bakar, dia adalah seseorang ulama fikih

Hanbali pula, berkata, "Hal ini diartkan kepada kain Ka'bah png
tidak dfahit, karena menyimpan kain Ka'bah itu adalah dengan

menjahiturya."

Asy-Syirazi berkata: PasaL Barangsiapa mencuri
sesuafu dari anaknya, atau mencuri dari cucunya dan
garis kefunrnan selanjutnSTa, atau ia mencuri dari
bapaknya, atau dari kakekn5Ta dan garis kefurunan
selanjutnya, maka pelakunya fidak dikenai hukum
potong tangan. &mentara Abu Tsaur berpendapat,
bahwa pelakunya dikenai hukum potong tangan

berdasarkan Firman Allah &, l{i6 fri65 3:66

1* iiK6 ;t i;iK (KqnG L5-$ - I-a*-tatd

Srang mencwi dan perempuan tmng mencwi, potonglah
tangan keduanSn pembalasn bagi apa tnng merel<a

kerjal<an dan sebgai sil<san dari NIah- Dan AIIah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaknna. " (Qs- Al Maa'idah

[5]: 38) Ketetapan hukum dalam ayat ini bersifat umum
dan tidak ada pengecualian- Ini adalah pendapat lpng
salah berdasarkan saMa Rasulultah &: yq*sq 'riUjr rjllrr

"Tinggalkanlah huhm had (dengan) Irarena adangn
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st/ubhatgfirbhaf-" Bagl seorang bapak terrdapat slrubhat
pada harta anakqTa, dan bagi seorang anak terrdapat

ryubhat pada harta bapaknf, karena seonng anak
telah merrjadikan hartanya seperti harta bapalmya
dalam hal mendapatkan hak nafkah dan drlr- menolak
hal menolak persal$ian- Derrgan demihan a57at tersehlt
diatas mengandung pengcrnlian berdasarkan apa !,ang
telah t6xti sebulkan tadi.

Barangsiapa mencuri harh dari selafu ledlra
omr{g ifu dari kalangan saudara dekat rnalo paanrrya
dikenai hul$tn potong bngan, karena tdak ada
slrubhat pada harta para sahabat dekatnSTa itu. "hrya
fidak ada karaiiban huhrn potong tangan bagi seorang
budak lrang mencuri harta dari tuannya. sernentara Abu
Tsaur Uerpenaapat, bahura pelatnrun dikenai hulnrm
potong tangan berrdasadran keumuman alIat tersehlt-
Ini adalah pendapat lrang salah, berrdasarlan hadib
yang diritmyatkan As-Sa'ib bin Yadd bahura fur datang
kepada Umar bin Ktraththab fi, saat Abdullah bin Amr
Al Hudhari datang kepadarrp, maka ia berlnta"
"sesungguhnya budaldu ini telah mencuri, maka
potonghh tanganrrgra-' Umar 6, bedrata" 'Apa yang
telah ia curi?" h berkata, 'C-€Tmin istriku.' Umar 6,
berkata kepadanya, 'I-epaslranlah dia, perrbantu kamu
telah merrgarrbil harh bendarru, akan tetapi apabila
jika yang mencuri adalah selain kalian, maka dia dikenai
hulrum potoqg tangan-'

Selain itu, juga lnrena targan budak sahalTa iht
adalah tangan fuannyra, berrdasarkan dalil batnrn apabila
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pada tangan budak sahaya ifu terdapat harta, lalu harta
ifu diklaim seseorang, maka perkataan yang diterima
dalam keadaan ini adalah perkataan fuann3n, sehingga
yang dilakukan oleh budak sahaya itu adalah sanr.r

dengan kasus orang lpng memindahkan benda dari
suafu sudut rumah fuann}7a ke sudut lain 5png ada di
dalam rumah itu pula- Juga karena harta itu baginlla
adalah gTubhat dalam hal hak pemberian nafkah
sehingga pelakun5Ta fidak dikenai hukum potong tangan
sebagaimana dalam kasus pencurian !/ang dilakukan
anak terhadap bapaknya. Apabila seseorang mencuri
dari selainnSp maka tangan pelakuq;a harus dikenai
hulrum potong tangan berdasarkan lpng telah
diucapkan oleh LJmar, dan juga karena dalam losus ini
fidak ada syubhat ba$nln pada harta selainqTa.
Apabila seseorang diantara suami istri mencuri harh
dari lainngTa diantara mereka berdua, dimana harta ifu
dalatn keadaan diiaga dan disimpan, maka dalam hal ini
ada tiga pendapat:

Pertama: PelakurgTa hanrs dikenai hulrum
potong tangan, karena pemilohan adalah suafu alrad

atau itrahn untuk suafu manfaat sehingga hal itu fidak
menggugurlon kehanrsan unfuk potong tangan bagi

lpng melalnrkan pencurian diantara mereka, sebagai-

mana dalarn perlrara sewa-menyeun.

Kedua: PelakurgTa tdak dikenai hukurn potong
tangan, karena istri berhak untuk mendapatkan nafkah
dari zuamingn, sementara suami berhak untuk
melakukan Hajru (Pisah ranjang) terhadap istringn dan
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melarangnya unfuk mengelola harta, berdasarkan
pendapat sebagian ulama fikih, sehingga hal itu
merupakan s5;ubhat.

Ketiga: Tangan suami dipotong apabila ia
mencuri dari harta istri, sementara tangan istri tidak
dipotong apabila ia mencuri dari harta suami, karena
istri mempuryni hak pada harta suami dalam hal
nafkah, sementara suami fidak memiliki hak pada harta
istri. Barangsiapa yang pelakunSTa tidak dikenai hukum
potong tangan diantara suami istri karena perbuatan
pencurian harta yang lain, maka tidak dipotong pula
tangan seorang budak miliknya dengan mencuri

, berdasarkan pendapat Umar dalam perkara
seorang budak sahaSn Hadhrami lnng mencuri cermin
istrinya, 'l.epaskanlah dia dan tidak ada hukum potong
tangan bagingn, pembantu kalian mengambil harta
kalian." Juga karena tangan budak sahayanya adalah
sama seperti tangan fuannya, sehingga pencurian lpng
dilakukan oleh budak sahaS;a itu adalah sama dengan
pencurian lrang dilalnrkan oleh fuannya sendiri.

Pasal: Apabila ia mempunyai piutang pada

seorang pria lain lalu ia mencuri dari harta pria ifu, dan
apabila pria 37ang dicuri ifu adalah seorang yang keras
kepala dalam hal mengembalikan miliknya, atau pria itu
adalah seseorang yang suka menangguh-nanggutrkan

, maka pelaku pencurian itu tidak dikenai
hul$m potong tangan, karena ia berhak mendapatkan
apa yang menjadi milikn3Ta pada oriang yang berhutang
kepadaqn itu. Akan tetapi apabila pria yang berhutang
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ifu adalah seoftrng lpng mengakui bahura ia berhutang
kepadarrgn dan akan dilunasi dalam rr:x;a lrang paniang,
mal<a pelalnn3Ta dikenai hulrum potong tangan, karena
tdak ada slrubhat basinln dalam melakukan perrcrnian

itu. Apabila seseorang menghashab harta lalu ia
merryimpan harta hasil perbuatanryra merlgghashab ihl
dalam sebuah nrnah, lalu orang l1ang dighashab iht
melubangi runah ifu dan ia mencuri bersama hartan5Ta

se$atu lpng mencapai nishab yang telah dnterrtukan

dari harta pelaku ghashab, rnaka dalam hal ini ada tgB
pendapat:

Pertama: Pelaku pencurian ifu trdak dil@oai
hulilrn potong tangan karena ia merusak slnfu teurpat
perryimpanan lrang dia berhak untuk melahlnn ihl
nnhrk mengarnbil harhrry7a.

I(edua: Pelaku pencurian itu trdak dikenai hulilm
potong bngan karena ia telah mencrri dari harta
pelalu ghashab malra diketahui bahua in bermaksd
unhrk merrcrrri harta petaku ghashab.

I(etiga: Apabila ia dapat membedakan banng
lnng merriadi milikqp dan 57ang hilran mifikrya malta
dia tnrus dikemai hukurn potong tatrgan, liarerta tidak
ada syr$hat datam hal itu. AlGn tetapi apablia
ih.l Uercampu dengan harta mitik pelalu ghashab,

malo fidak dilrcnai hut$rn potong tangan padanya"

karena fidak ada perbedaan arrtara hartarrya dengan
harta orang lain sehingga fidak ada lsurafiban urrtuk
menegat*an hut$tn potong tansan padanlp-
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Apabila seseorzrng mencuri makanan pada nurs.r
paceklik, maka dalam hal ini harus diperhatikan;
Apabila makanan !/ang dicuri dalam keadaan ada, maka
pelakungra harus dikenai hul$m potong tangan, karena
ia tidak perlu untuk mencurinya- Akan tetapi apabila
makanan itu dalam keadaan fidak ada maka tidak ada
kewajiban unfuk melaksanalan hukum potong tangan,
berdasarkan hadits yang diriunptkan oleh Umar 4,, ia
berkata: -*lt )t lrq;1, ?G'P | 'Tidak ada hukum potong

tangan pada masa peceklik dan masa kekeringan-"

Pasa} Apabila orang lrang
rumahngra melubangi rumah lpng ia seunlan kepada
orang lain lalu ia mencuri dari rumahngTa ifu harta mifik
orang lrang menyewa, maka hukum potong tangan
diberlakukan padanlp, karena tdak ada qnrbhat bagi
pemilik rurnah dalam harta orang lpng menlrcrrra

- Selain itu, fidak ada syubhat dalarn
perbuabnngra lpng menrsak tempat penyimpanannlra
ifu- Apabila seseorang meminjamkan kepada
orang lain pemilik rumah itu melubangi rumahnyra ifu
yang telah ia piniamkan kepada orang lain dan ia
mencuri harta milik orang lpng dipinjamkan kepadarUn
rumahqp, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Pelakun3Ta tdak dikenai huhm potong
tangan, karena dia boleh menarik kembali piniamanngTa

karena dengan melubangiqn maka ia telah meminta
untuk dikembalikan rumahnyra itu.

Kedua: Ini adalah pendapat llang berdasarkan
nash, bahwa tangan orang ifu hanrs dipotong, karena
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orang yang dipinjamkan kepadanya telah
menjaga harta milikryTa dengan cara yang benar. Ini
sarna saja dengan orang yang menyewakan rumahnya
lalu orang yang menyewakan rumahnya ifu melubangi
rumahnya untuk mengambil harta milik orang yang
menyewa rumahngra ifu.

Apabila seseorang mengghashab harta orang
lain, atau ia mencurinSra dan menyimpanngra, lalu
datang seseorzrng mencuringra, maka dalam hal ini ada
dua pendapat:

Pertama: Orang itu pelakurrSla tdak dikenai
hukum potong tangan, karena ia menyimpan harta itu
dimana pemiliknSn fidak meridhainya.

Kedua: Tangan orang ifu hanrs dipotong karena
ia telah melakulon pencurian lpng tdak ada qrubhat
baginya dalam masalah itu dari sezuafu l7ang disimpan
dan dijaga sebagaimana pada harta lainqTa.

Penjelasan:

Hadits " tinggall<anlah hukum had dengan karqta danlp
syubhat-sytbhaf telah di-bkhrij dalam beberapa htab-htab .,4/

Majmd.

Sedangkan hadits Umar dirirrayatkan oleh Sa'id bin
Manshur dengan sanadnSn dari As-Sa'ib bin Yazid, ia berkata:

AI{u telah menyaksikan Umar bin l(haththab saat datang

kepadanya AMullah bin Amr Al Hadhmmi bersama seorcrng

budak sahaya miliknSra, lalu ia berkata, "Sesungguhqn budak
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sahayaku ini telah mencuri, maka potonglah tangannya." (Jmar

berkata, "Apa yang ia ctri?" Ia berkata, "la mencuri cermin istrku
yang harganya enam puluh difiam." Umar berkata, "l-epaskanlah

dia, tidak ada hukum potong tangan padanln, pembantu lolian
telah mengambil harta benda kalian-" Dalam strafu lafazh, ia
berkata, "Harta kalian adalah dicuri sebagain dari sebagian lainnya,

dan tidak ada hukum potong tangan padanya."

Abdullah bin Mas'ud dg meriwayatkan, bahwa seorang

pria datang kepadanya, lalu berkata, "Budak satnt aku telah

mencuri suatr Quba' milik budak sahayaku lainnya.'Abdullah bin

Mas'ud berkata, "Tidak ada hukum potong tangan, seormg budak

mencrri dari seorang budak."

AMullah bin Amr Al Hadhrami dilahirkan pada masa

Nabi $ dan dia berasal dari generasi kedm. Ia meriu4;atkan

hadits dari Umar, dan yang meriwayatkan darinya adalah As-Sa'ib

bin Yazid.

Al Hafizh hnu Hajar dalam Tahddb At-TaMdb berkata:

Abu Mush'ab Az-Zutri berkata: Malik menceritakan kepada kami

dari hnu Syihab bin As-Sa'ib bin Yazid, bahwa Abdullah bin Amr
Al Hadhmmi membawa seorang budak sahagra miliknla kepada

Umar, lalu ia berkata, "Potonglah tangan orang ini, karena ia telah

mencrri cermin isfuiku Sang harganya enarn puluh dirham.' Umar

berkata lalu kepada4n, 'l-epaskanlah dia, tdak ada hulurn
potong tangan padanln, pembanfu kalian mencuri harta kalian.n

hnu Uyainah berkata dari Az-Zuhri, dari As-Sa'ib bin

Yazid, dari Abdullah bin Amr Al Hadhrami lalu ia
kann5ra, kemudian ia berkata, 'Dari AMdlah' dan tdak
mengatakan, "Bahwa Abdullah.'

L..
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Hulmm: Apabila seorang bapak mencuri dari harta
anaknya dan dari garis keturunan selanjutrya, baik dari anak laki-
laki atau pun anak perempuan, maka tidak ada kalajiban hukum
potong tangan padanya- Begitu pula apabila seoftrng anak menctrri
dari harta seseorang diantara bapak-bapaknp atau ibu-ibun5ra dan
dari garis keturunan selanjut, maka tidak ada ka,rnjiban hukum
potong tangan padanya.

Syaikh Abu Hamid berkata, "lni adalah Umak."

Dalam kitab ini Al Muhad"dzab disebutkan bahwa syaikh
Abu Ishaq dan hnu Ash-Shabbagh dalam kitabnya As5rSgntit
serta lbnu Qudamah dalam Al Maughni menyebutkan, bahura Abu
Tsaur berkata, "Wajib ditegakkan hukum potong tangan pada

mereka semua berdasarkan keumuman ayat tentang pencrri, dan
berdasarkan sabda Rasulullah $:

" fugkau dan harAnu adalah milik ayalunu, saunggthnjm
anak-anak kalian adalah sebaik$aik usaha l<alian mal<a makanlah
dari hafu merel<a."

Diriwayatkan oleh hnu Hibban dari Aisyah qu, Ahmad

dalam Musnadnya, dan Ath-Thahawi dalam S5nrhu Ma'ani Al
AtsardanAmr bin Sytr'aib, dari bapakn5n, dari kakeknya. Atsar ini
mengabarkan kepada kita bahwa harta anak adalah milik
bapaknya sehingga tidak ada keurajiban hukum potong tangan
karena tndak pencuriann5n, seperti kasrs apabila ia mengambil

hartanya sendiri.
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Apabila telah ada ketetapan tentang hal itu pada seorang

bapak maka hal ifu berlaku pula pada seorang anak, karena

masing-masing diantara mereka berdua terdapat syubhat pada

harta yang lain dalam karajiban memberi nafkah kepadanla,

sedangkan ayat tentang pencurian adalah ada pengecualiannSa

sebagaimana yang telah kami sebutkan. Ini adalah pendapat Al

Hasan, Ahmad, Ishaq, Ats-Tsauri dan ulama fikih rasionalis.

Namun pendapat ini ditentang oleh Imam Al Khiraqi

dalam Matannla yang terkenul, y*g telah diterangkan oleh hnu

adamah dalam Al Mgh"+ ia berkata tentang masalah ini: Yang

n1ata dari perkataan Al Khiraqi adalah, anak dipotong tangannya

apabila ia menctri dari harta bapaknya, karena ia tdak

menyehrtkan tentang orang yang tidak ada keuajiban r,rnhrk

dilaksanakan hukum potong tangan padanya.

Ini adalah perrdapat Malik, Abu Tsarl dan hnu Al

Munddr berdasarkan pemahaman png nSnta dari kitab tersebut.

Juga karena ia menetapkan hukum had pada perbtratan zina 3Bng

dilatort<an oleh budak saha3ra paempuannln, dan dikenakan

hulern denda d$rat bagi oftmg yang menrbunuhqp, sehingga

hutarrn potong tangan dikenai pada tindak pancurian hartanln

s€bagafunana kasus apabila tndak penorian ifu dilalnrkan oleh

onng asing.

Dalil karni adalah sebagaimana perrdapat kami bahwa

diantara keduarqn terdapat tali persaudaraan lnng menghalangi

adarqn p€nerimaan persaksian antara 3nng safu dengan png
lainnlra, sehingga tidak ada ka,rnjiban hukum potong tangan

padansn apabila ia mencuri hartangra sebagaimana pada bapak.

Juga karena memberi nafkah adalah ka,rnjiban bagi seorang bapak

&ri hartanla kepada anaknln untuk menjaganSn, sehingga ia
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tidak boleh merusak anaknya dalam rangka menjaga hartanya.

Sedangkan masalah perbuatan zina png ia lakukan terhadap

budak wanitanya maka hukum had itu memang harus diterapkan

kepadan5ra, karena tidak ada syrbhat baginya dalam hal itu dan
juga bahwa perkara ihr berbeda dengan harta.

Cabang: Anak yang menctri harta bapaknya.

Anak dan garis kefurunan selanjufuTya ke bawah, apabila

mencuri harta bapaknya dan dari garis keturunan selanjutrya ke

atas maka Udak dikenai hulrurn potong tangan. Ini adalah

pendapat Abu Hanifah dan Ahmad, karena antara keduanya

terdapat hubungan persaudaraan dimana hal itu menjadikan hak

penggunaan harta pada yang satu menjadi hak pula bagi lainnya,

yang safu diantara keduanya terkadang dapat memenuhi

kebutuhan lainnya tanpa harus ada ketetapan hukum. Dengan

demikian ketetapan kepemilikan hak itu menjadi suatu syubhat

yang dapat menggugurkan ketetapan hukum potong tangan.

Sementara Malik dan Abu Tsaur berpendapat, bahwa hal itu
menyebabkan anak ifu dikenai hukum potong tangan berdasarkan

keumuman makna yang terkandung secara nyata pada ayat Al

Qur'an yang menyebutkan tentang pencurian, dan juga karena

kedekatan hukum persaudaraan ini tdak menjadi penghalang

unhrk menegakkan pelaksanaan hukum had. Sebab apabila ia
berzina dengan budak wanita bapaknya atau kakeknya maka

hulilm had hams ditegakkan padanln.

Dalil karni terhadap mereka png berpendapat dengan

pendapat ini adalah, ada perbedaan antara kedua jenis hukum had

tersebut diatas, dimana persaudaraan yang mamjibkan
adanSn hak-hak harta telah mendatangkan suatu syr.rbhat pada
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perkara pencurian, sementara hubungan persaudaraan frdak ada

pengaruhnya pada perbuatan zrna, bahkan hal ifu dapat

menambah kuat sanksi hukumannya, dan menambah keji serta

menambak kejam bagi orang 5rang berzina dengan ishi bapaknya.

Intinya adalah, syariat tidak membuka peluang selebar-

lebamya dalam menegakkan hularman potong tangan ini

melainkan syariat mempersempit dalam mernperhatikan faktor-

faktor yang menyebabkan ditegakkannya hukum had ini, bahkan

sangat berhati-hati dalam menegakkann5n apabila penari ihr

memiliki hubungan sernacarn hak terhadap harta 17ang dicrrri

walaupun hubungan hal itu sangat lernah. Karena walauptrn

hubungan haknya terhadap harta itu adalah sangat lernah, maka

disana telah terdapat syubhat, walaupun tidak ada hak kepernilikan

penuh pada harta itu. Oleh karena ifu, mereka berkata, "Apabila

seoftmg miskin mencuri dari harta yang diu,akafkan k€eada faldr

miskin maka fldak diterapkan hukum potong tangan padanya"

karena wakaf yang diberikan kepada para fakir mishn rnaka

seorang fakir atau seorang miskin memiliki hak pada harta ihl
walaupr-rn sangat lemah. AlGn tetapi hal itu telah menoJmpi r.rntuk

meninggalkan hukum potong tangan karena adan3n $,ubhat.
Kendatipun demikian perbedaan pendapat dalam masalah hulorn
pencurian ini diantara orang-ormg lnng memiliki

pun terjadi.

Catnng: Apabila seseor.rng diantara suami isfoi menctri
harta dari orang lain dengan harta 3png telah mencapai nishab

yang telah ditentukan, maka dalam hal ini hanrs diperhatikan;

Apabila yang dictri adalah harta yang tidak disimpan maka tidak

ada keurajiban hukum potong tangan, akan tetapi apabila png
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dicuri ifu adalah harta 1nng tidak disimpan, maka dalam hal ini
Aqrsyafi'i berkata, "Tidak ada karajiban bagi unhrk
ditegal*an hukum potong tangan." Sementara dalam kesempatan

Iain Aqrslpfi'i berkata, "Diuaiibkan bag keduanSra untuk
ditegakkan hukum potong tangan."

Ulama fikih Aqrstafi'i sendiri berbeda pendapat dalam

mmalah unrtan pendapat dalam masalah $aillh Abu
Harnid Al Isftrayini berkata: Dalam hal ini ada dua metode, 5rang

safu diantara adalah, dalam rnasalah ini ada dtra

keadaan: Pada kesernpatan dimana ia (Aslrqpfi'i) berkata, 'Tidak
ada kanrajiban bagi untuk ditegal&an hukum potong

tangan" maka 1nng dimalsilrd adalah apabila harta masing-masing

dari kedua oriang ifu adalah bercampnr dengan yrang lainnlp,
karena hana ifu Udak dalarn keadaan dijaga. Sementara pada

kesempatan dimarn ia berkata "Diu,aiibkan bagi keduanln unfuk
ditegaklon hulom potong tangan' maka yang dimaksud adalah

apabila harta masingmasing diantara mereka berdua terpisah dari
harta yang lainnya dengan keadaan disimpan oleh masing.masing.

Sedangkan metode kedua adalah, apabila harta s€seorang diantara

kedtrarryn bercampur dengan lnng lainnya maka Udak ada

kamjiban hulflrn potong tangan pada salah seormg dari mereka

berdua karena tndak penorianrya ifu berdasar.kan safu pendapat,

karena harta itu fidak dijaga. Apabila harta salah seorang dari

mereka berdua terpisah dari harta yang lain maka tidak ada

kavajiban hukurn potong pada salah seorang dari mereka berdua

dengan menorinln bendasart<an sahr pendapat, karena harta ifu
tdak dalam keadaan disimpan ahu dijaga.
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Apabila harta salah seorang dari mereka berdua terpisah

dari harta yang lainnyra dalam keadaan dijaga atau disimpan, maka

dalam hal ini ada tiga pendapat dan ini adalah yang paling shahih

Pertama: Tidak wajib melaksanakan hukum potong

tangan kepada mereka berdua. Ini adalah pendapat Abu Hanifah

karena orcmg png mengatakan bahwa seoftmg budak sahala

pelakunya fidak dikenai hukum potong tangan karena mencuri

harta fuannya maka demikian pula tidaklah tangan seorang fuan

dipotong karena mencuri hana budak

Dirituayatkan dari Umar rg, bahwa ia berkata tentang

seonmg budak sahaya dari seorang hadhrami png telah mencuri

cermin seorang unnita, "kpaskanlah dia, karena tidak ada hukum

potong tangan bagrnlra, pembanfu kalian mencuri harta kalian."

Selain ifu, juga karena masing-masing diantara kedua

suami ishi itu terdapat syubhat pada harta yang satu dengan harta

lainnSp, dimana seomng isti mempunSai hak pada harta suami

dalam hal nafkahnya, sedangkan seorang suami mempuryrai hak

untuk melalnrkan Hajru (pisah ranjang) terhadap istinya dalam hal

melarangnSra unh.rk mengelola hartanln berdasarkan pendapat dari

sebagian para ahli fikih. Juga karena adat kebiasaan yang be4alan

adalah bahura masing-masing diantara mereka berdua tidak bisa

menyimpan hartanla dari lainngra, dan apabila hal ifu dilakukan

maka hal itrr jarang terjadi, sehingga png jarang terjadi ihr

dimas.rkkan kepada Srang mayoritas terjadi.

Kedua: Wajib menerapkan hulun potong tangan pada

kedua oftrng strami isti itu. Ini adalah pendapat yang shahih

berdasarkan pengertian urnum pada ayat tentang penorian dan

berdasarkan atsar. Juga karena adanp akad atau ikatan hubr-rngan

suami isfui adalah dalam rangka unfuk pembolehan pemanfaatan
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dimana hal itu tidak mempengaruhi adanya pengguguran hukum
potong tangan sebagaimana dalam hal se\rra menyewa, dan
berdasarkan dari apa yang telah disebutkan dalam riwayat Umar.
Itu bisa diartikan bahwa pencurian itu dilakukan pada suafu tempat
dimana harta itu tidak dijaga atau disimpan oleh pemiliknya.

Ketiga: Wajib melaksanakan hukum potong tangan bagi
suami yang menctri harta istinya, karena suami tidak mempunyai
hak pada harta isbin5ra, dan tdak ada kamjiban untuk
menerapkan hukum potong tangan pada isbi lnng mencuri harta
dari suaminya.

Qadhi Abu Ath-Thayib dalam kfiab At-Ta'liqah dan Syaikh
Abu Ishaq dalam Al Muhadzdzab menyebutkan bahr,rn apabila
seseorang diantara suami isti mencuri harta yang lainnya yang

dalam keadaan terjaga atau tersimpan harta itu, maka dalam hal
ini ada tiga pendapat, yaitu:

Pertama: Wajib melaksanakan hukum potong tangan
pada keduanlra.

Kedua: Tidak wajib melaksanakan hukum potong tangan
pada keduanya berdasarkan apa lrang telah kami sebutkan.

Ketiga: Wajib melaksanakan hukum potong tangan pada

suami yang menctri harta ishi, karena suami tidak memiliki hak
pada harta isti, dan tidak ada keurajiban untuk menerapkan
hukum potong tangan bagi ishi yang mencuri harta suami, karena
isti memiliki hak pada harta suami.

Apabila kami berpendapat, bahwa tidak ada hukum
potong tangan salah satu dari mereka berdua karena mencuri
harta dari lainnya maka tidak ada hukum potong tangan pula

seolang budak sahaya diantara mereka berdua apabila mencuri
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harta dari lainnyra berdasarkan hadits yrang kami riwaptkan dari

hadits Umar.

Apabila kami berpendapat, bahwa hulurn potong tangan

dikenakan pada salah seorang dari mereka berdua karena mencuri

harta dari lainnla maka begifu pula sanksi hukuman bagi seorang

budak sahaya diantara mereka berdua apabila ia mencrri dari yang

lain.

Ahmad memiliki dua riwalnt pendapat tentang orang lnng
mencuri diantara keduarqp dad harta yang disimpan atau dijaga:

Pertama: Tidak ada hukum potong. Ini adalah pendapat

yang dipilih oleh Abu Bakar dari lolangan ulama sahabatnp dan

madzhab Abu Hanifah adalah sebagaimana lnng telah kami

sebutkan.

Kedua: Hukum potong bngan hanrs dilaksanakan. Ini

adalah madzhab Malik, Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir. Ini adalah

pendapat n!,ata dari ucapan Al lhiraqi seorcmg ulama dari

lolangan ulama fikih Hanbali.

Ulama fikih b€rsepakat bahua apabila harta itu udak

dalam keadaan dijaga atau tersimpan maka tdak diberlakukan

hulum potong tangan. Akan tetapi apabila harta itu dalam

keadaan dijaga atau disimpan, maka ulama ahli fildh berbeda

perdapat dalam hal ini.

AqrSyafi'i dalam safu pendapat mengatakan, bahua tidak

ada hulnrm potong tangan pada pelahrnya karena adanp unsur

kepemililon bsama pada harta ifu diantara mereka berdua,

rrnlaupnm belurn ada keeemilikan diantara mereka

berdtra. Juga karena penyimpanan dan penjagaan lnng dilakukan

s€seorang diantara kedua $ami isfui ifu pada hananya masing
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masing walaupun ifu telah ada maka penyimpanan atau penjagaan
itu fidak mungkin akan menjadi sempuma, sementara
penyimpanan atau penjagaan hana harus dalam keadaan
sempuma agar hukum potong tangan bisa ditegakkan bagi 3ang
mencurin5ra tanpa adanlra ryubhat 5rang menghalangi diberlah"rkan
hukum potong tangan. Juga karena ada atsar dari umar (s,
bahwa ia melarang hulom potong tangan dalam kasus pencr.rian

}lang dilakukan oleh seorang pernbantu terhadap sebagian harta
png ada di rumah. Jika demikian maka akan lebih utama lagi
apabila hukum potong tangan fidak diberlakukan pada ishi dimana
ia (isbi) adalah lebih dekat kasih sal/angnlra. Ini adalah pendapat
Abu Hanifah dan Ahmad dalam satu riwayat pendapabr5n dari dua
riuayat.

Sementara Malik, Ats-Tsauri, AsySlrafi,i dalam safu
pendapatn3n dan Ahmad dalam satu pendapatryra berpendapat
bahwa seseonmg diantara dua orang srrami ishi apabila menctui
harta dari yang lain, sementara harta ihr ada dalam tempat
penyimpanannya maka hanrs dikenai hukum potong
tangan dikarenakan telah sernp,manlra penjagaan dan
dikarenakan telah terpufusngp kepemilikan antara sahr dengan
lainqn dalam hal tanggung javrab harta.

Sementara sebagian ulama dari kalangan Malik
berpendapat bahwa apabila seorang suami menqri harta is&iqa
yang dalam keadaan tersimpan atau dijaga maka dia dikenai
hukum potong tangan, akan tetapi apabila lnng mencuri adalah
isti maka dia tdak dikenai hulilrn potong tangan. Dalam
pembedaan ini fidak ada ketenfuan 37ang berdasarkan hukum fikih,
sehingga ketetapan hulern ini dinilai cacat.
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Cabang: Apabila dua omng melubangi suafu tempat
penyimpanan lalu keduanya masuk dan keduangra mengambil
seukuran dua nishab yang telah ditetapkan unfuk diberlakukan
hukum potong tangan, sementara seseorang diantara keduanp
adalah anak dari pemilik tempat penyimpanan itu atau bapak dari
pemilik tempat penyimpanan ifu, maka hukum potong tangan
wajib dilaksanakan oleh seseorang yang asing diantara kedua.
Apabila seorang bayr dan seorang baligh melubangi tempat
penyimpanan lalu keduanya mengambil dua nishab yang telah
ditetapkan unfuk diberlakukan hukum potong tangan, maka
hukum potong tangan diberlakukan kepada seorcmg baligh yang
asing. Sementara Abu Hanifah berpendapat, bahwa tidak ada
kawajiban unfuk menerapkan hukum potong tangan pada
keduanp.

Dalil kami adalah, wajib dikenai hukum potong tangan
padanya karena ia sendirian melakukan penctrian tersebut,
sedangkan bersekufunya orang lain bersaman5ra dalam mencuri
maka hal itu tdaklah menggugurkan hukum potong tangan
padanya sebagaimana apabila ia mencuri dua benda maka wajib
unfuk menerapkan hukum potong tangan pada salah seorang dari
mereka berdua tanpa menerapkannyra pada png lain.

Cabang: Apabila seseoremg mencr:ri barang gadaian dari
tempat penyimpanan seseoftmg penerima gadai yang adil, atau ia
mencuri suahr benda yang diseurakan dari tempat penyimpanan
orang llang menye\r/a, atau ia mencuri b€rda yang dititipkan pada
seoftrng yang menerima barang titipan, atau ia mencuri srrafu
benda 5ang dipinjamkan dari tempat perryimpanan orang ]rang
meminjam, atau ia mencuri dari harta qiradh dari tempat
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penyimpanan seorang pejabat Baiful Mal, maka pencuri wajib
dikenai hukum potong tangan, karena pemilik harta ini telah ridha
dengan cara penyimpanan seperti ini dalam rangka menyimpan
hartanya. Haryra saja yang menunfut unfuk terhadap harta ifu atau
menuntut hukum potong tangan adalah orang lrang memiliki hana
dan bukan orang lrang menerima gadai, bukan oftrng lrang
menyevra, bukan oftmg yang dititipi, bukan oErng yang meminjam,
karena dialah yang memiliki harta.

Apabila seseorrng menc,ri harta yang telah mencapai
kadar nishab yang telah ditetapkan dari tempat penyimpanannln
kemudian ia menyimpan harta grang diqri ihr pada suafu tempat
penyimpanan lalu harta ifu dicuri oleh penctri lain dari tempat
penyimpanan penctui ini, maka pencuri pertama wajib dikenai
hukum potong tangan karena tndak penoriannya. pencrri
pertama tdak mempr-rnyai hak unfuk menunhrt penori kedua agar
mengembalikan harta yang diori ihr kepada pencr.ri pertama dan
tidak pula bisa pula penori pertama unhrk mentrnfut hukum
potong tangan pada penori kedtra, karena penari pertama tdak
memiliki hak pada harta ifu. Ini adalah pendapat yang bersesuaian
antara kami dan antara Abu Hanifah.

Pemilik harta sebaiknp menunhrt penct'i kedua unh-rk
mengembalikan hartanya ifu, dan apaloh ada kanajiban unfuk
menerapkan hukum potong tangan kepada pencuri kedtn? Dalam
hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Hukum potong tangan wajib diterapkan
kepadanya, karena ia telah menctri harta png telah mencapai
nishab 5ang telah ditetapkan, dan fidak ada syubhat baginln pada
harta ini dalam hal penyimpanann!,a di tempat penyimpanan,
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sehingga hukum potong tangan wajib diterapkan padaqn
sebagaimana pada pencuri p€rtama.

Kedua: Tidak ada karrajiban untuk menerapkan hukum
potong tangan padan5ra dan ini adalah pendapat yang shahih,
karena orang yang memiliki harta tdak ridha dengan
penyimpanan hartanya ihr dengan cara penyimpanan seperti ini.

Apabila seseorang mengghashab harta milik orang lain
png telah mencapai nishab yang ditentukan unfuk diberlalnrkan
hukum potong tangan lalu ia menyimpan harta ifu di srafu tempat
penyimpanan kemudian harta ifu dicuri oleh seorang perrori dari
tempat penyimpanan ihr, maka hukum potong tangan tdak
diterapkan kepada pelaku ghashab, dan pelaku ghashab itu tdak
berhak unfuk menunfut kepada pencrri untuk mengernbalikan
harta yang dighashab kepadanya sebelum pernilik harta itu
menunfutrya unfuk mengembalikan harta ifu kepadanya.

Abu Hanifah berperrdapat, bahura pelaku ghashab boleh
unfuk menunfut hal itu. Dalil kami adalah, ia bukan seorang !/ar8
memiliki harta ifu maka ia tdak berhak unfuk memrnM
dikembalikann5a harta ih.l kepadanya sebagaimana seoftmg
pencrri.

Apabila hal ini telah ditetapkan, maka bagi p€rnitk harta
boleh unfuk menuntut kepada salah seorang dari mereka b€ran
yang ia inginkan unfuk mengembalilon harta 5nng telah diori itu,
dan apakah ada kev,rajiban trnfuk dikenai hukum potong tangan
pada penanri yang telah mencuri dari pelaku Shashab? Dalam hal
ini ada dua pendapat ulama fihh Aqrslafi'i. Apabila seorang pria
mengghashab suatu harta dari orang lain lahl ia menyimpan harta
ifu di tempat penyimpanan harta milikryra, lah orang yang
dighashab melubangi tempat penyimpanan milik pelaku ghashab
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itu, dan apabila ia hanya mengambil hartanya sendiri dan tidak ada

yang diambil selainnya maka tidak ada hukum potong tangan

baginya, karena ia berhak unfuk mengambil hartanya ifu. Akan
tetapi apabila ia mengambil harta milik pelaku ghashab maka

dalam hal ini harus diperhatikan; Apabila harta yang dighashab itu
bercampur dengan harta pelaku ghashab dan dan ia tidak bisa

membedakan antara hartanya dengan harta pelaku ghashab, maka

dalam keadaan ini Syaikh Abu Hamid dan hnu Ash-shabbagh

serta mayoritas ulama fikih AsyS5afi'i berpendapat, bahun tidak

ada ka,rajiban hukum potong tangan pada orang lpng dighashab

berdasarkan safu pendapat, karena tidak memungkinkan bagurya

untuk mengambil hartanya sendiri kecuali dengan mengambil hana
pelaku ghashab. Hal itu merupakan syubhat bagrUn dalam hal

mengambil harta pelaku ghashab, maka pelakunya tidak dikenai
hukum potong tangan. Akan tetapi apabila harta pelaku ghashab

tidak bercampur dengan har.ta milik orang lnng dighashab, maka

dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih Asy$nfi'i:

Pertama: Tidak ada keuajiban hukum potong tangan

padanya, karena ia memiliki hak unhrk m€rusak tempat
penyimpanan ifu untuk mengambil harta. Apabila ia mengambil

harta milik pelaku ghashab, maka ia (orang 1nng dighashab) telah

mengambil hana dari tempat penyimpanan yang telah nrsak,

sehingga tidak ada kanrajiban unhrk dikenai hukum potong tangan

padan1n.

Kedua: Diterapkan hukum potong tangan pada

pelakunya, karena ketika ia mengambil harta pelaku ghashab

maka kita telah mengetahui bahr,ra ia merusak tempat
penyimpanan ihr unfuk mencrri, dan apabila ia mencuri maka

diwajibkan hukum potong tangan padanf.
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Semerrtara Syail'h Abu Ishaq dalam htabnla Al
Muhadznab ini menyebutkan bahwa apabila oftmg lang
dighashab mencuri dari harta pelaku ghashab yang telah mencapai

batasan nishab yang telah ditetapkan bersama dengan harta dia

sendiri, maka dalam hal ini terdapat tiga perrdapat ularna fildh A$f
Syafi'i:

Perhma: Tidak ada kamjiban hukum potong tutgart

pada pelalnrnya.

Kedua: Pelalnrnp wajib dikenai hukum potong tangan

berdasarkan keterangan png telah lalu.

Ketiga: Apabila harta yang ia crrri itu dapat dibedakan

dari hartan5ra maka hanrs dikenai hulorn potong

tangan, karena tdak ada syubhat bagrnya dalam melal$kan

penctrian harta tersebut. Akan tetapi apabila harta ihr bercamprr

dengan hartanya maka tidak ada ka,rajiban untr.rk potong tangart

padanSn, karena ia tdak bisa mernbedakan dirnana hal ini

menghilangkan kanrajiban hukum potong tangan padarUn-

Berdasarkan perkataannya pada harta yang telah tercampgr

terdapat dua pendapat ulama fikih Aqrs!,afi'i dan pada 1nng tidak

tercampr.r juga terdapat dua perrdapat ulama fildh Aslrqrafi'i-

Cabang: Apabila seseorang berhutang keeada orang

lain, lalu orang lpng mernpunSni piutang melubangi terrpat

penyimpanan milik orang png berhutang dan mengarnbil dari

hartanya seulnran harta hutangqn, lnitll s€uln.ran nishab yang

telah ditetapkan, maka AsySSnfi'i berperrdapat bahua tfttak ada

hukum potong tangan padanlA. Sementara ularna kalangan karni

berpendapat bahwa tdak ada karajiban unhrk menerapkan
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hukum potong tangan harrF apabila oremg yang berh'tang ifu
adalah orang yang suka menanggulrnangguhkan pembapran
hutangnya, atau orang 3ang tidak mau mernba3rar hutangnlra
karena dalam keadaan seperti ifu yang mernprnlrai pitrtang
dibolehkan untuk mencapai kepada hartanya saat orang 3rang
berhutang ifu enggan,nfuk mehrnasi derrgan. Karena
orang lnng mempunyai piutang harus benrpaSTa mengarnbil
haknSra dari omng Snng b€rhutang apabila ia enggan mernbagnr
hutang dengan cara yang bisa dilakukan. Akan tehpi apabih yang
berhutang ifu berupaya unt,k mehrnasi sernentara ia
tdak ada unfuk , dan orang larrg
mempunSlai piutang mencuri trartaqra rnale hulrurn potong tangan
diterapkan kepadanya, karena dia tdak perlu r.urfuk menrsah
tempat penyimparan dan mengambil harta ihr dengan cara lang
tidak diridhai oleh orang 37ang bertutang

Ibnu Ash-shatrbagh bel{rat4 .Apabih orar4J yang
berhutang tidak mau benrsaha unfuk meh-rnasi hutangn!,a lalu
orang yang mempun3ai piutang merrgambil harta yang melebihi
dari iumlah piutangryn sehingga ia (orang l,ng mernp.rrSni
piutang) seperti orang 3ang dighashab hartar\ra lalu ia mencuri
harta orang yang mengghashab !,ang terrdapat
hartanlra sebagaimana yang telah kami sebutkan sebehrnnl,a-
Maksudnya bahwa apabila otang yang dighashab mencuri harta
orang yang mengghashab pada harta yang telah mancapai nishab
dimana harta ifu dapat dibdakan antara hartanya dengan 5ang
bukan hartan5ra, maka apaleh ada keu/aiiban untuk menerapkan
hukum potong tangan padangn? Dalarn hal ini ada dr.ra pendapat
ulama fikih Asygpfi'i.
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Cabang: Apabila seseoftmg mencuri makanan pada

masa paceklik, apabila makanan ifu ada maka ia adalah seoftmg

gnng melampaui batas, maka ia wajib dikenai hukum potong

tangan, karena apabila makanan itu ada maka tidak boleh bagi

seorang pun unfuk mengambilnya tanpa se2in dari pemiliknSra

maka hal ifu adalah sarna dengan makanan pada selain masa

paceklik. Akan tetapi apabila makanan ifu fidak ada, maka tidak
ada ketetapan hukum potong tangan pada orang yang mencuri
unfuk ia makan, berdasarkan hadits yang diriwalratkan dari
Umar 45, bahwa ia berkata, "Tidak ada hukum potong tangan

pada masa paceklik."

Diriwayatkan juga, "Bahwa Udak ada hukum potong

tangan pada masa kekeringan."

Masa kelaparan adalah satna saja dengan masa

kekeringan. Diriuayatkan bahua Marwan pemah dibaua
kehadapannp seorang penanri akan tetapi ia tidak memotong
pencuri ifu dan ia berkata, "Aku memandang bahwa ia dalam

keadaan terpaksa."

Juga karena orcng yang terpaksa untuk mendapatkan

makanan or?rng lain maka ia boleh mengambil dan memerangi
pemilik makanan, sementara penanri ini adalah seorang lnng
dalam keadaan terpaksa, sehingga dia tidak dikenai hulurn potong

tangan karena findak pencr.riannya.

Cabang: Apabila seseomng menye\ /a sebuah rumah dan

didalam rumah ifu ia menyimpan hartanSn, lalu pemilik rumah
melubangi tempat penyimpanan ihr dan mencuri dariqp harta
yang telah mencapai nishab png telah ditentukan milik orang

L
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yang menyewa, maka ia unjib dikenai hukum potong tangan. Ini
adalah pendapat Abu Hanifah.

Sementara Abu Yusuf dan Muhammad berpendapat,

bahwa tidak ada ka,vajiban hukum potong tangan padan3n. Dalil
kami adalah, ia telah mencrri harta yang telah mencapai batas

nishab yang ditetapkan dan tidak ada syubhat padanya karena

harta ifu telah disimpan pada ternpat penyimpanann3n, maka ia
wajib unfuk dikenai hukum potong tangan kasus

orang Snng mencuri hana dari rumah pemilik harta.

Apabila seseorang meminjamkan rumahnSn pada oftmg

lain lalu oftrng yang dipinjamkan rumah ifu menyimpan hartanya di
dalam rumah ifu, kemudian orang yang merniliki rumah melubangi

ifu lalu ia mengambil darinlp harta yang telah mencapai
batas nishabnya, maka dalam hal ini Slnilh Abu Hamid Al
Islirayini dan Abu Ishaq Aslrsyirazi bed<ata: Apaloh ada

kauajiban hukum potong bngan padanln? Dalam hal ini ada dua
pendapat ulama fikih Aqr$nfi'i:

Pertama: Tidak ada hukum potong tangan bagi

pelakunya, karena ia berhak untuk meminta kernbali pinjamannya

itu kapan saja ia kehendaki. Apabila ia melubangi nrrnah ifu maka

ia telah merninta kernbali pinjamann3p itu sehingga ia adalah

seperti ormg 3nng telah menrsak tempat penyimpanannp sendiri,

sehingga tidak ada karajiban hukum potong tangan bagrnlra

dengan findak penctriannya.

Kedua: Ini adalah pendapat yang sesuai berdasarkan

nash, bahwa diterapkan kepadanya hulflrn potong tangan, karena

saat pemilik rumah meminjamkan maka pada saat ifu
orang yang dipinjamkan itu telah memiliki tempat penyimpanan

harta miliknya di dalam rumah itu. Apabila Snng memiliki rumah
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mencuri dari tempat penyimpanannya ifu maka ia telah mencuui

dari sesuatu dari ternpat yang telah disimpan, maka ia unjib
dikenai hukum potong tangan sebagaimana orang lnng
dipinjamkan rumah ifu meletakkan hamryra di dalam
sendiri.

Sementara hnu Ash-Shabbagh dan Al Mm'udi

@apat, bahua kedm pendapat ulama fikih Asfsyafi'i itu
adalah, apabila orcrng pernilik rumah 3nng melubangi rumah itu
bemiat unfuk pinjamannlra ifu yaifu benrpa nrmah,

akan tetapi apabila ia tdak berniat r.urtuk mengambil rumahrya itu
saat ia melubangi itu, maka hulorn potong tangan wajib

kepadanln berdasarkan safu pendapat. Sernentara Abu
Hanifah dan ulama dari para berpenaapat, bahwa

tdak ada karajiban hukum potong tangan padanln, dan dalil

mengenai hal ini telah disehtkan sebeknnf.

Astrsyirazi berkata: PasaL Apabila orang lpng
dicuri memberilon barang lpng dicuri itu kepada orang
yang mencuri, setelah masalah pencurian ihr dilaporkan
kepada seorang Sulthan (pemimpin) maka hulrum
potong tangan tdak gugur , berdasaddn
hadits: j\f.:*.i+i q;\ #'u t;$ tisr'd:r: +ir A irt tfi

ta
$- ::o}b i(i ,:*ir-il '{, *v 'iu, e',}t y;'jfi'{, * 'ilr 4t;t
$Iqi ::iti rtbb, * !, lr;iui ,i?rb * Gt rri 3J d ,!t l*i
yrrdb of 'Bahwa ketrka ia sedang tidur di sebrnh masrld

berbantallon selendangryra, selendangnSn ifu diambil
oleh seseorang dari baunh kepalan5Ta. Kemudian ia
datang menerrui Nabi $ dengan membaura pencuri
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selendangnya. [-alu Nabi $ memerintahkan agar tangan

si pencuri dipotong, Shafwan berkata, 'Wahai

Rasulullah! Aku Udak menginginlen hal ini- Biarlah
selendangkr"r sebagai sedekah unfukngn'- Rasulullah #t
bersaMa, 'Mengap frdak lrau lakian ifu *belum l<au

bava permaalahan ini @alru'!"
Juga karena apa lrang teriadi setelah adaryn

kannjiban hukum had maka ketetapan hul$m itu tidak
ada syubhat di dalamn5Ta sehingga hal itu fidak
mempengaruhi pelalsanaan hul$m had, sebagaimana

ka$s orang yang berzina dan ia adalah seoriang budak
sahaS;a lalu ia menjadi seorang yang merdeka sebelum

dilaksanakannp hul{um had, atau ia berzina dan dia
dalam keadaan peraunn kemudian ia meniadi janda

sebelum dilaksanakan4Ta hukuman had.

Apabila seseorang mencuri ruafu benda yang

harganya seperempat dinar lalu benda ihr berkurang
nilainf sebelum dilaksanalran hukum potong tangan,
maka ketetapan hukum potong tangan tdak menjadi
gugur karenangn, berdasarlran apa yang telah kami
sebutkan- Apabila telah ada ketehpan tentang suafu

findak pencurian dengan adarrSn sratu buld lnng
menunjukkan kepada hal ifu, lalu orang lrang dicuri
menSntakan bahwa harh itu adalah milik orang yang

mencuri, atau ia berkata, 'Sungguh aku telah
membolehlran hartaku ini unhrk meniadi miliknS/a',
maka hukum potong tangan meniadi gugur karena hal
ini, karena bisa jadi pengalruan atau perngntaanqTa ifu
adalah benar- Hal ini merupakan syrbhat sehingga
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tidak ada karajiban untuk menerapkan hukum potong
tangan- Apabila telah ada ketetapan tentang adaryla
pencurian berdasarkan adangn buld lpng menunjukkan
kepada hal itu, lalu pencuri mengklaim bahwa harta
!,ang dicuri itu adalah hartan5Ta yang telah diberikan
dari orang yang ia curi, atau bahwa or:rng yang dicuri
telah membolehkanngn harta itu unfuh menjadi
miliknSTa, akan tetapi orang yang dicuri mengingkari
aton hal itu, sementara pencuri tdak memiliki bul<ti

lrang menunjukkan batrua harta !/ang ia curi adalah
miliknya sehingga klaimq;a itu fidak dapat diterima
terhadap hak orang lrang dicuri, karena hal
bertentangan dengan keadaan lpng nyata, bahlon
pencuri harus seger.l mengembalilmn harta lpng telah
ia curi ifu dariqTa. Sedangkan hukum potong tangan
mala berrdasarkan nash maka dalam perkara seperti ini
Udak ada keuajiban unfuk melaksanakan hukum potong
tangan, karena bisa jadi ia (pencuri) adalah benar dalam
Llaimn5Ta hingga hal itu dapat menjadi ryubhat yang
menghalangi adarryTa keurajiban unfuk melaksanakan
hukum hd potong tangan.

Sementara Ibnu Istraq dalam hal ini memiliki
pandangan lain, bahura pencuriqla hanrs dikenai
hukum potong tangan, karena apabila kami
menggugrrrlran hul$rn potong tangan padanSTa dengan
adarryTa klaimn5Ta maka hal itu almn menyebablmn tdak
diberlakulannrc hul$m potong tangan bagl pencuri. Ini
adalah pendapat llang salah karena apabila hal ini
dapat dirterima maka akan berdampak pada adanln
pengguguran hulrurrl had zina apabila seseorang berzina
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dengan seorang wanita lalu ia mengklaim bahwa

keduanya adalah suami istri sehingga hal ini akan

menggugurkan ketetapan hukum Had.

Apabila telah ada ketetapan tndak pencurian
pada seseoftrng lnng dikuatkan dengan adar5n bukfi
yang menunjukkan kepada hal ihr sementara orang
yang dicuri pada saat ifu fidak ada di tempat, maka

berdasarkan nash tentang pencurian batrwa tangan
pencuri fidak dipotong hingga datang oriang yang dicuri
lalu ia mengHainmla-

Ia (lbnu Ishad berkata tentang orang lpng telah
tegak bul<ti yang menunjukkan bahwa ia telah
melakukan perbuatan zina bersama seorang budak

wanita sementara fuann37a sedang fidak ada, 'Hukuman
had tetap dilakukan kepada pelaku zina ihr dan tidak
perlu unfuk menunggu datangn5;a trnnnya.' Sementara
para ulama dari kalangan kami telah berbeda

bahwa dalam perlrara ini terdapat fidak pendapat:

Pertama: Ini adalah pendapat Abu Al Abbas bin
Suraij, bahwa fidak ada kewaiiban trntuk menegakkan
hul$m had pada kedua masalah tersebut diatas hingga

datang orang lrang bersangkutan, karena bisa iadi
dengan hadim5n atau datangngra orang yang

bersangkutan ihr dapat menimbullran adarryTa syrbhat
yang bisa menggugtrrlran hukum had. Sepefi l<asrls

orang lpng dicuri berkata, 'sesungguhnyra aku telah
membolehkan hat itu kepadarrya', atau tuan dari budak

wanita ifu berkata, 'sestmgguhn52a aku telah
mewakafkan wanita ini kepadanlta-' Sementara hul$m
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had harus ditinggalkan karena adan5n sgrubhat,
sehingga fidak boleh hukum had itu dilaksanakan
kecuali setelah datangnya orang yang bersangkutan ifu-

Kedua: Ini adalah pendapat Abu Ishaq, bahwa
jawaban dari masing-masing diantara kduanya dapat
dinukilkan, sehingga pada kedua masalah ini terdapat
dua pendapat, lpng safu diantara keduanya adalah,
bahwa hukum had tidak dilal$analnn karena bisa jadi
pada orang yang fidak ada ihr terrdapat sgnrbhat.
Pendapat kedua menyebutlnn, bahwa hulrum had itu
hanrs dilalsanakan, karena pada ke4Tataannln adalah
sedemikian itu dan pelaksanakan ifu fidak boleh
dihrnda.

Ketiga: Ini adalah pendapat Abu Ath-Thayib bin
Salamah dan Abu Hafash bahun pelaku an:n harus
ditegal*an kepadanSn hulcurn had, dan tidak hukum
potong tangan dikenakan pada yang mencuri
sebagaimana lrang telah dinashkan kepadarya, karena
hul$m had zina fidaklah menghalangi ditegakkanryra
apabila perbuatan zina diboletrkan oleh fuan atau
pemilik dari budak wanita itu, sementara hul$m had
potong tangan pada perbuatan pencurian dapat
dihalangi dengan adaqn pembolehan pada pemilik
harta. Apabila telah ada ketetapan perbuatan pencurian
atau perbuatan zina dengan adarryn pengakuan, maka
hal ini adalah sama seperti adarrln ketetapan perbuatan
ifu dengan adanya buld. Dengan demikian hal ini
adalah sebagaimana yang telah berlalu pendapat-
pendapatryn. Diantara ulama fihh Aslrsyafi'i ada lnng
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telah berpendapat, bahwa dalam hal ini terdapat
pandangan lain yang mengatakan bahwa tangan pelaku
pencuri hanrs dipotong dan pelaku zrna harus

ditegahkan kepadanya hukum had dengan adanSra

pengakuan berdasarkan satu pandangan. Pendapat
yang benar adalah pengakuan adalah s.ilna saja dengan

buld. Apabila kami berpendapat bahua ditunggu
kedatangan orang lpng fidak ada, maka dalam hal ini
ada dua pendapat:

Pertama: Pencuri atau Wtarra itu hams ditahan
karena telah ia uajib diiatuhi hukum had dan 37ang

tersisa adalah qnrat unhrk melaksanalran hukum had

ifu. Oleh karena ifu, pelalnrrya hanrs ditahan

sebagaimana ditahanrr5Ta orang lpng uraiib ditegakkan
kepadanya hukuman qishash hingga ia menjadi

balighnlra seonang anak kecil dan hingga datangnln
orang lrang tdak ada.

Kedua: Apabila perialanan lpng alon ditempuh
oleh orang yans ditunggu itu adalah dekat maka

hendaklah ia ditahan hingga datangngTa orang yang

dalam perialanan itu. Alran tetapi apabila perialanan ifu
adalah iauh, rnaka petaku kejahatan itu fidak boleh

ditahan, karena dengan penatrananqTa ifu dapat

mendatangkan baha5Ta bagi orang yang dibhan- Selain
itu, karena kebenaran itu harryTalah milik Allah & malra

ia tdak dihhan harr5Ta karena unfuk menunggu

kedatangan orang yang iauh ifu.
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yang dimaksud adalah mer{adi gugumya syarat yang hams

dipenuhi dalam menetapkan hukum potong tangan ihr

sebagaimana yang dikatakan oleh seluruh ulama fildh Aslrqnfi'i.

Masalah: Apabila seseorang mengklaim kepada orang

lain bahua ia telah mencuri dariryn sesuafu yang telah mencapai

nishab yang telah ditenfukan dari tempat penyimpanannSn, lalu

orang yang diklaim itu maka pencuri waiib

mengenrbalikan apa lnng telah ia curi dan dia dikenai hul$m
potong tangan berdasarkan pengakuannya r,valaupun ia

melakukannya satu kali. Ini adalah pendapat Malik dan Abu
Hanifah serta mayoritas ulama dari kalangan ahli ilmu.

Sementam hnu Abu laila, Ibnu Syrbrumah, Abu Yusuf,

7-afar, Ahmad dan Ishaq berpendapat, bahwa tidak ada karajiban
hukum potong tangan padanSra kecuali apabila ia mengakui telah

melakukan pencurian itu dua kali. Dalil kami adalah saMa
Rasulullah $:

*r'tiq* yrr\it;st er6 a,JU' / / 
.'riir ilLftllu* tt 6:i.i,, 3f .ar

'Eknngsiapa melahl<an squafu dan *-;
perbuabn dos ini mala dia hendalqn maufupin5m dengan

penutup dari Allah. Barangsiap gng tehh jelas bgi l<ani tarda-
bndanSn mala karni akan manqakkan hukum had @an5n."

Disini beliau tidak mernbedakan antara perbuatan Srang

telah dilakukan satu kali atau dua kali, akan tetapi apabila ia
mencabut kembali pengakuannya maka hukum had potong tangan
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itu akan menjadi gugur karenanya. Ini adalah pendapat mayoritas

para ahli ilmu. Sementara hnu Abu laila dan Daud berpendapat,

bahwa hukum potong tangan itu tdak menjadi gugur karena

pencabutan kembali pengakuannya itu. Ini adalah pendapat ulama

fikih AsySyafi'i, karena ia tidak berkaitan pada penjagaan harta

yang dimiliki oleh manusia. Pendapat pertama berdasarkan pada

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Umalnh Al Makhzumi:

ia;;j ,;: ,)L hr Jb iur 
'J;.rLi

L)' .'. q. l- J " tr, /

J;, {'Jui ,Ltr;11 'r;; nr Gtyt J?l
,ls l'4? ,IJGL

i;Li y.t3:e i
t*Lr;0 i:ur :&i'it ,{ i6 4)

Aztl

t1 ,*) {'oirt
ti'yUsu *. fr$;t

Cr1

,tV .irt

iJte ,J.
t):G';

#L'.; dr :iu ,itl.;6?rt';;:-,1 :J6
"Suatu ketika dihadapkan kepada Rasulullah $ seorang

penclri yang memberikan , padahal tidak didapatkan

barang bukt bersamanya. Kemudian Rasulullah $ bersaMa

kepadanya, 'Aku kira engkau tidak mencuri'- Kemudian orang

tersebut berkata, 'Benar (alm mencuri)'. Beliau bersaffia, 'Bau16lah

orang ini dan potonglah tangannya!' Kemudian mereka

memotongnya lalu dihadapkan kembali kepada beliau. Kemudian

Rasulullah $ bersaMa kepadanya, 'Katakanlah, aku meminta

ampun kepada Allah dan bertobat kepada-Nya'- Maka orang
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ditetapkan menjadi milik orcmg yang melemparkan hrduhan,

karena kepemilikan itu telah tetap dengan adanya persaksian saksi,

sementara hukum potong tangan maka hal itu f,dak bisa

ditetapkan, karena hukum potong tangan bukanlah harta, dan juga

karena yang dimaksud darinya adalah harta. Ini adalah pendapat
yang dinukilkan oleh ulama ftkih Astrs!,afi'i yang ada di lrak.

Sementara gnng ada di l(hurasan berpendapat, bahwa

hukum potong tangan tdak bisa ditetapkan, dan apakah

ditetapkan funtutan untuk mengembalikan harta? Dalam hal ini
ada dua pendapat:

Pertama: Ditetapkan tunfutan unttrk mengembalikan

harta sebagaimana lnng telah kami sebutkan.

Kedua: Tidak ditetapkan tuntutan untuk mengembalikan

harta, karena harta dalam hal ini adalah mengikuti pada ketetapan
hukum potong tangan, sehingga bila tidak ada ketetapan unfuk
melaksanakan hukum potong tangan maka tdak ada pula

ketetapan funtutan unfuk mengembalikan harta, karena kedua
masalah itu ditetapkan dengan satu persaksian dan tidak boleh

untuk dibagi-bagi.

Apabila ia melemparkan tuduhan kepada pria lain bahwa
pria ifu telah mencuri harta darin5n yang telah mencapai nishab

5rang ditentukan dari tempat penyimpanannp, sementara pria ihl
mengingkari tuduhan ifu dan tidak ada bukti Srang menunjukkan
kepada hal itu, maka perkataan png dapat diterima adalah
perkataan orcmg yang dituduh dengan disertai sumpahnya. Apabila
ia telah bersumpah maka tidak ada keuajiban ba$nla untuk
mengganti harta itu dan juga tidak ada karajiban untuk
kepadaqn hukum potong tangan. Akan tetapi apabila orang lrang
dituduh ifu melanggar sumpahn3ra maka orang yang menuduh

At ltlajnru'SluahAl lvtuhadzdzab ll aO



harus bersumpah. Apabila ia telah bersumpah maka ia berhak

untuk menuntut hartanya itu kepada orang yang dittrduh tapi ia

tidak bisa menunfut kepada pria untuk hukum potong tangan

dikenakan padanya, karena hal itu adalah hukrm had baE

Allah @, sehingga hukum had itu tidak bisa ditetapkan hanya

dengan adanya sumpah orang yang menuduh.

Cabang: Apabila dua orang pria bersalsi terhadap

seseorcng bahwa orang ifu telah mencuri harta dari tempat

penyimpanannya milik orang lain sementara orang 5nng dicuri

tidak ada di tempat, maka dalam hal ini AsySyafi'i berkata,

"Pencuri pelakunya tidak dikenai hukum potong tangan hingga

hingga orang yang diori hartanya itu datang. Apabila empat

orang pria bersaksi terhadap seseomng bahwa oftrng ifu telah

berbuat zina terhadap seotang budak saha5ra wanita milik seorang

tuan dan fuan itu sedang tidak ada maka orang yang berzina itu

harus diterapkan kepadanla hukuman had dan tdak perlu

menunggu kedatangan tuan dari wanita itu."

Sementara ulama dari kalangan ma&hab kami dalam hal

ini berbeda pendapat.

Abu Al Abbas bin Suraii berpendapat, bahwa hukum

potong tangan belum bisa diterapkan hingga datang orang lnng
dicuri dan begitu juga tidak diterapkan hukum had hingga datang

tuan dari budak wanita ifu berdasarkan safu pendapat, karena

hukum had dapat menjadi gugur karena adanya syubhat. Bisa jadi

orang yang tidak ada ihr mernilih suahr alasan yang bisa menjadi

syubhat dalam hal ini dimana syubhat itu dapat menggugurkan

hukuman had. Seperti kasus otang yang berkata, "Aku telah

memberikan. hana ini unfuknya" atau ia berkata, 'Aku telah
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meu/akafkan harta ini kepadanya" dan dalam kasus zina maka bisa

jadi ia berkata, "Sesungguhnya aku telah me\ nkaflon budak

wanita itu kepadanya" sehingga bagi orang yang berpendapat,

bahwa hukum had harus diterapkan sebelum datangr,ln h.ran dari

budak wanita itu. Jika demikian halryn maka ia telah melakukan

kesalahan.

Sementam Abu Ishaq menuhl jawabanryn pada setiap

perkara diantara dua perkara diatas kepada 1nng lain atau ia
menjadikan kedua perlrara ifu pada dua pendapat:

Pertama: Tidak boleh menerapkan kedua hukum had

pada kedua perkara tersebut diatas sebelum didatangkan kedua

orang lnng memiliki sebagaimana yang telah karni sebutkan

sebelum ini.

Kedua: Boleh unhfi menerapkan kedua hukum had itu,

karena secara n3ata hukum had harus diterapkan kepada kedua

orang itu dan Udak boleh unfuk menunda-nundan3n.

Kedua pendapat ini telah oleh Abu Ath-Thayib bin

Salamah telah dibawakan kepada pengertian yrang nSrata dari

kedua perkara ini, maka ia berkata: Tidak boleh dikenai hukum

potong tangan sebelum dihadirkan orang png memiliki harta itu,

dan boleh unhrk diterapkan hukum had pada perbuatan zina

sebelum datangnya fuan png memiliki budak u,anita ifu, karena

hukum had dalam perkara penanrian lebih luas cakupan

pembatalannSa atau pengguguran hukum hadnp. Oleh karena itu,

apabila seorang anak mencuri harta bapalrryn maka tangan anak

itu tdak dipotong, akan taapi apabila ia berzina dengan budak

sahaya bapaknlp maka hukum had diterapkan kepadanya.
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Apabila seseorang mengaku bahr,rn ia telah mencuri harta

yang telah mencapai nishab png telah diterrtukan dari tempat

penyimpanan harta ifu, dan harta ifu adalah milik seseorang yang

tidak ada di tempat itu, atau ia mengalarr bahvrn ia telah berzina

dengan seorang budak sahaSn r,mnita milik seorang fuan yang

tidak ada di tempat, maka dalam hal ini ulama fikih AsySyafi'i

berbeda pendapat. Diantara mereka ada yrang berpendapat, bahwa

ketetapan hukum dalam masalah ini ada sebagaimana png telah

dikemukakan sebelumnla, yaitu apabila telah ada ketehpan

tentang adanya pertuatan zina dan peltuatan pencurian dengan

adanya bukti yang menunjukkan kepada hal itu. Sehingga apabila

kami berpendapat, bahwa tangan pencuri ifu hanrs dipotong dan

pelaku zina haru dikenakan hukum had sebelum didatangkannya

orang yang memiliki harta ihr atau fuan dari budak wanita ihr,

maka dalam masalah ini hal ihr lebih utarna untuk diterapkan.

Apabila dalam masalah itu kami berpendapat, bahwa tangan

pencuri tidak dipotong dan pelaku /rna tdak dikenakan hul$m 
]

had hingga didatangkan ormg pemiliknya, maka berkenaan 
I

dengan masalah ini ada dua pendapat ulama fikih Asyslnfi'i, 
I

sebab pertedaan antara kedua perkara ini adalah bahwa pada 
I

masalah itu telah ada ketetapan dengan adanya bukti sehingga bisa I

jadi bukti itu adalah bukti Snng dusta. Akan tetapi apabila hal itu 
I

telah ditetapkan dengan adanp pengalaran maka ia telah 
I

mengakui hal itu oleh dirinya ssrdiri. I

Berkenaan dengan masalah ini maka syaikh Abu Hamid I
berpendapat bahwa apabila seseorang mengakui bahwa ia telah I
mencuri dan pengakuannya ini ia mulai hnpa adanya fuduhan I
yang diarahkan kepadanla, maka dia fidak dikenai hukum potong I
tangan hingga dihadirkan orang Snng hartanya dicuri lalu orang itu I
menuntut kepadanya 

1
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Sementara dalam kitab ini Al Muhadzdzab, qnikh Abu
Ishaq berpendapat, bahwa pencuri ifu harus hukum potong tangan
dan tidak menunggu hingga datang orang yang memiliki harta,
karena hukum potong tangan telah wajib diterapkan kepadanya
dengan adanya pengakuannya sehingga tidak ada manfaatnya lagi

unfuk menunggu kedatangan pemilik harta. Sementara pendapat

madzhab mengatakan bahwa tangan orang ifu tidak dipotong,
karena hukum had menjadi gugur karena adanya sy-rbhat, dan bisa
jadi pula bahwa orang Sang difunggu itu memiliki alasan 5ang bisa

dijadikan syubhat yang dapat menggugurkan hukum had.

Apabila kami berpendapat, bahwa hukum potong tangan
harus segera diterapkan, maka tidak ada lagi yang perlu dibahas

dalam hal ini. Akan tetapi apabila kami berpendapat, bahwa
hukum potong tangan tidak diberlakukan dalam keadaan seperti
ini, maka pertan3pan berikutrSa adalah apakah pencuri ihr harus
segera ditahan hinggu datang orcmg yang diori, maka dalam hal
ini AsySpilhani, yaitu Abu Ishaq Asfsyirazi dan qnikh Abu
Hamid Al Isfirayini mengatakan, bahwa dalam hal ini ada dua
pendapat:

Pertama: Orang itu harus ditahan, karena pada
kenyataannSra hukum had telah harus diterapkan kepadanp, dan
penundaan ifu hanyalah unfuk memenuhi atau melengkapi syarat
saja karena dikhar,ratirkan akan adanya syrbhat yang dapat
menggugurkan hukum had. Oleh karena ifu, diuajibkan untuk
unfuk menahann5a sebagaimana orang ifu akan dikenakan hukum
potong tangan karena telah mencuri harta dari anak kecil atau
orang gila-

Kedua: Apabila ketidak beradaan orang 5ang dicuri itu
adalah di suatu tempat Snng dekat maka pencuri dapat ditahan
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hingga orang yang dictll.i itu datang. Akan tetapi apabila ia berada

di suatu tempat yang jauh maka pencuri tidak boleh ditahan,

karena hal itu akan mendatangkan bahaya bagi peno11i ihr dengan

ditahannya ia hingga datangr5n orang Snng diari itu dari ternpat

yang jauh itu, dan tidak ada bahap ba$nlE apabila ia dibhan

untuk menunggu orang yang dicuri dari tempat 1nng dekat'

Apabila seomng pria mengaku bahura ia telah

mengghashab suahr bmda dari seseoEng SBng tidak ada di

tempat, maka seorang hakim tidak boleh m€nahan pria itr.

Perbedaan antara keduanya adalah orang y6ng telah mengaku

bahwa ia telah mela}ukan pertqatan ghashab maka ia telah

mengaku tentang suafu hak yang menjadi rnilik orang lEng

dighashab, dimana pada hal ini seoEmg hahm fidak memiliki

kaitan untuk menunhrtnSra, sehingga hahm tdak b€rhak untuk

menahann5fa, sementara seseoremg Snng mengaku bahua ia telah

mencrgi maka ia berarti ia telah mengakui adanlra sesntu grang

berkaitan dengan fugas seorang hakim Snihr adanya tttnhdan unhrk

melaksanakan hukum potong tangan, maka hakim berhak r.rrhrk

menahannya.

hnu Ash-shabbagh trerkata: Apakah seorrng penori

ditahan? Dalam hal ini ada dr.ra pendapat ulama ftkih AgrSFfi'i:

Pertama: Pencuri dibhan berdasarkan dari keterangan

5nng telah disebutkan-

Kedua: Apabila benda yang dicr[i adalah benda 57ang

mudah rusak, maka ia hanrs ditahan, akan taapi apabila b€nda

yang dicuri ihr adalah benda yang tidak rusah maka dalam hal ini

harus diperhatikan; Apabila ketidak beradaan orang yang dicuri

adalah dekat, maka benda ifu dianrbil darinya dan ia dibhan, akan
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tetapi apabila ketidak bemdaannya adalah jauh maka benda yang

dicuri itu harus diambil dan ia tidak ditahan.

C.abang: Apabila dua orang mengaku telah mencuri

suahr benda png harganln men@pai dua nishab 5ang telah

ditenfukan dari suatu tempat penyimpanan, maka hukum potong

tangan wajib diberlalnrkan kepada kedua orang itu. Apabila salah

seorcmg dari mereka berdua mencabut kembali pengalarannya

sementara yang lain tetap dalam pengakuannya, maka hukum

potong tangan menjadi gugur pada orang yang telah mencabut

kembali pengakuann5n dan tidak gugur pada orang yang tetap

dalam pengakuanryn, karena ketetapan hukum pada masing-

masing orcng diantara mereka berrdua adalah berdasarkan pada

pengalcrannlra masing-masing.

Apabila salah seorang dari mereka berdua berkata,

'Benda ini adalah milildnt" lalu rekannp membenarkannSla, atau

rekannln mengklaim bahwa benda itu adalah milikn5n dirinya

sendiri, sementam orcmg 1nng dicuri tidak menerima perkataan

kedua orcrng ihr tentang kepemilikan benda ifu, maka hukum

potong tangan akan menjadi gugur kepada kedua orang itu
berdasarkan pendapat Madzhab. Akan tetapi apabila salah seorang

dari mereka berdua mengklaim bahwa benda itr-r adalah miliknSa

sendiri sementara rekannga mengingkari akan hal itu dan ia

berkata, "Akan tetapi hta telah mencurinSn" maka hul$rn potong

tangan menjadi gugur pada orang yang mengklaim bahwa benda

itu adalah miliknya.

Apaloh akan menjadi Srg,rr pula hukum potong tangan

pada rekannp Spng safu lagi? Dalarn hal ini ada dtra pendapat.

Al Majmu'S\uattAl lvtuha&dzab ll art



hnu Al Qashshi dan Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan,

bahwa hukum potong tangan tdak menjadi gugur kepadanSa

karena bisa jadi ada kebenaran pada klaim yang dinlatakan oleh

rekannya yang menyatakan bahwa benda itu adalah miliknya.

Tidakkah Anda memperhatikan bahura apabila seseorang menctri

suafu benda dari orang lain lalu orang Snng dicuri berkata, "Elenda

itu adalah milik penori, karena aku telah memberikan benda ihr

kepadanya", atau ia berkata, "Aku telah memboletrkan benda ifu

untuk menjadi milikn3la", sehingga hal ifu menyebabkan telah

gugur hukum potong tangan, maka demikian pula keadaannya

pada perkara ini.

Akan tetapi apabila salah seorang dari mereka berdua

mengatakan, bahwa benda ini adalah milik rekanku png ia telah

mengambil benda ifu bersamaku dan aku telah mengambilnya

bersamangn dengan seizinn5n, lalu rekannya mengatakan, bahwa

benda ifu bukan milildru akan tetapi kami telah menctuinya, maka

dalam hal ini Ath-Thabari dalam kitab Al Uddah berperrdapat,

bahwa udak ada hukum potong tangan kepada orang lnng
mengajukan klaim ini, karena apa lrang telah ia klaim ihr

mengandung dua unsur yaihr kebenaran dan kedtrstaan-

Apakah wajib dikenai hukum potong tangan kepada

rekannya? Dalam hal ini ada dua pendapat berdasarkan dari

persaksian dua orang saksi pria apabila kduarSn bersaksi pada

seormg pria pada perkara yang menghanrskan baginln

diberlalnrkan hukum mati lalu pria itu dibunuh kemudian kedua

orang itu mencabut kembali pengalaran mereka berdua, dan

berkata salah seorang dari mereka berdua, 'Kami bersengaja

membuat-buat persaksian ihr agar ia dibunuh-"

Ssementara yang lain ber{<ata, 'Akan tetapi kami telah melah,rkan
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kesalahan yang tidak disengaja." Sehingga tidak ada di5nt bagi

orang yang berkata, "Kami telah melakukan kesalahan yang tidak

disengaja-"

Apakah ada keurajiban untuk menetapkan diyat bagi

orang yemg mengalo bahwa ia telah melakukan kesalahan itu

se@ra sengaja? Dalam hal ini ada dua pendapat.

Apabila dua omng pria bersalrsi terhadap seorang budak

sahaya bahwa ia telah mencuri harta png telah mencapai nishab

milik seseorang dari tempat penyimpanannla maka budak itu
wajib dikenai hukum potong tangan. Apabila budak sahala itu
berkata, "Harta yang telah aku curi ifu adalah milik fuanku", dan

tuanryn ifu membenarkan ucapannla ifu sehingga hukum potong

tangan menjadi gugur padanln, maka diantara ulama fikih As5r-

Syafi'i ada yang menyemhkan hal ifu kepadanya, karena budak

sahaya itu telah mengklaim suatu perkara yang apabila hal itu
benar. Dengan demikian akan menjadi gugur hukum potong

tangan bagi budak itu, sebagaimana kasus orang yang menc'uri

sesuahr lalu ia mengklaim bahwa apa yang telah ia curi itu adalah

miliknya.

Diantara mereka ada yang berpendapat, bahwa hukum

potong tangan tidak menjadi gugur karena ia tidak mengklaim

suafu apapun kepada dirinla, melainkan ia menisbatkan

kepemilikannya kepada orcmg yang tidak mengklaimn5a sehingga

hukum potong tangan tidak menjadi gugur. Akan tetapi apabila

pencuri ifu mengatakan, bahwa benda ini adalah milik fulan dan ia

telah mengizinkan kepadaku unfuk aku mengambilnya, lalu fulan

berkata, "Benda itu bukan milikku", maka apakah hukum potong

tangan menjadi gugur dari pencuri ifu? Dalam hal ini berdasarkan
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dua pendapat sebagaimana disebutkan dalam htab Al Uddah

karya Ath-Thabari.

Aslrsyirazi berkata: PasaL Apabila telah ada

ketetapan hukum had dari seorang sulthan (pemimpin

kaum muslimin), maka petalnrryn fidak boleh diberikan
maaf (grasi atau remisi) dan tidak boleh pula bersikap
kasihan kepadan5p berdasarkan hadits AigTah g, ia

berkata, 'seorang pencuri yang telatr melakulran
pencurian dibawa kepada Rasulullah db lalu beliau

menegakkan huhrn potong tangan pada orang ifu,
maka dikatakan kepada beliau, 'Wahai Rasulullah,

sesungguhnSTa kami fidak menduga bahwa engkau akan

menerapkan hal ini kepadanSn'- Maka beliau bersaMa:
tsst 

Viv tli,tt' #'{-liq'c.s'g j 'S.una.irr12. yang

mencuri ihr adatah Fathimah binfi Muhammad maka

sr.rngguh aku akan menegakkan hukum had padanlp'-"
Ururah meriuagntlran, ia berkata: AzZubart bersikap

kasihan kepada seorang pencuri, maka ia berkata,
'Hingga ia datang kepada sulthan." Ia berkata,
'Apabila telah sampai kepada sulthan maka Allah

melaknat oftmg lpng bersikap kasihan dan orang yang

dikasihani sebagaimana sabda Rasutullah 8: b.:tat"tt\5

b1,3ls *,1, * TiJ- >tt 'Dikarenakan hril$m had adalah

hak Allah maka fidak boleh ada pemaafan dan tidak

boleh pula memberikan banfuan-"

Pasal: Apabila telah ada ketetapan tentang

kerrajiban unfuk melaksanakan hukum potong tangan
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maka dipotonglah tangan kanannya. Apabila seseorang
mencuri untuk kedua kalinya maka kaki Hriryn yang

dipotong- Apabila ia mencuri untuk ketiga kalinlp maka
hukum potong tangan dikenakan pada kirinp- Apabila
ia mencuri untuk keempat kali maka dipotong kald
lranannya. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwaSTatkan
Abu Hurairah rg, bahwa Nabi $ berkata kepada

seorang pencuri: j .Ul rfiu O?ltt i ,tu"rfiti Alil:
&:ffirt o? ol."i ,i:4 \{wv o?'tt\'Apabila seseorans

mencuri maka kalian potonglah tangannya, kemudian
apabila ia mencuri maka potonglah trakinln, kemudian
apabila ia mencuri maka potonglah tangannSn,
kemudian apabila ia mencuri maka potonglah kakingn-"

Apabila ia mencuri unhrk kelima kalinSTa maka
orang ihr fidak boleh dibunuh karena Nabi $ dalam

hadits Abu Hurairah ini menerangkan apa lpng harus
diterapkan kepadanya dalam empat kali melakukan
pencurian. Seandain5Ta ada kewajiban unfuk melalnrkan
hukum mati pada findak pencurian lrang kelima maka
pasti beliau telah mener:rngkannya. Akan tetapi apabila
ia melakukan pencurian lrang kelima kalinSTa maka dia
hanrs diterapkan hukuman ta'zir karena findak
pencurian lnng kelima ifu adalah suafu perbuatan
maksiat yang tdak ada padan5n hukum had serta fidak
ada pula kaffarahn5Ta sehingga ia hanrs dikenakan
hukuman ta'zir.

PasaL Baglan tangan yang dipotong adalatr dari
persendian (pergelangan) dari telapak tangan

Al Majmu'SlarahAl Muhadzdzab ll Ort



berdasarkan hadits lrang diriwaSTatkan dari Abu BaIGr
dan Umar cg, bahwa kedua sahabat Rasulullah #
berkata: LKl, 

'u 'q- ffiu 01ti.lr O? ,i\'Apabila
seseoftrng mencuri maka potonglah tangan kanannya
dari awal ful.r,g pergelangan tangan-" Juga karena
kekuatan unfuk melakukan findak pencurian ifu adalah
dengan menggunalon pada bagran telapak tangan.
Segala sesuatu yang melebihi dari lengan adalah efek
dari hukum potong tangan- Oleh karena itu, dia uajib
membayar diSrat dalam masalah kelebilran pemotongan
tangan ini dan juga uajib mernbaynr dift pada apa
yang melebihi dari apa lrang telah ditetapkan
hukumann5Ta.

Baglan lGId lrang dipotong adalah dari
pergelangan telapak lold- Abu Tsaur mengatakan
bahwa lml<i dipotong pada sebatas tempat piiakan
berdasarkan hadib lBng diriwagratkan oleh AslrSSra'bi,
ia berkata, 'Ali 6, memotong IGId dari perbatasan kaki
yang digunakan unfuk pijalran dan membiarkan bagran
akhir dari pergelangan l<aki dan ia berkata,
'Tinggalkanlah untulmSp sesuafu lrang ia dapat
bersandar denganngn'." Sernentara pendapat madzhab
seperti yang telah kami sebutkan- Dalil lpng
menunjukkan hal itu adalah hadits yang diriwayatlran
Umar rg, bahwa ia telah memotong kaki mulai dari
persendian dari kaki itu, dan juga bahwa kekuatan
adalah dengan kaki pada bagran telapak l<alri dan
diwajibkan padangra untuk memba3rar dift sehingga
diwajibkan unfuk memotongngra-
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Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah.g diriuayatkan oleh Aq1$pfti dan

Ad-Daruquthni. Sedangkan hadits Aist/ah # dirlwryatkan d€h

Muslim, An-Nasa'i dan Ahmad dengan hfazh yang bert€rfiaqgan

dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis. Bahlon serrr.r
riwayrat bertentangan dengan lafazhnp ihr, s€rnentan bfiadl
mereka adalah, bahua Aislph 6 berkata:

a.
a

*:,

'6'#ir6t'l,;r1 uJ;ti,x.ef

zlot/ ,ir.A,Jc dl}l

rat 'ty,x Uk *rli if; of
(_ J-/

?, i c,, ,,11 ltz c Z
& .,Jl ,,.V (oJ-.a=il

a
lz

.tii'c;yd
"Bahwa seorang wanita dari kaunr MakharnllBh perrdl

meminjam suafu barang kemudian mengingkarin!,a. IUaka lthi *
memerintahkan unfuk memotong tanganngra.n

Lalu beberapa orang dari kalangan kehnrsa ururila ihr

mendatangi Usamah bin Zaid dan mereka berbicara trceaaaqB
(Usamah) maka Usamah berbicara kepada Nabi $, kemdar
Nabi $ berdiri rlrtuk berkhuthbah lalu Miau b€msabda

t;s
',;ohst ,J? ril: ,;-rs; # &?t ,i? t;t

)e\#'k €$t,fir rl;Gvf #,
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U i,o,"-ifii cr? #'-4^*tt'ol
.i1t?t'$,

"Sesungguhnya orcn[fomng sebelum kalian binasa karena

apabila ada orang Srang mulia di antara mereka mencuri mereka

mernbiarkannSa, sedang apabila orang yang lernah di antara

mereka mencrri mereka tegakkan had (hukuman) atasnlp. Demi

Dzat yang jiua Muhammad ada di tanganNya, seandainla

Fathimah bint Muhammad menctri niscaln aku potong

tangannya.' Maka dipotonglah tangan wanita tersebut.

Dalam riwa3nt Abu Daud dan ArNasa'i disebutkan:

Whr d.,ax;;
.(y ca4

ii;r *:.,er :Uu

Lal

'Aiqnh berkata, 'Seorang wanita pemah meminjam g;ang

dimaksud adalah perhiasan'.n

Diriuayatkan oleh Abu Daud An-Nasa'i dan oleh Ahmad

dari hnu Umar S:

lt'-;br|
W uk *rii i$r'of
e|tr-i t ht *'"lr;Gi:ei

.tA&_
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*Bahwa seorang unnita dari kaum Maktrarrnbh p€rnah
meminjam suafu barang kernudian rnaka Nabi t
memerintahkan unfuk memotong tangannga.n

DiriunSntkan oleh Al Ehrkhari, Mr.rslim, Ahmad dan ArF
Nasa'i dari Aisyah 4S, dia berkata:

'$^

ag
dl

hr J:" .ilr J;rWS; $Lrt,*p
U i;af'r\ # ,,s,fr, ,y, rjr, ,*, ,lL
liK ,*, ilL tr ;*,rr J;r; *;
t*3,*i rltht *ir ii:,j6,l;ci
Ct,,Jtrt.:&i?"'; rrar ilL'u L G

rrlvl i;,ibsr #. 6? t'
.11i-'-bnieeftt-t I C1 -l O -22AJr_ r*.d \- !.

'"J.1 '4'*v lf "j? r.irr 3i ,oiiti.lcl *
tA

t;l)

J^>.-o,

'Elahura oranlfotang A.ratuV didhldGn deh pedtra
unnita Maklrzum lnng meno.u! kernrdian rn€rdia bedrafi4
'Siapakah Sang akan berticara k€eada RasuMlah $ Orarg-

#, o? tiL t;s "# 
c
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orang berkata, 'Tidak ada yang berani kecuali Usamah bin Zaid,

otang yang dicintai Rasulullah $'. Kemudian Usamah berticara

kepada beliau, lalu Rasulullah $ bersaMa, 'Apakah engkau akan

memberikan pertolongan dalam perkara had di antara had-had

Allah?' Kemudian beliau berdiri lalu berkhutbah, beliau bersaMa,

'sesungguhnp orangorang sebelum kalian binasa karena apabila

terdapat orcmg mulia di arrtara mereka lnng menc-uri maka mereka

membiarkannln sedang apabila terdapat orang 5nng lemah di

antara mereka mencuri maka mereka menegakkan hukuman

atasn3n. Demi Allah apabila Fathimah binti Muhammad mencuri

niscalra sa3ra potong tangannga'.n

sedangkan ungkapan $O ti&l' hr 'it "Allah

melaknat orang be6elas losih dan orang FnS diberikan belas

kasih padan3a" tidak dirirrayatkan dari Uruah S melainkan hadits

ini diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muuraththa' dari Rabi'ah bin

Abu Abdurrahman, "Elahura Az-Zubair bin Al Awwaam bertemu

dengan seorcrrg pria grang telah menangkap seorang pencuri dan

pria itu ingin untuk mernbawa pencuri ihr kepada sulthan, lalu

orang itu meminta belas kasih kepada Az'Zub* agar ia

melepaskannyra, rnaka ia berkata, 'Tidak hingga aku sampai

mernbar*ranya ke'pada Sulthan'. Az-Zuban berkata, 'Apabila

engkau telah sampai kepada sulthan dengannya maka Allah

melaknat omng bersikap belas kasih'dan orang gnng dibqikan

belas kasih padanya'.n

Wanita yang disebutkan dalam hadits-hadits tersebut diatas

maka narna dari r,uanita ifu adalah Fathimah binfi Al Asuad bin

AMul Asad bin Abdullah bin Amr dan dia adalah anak perempuan

dari saudara laki-laki Abu Salmah bin AMul Asad seseorang dari

lolangan para sahabat Rastilullah &.
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AMurrazzaaq juga meriwayatkan hadits ini dengan sanad

yang shahih kepada Abu Bakar bin Abdurrahman, bahwa seorang

wanita datang lalu ia berkata, "Fulanah telah meminjam
perhiasan." Kemudian wanita ifu meminjamkan perhiasannya

kepada fulanah lalu hingga beberapa lama kemudian wanita itu
tidak melihat fulanah, maka wanita itu datang kepada fulanah yang

telah meminjam perhiasannp itu, lalu fulanah berkata, "Aku tidak
meminjam suafu apa pun kepadamu." Kemudian wanita ifu
kembali lagi kepada fulanah dan ia masih tetap mengingkari
pinjaman ifu, maka wanita ifu datang kepada Nabi $, maka beliau

memanggil wanita fulanah ifu, lalu fulanah berkata, "Demi zat yang

telah mengutus engkau dengan haq, sungguh aku tidak meminjam
suahr apa pun darin5a." Beliau bersaMa, "Pergilah kalian kerumah
Fulanah dan carilah benda ihr dibarlnh tempat tidumya." Mereka
kemudian menemukan benda itu dan membawanya kepada
Rasulullah $ lalu beliau memerintahkan unfuk memotong tangan

ormg ifu, maka tangan wanita ifu dipotong.

Rivvayat ini disebutkan oleh AsySyaukani dalam Nail Al
Authar dan ia berkata, Redaksi "lalu keluarga dari Fulanah itu
datang kepada Usamah, lalu Usamah berbicara dengan
Rasulullah $"dalam suatu riwayat dari Al Bukhari disebutkan,

"Bahwa kaum suku Quraisy dikejutkan oleh suafu berita tentang
pertuatan seorang wanita terhormat dari Kabilah Al Malfizumiyah
yang telah melakukan tndak penorian, lalu mereka berkata,
'Siapalrah png berani untuk befticara kepada Rasulullah S, dur,

tidak ada yang berani untuk menghadap kepada beliau kecuali
otang yang paling dicintai oleh Rasulullah *h yaifu Usamah'."

Telah disebutkan dalam suafu riruayat bahwa wanita yang

dari kabilah Makhzumiyah tersebut meminta perlindungan kepada
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seorang wanita lain yang bemama Ummu Salamah. Al Hakim juga

meriwayatkan hadits ini secara maushul, sementara Abtr Daud

meriwayatkan hadits ini secara mursal dan menyebutkan bahwa

wanita ifu meminta perlindungan kepada 7,afuab puti
Rasulullah $, akan tetapi riuraSat ifu adalah rirrayat lrang

meragukan karena Zainab wafat pada bulan Junradil tahun 7
Hijriyah, sementara kisah terrtang wanita Makhzum ini teriadi pada

perang Fath tahun 8 Hijriyah. Ada juga yang mengabkan, bahwa

yang dimaksud adalah Zainab binti Ummu Salamah seorang anak

angkat Rasulullah $, maka penisbatan uanih itu kepada beliau

adalah sebagai kiasan.

Dalam suatu hadits 3nng diriu,alatkan oleh Ab&rrazzaq

disebutkan bahun \ ranita ifu meminta kepada Amr
bin Abu Salamah.

Dari semua riwayat-rir,,uayat ini maka bisa disimpulkan

bahwa wanita ifu merninta perlindurngan kepada Ummu Sahrnah

dan kedua anak laki{akinya, lalu mereka meminta kepada Nabi $
agar beliau memaafkannln akan tetapi beliau tdak merrberi maaf

kepada mereka, lalu sekelompok orang dari srlm Araislt datang

kepada Usamah agar Usamah berbicara kepada Nabi $ karena

kecintaan Nabi $ kepada Usamah. Akan tetapi nreuhllah t
tidak menerima permintaan maafnlp ifu.

Hulnrm: Apabila telah ada kaetapan undak penorian

lnng mengharuskan diterapkannp hulorn potong tangan oleh

sulthan (pemimpin kaum mr.rslimin) atau telah diteApkan oleh

hakim, maka udak boleh dimintakan keringanan hulnrrnan atau

orang lain fidak boleh unfuk meminta keringanan hukuman untuk

menghindari hukum potong tangan itu, berdasar{<an hadis yang
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diriunyatkan oleh Aisyah @ yang telah kami sebutkan sebelum ini.

Juga karena hukuman had adalah hak Allah maka tidak boleh
untuk dimintakan keringanan hukuman unhrknya dan Udak boleh
ptrla bersikap kasihan kepadan5ra dalam peneftrpan hukum had ifu
sebagaiman pada seluruh hak-hak Allah &. Oisamping itu hadits-

hadits yang berkenaan dengan ifu semua merupakan dalil 5lang
menunjukkan tentang pengharaman bersikap belas kasihan dalam
menerapkan hukuman had lrang telah dilaporkan kepada
pemimpin dan bukan sebelum dilaporkan kepadarya. S€bab

bersikap belas kasih sebelum dilaporkan kepada pemimpin adalah

srafu perkara yang dibolehkan.

Dirir,rnyatkan secara mursal dari Habib bin Abu Tsabit
bahwa Nabi $ berkata kepada Usamah ketika ia bersikap

kasitnn, "Janganlah engkau bersikap belas kasih dengan meminta
keringanan hukuman pada stratu perkara 5nng telah ditetapkan
hukum had, karena hukuman had itu apabila telah berakhir
padalo maka ketetapan hukum ihr hanrs diterapkan."

BanSak disebutkan dalam saMa-saMa beliau bahua
Allah & membinasakan Bani Israil lantaran banyaknya sikap belas

kasih png meniadakan hukuman had semacam ini.

Ada juga yang berpendapat bahwa untuk menetapkan
kaetapan hulrurn potong tangan pada orang 1nng Udak mengakui
pinjaman yang telah ia pinjam dari seseorang, lnifu mereka grang

Udak mensyaratkan adanSn hukum potong tangan bagi orang 3nng
menqri strafu benda dari ternpat penyimpanannya, dan mereka
yang berpendapat dengan pendapat ini adalah Ahmad, Ish4,
Tafar dan Ibnu Hazam dalam htabn5a 5ang beriudul Al Muhalla
dan orang-orang l(havrnrij. Sedangkan jumhur ulama berperdapat
bahwa tidak ada kamjiban untuk melaksanakan hukum potong
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tangan kepada orang yang tidak mengakui adanSra pinjaman png

telah ia pinjam. Mereka berdalil bahwa Al Qur'an dan As-Sunnah

telah marnjibkan ketetapan hukum potong tangan bagi orang

yang mencuri sedangkan orang Snng Udak mengakui pinjaman

bukan seorang yang melakukan penctfiian. semenhra yang lain

membantah hal ini dengan mengatakan bahwa sikap fidak

mengakui plnjaman atau titipan termasrk dalam kategori

penernaan pencuri, karena dia dan orang yang mencr.gi Udak

mungkin dapat menyimpan benda4n dari kedua orang ittl yaifu

peminjam dan penitip. Lain halnya dengan seorang pencopet dan

pemeras.

seperti itulah pendapat yang disetutkan oleh lbnu Al

Qayyrm dan hal ihr dibanhh bahwa seoEng pengkhianat juga

maka Udak mgngkin gnhrk menyimpan barang dariryn, karena ia

dapat mengambil hana lrang disimpan itu dalam keadaan

sembgnyi-sembunyi sambil memberi nasehat sebagaimana telah

berlalu keterangannSra. Dalil tersehrt menunjukkan bahwa tidak

ada ketetapan hukum potong tangan padanln, dan jumhur ulama

membantah pendapat ini dengan mengatakan bahwa hadits-hadits

yang menceritakan tentang seoftmg wanita Makharmifh maka

int dari hadits ihr adalah tidak pengaloran Udak merniniam dari

orang 5nng telah meminjam, walaupun hadits itu diriwa5ntkan dari

jalan Aiqnh, Jabir, hnu Umar dan para sahabat lainnp, akan

tetapi ada hadits l6ng secara ielas dan nlpta dalam Ash-Shahihain

dan lainnya menyebutkan dengan penori'

Dalam sebuah riurayrat dari hadis hnu Mas'ud 6
disebutkan bahwa u/anita ifu telah mencuri suahr perkakas rumah

tangga dari rumah Rasulullah $. Hadits ini diriwa5ntkan oleh hnu

Hibban dan Al Hakim kemudian ia menSratakan bahwa hadits ini
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shahih- Hadits ini juga diri*rayatkan oleh Abu syaikh dan
dikomentari oleh Abu Daud dan At-Timidzi. sementara dalam
hadib mursal Habib bin Abu Tsabit dikatakan bahwa uranita itu
telah menc,ri zuatu perhiasan, mereka berpendapat, bahwa unfuk
mempadukan beberapa rivrnSrat ini adarah suatu perkara yang
sangat memungkinkan, l,ifu bisa ;adi perhiasan itu diletakkan
pada suatu perkakas pada rumah itu maka dapat ditetapkan
bahua unnita yang disebutkan itu telah melakukan suafu
perhratan peno,ian. sehingga penyebutan tidak mengakuinl,
orang lang meminjam maka hal itu tidak menunjukkan bahwa
hulrurn potong tangan hanya menjadi miriknp saja. Bisa jadi
fuiuan dari penyebutan tdak adanya pengakuan ifu adarah
dimaksudl*n unfuk menerangkan tentang keadaann}ra dimana
unnita ifu adalah seseorang yang terah dikenar dengan
pelb,atann3n itu. Sementara hukum potong tangan maka
kaetapan hulum ifu adalah mirik orang yang melakukan
penorian- Begitulah yang dikatakan oleh AI Khithabi dan diikuti
pula oleh Al Baihaqi, An-Nawawi dan lainnya.

sernentara Arysyaukani daram Nail Ar Authar
menyebutkan bahwa setelah ifu ia berkata: yang menguatkan
pada pendapat ini adalah apa yang telah disebutkan dalam saMa
Nabi $, "Bahura png membinasakan orang-orang seberum kalian
adalah bah,a apabila seseorang diantara orang-otang yang
terhormat mencuri ..." ini disebutkan setelah disebr.rtkannya uanita
itu.

Ini menunjukl'n bahwa wanita itu telah melakukan findak
pencurian, dan bisa jadi har itu dibantah dengan mengatakan
bahwa Nabi $ memposisikan tdak adanya pengakuan itu pada
posli sebagai seorang peno,i sehingga hal ini mempakan dalil
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bagi yang berpendapat bahwa ia membenarkan penyebutan

pencr.rrian pada orang yang tidak mengakui adanya suahr titipan.

Tidak bisa dipungkiri bah',^r6 kenyataannya bahwa hadits-hadits ini

menyatakan bahwa hularm potong tangan diterapkan hanlp unfuk

pengingkaran itu sebagaimana yang dirasakan olehnya

berdasarkan saMa beliau pada hadirc hnu Umar.

Al Qadhi AI Imrani dalam AI Bayan berkata: Apabila

seseorang mencuri pertama kali maka hukum potong tangan

dikenakan pada kanannya berdasarkan firman Allah &1, "lrh-laki

yang mencuri dan perempuan llang menanri, potonglah tangan

keduanya." (Qs. Al Maa'idah [5], 38) Diriwayatkan dari lbnu

Mas'ud rg bahwa ia membaca aSat ihr dengan bacaan, "Maka

potonglah tangan-tangan kanan keduanya" dan bahwa bacaan

yang ada cacahya kedudukan bacaan ifu sama dengan hadits

Ahad.

Diriwayatkan bahwa Nabi $ bersaMa tentang seorang

pencuri:

"Apabila seseoftmg mencuri maka potonglah tangan

kanann5n." I-alu dibawa seorang pencuri kepada Nabi $ maka

beliau memotong tangan kanannYa.

Hadits ini diriwayatkan dari Abu Bakar dan Umar & dan

fidak ada satu orang pun diantara mereka berdua tentang hal ini

pada masa kekhilafahan mereka berdua. Apabila penosi itu

mencuri unfuk kedua kalinya setelah tangan kanannla dipotong,

;* 'r1r ;f$.,,riJr ;:i- f;t-lu o- r;Y

,/o ..'r 
t-t 

' 

t 
t \'

.'4- P g:A.*:, {. nr,l

686 ll et W*"'SytahAl lututudzdzab



maka dipotong kaki kirinya. Ini adalah pendapat kebanyakan pam

ahli ilmu kecuali Atha' yang berpendapat, bahwa ynng dipotong

adalah tangan kirinya berdasarkan firman Allah &1, "Laki-laki 1nng

mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan

keduanla." (Qs. Al Maa'idah [5]: 38) JuSa karena tangan itu

adalah yang melakukan findak penanrian sehingga menetapkan

hukum dengan memotong tangan kirinla itu adalah lebih

diutamalon.

Aku berpendapat, bahwa diriwaptkan tentang hal ini dari

Rabi'ah dan pendapat itu adalah pendapat Malik dan Daud bin Ali.

Ini adalah pendapat yang cacat karena bertentangan dengan para

ahli fikih dari seluruh negeri dimulai dari sejak zarnan para sahabat

kernudian diikut oleh kalangan tabiin lalu orang-orang setelah

mereka. Selain ifu, Abu Bakar rg telah memotong tangan seormg

pria Snng mencuri perhiasan dari rumahnya dan pria ifu adalah

seorang yang telah terpotong tangannya dan kakinp pada saat

ifu, dan tdak ada safu pun diantara para sahabat yang

mengingkari akan hal itu. Begitu pula yang dilalukan oleh

Umar.g. Apabila pencuri ihr mencrri trnhrk yang kelima kalinya

maka oftmg ifu harus dikenakan hukuman ta'zir atau hukuman

tahanan dan tidak dibunuh. Sementara Utsman, Abdullah bin

Umar dan Umar bin AMul Aiu berpendapat, bahura omng ifu
hanrs dibr.rnuh berdasarkan hadits Jabir.

Dalil lorni adalah bahwa hadits-hadits png berkenaan

dengan pencurian tidak ada safu ptrn dalil yang menuniukkan

bahura penori ihr harus dihukum mati.

Cabang: Apabila seorrng pemimpin hendak

menerapkan hukum potong tangan kepada seorcng penanri, maka
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ia memotong tangan pencuri ifu dari persendian lengan.

Diriwa5atkan dari Umar r$ tentang hal itrr' dan diritlayatlon oleh

sebagain salaf bahwa ia berkata, 'Yang dipotong adalah iad

jemarinya dan bukan telapak tangan." Ini adalah salah safu Ali-

Sementara kaum Khauarii berperrdapat, "Yang dipotong dalah

mulai dari bahu."

Dalil kami adalah firman Alhh e, "Potonglah bngan

keduanya., (Qs. Al Maa'idah l5I 38) Penyehrtan ffulra tarEart

lnng harus dipotong adalah mulai dari ia*i€rnari hhgsa

permulaan fulang pergelangan tangan berdasarkan dafil hadits

png diriuaptkan bahwa Nabi $:

'.-l,Jl g2 t:'."*'; #l G
"Dalam masalah tangan maka (dilratr},a) adalah ltuna ptrhrh

ekor onta."

Tangan yang dir,vaiibkan untuk dibalnr diyatrya sebesar

50 ekor onta adalah dari mulai iali iernari hingga permtrlaan tulang

pergelangan tangan. Driwa5atkan dari Abu Bakar $, bahura ia

berkata:

i:,i_f;EvG| r;y

"Apabila seseorang mencuri maka potongfah tangarq;a

yang kanan mulai dari permulaan tulang peqgelangan targan'"

Begitu pula Snng diriwaftkan dari Umar +' JWa karena

tndakan mencqri dilalnrkan dengan bagian tubuh ini- Apabila

pemimpin atau pihak pernerintah hendak memotong kak*ta

maka Snng dipotong adalah mulai dari hrlang telapak ltaki'
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Diriun5atkan dari Ali ig, bahwa ia berkata, "Yang

dipotong adalah perbatasan atau persendian antam fulang kaki

dengan tula.rg telapak kaki."

Ini adalah pendapat kelompok syr'ah dan Abu Tsaur.

Dalil kami adalah saMa Rasulullah $'

.L1 fr{a'v o?'up
"Apabila seseorang mencuri maka potonglah ;*."
Yang disebut dengan narna kaki adalah mulai dari

persendian atau pertatasan telapak kaki berdasarkan dalil bahura

Nabi $ bersabda, 'Pada kaki (di5nturya) adalah lima puluh ekor

onta." Ifu adalah kaki 3rang dimulai dari pertatasan atau permulaan

telapak kaki.

Aslrsyirazi berkata: PasaL Apabila seseorang
mencuri dan tidak memiliki tangan kanan maka lpng
dipotong adalah kaki kirinSp, dan apabila ia memiliki
tangan kanan pada saat mencuri lalu tangan kanan ifu
hilarrg karena dimakan oleh binatang buas atau karena
snafu tndalnn pidana maka hulom potong tangan
menjadi gugur karenanga dan hukum had ini fidak
pindah ke kaki. Perbedaan antara kedua masalah itu
adalah, bahwa apabila ia mencuri dan ia fidak memiliki
tangan lranan maka hulrum had berganfung pada
bagian hrbuh lpng dipotong setelahnya. Apabila ia
mencuri mat ia memiliki tangan kanan maka hukum
potong tangan berganfung dengan kanannya ifu.
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Apabila tangan lranan itu telah hilang maka telah hilang

pula sesuahr lrang berkaitan dengan hukum potong

tangan itu maka hukum potong itu meniadi gugur'

Apabila seseorang mencuri sementara ia memiliki

tangan kanan yang tdak sempulna jari-iemarinya maka

tanganryra ifu harus dipotong, karena nalna dari kata
.tangan' ada pada bagian tubuh lEng hanrs dipotong

itu. Apabila fidak ada grang tersisa kecuali hanF telapak

tangan, maka dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama: Tangan pencuri itu tidak dipotong dan

hukum potong tangan berpindah ke lGli, karena

manfaat l,ang dimaksud telah hilang- oleh karena itu,

tdak ada tanggurng iawab pembayaran di5;at lpng telah

ditenhrkan lradarryn sehingga kondisi tangannln itu

adalah sama sebagaimana tangan ifu fidak tersisa

sedildt pun-

Kedua: Yang dipotong adalah apa yang tersisa

dari tangan ifu, karena masih tersisa sesuafu bagian

lpng berkaitan dengan hul$m potong tangan itu,

sehingga tangan yang tersisa ihr hanrs dipotong,

sebagaimana kasus apabila lEng tersisa m.ls iari iemari-

Apabila seseorang mencuri dan ia rnemiliki

tangan l,ang tumpuh karena stroke dan dalam hal ini

p"- ahli kesehatan mengatalnn, bahura apabila

tangannga ifu dipotong maka urat darah halusrrya alGn

meniadi tersunrbat, maka tangan orang ihr hanrs

dipotong. Apabila para ahli itu mengatakan bahun hal

ifu tidak alGn menln[nbat urat darah halusnlp, maka
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tanganryn fidak boleh dipotong karena memotongngra
akan menyebabkan kebinasaann5Ta.

PasaL Apabila seorang pencuri hukum potong
tangan dikenakan padanSra maka yang disunnahkan
adalah mengganfungkan bagran potongan tanganngra
ifu pada lehernya beberapa saat, berdasarkan hadits
yang diriwayatt<an Fadlalah bin LJbaid, ia berkata, jfi

*; e l;r$t'rt'i,:o.q'.:;ti6,u)7ti g :q;p, * Xur ja 
.n lr

'Elahwa seorang pencuri dibawa kehadapan
Rasutullah db dan beliau memerintahkan maka di-
potonglah tangan pencuri ifu, lalu beliau memerintah-
ltan maka dikalungkanlah potongan tangan ifu pada
lehern3n.' Juga karena hal itu dapat menjadi
peringatan kepada semua rnarrusia, dan bagian tangan
yang dipotong itu hanrs dilalnrkan apa lrang disebut
dengan Al Hasm (diupafkan semaksimal mungldn
untuk fidak barrSnk mengalirkan darah dari pembuluh-
pembuluh darah dengan larutan obat
dalam alkohol dan obat merah ahu !,ang sejenisnln,
pent) berdasarlran hadits lpng diriwayatkan Abu
Hurairah ag, ia berkata: Rasulullah * didatangkan
kepadan5p seorang pencuri, maka behau bersaMa:

l' 4 4 :dw ,r&'& ,rr,i.A ns'r'tztr'i ,:;fie :';ri.,ast
t | ':-.

a[L &r qv dut.l' , 
'4 ,lu6 ,jti'Bauralah orang ini

dan potonglah tangannlra dan lalnrlranlah Al Hasm
padanya kemudian baunlatr ia kepadaku-' L-alu orang
ifu hulun potong hngan dilrcnakan padanf dan
dibawa kepada Rasulullah Sf, lalu beliau bersabda,
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'Bertobatlah kepada Allah Ta'ala-' Orang ifu berkata,

'Aku telah bertobat kepada Allah-" Beliau bersaMa,

'sesungguhnyra Allah telah menerima tobatmu-"

Yang dimalsud dengan Al Hasm adalah merebus

minSnk dengan rebusan lEng baik kemudian dicelupkan

padanp tempat dari bagian tangan yang dipotong agar

pembuluh-pembuluh darah meniadi tersgrnbat dan

darah berhenti mengalir. Apabila Al Hasm fidak

dilakukan maka ihr dibolehkan karena hd itu adalah

sebuah pengobatan maka boleh untuk tdak dilalokan-

sedanglon harga dari minlrak itu dan upah bagi pelaku

pemotong tangan (eksekutor) dikeluarlran dari Baiful

Mal karena perlrara ini adalah unhrk kebaikan umat

manusia. Apabila pencuri ihr berkata, 'Sa3n alran

memotong tangan salra sendiri', maka dalam hd ini
ada dua pendapat ulama fihh AslrSrfi'i:

Pertama: Ifu adalah fidak mungkin sebagaimana

fidak mungkinnlp melakulran hukum qishash-

Kedua: Ifu mungkin teriadi, karena yang

memiliki hak pada hal itu adalah Allah &, dan tuiuan

dari perkara itu addah sebagai peringatan dan hal itu

telah tercapai dengan perbuabnnya itu. I-ain haln5Ta

dengan hukuman qishash maka hal ihr diuniiblGn

karena ada hak manusia pada perkara ihr-

Pasak Apabila telah ada ketetapan hukum untuk

melalrsanakan hukum potong tangan kanannsn

kemudian pencuri ifu mengelirarkan tangan kirinSn, lalu

ia (elsekutor) merkini bahwa tangan itu adalah tangan

kanannlTa, atau ia (eksekutor) mqpkini bahwa
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memotong tangan kirinya sebagai pengganti tangan
kanan adalah dibolehkan lalu eksekutor itu memotong
tangan kirinya, maka dalam hal ini ada dua pendapat
ulama fihh AslrSgafi'i:

Pertama: Ini adalah pendapat lpng sesuai
dengan apa lrang telah dinashkan, bahwa boleh
memotong tangan kiri unfuk menggantikan tangan
kananqTa, karena yang memiliki hak dalam masalah ini
adalah Allah & dan hd itu didasari pada kemudahan
maka dipotonglah tangan kiri menggantilran tangan
lranan-

Kedua: Boleh karena itu adalah tndakan
memotong bagran fubuh yang yang tidak ada kaitannya
dengan baglan fubuh yang harus dipotong. Oleh karena
ifu, apabila eksekutor melakulannya dengan sengaja
memotong tangan kirinSn maka hukum qishash wajib
diberlalnrkan kepada eksekutor itu pada tangan kirinln.

Apabila ia memotong tangan hri itu dan ia
meyakini bahwa memotongnln adalah dibolehkan unfuk
menggarrtilran yang kanan, maka diwajiblran baginya
unfuk membagar setengah diyat.

PasaL Apabila benda lrang dicuri rusak di tangan
orang !/ang mencuri maka pencuri ifu harus
bertanggung jawab karena adargTa hak manusia
sementara hukum potong tangan tetap diberlakukan
karena ini adalah hak Allah &, sehingga memenuhi hak
manusia tdak menjadi penghalang unfuk memenuhi
hak Allah &, sebagaimana pada kewajiban pembaSnran
di57at dan kaffarah.
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Penjelasan:

Hadits Fudhalah bin Ubaid dalam Sunan Al Baihaqi

bahwa ia ditanya, "Apakah engkau memandang bahwa

menggantungkan potongan tangan pencuri pada lehemln adalah

baEan dari As-sunnah?" Ia berkata, "Ya, sungguh aku pernah

melihat Rasulullah $ memotong tangan seormg penori

kemudian beliau memerintahkan tangannp lalu tangannp

diganfungkan pada lehernYa."

Diriwaptkan oleh AI Baihaqi pula dengan sanadnln,

"Bahwa Ali & telah memotong tangan seorang penctfi dan

pencuri itu berjalan melanratinln sementara potongan tangannp

pada lehem5ra."

Pemwi atsar ini berkata, "SeakarFakan aku melihat

kepada sepotong tangan 5nng mernukul dadanSa-"

Sedangkan hadits Abu Hurairah 4$, menunrt Ad-

Daruquthni, lafazhnya adalah: Rasulullah fl[ telah dibawa kepada

beliau seorang pencrri l76ng mana ia telah mencuri sebuah jubah,

maka mereka berkata, "wahai Rasulullah, sungguh orang ini telah

mencuri." Rasulullah $ bersaMa:

/.o I zJ-rt :isrtl)t'Jt- l'o? {sl| C

€$t'"i t'rLlt '; ,;';bt$ rrll :Jw ,3t

l;- 
"[

i;i iJtl,o}rt jtU :Jw

.3IL hr

;$U
qtl i,Sv

ri ly.
).

calll
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"Alar tidak mengira bahwa ia telah mencuri." Penctri ifu
berkata, "Benar, wahai Rasulullah, aku telah mencrlri." Beliau

bersaMa, "Bawalah orang ini dan potonglah tangannSn, kemudian

lakukanlah Al Hasm padanya, lalu bawalah ia kepadaku." Setelah

itu tangan orang ifu dipotong lalu dibawa pencuri ifu kepada

beliau, maka beliau bersabda, "Bertobaflah engkau!" Omng ihr

berkata, 'Aku telah bertobat kepada Allah Ta'ala." Beliau

bersaMa, "Semoga Allah menerima tobatnu.'

Hadits ini telah diriwayatkan pula secara maushul oleh Al
Hakim dan Al Baihaqi. Hadits ini dinilai shahih oleh hnu Al

Qaththaan. DiriwaSatkan pula oleh Abu Daud dalam Al Marasil

dari Muhammad bin AMurrahman bin Tsauban dan tidak ada di

Abu Hurairah dan telah ditar;ihkan yang mursal ini oleh

hnu l(huzaimah dan Ibnu Al Madini.

Fudlalah bin Ubaid {& adalah Fudlalah bin Ubaid bin

Naqid bin Qais dari ketunman Auf bin Malik bin Al Aus. Dia

mendapat julukan Abu Muhammad, peperangan lnng pertama kali

ia ikufi adalah perang Uhud kemudian ia mengikuti semua

peperangan setelah itu. Ia tinggal di kota Damash.rs dan

mendirikan sebuah rumah dan bahwa di sana ini menjadi Qadhi
bagi Muawiyah. Ia wafat di kota itu dan bahwa Mtnwilah ketka
Abu Ad-Darda mendekati kematiann5ra maka ia berkata

kepadanSn, "Menunrfunu, siapa png pantas unhrk mengemban

amanat ini?" Abu Ad-Darda berkata, "Fudlail bin Ubaid." Kefika

Abu Ad-Darda r,rnfat maka Muawiph mengangkat Fudhail bin
Ubaid unhrk menjadi seorang Qadhi.

Abu Ubaid berkata kepadan3n, "Aku tidak menyrkaimu
dengan jabatan ifu, akan tetapi aku menufupnuhrpi hal ini dari

manusia, maka fufupilah hal ini dari manusia."

L.
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Kemudian Muawiyah memerintahkan kepadanyra unfuk

mempersiapkan bala tentara, maka ia bersama bala tentara ihr

memerangi Romawi di lautan dan mengtrasai tanahnla.

Fudlalah wafat pada masa Khilafah Muawiyah. Ketika

Muawiyah membawa jenazahryra, ia berkata kepada anaknya

AMullah, "Perhatikanlah wahai anakku, maka engkau tdak akan

membawa orang seperti ini setelahryn unfuk selama-laman1a."

Dia wafat pada tahun 53 Hfirilrah.

Hulmm: Apabila tangan kanannya terpotong karena

karena suahr findak kejahatan ahu karena qishash atau karena

pembusukan kemudian ia mencuri, maka yang dipotong adalah

kaki kirinSn sebagaimana kasus apabila seseorang mencuri lalu

hukum potong tangan dikenakan pada kanann5p kemudian ia

mencrri unfuk kedua kalinlp. Apabila seseorang mencuri dan

tangan kanannya tdak terpotong lalu tangan kanannya ifu

dipotong secara zhalim atau karena qishash atau putus karena

penyakit kulit kebusukan, maka dalam hal ini ulama fikih Aqr
Syafi'i Baghdad berpendapat, bahwa hukum potong menjadi gugur

pada tindak penctriannya ini. Ini adalah pendapat Abu Hanifah.

Sementara Al Mas'udi berpendapat bahwa Sang dipotong adalah

kaki kirinya.

Pendapat yang masyhur adalah pendapat pertalna, karena

hukum potong tangan pada findak penorian berkaitan dengan

tangan kanannp. Oleh karena itu, apabila tangan kanannya ihr

telah terpotong maka meniadi gugur hukum potong tangan

kanannya ifu. Hal ini berlawanan keadaanryra dengan kasus orang

yang mencuri dan fidak mempunyai tangan kanan, maka hukum

potong tangan tidak berkaitan dengannya akan tetapi berkaitan
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dengan bagian tubuh Snng dipotong setelahnya. Apabila seseorang

mencuri dan ia mempunyai tangan lnng jari-jarinya sempurna,

sementara ia memiliki tangan kiri 3tang lumpuh karena shoke, atau
jari jemarinya tidak sempuma, atau ia tidak mempun5ni tangan kiri
maka 5ang dipotong adalah tangan kanannya. Yang berpendapat

seperti ini adalah Ahmad dan ulama ftkih Hanbali. Sementara Abu
Hanifah berpendapat, bahwa apabila ia tidak memiliki tangan kiri,

atau ia memiliki tangan kira akan tetapi jari jernari tangan itu tdak
sempuna atau berh.rang dua jari dari keempat jari-jemarinya,

atau mungkin tangan kirin5ra itu lumpnh, maka tangan kanannya

tidak dipotong.

Dalil kami adalah saMa Rasulullah $:

.ii;- t'riJ;;u

"Maka potonglah tangan kanannla."

Disini beliau fidak membedakan. Apabila seseotang

mencuri sementara ia mempunyai telapak tangan kanan yang tidak

ada jari-jemarin5a, sementara bagian tangan 3nng akan dipotong

masih tetap ufuh, atau telah hilang sebagian telapak tangannya

padanln, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fthih Asy
SSpfi'i:

Pertama: Tangan itu fidak boleh dipotong dan 5ang
dipotong adalah kaki kirinya, karena telapak tangan tidak ada

pengganti yang ditentukan, sehingga hal ihr merupakan bagtan

dari lengan.

Kedua: Telapak tangannSn dipotong. Ini adalah

perrdapat madzhab, karena masih tersisa sebagian apa lnng harus

dipotong akibat tndak pencuriannln, sehingga tidak berpindah
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kepada bagian fubuh yang setelahnya selama masih ada bagian

tubuh png harus dipotong. Sebagaimana kasus apabila telapak

tangannya masih tersisa ruas-mas jari jemarinla-

Apabila seseorang mencuri dan ia memiliki tangan Snng

lumpuh akibat adanya penyakit lain atau shoke, maka dalam

keadaan ini diminta pendapat kepada pada ahli di bidang

kesehatan, ?gil fidak terjadi kebinasaan setelah dilaksanakannya

hukum potong tangan, dan tidak dipindahkan kepada baEan

tubuh setelahnya, sebagaimana apabila tangan ifu dalam keadaan

sehat. Apabila para ahli di bidang kesehatan ihr berpendapat,

bahwa apabila tangannya dipotong maka dikhauratikan akan

menyebabkan kebinasaannln, maka tangannp itu tdak dipotong

dan yang dipotong adalah kaki kirinp, karena tangan kanan ifu

dianggap seperti tidak ada.

Cabang: Apabila seseorang mencuri suatu penanrian

yang mengharuslran hukum potong tangan bagi pelakr-urya,

kemudian ia mencuri dari orang lain suatu peno.rian !/ang

menghanrskan hukum potong tangan dikenakan Padanya,

kernudian ia menctri unfuk ketiga kali dan keempat kalinSra, maka

diberlakukan hukum potong tangan sebagaimana pada

kasr-rs penctrian pertama dan hal ifu telah meqnkili dari selunrh

pencurian yang telah ia lakukan. Sebab hal ifu adalah satu sahr

Allah png safu sarna lain saling menyafu, sebagaimana ka$s

apabila seseorang berzina kemudian ia berzina lagi.

Apabila seseorang mencuri suatu benda dari seseorang

lalu hukum potong tangan dikenakan padanSra, kemudian benda

itu dikembalikan kepada pemilikn5ra, lalu benda itu dicuri lagi oleh

pencrgi ittr pula gnhrk yang kedua kalinya, maka dipotong kaki
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ktinya karena pencurian ifu. Begihr pula apabila ia mencuri unfuk

yrang ketiga kalinya maka dia dikenai hukum potong tangan.

Apabila ia mencuri png keempat kali maka dicuri kakinya.

Abu Hanifah berpendapat, bahwa apabila seseorang

mencuri s:uah.r benda unhrk p€rtama kalinya maka pelakunya tidak

dikenai hulrurn potong tangan karena mencurinyra, sama saja

halnsn apakah ia menorri benda ifu dari perniliknya yang pertama

atau dari sdainnlp.

Datl ltami adahh saMa Nabi $:

fr{l;tt o? oL i ,i* \,Wu 6?'o{s

,i* t:ri};v ,3?o;*
c., a!d!t' ,i

,JL T,
tlo

cdJ*1

ao"

.&1|Mu
"Apabila seseorcng mencrri maka kalian potonglah

tangannlra, kernudian apabila ia mencuri maka potonglah kakinyra,

kemudian apabila ia menqti maka potonglah tangannSa,

kemudian apabila ia mencuri maka potonglah kakinya."

Disini beliau frdak membedakan antara findak penctuian

pertama dan peno-uian bedlnrbrlra.

Cabang: Apabila hulrurn potong tangan akan diterapkan

pada seorrng pencuri, rnaka ia hanrs ditahan sebelum hukuman

itu dilaksanakan. Selain itu, pelakunya juga perlu diikat agar ia
tdak beryerak sebab apabila ia bergerak maka hal itu dapat

mengakibatkan terpotongnya baEan hlbuh atau bagian tangan
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lainnya. Telapak tangannya dilepaskan dari tangannya dengan cara

ditarik tali yang mengikat tangannya pada bagian atas pergelangan

tangannya dan ditarik pula bli png mengikat pada pada telapak

tangannya, kemudian tali 5nng ada dibagian atasn5a ditadk ke arah

yang ada pada pergelangan tangannln ke arah samping sikutrSra,

sementara tali yang mengikat telapak tangannp ditarik kepada

arah jari jemarinya, hingga meniadi ielas berpisahnla telapak

tangan dari bagian lengannya. Pemotongan harus dengan

menggunakan pisau yang sangat taiary ahu dengan besi yang

sangat tajam yang bisa memotong tangan ifu dengan satu kali

potongan, dan tidak boleh memotongnla dengan pisau yang tidak

tajarn atau dilakukan sedikit demi sediht. Karena png dimaksud

adalah menegakkan hukuman had dan bukan untuk menyiksanya

kemudian dilalnrkan Al Hasm pada bagian tangan yang terkena

potongan, lpitg dengan meletaftkan tangannln setelah

pemotongan ihr pada minlpk abu minpk samin Snng sedang

direbus. Hal ini berdasar{<an hadits yang diriualEtkan bahwa

Nabi $:

i'rl,a"t ilw"^fu G?'^fur51 ,ht
lolz o ,z

. o 3^">l1
,'Suafu ketika seoEmg pria png mengaku bahwa ia telah

mencuri sebuah jubah dibawa ke hadapan Nabi $, lalu beliau

bersaffia, 'Potonglah tangannlp dan lalarkan Al Hasrn padanya'."

Hal itu diriwayatlran pula oleh dari Abu Bakar dan

Umar & dan tidak ada yang menerrtang kdqanyra. Juga karena Al

Hasm dapat menghentikan aliran darah dan hal itu Udak dapat

merusak. Sunnahnya seopmg pemimpin memerintatikan suahr tim
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yang terdiri dari bebempa orang 5nng akan melakukan Al Hasm

ifu, dan seomng penori png dikenakan hukum potong tangan

fidak dilakukan padarya kecuali seizinn!,a karena hal itu hanyalah

pengobatan. Apabila ia tak mengizinkan maka Al Hasm tidak

boleh dilalarkan. Bialra untuk itu semua bempa minlrak dan upah

ekselnrtor adalah diambil dari Baitul Mal karena hal itu dilakukan

unhrk kemaslahabn umat manusia. Akan tetapi apabila Baitul Mal

Udak memiliki suafu apa pun maka sernua hal ifu harus

dibebankan kepada penori.

Akan tetapi apabila pencuri ifu berkata, "Aku aku

mernotong tanganku ini oleh aku sendiri", maka dalam hal ini ada

dua pendapat:

Perhma: Ihr tidak mungkin sebagaimana telah kami

mmpaikan pendapat lorni dalam perkara qishash.

Kedua: Itu dibolehkan, karena maksud dari hulorn
potong tangan ihr adalah pedngatan bagi orang lain, dan hal itu
dapat terlaksara dengan memotong tangannlra sendiri. t ain halnla
dalam potong tangan pada perkara qishash, karena yang

dimaksud atau lnng difuiu dari masalah qishash adalah memenuhi

kepuasan pentrnfut qishash, dan hal ifu fidak dapat dicapai dengan

mernotong tangannp sendiri.

Yang mustahab adalah menggantrrngkan potongan

bnganntn lnng telah dipotong pada pada lehemln dan

mernbiarlon hal ihr trnhrk beberapa saat berdasarkan hadits

Rdlalah bin Ubaid yrang baru saia kami sebutkan.

Redal$i penulis, "apabila ia uniib dikenai hul$rn potong

tangan lalu ia mengeluarkan tangan kirinSa ..." int dari
p€rkataan itu adalah apabila telah diunjibkan unfuk melalsanakan
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hukum potong kepada seorcmg pencuri untuk memotong tangan

kanannya, maka berkata seorcng ekselnrtor kepadanya,

"Keluarkanlah tangan kananmu!" Lalu pencuri ifu mengehrarkan

tangan kirinya yang dikiranya adalah tangan atau ia
memotong tangan kirin5n itu dengan bed<qnkinan bahura tangan

kirinya ihr boleh unttrk menggantikan tangan kanannya, lalu ia
memotongnya, maka dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih

AsySyafi'i:

Pertama: Dibolehkan memotong tangan ldri sebagai

pengganti tangan kanan. Ini adalah yang sesrrai dengan apa yang

telah dinashkan, karena perkara ihr adalah hak Allah & dan

dasamya adalah toleransi.

Kedua: ndak dibolehkan karena ihr adalah memotong

bagian tubuh bukan pada bagian hrbuh png hanrs dipotong png
berkaitan dengan Undak pencurian. Hal itu tdak boleh dilakukan

sebagaimana pendapat kami dalam per{<ara hulorn qishash, maka

berdasarkan pendapat ini apabila seorang elsel'antor b€rkata, "Aku

mengetahui bahwa tangan ini adalah tangan kiri dan bahwa Udak

boleh gnhrk memotong tangan kiri itu urrh-rk menggarrtikan tangan

kanan, maka diwajibkan untuk menegakkan hulrum qishash

kepada eksekutor ifu untqk hukum potong tangan dikenakan pada

kirinln. Akan tetapi apabila ia berkata, 'Aku mengira bahr,rn

tangan itu adalah tangan kanan" atau ia memotong tangan kiri itu

karena ia mengira boleh unfuk menggantikan tangan kananr5n,

maka diwajibkan baginya untuk mernbapr di!,at-

Syail.rh Abu Hamid Al Isfiraylni mengatakan, bahwa hak

ihr dikembalikan kepada ekeselnrtor, karena p€rkataan yang dapat

diterima adalah perkataann5n dengan disertai strmpahnlra dan

tidak ada ketetapan hukum qishash dalam perkara ini, melainkan
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dibebankan kepadan5ra diyat tangan kiri. Apakah hukum potong

tangan menjadi gugur pada tangan kanan pencuri ifu? Dalam hal

ini ada dua pendapat.

Abu Ishaq Al Mar',uazi berkata: Apabila diuajibkan kepada

pencr.ui unfuk ditegakkan hul$m potong tangan pada tangan

kanann5ra, lalu tangan kirinya hilang karena penyakit kebusukan

sehingga hukum potong tangan kanan menjadi gugur

karenan5ra.

S!,ailfi Abu Hamid Al Isfirayini berkata: Aku menduga

bahwa pendapatrSa ifu diambil dari satu pendapat diantara dua

pendapat pada masalah ini. Hal ini bukanlah sesuafu yang benar,

karena Agr$afi'i & hanf menggugurkan hukum potong tangan

kanan pada perkam ini berdasarkan satu diantara kedua pendapat

apabila telah tegak bukti grang bahwa hukum potong

tangan tnrus diberlakukan karena telah adanya pencurian.

Pengertian ini tdak ada padanya apabila tangan kiri terpuh"rs

karena penpkit kebr.rsukan.

Redaksi 'apabila benda yang diori rusak di tangan

pencuri ..." int dari perkataan ifu adalah bahura apabila ia menctri
hana yang telah mencapai nishab 5ang wajib diterapkan padan5ra

hukum potong tangan, dan apabila harta 1nng dicwi itu masih

tetap uhrh, maka hulum potong tangan tetap wajib diberlalnrkan

serta penori ihr urajib dikenai hukum potong tangan tanpa adangn

perbedaan pendapat dalam hal ini. Apabila benda itu sudah tidak

utuh lagl atau telah menjadi rusah maka hukum potong tangan

tetap diberlakukan dan menunrt kami pencuri harus menggantikan

benda yang rusak itu. Yang berpendapat seperti ini adalah Al
Hasan Al Bashri, Hammad, Ahmad dan Ishaq.
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Sementara Abu Hanifah dan Ats-Tsauri berpendapat,

bahwa tidak dipadukan antara mengganti benda curian yang telah

rusak ifu dengan penerapan hukum potong tangan- Apabila orang

yang telah dicuri itu menetapkan kepada hahm bahura pencuri ifu

telah mencuri bendanln, maka penari ifu dikenai hukum potong

tangan dan ia tidak menggantikan benda itu. Akan tehpi apabila

yang mencuri ifu m€nunfut unhrk dikernbalikan berrdanSn 5nng

dicuri itu lalu penori menggantinln maka hukum potong tangan

menjadi gugur karenanya.

Malik berpendapat, bahwa tangan pencui ifu harus

dipotong dalam keadaan bagaimanapun. Apabila pencuri ihr

mampu maka ia hanrs menggantikan berrda Snng dicuri ifu, dan

apabila pencuri itu tidak mampu maka ia tdak berhutang-

Dalil kami adalah sabda Rasrlullah $:

Dalam hal ini beliau tdak mernbedakan- JWa karena

hukum potong tangan adalah hukuman had png menjadi hak

Allah yang uajib dilakukan apabila t€ridi pencurian s.rafu benda.

Apabila pelakun5n r,raiib mengernbalikan benda ihr selarna benda

ifu masih dalam keadaan uhrh, maka hal itu boleh mamjibkan

penegakkan hukum potong tangan dan pencuri berhutang benda

ifu kepada orcmg png dicuri, sebagaimana losus orang 1lang

mengghashab seorang budak saha5ra wanita lalu ia menzinahi

wanita ifu. Wallahu a'krn.
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"Hukutn ptorg bngpn pda *pemptdinar-"
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